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Pcnganlar Pen8r[it

segala puji bagi Allah yang menjadikan dzikir sebagai jaran
taqarrub kepadaNya. shalawat dan salam semoga seralu terrimpah
atas Rasulullah ffi, keluarga, sahabat, dan pengikut beliau hingga
hari Kiamat.

Dzikir sebagaimana yang disebutkan oleh Al-eur'an menjadi
penenang dan penenteram hati orang-orang beriman. Dzikir juga
yang menghidupkan hati dan jiwa mereka. sedangkan doa diperin-
tahkan Allah sebagai ibadah. Allah murka kepada hamba yang tidak
merendahkan diri dengan meminta kepadaNya. Dengan doa pula,
Allah mengubah takdir seorang hamba.

Namun, pada praktiknya tidak mudah bagi banyak ora.g ber-
iman untuk berdzikir dan berdoa dengan khusyu' dan pentrh peng-
hayatan' Kurangnya pemahaman dan penghayatan yang berimbas
pada ketidakmanfaatan dzikir dan doa, bukan karena tidak hafal,
tetapi karena tidak mengerti arti dan maksudnya.

Akibatnya, banyak orang yang merasa kurang mantap dengan
dzikir atau doa yang dibacanya. padahal Rasulullah H mengajarkan
dan me.eladankan agar dzikir dan doa mewarnai berbagai sisi kehi-
dupa. orang beriman. Mulai bangun tidur, menjalani aktivitas, hing-
ga tidur lagi dipenuhi dengan ajaran dzikir dan doa. Ibadah utanra
orang beriman yaitu shalat, juga dipenuhi dengan dzikir dan d.a
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yang mengiringi setiap geraknya. Tentu akan sangat merugikan jika

dzikir dan doa dilakukan tanpa pemahaman dan penghayatan, kare-

na akan kurang memberikan manfaat bagi pengamalnya dan bisa

memunculkan rasa bosan. Dan akhirnya -na'udzhu billsh- mening-

galkan amalan dzikir dan doa tersebut.

Buku berjudul Syarah Hisnul Muslim karya Syaikh Majdi bin

Abdul Wahhab ini ditulis untuk menjembatani ketidakfahaman mak-

na dzikir dan doa sehari-hari yang sudah anda amalkan. Ia menyaji-

kan penjabaran rnakna yang akan membantu anda mendapatkan

penghayatan terhadap doa dan dzikir yang sudah akrab dengan

kehidupan anda selama im. lnsya Allah, buku ini akan menambah

kesempurnaan anda dalam menp;amalkan dzikir dan doa sehari-hari

tersebut.

Alhamdulilla/r, Sukses Publishing telah mendapatkan izin resmi

penerjemahan buku ini dari penerbit Daar lbnul Jauzi Mesir. Ada-

pun di antara teks izin tersebut adalah sebagai berikut;
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o Kepada yang terhormat pemimpin Sukses publishing.
Assalamu' alaikun W arnhrnat ullahi W ab ar akatult.

o Tidak mengapa bagi kami, untuk diterjemahkannya Kitab
syorah Hisnur Muslim ke dalam bahasa Indonesia dengan
syarat agar terjemahan tersebut sangat teliti clan oleh
orang-orang yang ahli di bidang penerjemahan, sehingga
kitab tersebut terbit daram edisi yang benar clan tanpa ada
kesalahan penerjemahan, selain itu agar kami diberitahu
tentang jumlah eksemplar yang dicetak dan disebarkan ke
tengah-tengah umat Islam, supaya kami mendapatkan
balasan dan pahala karena menyebarkan ilmu Islam.

Selamat membaca buku yang sangat bermanfaat ini!

Bekasi, 15 April2011

Sukses Publishing
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Scgala puji hanya milik Allah. Kita memujiNya, lremohon per-

lolongan, memohon ampun, dan meminta perlindungan kepadaNya

rl.rri kejahatan diri dan kebr.rrukan amal perbuatan kita. Barangsiapa

tliberi hidayah oleh Allah maka tidak akan ada yang menyesatkan-

rrvir. Dan barangsiapa disesatkanNya maka tiada yang akan membe-

rinya [ridayah.

Saya bersaksi bahwa tiada sesembahan yang patut diibadahi

,lt'rrgan benar selain hanya Allah. Dialah satu-satuNya sesembairan.

'-i I



Tiada sekutu bagiNya. Saya juga bersaksi bahwa Muhammad adalah

hamba dan RasulNya. Semoga shalawat beriring salam senantiasa

terlimpahkan kepada belian, keluarga, para sahabat, dan siapa pun

yang mengikuti mereka dengan baik hingga Hari Kiamat. Artmn

bn'du:

Ini adalah xlnrnh ntukhtnsltor (tafsir ringkas) bagi kitab Hishnul

Muslim nin Adzkanr Al-Kitnb zun As-Sumah. Salah seorang saudara se-

iman yang bernama Majdi birr Abdr-rl Wahhab Al-Ahmad dari ne55eri

Syam, tepatnya Yordania, telah mensyaral-rnya. Beliau melakukan

perjuangan yang patut dihargai dalam mensyarah kitab ini. Semoga

Allah membalasnya dengan balasan yang paling baik.

Hanya saja sifat nrn'sltuttr (tcrhindar dari kesalahan) khusus

diberikan kepada orang yang dipilih olehNya. Beliau telah mencetak

sekaligus memasarkan kitab syarah tersebut melalui Al-Maktabah

Al-Islamiyah di Yordania, Amman, dan Mu'assasah Ar-Rayyan di

Beirut, Lebanon. Setelah mendengar kitab tersebut sudah dicetak,

kami larrgsung menghubungi pemilik Al-Maktabah Al-lslamiyah darr

pemilik Muassasah Ar-Rayyan. Kami rneminta dari mereka berdua

untuk mengirirnkan satu kitab yang sr,rdah dipasarkan itu.

Setelah kitab dikirimkan kami membaca buku tersebut, rLrpa-

nya kami mendapati beberapa kesalahan yang mesti dijelaskan dan

dikoreksi. Kesalahan-kesalahan itu sebagai berikut:

(1) Ada beberapa kesalal'ran yang dilakukan pensyarah ketika men-

takwil sifat-sifat Allah pada beberapa tempat dalam kitab ini.

Maka kami menjelaskan madzhab Ahlussunnah tentang masalah

(t,,^:l^t., llnrrti I.i,", lhrl,,0 Q,tlnl,fiab,10-:(l,l*ad (l,,r,il,l, ('.r,'i,l 1,i,, 10: l;^ Crll-l,t . f,ft o^l-Ll.^.^,

itu dan kami memberikan koreksinya pada isi buku bukan pada
footnotenya.

(2) Ada beberapa kesalaharr yang disebutkan pensyarah dalam bebe-
rapa masalah fiqih. Beliau menyebutkan beberapa pendapat yang
nwrjuh (tidak kuat) atau dhaif . Beliau juga mentarjih (n-renguatkan)

beberapa pendapat dari ijtihad beliau sendiri. Maka kami menye-
butkan pendapat yang menurut kami benar dan sesuai dengan
dalil.

(3) Beliau membuang mukadimah Hislmul Muslim. padahai cialam

mukadimah itu kami menjelaskan mnnhnj (metode) kami dalam
penulisannya. Maka kami pun mencantumkannya.

('l) Beliau membua.g nonlor-nomor yang acla di bawah judul, maka
kami pun mencantumkannya.

(5) Karni memberika, pe,jelasan tarnbahan pada beberapa kalimat,
serta membenahi beberapa kesalahan yang terjacli pada ayat,
Hadis, pengungkapan, maupun footnote.

({r) Dalam kitab syarah ini terdapat banyak kesalaha, cetak, maka
kami memperbaiki yang sekiranya kami ketahui.

Kami meletakka. perkataan kami di antara dua kurung kotak
lr.rik pada isi kitab maupun footrrotenya. pada setiap perbaikan, kami
rrt'rgisyaratkan dengan: [Pengoreksi berkata: ...]. sedangkan cli
l,rtn,te kami menambahkan pada setiap koreksian kami dengan
(|'t'ngoreksi).

sc tcl ah membenah i kesala han-kesalaha n int, nlhntn d t il i ll nh kitab
irri rrt'.jacli sangat berfaidah bagi kaum muslimin. Karena sang pen-



syarah telah mengerahkan kesungguhan dan usaha kerasnya. Semo-

ga Allah memberikan balasan kepada beliau dengan balasan yang

paling baik.

Akhirnya, hanya kepada Allah kami memohon agar menjadi-

kan amal ini, ikhlas hanya untuk WajahNya Yang Mulia. Semoga Dia

menjadikan amal ini bermanfaat bagi kami dalam kehidupan ini

maupun setelah kami meninggal dunia. Juga bermanfaat bagi pen-

syarah kitab dan bagi siapa pun yang membacanya. Karena Dialah

sebaik-sebaik yang dimintai permohonan dan dijadikan sebagai hara-

pan. Hanya Dialah yang mencukupi kita dan Dia adalah sebaik-baik

untuk bersandar diri. Tiada daya dan upaya kecuali hanya dari Allah

Yang Maha Tinggi dan Maha Agung.

Semoga shalawat, salam, dan keberkahan Allah, senantiasa ter-

limpahkan kepada Nabi Muhammad, keluarga, para sahabat dan siapa

pun yang mengikuti mereka hingga Hari Kiamat.

Pengarang Asli Kitab Hishnul Muslint

Syaikh Sa'id bin Ali bin Wahf Al-Qahthani

Selesai pada petang hari Rabu, 15 Dzul Qa'dah 1,426H
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Segala puji hanya milik Allah. Kita memujiNya, memohon per-

tt,longan, memohon ampun, dan meminta perlindungan kepadaNya

dari kejahatan diri dan keburukan amal perbuatan kita. Barangsiapa

rlil,t'ri hidayah oleh Allah maka tidak akan ada yang menyesatkan-

nr.r. Dan barangsiapa disesatkanNya maka tiada yang akan membe-

rrrrva hidayah.

Saya bersaksi bahwa tiada sesembahan yang patut diibadahi

tlcngan benar selain hanya Allah. Dialah satu-satuNya sesembahan.

I iacla sekutu bagiNya. Saya juga bersaksi bahwa Muhammad adalah

I rir rrrbir dan RasulNya.
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"Hai orang-orang yang beriman, bertakzualah kepada Allnh sebenrtr'

benar takzoa kepadaNyn; dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan

dalam kendaan berngama lslam. " (QS. Ali Imran: 102)

WtlG.ir$';ti-3r$ q n'Kr)t "5\#,Gii lu\q;VY

q'w ui'ifr\iii;';a;6 *4

(@
"Hai sekalian ntnnusirt, bertnktunlah keltndn Tuhannru yang telah

menciptakan kamu dari seorang diri, dnn dari padanya Allnh menciptaknrt

isterinya; dan dari pada keduanya Allnh memperkembnng binkkan lnkilnki

dan perempuan yong banyak. Dan bertaktunlnh kepadn Allnh ynng dengnn

(mempergunnkan) namnNya kamu snling memintn satu snmn lnin, dsn

(pelihnralnh) hubungnn silsturrahim. Sesungguhnyn Allnh selnlu meningo

dnn mengmuasi komu. " (QS. An-Nisa': 1)

"KGiK
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"Wahai orang-orang yang berimnn, bertnkrualnh knmu kepada Alloh

dan katakanlah perkataan yang bennr. Niscaya Allnh memperbaiki bagimu

nmnlan-amalanmu dan mengnmpuni bagimu dosa-dosnmu. dnn bnrangsinpn

'o( ii -uYi'(Ji5 . r'oi i\3

e4 
(o 6,"t,*j't$6 Ai $*i 6( tii iuy
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tnennati Allah dnn RasulNyn, mnkn sesungguhnyn dia teltth mendapnt ke-

nlenangan ynng besnr. " (QS. Al-Ahzab: 70-71)

)r;; *I +*dt p: tJu, {rr +q q{t Ji}i ll! ,iri

"Amma bnd'u: Sesungguhnya sebaik-bnik perkatnan ndalnh kitab

Allnh rllr. Sebnik-bnik tuntunan ndnloh njnrnn Muhnmmod *,. Dan seburuk-

buruk perknra adnlah perbuatan-perbuatan baru (yang tidak ada contohnya

dnri Nnbi). Knrena setinp perbuntan yang baru adnlah bid'nh, setinp yang

bid'nh ndalah sesat. Dnn setinp yang sesat mnkn dnlnnt Neraka (texryatnyn)."

Wo bn'du:

Rasulullah * bersabda:

i
,q.., J;;-,ri r7Li-.t5./.- ,)5& qt'j i. C"X",\'Jl*) art ;1,

(( AUe- ai S;.t;Y d 
"Ur

"Sesungguhnyn Allnh Jl; mernerintnhkan lima kalimat kepadn Ynhyn

bin Zaknriya r)@ agor dinmalkannyn. Kentudian Ynhyn rW me*.tintohknn

Ilnni Isrnil supaya mengnmalknn lims kalimnt itu."

Kemudian di antara perintah itu adalah:

tx\

)y:\t ';;3 ,ffi

)gt e li.- S,
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"Dan saya memerintahkan kalian untuk selalu berdzikir kepadn Allah

dFo, Sesungguhnya perumpamaan dzikir seperti seseorang yang dikejar mu-

suh dengan cepat, hingga ketika tiba di benteng yang kokoh, dia menjnga

dirinya dari musuh-musuh itu. Demikian halnya setiap hnmba, dia tidnk

bisa menjagn dirinyn dari setan kccunli dengan berdzikir kepada Allnh C\>."1

Andaikan dalam dzikir tidak ada keutamaan lain selain hal-hal

yang disebutkan dalam Hadis ini, sepatutnya bagi hamba untuk

tidak menghentikan lisannya dari berdzikir kepada Allah L.-ltp. Dan

sepatutnya lisannya senantiasa bergetar untuk mengingatNya. Kare-

na tiada yang menyelamatkan dirinya dari musuh kecuali dengan

berdzikir. Musuh juga tidak akan masuk kepadanya kecuali melewati

pintu kelalaian. Karena musuh senantiasa mengintai dan mencari

celah kapan hamba itu lalai. Jika hamba lalai, musuh langsung me-

lompat dan memangsanya.2

Mutharrif bin Abdillah ixl"z berkata:

i ,- Lt;-* - l"t y b $ r1;; t6 g-i ;. ;:'tt

t HR. Alrmad, 4 / 202, dan At-Tirmi dzt, no. 2872
zLihat "Al-Wabil Ash-Shoyyib" karya lbnul Qayyim rlz hlm. 50

.*

"Saya meneliti masalah ini, dari mannkah dio berasal? Rupanya dia

berasnl dari Allnh !w. Kemudian snya meneliti lngi, kesudahannya nda pada

siapa? Rupanyn kesudahannya ada pnda Allnh M. Kemudion sayn nteneliti

lagi: Di manakah kekuatannya? Rupanya kekuatannya adalah doa. Kemudian

saya melihat anak Adam. Rupanya ia tergeletak di antara Rabbnya dengnn

setan. Maka jika Allah AQ nrcnghendnki kebaikan untuknya, Din mennrik

anak Adam tadi dengan perlindunganNya. likn tidak maka hamba itu Dia

biarkan dikuasai oleh setan. "

Jadi berdzikir dan berdoa kepada Allah $c adalah perisai bagi

setiap muslim (Hishnul Muslim). Keduanya adalah kehidupan bagi

hatinya. Makanan bagi badannya. Kebahagian rohaninya. Dan dua

perkara ini juga satu-satunya penyelamat dirinya dari segala keburu-

kan dan kejahatan.

Kemudian di antara kitab yang paling mencakup segalanya,

paling mudah diperoleh, dan paling shahih Hadis-Hadisnya, yang

bisa menuntun kita untuk berdzikir dan berdoa kepada Allah adalah

kitab Hishnul Muslim, karya Syaikh yang terhormat Said bin Ali bin
Wa ha f Al-Qahtha ni ;t:-.),-; .

Kitab ini meski sangat kecil ukurannya, tapi ia mendapat sam-

butan yang sangat besar dari berbagai kalangan. Sehingga tidaklah

.rrrcla rnemasuki satu rumah kaum muslimin, kecuali anda mendapati

:5'o oJ', 15
l)-.J ..J Li -.
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Sqaibh -Ma4di bin ,Jtbdu0 Q.Uahhab ,yt0-,Jl,r,rad (),1rri(,[,(]rr'ir/ 
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kitab ini di dalamnya. Dan hampir-hampir anda tiada mendapati

seorang muslim pun, kecuali kitab ini ada padanya sebagai koleksi

pribadi.

Bahkan karena besarnya sambutatr kaum muslimin terl-radap

kitab tersebut, ia diterjemahkan dalam berbagai bahasa dunia.

Sungguh, kitab mahal seperti ini patut untuk diberi perhatian

khusus dan diberi pelayanan ilmiah sebaik mungkin.

Kami pernah dimintai ttntuk membuat syarah (penjelasan dan

penafsiran) bagi kitab ini agar mudah diketahui dan dipahami makna-

maknanya. Maka permintaan itu mendapat sambutan yang luar biasa

dalam hati kami. Akhimya kami bersegera mengabulkan permintaan

itu dengarr memohon pertolongan kepada Allal-r Yang Maha Agung

dan Maha Pemurah.

Dalam penulisan syarah tersebut kami banyak mengambil dari

syarah-syarah Al-Kutub As-sittnh dan syarah-syarah kitab sunnah lain-

nya. Juga dari syarah kami terhadap kitab "Al-Wnbil Ash-Shnyyib"t

karya Syaikhul Islam lbnu Taimiyah ";",9.

Secara umum kami tidak menyebutkan sumber aslinya agar

manfaatnya menjadi lebih besar. Di samping juga kami khawatir

akan memberatkan karena banyaknya footnote. Terlebih kami juga

sering melakukan penyaduran pada beberapa lafazhnya.

Untuk kitab "Hisllnul Muslim" maka kami membiarkannya se-

perti kondisi aslinya. Kami juga membiarkan tnkhrij dan komentar

yang ada di footnotenya seperti apa adanya. Hanya saia pengarang

I Kitab ini sebentar lagi akan dicetak oleh Mnktabnh Al-Mnnrif di Riyadh insya Allah

oA Crraibh ,.,l.,laldi bin , .,tbdu0 Q,t]ahl,ab ,,it0.,'rtl,r,rad

asli kitab, yaitu Syaikh Said bin Ali bin Wahaf Al-Qahthani ;t:-)')-

tidak menyebutkan nomor-nomor Hadis saat men/akhriinya. Maka

kami berpendapat akan lebih baik jika kami meletakkan nomor-

nomornya di antara dua kurung. Iuga memberikan beberapa komentar

pada matan maupun syarahnya.

Di sisi lain kami iuga memberi takhrij beberapa Hadis yang

kami sebutkan pada syarah. Maka kami membedakan antara takhrij

kami dengan takhrijbeliau di footnote. Kami berikan tanda (Q) untuk

tnkhrij dan komentar Syaikh Said. Sementara untuk takhrij dan ko-

mentar kami, kami memberi tanda (M).

Dalam penulisan syarah ini kami berusaha sekuat tenaga untuk

menjadikannya sangat mudah, jelas, dan terhindar dari kerumitan.l

Kami berharap telah mendapat taufiq dari Allah kepada jalan yang

lurus dan benar. Serta terhindar dari kesalahan, kekeliruan, dan ke-

kurangan.

Hanya kepada Allah Yang Maha Agung kami berharaP agar

Dia memberikan pahala yang paling baik kepada sang Pengarang

kitab asli. luga memberikan keikhlasan kepada kami dan beliau, juga

kepada seluruh kaum muslimin dalam setiap perkataan dan perbua-

tan. Memberi kita petunjuk kepada jalan yang lurus. Menghindarkan

kita semua dari keburukan diri kita. Memelihara kita dari tipu daya se-

tan dan keburukannya. Serta menjadikan kita semua termasuk orang-

orang yang selalu [banyak] berdzikir kepadaNya. Semoga shalawat

| l'erlu diperhatikan di sini, di antara doa-doa dan dzikir dalam kitab ini, ada persa-
rnaan dalam lafazhnya juga pengulangan. Maka kami mensyarah lafazhnya sckali
saja tanpa mengulangi lagi kecuali sedikit. Semoga Allah memberi taufiq kcp;r{3
kita semrra.



beriring salam senantiasa tersampaikan kepada Nabi kita Muhammad,

keluarga dan seluruh sahabat beliau. Dan akhir seruan kami adalah:

Al-Hamdu lillahi Rabbil Al amin.

Ditulis oleh:

Syaikh Majdi bin Abdul Wahhab Al-Ahmad/Abu Muslim

-semoga Allah mengamPuni dan memaafkannya-

Selesai pada malam Kamis, 27 Shafar 1426H/06 Nisan 2005M

Di Negeri Syam, Yordania, Az-Zatqa'

PO Box: 5827,Kode Pos 13111
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BEBERAPA PEMBOHASAII BENHOITO]I IIE]ItiO]I

DZIHIR DA]I IIIIA

TPERIOMA: TAIDAH-TAIDAH IIZIIIIRI

Kami memulai di sini dengan menyebutkan faidah-faidah yang

dijelaskan Imam Ibnul Qayyim "i,,lxi dalam kitabnya "Al-Wnnbil Ash-

Shayyib " sebagai berikut:

Pertama: Sesungguhnya dzikir bisa mengusir setan, membina-

sakannya, dan membuatnya lemah.

Kedua: Dzikir membuat Allah Yang Maha Pengasih menjadi

ridha kepada hamba.

Ketiga: Dzikir mampu menghilangkan kesedihan dan kegelisa-

han dalam hati. Dia justru mendatangkan kebahagiaan, kegembiraan,

clan kelincahan bagi hati tersebut.

Keempat: Dzikir dapat memperkuat hati dan badan.

Kelima: Dzikir menerangi wajah dan hati.

Keenam: Dzikir mampu mendatangkan rizki.

Ketujuh: Dzikir memberikan martabat, keindahan, dan keseha-

tln bagi orang yang selalu menjalankannya.



Kedelapan: Dzikir mendatangtu., .uru cinta yang merupakar-t

ruh Islam. Merupakan poros agama ini. Dan inti kebahagiaan serta

keselamatan.

Kesembilan: Dzikir mendatangkan sikap murnqabnh pada ham-

ba. Yaitu perasaan senantiasa diawasi oleh Allah di mana pun dan

kapan pun dia berada. Hingga sang hamba masttk dalam pintu ihsan'

Akhirnya dia beribadah kepada Allah seakan-akan dia melihat Allah.

Karena tiada jalan bagi orang yang lalai dari dzikir untuk mencapai

derajat ihsan.

Kesepuluh: Dzikir menjadikan orang yang melakukannya de-

ngan istiqamah selalu kembali dan bertattbat kepada Allah Ctc.

Kesebelas: Dzikir menjadikan orang yang selalu melakukannya

semakin dekat kepada Allah *s. Maka sesuai kadar dzikirnya kepada

Allah, kedekatan itu dia dapatkarr. Dan sesuai kadar kelalaiannya da-

ri dzikir, ia menjadi jauh dariNya.

Kedua belas: Dzikir membuka pintu makrifntl bagi siapa pun

yanEI merlgistiqamahinya. Dan ketika hamba semakin memperbanyak

dzikir maka semakin bertambah pula mnkrifntnya.

Ketiga belas: Dzikir menjadikan orang yang selalu melakukan-

nya semakin takut kepada Allah :k. Karena Penglrasaan Allah terha-

dap hatinya sudah sangat besar. Di samping itu hati tersebut selaltt

hadir bersama Allah. Berbeda dengan orang yang lalai dari dzikir.

Maka rasa takut kepada Allah sangat tipis dalam hatinya.

r Yaitu pengetahtran tl.ntang Allah yang meniadikan hamba semakin takut dan ber-

hati-hati dalanr nrcr.rjalani kehidupan di dunia ini. Menjadikannya senantiasa nretle-

tapi perirrtah rlan ntcrringgalkarr larangan. Scrta menjadikannya semakin Lrerpe--

gang tcgtrh kcpatla Al-Kitab dan As-Sunnah. (pen.)

t.. .'/, ' -'./.dj).J- \-d.}.9d;U li!

I(eempat belas: Dzikir menjadikan Allah $\g selalu mengingat

()rang yang selalu berdzikir kepadaNya. Allah rJ[i berfirman:

4. {;!-".tfny
"Knrcnn itu, ingatlnh kamu kepndnKu niscayn Aku ingat (puln) kepa-

tltrnut." (QS. Al-Baqarah: 152)

Andaikan dzikir tidak mempunyai keutamaan lain kecuali per-

kara ini, tentunya hal ini sudah lebih dari cukup sebagai keutamaan

tlan kemuliaan.

Kelima belas: Dzikir mendatangkan kehidupan bagi hati. Syai-

khrrl Islam lbnu Taimiyah,n!.2 berkata:

t
g.J.Jt JE ,igAJ,L6.il & =t;! Fqi'

"!g;LJl

"Dzikir bngi hati ibnrnt sir bngi iknn. Bnynngknn bngnirnann kondisi

il'nrr itu jikn ntcninggalknn nirnya? !"

Keenam belas: Dzikir adalah makanan hati dan rohani.

Ketujuh belas: Dzikir menjadikan hati cemerlang dan bersih

tl.r ri karat-karatnya.

Tentu tidak diragukan bahwa hati juga berkarat seperti berka-

r',rtnya tcmbaga, perak, dan benda lainnya. Kecemerlangan hati adalah

,lt'rrgan dzikir. Dzikir senantiasa membuat hati cemerlang hingga

nrcrrjatlikannya seperti cermin putih yang berkilau. Jika seseorang

(lrrrrr(,lr (lrr'ir/ 6ia, I0i hiu Q,Unl'/, , A0.Qalrtlra^i



meninggalkan dzikir maka hatinya menjadi berkarat. Namun jika

kembali berdzikir hati berkilau kembali.

Hati menjadi berkarat karena dua perkara yaitu dengan kela-

laian dan dosa. Sebaliknya hati menjadi cemerlang dengan dua per-

kara. Yaitu dengan istighfar dan dzikir.

Barangsiapa kelalaian pada dirinya lebih mendominasi maka

karat itu akar-r bertumpuk pada hatinya. Dan karat itu tergarrtung

kepada besar atau kecilnya kelalaian. Ketika hati sudah berkarat, ben-

tuk pengetahuan tidak lagi tercetak seperti sedia kala. Sehingga hati

melihat kebatilan dalam bentuk kebenaran. Dan melihat kebenaran

dalarn bentuk kebatilan.

Hati menjadi seperti itu karena ketika karat sudah bertumpuk,

ia pun menjadi gelap. sehingga segala hakikat tidak berbentuk

seperti kondisi asalnya. Jika karat sudah bertumpuk dan menghitam,

kemudian hati sudah ditunggangi oleh ar-rnan, maka pemahaman

hati dan persepsinya menjadi rusak. Akhirnya ia tidak menerima

kebenaran dan tidak mengingkari kebatilan. Ini merupakan huku-

man yang paling besar bagi hati.

Kedelapan belas: Dzikir bisa menghapus dan menghilangkan

dosa-dosa. Karena dzikir merupakan kebaikan yang paling besar.

sementara kebaikan itu bisa menghapuskan kesalahan-kesalahan.

Kesembilan belas: Dzikir menghilangkan kelengangan antara

hamba dengan Rabbnya. Jika orang lalai mempunyai'kelerrgangan

atatr jarak yang jauh antara dia der-rgan Sang Rnbb, maka tiada yang

menghilangkan kelengangan itu kecuali hanya dzikir.

0-,,niLol, . lllntrli lri,,, , ,|Ld,,0 Q,tJafil,n6 , l0- Il,luarl 'lrlrri[,f1 ,(]rr'id bin ,_.,t0i btn QUah{ J0-QahtLarnt

Kedua puluh: Sesungguhnya pengagungan (takbir), tshmid,

lnliil, dan tnsbih yang diucapkan seorang ahli dzikir ketika mengi-

rrgat Rabbnya, hal itu menjadikannya senantiasa diingat oleh Allah $c

saat menghadapi malapetaka.

Kedua puluh satu: Jika hamba mendekatkan diri kepada Allah
dcngan berdzikir kepadaNya saat lapang, maka Allah akan menge-

nalnya pada saat penderitaan.

Kedua puluh dua: Dzikir menyelamatkan dari siksa Allah Sc.

Kedua puluh tlga: Dzikir menyebabkan turunnya snkinah (kete-

nangan), hamba terliputi oleh rahmat dan dikelilingi oleh para Malai-

kat. Seperti dikabarkan Nabi Muhammad & dalam sabda beliau.l

Kedua puluh empat: Dzikir menjadikan lisan lalai untuk ber-

ghiboh (menggunjing), mengadu domba (namimnh), berdusta, serta

nrengucapkan kata-kata yang kotor dan batil.

Kedua puluh lima: Majelis dzikir adalah majelis para Malaikat.

Scmentara majelis yang penuh dengan kelalaian dan permainan ada-

l.rh majelisnya setan.

Kedua puluh enam: Orang yang berdzikir menjadi bahagia ka-

rt,rra dzikirnya dan seperti itu pula orang yang ada di sampirrgnya.

1);ang seperti inilah yang diberkahi di rnana pun dia berada. Sedang-

| \',ritr-r sabda beliau yang berbunyi:

'. 'i-:- : ,,,,
,;.+jl..o iri| o;))t &*r.ky"jr ruo tjl ,.j*r ;lt j:fq iy r+ ylr

11i-rc;;-9 ^lf arfi,l ,,L'(;Jl
"Tidsklah sttntu kaum duduk untuk bcrdzikir kepadn Allah & kccuali nwektt aknn

,ltltlilirrgi Ttara Malaikat, diliputi rnlmmt, ketenangat turun kepada nrerekn, dan nrcreko

'lt"tltrrt-saltut oleh Allah di antara nmkhhrk ynng ndn di sisiNva (rlnkni parn Mnlniknil."
(l lli. Mtrslim, no. 2700) (M)



kan orang yang lalai, ia celaka karena kelalaian dan ketersiaannya'

Dan celaka pula orang yang ada di sampingnya'

Kedua puluh tuiuh: Dzikir membuat hamba aman sejahtera

dari kerugian pada Hari Kiamat' Dan setiap majelis yang di situ ham-

batidakberdzikirkepadaAllahdls,makaiaakanmendapatkebina-
saan dan kerugian pada Hari Kiamat'

Kedua puluh delapan: Dzikir yang diiringi tangis dalam kon-

disi sendirian dan tanpa diketahui manusia, menjadi penyebab

datangnya naungan dari Allah terhadap hamba pada hari Mahsyar'

Hamba akan mendapat naungan di bawah ArsyNya' sementara

manusia lainnya berada di bawah terik matahari. Panasnya padang

Mahsyar membuat mereka meleleh kepanasan' Sementara orang

yangbiasaberdzikiriaberteduhdibawahnaunganArsyAr-Ralrman

Yang Maha Tinggi dan Maha Agung'

Keduapuluhsembilan:Selalumenyibukkandiridengandzi.

kir menjadi penyebab datangnya pemberian yang paling afdhal dari

Allah terhadap hamba, dibanding yang biasa diperoleh orang-orang

yang memohon kePadaNYa'

Ketiga puluh: Dzikir adalah ibadah yang paling mudah' Tapi

menjadi ibadah yang paling nikmat dan paling afdhal' Karena

gerakan lisan merupakan gerakan anggota tubuh yang paling ringan

dan mudah. Andaikan salah satu anggota tubuh manusia bergerak

dalam sehari dan semalam seperti banyaknya gerakan lisan' tentu dia

mendapat kesulitan yang besar dan mustahil baginya untuk dapat

melakukan itu.

^..^.,^r- tl^r.!: l^t^ , ,tt^rt,,0 Q,{lalnl,a6 ,*0.;{Llnad 'ir1,i(,fr (lrr'ir{ lrin ,;{0i brr,r QUal,[,J0-Qahthani

Ketiga puluh satu:

,r ','. bcrsabda.

Dzikir menjadi tanaman Surga. Rasulullah

((4:-*.jl coJ.LAS

" Bnran gsiapa nrcngucapknn: subh a an allahil Atlzim u a bih amilihi
(Msha Suci Allah Yang Maha Agmg dan segala puji bagiNya),
triscntln ditanam satu pohon kurnn bnginyn di Surgn."t

Ketiga puluh dua: Sesungguhnya pemberian dan anugerah

varrg diberikan Allah $a kepada orang yangberdzikir, tidak diberikan
kt.prada amal apa pun selainnya.

Ketiga puluh tiga: Senantiasa berdzikir kepada Allah, menjadi-
k.r. hamba terhindar dari bahaya lisannya. yang hal itu merupakan
kr'[rinasaan hamba baik dalam kehiclupan maupun setelal-r kematian-
rrva. Karena melupakan Allah Yang Maha Tinggi, menjadikan hamba
rrrclalaikan diri dan kemaslahatannya. Sebagaimana firman Allah $c:

ii,i i, <,;,J]i'i -Ai- J'6 "pu';dt W r.iK $Ks; y
"Dnn jangnnlnh kamu seperti orang-orlng yang lupa kepnda Allah,

l,rltt Allnh menjndiknn mereka lupa kepadn mereka sendiri. Mereka itulah
rtttut,\ ototlg yang fnsik." (QS. Al-Hasyr: 19)

l(etiga puluh empat: Dzikir bisa mengiringi hamba saat berada
,lr ,rl,rs ternpat tidurnya, saat berjalan di pasar, saat dalam kondisi
',r'lr,rl nri-rtrpun sakit, saat mendapat kenikmatan dan kelezatan, se-

,l,rrrr,, Irt'kcrja, berdiri, duduk, berbaring, bepergian, dan saat bermu_

I I li .\ I I ir rrritlzi, r'ro. 3464, dan dishnhihkan Al-Albani ,lihat shahih At-Tirntidzi. (M)

,t l:



kim. Intinya tiada amal perbuatan yang disa *"ttgiringi seluruh wak-

tu dan kondisi hamba selain hanya dzikir'

Ketiga puluh lima: Dzikir meniadi cahaya bagi pelakunya ketika

didunia,ketikadikuburan'danketikaHariKiamat'Cahayadzikir
akansenantiasameneranginyasaatmenyeberangiShirath(iembatan).

Karena itulah Rasulullah * sangat berlebihan saat nremohon agar

diberi cahaya oleh Rnbbnya' Hingga beliau memohon agar cahaya itu

diberikan pada daging, tulang' urat' rambut' pendengaran' pengliha-

tan, dari bagian atas, bawah, dari sebelalr kanan, kiri, dari arah bela-

kang, dan dari arah depan beliau' Hingga beliau mengatakan:

"Dan iadikan saYa sebagai cnlnYn'"

Beliau memohon kepada Allah $a agar menjadikan cahaya itu

pada diri beliau yang lahir mauPun yang batin' Beliatr juga meminta

ugu, .uhuya itu dijadikan menyelimuti beliau dari segala sisinya'

]adi agama Allah adalah cahaya' Kitab Allah juga cahaya'

RasulNya adalah cahaya' Dan rumah (surga)Nya yang dipersiapkan

bagi para waliNya adalah cahaya yang berkilau' Di samping itu

Allah *5 iuga cahaya bagi langit dan bumi' Dan di antara namaNya

yang mulia adalah " An-Nuur" (cahaya)'

Ketiga puluh enam: Dzikir adalah kepala bagi segala induk' Ia

jalan yang dilewati segala kelompok' Dan hanya dengan dzikirlah

kedudukan tinggi di sisi Allah bisa diraih. Barangsiapa yang pintu

dzikir sudah dibuka untuknya, tentu pi^tu masuk kepada Allah {e

1r))

^..^.,^,. tl^r,!: kin, ltl'rdrrl QUal,hab,J0-';tlnl'ud

juga dibuka untuknya. Maka hendaknya dia bersuci dan masuk ke-

pada Rabbrya. Niscaya dia menemukan segala yang dia cari pada-

Nya. Jika dia sudah mendapati Rabbnya Yang Maha Tinggi, niscaya

dia mendapatkan segala sesuatu. Namun jika Sang Rabb tidak dida-

patkannya maka dia akan kehilangan segala sesuatu.

Ketiga puluh tujuh: Sesungguhnya dzikir itu menyatukan

yang tercerai, menceraikan yang terkumpul, mendekatkan yang;'auh,

dan menjauhkan yang dekat. Jadi dzikir itu menyatukan hati dengan

kecenderungannya yang tercerai. Juga mengusir yang sudah terkum-

pul dalam dirinya berupa kesedihan, kegelisahan, kecemasan, dan

ketakutan. juga menceraikan tentara-tentara setan yang sudah ter-

kumptrl dalam dirinya. Karena iblis -lnknntullnh nlaihi- senantiasa me-

ngirimkan tentaranya secara bertubi-tubi dan tidak pernah berhenti.

Sementara dzikir justru mendekatkan kepada Akhirat dan menjadi-

kannya agung dalam hati hamba. Sehingga dzikir membuat dunia

menjadi remeh dan tiada berarti di hadapan kedua mata hamba.

Serta meniauhkan dunia dari hati dan lisannya.

Ketiga puluh delapan: Dzikir membangunkan hati dari tidur

lclapnya. Dzikir juga membuat hati selalu terjaga dari kantuknya.

Karena jika hati tertidur, maka akan kehilangan segala keuntungan

rlan perniagaan. Sehingga kebanyakan yang diperolehnya hanyalah

kcrugian.

Ketiga puluh sembilan: Dzikir adalah pohon yang membuah-

karr banyak ma'rifuh (pengetahuan tentang Allah).

Keempat puluh: Orang yang berdzikir (mengingat Allah) sa-

rrgirt dekat dengan Rabb yang diingatnya. Sehingga Rnbb yang diingat-

()ryrri[,], !]cr'rrl bin ,_210i brn QUah[,J0Qahthalri



nya akan selalu bersamanya' Kebersamuin ini adalah kebersamaan

yang berupa perawatan, kasih sayang' perlindungan' dan taufiq' Se-

bagaimana difirmankanNYa:

6LJielrt'ei
"sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang bertakua dan orang-

orang ynng berbuat kebaikan'" (QS' An-Nahl: 128)

{@'64\'6'1;43Y
,,DansesttnggtthnynAllnhbennr-benarbesertnorang-orangvang

berbunt bnik." (QS. Al-Ankabut: 69)

4"6'$
"lnnganlnh knmtr berduka citn' sesungguhnyn Altnh besertn kita'"

(QS. At-Taubah:40)

Tentunya orang yang berdzikir clalam kebersamaan ini mem-

punyai bagian yang sangat besar' Sebagaimana disebutkan dalam

Hadis Qudsi:

"AkusenantittsabersanuthombnKuselamadinberdzikirkcpndaKu

d an ke d u a b ib i r ny a b e r g er ak un t uk ( m en gin g at) Ku' " 1

{
,li Caii; )

5\,'ii3ty

, cxb ^" lrlllv,.-V

I HR. Ahmad ,Z/540, dan lainnya' Dishahihkan Al-Albani'

1e06 (M)

lihat Shnhih Al-lanti', no

Suaibh ut(a,{dt bin,lbdu0 QUahl'ab'J0"-zthr*ad
rl,lrril,lr (lrr'ir,[ (rirr,;l0r bir,r QUal,$,_{0.QaLtJ,ani 39

Keempat puluh satu: Pahala dzikir mengimbangi pukulan pe-

ciang pada jalan Allah r.ll5 setelah menginfakkan harta dan mengim-
br.rngi rnengeluarkan kuda-kuda untuk berjihady' snbilillnh.

Keempat puluh dua: Sesungguhnya dzikir adalah induk rasa

syukur. Maka tidak akan bersyukur kepada Allah orang yang tidak
berdzikir kepadaNya.

Keempat puluh tiga: Sesungguhnya makhluk beriman yarrg

paling mulia di sisi Allah rll*, adalah seseorang yang lisannya senan-

tiasa basah untuk berdzikir kepadaNya. Karena dia senantiasa mene-

tapi perintah dan larangan Allah. Di samping juga menjadikan dzikir
sebagai syiar (slogan)nya. Dan inilah ketakwaan itu. Padahal takwa
sangat mewajibkan pelakunya untuk masuk Surga dan menyelamat-
ki-rnnya dari Neraka.

Keempat puluh empat: Sesungguhnya dalam hati terdapat se-

stratu kekerasan yang tidak bisa dihilangkan kecuali dengan ber-

tlzikir kepada Allah. Seorang laki-laki berkata kepada Al-Hasan Al-
llashri "l.r[#:

l,tt
U

"Wnhai Abu Snid! Saya mcngnduknn kepada anda tentnng kerasnyn

Irttli stu1n." Makn Hasnn Al-Bnshri berkntn: "Kalnu begittr lnrutkon in dengnn

,l. iltit'."

Keempat puluh lima: Dzikir merupakan obat dan penyembuh
l,,rtii hati. Sementara kelalaian adalah penyakit hati. Sernua hati da-

l,rrrr k.rrclisi rnengidap penyakit. obat dan kesembuhannya adalah

1,,'rtlzikir kepada Allah $c.

" f l\{)i" 'jri rtr"[ Us 4t ]*l l*; U\



Keempat puluh enam: Sesungguhnya dzikir adalah induk ke-

setiaankepadaAllah$a.SedangkankelalaianadalahirrdtrkPermusu-

han terhadap Allah $s. Hamba senantiasa mengingat Rnbbnya hingga

dia mencintai dan bersikap loyal (setia) kepadaNya' Sementara ham-

ba yang lain senantiasa lalai berdzikir kepadaNya hingga ia mem-

benci Allah dan memusuhiNYa'

Keempat puluh tujuh: Sesungguhnya tiada sesuatu yang Pa-

linghebatdalammenclatangkannikmat-nikmatAllahdantiadase-

suatu yang paling muiarab dalam menghalangi bencana-bencana

Allahselaindzikir.Intinyadzikiritusangatmendatangkarrnikmat
dansangatmenghalangidatarrgrryalrukutrran.SalahSeoranSulama'

Salaf berkata:

"sungguhnlnngknhburuknynkamu)lntniclarinrcngingntRabbyang

tidak pernah tnlai dari berbuat baik kepndamu'"

Keempat puluh delapan: Dzikir mewaiibkan datangnya shala-

wat dari Allah dan para Malaikat bagi siapa yang senantiasa melaku-

kannya. Padahal siapa pun yang dianugerahi Allah dan para Malai-

kat shalawat, pasti dia beruntung dan mendapat kesuksesan yang

nyata.

"lJrUJ&'i Uf)

6{$rA\\;5'ilfr
. , 6, z).i

t".ri,ilt V.

t t-.r..n att^1,1,,,1., 10" *l.lrrad 41

^.?.^

"Wshai orang-ornng ynng berimnn, berdzikirlah (dengan menyebut

nnrnn) Allah, dengnn dzikir ynng sebanynk-banyoknya. Dnn bertasbihlnh

kepndaNya pnda zuaktu pagi don petnng. Dinlnh yattg rncmberi shnlnzunt

(rahmat) kepadnnru dnn para MnlnikatNya (jttga nrctnberiknn shnlarunt

ittr)....." (QS. Al-Ahzab: 41.-43)

Keempat puluh sembilan: Sesungguhnya siapa pun yang ingin

berada di taman-taman Surga, hendaknya selalu menghadiri maielis-

majelis dzikir. Karena majelis-majelis dzikir adalal'r taman-taman

Surga.

Kelima puluh: Sesungguhnya majelis dzikir adalah majelis

para Malaikat. Para Malaikat tidak mempunyai majelis di dunia se-

lain majelis tempat Allah diingat di sana. Yaitu majelis dzikir. Seba-

gaimana disebutkan dalam sabda Nabi +S:

" S esungguhnyn Allnh mcmp uny a i Mal aiknt-Msl aiknt y ang be rkalil ing

di jnlan-jnlnn. Merekn berkeliling untuk mencari orang-ornng ynng berdzi'

(lr " (Al-Hadis)r

Kelima puluh satu: Sesungguhnya Allah ",k membanggakan

()r'ang-orang yang berdzikir di hadapan para Malaikat. Sebagaimana

tliriwayatkan dari Abu Said Al-Khudri "'!-, dia berkata:

U*1-.- :UG

t-J+i v &t:,tju ,tlt; 1u ltfi :JG ,.)w it:t

' I lli Al-tlrrkhari, no. 6408 dan Muslim, no. 2789. (M).

ri,1rril,[ (]rr'irl btr l0i bin Q.Uah[,r{0-Qaltlani
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\*i u $t,

J"* lui'A3 ,5t

.rro(iijr 6*+H
"Suatu hari Mu'muiyah meleunti sebunh halnqnh (ntnjelis) di mnsjid.

Kemudisn in bertanyn: 'Apn ynng mendorong knlinn duduk di sini?!'

Mereka menjnzonb: 'Kami duduk di sini untuk berzikir kepndn Allnh &'.
Mu'awiynh bertanyn lagi: 'Denil Allnh, benarknh kalian duduk-duduk di

sini hnnyn mtuk itu?' Mereka menjnzunb: 'Demi Allnh, kanti duduk di sini

ltnnya untuk itu'. Mu'aruiyah pun melanjutkan: 'sungguh saya tidak

nteminta kalian bersumpnh, karenn saya mencurigai kalian. Sebnb tidnk ndn

orang yang menerima Hadis dnri Rnsulullnh *, yang lebih sedikit dnripada

snyn'. Sesungguhnyn Rasulullah *, pernnh nreleruoti halnqnh para snhnbnt-

nyn. Lalu beliau M, bertanya: 'Apn yang tnendorong kalian untuk duduk di

sini?' Mereka menjauab: 'Knmi duduk untuk berdzikir kepnda Allah dan

memujiNya ntns hidayahNyn berupn lslam dnn nnugerahNyn kepnda knmi'.

Rasulullah *. bertanya lngi: 'Demi Allah, apnkah kalian duduk di sini hanya

untuk itu?!' Mereka menjaunb: 'Demi Allah, knmi duduk-dtrduk di sini

hanya untuk itu'. Knta Rasulullah selanjutnya: 'sungguh snya menyuruh

o

Y1

42 Syaibh ..,tita4dr b ir,r,;(bduO cUUa l,hab J0"ll,r,nad

kalian bersumpah bukan karenn mencurigai kalian. Tetapi sesungguhnya

saya telah didntnngi libril tW. Kemudinn dia memberitahukan kepadnhl

bahzoasanya Allah *,membanggakan knlian di hadnpan parn Malaikat'."t

Sikap Allah $o yang membanggakan ahli dzikir di hadapan

para Malaikat merupakan dalil yang jelas terhadap keutamaan dzikir
di sisiNya. Bukti Dia sangat mencintai dzikir. Dan juga bukti bahwa

dzikir mempunyai keistimewaan khusus dibanding amal-amal shalih

yang lain.

Kelima puluh dua: Sesungguhnya amal perbuatan apa pun,

semuanya disyariatkan karena untuk menegakkan dzikrullnh. Jadi
maksud dari adanya seluruh amal perbuatan dalam Islam adalah

agar terlaksana dzikir kepada Alla\ Allah $s berfirman:

(@ q)Ll"ii3i;sy
"Dan dirikanlah shnlat untuk mengingnt Aku." (QS. Thaha: 14)

Juga diriwayatkan dari Abdullah bin Abbas cs, bahwasanya dia

rlitanya:

"Amal npnkah yang pnling utnmn? " Abdullnh nrcnjnzuab: "Dzikrullah

mlnlnh nmal yang paling besnr."

Kelima puluh tiga: Sesungguhnya pelaku amal perbuatan yang

p.rling afdhal adalah yang paling banyak berdzikir kepada Allah

tl.rlirr-r-r amal tersebut. Maka orang berpuasa yang paling afdhal ada-

I llli Mrrslirn, no.2701. (M)

'irlrri(,fi 
(lrr'irl {rin '-rt{t btn QUal$,l0Qahthar,r

";ti At fi :JG rpi J.GJI &;i"
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lah yang paling banyak berdzikir kepada Allah dalam Puasanya'

jamaah haji yang paling afdhal adalah yang paling banyak dzikirnya

kepada Allah dalam hajinya tersebut' Dan orang bersedekah yang

paling afdl-ral adalah yang paling banyak berclzikir kepada Allah :K

dalamsedekahnya.Dansepertiitulahpadaseluruhamalyanglairr.

Kelima puluh empat: Sesungguhnya terus-menerus berdzikir

bisa menggantikan ibadah-iba dah tathmoruu' (nafilah) dan mengganti-

kan kedudukannya. tsaik ibadah tnthauwu' itu sifatny a bndaniyah (di-

kerjakan oleh badan), mnaliynh (dikerjakan dengan harta benda), atatt

badnniynh mnlirlah seperti haii tnthazozuu' misalnya. Hal ini disebutkan

dengan ielas dalam Hadis Abu Hurairah .s:

-+i ,i,r J-*', \ liuo,ffi ir J-*: rt Cf@t A;e

t^s Jri-a-.r*lt n1;ts,lit 9q')ru,Jr;'{r ;.,, t;31 1;\

,\4,. i;-:i- )rgi :y p p: ,i-# w oita-: ';p:
(* {:ib\ ii)) tJ\iD r:;:g'i-as-i 'os.t#-s "siv:x-j

JSi bi Jrt{;, it*< u v,t#s '€'u" u Y,':-f :.$

,Jt; ,itt J-n'rU J:rjti ,11r;,:; v J4 e U 'it fu
((...tfu ,y it ojt;J.;3'or#.t'a jL4'i17

,'sesungguhnyn ornng-ornng miskin dnri kalangan Muhaiirin datnng

kepada Rasulullnh M, kenrudian berkatn: "wahai Rasulullah! orang'orang

knyn, dengnn hrtrta bendn mereka itu, mereka mendapatkan kedudukan yang

a?
,Jl

n ..,^t ll^t,!: l-:,,, ,ll,r!,,0 Q,Uahhab J0,lhlnad

tinggi, juga kenikrnatnn ynng abndi. Knrens ntereka melnksannkan shnlnt

seperti juga knmi melaksannkon shnlat. Merekn berpuasa sebngaimana kami

juga berpunsa. Namun merekn mentiliki kelebihan hnrtn, sehitrggn merekn

dapat menttnaikrm 'ibadah haji dengan hnrta tersebut, jugn dnpnt melak-

sanakan 'ttntroh, bahkan dnpat berjihad dan bersedeknh'. Makn beliou pun

bcrsabda: 'Maukah saya ajarkan kepnda kolinn sesuntu yong jikn knlinn

rnengerjaknrutyn, kalian bisa menyusul orang-orang yang mendahului

kalinn dalant kebaikan, kalian bisa mendahului kebnikan ornng-orang se-

sudah kalian, dan tak ada seorang pun lebih utama daripada kalian seloitt

yang berbuat seperti yang kalian lakukan?' Mereka rnenjazuab: 'Baiklah

iuahai Rasulullah?'. Beliau pun bcrsabda: 'Kalian bertasbilt, butakbir, dan

bertalmtid setiap habis shalnt ... '. " (Al-Hadis).t

Pada Hadis ini Rasulullah & menjadikan dzikir sebagai peng-

ganti amal-amal yang tidak bisa mereka kerjakan. Seperti haji, umrah,

dan berjihad. Beliau juga memberitahukan bahwa mereka bisa me-

ngalahkan kebaikan mereka dengan dzikir tersebut.

Kelima puluh lima: Sesungguhnya dzikir kepada Allah meru-

pakan penolong paling besar untuk berbuat taat kepadaNya. Dengan

berdzikir, hamba semakin mencintai ketaatan. Dzikir mempermudah

r-lirinya untuk berbuat ketaatan. Dzikir menjadikannya menikmati ke-

laatan tersebut. Dan dzikir menjadikan ketaatan itu sebagai penyejuk

rrratanya.

Kelima puluh enam: Dzikir kepada Allah "k memudahkan

sctiap yang sulit, melancarkan setiap perkara yang rumit, dan me-

ri rr gankan segala penderitaan.

' I lli Al-Bukhari, no. 843, dan Muslim, no. 595. (M)

/lr1r,i(,h !-la'id btn ,J0i bin Q.lJah$,J0-9aLtl,ant 4t



Kelima puluh tujuh: Sesungguhriya dzikir kepada Allah Jrt

menghilangkan segala perkara yang ditakutkan oleh hati. Dzikir

kepada Allah So juga mempunyai pengaruh yang sangat hebat dalam

mendatangkan ketentraman. Maka tiada sesuatu yang paling ber-

manfaat bagi orang ketakutan yang sangat dahsyat rasa takutnya,

selain dzikir kepada Allah $s.

Kelima puluh delapan: Dzikir memberikan kekuatan kepada

orang yang menetapinya. Hingga orang yang berdzikir itu bersama

dzikirnya mampu mengerjakan perbuatan yang tidak bisa dilakukan

jika tanpa dzikir. Tidtrkkah kita melihat bagaimana Rasulullah +* me-

ngajarkan kepada ptrterinya Fatimah dan Ali *+-", agar keduanya ber-

dzikir setiap malam, saat kcduanya beranjak menuju tempat tidur-

nya. Yaitu tiga puluh tiga kali tasbih, tiga puluh tigar kali tnhmid,dan

tiga puluh empat kali tskbir. Hal itu beliau ajarkan saat keduanya

memohon pelayan kepada beliau. Karena Fatimah e;;, mengadukan

segala kepayahan yang dihadapinya saat menghaluskar-r gandum,

memberi minum binatang, dan memberikan segala pelayanan. Nabi

Si mengajarkan dzikir ini kepadanya seraya bersabda:

Li<i

"sesungguhnya dzikir ini lebih baik bagi knlisn dnripndo pelnynn."t

Sebagian ulama berpendapat bahwa siapa pun membiasakau

dzikir yang tersebut pada Hadis ini, dia akan mendapati kekuatan

pada setiap harinya yang membuatnya tidak membutuhkan kepada

pelayan.

t HR. Al-Bukhari, no. 3705, dan Muslim, no.2727. (M)

y'iL;;(p:V c
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Kelima puluh sembilan: Sesungguhnya seluruh perbuatan

Akhirat selalu dalam lapangan pertandingan. Namun orang-orang

yang berdzikir, mereka adalah orang yang paling pertama dan men-

dahului dalam pertandingan tersebut.

Keenam puluh: Dengan banyak berdzikir kepada Allah, sese-

orang menjadi terbebas dari sifat nifaq (munafik). Karena orang mu-

rrafik sangat sedikit berdzikirnya kepada Allah clte' Allah berfirman

tentang orang-orang munafik:

{ @ # iyr,ti5;5i.15y

"Dan tidnklah merekn menyebut Allah kecuali sedikit sekali." (QS.

An-Nisa': 142)

Ka'ab berkata:

"Barangsiapn memperbanynk dzikir keltada Allsh makn din terbebns

,lrri sifnt murnfik."

"Oult 'a'Ai,lut fi ;s\ i"



THEDUAI: IIIAB DOMM BERIIZIIIIR IIOII BERIIIIAI

Sesungguhnya dalam berdzikir dan berdoa, terdapat adab-adab

syar'i yang mesti dilakukan, juga syarat-syarat yang diwajibkan.

Karena itu barangsiapa melakukan dzikir dan doa tersebut dengan

menjaga syarat-syarat serta adab-adabnya, niscaya akan memperoleh

apa yang dipintanya. Namun barangsiapa tidak menghiraukan adab-

adab tersebut maka ia patut mendapatkan tiga perkara; kemarahan

Allah, dijauhkan dariNya, dan tidak terkabul doanya. Kita memohon

perlindungan kepada Allah Jtj dari hal ini.

Di sini kami akan menyebutkan adab-adab dalam berdoa dan

berdzikir beserta syarat-syaratnya.

t1l Di antara adab-adab dzikir dan berdoa adalah hendaknya

kita mengetahui riwayat dan kebiasaan para Nabi, para Rasul, serta

orang-orang shalih ketika hendak meminta agar kebutuhannya dipe-

nuhi oleh Rnbbnya. Yaitu mereka bersegera -sebelum memohon- untuk

berdiri di hadapan Rabbnya. Mereka membariskan kaki mereka (da-

lam shalat), kemudian mengangkat telapak tangannya, mengalirkan

air mata di atas pipi-pipinya, kemudian memulai dengan bertaubat

atas kemaksiatan yang telah mereka lakukan, seraya menanggalkan

penyimpangan mereka, dengan memendam kekhusyu'an dalam hati

r Kebanyakan adab-adab ini kami ambil dari kitab "Ad-Du'a' Al-Ma'tsur ua Aadaabuh"

karya Abu Bakr Ath-Tharthusyi .up, kitab "Al-Adzkaar" karya Imam An-Nawawi

;;oF, dan kitab ",4s/l-S/nhih Al-Musnnd nin Adzkanr Al-Yaunr wa Al-Lailah" karya

Mr,rshthafa Al-Adawi -L-r; dengan saduran dari kami'

^B
sqaibl, 

",4,{a4di 
bin Jbdu0 Q,uahhab ,J0"Jhr*ad (l'1r,rl,l, (lrr'irl (rirr .,(0i l>rn Q/Jal,fi ,10-Qal tl,arli AO

mereka, sambil penuh rendah diri, dan perasaan yang sangat mem-

butuhkan...

Kemudian mereka melanjutkan dengan menyanjung Rabb yang
mereka ibadahi, mensucikanNya, mengagungkanNya, serta memuji-

Nya dengan perkara-perkara yang Dia memang patut untuk itu. Baru

setelah itu mereka mulai berdoa dan memohonkan apa yang mereka

kehendaki.

Mari kita lihat Nabi Ibrahim ,)4;. Ketika hendak berbisik kepa-

da Rabbnya Yang Maha Agung untuk memohon kepadaNya agar me-

menuhi kebutuhan-kebutuhannya, juga memperbanyak perbendaha-

raannya, beliau memulai dengan menyanjung Rnbbnya sebelum me-

mohon. Beliau memulai dengan perkataannya:

-y,"i$"i'S @l# f #"ci|@ -#"*
{@ -"}i;7#4

"Dinlah ynng telah menciptnkan nku, kemudian menunjukkan hidn-

ytfi keptndaku. Dialoh yang membcri mnknn dnn minum kepadnku. Dan npn-

biln nku sakit, Dialah yang menyembuhkan nku. Din puln yang akan metna-

likttrr nku, kemudinn nkan menghidupkan qku (kembali). Dan Dia pula yang

tntnt kuinginkan akan menganlpuli kesnlnhanku padn Hari Kinmnf." (eS.

A sy-Syr-r'ar a' : 7 8-82)

I'nda ayat-ayat di atas Nabi Ibrahim i)gi msny2njung Rabbnya

,lt,rrg.rn lirna kali sanjungan, yaitu sesungguhnya Dia adalah Sang

. - i\-t -// a ,-t /t
3J:\qY 9:6'+-e ir- MA* z zt/ /// 7ttI!\Y;r*-#*.rlr *



Pencipta dan Pemberi hidayah. Dia adalah Sang Pemberi makan dan

minum. Dia Maha Menyembuhkan dari berbagai penyakit. Dia Maha

Menghidupkan dan Mematikan. Dan Dialah Yang Maha Mengam-

puni.

Setelah itu Nabi Ibrahim rW memohonkan lima kebutuhan.

Maka beliau berkata:

c-4+ bt-)J-J,*b@ <r"+AU,gY(--i JJ J;y
,t O,,flAi; L(,xyi>*ri rry ;?uL4, e #b,G ;ri

{@ t};)_iiq*-t;
"Walmi Tuhsnku! Bcriknrilnh kepndnku likntah dnn nutsukkanlah

snya ke dnlmt golongnn orang-orang ynng shalih. ladikanlah snyn bunh

tutur ynng baik bogi orong-orong (ynng dntnng) kenrudinn. lndiknnlnh sntln

termosuk orang-orang !/(lng nrcttryusakai Su'gn tlnng Ttcrutlt kenikrnotnn.

Anryunilah bnytak sat1n, karenn saxmgguhnya in tarnnsuk golongnn orang-

ornng 1/nng sasnt. Dnn jnnunnlnh Engknu hinnknn snyn pndn hnri tncrcko

dibnngkitkn ?." (QS. Asy-Syrr'ara': 83-87)

Maka Allah "ji memenuhi kebutr-rhan-kebutuhan beliau kecuali

satu perkara. Untuk permintaan pertama Allah Jl-, menjawab dcngan:

ft 
'tK$r 

5 LS-.ir'eiLJr" -;fir, il F

"Sesungguhnyn Kanti telnh membarikan Kitnb dnn hikmoh kepndn

keluLtrgn lbrahim." (QS. An-Nisa': 54)

(\.-^.t^t. ll^r), l-:,., . ,1.1,,1,,0 Qt)nl,l,nl. , iI2, ,4hmad 'l't,,r(,1, (irr'irl Jrin;Ui bilr eUafiil,_.,(0eal,tl,rrri

Pada permintaan Nabi Ibrahim ilS; yang berburryi:

/ ty''\*(rc+ o$a)t,*;Vy
ke dnlttm golongnn orang-orang ynng shnlih.,,
menjawabnya dengan:

{@ ',++Ai'd"t;io.,Xgy

"Dan sesungguhnya dia di Akhirat benqr-bennr termasuk orang_
ornns yan& shalih. " (eS. Al_Baqarah: 130)

Pada permintaan beliau yang memohon agar clisanjung pada
lr'rrr,yak umat, Allah mengabulkannya dengan ayat ya,g berbr.rnyi:

4\ffi
\\7

"Knmi nbadikan nntttk rbrnhim itu (puiinn ynng bnik) di knrnngnrt
rtttuts-otan& ynng dntmtg kemudinn. " (eS. Ash_Shaffat: 10g)

Pada permintaan Nabi Ibrahim rW yang memohon:

(@ 4il:?;;q*sy
"lodiknnloh snya tcnnasuk ornng-orong yan& menlpusnkni surgn

tlt't;i r).1tth kanikmatnn " (Qs. Asy-syu'ara': g5), maka Allah $c menga_
l,r r I k,rnr-ryo dalam firmanNya:

{Ur&1 -rut;Kr;r;r;y

"Dnn masukknnlnh sayn

(QS. Asy-Syu'ara'; 83), Allah

'ur-*iieeKj;y



"Rahmat Allnh dnn keberkatanNya,'dictrrnhknn ntrts kntrtrr, zonlni

ahlulbait! " (QS. Huud: 73)

Namun Allah meminta udzur tidak bisa merrgabrrlkitn Pt'rtnit't-

taan Nabi Ibrahim yang memohon agar Allah rnengamL)uni [>aprirk-

nya. Dalam hal itu Allah berfirman:

4'&:w ;;t'3i;'a 5'6iY5 Y

"Maka, tatkala jelas bagi lbrahim bahwa bapakrrya itu adalah ntusuh

Allah, maka Ibrahim berlepas diri dnri padanya. " (QS. At-Taubah: 114)

Kemudian Allah $c memuliakan umat ini dengan doa ytrng

serupa dengan doa Nabi Ibrahim l)4&. Maka Allah pun menururrkan

surat Fatihatr.il Kitab (Al-Fatihah). Permulaannya adalah sarritrngan

dan pengagungan yang berhenti pada firmanNya yanS; berbunyi:

[s/i;t-;lr] (J#:lqf]
"Dan hanya kepadn Engkau kami memohon pertolongan." (QS. A1-

Fatihah: 5), kemudian ayat-ayat yang datang setelah ayat ini, semua-

nya adalah doa.

Juga mari kita lihat Nabi Musa )U3ry. Beliau mendahulukan

sanjungan kepada Allah d5. Beliau berkata dalam permohonannya:

ls;3t3 ti) y"\) r:t; c,;i)(i;u.3r

tr,

[rss/;tr.''vt]

Sqaibh .,,1[a4di lrur ;tlrdtr0 QUrrl,l,ab -'{0"Jhr*ad
(I1rri(,h Sa'rd brn ,J0i brn Q.UaL(.I0-Qahthani

"Engknu adalah yang memimpin knmi. Maka ampunilah kami, berilah

knmi rahmat, dnn Engkaulnh pemberi ampun yang sebaik-baiknya." (eS.

Al-A'raaf: 155)

Imam Al-Bukhari meriwayatkan dalam Hadis syafaat dari Nabi
aL.

,i;wt svr evt ;l,u6l ,@;uyr ju e,>Ltt':ri
- .l | ,'.-,tij til)) ,J3iG ,JG ,e *,Jl rr+it :JHr'^it Fi- ytj F

t-,t.

'JLt- t ,Llx-V g,'q" ,l)V.*;: 
^*1'rt\ti 

,A3 &li't*U
rAt;; #,rM ,# ytS,&(j *, ,M ,F: ,a;\: e:y

.11 luiiSr $, Lr-ciu,t4 ;i-cli

"sesungguhnya seluruh umat manusia memo'thon kepada p,oro NrUi
tw agar memberiksn syafaatnya buat mereka kepada Allah pada Hari
Kiamat. Tapi setiap Nabi teringat akan dosa (yang telah diperbuat) nya dan

bcrkata: 'Pergilah kepada Nabi yang lsin'. Nabi Muhammad si berknta:

Makn saya berkata: 'syafaat itu adalah hak saya, Maka saya meminta izin
kepada Allah. Ketika saya melihatNya saya lnngsung menjatuhkan diri
untuk bersujud. Allah M membiarkan saya sekehendakNya. Kemudian

dikatakan: Angkat kepalamu. Mintalah kamu pasti diberi. Katakan pasti

pcrkataanmu didengarkan. Dan mintalah syafaat, pasti syafaatmu diterima'.

Sctelah itu Allah memberi ilham kepadaku untuk mengucapkan tahmid



(pujipujian) yang saya gunakan untuk memuiiNya. Maka saya memujiNyn

dengan p uj ian-puj ian t er s ebut. " 1

Sedangkan dalam lafazh yang lain dikatakan:

"Maka saya memuii Rabbku dengan puiian yang Dia ajarkan kepada'

ku."

Pada Hadis ini diterangkan bahwa Rasulullah & mendahu-

lukan tahmid (pujian) dan tamjid (pengagungan) sebelum memohon

syafaat.

Dari Fadhalah bin Ubaid *,", dia berkata:

,f lttlrsirr #-F rJ* €-in-g:M),,1 J-rt U
3i u ,lta aGt i,((u'^ ,WD 'ffi;,,)l i*: i\;i ,M Ct -c
i ,$, ,c'tt, rr h v.) );-lri-ui; {bi }* t>'!v te1

@V ti.i Jrj f""'F ,M,*t *V ,y
"Rasulullah M, mendengar seorang laki-laki berdoa dalam shalatnyn

dan tidak mengagungkan Allah $V serta tidak bershalazuat kepadn Nnbi #i,

kemudian Rasulullah i& bersabda: 'Orang ini terlalu terburu-buru dalnm

doanya" Kemudian beliau memanggilnya dan berksta kepndanya atau kepa-

da orang lain: 'Apabila salah seorang di antara kalian melakuknn shalat dan

berdoa, maka hendsknya memulai dengan mengagungkan Tuhnnnya Yang

I HR. Al-Bukhari, no. 7510, dan Muslim, no. 193. (M)

tr,4 Sqatb,. .,,t{a,tdi bin,Jtbdu0 Q.UahLab,J0-'Jl r*ad
(1,1,,r[,]' (lrr'irl lrin,/0i bin Q,Uah$,_.rt0-gaLthay,i

Mnha Agung dan Perkasa, serta memuji kepadaNya, kemudian bershalnwnt

kcpnda Nabi M. Baru setelah itu memohonkan apa saja yang clia kehen-

(10 Kl L

[2] Hendaknya hamba berdoa dengan penuh keikhlasan, sangat

mengharap kepada Allah (untuk mengabulkan doanya), sangat takut
(akan adzabNya), dengan menundukkan diri, dan dengan kekhu-
syu'an. Allah iH berfirman:

et;At €, ;trtQ l;6 fLilD

[ool,tj'!11 (;.raul

"Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang selalu bersegera

dnlam (mengerjakan) perbuatnn-perbuatan yang baik dan mereka berdoa

kcpada Kami dengan harap dan cemos. Dan mereka sdarah orang-orang

rlnng khusyu'kepada Kami." (QS. Al-Anbiya': 90)

Yakni mengharap apa yang ada pada sisi Kami dan sangat

takut kepada Kami.

[3] Hendaknya kita memohon kepada Allah dengan penuh
kepastian dan tidak ragu sedikit pun. Dalam arti kita tidak mengu-
t'.rpkan saat berdoa: "Ya Atlah! Jika Engkau berkehendak maka beri-
l,rlr saya."

Nabi M bersabda:

I ll( Al,rr l).rw.d, no. 1481, At-Tirmidzi, no.34zs, dan dishahihkan Al-Albani. (M)



;r,lt'i)t 4 V>>

@ 6*n';y
"langanlah orang yang berdoa mengataknn: 'Ya Allah, rahmatilah

saya jika Engkau menghendaki'. Akan tetapi hendaknya dia bersungguh-

sungguh dalam meminta, karena Allah sama sekali tidak ada yang memaksa-

Nya"'t

Beliau e juga bersabda:

, GbL:l) ,'"t-,k{: ,^r';alt f.* €l;it;r ri9;

@6f;*;-i ajp

"Apabila salah seorang dari kalian tengah berdoa, hendaknya dia

bersungguh-sungguh dalam berdoa, dan ianganlah mengatakan; 'Ya Allah,

jikn Engkau kehendaki berilah aku'. sebab Allah sama sekali tidak ada yang

bisa memaksaNya."z

Dalam riwayat lain:

"Karena Allah & tidak ada sesuatu bagiNya yang Dia merasa keroa-

I ahan unt uk me mb er ikanny a. " 3

r HR. Al-Bukhari, no. 6339, danMuslim, no.2679. (M)
z HR. Al-Bukhari, no. 6338, dan Muslim, no. 2678. (M)
: HR. Muslim, no. 2678. (M)

oA
L-U

c^* Jl #ljl, .\ -

11;tLLi L3;'..;-Jl;ta-Y ir l;i>>

eA Qrrnibln , llntrh hi^ , *bdrr2 Q.UaLiab ,40JLrrud 57

^.?-^

Maksudnya, sesungguhnya Allah $a tidak dipaksa untuk mem-

beri. jika menghendaki Dia akan memberi. Dan jika tidak menghen-

daki Dia tidak akan memberi.

[4] Hendaknya hamba memperkuat harapannya kepada Sang

Rabb Yang Maha Mulia. Jangan sampai dia berputus asa terhadap

rahmatNya. Meski pengabulan doa datang terlambat, janganlah sang

hamba menganggap bahwa doa yang dia mintakan sangat lama

untuk tidak dikabulkan. Karena segala sesuatu ada waktunya.

Nabi ffi bersabda:

G, #*" * o*s fi ,i-;4 , j#- | v €*'Y gr+.*j-);

"Doa seseorsng dari kalian akan sennntiasa dikabutkan selnma ia tidok

tergesa-gesa hingga mengatakan: 'Saya telsh berdoa (kepada Rabbku), nn-

mun tidak juga dikabulkan untukku."t

[5] Hendaknya kita juga memintakan kebaikan buat kaum

mukminin sebagaimana kita meminta untuk diri kita pribadi. Allah

Cc berfirman:

[rslr^,.,.] (rrgFl J 'ey$,3 +4 fi*ttP
"Dan mohonlah ampunan bagi dosamu dan bagi (dosa) orang-orang

trrrkmin laki-laki dan perempuan." (QS. Muhammad: 19)

[6] Hendaknya kita mulai dengan mentauhidkan Allah $c. Se-

lr.rgaimana dilakukan DzunNun (Nabi Yunus) 2$i:

' I llt Al-llukhari, no. 6340, dan Muslim, no. 2735. (M)

(i,1r,il,l, ()rr'irl hin yt0i brn Q.Uah$,r40-Qahthani



d ii .,;ittr d si6)
[azl,tj!r1 (;;ulr

"Maka dia menyeru dalam keadaan yang sangat gelap: 'Bahwa tidak

ada Tuhan selain Engkau. Maha Suci Engkau, sesungguhnya aku adalah

termasuk orang-orang yang zhalim'. " (QS. Al-Anbiya': 87)

Nabi Yunus ,S; memanggil Allah dengan tauhid, setelah itu
menyucikanNya dari kekurangan dan kezhaliman dengan bertasbih.

Setelah itu beliau mengembalikan kezhaliman kepada dirinya pri-
badi. Sebagai pengakuan dan kerendahan diri. Maka Allah pun me-

ngabulkan doa beliau:

[as/,lj'!11 (fr 3a;tg;, i u**u]
"Maka Kami telah memperkenanknn doanya dan menyelamatkannya

dari padakedukaan." (QS. Al-Anbiya': 88)

[7] Hendaknya hamba mengucapkan doanya secara rahasia dan

tersembunyi. Sehingga tidak didengar selain Allah, Dzat tujuan yang

dia berbisik. Allah dc berfirman:

[ss/;rr"'! r) 4#S tLH ff; rr":r]

"Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan suara yang

lembut," (QS. Al-A'raaf: 55)

Al-Hasan Al-Bashri,i;,Lr berkata:

58 S g ai bh c,{,(a4dr b in,slb duQ Q,,t /a Lhab .,40-14 h r,nad (I1rr,l,[ (lrr'irl hin ,:t0i bin Q/JaL$,r{0-9ahtLar,i 59

i$ dr fit t* l;'ta Yl

"Adalnh kaum muslimin terdahulu sangat bersungguh-sungguh

dnlnm berdoa. Tidak terdengar dari mereka suara sedikit pun. Doa mereka

hnnyalah bisikan yang ada di antara mereka dengan Rabbnya."

[8] Jika kita memohon sesuatu kepada Allah, hendaknya kita

menguatkan rasa rendah diri dan ketundukan. Di samping kita harus

menghindari kesombongan dan keangkuhan. Tidakkah kita memper-

hatikan perkataan Nabi Ya'qub r&&:

"Keputusan untuk menetapkan (sesuatu) hanyalah hak Allah. Kepa-

dnNyalah saya bertazoakkal dan hendaklah kepadaNya saja orang-orang

ynng bertazoakkal berserah diri. " (QS. Yusuf: 67)

Akhirnya Nabi Ya'qub rlZ& pun mendapat apa yang beliau

irrginkan. Nabi Yusuf r&P juga berkata:

G' iF {f $L e_*n- W dL ,+i 'j;. r)t +') iu}

.:Vzs i.j il +V$$ G3) ,jJ+l;Jt U ;15-"Jd,4,*i **
[as-se/.-,",*] (<sa) 6flr CJr ] il,,.,,ry'^*

"Yusuf berkata: 'Wshai Tuhanku, penjara lebih nku sukai daripada

trr 'trrr'trrtlti njaknn mereka kepadaku. Dan jika Engkau tidak menghindarkan



dnri padaku tipu daya mereka, tentu aku akah cenderung untuk (memenuhi

keinginan mereka) dan tentulah aku termasuk orang-orang yang bodoh'.

Maka Tuhannya memperkenankan don Yusuf dan Dia menghindarkan

Yusuf dari tipu daya mereka. Sesungguhnya Dialah Yang Maha Mendengar

lagi Maha Mengetahui." (QS. Yusuf: 33-34)

Yakni, Allah Maha Mendengar doa hamba. Akhirnya Nabi

Yusuf )MJ mendapat apa yang beliau inginkan ketika mengakui

kebutuhannya yang sangat kepada Allah. Beliau 20; telah menghi-

langkan kekuatan dan upaya dari dirinya. Kemudian menyerahkan

semuanya kepada Allah Yang Maha Suci lagi Maha Tinggi.

[9] Hendaknya orang yang berdzikir berada dalam kondisi

yang paling sempurna. Dalam arti, jika duduk pada suatu tempat,

hendaknya dia menghadap kiblat, duduk dengan penuh ketundu-

kan, penuh kekhusyu'an, menundukkan kepala, dan sangat meren-

dahkan diri.

Andaikan seseorang berdzikir tidak dengan kondisi ini, hal itu

boleh-boleh saja dan tidak dimakruhkan atasnya hal itu. Namun jika

dia mengerjakannya tanpa ada alasan, berarti ia meninggalkan se-

suatu yang lebih afdhal. Sedangkan dalil bahwa hal itu tidak dimak-

ruhkan adalah firman Allah da yang berbunyi:

9ui )wJtr

e,* &sr
er\+13 C,\tS ,>Gt^Al

3 Vq it:t o:jsx- ;.,rit 1too1

+G E 3P

YB"YI Cr\

6

uljl

) er.9

6o Sgatbtr .,t(a4dr bin utbdu{ Q,Uahhab ,-4O.,;tLmad
(Ilrrihh Sa'td btr,r ,l0i bin Q.Ual,[,y[0-QaLthar,i 6t

ytq u^ ,tal u U.', uarl'ltj -.,tjL.i;Jt Jl; G ojf,;x,

Itot ,tooloLl..' JII (G%) ,t!t otiz" W J,xq
" Sesungguhnya dalant penciptnnn lnngit dan burni, serta silih bergan-

lituln malam dan siang terdnpat tands-tanda bagi orang-orang yang bernknl.

(Yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri stau duduk atau

dnlnm keadan berbnring dnn merekn ntenikirkan tentnng penciptnnn langit

dnn bumi (seraya berkata): 'Ya Tuhan Knmi, tiadalah Engktu menciptakan

ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, nmka peliharalnh kami dari siksa

Nernkn'." (QS. Ali Imran: 190-191)

[10] Hendaknya hamba terus-menerus mengucapkan doa yang

clia minta. Dari Abdullah bin Mas'ud ',*:,, dia berkata:

' t ' 'i 4 '\' "is k ,'t3 ,94t ib ,_)A iK gv :rrt Ji,d* 4 ,-tl->--.b

JbAi4 gy d.)rr,hLd"5i1 ,r;;t-#jr! i1

i+-, ;; ;U" y;6j ,?At &i ,*;$ ,ii; $y;*t p
,'

jK ;r ,W *ti n p:i ui, ,1y5 G er;,. ,* '*;, & &Jl

J-:: Lrix. -l' fr6 HS ,i;;*"^iUr4. ,jG ,\;"s ;



-e- A*r,JU o-,'g.14" r*xrl, :.i; F ,\t;.* aqr el;
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--,,i, '- ,t o t o

S ryS ,-LV i qt: J* j $lt: ,4j J #r,4] S.
', 

:1 2; .1. : '.,t ; ,. .*r ,rt ,f qrti,ju ."fu" p 8l3l k3 ,q\:t, o-.i

;{ :^,Ji -Joll C, e;; LE *ul J-: k y-nt ::i,
"suurggrnnya Nnbi *i'shnlot di sarnping Ka'bnh, sementnrn Abu

lahal dan teman-temannya duduk di dekat beliau" Lalu sebagian mereks

berkata kepada sebagian yang lain: "Sinpa dari kalian yang dapat nrcnda-

tangkan isi perut (jeroan) unta milik bani fulan, laltt is letakkan di pung-

gung Muhnmmad snat dia sujud?" Maka berangkntlah ornng yang pnling

celakn dari merekn, ia lnlu datnng kembali dengan membnzoa kotoron untn

tersebut. Orang itu lnntas menunggu dnn memperhntiknn, maka ketikn Nnbi

;t5" sujud kotoran itu in letakkan di Ttunggung beliau di antarn kedun

lttrndaknya. Sementara saya hnnyn bisn melihntnya tidak bisn berbuot npa-

npn. Andaiknn saat itu sayn bisa mencegah!

Abdullah bin Mas'ud melnnjutkan kisnhnya: "Lnlu mereka pun

tcrtazua-tnzoa dnn sebaginn mereks snling miring kepndo sebnginn ynng lnin

(knrenn kegirnngnn). Sednng Rnsulullnh -#, terus dalam kendnnn suittd,

beliau tidak mengnngknt kepnlanya hinggn datang Fntimnh. Fntimnh lnltt

membersihknn kotoran itu dnri putlggLtng belinu, setelah itu baru Rssttlullah

*4 nrcngangkat kepnlanya sefttya berdoa: "Yn Allah! Bnlaslah orang-orang

Quraisy ittr." Sebanyak tiga kali. Mnkn doa tersebut membunt nlereka ketn-

kutan.

6z S garbh .,{,(a4di b tn,Jbdu0 Q.t/al,hab,-40-..4 hmad

Abdillah bin Mas'ud meneruskan: "Sebnb mereka meyakini bahws

rlott rynng dipn,tjatknn di tempnt itu akan dikabulknn." Kemudian Nabi M,

rrtrtrrytbut satu persatu nama-nama merekn: "Ya Allnh, binasnkan Abu Jnhal,

'lltbnh bin Rabi'ah, Syaibah bin Rabi'nh, Al-Wnlid bin 'Utbnh, Umayyah

l,itt Klmlaf dan 'Uqbah bin Abu Mu'aith." Dsn Nnbi & nrcnyebut orrmg

tttutt kc tujuh tnpi snyn lupa namnnyn."

Abdullah bin Mns'ud berkntn: "Sungguh snyn melihnt ornng-ornng

tttut,, diseblrt Nnbi * ittt, sernuanya terbnntni di Ttinggirnn lembnh Badnr

( r I t rl rr rrt perang Bndar). "t

Dan dari Anas bin Malik +$, dia berkata:

.,Li;il ;\t j.=, ds :! 34 ,4;-+ (y- rz.];ir .-l': >+: ;t\

! ,Ju fi .Wti ffi *rrl J-*; J'i';.\) ,+LL"il6 e {t Jy-::

dl ,iu r+l;1r 3iu ,i;:tt c-;tir, jr;'{r 3<k ,iut i-:
,,tLi 6.+Ur 

,uii f+' ,bi @l; ,iu i *4 * +l J-:
;4 :k;Jl C e ; V ,{rlr l; ,;i .tU

.-*-ll J4 41\;.*t *ti: c,UU:JG .:l:iS * b * *:
,,

,iLi;Jl .*3i l-.Jj'

..,J-,:Jl 4igjl ;:Ut

I ll( ,\l lltrkhari, no.240, dan Muslim, no. 1794. (M)

rl,1,,if ,lr ()rr'irl hin ;t0i btn Q,Ual,[ l0Qal,thant

r-ii) u ,itt1- X :JG .LPzl F b;*t
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int lrt, (t ,Ju .rb

isii ,bt i4:u- ,jrl! ,t4u tlut:,,6,fu.pr! ffi ir
ilr 6;r; ,;*tr c.;aA3

,svr -b &Jt ,t:lb l; qtf i#rr> ,i6 i ,*4 M,

ei gr, &iru ,11r;lt -.v:,i:;-;\it 9)b.r ,:t$ts.,

.-uJl i
"sesungguhnya seorang lnki-lnki masuk mnsjid padn hari lunt'at dari

pintu yang menghadap Darul Qadhn', senrcntara Rasulullah M berdiri

sedang menyampnikan khutbah. Kemudian laki-laki itu menghndap ke arah

Rasulullah *E dan berkntn: "Wahai Rasulullah! Harta benda telah binnsa

dnn jalan-jnlan pun telah terputus. Karenn itu, berdoalah kepada Allah agar

menurunkan hujan." Makn Rasulullah M, mengnngkat kedua tangannya

seraya berdoa: " Allnhumma aghitsnaa, Allnhumma aghitsnaa, Allahummn

nghitsnan." (Ya Allnh, turunkanlah hujnn kepada kami. Yn Allnh, turunknn-

lah hujan kepadn kami, Ya Allah, turunkanlah hujnn kepadn knmi).

Anns berkata: "sungguh demi Allah! Kami tidak melihnt mendung

maupun gumpalan azunn scdikit Ttun di lnngit. Kami iuga tidak melilmtnyn

di antsra ruttnh-runrnh yong ndn di antarn kami dengon gunung Snla'." ln

berknta: "Maka datanglah dari arah belakangnya segumpnlnn a70an yfing

ntenycrupai sebuah perisai. Setelnh memenuhi langit, muan tersebttt menye-

bar lnlu turunlah hujan." Anas berknta: "sungguh demi Allnh! Knmi tidak

melihat matnhnri selama satu Sabtu (pekan)."

Anas berkota: "Kemudinn ada seorang laki-lnki yang masuk melalui

pintu yang santn podn hari lunr'at berikutnya. Saat itu Rasulullah M sedang

I t..o-rsJ

jr;;'{r
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berdiri menyampaikan khutbah. Maka orung itu menghadap beliau dengan

bcrdiri dan mengatakan: "Wahai Rasulullah! Harta benda kami telah lenyap

tlnn jnlan-jalan pun telah terputus (lantaran banjir), maka berdoalah kepada

Allnh supaya Dia menghentikan hujanNya bagi kami."

Anas berkata: "Maka Rasulullah M, mengangkat kedua tangannya

Itrlu berdoa: 'Ya Allah! Hujanilah di sekitar kami, jangan kepada kami. Ya,

Allnh! Berilah hujan ke darntan tinggi, anak-nnak bukit, perut-perut lembah,

tlnn beberapn tqnah yang menumbuhkan pepohonan." Seketika itu hujon

ltrrhenti dan kami pun berjalan di bazoah sinar matahari.t

[1Ll Mengangkat kedua tangan dan menghadap kiblat. Dari
A[-ru Musa Al-Asy'ari r&, dia berkata:

: " 6 / -,

d # pt @D):Jw *-\"ei f ,i}p ru-,M J;:ltYs

'1J1L, r,rv qi:S '(lv
((,a6t bbiltb;s

"Nabi M, meminta air dan beliau pun berruudhu dengan nir itu.

Krntudian beliau tengadahkan kedua tangannya dan berdoa: 'Ya Allah,

ln'rilnh ampunan untuk Ubaid, Abu Amir'. Dan sayn melihst zoarna putih

kaltm ketiak beliau. Kemudian beliau melanjutknn donnyn: 'Ya Allah,

yuliknnlnh derajatnya di atas kebanyakan manusia pada Hari Kiamat',"2

Dari Umar bin Al-Khattab &, dia berkata:

I I lli Al-lltrkhari, no. 1013, dan Muslim, no. 897. (M)
I ll( Al-llukhari, no. 4323, dan Muslim, no. 2498. (M)

tIlrrt(,[ (]a'irl bin -,{0i bin Q.Ual,il JQ.Qahtlani

r+Ur)) ,iu t
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(,u:9 jtst b 4\
Sant terjadi perang Badr, Rasulullah M melihat pasukan oranS-ornng

musyrik berjumlah seribu pasuknn, sedangkan para sahabnt beliau hanya

berjumlah tiga ratus sembilan belas ornng. Kemudian Nabi Allah #i

menghadapkan uajahnyn ke arnh kiblat snnfuil menengadnhkan tangannya,

beliau berdoa: "Yn Allah, tepatilnh innjiMu kepndaku. Ya Allnh, berilah apa

yang telah Engkau janjikan kepadaku. Yn Allah, jika pasukan lslam yang

berjumlah sedikit ini musnah, niscaya tidak ada lagi orang yang akan

menyembahMu di muka bumi." Demikinnlah, beliau sena4tiasa berdoa

kepada Rabbnya dengan mengnngkat tangnnnya sambil menghaclap ke

kiblat, sehinggn selendang belinu terlepns dari kedua bahunya. Abu Bakar

laht mendatnngi beliau sernya mengambil selendang dan menaruhnya di

AA Suatbl 
",4,{a,tdi 
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,-/ !l 9c3 b ,y ,t *+ Ey- Y i6 ffi

l,rtltrt btlinu, kemudian dia selalu menyertai beliau di belakangnya. Abu

lilrktr kantudian berkata: "Wahai Nabi Allah! Cukuplah kiranya engkau

ntt'nt(iltot1 keTtada Allah ini, karena Dia pasti menepati janjiNya kepadn

rtntltt." Lnlu Allah menurunkan ayat: "lngatlah, ketika kamu memohon

l,(rlolongan kepada Tuharunu, lalu Dia perkenankan bagimu: 'sesung-

,yttltrrtln Aku akan mendatangkan bala bnntuan kepadamu dengnn seribu

L,lrrlnikot ynng datang berturut-turut'." (QS. Al-Anfaal: 9). Maka Allah

t t t t' t t t b 0 n t Lt b eliau d eng an t en t ar a Mal a ikat.t

Anas bin Malik "S, berkata:

ilt Jy,, ',:i>

(9}1.L,_rV 6j",_;- *-v" er- Js';t1,ru^:r-,)l

"Sesungguhnya Rasulullah M, tidak pernnh mengangkat kedua ta-

n;iitt ketika melakukan doanya, kecuali dalam doa istisqn' (minta hujnn),

lurtltr snnt itu beliau mengangkat kedua tangannyn hingga kelihatan putih-

trryrt kcdua ketisk belinu."2

Rasulullah ffi juga bersabda:

I r,e u"A"rl;ti *n- 41 |,i!t (i t:t q;*-,F.f l; htl;n

(j#-6

lll( lVlrrslirrr, no.3309 (M)
llli \lrrslirn, no.896. (M)

{l'1,rrl'lr (}rr'irl lrilr ,lOi bin Q.{/al,$,/0-QaLtlani



"sesungguhnya Allah itu Maha Pematu dan Maha Pemurah. Dia sa-

ngat malu jika seseorang mengangkat kedua tangannya kepadaNya, kemu-

di an D i a tid ak me mb er ikan ap a - ap a kep ad any a. " 1

[12] Hendaknya tempat yang digunakan seseorang untuk ber-

dzikir kepada Allah $6 adalah tempat yang tenang dan bersih. Karena

tempat seperti itu lebih utama untuk memuliakan dzikir dan madz-

kuur (Rabb yang diingat). Karena itu dzikir yang dilakukan di masjid

serta tempat-tempat yang mulia, dipuji oleh Allah &t.

Ada perkataan dari Abu Maisarah"iiW:

"Dzikir kepada Allah tis tidak dilakukan kecuali di tempat yang baik."

[13] Hendaknya mulut orang berdzikir adalah mulut yang

bersih. Jika mulutnya mulai berbau, dia harus menghilangkan bau

tersebut dengan siwak. Atau dengan berkumur pakai air.

[14] Sesungguhnya dzikir sangat dianjurkan pada setiaP ke-

adaan, kecuali pada keadaan-keadaan yang memang dikecualikan

oleh syariat. Kami akan menyebutkan sebagiannya sebagai isyarat

atas perkara lain yang seruPa dengannya. Di antaranya, dzikir sangat

dibenci ketika seseorang duduk untuk membuang hajat. Ketika

sedang bersetubuh dengan isteri. Ketika seseorang duduk untuk

mendengar khutbah pada saat khatib berceramah pada hari Jum'at.

Dan ketika seseorang mengerjakan shalat. Karena dalam kondisi

shalat dia harus sibuk dengan bacaan shalat.

r HR. Ahmad ,5/438, Abu Dawud, no. 1488, At;Tirmidzi, no. 3551, dan dishahihkan

Al-Albani. (M)

* )k e{l ;*',irr y! v'

6B Sgaib,r .,t{a4di bin Jbd"0 Q.Uahhab,,(Q-,Jhrnad
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(lrr'irl birn ,l1i hi^ Q,llrf,1. , ,40-anL+Ln^,

t15l Iika ada seseorang mengucapkan salam kepadanya, dia
Ir.rrus menjawab salam kemudian kembari kepada dzikirnya. Demi-
kia. halnya jika ada seseorang bersin di sampingnya, dia mengucap-
k.1n' y arhamukallah', kemudian kembali melanjutkan dzikirnya. seper-
ti itu pula ketika mendengar ceramah khatib. seperti itu pula ketika
rrrcndengar suara muadzin mengumandangkan ad.zan. Dia menja-

',vab kalimat-kalimat adzan kemudian kembali kepada dzikirnya.
st'perti itu pula jika melihat kemungkaran yang harus dihilangkan.
Atau mendapati kebaikan yang harus ditunjukkan. Atau orang ber-
tanya yang harus dia jawab. Dia menjawab orang tersebut baru
sctelah itu melanjutkan dzikirnya. Dan seperti itu pula jika dia
nrerasa sangat ngantuk atau semisalnya.
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Sepertiga malam yang terakhir

Allah $6 berfirman tentang keluarga Ya'qub:

loa ,oz l-,;t-l

"Mereka berkata: 'Wahai ayah kami! Mohonkanlah ampun bagi

kami terhadap dosa-dosa kami, sesungguhnya kami adalah oranS-orang

yang bersalah (berdosa)'. Ya'qub berknta: 'Saya aknn memohonkan ampun

bagi knlian kepada Tuhanku. sesungguhnya Dialah Yang Maha Pengam-

pun lagi Maha Penyayang'." (QS. Yusuf: 97'98)

Ada yang mengatakan bahwa Nabi Ya'qub rP; mengakhir-

kan istighfar bagi mereka hingga sepertiga malam yang terakhir.

Sedangkan Rasulullah & bersabda:

-o 
6 t )l

.,;-il uilt e^i: .iti3 i,..>-J, - U;- t2 ,- t)"

uS aeltr eU as

K^) P:6 A#*"

t11

i;J:":,t [qi U- lju]

3A{1,;.,3€ P\
,-t 3; js pz1

,q;lr ,\^^!t JLr1 ,y g: ix,
,A) ,;A:C G..i-Y-'G ,i;4

n..^.r^t- ll^t): l^:^ . :l.l^,1,,0 OIJ^il,^L , tL)-, ,Ll^,-nrl 7L

"Tuhan kita turun setiap malam ke langit dunia ketika tiba

sepertiga malam yang terakhir. Allah berfirman: 'siapakah yang berdoa

kepadaku sehingga Aku kabulkan baginya? Siapakah yang memohon

kepadaKu hingga Aku akan memberinya? Dan siapakah yang meminta

amp unan kep adaKu sehingga Aku meng ampuniny a? . " t

I2l Pada waktu sujud

Rasulullah ffi bersabda:

t;Yt Y:G ,t)v :i Wt; i:i4t
:,i # ,rG3Jt G tr34*U 3r+,*ll

ttl .* ;Ut?l

uis

)i))

,&+it*t#i
((F.'t;:.*-

"Ketahuilah! Sesungguhnya saya dilarang untuk membaca Al-

Qur'an dalam keadasn ruku' atau sujud. Adapun ruku' maka agung-

kanlah Rabb & padanya. Sedangkan sujud maka berusahalah dengan

sungguh-sungguh untuk berdoo. Karena kondisi itu sangat layak dika-

bulkan untuk knlian."z

Allah Sr berfirman:

[rqljulr] 4+ftli+;r:]
"Bersujudlah dan dekatkanlah (dirimu kepada Allah)." (eS. Al-

Alaq: 19)

I I llt. Al-llukhari, no. 1145, dan Muslim, no. 758. (M)
' I lli. Mtrslim,no.479. (M)

{lrlrri(,lr lla'id bin }Qi bln QIJaL$ J0-QaLthani



Rasulullah ffi bersabda: '

@G'i)t t:#G

"Keadaan seorang hamba yang paling dekat kepada Rabbnya ada-

lah ketikn dia sujud, maka perbanyaklah berdoa (padanya)."t

Pada satu waktu di hari Jum'at

Rasulullah M bersabda:

<\abr#t(*,H3 ,lil&r ,*Jb q. *S
"sebsik-baikhari.letika matahari terbit adalah hari lum'at. Pada

hari itu adamdivryt*kwr."'Yada hari itu Adam diturunkan diri Surga,

Pads hari itu pula t:atlbatnya di terima. Pada hari itu juga dia mening-

gal dunia. Dan padahari itu Kiamat akan terjadi."z

Rasulullah M juga bersabda:

,3--V -*: *:i/ r5Jl lr-&U ?ill)

t3l

jts))

,iii

t 'i - , / n

,1r i't*," J..1 f,v _*S W Wt3ii ^;v it^;Jt ?t e))
L .rai t4l;r-'L-G ,lj* JSj ,11;U;.\

"Pada hari lum'at terdapat waktu, yang tidaklah seorang hamba

muslim shalat dan meminta kebaikan kepada Allah pada.waktu itu,

kecuali Allah akan mengabulkannya.' Beliau memberi isyarat dengan

a

Y! l-#

t HR. Muslim, no.482. (M)
z HR. Muslim, no. 854. (M)
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tangannya. Kami berkata: 'Beliau mengisyaratksn bahwa waktu itu sa-

ngat sedik;t dan sebentar sekali."'t

Para ulama'berbeda pendapat tentang waktu ini. Sebagian

berpendapat, waktu itu ketika matahari terbit. Sebagian yang lain

berpendapat, waktu itu saat zawal (tergelincimya matahari pada

siang hari setelah berada di tengah-tengah). Sebagian yang lain

mengatakan, waktu itu bersamaan dengan adzanberkumandang.

Ada yang mengatakan, waktu itu saat khatib naik mimbar untuk

memulai khutbah. Dan yang lain mengatakan, waktu itu saat

orang-orang berdiri untuk shalat.

Namun kebanyakan ulama' mengatakan bahwa waktu ini

terjadi setelah ashar.

Setelah itu mereka berbeda pendapat pula. Sebagiannya

mengatakan, itu adalah waktu ashar yang asli. Sedangkan seba-

gian lainnya mengatakan, itu adalah waktu terakhir dari siang

hari. Dan inilah pendapat yangrajih (kuat).

Dalilnya adalah sabda Nabi ffi yang berbunyi:

;ut ia- V +y- i -?u q;-- ;* t ; i;;i.]r ip)
GhAt -u.yv yT u;$tb t&'^irr lui \L(* 0W

"Hari lum'at adalah dua belas -jr*-.Tiada seorang muslim yang

ntcmohon sesuatu kepada Allah d6, kecuali Allah pasti memberikan

' I ll( nl llrrkhari, no. 935, danMuslim,no. 852. (M)

(l'grrrl,l, (lrr'ir/ bin l0t brn Q.Uah[,-40-Qahthani 73
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sesuatu itu kepadanya. Maka carilah waktu tersebut pada waktu paling

terakhir setelah Ashar. " 1

Setiap selesai mengerjakan shalat lima waktu

Dari Abu Umamah &, dia berkata:

,,iYt J*,'Jut

, uljl ,Ui ,v3st &i ,W $t qy) ,p_

11quli*it,>t!.ill j':j

"Rasulullah ffi ditanya: 'Doa apakah yang paling didengar?'.

Beliau menjawab: '(Yaitu berdoa) pada waktu malam yang terakhir dan

sehabis mengerjakan shalat lima waktu'."2

tsl Di antara adzan dan iqamat

Rasulullah ffi bersabda:

((1"tiyl_,

"Tidak akan ditolakberdoa di antara adzan dan iqamat."3

Beliau juga bersabda:

V J, 3i ;:t"'7 Y q$>l

(2x. i+J* e)i,J,7-

.ao t. .jliYrj'. 
^Lil 

5j Yll

dqt ry3

I HR. Abu Dawud, no. 1048, dan An-Nasa'i,3/99-100, dishahihkan Al-Albani. Lihat
Shahih At-Targhib zoa AlTarhib, no.702. (M)

2 HR. Abu Dawud, no.3499, dandihasankan Al-Albani. (M)
3 HR. Abu Dawud, no. 521 dan At-Tirmidzi, no. 212, dishahihkan Al-Albani. (M)

74 Sgatb,r,,{la4dt bir. J+bdvQ Q,t/ahhab,}Q-,}kwu.d 7q
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"Dua doa yang tidak akan ditolak. Atau sedikit sekali ditolak.

yaitu beraoa ketika adzan berkumandang dan saat perang berkecamuk.

Yaitu ketika sebagian mereka menyerbu sebagian yang lain"'t

Saat berjumpa dengan musuh dalam PePerangan

Rasulullah M bersabda:
o-o

.rrqJl ryJ )4t rb |V3J\ :tst1>7 V J3 3i ;:t;7 i qS>>

(;4 &* e)i,i;7
"Dua doa yang tidak akan ditolak. Atau sedikit sekali ditolak.

Yaitu berdoa ketika adzan berkumandang dan saat perang berkecamuk.

Yaitu ketika sebagian mereka menyerbu sebagian yang lain."z

[7] Pada malam lailatul qadr

Pada malam penuh kebaikan ini, doa-doa sangat dikabul-

kan, amal-amal (pahalanya) dilipatgandakan, dosa-dosa berat ba-

nyak dihapuskan, dan beramal shalih di dalamnya lebih baik dari

amal yang sama pada malam-malam yang lain. Allah CH berfir-

man:

[a/rrlr] q-;;,

"Malam kemuliaan itu lebih baik dari seribu bulan." (QS. Al-

Qadr:3)

qiU,-r-.;llt\Ilb

I llli Abu Dawud, no.2540,dandishahihkanAl-Albani. (M)
' lllt Abu Dawud, no.2540,dandishahihkanAl-Albani' (M)

(Irrr.l,fi (]rr'id bin ,l0i bin Q,Uah(.40-QaLtLav,i



I8I

Maksudnya, lebih baik dari riralam-malam yang tidak ada

lailatul qadmya. Untuk lailatul qadr ada yang mengatakan bahwa
ia terjadi pada malam dua puluh tujuh Ramadhan. Ibnu Abbas
qeii, sang habrul ummah (ulama' umat ini), sang penerjemah Al-
Qur'an, memilih pendapat ini. Dalam hal ini beliau berdalil
bahwasanya surat Al-Qadr ada tiga puluh kata. Dan kata kedua

puluh tujuh terjatuh pada firman Allah: (C*). yaitu kata ganti
yang kembali kepada lailatul qadr.

Namun pendapat yang paling kuat dan rajih, sesungguh-

nya malam lailatul qadr itu tidak ditentukan tanggalnya. Allahu
a'lam.

Doa seorang imam (pemimpin) yang adil, doa orang yang ber-
puasa hingga berbuka, dan doa orang yang dizhalimi (teraniaya).

Rasulullah ffi bersabda:

'r?s: ,-bk_ ,ts egtj ,inAt iuyl 14?s 
"; 

n bx>)

+t;i q g: ,r;qt i; prlr .:_,i rlr Wt ,pjiuAt

ey- fi jS 1:rbt'! G"P. i,,*-: ,otAl

"Ada tiga oronf yang tidak sknn ditolak O:onro yaitu imam

(pemimpin) yang adil, orang yang berpuasa hingga berbuka, dan doa

orang yang teraniaya. Allah akan mengangkat doa mereka di baruah

naungan awan pada Hari Kiamat dan pintu-pintu langit akan dibuka-

knn untuknya. Kemudian Allah berfirman: 'Demi keagunganKu, sung-

76 S g ai b ft .,{,{a,ldr b in,Ab duQ Q.Ua h Lab JQ. -*.hmad
(I1rril.,h So'id brn ,J0r birn Q/Jah{,-40-Qahthani 77

Rasulullah S juga bersabda kepada Mu'adz bin Jabal .*t:

((+fi.? iut d3 W '4 4$ ,pjiaJti?) eth)
"Dan takutlah kepada doa orang yang terzhalimi. Karena tiada

penghalang antara doa itu dengan Allah t$s."z

[9] Berdoa untuk saudara muslim saat ia tidak hadir di hadapan-

nya:

Rasulullah ffi bersabda:

& ,\: t4 ,ky-*;ir ,& *,1 ;ir ,y)t';3Ls11
at t,

lrri Li,l-t ,,y !

Kb
"Doa seorang muslim untuk saudaranya sesama muslim dari

kejauhan tanpa diketahui olehnya akan dikabulkan. Di atas kepalanya

ada Malaikat yang telah ditugasi dengan hal itu. Setiap kali dia men-

doakan kebaikan untuk saudaranya, maka Malaikat yang ditugasi ter-

sebut mengucapkan: 'Amin dan bagimu juga seperti itu'."s

I I II{. lbnu Majah, no.lT52,dandishahihkan Al-Albani. LihatAs-Silsilalr, no. 1211. (M)
r I llt. Al-Bukhari, no. 1496. (M)
' I lli. Muslim,no.2733. (M)

guh Aku akan menolongmu (wahni doa)

yang lama'."t

meski setelah beberapn waktu

4i!4: uI



TilEEMPAT:I IERIIIBUL]IVA DtlA

Rasulullah M bersabda:

6so.

\L ,frt 'rt+3 V; ,fl W ,4 ,fn, iut i"" ,J-, ;ra uy
.i.

n 6e'n a\ ug ,t?; 
^) 
jii L\ vr ,g* eeLq frl iu^L\

,# trL t;S ,11t454 ,-#t J4 Ab e-tr-bi i,i Yt; 4?it e
(Ftrlr;> ,ju

"Tiada seorang muslim memohon suatu doa, ynng tidnk terdapat

keburukan padanya dan tidak untuk memutus tali kekelunrgaan, kecuali

Allah akan memberinya tiga kemungkinan: Doanya segera dikabulkan. Atau

ditunda dan ditctbung untuknya di Akhirat. Atau dia dijauhknn dsri kebu-

rukan yang semisal dengan hal itu.' Parn sahabat berkata: 'lika demikinn

kita memperbanynk doa.' Beliau bersabda: 'Allah lebih banyak lagi (menga-

bulkan doa)."r

t HR. Ahmad,3/18, Hadis hasan. (M)

78 Sgaibtrr .,,!ta4di bin,lbdu0 Q,tlahhab,-40J l.r,rad
't,1rrr[,i (lrr'rrl hin /0i bin Q.l/al,$,-.r10-QahtLani 79

TilEilMA:I tlRA]IO VA]Iti DIIO]IVA

IIDAII DIIIABUTIIA]I

Rasulullah # bersabda:

r^, i-!.6.J1 ,i ht iV ,ry it ,13; i &t Ar it ,u,riJt t4i-iv

t|;Ltt qqt 'u t-rs ,P|t 6 u ) 'ig ,'jt:,y)t y, 1i
t1 '" '

./ r,-ts trst ,;ntWi U F ,i6; ,{ i.}, J}a: a,,tl,t Jw

"*.,*1 Ui,,)at ,H,ygt ft F,( Foi;; u eV
,ilf 4:#J ,(l? +U,L;'j ,+i U- ,*: U- ,,1^1-1Jl JL *4

((d1)4 i\;.*- oG ,plrAl,,+*l }lf a-$;j

"Wahai sekalian manusia, sesungguhnya Allah itu baik dan tidak

rknn menerima sesuatu melainkan yang baik pula. Sesungguhnya Allah

tilnh memerintshkan kepada orang-orang mukmin seperti yang Dia perin-

Itil*nn kepada para Rasul. Maka Dia berfirman: 'wahai para Rasul! Makan-

Itir ntnknnnn yang baik-baik &alal) dan kerjakanlah amal shalih. Sesungguh-

ttrln Aktt Msha Mengetahui apa yang kamu kerjakan" Kemudian Allah juga

Ittrlirntnn: 'Wahai orang-orang yang beriman! Maknnlah rizki baik-baik

rttrttt lt,lnh knmi rizkikan kepadamu'. Kemudian Nnbi M, menceritnkan ten-

ttut,\ s(orong lnki-laki yang melakukan perjalnnan sangat paniang. Rambut-



nya kusut dan penuh dengan debu. oran! itu mengangknt tangannya ke

langit seraya betdoa: 'Wahai Tuhanku, wahai Tuhanku'' Sementara maka-

narutya dari barang hnram, minumannya dari batnng hararn' pnkaiarutya

daribarangharam,iajugatumbuhdewnssdarimakanan-makananyang

haratn, maka bagaimcmakah Allah akan memperkenanknn doanya? '"t

1 HR. Muslim, no. 1015 (M)

^ ^,,^,. Il^rJ, l^;- ,lLA,,0 O,lial^l,ah , {0.;thr,nad Sqaibh Sa'rrl bin ,-.,{0r brn Q,Uall'J0-Qahthani Rt

l1l

tIIEEilAM:] PERHARA VAIIti DILARAIIO

DAMM BERDIIA

Larangan meminta disegerakannya hukuman di dunia'

Dari Anas bin Malik '*a, dia berkata:

,fit J* e*- Vill

.;tLj,
:1 .'4--e

"sesungguhnyn Rasulullah M' pernah menjenguk seorang laki-

laki muslinr yang sedang sakit parah sampsi kurus dan lemah seperti

seekorburungkecil.KentudianRasulullahbertanyakepadanya:'Apakah

kamupernahberdoaataumemohonsesuatukqadaAllah?''Sahabat

tersebutmenjazuab:'Ya,sayaperttahberdoa:YaAllah'apayangakan

EngkausiksakankepadakudiAkhiratkelak,makasegerakanlahsiksa

tersebut di clunia ini!' Mendengar pengakuannya itu' Rasulullah pun

berkatn:'stfuhannllah,mengapakamuberdoasepertiitu'Tentukamu

e .@l
tsktv:J 'ju

'-ii Yli tt'41^b* !

,((JLll *ti; Vs



tidnk akan tnhan. Mengapn kamu tidak'berdoa: 'Yn Allah, berilah kami

kebaikan di dunia dan kebaiknn di Akhirat serta peliharalnh ktmi dari

siksa Nerakn'. Anls berkttn: 'Lnlu Rasulullnh berdoa kepndn Allnh un-

tuk sahabat terscbut dan nkhirnyn Allnh pun menlleltfuuhkannya'."r

[2] Larangan untuk berdoa secara berlebihan

Dari Abdullah bin Mughaffal <{l sesungguhnya dia merrde-

ngar putranya berdoa:

.'q^i;, r:1 c-;ir E- f ,+Vr '$t :lUi +l Fpl

-rr, q.9 ,2t1t b y.\*: ,tzit h, ,y ,4 &1" :Jw

. : ,.-- -, ^'- 
;: . 

' ' 
'n ' 

, -.

d i:r;;- iy yVr e+ d iF* *!> ,J* # +l J-,
peirj r-fut

"Yn Allnh! Sesuntguhnya saya mentohon kcpndnMu istnnn prttilr

di sisi knnan Surgn opnbiln slya ilrcmlsukint1n." Mnkn Abdullnh bin

Mughffil berkLtttt: "Wahai nnnkku! Mintnlah Surgtt kepndn Allnh dan

berlindunglah kepndnNyn dari Nernkn. Sdsrrlg.qrhnya snya Tternah nrcn-

dengnr RastLlulloh *, bersobdn: 'Aknn Ltdn sutttu kawn dnri urnnt ini

ynng barlebih-leLtihan dnlnnt hsl bcrsuci dan berdon'."2

[3] Larangan berdoa untuk melakukan perbuatan dosa atau memu-

tus silaturrahim

1 HR. Mr-rslim, no.2688. (M)
2 HR. Ahmad, 5/55, dan Abu Davvud, no.96, dislrLrhiftkan Al-Albani. (M)

Bz Sqarbh .rt{o4di btn ,Jbdt,0 Q,Uchhab .,,t0-;1lrnad

tr
t

:alJl

,1r
"iJ9

Rasulullah & bersabda:

\. - -- ,; ,i !,' t 3.-
l-o c*-> \ 4t--b.9 9l c^r| ?J,,\. .' , -, - \, :: L_ -

,rt

,J_* :Ju sJt+;+Yl u

u r:iiJ

i;', u tj ,rr '[-*i*
J l)-- ''(J:

.i i: , ^,- .t- ' ^..rl &b c.) "qp) Je; g "&)
,\.JJJ

"Don seseorang scnnntinsa diknbulkan seiotna tidnk berdoa untuk

rnengerjakan dosa ntau pun ntemutusknn tnli silnturnhim dan tiduk

tcrgesa-gcsn." Seorang snlnbnt bertauyu: "\\lalni Rasululloh, npoknlt

ynng dimaksud dengan tergeso-gesn itu? " Rnsttlullnh # menjautab:

"Yang dimaksud tergesa-gesa itu, npnbila scseorang mengatnknn: Snya

talnh berdon dan terus berdoa, tetapi belum juga diknbulknn. Setelnh itu,

in berputus asn dan tidak berdos lagi."t

Larangan mendoakan keburukan untuk diri sendiri, anak-anak,

pembantu, dan harta benda"

Rasulullah & bersabda:

-b t;i V; ,,s;Y Ji *c \-&i V; ,r<;1 ;' r/l; {;y

Jw: !:q iut b t_*tg i ,p'ri ;; tii v; ,.s.,G

((*K .AJ ,LA Uj L5 &L-l"t ':

I Il( \lrrslir:r, no. 2735. (M)

(l,1rr,[,fi (lrr'irl birr ,,,10i bir, Qfuah/r ,_210-Qahtl,ar,,i

,J,

@Gi)t'(ir

I4l

Q,',



"Janganlah kalian mendoakan kecelikaan atas diri kalian, jangan-

lah kalian mendoakan kecelakaan bagi anak-anak kalian, janganlah ka-

lian mendoakan kecelakaan stas pembantu kalian, dan janganlnh kalian

mendoakan kecelakaan atas harta kalian. Karena dikhawatirkan kalian

berdoa tepat saat diperolehnya pemberian sehingga Allah mengabulkan

doa kalian."t

[5J Larangan berdoa untuk mengharap kematian

Rasulullah ffi bersabda:

t,i,it( t*\ro

c;ts

.! Y i6 ug ,y,

.,
l)l :g;'c c ) l'-5

ll,tt g. J-

jt P, oFr

ir;.ir di6 u
€j;l 'p.iy

; , 
" 

ol

,#t @t:ri;^Ls

x) rpiv3)r

"langnnlah ada seseorang di antara kalian yang mengharapkan

kematian karena tertimpa kesengsaraan. Kalau terpaksa harus memohon

hal itu maka hendaknya dia mengucapkan: 'Ya Allah, berilah saya kehi-

dupan apabila kehidupan tersebut meffiang lebih baik bagi snya dan

wafatkanlah saya apabila kematian memang lebih baik untuk sayl.'."2

I II{. Abu Dawud, no. 1532, dan Muslim, no.920. (M)
t Ilt. Al-Bukhari, no.6351, dan Muslim, no.2680. (M)

ft4 Sgaibh ..,!ta4dr bin Jbdu0 Q/Jahhab d0-..,thr*ad Il1rri(,fi ,(lrr'irl bin ,l0i brn Q,Uahr(,r40-QaLtLanr Rr

ett'jL €A'V U

TIIETUJUH:I A]IJURA]I Ul|ruil BERIIIIA

Allah $s berfirman:

leol ;vl
"Dan Tuhanmu berfirman: 'Berdoalah kepadaKu, niscaya akan Ku-

Tterkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan

diri dari menyembahKu (berdoa kepadaKu) akan masuk Neraka lahannam

dalam keadaan hina dina'. " (QS. Ghaafir: 60)

Allah $* juga berfirman:

oE) fif 
^iJl 

;';S J*-i & i: g L r .-., --/

"Dan apabila hamba-hambaKu bertanya kepadamu tentang Aku,

nmka (jatuablah) bahwssanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan permo-

Itonan orang yang berdoa apabila dia memohon kepadaKu. Maka hendaklah

rtrarekn itu memenuhi (segala perintahKu) dan hendaklah mereka beriman

krpndnKu, agar mereka selalu berada dalam kebenaran." (QS. A1-Baqarah:

I 86)

-.rU )9L-t-e LJ, $V Ai:v" tlrF



etr#is
,t)

',,o r*r.9 alJlte)/ . -J

,G!r,i5qrt 7U.3 :rvilt ;y -,ttT Jb
y.'tti1 ,l'rt: t.t^3'i'r| tt; * ili )Ttll

(s5) &r*iit L.3-t ';i"r#3 tL# ff; rr,ir)
e^ri 'ot, *S t)3; irL"rU VfuL q ,fi:\l

[so ,ss/;tr"'yt] (<so> -j#-{l
"Berdoalah kepada Tuhanmu dengnn berendah diri dnn suara yang

lembut. sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang merampaui

bstas. Dan janganlah kamu membust kerusakan di muka bumi, sesudah

(Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepadnNya dengan rasa takut (tidak

akan diterima) dan harapan (skan dikabulkan). sesungguhnya rahmat Allsh
nmat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik." (es. Al-A'raaf: 55-56)

Ibnul Qayyim "i.r,ixi 
berkata:

juld^u Jl5!l .]uL "

C ,GiJl .tp r+J-L:Jl

"jUjYi U;j t4;p;
"Kedua ayat ini mencakup adnb-ndab padn dua macam doa. yaitu doa

sebagai ibadah dan doa untuk meminta. Karena doa dalam Al-eur'an,
terkadang maksudnya adnlah doa ini (ibadah), terkadang doa itu (permin-

taan), atau terkadang maksudnya adalah kedus doa secara bersamaan. Dan

keduany a saling melengkapi. "

Doa permintaan adalah jika orang yang berdoa memohon se-

suatu yang bermanfaat bagi dirinya. Juga memohon agar perkara

yang menyengsarakannya dihilangkan atau tidak jadi mendatangi-
nytr. Tuhan yang memiliki manfaat dan madharat adalah Tuhan yang

B6 Sqarbh ..,Ula4di bin ;[bdu0 Q,UaLl ab,-AQ.].lrmad
()r1rri(,fi Sa'id bin ,-4{i bin Q.Ualil .;t{-QaLthanr R't

^.?.^

bcrhak diibadahi secara hakiki. Dan Tuhan yang diibadahi haruslah
rnenguasai rnanfaat dan madharat itu.

Pengoreksi berkata: "Dalam kitab kami yang berjudul: "syuruuth

Ad-Du'aa wa Mazuaani' Al-ljaabah" (Syarat-syarat Berdoa dan Hal-hal

tlang Menghalangi Keterkabulannya), kami sudah menjelaskan syarat-

syarat berdoa. Yaitu ada lima; (1) Ikhlas. (2) Mutaba'ah ataw sesuai de-

ngan tuntunan Nabi M. (3) Rasa yakin kepada Allah bahwa Dia pasti
mengabulkan doanya. (4) Kehadiran hati yang diiringi harapan besar

kepada Allah dan kekhusyu'an. (5) Serta bersungguh-sungguh dalam
berdoa.

Kami juga menyebutkan hal-hal yang menghalangi doa un-
tuk dikabulkan, yaitu ada enam; (1) Banyak mengambil barang ha-

ram, baik makanan, minuman, dan yang lain. (2) Terburu-buru untuk
dikabulkan doanya, sehingga meninggalkan berdoa karena tak kun-
jung dikabulkan. (3) Mengerjakan maksiat dan perkara-perkara haram.

(4) Berdoa untuk mengerjakan dosa atau memutus silaturrahmi. (5)

Hikmah Rabbaniyah. Karena Allah hendak memberikan yang lebih

baik kepada orang yang berdoa.

Kami juga menyebutkan dua puluh satu adab dalam berdoa,

yaitu (1) Hendaknya orang yang berdoa dan berdzikir memulai doa

dan dzikirnya dengan tahmid (memuji Allah) dan bershalawat atas

Nabi df, serta mengakhirinya dengan shalawat. (2) Hendaknya se-

nantiasa berdoa baik dalam kondisi bahagia maupun sengsara. (3)

Tidak mendoakan keburukan atas keluarga, harta, diri, atau anaknya.
(4) Hendaknya kctika berdoa merendahkan suara; antara keras dan

.r'ndah. (5) Tadharrz' (penuh rendah diri) kepada Allah $6 sewaktu



berdoa. (6) Berdoa dengan terus-menerus tanpa merasa bosan. (7)

Ketika berdoa dia bertawassul kepada Allah dengan menyebut salah

satu namaNya atau salah satu sifatNya. (8) Atau dengan amal shalih

yang sudah dikerjakan sang pendoa secara ikhlas untuk Allah. Atau
meminta kepada orang lain untuk mendoakannya. Dengan syarat dia

adalah seorang muslim yang shalih, masih hidup, hadir, dan mampu

untuk itu. (9) Mengakui dosa (yang telah diperbuatnya) dan nikmat
Allah (ya.g diberikan kepadanya) saat berdoa. (10) Tidak mengguna-

kan sajak (pantun) dalam doanya. (10) Mengulang doa hingga tiga

kali. (11) Menghadap kiblat. (12) Mengangkat kedua tangan saat ber-

doa. (13) Kalau memungkinkan, berwudhu terlebih dahulu sebelum

berdoa. (14) Menangis secara tersembunyi di kala berdoa karena

takut kepada Allah dB. (15) Memperlihatkan ketidakberdayaan dan

ketidakmampuannya di hadapan Allah iJIf, serta mengadu kepada-

Nya. (16) Tidak berlebihan dalam berdoa. (17) Bertaubat dengan

mengembalikan kezhaliman yang telah diperbuatnya. (18) Mendoa-

kan kedua orang tua bersama dengan dirinya. (19) Mendoakan kaum

mukminin dan mukminat bersama dirinya. (20) Memulai dengan

dirinya jika mendoakan kebaikan untuk orang lain. (21) Dan tidak

memohon kecuali hanya kepada Allah semata.

Kami juga menyebutkan tiga puluh empat waktu dan kondisi
saat doa-doa menjadi dikabulkan, yaitu:

(1) Lailatul qadr. (2) Setiap selesai shalat lima waktu. (3) Pada

sepertiga malam yang terakhir. (4) Antara adzan dan iqamat. (5)

Ketika adzan untuk shalat lima waktu berkumandang. (6) Ketika

iqamat untuk shalat. (7) Ketika turun hujan. (8) Ketika barisan kaum

BB S g at b h,-,{la4dr b i r,r r4bdu0 Q.Ua hha b,'4Q.:Lhmad I lrlrri (,lr llrr'td bin,l0i bin Q,Uah$,r40-Qahthanr

muslimin berjumpa dengan musuh dalam perangfi sabilillah. (9) Pada

satu waktu di malam hari. (10) Pada satu waktu di hari Jum'at. (11)

Ketika meminum air zarnzam dengan niat yang tulus. (12) Pada

waktu sahur. (13) Ketika terbangun pada waktu malam kemudian

berdoa dengan doa ma'tsur (yang diajarkan Nabi). (14) Ketika berdoa

dengan menyebut: "Laa ilaaha illaa Anta, subhaanaka innii kuntu minazh

zhaalimin." (15) Ketika berdoa dalam musibah dengan mengucapkan:

"lnaa lillaahi zoa lnaa ilaihi raaji'un." (16) Ketika berdoa dengan doa

ma'tsur setelah kematian seseorang. (17) Ketika berdoa saat membaca

iftitah dengan: "Allahu Akbar Kabiran," (18) Ketika berdoa dalam iftitah
shalat dengan: " Alhamdulillahi hamdan kntsirnn thayyiban mubaarakan

fiih." (19) Ketika membaca surat Al-Fatihah dalam shalat seraya

meresapi dan memahami apa yang dia baca padanya. (20) Ketika

mengangkat kepala dari ruku' dan mengucapkan doa yang ma'tsur.

(21) Ketika mengucapkan "Amin" dalam shalat, jika ucapannya ber-

barengan dengan ucapan para Malaikat. (22) Ketika mengucapkan:

"Rabbana rualakal Hsmdu" saat mengangkat kepala dari ruku'. (23)

Setelah bershalawat atas Nabi M dalam tasyahhud akhir. (24) Ketika

kita mengucapkan doa berikut sebelum salam:

J;fu "tr 3it ,t;*sI ,L'Yr r*t|i ,^\

((J-i

"Ya Allah! Sesungguhnya saya memohon kepada Engkau. Ya Allah!

Yrrttg Maha Tunggal dan Satu. Yang semua makhluk membutuhkan kepada

I rtcknu tapi Engkau tidak butuh kepada siapa pun. Yang tidak melahirkan

rlrrrt tlilnhirkan. Dan tiada serupa dengan sesuatu pun."

8q



(25) Saat kita mengucapkan doa befikut:

11...i;lr J
"Ya Allah! Sesungguhnya saya memohon

sanys bagi Engkau segala puji.. ."

(26) luga saat mengucapkan:

ti , ti Z . ai! .:tl'ui eL@iD
kepada Engkau, bahwa-

"Ya Allah! Sesungguhnya saya memohon kepada Engkau, bnhzua-

sanya saya bersaksi bahrua Engkau adalah Allah, tiada llah yang patut
diibadahi dengan benar melainkan hanya Engkau."

(27) Ketika seorang muslim berdoa usai wudhu dengan doa

yang ma'tsur. (28) Ketika jamaah haji berdoa di Arafah pada hari
Arafah. (29) Berdoa setelah matahari tergelincir sebelum masuk
waktu dzuhur. (30) Berdoa pada bulan Ramadhan. (31) Ketika kaum
muslimin berkumpul dalam majelis dzikir. (32) Ketika ayam jago

berkokok. (33) Berdoa ketika hati sedang memusat menghadap kepa-
da Allah c6. (34) Dan berdoa pada hari-hari sepuluh pertama bulan
Dzul Hijjah.

Kami juga menyebutkan tempat-tempat sangat dikabulkan
doa, ia ada enam tempat yaitu (1) Berdoa di atas bukit shafa dan
Marwah bagi yang mengerjakan ibadah haji dan umrah. (2) Berdoa di
dalam Ka'bah. (3) orang yang berdoa atau mengerjakan shalat di
dalam Hijr Ismail. Karena hijr termasuk bagian Ka'bah. (4) Berdoa
ketika melempar jumrah shugra dan wushtha pada hari-hari rasyriq.
(5) Berdoa di Al-Masy'ar Al-Haram pada hari nahr bagi para jamaah

9o Sgaib,, c.,t[a4di btr,, r4bd"0 Q,,l]ahhab ,-AQ.r\hmacl (lrlrri(,[ ,(]rr'id bin ,l0r brn Q.l,/ah{,40-QaLtLanr

haji. (6) Dan berdoa di padang Arafah pada hari Arafah bagi para

jamaah haji.

Kami juga menyebutkan doa-doa yang mustajab (dikabulkan),

ada dua puluh satu doa, yaitu: (1) Doa seorang muslim terhadap

saudaranya sesama Muslim dari kejauhan. (2) Doa orang yang

dizhalimi. (3) Doa orang tua terhadap puteranya. (4) Doa musafir

(orang dalam perjalanan jauh). (5) Doa orang yang berpuasa. (6) Doa

orang berpuasa saat berbuka puasa. (7) Doa seorang pemimpin yang

adil. (B) Doa anak shalih untuk kedua orang tuanya. (9) Doa orang

yang terbangun dari tidurnya, jika mengucapkan doa yang ma'tsur.l

(10) Doa orang dalam kondisi kepepet. (11) Doa orang yang tidur

dalam kondisi suci dengan berdzikir sebelumnya, saat dia terbangun.

(12) Doa orang yang mengucapkan doa Dzun Nun (Nabi Yunus r)3;).

(13) Doa orang yang tertimpa musibah jika mengucapkan doa yang

ma'tsur. (14) Doa orang yang ketika berdoa ia menyebut nama Allah

yang paling agung. (15) Doa anak yang berbakti kepada kedua orang

tuanya. (16) Doa orang yang beribadah haji. (17) Doa orang yang

sedang mengerjakan ibadah umrah. (18) Doa orang yang berperang

fi snbilillah. (19) Doa orang yang banyak berdzikir kepada Allah ds.

(20) Doa orang yang dicintai Allah serta diridhaiNya.2

Kami juga menyebutkan perkara paling penting yang setiap

hamba harus memintakannya kepada Allah $5, ada sembilan perkara,

yaitu (1) Memohon hidayah kepada Allah. (2) Memohon kepada

Allah agar mengampuni dosa-dosanya. (3) Memohon kepada Allah

I l)oa nm'tsur adalah doa yang diriwayatkan langsung dari Rasulullah &. (pen)
' iit'lragaimana yang terhitung dalam nomor, hanya berjumlah dua puluh. Sementara
'.r',riklr nrenyebutkannya dua puluh safu. Allahu a'lam. (pen.)



agar dimasukkan ke dalam Surga dan dijauhkan dari Neraka. (4) Me-

mohon ampunan dan Afiat (perlindungan/kesehatan) kepada Allah
di dunia dan Akhirat. (5) Memohon kepada Allah agar diteguhkan

dalam agama. (6) Memohon kepada Allah agar diberi kesudahan

yang baik dalam segala perkara. (7) Memohon kepada Allah agar

diberi kebaikan agama, dunia, dan Akhirat. (8) Memohon kepada

Allah agar senantiasa diberi nikmat dan memohon perlindungan dari
hilangnya nikmat tersebut. (9) Serta memohon perlindungan kepada

Allah dari musibah yang sangat keras, kesengsaraan, takdir yang

buruk, dan penguasaan musuh.

Kami telah menyebutkan dalil-dalil seluruh masalah ini be-

serta takhrijnya. Bagi pembaca yang ingin merujuknya silakan mem-

baca di sana. Semoga Allah memberi taufiq kepada kita semua].t

t Lihat Syuruth Ad-Du'aa zua Mawaani' Al-ljaabah fi Dhau' Al-Kitab wa As-Sunnah,hlm.
5-1.49, dan kitab kami Adz-Dzikr wa Ad-Du'aa wa Al-llaaj bi Ar-Ruqaa min Al-Kitab wa
As-Sunnah, 3/863-11,17, kami juga sudah menyebutkan dalil-dalilnya pada tempat
masing-masing, alhamdulil/aft, [pengoreksi]
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* Jtr" *4 ,u jei >,,t iut ,-.W. J ,qt^Li ,VS ,,:.=ii

ui , o'e . , .- 
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:
eq iJ )lt;*blt l-T &: *s; iut ,k ,u*rfi try t'r-:s-l

:tx.vi ,t-# Lat*r rq,./Il py" JL,i.3i-

Sesungguhnya segala puji hanya milik Allah semata. Kita me-

rnuji, memohon pertolongan, memohon pengampunan, dan memo-

hon perlindungan kepadaNya dari keburukan diri dan kejahatan

pcrbuatan kita. Barangsiapa diberi hidayah oleh Allah maka tiada

yang bakal menyesatkannya. Dan barangsiapa disesatkan olehNya

nraka tiada yang bisa memberikan hidayah kepadanya.

Saya bersaksi bahwa tiada Ilah yang patut diibadahi dengan

l)('nar selain hanya Allah. Dialah satu-satuNya Tuhan. Tiada sekutu

l,.rgiNya. Dan saya bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan

li,rstrlNya. Semoga shalawat beriring salam yang sebanyak-banyak-



rrya, senantiasa tersampaikan kepada beliau, keluarga, para sahabat,

scrta siapa pun yang mer-rgiktrti mereka dengan baik hingga hari

penrbalasan. Antnrn bn' dtt:

Kitab ini adalah ringkasan. Kami meringkasnya dari kitab kami

yang berjtrdul: ",Adz-Dzikru u,a Ad-Du'aa rla Al-llnnj bi Ar-Ruqnn nrin

Al-Kitnlt ua As-Sunnnh."1 Kami meringkas bagian dzikir darinya agar

rnenjadi ringan dan bisa dibawa ke mana pun saat bepergian.

Dalam kitab ini kami hanya menyebutkan matan dzikir saja.

Dalam mentakhrijkannya pun kami hanya menyebutkan satu atatr

dtra sumbcr referensi dari yarrg tercantum pada kitab asli. Karena itu

barangsiapa dari pembaca ingin mengetahui sahabat perawi Hadis

dalam dzikir ini atau ingin mengetahui takhrijnya lebih detail, sila-

kan merujuk kepada kitab asal.

Kami mernohon kepada Allah Yang Maha Agung dan Maha

Tinggi, clerrgan seluruh namaNya yang rnulia dan sifatNya yang

tinggi, agar menjadikan kitab ini murni untuk rnenp;gapai wajahNya

yang mulia. Semoga kitab ini Dia jadikan bermanfaat dalam kehidu-

pan karni mauprln setelah kami meninggal dunia. Juga bermanfaat

bagi orang yang membacanya, mencctaknya, atau menjadi penyebab

dalam penyebarannya. Sesungguhnya hanya Allahlah Yang Maha

Mampu untuk itu dar-r yang paling bisa dipasrahi.

Semoga shalawat beriring salam senantiasa tersampaikan kepa-

da Nabi kita Muhammad, juga atas keluarga beliau, sahabat beliau,

I Kit.:b ini qlhnntdulillnft- sudah dicetak berkali-kali, dar.r lladis-Hadisnya juga sudah
ditnkhrijpada cetakan vang ketiga dalam empat jilid [penfns/rilr].

q4 Sgnibh vl.,la4dt brn ,Jbdr0 QlJahlab ,.40-,-r[hr,"ad 'llrrr(,1, 
(ir,'ir{ l,in ,'(Ci bin QUatr,(,;t0-Qahthaart

,l,rrr siapa pun yang mengikuii mereka dengan baik hingga hari pem-

Ir,rl.tsru-t.

Penulis

Syaikh Sa'id bin Ali bin Wahaf Al-Qahthani

Selesai pada bulan Shafar 1409 H



ilEUIAMAAil BERDZIIIIR

Allah ds berfirman:

Itszl;r;Jrl (qr;<t ,tS 
Ct:F:rS €f\i..;rfl6)

"Karena itu, ingatlah kamu kepadaKu niscaya Aku ingat (pula)

..kcpadamu, dan bersyukurlah kepadqKu, dan janganlah kamu mengingkari
(nikmat)Ku. " (QS. Al-Baqarah: 152)

Maksudnya, ingatlah kalian kepadaKu dengan ketaatan niscaya
Aku mengingat kalian dengan pengampunan. Maka menjadi hak
Allah untuk mengingat siapa pun yang mengingatNya. Karena itu
barangsiapa mengingat Allah dengan melakukan ketaatan, niscaya

Allah mengingatnya dengan kebaikan. Dan barangsiapa mengingat
Allah dalam kemaksiatan, niscaya Allah mengingatnya dengan raknat

dan hukuman yang buruk.

Ada yang mengatakan: "Ingatlah Aku dalam keadaan bahagia,

niscaya Aku mengingat kalian ketika dalam keadaan menderita."

l+tl-,t7l'ltl (tj.F tf t 
^t 

\f :t tyi ;-nt r+"i ri}

"Hai ornng-orang yang beriman, berdzikirlah (dengnntnenyebut na-

ma) Allah, dengan dzikir ynng sebanyak-banyaknya." (QS. Al-Ahzab: 41)

Maksudnya, ingatlah Allah dengan lisan. Serta ingatlah kepa-

daNya dalam seluruh tindakan dan keadaan. Karena keadaan manu-

e6 Sqatblrt,{,{a{di bill. J+bduQ QUaft hab1(Q.,{lunad (irlrri(,fi !rr'id brn 'l0i bin Q.ilahilr r({-9ahtJ,anr q7

sia kalau bukan dalam ketaatan, pasti dalam kemaksiatan. Dan ke-

adaannya jika bukan dalam kenikmatan, pasti dalam penderitaan.

Maka jika berada dalam ketaatan, seharusnya dia berdzikir

kepada Allah dan menetapkan keikhlasan. Dengan memohon agar

amalnya diterima dan diberi taufiq. Dan jika dalam keadaan maksiat,

ia harus mengingat Allah $E serta memohon taubat dan maghfirah

(pengampunan) dariNya.

Sedangkan jika dirinya berada dalam kenikmatan, dia juga ha-

rus mengingat Allah dengan rasa syukur. Dan jika berada dalam

penderitaan, dia juga mengingat Allah Se dengan bersabar.

Ada yang mengatakan: "Udzkurullaaha" (ingatlah Allah) mak-

sudnya adalah sanjunglah Allah dengan berbagai bentuk penyanju-

ngan. Berupa taqdis (penyucian), tamjid (pengagungan), tahlil, takbir,

dan sanjungan-sanjungan lain yang Allah memang berhak untuk itu.

Kemudian perbanyaklah hal tersebut.

Juga diperbolehkan seandainya kita memaknai dzikir serta

memperbanyaknya dengan memperbanyak ibadah kepada Allah. Ka-

rena setiap ketaatan dan setiap amal kebaikan masuk dalam kategori

dzikir.

4t:*; t?1:'tt4,6 &
[as/-,t;-'Yt]

$t ki or;riti t'g it:t g-;titt\



b ti{ ,11*+ j"tS,

"Serta laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah.

Sesungguhnya Allah telah menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala

yang besar. " (QS. Al-Ahzab: 35)

Maksudnya, mereka adalah orang-orang laki-laki dan perem-

puan yang mengingat Allah ull+; dengan lisan. Ini adalah bentuk san-

jungan kepada para laki-laki dan perempuan yang berdzikir.

Orang yang banyak berdzikir kepada Allah, adalah orang yang

hampir-hampir tidak pernah kosong dari berdzikir. Baik pada hati,

lisan, maupun keduanya.

Nabi $H bersabda:

o . -; :,i o ,.
V*bi ,'c1;l W"tJ J;l.Jl i/ -E4i,l J,,))

(crtffnt3 16 i'tt a;tit
"Barangsiapn bangun malam dan membangunkan istrinyn kemudian

mereka berdua melaksanaknn shalat dua rakaat secara bersama, maka mereka

berdua akan dicatat termasuk kaum lttki-lnki dnn perempuan yang banynk

mengingat Allah d6."1

Jika seseorang senantiasa menekuni dzikir-dzikir yang berasal

dari Rasulullah ds setiap pagi dan petang, juga pada waktu dan

keadaan yang bermacam-macam baik di waktu malam maupun

siang, maka dia termasuk orang-orang yang banyak berdzikir kepada

Allah ds.

1 HR. Abu Dawud, no
Dauud". (M)

qB

1309 dan lainnya. Dishahihkan Al-Albani, l1hat "Shahih Abi

Sqarblr .,{,{a4di bin,lbduo Qilahhab .AQ.U4.lunad
(l,1rr,(,1, (la'ir{ bin lOi brn Q.Ual{,,.r10-QahtLani gg

;rlj! )pt 'a pt osls qr G*: ,!:a u)

[zosl;rr."\r] (;;9rtrd U<

"Dan sebutlnh (nama) Tuhanmu dalnm hatimu dengan merendahkan

tliri dnn rasa takut, dan dengan tidnk mengeraskan suara, di ruaktu pagi dnn

Irrtnng, dan jangnnlnh kamu termnsuk orang-orang yang lalai." (QS. Al-

A'raaf: 205)

Maksudnya, bacalah wahai Muhammad dalam dirimu jika

.'rrgkau menjadi imam. (G';.;:) yakni dengan penuh rendah diri. (i;:;;)
yirkni penuh rasa takut terhadap siksaanNya. Adh-Dhahhak berkata:

"Maksudnya, keraskanlah bacaan dalam shalat shubuh, maghrib, dan

isya'."

(i*[Jt e ;5;-i ) yakni jangan lalai untuk membaca dalam shalat

clzuhur dan ashar. Karena kamu merendahkan bacaan pada kedua-

nya.

Az-Zamakhsyari,illxl berkata:"(G';i.!-; C U.i y\t) ini adalah

r.nrum pada setiap dzikir. Apakah itu membaca Al-Qur'an, berdoa,

bartasbih, bertahlil, maupun yang lainnya. (+J G'ri) yakni dengan

l)crruh rendah diri dan rasa takut. (*)t a:t) yakni mengucapkan per-

kataan tapi tanpa suara keras. Karena suara yang tersembunyi lebih

rrrcrrdekati keikhlasan. Di samping juga lebih utama untuk tafakkur

(rnerenung) secara baik. (..lUyl-, jii!) yakni pada waktu pagi dan pe-

t,rng. Karena kebanyakan orang sangat sibuk pada kedua waktu ini.

Al.ru karena Allah menghendaki agar dzikir dilakukan secara terus-

nr('n('rus. Sedangkan makna (;.i",jq) adalah pada waktu-waktu di pagi

4-, f ttth
, io); Jt;YI;



hari. (;"udt :r F \i;) yakni jangan terrrtasuk orang-orang yang lalai
untuk berdzikir kepada Allah dan melupakan dzikir itu.

sedangkan firman Allah: (;.^liq) maksudnya adalah permulaan
siang. Sedangkan (.tu;.lr;; adalah jamak (J*ri), yaitu waktu di antara
ashar hingga maghrib.

Kemudian Rasulullah ffi bersabda:

"Permisalan orang yang berdzikir kepada Rabbnya dengan orang
yang tidak berdzikir, sepe:rti orang yang hidup dengan yang mati.,,1

sahabat perawi Hadis ini adalah Abu Musa Ar-Asy'ari; Abdullah
bin Qais "&,.

Sabda Nabi ffi: (&lt .p;) yakni perumpamaan seseorang yang ( pi
iJr) mengingat Rabbnya dengan salah satu bentuk dzikir.

Letak persamaan antara orang mati dengan orang yang lalai
berdzikir, sesungguhnya masing-masing keduanya tidak bisa mem-
beri manfaat atau pun mengambil manfaat. Kita juga bisa memahami
sabda beliau (.4t5 f1) dengan yang ada dan tidak ada. Dalam arti;
orang yangberdzikir adalah sesuatu yang ada, sedangkan orang lalai
adalah sesuatu yang tidak ada. Maka jika sesuatu yang ada bisa
menghasilkan sesuatu dan bisa berbuah, maka seperti itulah orang
yang berdzikir. Dia mempunyai buah baik di dunia niaupun di
Akhirat. Dan sebagaimana orang yang tidak ada tidak mungkin

1Al-Bukharidengan Al-Fath,ll/208,[no.6407l,danMuslim, l/b39,[no.7Zg](M)

1C)0 S g ai bh .,ila4dt b ir,r .lbdu0 Q/,/a h hab,slQ" Alunad (Ilaibh Sa'td bin -z{0i l-,ir,, Q,Uahr( l0-QaLtLani

rncmiliki sesuatu, maka seperti itulah orang lalai yang juga tidak
nrcmpunyai sesuatu pun, baik di dunia maupun di Akhirat.

Sementara kata"al-matsal" pada asal perkataan orang Arab ber-

rnakna "al-mitsl" yang berarti sebanding atau serupa.

Rasulullah M bersabda:

Q)w iut F:>

"Maukah aku beritahukan kepada kalian mengenai amalan knlinn

yang terbaik, dan yang paling suci di sisi Raja knlian (Allah), paling tinggi

derajatnya, serta lebih baik bagi kalian daripada menginfakkan emas dan

perak, serta lebih baik bagi kalian daripada bertemu dengan musuh kemu-

dian kalian memenggal leher merekn dan mereka memenggal leher kalian? "

Mereka menjawab: "Ya." Beliau pun berknta: "Yaitu berdzikir kepada Allah

I_rtr.'

Sahabat perawi Hadis ini adalah Abu Ad-Darda', Uwaimir bin
Amir "S.

I At-Tirmidzi, 5 / 459,!no.33771, dan Ibnu Majah, 2/ 1246, [no.3790l,lihat Shahih lbnu
M aj ah, 2 / 326 dan Shahih At-T irmidzi, 3/ 1 39. (M)

6 .o;;lr JUI ,'" 5j ",;
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Sesungguhnya berdzikir kepada Alfah iJtF merupakan amal yang

paling utama. Bahkan ia merupakan amal yang paling suci dan paling
tinggi derajatnya. Ia lebih afdhal daripada sedekah. Karena Rasulullah

ffi bersabda:

(4:!lt::irr 46Lb € Yt>>

"Dan lebih baik bagi kalian dibandingkan menginfakkan emas dan

perak."

Dzikir juga lebih afdhal daripada jihad. Karena Rasulullah *{;

bersabda:

u&*i t-;f ,f :k trr :)i b € F:>>

"Serta lebih baik bagi kalian daripada bertemu dengan musuh kemu-

dian kalian memenggal leher mereka."

Memenggal leher musuh adalah berjihad. Di samping itu, dzi-

kir juga lebih afdhal daripada meninggal dunia sebagai syahid. Kare-

na Rasulullah ffi bersabda:

"Dan mereka memenggal leher kalian?."

Karena mati syahid yang utama adalah jika leher seorang mus-

lim ditebas oleh musuh karena berperangfi sabilillah.

Sabda Nabi (vi) adalah kalimat tanbiih. Yakni kata yang diper-

gunakan agar orang yang diajak berbicara menjadi antusias dan

memperhatikan. Seakan-akan orang yang berbicara ini membangun-

11tt,<!rj\ ty4:>

to2 Sqaibh .,Ma4di b in Jbdu0 QUah trrab,-1Q.,*.lrmad
(lyaibh Sa'rd brn.-40r bin Q,Uah[ r{0.QaLtLani 1C)?

karr orang yang diajak berbicara untuk membahas suatu perkara

pcnting yang sangat jelas buktinya.

Sabda beliau (&Ddari kata "an-naba"' yang berarti berita. Dan

kata "Nabi" diambil dari lafazh ini karena Nabi adalah orang yang

membawa berita dari Allah dE.

Sabda beliau (gj) kata ini bermakna (;iiy yakni lebih baik.

Karena lafazh (;!) dan (p) keduanya difungsikan seperti isim tafdhil

yang menunjukkan arti lebih. Hanya saja bentuknya seperti ini (tidak

ikut ruazan: ".lri")

Sabda Nabi M (;:ii yakni lebih suci dan bersih. Diambil dari
kata"az-zakaah" yangbermakna suci. Allah de berfirman:

tral*r,'Yrl (ji y aiii s)
"Sesungguhnya beruntunglah ornng ynng membersihkan diri (dengan

beriman)." (QS. Al-A'laa: 14)

Jadi kata "tazakkaa" bermakna "tathahhara" yungberarti mensu-

cikan diri. Atau bisa bermakna "an-namaa"'yang artinya berkembang

dan tumbuh. Ada yang berpendapat (U:11 A) artinya tanaman itu
telah tumbuh dan berkembang.

Sabda beliau (rttrji). Ini adalah salah satu nama Allah da. Dan

kata (-r"Lr31), (drkii), dan (euuJi) semuanya dari kata (erlijl) yang berarti

kekuasaan dan kepemilikan.

Sabda Nabi ffi (or)\) artinya adalah perak.

Sedangkan jawaban para sahabat (.,!) maksudnya: "Tentu mo-

hon beritahu kami." Karena kata ".r!" khusus untuk jawaban dari



kalimat yang berbentuk nafi (negatif). gilk kallmat nafi itu berupa
pertanyaan atau berita. Jadi jawaban anda ketika ada orang berkata:
(ti") 

irt- f) "Zaid belum berdiri" atau (r!; e ili) "Tidakkah Zaid ber-
dirl?", adalah (J) yang berarti benar ia telah berdiri.

Kemudian yang termasuk hal ini adalah firman Allah berikut:

"Buknnkah Aku adalah Rabb kalian?! Mereka menjawab: 'Benar'."

(QS. Al-A'raaf:172)

Maksudnya, "Benar! Engkau adalah Rabb kami." Andaikan me-

reka menjawab dengan "na'am" pastilah itu berarti pengingkaran.
Karena "na'am" berfungsi menetapkan perkataan yang sebelumnya.

Apakah perkataan itu nafi (negatif) atau ijabi (positif). Kecuali jika
kebiasaan di daerah setempat memang seperti itu.

Rasulullah ffi juga bersabda:

Lg ,,*ft ttl l;; vis ,c-, L:* "* ry ci ,;w i,:t Jrt>

y e ift ,* e qf , rV ,e:;i €.';F ,# d aft
,!L +'P ob ,Gtr\ 41, -.Y ,& d! +';a JtJ ,&b ;;

,-- 
'-' 

. 
a")'Y \ " i'

(ir? ^a\ *a:" ;r:1 ;tg ,Gu. i!,r-y, ,Gtii

"Allah M, berfirmar, 'Ak: ,rrfrrrrnf kepada pras-;angka hambaKu

ttrhadnpKu. Dan Aku selalu bersamanya jika dia mengingatKu. lika dia

ro4 SyaibL t t{a4di bin .lbdu0 Q,Uahhab .40-r4hrnad
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nrcngingatKu dalam dirinya, maka Aku mengingatnya dalam diriKu, dan

iika dia mengh;gatKu dalam perkumpulan, maka Aku mengingatnya dalam

perkumpulan yang lebih baik daripada mereka. lika ia mendekatkan diri

kepadaKu sejengkal, maka Aku mendekatkan diri kepadanya sehasta, dan

jika dia mendekatkan diri kepadaKu sehasta maka Aku mendekatkan diri

kepadanya sedepa. lika dia mendatangiKu dalam keadaan berjalan maks Aku

ntendat anginy a dalam keadaan berlari. " 1

Sahabat perawi Hadis ini adalah Abu Hurairah 4;. Orang-orang

mempunyai perbedaan yang besar dalam nama aslinya. Namun nama

Abu Hurairah yang paling rajih (kuat) menurut sebagian ulama' ada-

lah Abdurrahman bin Shakhr Ad-Dausiy "$.

(, e sxi ,..b io [i ,.,1t-i 

^t 
iA) maksudnya, Allah $s selalu tergan-.9.Y. ? e -J-'

tung kepada prasangka hamba terhadapNya. Jika hamba berprasang-

ka baik kepadaNya, maka Allah akan memberikan kebaikan kepada-

nya. Dan jika hamba berprasangka buruk kepadaNya, maka Allah

akan memberikan keburukan itu kepadanya.

Dalam riwayat lain dikatakan:

"Sesungguhnya Allah Al;o berfirman: 'Saya tergantung kepada prn-

sangkn hambaKu terhadapKu. lika dia menduga kebaikan maka yang diper-

I Al-Bukhari, 8/1,71,,!no.74051, dan Muslim, 4/2061,,[no.26751, dan ini adalah lafazh
Al-llukhari. (Q)

L;l :cJea ,JLii arl j!))

(#



oltltttrltt ndalah kebaikan. Dan jika yang diduganya adalah keburukan maka

.r1 
r t t t u d i p erolehny a adalah keburukan, .,, I

Sedangkan makna (c-, e* i!) "prasangka hambaKu terhadap_
Ktr" adalah prasangka bahwa Allah akan mengabulkan doanya. pra-
sangka bahwa Allah pasti menerima taubatnya. prasangka bahwa
Allah memberinya pengampunan ketika dia beristighfar. Dan pra-
sangka bahwa Allah pasti membarasinya dengan pahala ketika dia
mengerjakan ibadah sesuai syarat-syaratnya. Demikian itu karena
hamba berpegang teguh kepada janji Alrah yang benar. Hal ini di-
kuatkan oleh sabda Nabi M yang berbunyi:

"Berdoalah kepnda Allsh sementara kalian yakin bahwa doa kalian
pasti dikabulkan."2

Karena itu setiap orang harus mengerjakan perkara yang wajib
dilakukannya, sambil meyakini bahwa Ailah pasti menerima dan
mengampuninya. Karena Allah memang berjanji untuk itu dan Dia
tidak pernah menyalahi janjiNya. Jika seseorang meyakini atau men-
duga bahwa Allah tidak menerimanya, dan doa itu sama sekali tidak
berguna baginya, maka inilah yang dinamakan putus asa dari rahmat
Allah sc itu. Ini merupakan salah satu dosa besar. Barangsiapa me-
ninggal dalam keadaan seperti ini maka ia diserahkan kepada apa
yang diduganya tadi. Adapun jika seseorang berprasangka bahwa
Allah pasti mengampuniny a, tapi ia terus mengulangi perbuatan

t Lihat Silsilah Al-Ahadis Ash-Shahihatt, no. 1663. (M)
2 I'IR. At-Tirmidzi, no. 3479,lihat Shahih Al_lami,, no.243. (M)

((1t+yti cg; ;!:ij-;lt triil;;
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dosanya, maka itu adalah kebodohan dan sikap tertipu yang sangat

ielas.l

QSi ti1,* uir) "Dan Aku akan bersamanya jika dia mengingat-

Ku" ini sama seperti dalam ayat yangberbunyi:

"Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang bertakzoa dan orang-

orang yang berbuat kebaikan. " (QS. An-Nahl: 128)

"Ma'iyyah" atau kebersaman ini khusus bagi orang-orang muk-

min. Ia adalah kebersamaan yang mendatangkan penjagaan dari

Allah, pemeliharaan, taufiq, dan dukungan. Dan ini bukan ma'iyyah

'ammah (kebersamaan umum) yang meliputi seluruh makhluk.

Ma'iyyah yang kedua ini berarti ilmu. Seperti dalam firman Allah
yang berbunyi:

_r,d

r+- v -d Yl ,r*'lt &,t: -d 'il ^:>J s-*; i,<; u)

[z/ol:t =Jr] 
(r;s v Gi @ ]\l,Ftl; e!1 J.;''i\3

"Tiada pembicaraan rahasia antara tiga orang, melainknn Dialah ke-

empatnya. Dan tiada (pembicaraan antarn) lima orang, melainkan Dialah

keenamnya. Dan tiada (pula) pembicaraan antara jumlah yang kurang dari

itu atau lebih banyak, melainkan Dia berada bersama merekn di mana pun

mereka berada. " (QS. Al-Mujadilah:7)

I Lihat Fnthul Bari,13 /387. (M)

Srlrri(,1, lla'td brn ,J0i bin Q.UaLt{J0-QahtLani



Q; enft e; d d-;t,.r!l) "Jika dia mengingarKu dalam dirinya
maka Aku mengingatnya pula dalam diriKu." yakni, jika dia mengi-
ngatKu dengan taqdis, tasbih, dan ta'dzim secara rahasia, juga dengan
rasa takut dan malu di kala sendirian, maka Aku mengingatnya
dalam diriKu yang itu mengharuskan datangnya pahala kepadanya,
juga nikmat, pemeliharaan, dan penjagaan dariKu.

V e ;;i';t0 "Jika dia mengingatku dalam perkumpulan",
yakni jamaah. Maka (& f i" e tf;l "Aku mengingatnya dalam
perkumpulan yang lebih baik dari mereka." yakni, Aku mengingat-
nya dalam kumpulan Malaikat yang tentu jauh lebih baik dari per-
kumpulan tempat dia mengingatKu di antara mereka.

(\Ltti 4t ,;;, l+, ,!l +f ib) "lika dia mendekat satu jengkat

kepadaKu maka Aku mendekat satu hasta kepadanya." Maksud
perkataan ini: 'Jika seorang hamba mendekatkan diri kepada Allah
dengan ketaatan, serta mengerjakan apa yang diperintahkan dan
dianjurkan olehNya, baik dalam kadar besar atau kecil.., maka men-

dekatnya Allah kepadanya dengan memberi pahala, nikmat, dan

rahmat, jauh lebih besar dan lebih cepat.

(Gu) yaitu seukuran dua tangan jika dihamparkan ke depan.

Yakni dua hasta. (as#i) seperti berjalan dengan cepat atau lari-lari
kecil.

Dari Abdullah bin Busyr,g,, dia berkata:

Yll 'Ju

,* aF i.; p>uyr g?
((ir ;) bw, uta jri

'uL' 
,iut i*' ti :JG >*, '"ol

108 Sgarbh .,,tta4di bir,r 
',{bdu0 

Q,Uahhab ,10-Jlruad Crlrri[,h Sa'id btn ,r40i btn Q.Uah$;U-QahtLani 109

" S eor ang laki-laki berknt s :' W ahai Rasulullah, sesungguhny a sy ar i' at -

srynri'at lslam sudah sangat banyak atas saya. Maka beritahukan kepada

smln sesuatu yang dapat saya jadikan sebagai pegangan!'. Beliau pun

nrcnjazoab: 'Hendaknya lidahmu senantiasa basah dengan berdzikir kepada

Allah'."1

(px-jr €'r 3) "Sesungguhnya syariat-syariat Islam." Syaraa'i'

adalah jamak kata "syari'ah". Ia bermakna jalan yang diridhai. Mak-

sudnya, ajaran-ajaran Islam sudah sangat banyak atas saya. Seperti

shalat, zakat, haji, puasa, jihad, dan perkara-perkara lain yang sifat-

nya badaniyah (dllakukan dengan badan) atau maaliyah (dilakukan

dengan harta). Demikian halnya dengan menghindari perkara yang

dilarang dan menjauhi hal-hal yang mendatangkan hukuman serta

tebusan.

(*; c.:xi r* ,p:i:u) "Maka beritahukan kepada saya suatu per-

kara yang bisa saya jadikan sebagai pegangan." Maksudnya, ketika

saya tidak mampu mengerjakan semua syariat itu sesuai cara yang

diharapkan Allah, dan saya tidak mampu mengerjakannnya terus-

menerus, maka beritahukan kepada saya suatu hal yang bisa saya

jadikan sebagai pegangan. Semoga saja saya bisa masuk Surga ketika

mengerjakannya, dan sesuatu itu memiliki timbangan yang berat di

Akhirat, tapi sangat mudah mengerjakannya.

(ijjjli) artinya adalah GiAi.Yaitu bergantung dan berpegang

kepada sesuatu. Maka Rasulullah ffi bersabda kepadanya:

At Iirmidzi,5/458,[no.3375] danIbnuMajah,2/7246,fno.3793,liharShahihAt-
t irtttidzi,3/139, dan Shahih lbni Majah,2/317. (Q)



(bt y 4r st b w: etu,ljr; v) "Hendaknya lisanmu senantiasa
basah karena berdzikir kepada Allah ,ffi.,, Maksudnya, hendaknya
basah yang ada pada lisan engkau karena berdzikir,selalu ada dan
tidak pernah berhenti. Kami katakan seperti ini, karena basahnya
lisan adalah kinayah (kata kiasan) atas dzikir yang dilakukan secara
terus menerus pada lisan.

Rasulullah M bersabda:

,J; lt 'i;i
"Barangsiapa membaca satu huruf dari Kitabulrah (Al-eur-an), maka

beginya ada satu pahara kebaikan. Kemudinn satu pahala kebaikan itu
dilipatgandaknn menjadi sepuruh kali. sayn tidak mengatakan ,arif 

laam
miim' adalah satu huruf. Akan tetapi 'alif' satu huruf, ,laam, 

satu huruf
dan 'miim' satu huruf,,,t

Sahabat perawi Hadis ini bernama Abdullah bin Abbas .&,.

Adapun sabda Nabi &: (6tij;) ,,Barangsiapa 
membaca satu

huruf." Maksudnya adalah huruf apa pun (rn:; y, fi ES ? iut :q c,qai 4 *-itr) dari Ar-eur'an maka baginya ada satu kebaikan. Dan
satu kebaikan itu dilipatgandakan menjadi sepuluh kali. yakni ber_
lipat hingga sepuluh kali lipat.

t At-Tirmidzi , S/tZS, [no. 2910], lihat Shahih At_Tirmidzi,3/9, dan Shahih At_lanri, Ash_Shaghir, S/340, [no. 6a69]. (e)

t.3? eS,Jy (iS,af -q1 ,gS
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Sabda Nabi ffi (J;- dl ,jrii y) "Saya tidak mengatakan alif laam

rrriim adalah satu huruf." Ini penegasan bahwa setiap huruf Al-eur'an,
,rcla pahala saat kita membacanya. Bahkan janganlah seorang pun
rrrcrryangka bahwa alif laam miim adalah satu huruf. Tetapi alif adalah
sirtu huruf, yang membacanya ada sepuluh kebaikan. Laam adalah

satu huruf yang membacanya ada sepuluh kebaikan. Dan miim ada-

lah satu huruf, yang membacanya juga ada sepuluh kali kebaikan.

Dalam Hadis ini terdapat anjuran bagi kita untuk memper-
banyak membaca Al-Qur'an. Dialah Adz-Dzikr Al-Azhim, yang men-

clatangkan pahala-pahala berlipat dan sangat banyak.

Dari Uqbah bin Amir &, dia berkata:

il ,o ";F :s" ii {^r- f<i)) ,itfi };At ,t 'tdJ W, irt i*: a-
il,f e fiL,Js d"s\q €.V,&4t JLJi r* JL,'y.

,.;
-,-r-;" >tiil) :jU ,4i G, iut 

jy, r; 
'r,i,tii 

c11:g: #,lS
t * Wbt rq b #)iA Ji ,i4r+-Jr dLfJ-i

,.i " ,ia-, ,C)1 b'l * $\s ,?x b;J * vl:: ,G-*u b
((Jti)i 'U b,,tr-1l

Rasulullah M mendatangi kami snat kami duduk-duduk di emperan

Mnsjid. Maka beliau berkata: "Siapa di antara kalian yang senang pergi di



pagi hari ke Buthhan atau ke Aqiq,, kemfidian dia mendapatkan dua ekor

unta yang besar punuknya tanpa harus berbuat dosa atau memutus tali

silaturrahmi?!" Kami semua menjauab: "Wahai Rasulullah! Kami semua

menginginksn hal itu." Beliau menjawab: "Kalau begitu, mengapa sese-

orang dari kalian tidak pergi ke masjid dan belajar ilmu agama, atau mem-

baca dua ayat dari kitab Allah & (Al-Qur-an). Sungguh! ltu adalah lebih

baik baginya dibnnding dua ekor unta yang berpunuk besar. lika yang

dibacanya tiga ayat, mako itu lebih baik dari tiga ekor unta. lika yang

dibacanya empat ayat, itu lebih baik dibanding empat ekor unta. Dan berapa

ayat pun yang dibacanya, itu adalah lebih baik dibandingkan dengan unta."z

GAt e jp3) "Saat kita berada di Ash-Shuffah." Ash-Shuffah

adalah suatu tempat di bagian belakang masjid. Dipersiapkan untuk

tempat tinggal orang-orang yang tidak mempunyai rumah maupun

sanak keluarga.

(3.rli) artinya, pergi pada permulaan siang. Yakni di pagi hari.

(it^L JD "Buthhan" adalah nama sebuah lembah di kota

Madinah. Disebut demikian karena ia sangat luas dan menghampar.

Dari kata "aui" yang berarti "i":il" yakni: Luas.

(#t Jl.3i; "Atu, pergi ke Aqiq." Ada yang mengatakan bahwa

Nabi ffi di sini memaksudkan lembah Aqiq yang kecil. Ia berada tiga

atau dua mil dari kota Madinah.

(3i) "Atau" adakalanya ini adalah bentuk keragu-raguan dari

perawi Hadis. Atau memang Nabi dE menyebutkan keduanya. Kare-

1 Nama sebuah lembah yang penuh dengan air di kota Madinah. Air lembah ini mem-
punyai berkah seperti disebutkan dalam Hadis, hanya saja sekarang kering kerun-
tang tak berair karena jarang turun huian. (Pen.)

2 Muslim, 1/553, [no. 803]. (Q)
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na kedua lembah ini (Buthhan dan Aqiq) adalah dua tempat paling

clekat di kota Madinah yang di sana terdapat pasar unta'

G,ug Ini adalah bentuk mutsanna (dua) dari kata ,'i6;s'''

Kemudian hamzahnya diganti huruf Tuau)u. Artinya adalah unta yang

sangatbesarpunuknya.IamerupakanhartaterbaikbangsaArab.

Gt f ;2) "Tanpa mengerjakan perbuatan dosa" yakni berupa

pencurian atau pun peramPasan' (ifr *y ii) "Dan tanpa memutus

hubungan silaturrahmi." Yakni, tidak menjadikan hubungan silatur-

rahmi terputus. (brtJ,i.rj) "Dan dari unta-unta lainnya." Maksud-

nya, dua petikan ayat yang dibaca, jauh lebih baik daripada dua ekor

unta maupun unta-unta lain yang semisalnya' Tiga petikan ayat' juga

lebih baik daripada tiga ekor unta dan unta-unta iain yang seperti-

nya. Dan seperti itu pula dengan empat ayat'

Kesimpulannya, pada Hadis ini Nabi ffi hendak menyemangati

kita untuk membaca Al-Qur'an dan membuat kita berpaling dari

dunia beserta PerhiasannYa.

Rasulullah ffi bersabda:

;"" l3;Ji J;; Jr)
o 1r'z

!-*JlJ \3;i;

"Barnngsiapa duduk di suatu tempat tanpn berdzikir kepada Allah,

nnka pasti mendapat kekurangan. Dan barangsiapa tidur di sebuah pem-

'j'e t6'.j
l) J -//

,,

d1 'a *v
ui; lut 

'u y"b

,
cit5 4^i ilJl "tr

,-dll
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baringan tanpa berdzikir kepada Allah, makh ia pasti mendapat kekurangan
dari Allah pula.'t

Sahabat perawi Hadis ini adalah Abu Hurairah &.
Maksudnya, barangsiapa duduk di suatu majelis kemudian ti-

dak berdzikir kepada Allah pada majelis tersebut, maka ia mendapat
"tirah" dari Allah $c,. "Tirah" adalah kekurangan. Asalnya d,ari ( y * ;,
l; -). Dari kalimat ini Allah r!6 berfirman:

Js ;s;; itr3

"Allah pun bersamamu dan Dia sekali-kali tidak akan mengurangi
pahala amal-amalmu. " (QS. Muhammad: 35)

Az-Zarnakhsyari ,ir,,l,r berkata: Ini diambil dari kata,,)ilt c,p,,
jika anda membunuh salah seorang anak, saudara, atau teman terde-
kat seseorang. Hakikat maknanya adalah anda menjadikan orang itu
sendirian dari kerabat dan hartanya. Diambil dari kata "; ji', yang
berarti sendiri. Di sini Rasulullah ffi menyerupakan seseorang yang
kehilangan pahala amalnya sama seperti seseorang yang kehilangan
anak atau kerabatnya karena dibunuh. Dan lafazh ini termasuk per-
kataan Arab yang fasih.

Kemudian sabda Nabi ffi lainnya yang ada lafazh ,,tirah,,di 
da_

lamnya adalah Hadis berikut:

,r1 .'(nvr e\ fi Lni<; ii'b.*b i))

I Abu Dawud,4/264, lno
(Q)

tr4

48561 dan lainnya. Lihat Shahih Al-lami', 5 /342, [no. 6477].

pAl

Sgaiblr .,t{a4di bil. AbduQ QlJatrrhab,_*Q".Aluna(j 11tr

"Bnrangsiapa ketinggalan shalat Ashar maka seaknn-akan telah kehi-

lnngan keluargn dan hartanya."r

Maksudnya, ia menjadi sendiri dan tidak lagi berkumpul de-

ngan harta maupun keluarga, karena keluarganya dibunuh dan har-

tanya dirampas.

Rasulullah & mengisyaratkan sampai sedemikian rupa karena

setiap hamba hendaknya menghabiskan seluruh waktu dan setiap

keadaannya dalam berdzikir kepada Allah $s tanpa berhenti sedikit

pun. Karena meninggalkan dzikir sama dengan kerugian dan penye-

salan.

(t;4;) artinya adalah tempat tidur. Dari kata "iuu;.1'i" yang

berarti tidur.

Rasulullah & bersabda:

, . .. ro .,d J,e U*bi l, :* i'tr tryx- | tA;r ie fr uy

(& t;v oti,&ib;*;*,;7 y!;6s
"Tidaklah suatu kaum berkumpul dalam majelis tanTta berdzikir

kepnda Allsh dan tidak pula mengucap shalawnt kepada Nabi mereka,

kecuali mereka mendapatkan kerugian. lika Allah berkehendnk, Dia akan

nrenyiksa atau mengampuni merekn, "2

Sahabat perawi Hadis ini adalah Abu Hurairah .S.

YI

I lll(. Al-Bukhari, no. 522, danMuslim, no. 626. (M)
I At-Tirmidzi, [no. 3380], llhat Shahih At-Tirnidzi,3/140. (e)

(),yrribl, Srr'td brr,r ,-40i bin Q,Ual$ ,-;t0-gahthani



(l;) Artinya kekurangan, kerugian, dan penyesalan. ( ;u: ,rp

&L) 'Iika menghendaki Allah bisa menyiksa mereka.', yakni, atas ke-
lalaian mereka yang tidak berdzikir kepada Allah dan tidak bershala-
wat kepada Nabi ff ketika berada dalam majelis yang mereka duduk
di sana. (e * ;u:, a0 "Dan jika menghendaki Allah akan mengam_
puni mereka." Yakni, karena murni karunia dan rahmat dariNya.

Dalam Hadis ini terdapat isyarat bahwa jika kita berdzikir ke-
pada Allah, niscaya Allah tidak akan menyiksa kita sedikit pun. Ini
adalah sesuatu yang pasti. Justru Allah akan mengampuni kita.

Rasulullah M bersabda:

,,
rr"ru Yl ,* Ja it a:Fx-.1 "* :y a;*

K*;gt $3"1F W ots3 ()V
"Tidak ada suatu kaum yang membubarkan diri dari majelis, yang

dalam majelis itu mereka tidak berdzikir kepada Allah, kecuali mereka
membubarkan diri dari tempat yang ada bangkai keledai di dalamnya, dan
mereka pasti mendapat kerugian pada Hari Kiamot.,,t

Sahabat perawi Hadis ini adalah Abu Hurairah &.
Sabda Nabi ffi yang berbunyi (:t;7 * ,p;;) 

,,(Bangkit) dari
seperti bangkai keledai." Maksudnya, orang-orang yang berdiri mem-
bubarkan diri dari majelis yang terdapat bangkai keledai di sana,
mereka tidak akan memperoreh apa pun serain bau busuk yang tidak

1 Abu Dawud,4/264, [no. 4855], dan Ahmad, 2/3gg,lihat Shahih At_lami,,S/176,[no.
s7501. (Q)

u;1
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crrlk, serta bermadharat. Mereka juga tidak berdiri dari majelis ter-

st'but kecuaii dengan kerugian dan penyesalan. Maka seperti itulah
()rang-orang yang berdiri dari majelis yang tidak ada dzikirnya sama

sckali. Mereka tidak mendapat apa pun selain dosa-dosa kebatilan

nrereka, dosa kesalahan mereka saat berbicara, dan perkara-perkara

lain yang menyengsarakan Akhirat mereka. Di samping itu mereka

terus-menerus dalam penyesalan dan kerugian.



I- DZIIIIR SAAT BA]IIiU]I IIDUR

(;Jt 45 t ul u iii rjpi ,:$t ti;3i;; (1) -1

1- (1-) "segala puji bngi Allah yang telah menghidupkan kami setelnh ksmi

mati dsn hanya kepndaNya kami akan kembali.,,t

sahabat perawi Hadis ini adalah Hudzaifah bin Al-yaman .s
dan Al-Bara'bin Azib "$,.

sabda Nabi &: (rui u-ri;) "setelah mematikan kami." Maksucl
kematian di sini adalah tidur. (,r#t *!:) "Dan hanya kepadaNya
kami akan kembali." Maksudnya, dihidupkan kembali untuk dibang-
kitkan pada Hari Kiamat.

Pada Hadis ini Rasulullah & menyadarkan kita bahwa dihi_
dupkannya kembali manusia setelah tidur, dan tidur adalah kema-
tian, sebagai dalil atas adanya kebangkitan seterah kematian.

,'; li,.rr v a-r;; {,r ri1 ill v,, e)-2

)cIJ

I Al-Bukhari dengan,4/-Fath,II/113, [no.6312]darr Muslirn, 4/20g2, [no.2711]. (e)

,I
4J
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,iljl
Js

l18 Sgrritraft .,,t(a4di btn,;(lrr.{rr0 QUahl,ab,,,{0-;ll,r*or{
(),1rrrlal, Sa'rd brn ,-.,10i brn Q.Uah$,:{0.Qal,tlar,i

2- (2) "Tiada llah yang patut diibadahi dengan benar selnin Allah, tiadn

sakutu bagiNltn, bagiNyn segala kerajnan dan puji, dan Dia Mnha Kuasa stas

segnla sesuatu. Maha Suci Allsh. Segala puji hnnya milik Allnh. Tiada llah

ynng patut diibndahi dengan benar selain Allah. Allcrh Maha Besar. Tiada

daya dan upaya selnin hanya milik Allah. Ya Allah! Ampunilah saya!"t

Sahabat perawi Hadis ini adalah Llbadah bin Ash-Shamit 4a.

Dalam Hadis ini ada kelanjutannya:

(t\.b
"Barangsiapa mengucapkan dzikir di atas, dia pasti diampuni. lika din

berdoa maka tloanyo akan dikabulknn. Dnn jikn bangkit untuk benuudhu,

kemudian ntengerjakan shalnt mnka shalatnya diterimn."

Sabda Nabi *S: (6r {1 illtj). Ketahuilah! Sesungguhnya ini adalah

kalimat tauhid sesuai ijma' (kesepakatan) para ulama'. Kalimat ini

meliputi nafi (peniadaan) dan itsbat (penetapan). (i1l): "Tiada Tuhan"

adalah nafi yang meniadakan uluhiyah (ketuhanan) bagi selain Allah.

Sedangkan (frr {D "kecuali Atlah" adalah penetapan bahwa uluhiyah

(ketuhanan) hanya milik Allah $0. Dengan kedua sifat ini kalimat ter-

sebut menjadi kalimat syahadat dan kalimat tauhid.

Sedangkan khsbar "i" yang berfungsi sebagai "nnnfiyah li al-

jinsi" adalah mahdzuf (dibuang). Kalau tidak dibuangkhabnmya, maka

I Al-Btrkhari dengan Al-Fath,3/39,!no. 11541 dan lainnya. Namun lafazh ini adalah
lafazh Ibnu Majah, [no. 3878]. Llhat Shnhih lbnu Mnjnh,2/335. (Q)

(:I^e
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kalimat "Laa ilaaha llla Allah" berbunyi:'U6 rlr \ -*;i- j; i1 l)
yang berarti: "Tidak ada llah yang bennr kecuali hanya Allnh drt;."

('f 4/ Y) "Tiada sekutu bagiNya." Ini adalah penegasan bagi

kalimat sebelumnya, yaitu (;33) "satu-satuNya." Karena Rabb Yang

Maha Satu, tentu tidak mempunyai sekutu.

(cti-r.li l): Kata "al-mulku" dengan huruf mim yang didhnmmah,

artinya kepemilikan umum. Sedangkan "al-milku" dengan huruf mim

yang dlkasrah, artinya kepemilikan khusus.

(iujr ajr) "BagiNya segala puji." Maksudnya bagi Allah itu selu-

ruh pujian dan sanjungan dari penduduk langit dan bumi, Dan se-

luruh sifat terpuji hanyalah milik Allah $e.

(.1t iu-:l): "subhaan" adalah sebuah nama untuk tasbih, seperti

"lJtsman" sebuah nama untuk laki-laki. Kata (;t**) difathah, karena

dinashab olehfi'il yang tidak boleh diperlihatkan. Perkiraannya adalah
',.,(ft*+ itt 5;\, makna (it^+) adalah tasbih. Sedangkan tnsbih sendiri

adalah mensucikan Allah il6 dari perkara-perkara yang tidak patut

bagiNya. Apakah perkara itu berupa sekutu, anak, isteri, maupun ke-

kurangan-kekurangan lain secara mutlak.

6i 
^i): 

Maksudnya Allah Yang Maha Suci itu adalah Yang Ma-

ha Besar dan Maha Agung dari segala sesuatu yang ada.

(+q \tt ,g i: i;t y) "Tiada daya dan upaya kecuali dengan

Allah." Maksudnya, kita tidak mampu mengatur suatu urusan dan

tidak mampu mengubah suatu keadaan kecuali dengan'kehendak

dan pertolongan Allah de.

ll ir"t ir) artinya, "Wahai Rabbku,l Tutupilah dosa-dosa saya."

l2() Sgaib,r ..,t{atrdi bin Jbdu0 Q,l./ahhab,J0-,,{Ll,tad

1.t , i, c
o1lj c47S: P ::: c6,s;-:.q e ,i.bG L?)l gfu;ir;y G) -3

@f*.J
3- (3) "segalapuji bagi Allah ynng telnh melindungi jasadku,

m e n g emb alikan ny aw aku, d an memb e r iku ke s e mp at nn b er d zikir p a d aN y a. " t

Sahabat perawi Hadis ini adalah Abu Hurairah,$a.

Sabda Nabi ffi: (ql-* e e6c) "Melindungiku pada jasadku."

Dari kata (:t!u.rjl) artinya perlindungan yang diberikan Allah kepada

hamba sehingga dia terhindar dari petaka dan musibah. Dalam arti

Allah melindunginya dari binatang buas, serangga-serangga memati-

kan, para penyamun pada waktu malam, dan perkara-perkara lain-

nya yang semisal itu.

Di sini hamba memuji Allah dengan bertahmid, karena Allah

membangunkannya dari tidur dalam keadaan sehat dan terlindungi

dari gangguan.

It:'t *-">rj) "Dan mengembalikan nyawaku kepadaku." Sang

hamba mensifati Allah cJtS sedemikian rupa, karena keadaan seperti

ini menuntut hamba untuk mengingat Allah dengan sifat yang sesuai

dengan keagunganNya.

(rf *,,ji;ij) maksudnya, dan memberi kemudahan kepada saya

untuk berdzikir mengingatNya.

I A t-Tirmidzi, 5 / 473, [no. 3401 ], llhat Shahih At -T irnidzi, 3 / 744. (Q)

!lt,oihl, Sa'rd brn ,l0i bin Q,tJal$ ,:t0.QahtLani t27
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(<zoo> JJ;J} #" irt trzt3 t;.;,r:s t:rw: rrpt trsi

[zoo-roo :,tlr^, Ji]

4- (4) " sesungguhnya dalam penciptann langit dnn bumi, dan silih

bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tondn bagi ornng-orang yang

berakal. (Yaitu) orang-orang yang mengingat Allah snmbil berdiri atau

duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang

penciptaan langit dnn bumi (seraya berknta): 'Yn Tuhan kami! Tindalah

Engknu menciptakan ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkou maka

peliharalah kami dari siksa Neraka. Ya Tuhan kami! Sesungguhnya

barangsiapa yang Engknu mnsukkan ke dalam Nerakn maka sungguh telah

Engkau'hinakan ia, dan tidak ada bagi orang-orang yang zhalim satu

penolong pun. Ya Tuhan kami! Sesungguhnya kami mendengar (seruan)

yang menyeru kepada iman, (yaitu): Berimanlah kamu kepada Tuhantnu,

maka kami pun beriman. Ya Tuhan kami! Ampunilah bagi kami dosa-dosa

kami dnn hapuskanlah dari kami kesalahnn-kesalahan knmi, dan zoafntkanlah

kami besertn orang-orang yang bnnynk berbokti. Ya Tuhnn knmi, berilah

knmi npa yang telnh Engkau janjiknn kepnda kami dengan perantarnan

Rasul-Rasul Engknu. Dan jangnnlnh Engknu hinakan kami di Hari Kinmnt.

Sesungguhnya Engknu tidak menyalahi janji' . Maka Tuhan merekn

m e mp e rk e n ankan p e r mohon anny a ( d en g an b erfir m nn) :' S e sun g guhny n Aku

tidak menyin-nyiakan nmal orang-orang yang bernmal di nntarakamu, baik

lnkilnki ffiaupun perempuan, (karena) sebagian knmu adalah turunan dari

sebagian yang lain. Mnka orang-ornng yang berhijrah, yang diusir dari

knmpung halamannya, yang disakiti padn jalanKu, yang berperang dan



yang dibunuh, pastilah nkan Kuhapuskan kisalahan-kesalahan mereka dan

pastilah aku masukkan mereka ke dalam surga yang mengalir sungai-sungai

di bauahnya, sebngai pahala di sisi Allah. Dan Allah pada sisiNya ada

pahala yang baik'. lnnganlah sekali-kali kamu terperdaya oleh kebeboson

orang-orang kafir bergerak di dalam negeri. ltu hnnynlah kesenangan

sementara, kemudian tempat kembali mereka ialah lnhannam; dan lahannam
itu adalah tempat ynng seburuk-buruknya. Akan tetapi orang-orang yang

bertakzoa kepada Tuhannya, bogi mereka Surgn yang mengalir sungai-

sungai di dalamnya, sedang merekn kekal di dalamnyn sebngai tempat

tinggal (anugerah) dari sisi Allsh. Dnn npa yang di sisi Allah adalah lebih

baik bagi orang-orang yang berbakti. scsungguhnya di antara ahli kitab ndn

orang yang beriman kepada Allah dan kepnda apa yang diturunkan kepada

kamu dan yang diturunkan kepada mereka, sedang mereka berendah hati

kepada Allah dan mereka tidak menukarkan ayat-aynt Allah dengan harga

yang sedikit. Mereka memperoleh pahala di sisi Tuhannyn. Sesungguhnya

Allah amat cepat perhitungnnNya, Wahai orang-orang yang beriman!

Bersabarlah kamu dan kuntkanlah kesabnranmu dan teta\tlnh bersinp siaga

(di perbntasan negerimu) dnn bertakzunlnh kepada Allah, supaya knmu

beruntung." (QS. Ali Imran: 190-200)1

Ayat-ayat ini disebutkan

Kelengkapan Hadis ini, bahwa

rumah Maimunah, isteri Nabi

bin Abbas +*,.

Ibnu Abbas 4r, berkata:

lebar, sementara Rasulullah iW

I Al-Bukhari dengan Al-Fath,8/237,lno.4572ldanMuslim,1/530, [no.7631.(e)

dalam Hadis Abdullah bin Abbas qet;.

Abdullah bin Abbas +; bermalam di

#!. Maimunah adalah bibi Abdullah

"Maka saya tidur pacla bantal yang

dan isterinya tidur pada bantal yang

t24 Sgaib,. .,{,{a4dt bin,lbdu0 Q.Uahhab JQ";ti mad
(Jgaihh Sa'rd bin,l0i bir,r Q,t/ah$ l0-QahtLani t25

pranjang. Rasulullah ffi pun tidur. Ketika pertengahan malam tiba,

atau sedikit sebelum dan sesudahnya, Rasulullah ffi terbangun. Be-

liau mengusapkan tangannya pada wajah beliau untuk menghilang-

kan kantuk, kemudian membaca sepuluh ayat terakhir dari surat Ali
Imran. Setelah itu beliau berdiri menuju tempat air yang digantung-

kan di situ. Beliau berwudhu darinya dengan wudhu yang sebaik-

baiknya. Kemudian beliau berdiri untuk shalat.

Saya pun bangun dan mengerjakan seperti yang beliau kerja-

kan. Lalu saya pergi untuk berdiri di samping beliau. Kemudian

Rasulullah M meletakkan tangan kanannya di atas kepala saya.

Beliau memegang telinga kanan saya dan menariknya (agar saya

berdiri di samping kanannya).

Kemudian beliau mengerjakan shalat dua rakaat. Kemudian

dua rakaat. Kemudian dua rakaat. Kemudian dua rakaat. Kemudian

dua rakaat. Kemudian dua rakaat. Setelah itu beliau mengerjakan

witir. Sesudah itu beliau berbaring hingga mendengar seruan adzan

mu'adzin. Maka beliau berdiri dan mengerjakan shalat dua rakaat

ringan. Kemudian beliau keluar untuk mengerjakan shalat shubuh.



2- DtlO MEMAilAI PAIIAIA]I

);ru
5- "segala puji bagi Ailah yang terah memberiku pakaian ini dan
menganugerahkannya pndaku tanpa daya dan upaya dariku.,,1

sahabat perawi Hadis ini adalah Mu,ad.z bin Anas Al_Anshari
L'Jo.

Sabda Nabi #: (o, ); f i:: *;r:), maksudnya, tanpa gerakan
dan usaha dariku.

I l)iriwayatkan oleh Ahrussunankecuari An-Nasa,i. [Abu Dawud , no. 4023,ini adarahlafazhnya, At-Tirmidzi, no. 245g, dan Ibnu Majah, no. 32g51. Lthat rnoa, Ar-Gharir,
7 /47. (Q)

t26 Sgatbh .,Ma4di brr,l Jbdu0 Q,Uail ab ,AQ.,_Ahmad, (l,1r,i(,1, ,(la'rd bin ,,I{i bin Q,tial,{,40-QaJ,tLani 1Dn

3. DIII MEMAIAI PAIIOIA]I BORU

e-b v r: gi b inuJ ,#F .;i ,ii;ir u1 pllr;y -o

@*v?re?b.t"\;i3,u
6- "Ya Allah! Segala puji hanya milik Engkau. Engkau telah

memberiku baju ini. Saya memohon kepada Engkau kebaikan baju ini

dan kebaikan hal-hal yang diciptakan untuknyn. Saya juga berlindung

kepada Engkau dari keburukannya, dan keburukan apa-apa yang

diciptakan padanya."t

Sahabat perawi Hadis ini adalah Abu Said Al-Khudri. Nama

aslinya Sa'ad bin Malik.$i,.

Sabda Nabi s ('n * u -;, t; ;.t sJ'ui) matsudnya, saya me-

mohon kepada Engkau kebaikan yang ada pada baju ini dan kebai-

kan hal-hal yang diciptakan untuknya. Kebaikan yang ada pada baju;

baju itu bisa dipakai dalam waktu yang lama, ia bersih dan tidak

najis. Di samping ia juga dikenakan untuk kebutuhan.

Sedangkan sebaik-baik perkara yang diciptakan untuk baju,

adalah perkara kebutuhan utama yang kita menjadi terlindungi kare-

na baju. Seperti hawa panas, cuaca dingin, dan menutupi aurat.

I Atrr-1 f)6u7u4, [no. 4020], At-Tirmidzi, [no. 17671, dan Al-Baghawi, lihat Mukhtashar
Stlrrrtrnnil At-Tirnidzi, karya Al-Albani, hlm. 47. (Q)



Inti doa ini: Kita memohon kebailtan kepada Allah tentang hal-
hal di atas. Di samping juga memohon agar baju tersebut menyam-

paikan kita kepada maksud mengapa kita memakai baju itu. Yaitu

agar menolong kita dalam beribadah dan mengerjakan ketaatan ke-

pada Allah $r.

Sedangkan keburukan baju, adalah lawan dari hal-hal yang

disebutkan ini. Misalnya baju itu adalah baju yang haram, najis, dan

tidak bisa dipakai dalam waktu yang lama. Atau baju itu menjadi se-

bab kemaksiatan, keburukan, kesombongan, kebanggaan, tertipu ter-

hadap diri sendiri, dan menjadikan pemiliknya tidak qana'nh (puas).

128 S g ai b,, .,{,{a4di b in,r4 bdu0 Q.Ua h hab,J0.r4 hr,,rad !l,toi(,1, Sa'rd brn ,.10i bl,r Q,Ual$ 
",40Qal,tLanr
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4. IIIIA BAtiI IIRA]IG VA]IO MEilOE]IAIIO]I

PAIIAIO]I BARU

((Jur {tt -,iSk3 #,, O) -7

7- (1) " semoga anda mengenakannya hingga uaktu lams kemudian Allah

menggantinya."t

Sahabat perawi Hadis ini adalah Abu Said Al-Khudri ..*a.

Sabda Nabi ffi (,$) dari (rxy1) yang berarti rusak dan lusuh.

Maksudnya, semoga pakaian itu berguna dan bisa dikenakan hingga

waktu yang lama sampai rusak.

Sedangkan sabda beliau Utrt ,11 .a;41 maksudnya, semoga

Allah menggantinya dengan pakaian lain yang lebih baik.

8- (2) "Pakailah baju baru, hiduplah dengan mulia, dnn matilah sebngai

syahid."z

Sahabat perawi Hadis ini adalah Abdullah bin Umar bin A1-

Khattab q*':.

t I I R. Abu Dawud, 4 / 41., ldi bawah no. 40201, lihat Shahih Abi Dnuu d, 2 / 7 60. (Q)
r Itrntr Majah, 2/ll7S, [no. 3558], Al-Baghawi, 12/41.,hhat Shahih lbni Mnjoh,2/275. (Q)



Sabda Nabi ffi (1i,,+ r:]D ini adalah bentuk amr (perintah) yang
dimaksudkan untuk doa. yaitu doa agar pelaku dikaruniai baju
baru. Karena Nabi ffi mengucapkan doa ini saat melihat Umar me_

makai gamis putih. Maka Nabi # berkata kepadanya:

((.. lJ,j-+

"Pakaianmu ini hasil cucian ntau bnru?.,, Maka l)mar menjnruab:
"Bukan baru tapi hasil cucian." Mnkn Rnsulullah M berkatn: "paknilah

yang baru. (Semoga Allah memberimu pakainn bnru)."

Sabda beliau (tt.-'. ;2) ini juga bentuk amr (perintah) yang
dimaksudkan sebagai doa. yakni doa agar peraku dipanjangkan
umurnya dalam ketaatan kepada Allah $i',. sehingga dia menjadi se-

seorang yang haamid (selalu memuji Rabbnya) dan mnhmuud (terptrji)
baik di sisi Allah $6 maupun di kalangan manusia.

Sabda beliau (t.14: .;:) ini juga bentuk amr (perintah) yang
dimaksudkan sebagai doa. yakni doa agar Allah menganugerahkan
kepada^ya kematian yang baik. Dan kematian yang paling baik ada-
lah meninggal sebagai syahidfi sabilillah.

l:lo (lr1rri(,lr.-,Urr{r.{i bin ,r{lrr.{rr0 QUal,hnlr , ,l0, i-l,r,nd 131

5- DtlA VA]IO DIUCAPIIA]I SAAI

M Eil A1I ti tiA IIIA 1I PA IIAI A1I

((+!l P-,ti)) -9

9- "Dengan menyebut nnma Allah."t

Sahabat perawi Hadis ini adalah Ali bin Abi Thalib "v" dan Anas

bin Malik "&.

Hadis ini bentuk lengkapnya adalah Rasulullah +5 bersabda:

"dt,fi dv F))
((iJl .-r! ,ir1\.:

"Yang menutupi pandangan bangsn jin dari aurat Bnni Adam saat

seseorang dari mereka melepas pakainnnya adalah mengucnpknn: Bismillah."

Sabda Nabi +iB (r+1 fr v ;") "Penutup di antara pandangan.,,

As-Satr artinya adalah hijab atau penghalang.

Sabda beliau (nr d! ,Jya L) karena nama Allah $5 merupakan

penutup yang sangat rekat dengan bani Adam. Sehingga kaum Jin
tidak bisa membukanya.

,s\ tt"; ;SJt;\ ;;3 ti!'erT ,d o|,y:.J I L - t\ q^ . -

I At-Tirmidzi ,2/505, [no. 606] dan lainnya, lihat Al-lrwa
3/203, [no. 3610]. (Q)

(Iprbfi Sa'rd brn ;t0i bin Q.0al$ ,:(0-QahtLani

no. 50 dan Shnhih Al-Jami',



Sebagian ulama' menyatakan: "Dalafn doa ini kita tidnk boleh me-

nambahkan kata'Ar-Rahman Ar-Rahim' karena kita harus menetapkan apa

ynng disebutkan Nabi M, dalsm Hadis beliau."

t32 Sgaibh .,{,(a4dr bi',l ,lbdu0 Q.,1,./ahlab ,l{.r4lu,rad ()tlaibh Sa'id btn ,:tOt bin Q/Jah$..,10-9ohthani 133

6- It0A mASUll fill0ll' (luc/toltEl)

"Al-Khnla"'adalah tempat untuk membuang hajat' Makna asal-

nya adalah tempat yang sepi. Kemudian digunakan untuk tempat

khusus yang dipersiapkan untuk buang hajat.

AL#i 1.1r ,-,tr1>) -10

'10- "Ya Allah saya berlindung kepada Engkau dari setan laki-laki dan

perempltan."T

Sahabat perawi Hadis ini adalah Anas bin Malik "iit'.

sedangkan pada salah satu riwayat Al-Bukhari yang lain dika-

takan: (.1-i ii 1;i rlf "Jika hendak masuk". Maksudnya, doa ini di-

ucap.kan sebelum seseorang masuk khala' bukan setelahnya'

Sabda Nabi & (fi1.,i), asalnya adalah (61 U). Sedangkan huruf

mim bertasydid yang diletakkan pada akhirannya adalah pengganti

huruf ya'.

Sabda beliau f,l;"fi;!), sesungguhnya saya memohon perlin-

dungan dan penjagaan dariMu.

r HIi. Al-Bukhari, l/ 45,lno.1.421, dan Muslim, 1/283,lno.3751, sedangkan tambahan
,,Bisnrillah" pada permulaan doa, diriwayatkan oleh said bin Manshur.Lihat Fathul

Bnri,l /244. (Q)

+"*i



Sabda beliau (+tp.Jr; e.:ljr ;) (a-liiD bisa dibaca dengan huruf
bn' yang disukun atau didhammah.Ia jamak dari (c...;jl). yaitu setan
jantan. sedangkan (+q;r) jamak kata (i:!) yang artinya setan betina.

Ada yang mengatakan, pada doa ini Nabi & menghendaki per-
lindungan dari apa pun yang tidak disukai.

134 S gaibh,-Ma4di b in,Jbdu0 Q,Ual trrab,,{0.,Jhrnad
()r1rri[,], Sa'id bin 'r{0i bin Q,UaL$..40-QahtLani 135

7- DOA HETUAR DIRI IIIIAIA' (WG/IIIIIEI)

Maksudnya, ini adalah doa yang dibaca setelah seseorang ke-

Itrar dari khala'.

11d,tj,LY -t

L1- " S aY a memohon PengamPunanMu' 
" I

sahabat perawi Hadis ini adalah l.lmmul Mukminin Aisyah binti

Abu Bakar Ash-Shiddiq +-,;.

Sabda Nabi * (ext-r*), maksudnya saya memohon PengamPu-

nan kepada Engkau.

Adayangmengatakan,Rasulullah&mengucapkandoaini

setelah keluar khala'. Karena kekuatan manusia tidak mamPu mem-

berikan rasa syukur yang semestinya terhadap nikmat yang diberi-

kan Allah kepadanya. Nikmat itu adalah perjalanan makanan dan

minuman dalam tubuh. Juga pengaturan makanan yang sedemikian

rupa sehingga sangat cocok untuk kebaikan badan hingga ia keluar

lagi. Maka Rasulullah *& melakukan istighfar sebagai bentuk Penga-

kuan terhadap ketidakmampuannya untuk membalas hak nikmat-

rrikmat tersebut. Allahu n'lam.

I I)iriwayatkan oleh Ashab As-sunnan, [At-Tirmidzi, no. 7, Abu Dawud, no. 30, Ibnu

Majalr, no. 3001, kecuali An-Nasa'i, dia meriwayatkannya dalam Annl Al-Yawn zua

,'\ t Lo i I n h, fno. 7 91, hhat T akhr i j Z a a d Al -Ma' a d, 2 / 386. (Q)



8. DZIHIR SEBETUM BERTUUDHU

(dl P*,9) -12

12- "Dengan menyebut nama Allah."r

Sahabat perawi Hadis ini adalah Abu Hurairah & dan lainnya.

Kelengkapan Hadis ini adalah:

tx; U)

(*

"Tidak sah shalat bagi orang yang tidak berwudhu. Dan tidak sah

zuudhu orang yang tidak menyebut namn Allsh J|JS padnnya."

Waliyyullah Ad-Dahlawi u,,l;a dalam kitab "Al-Hujjah" berkata:

"lni adalnh pernyataan bahzua membaca bisrnillah merupakan rukun atau

syarat wudhu. Namun bisa juga berarti bahua zoudhu menjadi tidak sem-

purna tanpa bismililah. Tetapi saya tidak meridhai takwil (pemaknaan yang

kurang tepat) seperti ini. Karens ini pemaknaan sangat jauh yang nmlah

menyalahi lafazhnya."

I Abu Dawud, [no. 101], Ibnu Malah, [no. 399], dan Ahmad, [2/418l,lihat lnoa' Al-
C,lnlil,7/t22. (Q)

,\;{ ;.r-;'.1rr {1 ,r1 { ii r#,i)) (1) -13
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g- DZIIIIR SEIETAH BERWUDHU

(ny:"t3 it'

13- @ "Saya bersaksi bahrun tiadn llah yang patut diibadahi dengan benar

selain hanya Allah, tiada sekutu bagiNya, dan saya bersaksi bahtua

Muhanrmad adalsh hamba dan RasulN y n. " t

Sahabat perawi Hadis ini adalah Uqbah bin Amir Al-Juhani "*".

Sedangkan sabda Nabi l& 1t4:\1 "Saya bersaksi", maksudnya,

saya meyakini dengan hati saya dan mengucapkannya lewat lisan.

Karena syahadah (persaksian) adalah mengucapkan sesuatu untuk

memberitahukan aPa yang terdapat dalam hati'

Asal kata (il;ri) dari (e;-lr ifi:) yang artinya menghadiri se-

suatu atau melihatnya. sehingga orang yang memberitahukan apa

yang terdapat dalam hatinya lewat lisan ini, seakan-akan melihatnya

langsung dengan kedua matanYa.

(r1rr rj1 i1 V) Maksudnya, tiada yang diibadahi dengan benar ke-

cuali hanya Allah dE. (13;) "satu-satuNya" ini Penegasan atas itsbat

(penetapan).6 qi Y; "Tiada sekutu bagiNya" ini adalah Penegasan

terhadap nafi (peniadaan). (;ir) "HambaNya", Nabi Muhammad s
disifati sebagai hamba Allah, karena beliau adalah orang yang paling

I Mtrslinr, 7/209,Lno.2341. (Q)

Sgai,2h Sa'rd btn 40r btn Q/JaL$ 
"r(0.QaltLaniSgaibh ..,1{a4di bin JbduQ Q,Uahlab ,,4Q-Jlunad r37



banyak me.ghamba dan mewujudkan. ibadah kepada Allah do.

(4:-r): Di sini beliau disifati sebagai Rasul, karena beliau memang
mengemban risalah yang agung, yaitu Islam. Beliau ffi menyampai_
kan risalah tersebut kepada seluruh umat manusia.

Kemudian pada akhir Hadis ini disebutkan:

K;a VI U ,yX quJi,t *at +tg.l i ;,u {y;
"Melainknn dibukakan baginya pintu-pintu surga yang delapan, dia

boleh masuk dari pintu mana saja yang dia inginkan.,,

(fu4LAt 'U 
dt+13 :?.ry11 b *;);+tr+',, (2) _14

14- (2) "Ya Allnh! ladikanlnh aku termasuk orang-orang yang bertaubat dsn
jadikanlah aku termasuk orang-orang ynng membersihknn diri."l

Sahabat perawi Hadis ini adalah Umar bin Al_Khattab _&.

Sabda Nabi M (o"ritt) adalah bentuk jamak kata (ir!). Ini ada-
lah sighat mubalaghah. sehingga bermakna orang yang banyak bertau-
bat. sedangkan taubat sendiri adalah kembali dari kemaksiatan me-
nuju ketaatan kepada Allah r_k.

Para ulama' berkata: "Taubat hukumnya wajib dari setiap
perbuatan dosa. Jika kemaksiatannya terjadi di antara hamba dengan
Allah t-lts, tidak berkaitan dengan hak manusia, maka mempunyai
tiga syarat. Pertama, hendaknya ia meninggalkan maksiat tersebut.
Kedua, hendaknya ia menyesali perbuatannya. Ketiga, hendaknya

t At-Tirmidzi,l/78, [no. 55], hhat Shahih At-Tinnidzi,l/1g. (e)

138 Sgaibtr .,,tla4dt bir,r,r4bdu0 Q,Ual hab AQ.Ah,,nad (-lrrr,itr,l, (lrr'id brn , il2i bin Q,Ual^{ ,l0.Onl^tl^n^i

beruzam (niat kuat) untuk tidak mengulangi lagi perbuatan itu selama-

lamanya. Jika salah satu syarat ini tidak terpenuhi, maka taubatnya
tidak sah.

Namun jika kemaksiatan itu berkaitan dengan manusia, maka

syaratnya ada empat. Tiga syarat di atas ditambah satu syarat lagi,
yaitu meminta kehalalan dari orang yang kita zhalimi. Jika dosa itu
berupa harta atau semisalnya, maka kita kembalikan kepada pemilik-
nya. Jika berupa qadzaf (tuduhan berzina) maka kita meminta agar

hukuman diberlakukan pada diri kita, atau kita memohon maaf ke-

padanya. Dan jika kemaksiatan itu berupa ghibah, maka kita memin-
ta kehalalan dari orang yang dighibahi.

Seseorang juga wajib bertaubat dari segala dosa. Namun jika
hanya bertaubat dari sebagiannya, maka taubatnya sudah sah dan

benar menurut ahlul haq (pendapat yang benar). sementara dosa lain-
nya masih perlu pertaubatan lagi.

Ketahuilah! Sesungguhnya taubat harus dilakukan (segera) pa-

da waktu yang taubat masih bisa diterima padanya. Jika kita ber-

taubat pada waktu yang taubat sudah tidak bisa diterima, maka

taubat tidak akan berguna.

Waktu taubat yang sudah tidak diterima lagi, adalah saat

ghargharah, yaitu ketika nyawa sudah di tenggorokan. Berdasarkan

sabda Nabi ffi yang berbunyi:

KyH! u +rr ,tJ| ,P ,h3 y,irr lDl



"Sesungguhnya Allah &pasti meneriina taubat hamba selama nyarza

belum samp ai tenggoroknn ( ghar gharah). " t

Waktu lain yang taubat tidak akan diterima, adalah saat mata-

hari terbit dari arah barat. Rasulullah fl,i bersabda:

"Barangsiapa bertnubat sebelum matahari terbit dari nrah barat, maka

Allah akan memberi taubat kepadanya."z

G;Xlrl adalah bentuk jamak kata (!i.:l). Ini juga sifat mubala-

ghah.Dalam arti mereka adalah orang-orang yang sangat membersih-

kan dirinya. Dari kata (l,r+i"rl) yang berarti membersihkan diri, meng-

hilangkan hadats, atau menghilangkan najis.

Karena itu ketika taubat adalah kesucian bagian batin manusia

dari kotoran-kotoran dosa, sementara wudhu adalah kesucian bagian

lahir manusia dari hadats-hadats yang menghalanginya dalam men-

dekatkan diri kepada Allah, maka sangatlah cocok jika Hadis ini di-

gabungkan dengan firman Allah yang berbunyi:

J;" iirr .1t)

"Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan

menyukai orang-orang yang mensucikan diri." (QS. Al-Baqarah:222)

1 HR. At-Tirmidzi, no. 3537, Ibnu Maiah, no. 4253, dan dishahihkan Al-Albani, lihat
Shahih Al-lanti', no. 1903. (M)

2 HR. Muslim, no. 2703. (M)

y Li &:u a>

r40 Syai b h,,,(/(a6 di b tnLAb duQ Q.Ua h hab,-40"',{ h rnad

'!r)t"i,-li 
{1 at1 ti ii t4;i ,tt-s-.J @tu;u-*;; (3) -ls

15- (3) "Mahn Suci Engkau ya Allah dan dengan memujiMu, saya bersaksi

bnhwa tinda llah yang berhak diibadahi selain hanya Engkau, saya memohon

ampun dan bertaubat kepadaMu."t

Sahabat perawi Hadis ini adalah Abu Sa'id Al-Khudri uS*. Nama
aslinya Sa'ad bin Malik "$a.

Sabda Nabi S (!+L-r Filr cliu+) "subhaan" adalah sebuah nama

yang digunakan untuk ganti tasbih. la dinashab (dtfathah) karena

keberadaan fi'il (kata kerja) yang disembunyikan. Jikafi'ilnya ditam-
pakkan maka berbunyi (E+J J+) artinya, saya benar-benar mensu-

cikan Engkau dari segala keburukan dan kekurangan.

Ada yang mengatakan bahwa, Jika fi'ilnya ditampakkan maka

bunyinya: (3,t.l';., i& V4::; A;rr:l "Saya benar-benar mensucikan

Engkau dengan tasbih yang diiringi dengan pujian kepada Engkau".

e,,;i;:,;i) yakni saya memohon maghfirnh (pengampunan) kepada

Engkau. (atlJ;i) yakni, saya kembali kepada Engkau.

Pada akhir Hadis ini Rasulullah #i menjelaskan balasan bagi
orang yang mengucapkan dzikir ini:

((dtJl ?-e,13

1 An-N.rsa'i dalam Amal Al-Yaum wa Al-Lailah,lnlm
I / l.r5 rlan 3 /94. (Q)

!)r1rri(,1, (la'id brn ;t{i bin Q/Jal,$ J0-QaLtl^ani

173, lno. 811, lihat lrrun' Al-Cholil,
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@;gt ?i dL Fx. * pV * e et €.#r>
"Maka ucapan itu ditulis pada kulit, kemudian dicetak dalam sebunh

cetakan, sehingga tidak pecah selarnanya sampai Hari Kiamat.,,

r42 Sgaibh .,{,{a4di bi,r ,rtbdu0 Q.Uatr iab .40.4Lr,nad (I1rrr[,], 9a'rd bin ,-;[0i bin Q.Uahl,,40.galrtLani

n_,
Y! ;jj((i!

, -1, , .,(4JJ g:4)

fr,3i i5

Ill- DZIIIIR IIEIIIIA IIETUAR RUMOH

is i; i ,ir -G .*si,.1r ,;!l> o) -16

16- (1) "Dengan menyebut Nama Allah, saya bertazoakkal kepadaNya. Tiada

daya dan upaya kecuali hanya milik Allah."r

Sahabat perawi Hadis ini adalah Anas bin Malik "&. pada akhir
Hadis ini Rasulullah #f bersabda bagi orang yang sudah mengucap-

kan dzikir ini:

I t. ,

JJ;4 ,jt-h:-:Jl '^i ,FS
<<: ,e3: 6s 8$ i
"Maka dikatakan kepadanya: 'Kamu telah diberi petunjuk, telah dicu-

kupi, dan telah dilindungi'. Kemudian setan menjauh dnrinya. Setan itu
pun berknta kepnda setan yang lnin: 'Mnna mungkin engkau bisa meng-

gnnggu orang yang sudah diberi petunjuk, dicukupi, dan dilindungi? !' ."

Sabda Nabi ffi (nl rj,ti): Yakni dengan menyebut nama Allah eltr;

saya keluar.

6t J' .S;l yakni, aku serahkan seluruh urusanku kepada

Allah *s.

I Atrtl p61yu4,4/325, [no.5094], dan At-Tirmidzi,5/490,1no.3427), lihatshahitt At_
tirrrtidzi,3/151. (Q)

J .4rG :il Jldj-))

t?T dt.:iliu;;rr



(iJ iui) "Maka dikatakan kepadanya." Yang mengatakan ini bisa

Allah dB dan bisa salah seorang Malaikat.

(a.;S) yakni, keburukan telah dihindarkan darimu.

@*b yakni, engkau telah dilindungi dari segala gangguan

dan keburukan yang tidak engkau ketahui.

(.;+^;) yakni, engkau telah diberi petunjuk menuju jalan yang

benar dan lurus. Sebab engkau sudah mendapat taufiq, sehingga le-

bih mendahulukan dzikrullah tJrS daripada yang lain. Maka engkau

senantiasa mendapat petunjuk dalam seluruh perbuatan, perkataan,

dan keadaanmu.

("t j*:) yakni, maka setan menghindar darinya. ( 9@. &4
7i): Setan itu pun berkata kepada setan lain yang ingin menggoda

dan menyesatkannya. Qf -rt -43) yakni, mana mungkin kamu mem-

punyai kekuasaan terhadap laki-laki yang sudah diberi hidayah me-

lalui dzikrullah, sudah dipalingkan dari keburukanmu, dan dilindu-
ngi dari tipu daya serta penyesatanmu.

eL@DQ)-u
a

jl

r44 Sqaiblr .,tta4di bin,_(bduQ Q.Uahhab,:1Q-,-llntnad
(I1ai(,h Sa'id brn ,r{0r brn Q,tJah$,J0-QaltLani t4F

17- (2) "Ya Allah! Sayaberlindung kepada Engkau jika saya tersesat atau

tlistsntkan. lika saya tergelincir atau digelincirkan. lika saya berbuat zhalim

ntau dizhalimi. Dan jika saya berbuat bodoh atau dibodohi orang lain."7

Sahabat perawi Hadis ini adalah Ummu Salamah. Nama aslinya

Hindun binti Abi Umayyah Al-Makhzumiyyah €ir,. Isteri Nabi ffi.

Sabda Nabi ffi (ki i:n maksudnya, yakni jika saya tersesat da-

lam diri saya. Sedangkan (j>t lJi) "kesesatan" adalah lawan (,s.^#1) "pe-

tunjuk". Pada asal katanya dikatakan: (,+!t J-b) Jika sesuatu itu telah

lrilang, dan (6l.at ,f Jajika seseorang menyimpang dari jalan yang

benar.

Sabda beliau (ki Si), yakni jika ada orang lain yang menye-

satkan saya.

Sabda beliau ti:i :i i.,i 3i;, k"d,runya dari kata (1i!1) yang berarti

kesalahan. Makna yang pertama, jika saya berbuat salah pada diri
saya sendiri sehingga menjerumuskan orang lain. Makna yang kedua,

jika orang lain menjerumuskan saya dalam kesalahan.

@b\ Ji &i :D dari kata (pili) "kezhaliman". Yaitu meletakkan se-

suatu pada selain tempatnya. Arti yang pertama, jika saya menzhali-

mi orang lain atau diri saya sendiri. Arti yang kedua, jika ada orang

lain yang menzhalimi saya.

(* ,)4;1 :i ,y+i 3i;' Muk.,u pertama, jika saya melakukan per-

buatan orang-orang bodoh, atau saya menyibukkan diri dalam per-

kara yang tidak ada manfaatnya. Arti yang kedua, jika ada orang lain

I IIR. Aslnbus SunanlAbu Dawud, no.5094, At-Tirmidzi, no.3427, An-Nasa'i,8/268,
tl.rn Ibnu Majah, no. 38841, lihat Shahih At-Tirnidzi,3/152, dan Shahih lbnu Majah,
2/336. (Q)



yang berbuat bodoh kepada saya. MisalkAn menghadapi saya seperti

yang dilakukan orang-orang bodoh, yaitu dengan membantah, mem-

bodol'ri saya, atau semisalnYa

Dalam Hadis ini Nabi M memberikan pengajaran kepada umat-

nya. ]uga menjelaskan kepada mereka bagaimana cara mencari per-

lindungan saat mereka keluar dari rumahnya.

.Q'ni 6.h .,,t(a,tdt brn .,'(bduo Q/Jahhab'J0"lhmad
(lt1ai(,h Sa'rr/ brn J0r bin Q.Ual,$,10-Qal,tLani

II. DZIIIIR SAOT MA$UII IIE DATAM RUMAH

,t131f lg)j ir ,^iyt -ra

1.8- "Dengan menyebut nama Allah kami telah masuk, dan dengan

menyebut nama Allah kami telah keluar, hanyn kepada Rabb kamilah kanti

b e r t aw akkal. Kemu di an m en g u c apkan s al nm kep a d a kelu ar g nny a. " t

Sahabat perawi Hadis ini adalah Abu Malik Al-Asy'ari .**,.

Namanya diperselisihkan di antara ulama'. Dikatakan namanya ada-

lah Ubaid. Yang lain mengatakan namanya adalah Abdullah. Yang

lain mengatakan namanya adalah Ka'ab bin Ka'ab. Dan lainnya me-

ngatakan namanya adalah Amir bin Al-Harits S.

(EJ; +t 
".i) 

artinya "Dengan menyebut nama Allah kami telah

masuk."

t HR. Abtr Dawud, 4/325, [no- 5096], dilnsankan oleh syaikh Abdul Aziz bin Baz da-
lam kitab "Til{ntul Akhyar", hlm. 28, sedangkan dalam Hadis s/raftift disebutkat.r:

v; -( ;+J Y .;rl:lr j's ,*w r4 4ut r4 at -;$'i{. )*lt S;> r;yy

[zor8 :,*,': ,y'*l <r;L1;
"lika seseorang rnasuk ke dalant rwtnhtrya kemudinn berdzikir kepndn Allnh soot

trrnsuk runuth dan saat makan, nmka setan berkata: 'Tidak nda mabit (ten4tat berrnlaru)
ttns knliort dan tidak ndn makan rualam'. " (HR. Muslim, no. 2018). (Q)



(U+f ittt 91J) "Dan dengan menyebut nama Allah kami telah

keluar", yakni keluar kami dari rumah juga dengan berdzikir kepada

Allah ullS.

(Usi e._: inr *) "Dan kepada Allah, Rabb karni, kami bertawak-

kal", yakni kami senantiasa bergantung kepada Allah $g saat masuk

rumah, keluar rumah, dan pada setiap urusan kami.

(",))\ J, e F) "Kemudian mengucapkan salam kepada keluar-

garrya", yakni mengucapkan salam kepada keluarga yang tinggal da-

lam rumah tersebut, dengan mengucapkan: "Assalamu'alaikum warah-

matullahi w a b ar akaatuh, "

148 Sgatbh .,{la4di btn,.{bdu0 Q,Uahhab,,{0JLmad qqaibh Sa'rd brn ,-{0i bin Q,Uah$,40-QaLtl,ani r49

12- IIIIA PEROI [E MASJID

,\'tJ) +,:u, e3,t'ty E4 e3,1")Y ,* ej+t 6iti;; -to

,\')j ,y- Vr,l")Y ,f bt'\'tY eP b3'l't, q* QJ

,y e,Wt: ^")Y 
* b3't3Y Uvi b3't'ty ,l,W 83

,t'3J) c);+t3 ,t'3i C ,F S ,\'ty d Vr ,t")y ,, PiS u:y

,*u er,t3y ,* C F s,t"i) Gli,i (+ui,t")3; d4t3

r*flr>, (('), 4* $'\")Y q;; e3't'tY at er'1"),

,1")y ,i.\)3r>1 [<<*etu: ,lt't-ys et ew; c,pt
19, -tb t")Y C :-r>>l [((lj] ,?:', 't':Y e!"'::

19- "Ya Allah ciptakanlah cahaya di hntiku, cahaya di lidahku, cahaya di

pendengaranku, cahaya di penglihatanku, cahaya dari atasku, cahnya dari

bauahku, cahaya di sebetah kananku, cahaya di sebelah kiriku, cahaya dari

depanku, dan cnhaya dari belakangku. Ciptakanlah cahaya dalam diriku,

perbesarlah cahaya untukku, agungkanlah cahaya untukku, berilah cahaya

untukku, dan jadikanlah aku sebagai cnhaya. Dan jadikanlah aku sebagai

cahaya. Ya Allah, berilah cahaya kepadaku, ciptakan cahaya pada urat

sarafku, cahaya dalam dagingku, cahaya dalam darahku, cahaya pada



rambutku, dan cahaya pada kulitku."t ft'a Allah, ciptaknnlah cahaya

untukku dalsm kuburku ... dan cahnya dalam tulangku.,,lz [,,Tambahknnlah

cahaya untukku, tambahkanlnh cahaya untukku, tambahkanlah cahaya

untukku."l3 ["Dan karuniakanlah kepadaku cahaya di atas cahaya.,,] +

Sahabat perawi Hadis ini adalah Abdullah bin Abbas c+r,.,.

Al-Qurthubi Jnw berkata: "cahaya-cahaya yang Rasuluilah ffi
mohon untuk beliau, bisa kita artikan sesuai lahirnya. Beliau memo-
hon kepada Allah uJlF agar cahaya itu dijadikan pada setiap organ
tubuh beliau. sehingga beliau mendapat penerangan dengan tubuh
yang bersinar terang itu pada Hari Kiamat yang sangat gelap. Ini
adalah untuk beliau, dan untuk orang-orangyang mengikuti beliau,
serta siapa pun yang dikehendaki oleh Allah da.,'

Tapi yang lebih utama, hendaknya kita mengatakan cahaya_

cahaya itu adalah kiasan (musta'arah) unttrk menyebutkan ilmu dan
hidayah. Sebagaimana firman Allah yang berbunyi:

"Maka apakah orang-orang ynng dibuknkan Allah hatinyn untuk (me-

nerima) agama lslnm lalu din mendapat cnhaya dari ruhannya (snma de-

ngan orang yang membatu hatinyn)? " (eS. Az-Zumar:22)

I Semua perkataan dalam Hadis ini terdapat dalam Al-Bukhari 11l116, no. 6316, dan
Mtrslim,l / 526, 529, 530,no. 763. (Q)

2 HR. At-Tirmidzi, no. 3419,5 / 483. (Q)
I IIR. Al-Bukhari dalam Al-Adab Al-Mufrad, no.695, hal. 258. Al-Albani menyatakan

isnadnya shahih, dalam Shahih Al-Adab Al-Mufrnd, no. 536. (e)
I l)isebutkan Ibnu Hajar dalam Fnthul Bari, dengan menisbatkannya kepada Ibnu Abi
'Aslrim dalam kitab Ad-Du'a. Lihat Fathul Bnri ,17/7lg,lbnu Hijar berkata: ,,Maka

Itrkuntpullnh sebanyak dua puluh linn perkarn dari berbngoi rizuaynt di atas.,, (e)

l5o S q a i b,r vt{a4 di b in,shb duQ Q,,tia h tr,a b,:(0-,:t lu,rad
()rlrrihlt Sa'rd brn ,l0r bin Q,Uahfr ,r40-Qatrthaa.i

]uga firmanNya:

!J5 ;rS.rrgl €, y,r,r-"," l'i-i d A;+S ;W:lt W JS U:i>

[rzzlpu'lr] (q., ea, u4 +ulut op

"Dan apakah orang yang sudah mati (ha'tinya) kemudian dia Kami

hidupkan dan kami berikan kepadanya cnhnya terang, yang dengnn cahaya

itu dia dapat berjalan di tengah-tengah masyarakat manusia, serupa dengnn

orang yang keadaannya berada dalam gelap gulita yang sekali-kali tidak

dapat keluar dari padanyaT " (QS. Al-An'am: 122)

Pembuktian dari maknanya bahwa cahaya itu menampakkan

hal yang dinisbatkan kepada beliau. Dan itu berbeda-beda sesuai

dengan ukurannya. Maka cahaya pendengaran, menampakkan apa

yang didengar. Cahaya penglihatan menampakkan apa pun yang di-

lihat. Cahaya hati, menampakkan seluruh pengetahuan. Dan cahaya

anggota tubuh adalah perbuatan-perbuatan ketaatan yang tampak

padanya.

Ath-Thayibi iaV berkata: "Makna meminta cahaya untuk ma-

sing-masing anggota tubuh satu persatu, adalah agar beliau menjadi

bersinar dengan berbagai cahaya pengetahuan dan ketaatan, serta

terlepas dari selainnya. Karena setan-setan mengelilingi seluruh

enam arah dengan godaan dan tipu daya. Maka cara melepaskan diri
darinya adalah dengan cahaya-cahaya yar.g menutupi keenam arah

tersebut.
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^-?.^

Dan seluruh perkara ini kembali \epada hidayah, penjelasan

Nabi, dan cahaya kebenaran. Inilah yang ditunjukkan Allah $s dalam
firmanNya yang berbunyi:

d':h-)t L@ t$;t(J--3 yt ,F -e:itl.:ljLi-tJt j; trl)

,h f')qrF b -bi,$: sy WG +qJt *q) G

[ss/rlt] (;tq c U,|-i'tr,5*
"Allah adalah (pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. perumpa-

maan cahaya Allah, adalah seperti sebuah lubang tak tembus,, ysng di da-

lamnya ada pelita besar. Pelita itu di dalam kaca (dan) kaca itu seakan-akan

bintang (yang bercnhaya) seperti mutiara, yang dinyalnkan dengan min\ak
dari pohon yang penuh berkah. (Yaitu) Ttohon znitun yang tumbuh tidak di
sebelah timur (sesuatu) dan tidnk pula di sebelah barat(nya),2 yang minyak-

nya (saja) hampir-hampir menerangi, wnlaupun tidak disentuh api. rtulnh

cahaya di atas cahaya (berlapis-lapis), Allah membimbing kepada cahayaNyn

siapa saja yang Dia kehendaki. " (QS. An-Nuur; 35)

1 Yang dimaksud lubang tldak tembus (misykat) ialah suatu lubang di dinding rumah
yang tidak tembus sampai ke sebelahnya. Biasanya digunakan untuk tempat lampu,
atau barang-barang lain.

2 Maksudnya, pohon zaitun itu tumbuh di puncak bukit, ia dapat sinar matahari baik
di waktu matahari terbit maupun di waktu matahari akan terbenam, sehingga
pohonnya subur dan buahnya menghasilkan minyak yang baik.

r52 Sgaibh .,{,(a4di bir,r r{bdu0 Q,tiahhab,J0-Jl,rnad 153

l3- D0[ mAsuH m[$Jl0

elrLi:,t ,i t yit ,e*At itu.\3;iy -zo

(fr91euaJr

20- " Saya berlindung kepada Allah Yang Mnha Agung, dengan uajahNya

yang mulia, dankekuasaanNya yang abadi, dari setan yang terkutuk."t

Sahabat perawi Hadis ini adalah Abdullah bin Amru bin A1-

Ash ci#,.

Pada bagian terakhir Hadis ini, Rasulullah $e bersabda:

jri r;g;;

"likn hamba mengucapkan dzikir di atas, maka setan berkata: 'Dia te-

lah dijaga dsriku pada panjang hari ini'."

QrSll *t) "Dengan wajah Allah yang mulia": Bangsa Arab me-

nyebut "Al-Knrim" pada sesuatu bermanfaat yang manfaatnya terus

menerus ada serta mudah diperoleh. Dan segala sesuatu yang mulia,

yang didapati pada pintu rumahnya, orang-orang Arab menamainya

dengan "al-karsm".Jadikata "al-karam" ini tidak dipergunakan pada

seseorang kecuali dia mempunyai kebaikan yang sangat banyak. Ka-

rena itu orang Arab mengatakan: "Karramallahu wajhaka. " Maksudnya,

1 HR. Abu Dawud, lno.466l,lihat Shahih Al-lami', no. 4591. (Q)

Sgaibh Sa'rd bin ,r40i bin Q,Uah$ 1,{0-Qal than, ;,1i, ,r1,,



semoga Allah memuliakanmu. Dan kata "wajah" dipergunakan untuk

maksud yang paling luhur dan tujuan yang paling mulia. Sehingga

wajah Allah adalah sesuatu paling mulia yang mesti diperoleh, dan

perkara paling agung yang mesti diraih.

[Korektor berkata: Wajah Allah yang mulia ini, sesuai dengan

keagunganNya. Ia adalah salah satu sifat dzatiyah Allah. Tiada se-

orang pun dari makhluk yang menyerupai Allah dalam hal itu. Allah

$s berfirman:

Ittle :.Jrtl {plr C"5l #S t,y )t s 
"4F

"Tiada sesuatu pun yang menyerupai Allah, dan Dialah Yang Maha

Mendengar lagi Maha Melihat. " (QS. Asy-Syuura: 11)lt

(;+tr 4C;.;) "Dan kekuasaanNya yangabadi": Kata "ns-sulthann"

makna asalnya adalah "al-hujjah." Maksudnya di sini adalah kekua-

tan dan kekuasaan Allah yang maha dahsyat, abadi, dan sudah ada

sejak dahulu kala.

Sedangkan tujuan dikhususkannya penyebutan wajah Allah

yang mulia dan kekuasaanNya yang abadi dalam doa isti'adznh,kare-

na ta'au)llltdz (memohon perlindungan) hanya sah dilakukan kepada

Tuhan yang kemuliaanNya maha memuncak, maha tinggi kedudu-

kanNya, dan maha sempurna kekuasaanNya. Dialah Allah dE.

Sehingga tidak akan mengecewakan siapa pun yang memohon

perlindungan kepadaNya. Tidak akan menyerahkannya kepada se-

lainNya. Tidak akan menyia-nyiakan harapannya. Maha Berkuasa ter-

t Korektor (Syaikh Said bin Ali Al-Qahthani)

r54 Sgaiblr Jla4di bin ':tbdu0 Q,t/ahLab ,.AQ-,Alu^ad (ltrrri[,], .(lrr'irl hia, ,l|i l^tin Q,Ual,{ ,10-Qal"fl,n^i

hadap urusanNya. Dan tidak memasrahkan hal itu kepada selain-

Nyr.

Tentunya hal-hal ini tidak akan ditemukan kecuali dari Allah
$s. Dan tidak akan kita peroleh kecuali dariNya.

(rflt) Maksudnya adalah yang dijauhkan dan diusir dari rah-

mat Allah dts.

Q.|t 1s) Maksudnya adalah satu hari secara penuh.

+tgl

C et r-€x1)) 
,[<<ir )*t Ju {llullt;;;] ,11iH-alU,;rt ra))

(e*r)
"Dengan menyebut nama Allah dan semoga shalawatt beriring salam

senantiasa tercurnhkan kepada Rasulullsh.z Ya Allnh, bukalah pintu-pintu

rahmatMu untukku."t

[Korektor berkata: Basmnlah dan shalawat atas Nabi i*, diam-

bil dari Hadis Anas bin Malik ..$i,. Sedangkan salam dan permohonan

agar pintu-pintu rahmat dibukakan, diambil dari Hadis Abu Hurairah

",'S,.14

t HR. Ibnu As-Sunni, no.88, dan dihos1nkan oleh Al-Albani. (Q)
2 HR. Abu Dawud, 1 / 126, lno. 4651, lihat Shahih Al-Janri', I / 528, [no. 514]
: HR. Muslim , 1 / 494, [no. 713], sedangkan dalam Sunan lbnu Majah, dari Fatimah tl,r,,

Rasulullah +{ bersabda:

xJ4;, +t,\ d. Ut, ,e.,yi: d i?t U$i)
"Yn Allah! Anryunilah dosa-dosa snyLt, dan buknknn untuk saya pintu-pitttu rahnmt-

Mu." Dislmhihkan oleh Al-Albani karena syahid-syahidnya. Lihat Shahih lbtru Majah,
| / t28-12e. (Q)

I l),rri Korektor.



Gnt 4;:-, J; (l:ttSi:l-li), makna ber'shalawat atas Nabi M pada

seluruh tempat, adalah menyebut beliau pada perkumpulan tertinggi

(para Malaikat). Ada yang mengatakan: "Bershalawat atas Nabi #
adalah mengagungkan beliau di dunia dengan meninggikan agama

beliau dan menghidupkan syariat beliau. Sedangkan di Akhirat,

dengan meninggikan derajat beliau, serta mengijinkan beliau untuk

memberikan syafaat kepada umatnya."

(:t;t +\j:.i),maksudnya berbagai macam rahmat Engkau'

r r:f. Suaibl, -A,(a,tdi bin ,:[bdu0 Qilahtr,ab J0-,-zllr*ad Sqaihh Sa'rd brn ,l0r bin Q.Uah$,r(0-Qalnthani r57

14. IIIIA IIEI.UAR DARI MASJID

.t'" L " a

Jd rlliii A,t,@i ,iut )'t'-, *b (:l.J.J,t3b\^l13 iut ,1117 -zt

(fr 9t 9t-tlru.;*;t @i "!J5
2L- "Dengan menyebut nama Allah, semoga shalawat dan salam

terlimpahkan kepada Rasulullah. Ya Allah, sesungguhnya saya meminta

kepada Engkau akan karuniaMu. Ya Allah! Peliharalnh saya dari godaan

setan yang terkutuk."t

Basmnlah dan shalawat, dari Hadis Anas bin Malik &. Salam

dan memohon karunia Allah, dari Hadis Abu Humaid dan Abi Asid.

Sedangkan memohon pemeliharaan, dari Hadis Abu Hurairah +,.

Ath-Thayibi i.,,F berkata: "Barangkali rahasia mengapa ketika

masuk masjid yang khususkan kita minta adalah rahmat, sementara

ketika keluar darinya yang kita minta adalah karunia; sesungguhnya

orang yang masuk masjid kemudian menyibukkan diri dengan per-

kara-perkara yang mendekatkannya kepada pahala dan Surga, hal

itu sangat sesuai dengan rahmat. Sementara jika keluar dia sibuk

dengan mencari rizki halal. Maka hal ini sangat sesuai dengan karu-

nia. Sebagaimana firman Allah yang berbunyi:

t Lihat Takhrij riwayat Hadis sebelumnya, no. 20. sedangkan tambahan:

"Ya Allah! Peliharalah saya dari setan yang terkutuk." Ini adalah riwayat Ibnu
Majah, lno.773l,t|hat Shahih lbni Majah,1, /129. (Q)



(+r tr\4G ly;r 9+ri tlli)

[to/a*^!t]

"Apabiln telah ditunnikan shalnt mnka bertebaranlah kamu di muka

bumi; dan carilah knrunia Allah. " (eS. Al-Jumu'ah: 10)

(.*L-*l) artinya, peliharalah dan lindungilah saya.

t-*rl G'\ A
rJ.

158 Sgaibh Jl,aSdi b.n d[bdu0 Q,,tiahhab ,AQ.-4.l,rnad
1qq

15. DZIHIR.DZIIIIR HEIIIIA MEilDE]IIiAR ADZA]I

22.11) Seseorang yang mendengarkan adzan, hendaklah

mengucapkan sebagaimana yang diucapkan oleh muadzin, kecuali

dalam kalimat: "Hayya 'alash shalaah dan hayya 'alal fnlanh. " Maka

mengucapkan:

((s! 'u ,i,t s jr- )>r

"Tiada daya dan kekuatan kecuali dengan Allah dti'."1

Hadis muttafaq'alaih yang disebutkan oleh penulis adalah sabda

Nabi *i yang berbunyi:

<<Jiy.rr iXt ,Pttuo,;ttcJt 6r;.r; r:g;

"lika kalinn mendengar adzan mnka ucapkanlah seperti apa ynng di-

ucnpknn mtradzin."

Hadis ini diriwayatkan oleh sahabat yang bernama Abu Said

Al-Khudri "*;.

Adapun Hadis yang menyebutkan hai'alah (hnyya'nlssh shalanh

dnn hnyya 'alal falaah) serta perinciannya, maka itu adalah riwayat

Muslim.2 Tepatnya pada sabda Nabi *& yang berbunyi:

I lll( Al-Bukhari,l/152, [no.611], Muslim, 1./288,lno.3831. (Q)
' I lli Muslim, no. 385. (M)

()r1r,i[,], (]n'td btn ,lOt bir,r Q,liahil,-{0-Qahthaari



fl ,lul

f ,;ul

,*1 lur , j.sf int ,tttii jtfi ,i,31 hi i,31,,.i,r 'i!#r 
jr! r15y

.j ii idi , 
js,'^lr {1 -r1 'j ji #i , 

js 
F

. '-i , o'o '-, . !- o li , .;

lJ-Lt-i jl i{jl :JLi ,$t J-t-': lr.L;-A dl {jl

,rr! {l ,';'tt JF i :Jti ;),51 & ?
irt ,js F ,#u,\t,r$ is Jr! ,i6 ,gxrr

z"j 
'Jti ,',i,r {1 ul t, ,jG F ,p\ irt ,p\ i'tt

<<d;tt F;

?,J
"i a

,)51 'A)

b'iut

.,?

Yl ill

I t,u-rs

te ;J
I

t,$'t
6z

Y! aJ!

"Jika seorang mu'adzin mengumandangkan adzan seraya berseru:

'Allahu akbar, Allahu akbar.' Lalu salah seorang di antara kalian menjawab:

'Allahu akbar, Allahu akbar.' Ketika mu'adzin mengucapkan: 'Asyhadu

anlaa ilaaha illallaah'. Dia pun menjaruab: 'Asyhadu anlaa ilaaha illallaah'.

Ketika mu' adzin melanjutkan:' Asyhadu snna Muhsmmttdar rasuulullah'.

Lnlu dia menjazoab: 'Asyhadu nnna Muhnmmadnr rasuulullah'' Kemudian

mu'adzin berseru: 'Hayya alash shalaah'. Dia menjauab: 'Laa haula rualact

quzuzoata illa billaah'. Kemudian mu'adzin berseru: 'Hnyya alal falanh'.

Lalu dia menjawab: 'Laa haula ualaa quuzoata illa billaah'. Kemudinn

mu'adzin berknta: 'Allahu akbar, Allahu akbar.' Dia menjarunb: 'Allahu

akbar, Altahu akbar.' Kemudian mu'adzin menutup adznnnya dengan: 'Laa

ilanha illall|arfu.' Lalu dia menjaruab dengan lafazh: 'Laa ilaaha illallaah'.

(lika dia melakukan hal itu) dengan sepenuh hati, niscnya dia masuk

Surgn."

, c-Ii

t [-rtl Sqaibh Jla4di btr,r ,4bdu0 Q.tlahhab ,40'.r{hr,,tad (l,jr,i[,], Sa'rd brn l0r btn Q.{,taL$,-rt0-QaLtLant

Sahabat perawi Hadis ini adalah Umar bin Al-Khattab "S.

G$ {4,. ti} "Jika kalian mendengar panggilan." Yang dimak-

sud panggilan di sini adalah adzan.

16r i1i1i ii"1{ji 
'..tG 

p) "Kemudian mengucapkan: Asyhadu anlaa

ilaaha illallah." Yang mengucapkannya adalah muadzin.

1r,ir i! aly :i ji 4)i ,Js), yakni seseorang dari kalian menjawab

seperti itu hingga akhir adzan.

$'>'-At ;t;-) Maksudnya, bersegeralah menuju shalat.

(*t * 6-) Maksudnya, bersegeralah dan cepat-cepatlah men-

datangi keberhasilan, kesuksesan, serta keselamatan.

(* :r) "Dari hatinya." Maksudnva, dengan ikhlas dan murni

dari dalam hati. Ini menunjukkan bahwa seluruh amal perbuatan,

disyaratkan harus ikhlas. Amal tidak dianggap sebagai amal jika

tidak ada ikhlasnya. Karena pada dasarnya setiap perkataan dan

perbuatan harus ada keikhlasan. Allah dc berfirman:

ls/*:^.lrl (i"+t' il5A;J
"Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah de-

ngan memurnikan ketaatan kepadaNya dnlnm (menjalankan) agama ini."
(QS. Al-Bayyinah:5)

Jadi Hadis pertama adalah umum, namun dikhususkan oleh

Hadis Umar bin Al-Khattab &.

Maksud Hadis ini, hendaknya kita mengucapkan seperti apa

yang diucapkan muadzin saat mengumandangkan adzan. Kecuali

lrada dua hni'alah maka kita mengucapkan: "Laahaulnwalaa quzowatn
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illa billanh," setelah mendengar "Hayya aTash shalaah" dan "Hayya nlnl

falnah".

Adapun perkataan mu'adzin: " Ash-Shalaatu khairum minan nlunl "

maka tidak ada riwayat sedikit pun bahwa kita harus mengucapkan

seperti itu atau ucapan lainnya. Sehingga hal ini tetap pada keumu-

mannya. Atau tanpa mengucapkan apa pun saat kita mendengarnya.

Dan inilah pendapat yang rajih. Karena lafazh "Ash-Shalantu khnirum

minnn naum" ini hanyalah tambahan untuk adzan saat kumandang

shubuh saja. Sehingga pendapat yang mengatakan kita harus mengu-

capkan seperti yang diucapkan muadzin saat mengucapkan: Asft-

Shalaatu khairum minan naum, harus mendatangkan dalilnya. Namun

menurut kami tidak ada dalil untuk itu.

[Korektor berkata: Yang benar: Jika muadzin mengucapkan:
"Ash-Shalaatu khnirum minan naltm" pada adzan shubuh, maka orang

yang mendengarnya harus mengucapkan: "Ash-Shnlaatu khairum minan

naum" pula. Karena Nabi # bersabda:

<rli;lr iXt & r;sya Gtrilt p**; t:yy

"likn kalinn mendengar panggilan (adznn) rnaka ucapkan seperti apa

y ang diucapkan muadzin. ")t

Ketahuilah! Untuk menjawab panggilan muadzin ini, para

ulama'berbeda pendapat. Apakah ia wajib berdasarkan kedua Hadis

di atas?! Ataukah ia sunnah seperti dalam Hadis Aisyah €ia berikut:

I Al-lluklrari, no. 611, dan Muslim, no. 384, bhat Asy-Syarh Al-Mumti' 'ala Zaadil Mus-
/rrgrl', syaikh Ibnu Utsaimin, 2/ 84. [Korektor]

t6',> Sqaibh rl,(a{di bi,,,lbdu0 Q,Uahhab,J0"lhr"ad Sgaibh Sa'rd brn ,yt0i bin Q.Ual [ ,,{0 eal tl ani tAo

gu13 ulj :jG ,W-
"Sesungguhnyn Raxrlullah M apabila mendengnrkan muadzin me_

ngucnpkan synhndat, beliau mengatnknn: ,Saya juga, sayn juga,",,r

Namun pendapat yang benar, sesungguhnya menjawab ad.zan
hukumnya adalah sunnat, tidak wajib . Allnhu a,lnnt.

,23- 
(2) Mengucapkan doa berikut:

t,-trL tra;-i'aT3 ,U .!r"; y 6j;3 ur 'Vl 
^jt 

V ai ,ati Vigl
"' '- 't - ,)!j ,\ *i ):;=L.J ,f,';,, iul, *t ,i*-,:.J-i4 ,trQ) p)Ll)\r ,\r:,i 4:;

)ittt -.W (+ d,i
"Dan snya bersaksi, bshzun tiarla Tuhnn ynng haq selain hanrla Allnh. Dialah

sattt-satuNya Tuhan. Tidnk adn sekutu bagiNya, cran sesungguhnya
Muhanunsd ndalah hnmba dnn utusanNya. saya ridha Allah sebagai rtrhan,

Muhannnad sebogai Rasul, dnn lslam sebngai ogafila."z Kita membacnnya

setelnh muadzin selesni membaca dua karimat syahnd"at.z

sahabat perawi Hadis ini adalah sa'ad bin Abi waqqash d,.

$., iuU c+t) "Saya meridhai Allah sebagai Rabb,,, yakni sebagai
Raja, Penguasa, Pemilik segalanya, pengatur, [dan Tuhan yang haq].a

1 HR' Abu Dawud, no. s26, dan dishahihkan Ar-Alba.i. Lihat shahih Ar-lami,, no. 4742(M)
2 Muslim, 1/290,fno.386]. (e)
3Ibnu Khuzaimah, t/220. [no. a22]. (e)
I IKorektor]

a;y;t g t'tirs ffi rur lr:: Li>



(\;, t:;-t";) "Dan Muhammad sebagai Rasul." yakni sebagai

utusan dari Allah cJI+j. Maka saya mengikuti beliau dalam setiap
perkara yang beliau bawa. Juga mengikuti perintah beliau dan tidak
melanggar larangannnya.

(Q; p>,t-)!u) "Dan Islam sebagai agama", yakni meridhai hukum-
hukum dan syariat-syariatnya.

(!!jJt .*i # A)t i*), maksudnya kita mengucapkan doa di
atas setelah muadzin mengucapkan: Asyahadu anlaa ilaaha illallah dan
Asyhadu snna Muhammad ar Rasulullah.

Lafazh ini bukan lafazh riwayat Ibnu Khuzaimah .,ir[#. Karena
lafazh dalam riwayat beliau berbunyi:

((...r"u5-a\y"st g a>
" B ar an gsinp a mendengnr muadzin mengucapkan sy nhadat . . .,,

@iyst y.ql_b gt? qM Ct 'b ,#)) G) -24

24-(3) "Membaca shalawat kepada Nabi M setelah selesai menjaruab

nnradzin."l

Ini dari Hadis Abdullah bin Amru q#.; bahwasanya dia mende-

ngar Rasulullah s& bersabda:

I Mtrslinr, 1 / 288, lno. 3841. (Q)

r64 Sg aibh .1,{a4di bir,r,lbdu0 Q,Uahhab,-.,tQ-;t l,r,rad tAr

1 .. , - t t ,
| - o . t.t. tle j Ly ,,* |& € ,j;iv J4 t-l-p tiysr W
d.

Wy ,U1 C kt tr* i ,t* V *G irr 1; ;,i*
,3A d 3;i 31 r:1s ,iut :V b *:;,it nr,t ,+.tt G

K^b;*lr^)*Llt li*
" Apabila kalian mendengar mu'adzdzin (mengumandangkan adzan)

maka ucapkanlah seperti yang dia ucapkan, kemudian bershnlazuatlnh atas-
ku, karena orang yang bershalazuat atasku dengan satu shalaruat, niscaya
Allah akan bershalawat atasnya dengan sepuluh kali. Kemudian mintalah
kepada Allah zuasilah untukku, karenn in sdalah suatu tempat di surga.
Tempat tersebut tidak layak kecusri untuk seorang hamba dari hamba-hanfun

Allah. Dan saya berharap hamba tersebut adalah saya. Maka barangsiapa
memintakan ruasilah untukku, niscaya syafa'at aknn dia dapatkan.',

(*,1, fJ) "Kemudian ucapkan shalawat atasku,,, yakni selesai
menjawab adzan maka ucapkan shalawat atasku. Di sini Rasulullah
s memerintah kita bershawalat kepada beliau setelah menjawab
adzan, karena menjawab adzanadalah doa dan sanjungan. sementara
doa tidak diterima kecuali dengan bershalawat kepada beliau. Ber-
dasarkan sabda beliau:

((ffi,?:Jl

"setiap doa terhalangi hingga sang pemohon bershalazuat atss Nabi

liD)

i,a)&
(->

4J:,

o -i

."-i* "1

I I ladis ini dihasankan Al-Albani, lihat Ash-Shahihah, no.2035. (M)

(I1rri(,lr 9a'id brn ,J0i bin QUalfr J0-eahthaari



1al$; "Vata sesungguhnya", yakni' sesungguhnya siapa pun

yang bershalawat satu shalawat atasku, niscaya Allah bershalawat

sepuluh kali terhadapnya. Sebagaimana disebutkan dalam sabda

beliau:

* Ab !E: ,t* * ittt J* a';W ,* J* ir^))

(gl+')t *'f 4, ,oti:Li

((#l

"Barangsinpa bershalazunt satu knli terhadnpku, niscaya Allah bcrsha-

lawat sepuluh knli terhndapnyn. Iuga dihnpuskan dnrinya sepuluh kesnln-

hsn. Dan dia ditinggikan sepuluh derajat."t

(l;-lt I ht tl,r 6:) "Kern'rdian mintalah wasilah kepada Allah

untukku." Wasilah adalah hal yang digunakan untuk mendekatkan

diri kepada yang lain. Dikatakan: (t>: *t J! lx; &;) "Si fulan ber-

tawassul kepada Rabbnya dengan suatu wasilah." Maksudnya, dia

mendekatkan diri kepada Allah dengan suatu amal perbuatan. Na-

mun wasilah yang dimaksud dalam Hadis ini, sebuah kedudukan

atau tempat di Surga. Sekiranya Rasulullah & menafsirkan dengan

sabda beliau:

, '-t o - r -iri
C $-t' qPP))

"Sesungguhnyn wasilah adnlah suatu tempat atnu kedudukan di

Surga.

t IIll. Arr-Nasa'i dalam "Annl Al-Younr rua Al-Lniltth", no.362-363, disftnhiftkan Al-
Allrarri, lihat Sluhih Al-lnni', no. 6359. (M)

r66 Sqaibtrr -,{,(a4di bin ,-itbdu0 Q,Ualhab ,10-,llr,,rad
()yaibh Sa'id brn ,:t0i bin QilaL$ J0-Qahthani r67

(*-o l) "Tidak patut", yakni wasilah ini tidak patut kecuali

untuk satu orang hamba saja di antara hamba-hamba Allah. Dan saya

berharap, sayalah hamba tersebut.

@rAt'r *) "Halal baginya syafaat", yakni dia wajib mendapat

syafaat dariku.

9T ,W.61 ;)^dt3 ,rxgt r?:lt ey +t @tr, ,i* e) -zs

Y .r! ,tJa, 3it t4*;; ut;;'a};t.- ,i+idt: :. lg,lt 13'c-l

(([iq!t ,tF
25- U) Mengucapkan: "Ya Allnh! Tuhan Pemilik panggilan yang sempurna

(adzan) ini dsn shalnt (ruajib) yang didirikan. Beriksnlnh Al-Wasilnh

Gerajat di Surga, yang tidak akan diberikan selain kepada Nabi) dan

fndhilah (keutamaan) kepnda Muhnmmnd. Dan berikan kepadn beliau suatu

tempat terpuji yang telnh Engkau janjikan. [Sesungguhnyn Engkau tidnk

menyalnhi jnnji)."t

Sahabat perawi Hadis ini adalah Jabir bin Abdillah d;,.

1 HIt. Al-Bukharil/1,52, [no. 6i4]. Untuk kalimat: "Innaka laa tukhlful ni|aad", adalah
riwayat Al-Baihaqi, 1/410. Al-Allamah Abdul AzizbinBaaz rnenghasankan isnad
Hadis tersebut dalam Tuhfatul Akhyar, hal. 38. (Q)

Syaikh Al-Albani ;iF# mengatakan bahwa tambahan yang terdapat dalam
riwayat Al-Baihaqi adalah ganjil. Karena tambahan ini tidak terdapat dalam
seluruh jalur Hadis yang diriwayatkan melalui Ali bin Ayyasy. Kecuali riwayat Al-
Kisymaihani dalam shahiltul Brtklmri, itu pun menyalahi riwayat-riwayat lainnya.
iadi tambahan ini adalah ganjil karena menyalahi riwayat-riwayat lain yang shahih.
Lihat lrzua' Al-Ghalil,l/261. (M)



(utlt;rL'ilt e*:) "Rcrbb dakwah ydng sempurna ini." Maksud-

nya adalah dakwah tauhid yang sempurna. Karena syirik adalah ke-

kurangan. Atau, yang sempurna karena tidak kemasukan penguba-

han maupun pergantian, tapi terus kekal hingga Hari Kiamai. Atau
karena dakwah tauhid adalah dakwah yang paling patut mempunyai

sifat sempurna, sebab selainnya pasti mempunyai kekurangan.

(q;rilr ;>uzJi), yakni shalat yang senantiasa ditegakkan.

(i+"|i), yakni suatu tempat (tingkatan) di Surga.

(i++Ai, yakni tingkatan lebih yang tidak diraih seluruh makh-

luk lainnya.

(ti;* V\;; ca\), yakni bangkitkan beliau pada Hari Kiamat, ke-

mudian tegakkan beliau pada suatu tempat yang jika siapa pun ber-

diri di sana pasti akan dipuji.

(;q!r -ifi ! eig ,';tt3 4i), "yang Engkau janjikan kepadanya,

sesungguhnya Engkau tidak pernah menyalahi janji." Ath-Thayibi

,i.ll,r berkata: "Maksud perkataan ini seperti yang disebutkan Allah

tll*, dalam firmanNya:

lzols-!rl (rirs; vt;^,*' t4":ti *b
"Mudah-mudahan Tuhanmu mengangknt knmu ke tempat yang ter-

puji." (QS. Al-Isr a' : 79)

Pada Hadis ini Nabi & menyebut kedudukan tersebut sebagai

nl-zua'du (janji) dari Allah. Karena kata (--) "mudah-mudahan" jika

datang dari Allah ds maka pasti akan terjadi.
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Kemudian pada akhir Hadis ini Rasulullah s menjelaskan pa-

hala bagi orang yang mengatakannya dengan sabda beliau yang ber-

bunyi:

(G.b,;.'d iL))
"Halal baginya syafa'at saya."

Maksudnya syafaat itu patut dia dapatkan. Dia wajib mendapat

syafaat tersebut. Dan syafaat itu pasti turun kepadanya.

Al-Muhallab,,'ol"r berkata :

tVi Jv i;i\ ,gt!.h)t ot-cji Lr. ,Gnt Jc a2Jl t\)At e"
,,--, - .i,tut> yl,. ,

"Dalam Hadis ini terdapat nnjuran untuk berdoa pada zunktu-zoaktu

shalat. Karena zuaktu-utnktu itu adalsh keadnan terkabulnya don bisa diha-

rnpkan."

((3i Y * ;vi)t lli ,1;u;rr; .rr:'Yr d.4 -fri-D O) -26

26- (5) "Berdoa untuk diri sendiri antara adznn dan iqamah, sebab doa pnda

ruaktu itu tidak akan ditolak."t

Pernyataan ini disebutkan dalam Hadis Nabi ffi yang berbunyi:

I HR. At-Tirmidzi, [no. 2121, Abtt Dawud, [no. 521], dan Ahmad, lg/ll9). Lihat Inua'ul
Chatit, r/262. (Q)



;vtt 3i y>>

"Doa antarn adzan dnn iqamnt tidak aknn ditolak.,'

Sahabat perawi Hadis ini adalah Abu Sa'id Al-Khudri "4a.

Ketika lafazh doa pada Hadis ini disebutkan secara mutlak
(umum), berarti doa di sini mencakup semua doa secara umum. Jadi
kita bisa memohon apa pun kepada Allah selama doa itu bukan un-
tuk dosa, memutus silaturrahmi, atau berlebihan.

((!Li)tr orlYr ;,s
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t6- 000 lgflflnll

lstiftah adalah doa untuk mengawali shalat.

4 t d, o:GUw GU\L; 'd.t d.+U &vi) o) -27

, i .o oy - \t+-t t jits ,qVtY; b ,? #i,={tS
1giJtr rvstr#q ,qU\E b ,*.;t $si,u;'irt

27-0) "Ya Allah, iauhkan antara saya dan kesalahan-kesalahan saya,

sebagaimana Engkau menjauhkan nntara timur dan barat. Ya Allah,

bersihkanlah saya dan kesalahan-kesalahan saya, sebagaimana baju putih

yang dibersihkan dari kotoran. Ya Allah, cucilah saya dari kesalahan-

kesalahan saya dengan saliu, air, dan air es."1

Sahabat perawi Hadis ini adalah Abu Hurairah "lp,.

G1at)jamak kata ('i;q;) yang berarti dosa.

Di sini Nabi *& menyeruPakan jauhnya kesalahan dengan sese-

orang seperti jauhnya timur dan barat. Ini adalah mubnalnghah. Atau

pernyataan yang sangat beliau lebih-lebihkan. Demikian itu karena

tiada yang paling jauh jaraknya di antara perkara-perkara yang kita

saksikan, selain jarak antara timur dan barat. Maksudnya dosa itu

sangat dijauhkan dari pelaku, Sehingga dia tidak diberi hukuman

atasnya, dan dia dihalangi serta dilindungi dari hukuman tersebut.

I I {R. Al-Bukhari, 7 / 181, fno. 7 441, dan Muslim, 1 / 419, lno. 5981. (Q)

r),1r,i(,1, rlrr'ir{ bin ,rt0i bin Q/JaL[,J0-Qaltlani



(g @) Maksudnya: Ya Allah! Eersihkanlah saya. (eUV c:)
"Dari kesalahan-kesalahan saya." sebagaimana dibersihkannya ( +yli
o-nt G ''i:jli) "Pakaian putih dari kotoran." Di sini Rasulullah & me-

nyerupakan bersihnya tubuh seseorang dari dosa, seperti bersihnya
pakaian putih dari kotoran, karena hilangnya kotoran dari pakaian
putih jauh lebih kelihatan. Berbeda dengan warna-warna yang lain.
Pada warna-warna lain terkadang masih tersisa kotorannya meski
sudah dicuci dan itu tidak kelihatan secara jelas. Adapun warna
putih, maka segala sisa kotoran masih tetap tampak.

Maksud dari penyerupaan ini, hendaknya setiap hamba me-
ninggalkan perbuatan-perbuatan dosa seluruhnya. seperti dihilang-
kannya kotoran dari pakaian putih; yang tidak tersisa sedikit pun ko-
toran padanya.

GUG, u SL;r ,.l;it1) 
"Yu Allah! Bersihkanlah aku dari kesalahan-

kesalahanku... dan seterusnya." Di sini Rasulullah ffi menjelaskan
macam-macam unsur yang bisa membersihkan yang diturunkan dari
langit. Yang kesucian secara sempurna tidak mungkin diperoleh ke-
cuali dengan mempergunakan salah satunya. Ini sebagai penjelasan
bagi macam-macam maghfirnh (pengampunan) yang seseorang tidak
bisa lepas dari dosa-dosa kecuali dengan maghfirah itu.

Jadi maksudnya: "Ya Allah! sucikanlah saya dari kesalahan-
kesalahan saya dengan berbagai maghfirahMu. Kedudukan maghfirah

itu dalam menghilangkan dosa-dosa, sama seperti kedudukan ketiga
Lrnsur ini ketika menghilangkan kotoran, jinabat, dan hadats.

Maknanya: "sebagaimana Engkau menjadikan ketiga unsur ini
scbagai penyebab datangnya thnharah (kesucian), maka jadikanlah ia
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sebagai penyebab datangnya maghfirah dariMu. Penjelasan seputar

hal ini terdapat dalam Hadis Abu Hurairah ,,9,, dari Nabi *, beliau

bersabda:

t,
,F ryt b t? "a4+r 'F":; 'uY)t vi 4:ltr :AtGr: s;Y

,*q|w ti\i ,rv)t F ;i y 3i ,,tAt F *WI p 9;E" 'n t ' / J,' e - ' L "': D-e

o / - '. t,
F fT e J\ ,rLiil e ,t:4 tet J\s e*; S *n" ;y Cr
3i ,,r;)t e t>,t;; tt*t # $ q-; ,#) J,; t;y,,1-it

,t
<rvyJrUW C*,-# rtAt F fT e

"Apabila seorang muslim atau mukmin berzuudhu, lalu membasult

runjahnyn, makn keluar dnri zoajahnyn segnln kesalnhnn yang dia lihnt de-

ngan kedua mntanya bersamn turunnya lir zoudhu, ntau bersnma akhir dari

tetesan air. Apnbila dia membasuh kedua tangnnnya, makn kelunr dnri kedua

tnngannya semua kesslahan ynng dilnkuknn oleh kedua tangnnnya bersnmn

dengan turunnya air, atau akhir dari tetesan air. Apabiln dia membasuh

kedua kakinyn makn keluarlah semua kesalahan ynng ditempuh oleh kedurt

knkinya bersanta dengan turunnya air atau akhir tetesan nir, hingga din

kelunr dalsm keadann bersih dari dosa. "1

,'!'3+ Jws,iti;r !:q: ,!Ja;, &)t 4:\;+D Q) -28

t HR. Muslim, no.244. (M)

Sqaibh Sa'id bin d0r brn Q.Uah{.I0-Qahthani



28- (2) "Mahs Suci Engkau ya Allah, snyh memujiMu. Maha Barakah

nannMu. Mahn Tinggi keluhuranMu. Don tiada llah yang berhak disembah

selnin hanyn Engknu."l

Sahabat perawi Hadis ini adalah Abu Sa'id Al-Khudri ,-s- dan

Aisyah &.

(:lL.:;;) maksudnya, saya menyanjung dengan memujiMu. Atau

dengan pujiMu saya berfrzsbih dan mendapat taufik untuk itu.

(lrq:) "Dan Maha Barakah." Dari "nl-barakah" yang berarti ba-

nyak dan meluas. Jadi makna "Tabnarakn" adalah Maha Tinggi dan

Maha Agung. KebarakahanNya sangat banyak baik di langit maupun

di bumi. Dengan kebarakahanNya itu langit dan bumi tegak. Dan de-

ngan kebarakahanNya pula kebaikan-kebaikan menjadi diturunkan.

(Jui;), Maha Tinggi dan Maha Agung.

(.:t*+)' KeagunganMu.

,;,/a
v\ u3 W odyi; or;r*^.lt p &N car ,-Q;jy 131 -2e

n , ,t ..,1- -'-,". r, : "

it{ q.W:,qW),3SIi,E \*b o!,jF,:Jl j.
^1 i, o 1 |ii #iJi .;;4;ejt aul:,oy\ 4+S,u.x-; I ,;;"lijrV. ' J

C,;-t: ,&; ,AL ,!3e ui: .;rCi .Ci yt it y eLlitr

t llR. Ashabusstnmn: lAbu Dawud. no.775 dan776, At-Tirmidzi, no.242 dan 432, An-
Nasa'i, 2/133, Ibnu Majah, no. 804 dan 806, lihat Shohih At-Tinnidzi, 1/77, dan
Shohilt lbni Mnjnh,l/1351. (Q)
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,ir^l t .Ul Yl .r",jJl '/j{ ! i;l ,E:,".- &y, ,!, },*6,;1+6--.- J -, J J, - , -

\ ,W V **V,C\YI q+') q-*Y ,JY;'Y\ *\
t - t, .o '. ..;1.-At:,t{.41 # 't-!tS,.!it;;rd!;J ,.::i YI q+ * *-A.:

((qJ! :;it !p\ ,4v;s 
'>s')Ur 

*!{V + ,ri ,.1;|-
29- G) " Aku menghadap kepada Tuhan pencipta langrt d'an bumi, Oorfnn

nrcmegang agama yang lurus dan aku tidak tergolong orang-orang yang

musyrik. Sesungguhnya shalat, ibadah, dan hidup serta mntiku adalah

rmtuk Allah, Tuhan sekalian alam. Tiada sekutu bagiNyn, dan kepada itulah

aku diperintah, dan aku termasuk orang-orang muslim.

Ya Allah, Engkau adalah Raja, tiadaTuhan (yang berhak disembah) kecuali

Engkau. Engkau Tuhanku dan aku ndnlah hambaMu. Aku menganiaya

diriku, aku mengakui dosaku (yang telah kulakukan). Oleh karena itu

ampunilah seluruh dosaku, sesunggulmya tidnk ada yang mengampuni

dosa-dosa kecuali Engkau. Tuniukknn nku kepada akhlak yang terbaik'

S e sun g g uhny a t i a d a y nn g m enuni ukknn kep ad any a ke cu al i E n gknu.

Hindarkan aku dari akhlak yang iahnt, tidak ndn ynng bisa menjauhknn nku

daripadanya kecuali Engknu. Aku penuhi panggilanMu dengan

kcgembiraan" Dan seluruh kebaikan adn padakedua tangnnMu. Kejeleknn

tidak disandarkan kepadaMu, Aku hidup dengnn pertolongan dan

rahmatMu, dankepadaMu (aku kembali). Maha Suci Engkau dan Mahq

Tinggi. Aku minta-.ampun dan bertaubat kepadaMu,"t

Sahabat perawi Hadis ini adalah Ali bin Abi Thalib &.

I I ll(. Muslim,l/534,no.777. (Q)

(Iptbh Sa'td l-rtn ,;t0t btrn Q.Uah{,J0-Qatr,tLani



Sabda Nabi M (+.*S c-;*:) makstrdnya: "Saya mengikhlaskan
agama dan amal perbuatan saya." Ada yang mengatakan: "saya me-
maksudkan dengan ibadah ini kepada (;:\tSotj.;.:Jt # gli ,,Rabb

yang menciptakan langit dan bumi."

(d::-) yakni dengan lurus dan ikhlas. Maksudnya, cenderung
kepada agama yang benar yaitu Islam. Asal kata (-,lii) adalah ("r+"jr)

yang berarti cenderung. Kecenderungan di sini bisa kepada yang baik
atau yang buruk. Tergantung terhadap susunan kalimat.

Abu Ubaid,i-i,!g berkata:

"etij,G,": & JG UlAtry &/5)i',
"Orang ynng hanif (lurus) menurut bangsa Arnb adnlnh orang yang

berpegang kepada agaffia Nnbi lbrahim rW."

6;;--il1 ;rauiu) "Dan aku bukan golongan orang-orang musy-
rik." Ini adalah penjelasan kata al-haniif dan maknanya.

(!;-iji) dipergunakan untuk setiap orang kafir. Baik yang me-

nyembah berhala dan patung, orang Yahudi, orang Nashrani, orang

Majusi, orang murtad, orang zindiq, serta lainnya.

G"yb i1):Sesungguhnya ibadahku. (Si:) Seluruh taqarrub (pen-
dekatan) yang kulakukan. Ada yang mengatakan sembelihanku.

Di sini Nabi ffi menggabungkan antara shalat dan sembelihan,

seperti dalam firman Allah dtJ yang berbunyi:

lzl ;tstt) 4v:lt3 u3 Jh"b
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"Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu; dan berkorbanlah. " (QS.

Al-Kautsar:2)

Ada yang mengatakan maknanya adalah shalat dan hajiku.

(q.t*:,GW3), yakni iman dan amal shalih yang saya datangkan

saat masih hidup dan yang saya mati di atasnya. (j:jujt e, !) "Untuk

Allah, Rabb sekalian alam." Yakni saya mengerjakannya secara ikhlas

untuk mendapat wajahNya. (.1.L: u *-i )) "Tiada sekutu bagiNya

dan kepada itulah." Yakni kepada ikhlas. (o:ri) "Saya diperintah."

Yakni oleh Allah rliS. (;r+i'Jr ;, ui;) "Dan saya tergolong orang-orang

yang muslim (berserah diri kepadaNya)."

Gj i-lll "Saya telah menzhalimi diri saya." Yaitu dengan

menjerumuskannya ke dalam jurang-jr-.iang maksiat.

(t+ **tj) "Dan saya mengakui dosa saya." Mengakui dosa

kedudukannya sama dengan kembali kepada Allah dari dosa terse-

but. Di sini perkataan ini didahulukan atas permohonan maghfirah,

sebagai bentuk sopan santun kepada Allah eJ|ts. Sebagaimana dikata-

kan Adam dan Hawwa'24i;

b '5r{') u;y1 tiJ F i, LV tdi tib V, \t6}

[zsl;rrr'vr] 46-t;t
"Keduanya berkata: 'Wahai Tuhan kami! Kami telah menganinya diri

kami sendiri, dan jika Engkau tidak mengampuni kami dan memberi rnhmat

kepada kami, niscaya pastilah kami termasuk orang-orang yang merugi'."

(QS. Al-A'raaf:23)



(3;+r;) "Bimbing dan tunjukku., ,Jyu." (J-)\.i!ir#1) "Kepada

akhlak yang paling baik dan benar." (W ,? -r^b\) "Dan palingkan

saya dari akhlak yang buruk." Yakni yang tercela.

(:ul) dari kata (,rt3l;ju 51) yang berarti bertempat tinggal dan

menetapi suatu tempat. Maksudnya, saya senantiasa menetapi ke-

taatan kepada Engkau. (*-:;3): Yakni dengan penuh kegembiraan

dan kebahagiaan.

(.U1"+ llt;) "Keburukan tidak disandarkan kepada Engkau."

Ketahuilah! Menurut madzhab alilul haq (kelompok yang benar), se-

sungguhnya seluruh yang ada di dunia, baik yang baik maupun yang

buruk, yang bermanfaat mauPLln yang madharat, semuanya berasal

dari Allah Co. Terjadi dengan k.hendak dan takdirNya.

Adapun mengenai makna kalimat pada Hadis ini, para ulama'

berbeda pendapat dalam penafsirannya. Pendapat-pendapat mereka

adalah:

Pertama: sesungguhnya perbuatan buruk tidak digunakan un-

tuk mendekatkan cliri kepada Engkau. Inilah pendapat yang paling

masyhur.

Kedua: sesungguhnya keburukan itu tidak akan naik kepada

Engkau. Karena yang naik hanyalah perkataan yang baik'

Ketiga: Keburukan tidak pernah disandarkan kepadaMu, seba-

gai bentuk sopan santun kita. sehingga tidak dikatakan: "wahai

pencipta keburukan!" meski Dia yang menciptakannya. ]uga tidak di-

katakan: "wahai per-rcipta babil" meski Allah yarlg menciptakannya.

O,,^;/^1, , ll^t,!; ki,n , illrl,,0 Q,l/nl,l,nL ,,I0. *lrriv.ad
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Keempat: Keburukan itu bukan suatu keburukan jika kita me-

lil'rat kepade hikmahMu. Karena Engkau tidak pernah menciptakan

opa pun secara sia-sia. Dan inilah pendapat yang paling kuat. Allnfut

n'lnm.

(r.t.lllj + ui) yakni kepada Engkaulah saya memohon perlindu-

rlgan, kepada Engkaulah saya memohon pemeliharaan, dan hanya

karena Engkau saya hidup dan mati. Hanya kepada Engkaulah tem-

pat kembali dan berpulang. Atau saya senantiasa tegak untuk mela-

kLrkan ketaatan kepada Engkau. Karena makhluk-makhluk yang ada,

semuanya tegak mengerjakan ketaatan kepada Engkau dan rnengha-

rap kepada Engkau.

(.-srF): Hanya Engkau yang patut mendapat sanjungan dan

pengagungan yang berlebih.

(.Juj;): Engkau Maha Tinggi dan Maha Suci dari apa saja yang

dibayangkan, yang digambarkan, dan dari segala bentuk kekurangan.

* tys
t1'ri o -
e t*r Lj/o

.rljLi3r *6 ,&t;V ,#.(*3 ,#.th *; 6ttrl; 1a) -30

KfP# \re Jl,

30- (q "Ya Allnh, Tuhan libril, Miknil dnn lsrnfil. Wahni pencipta langit

dnn bumi. Wahai Tuhan yang mengetnhui perkarn ghnib dnn nyata.

Engknulnh ynng menberiknn keputusan terhndap apa yang merekn
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perselisihknn. Tunjukkanlah saya kepada k&enaran ynng sedang mereka

perselisihkan dengnn izin dariMu. Sesungguhnya Engkau menunjukkan

siapa saja yang Engknu kehendnki kepada jalan yang lurus."l

Sahabat perawi Hadis ini adalah l)mmul Mukminin, Aisyah,;.qF.

Uzt?l) J"W: Et'h 3;): Mengapa Allah mengkhususkan pe-

nyebutan ketiga Malaikat ini di antara para makhluk lainnya?! Dan

mengapa perkataan seperti ini banyak terdapat dalam Al-Qur'an

maupun As-Sunnah?! Jawabannya, karena ini idhafah (penyandaran)

kepada setiap makhluk yang mempunyai kedudukan tinggi, tingka-

tan yang mulia, dan sama sekali tidak direndahkan atau dihina.

Maka dikatakan untuk Allah $o: (;;Vr; .?t-,;jt .L-, uv4) "Maha

Suci Allah, Rabb langit dan bumi." (*4r ,;ytt +t) "Rabb (pemilik) Arsy
yang mulia ;' Qllt: r*l"jr 1) "Rabb para Malaikat dan Ruh (Jibril)."

(4-,d11 *;at 3) "Rabb yang memelihara kedua tempat terbit mata-

hari dan kedua tempat terbenamnyai' (y+- $ +:: otlt -:,) "Rabb manu-

sia dan Rabbbagi segala sesuatu." (;-:Vr; o\;tt;bu) "Pencipta langit
dan bumi." ("r"r\tS otr;At Jitr) "Pencipta langit dan bumi." Segala per-

kataan ini dan yang semisalnya, adalah sifat bagi Allah do dengan

tanda-tandaNya yang agung, juga menunjukkan betapa agung ke-

kuatan dan kekuasaanNya.

Sedangkan makna (.1*.tV) adalah hamba Allah. Karena (t;;)
adalah hamba. Dan (;1g) adalah Allah .lri,. Jibril ini adalah Malaikat

yang menjadi penengah (perantara) antara Allah dan para RasulNya.

Dia adalah Malaikat yang dipercaya atas wahyu.

rHR. Muslim,l/534, [no.770]. (Q)
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Adapun Mikail dan Israfil, keduanya juga bermakna hamba

Allah. Ada yang mengatakan bahwa alasan dikhususkannya ketiga

Malaikat ini adalah karena penghormatan terhadap mereka.

(!it{-:Jtj.--:!r pu;: Yakni mengetahui segala perkara yang ghaib

dari para hamba juga yang nyata yang mereka saksikan.

(4t - * -;*)r kJ .r+.^1) Yakni, tunjukkanlah kebenaran kepada

saya yang banyak orang berselisih padanya, kemudian teguhkan

saya di atasnya.

(d!i!) Yakni, dengan pemudahan dan karunia dari Engkau.

(r*:t brr+ JD Yaitu, jalan yang lurus dan benar.

a . ? . oe ,' . 09 a' , oc t'
At r;Al3,l':*S i5l tll ,lj:S isl i$l J'F;51 iolll 151 -31

>r4qir|fl. int ;)t;+J ,t';5 ia -r*t3

,6t:^:';Jl 34

31- @ "Allnh Maha Besar, Allah Mahs Besar, Allah Mahn Besnr. Segala

puji bagi Allah dengan pujian yang banynk. Segnln Ttuji bagi Allah dengnn

pujian yang banyak. Segnla puji bagi Allah dengan pujian yang banyak.

Maha Suci Allnh di waktu pngi dan sore." (Diucapkan tign knli). "Saya

berlindung kepada Allah dnri kesombongan, bisikan, dan godann setan."1

Sahabat perawi Hadis ini adalah ]ubair bin Muth'im &,.

' I{R. Abu Dawud, l/203, [no.764),lbnv Majah, l/265,lno.807], Ahmad, 4/85, dan
diriwayatkan oleh Muslim dengarr semisal ini dari Abdullah bin Umar do dengan
menyebutkan sebuah kisah cerita padanya, 7/420,lno.60U. (Q)
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(t* *\lirr), yakni saya membesartanNya dengan takbir yang

banyak. Bisa juga (ti+*) di sini dii'rabkan sebagai hnal mu'akkidah atau

sebagai mashdnr dengan perkiraan (t'* t';$).

(t;5) yakni (t;5 ti:;) artinya pujian yang sangat banyak.

(*\t it'r) yakni pada permulaan siang dan akhirnya.

(";i) Sang perawi menafsirkan lafazh ini dengan "kesombo-

ngan". Demikian itu karena orang yang sombong terus merasa hebat

dan agung. Apalagi saat disanjung.

(o:i): Perawi menafsirkannya dengan sya'ir. Dan syair menjadi

tiupan setan, karena setan biasa mengajak para penyair untuk me-

nyanjung, menghina, mengagungkan, dan merendahkan. Namun ada

yang mengatakan bahwa mereka adalah setan-setan dari golongan

manusia. Karena mereka para penyair yang pandai menciptakan per-

kataan-perkataan tapi tidak ada hakikatnya. Kata (i.j;Jl) secara lugharoi

(bahasa) adalah meniup.

(l;;): Perawi menafsirkannva dengan kematian. Tapi maksud-

rrya di sini adalah kegilaan. Kata $4j1) secara lughazui bermakna

Crhfn "memeras". Dikatakan (.y+ g;;.:Jr .,;-",") artinya: Saya memeras

sesuatu pada telapak tangan saya.

Apabila Nabi & shalat tahajud di waktu malam,

beliau membaca:

fi G):\\j cl6r;t\ C Ci r-;Jt,!J3

Sqaibtr, Jta4dt bin .{bdu0 Q.Uahhab ,J0"lhmad

' .. ."('?.,#;) Ar -e)\t)
*r;ir 4:1 ,',w.

lB2

itij .11 isir :ll-,l ,lW j4 &):\\j crt3t;^tt

.rljL;-:^Jt a), ci fu;ir 4i ,l',R j;3 ,il\\3 cr6U;tt

,6At ily: ,;At !!t''S: ,6jt.iil tii;Jt 4:l ,lratl't\3

,j; i.--13 ,b i#t: ,F 'rtJt: ,? 4t:.j;tt !:A:
.j;i +3,&n aS4,J*lj;,i 4 @t,16; urst3

v3 Ui Y C r;.\i.&;-3e 9r;b,&v *:,-+i:.41J
,i " ;i'r!\ ,?';,l .ri; ijii' jil ,tijlii v: o)r1v3 ,oy\

((t.Ii )t it ) adt .:il ,t*:i lt
32- 6) "Yn, Allah! BngiMu segaln puji, Engknu cnhayn lnngit dnn bumi

sertn seisinya. BngiMu segnln puji, Engknu yang mengurusi lnngit don

bumi serta seisinyn. BngiMu segnla puji, Engknu Tuhnn ynng mengunsni

lnngit dan bumi sertn seisinyn. BagiMu segaln puji dnn bngiMu kcrajnnn

lnngit dott bumi sertn seisinya. BogiMtt segala puji, Engknu ndnlnlr

penguasa langit don bumi. bngiMu segnla puji, Engknu ndalnh benar,

j anjiMu ad slnh b enar, firmnnMu nd nlah b ennr, ber temu dengan Mu ndalah

benar, Surgn adnlah bcnar (nda), Nerakn adnlah bennr (ada), (terutusnyn)

pnrn Nnbi ndalah bennr, (terutusnya) Muhammnd adnlah bennr (dariMu),

dan terjadinyn Hnri Kiamot ndnloh bennr. Yn Allsh, kepadnMu saya

menyernh. kcpadnMu snyn bertmonkal. Key:adnMu sayn berimnn, kepadnMu

snya kernbali (bertnubnt), dengan pcrtolongnnMu saya nrcmernngi (ornng'

ornng kafir), dan kepadnMu snyn berhakim. Oleh knrenn itu, ampunilnh dosn

, - og
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sfiya yang telah lentat dan yang akan datang. luga dosa yafig s{tyfi

sembunyikan dan saya kerjaknn secara terang-ternngan. Engkaulah yang

mendsltuluknn dan mengakhirknn, tindn Tuhnn ynng berhnk disenfush

dengan bennr kecuali Engkau. Engknu adalah Tuhanku, tidak ada Tuhan

ynng berhnk disentbah kecunli Engkau."t

Sahabat perawi Hadis ini adalah Abdullah bin Abbas cet;.

Sabcla Nabi u! (,;".,\ts,-,tj;itjjj.-ji) "Engkau adalah cahaya la-

ngit dan bumi." Maksudnya, sesungguhnya segala sesuatu yang ber-

sinar dan bercahaya di langit dan bumi, adalah dengan kehendak

Engkau. Di sini Nabi * menyandarkan cahaya kepada langit dan

bumi, untuk menunjukkan betapa luas dan menyebar perrcahayaan

itu. Dan seperti inilah ayat berikut ditafsirkan:

[ss/rrJr] (;;.jr; ot3k31 'r; itth

"Allah ndnlnh (penfueri) cnhnyn (kepnda) langit dnn bwni." (QS. An-

Nuur:35)

Dalam banyak dalil baik dari Al-Qur'an ntaupun As-Sunnah,

Allah $a menyebut diriNya dengan "An-Nuur". Dalam Al-Qur'an di-

sebutkan dalam bentuk idhafah (penyandaran). Tetapi dalam Hadis

shahih yang diriwayatkan Abu Dzarr "$,, disebutkan tanpa idhafah3

Yaitu pada sabda beliau yang berbunyi:

* 7c ,

11;t)t u1t )fl)

1 HR. Al-Bukhari bersama Al-Fath, 3/3, 1l/116, 13/371,423,465, [no. 1120], dan Mus-
lim secara ringkas dengan doa semisal, 1/532,[no.769]. (Q)

z HR. Muslim, no. 178. (M)

"Allnh adalnh cahnya mnko bngnimnna sayabisa melihatNyn."

Ini adalah jawaban Nabi & ketika ditanya Abu Dzarr: "Apakalr

anda melihat Rabb anda?"

[Korektor berkata: Sabda Nabi *: "Ntnrun annaa araahu" mak-

sudnya, hijab (penghalang) Allah adalah cahaya maka bagaimana saya

bisa melihatNya. Pernyataan seperti ini ditafsirkan oleh Hadis lain

sebagai berikut:

gi-,t;iJ r:11 
".*-,f 

E ii 'n i*y; ,if Y J*, ar ;!r>

,+,;itr ,y; ,y )VrJt,Fs,r6t,P ,y ,pt l.;41
U *: t>l;.!, U;i A;S j ,- <<'rirly:xl1-1 G: - ,'r-ll

6&lc,Jl

"Sesungguhnya Allah d+ tidak pernah tidur don tidnk seharusnyn

Din tidur. Dis berkuasa menurunknn timbnngan amal dan nrcngnngkntnya.

Kemudinn diangkat kepadoNya (maksudnya dilaporkon) segnln nmnlan pndo

utnkttt mnlam scbclurt (dimulai) amslnn pada ruaktu sinng, dnn begitu jugn

nnmlan padn runktrt sinng aknn diangknt kepadaNyo sebcltnn (diwruloi)

arnalan pada ruaktu malnm. HijabNya ndskth Cahayn. Merunut ritonyat

lnin: "Api." Andsikata Din menyingknpknmyn, pasti keagungan WajahNyn

nka n me ntb akar m nklilu k y n n g dilt o n d on g ol ehN y a. " t

Maka pernyataan bahwa salah satu nama Allah adalah An-

Nuur tanpa idhafnh (penyandaran), memerlukan suatu dalil. Adapun

t [HR. Muslim,no.179, Korektor]
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\l-Qur'an maka A-Nuur ini disebutkan seCara mudhaf kepada langit

tan bumi (.e:\\u,r,r:;Jr j;).]1

Para ulama' Islam menyebutkan bahwa "An-Nuur" merupakan

alah satu Al-Asman' Al-Husnn. Dan sudah kita ketahui bersama me-

alui dasar-dasar agama ini, bahwa hakikat maknanya hanya khusus

ragi Allah Jtl. Kita tidak boleh mentafsirkannya dengan makna-

nakna yang semisal dengan makhluk. ]adi yang benar kita harus ber-

nrunqquf (berhenti) dalam hal semacam ini.

[Korektor berkata: Saya bertanya kepada Syaikh kami, Syaikh

\bdul Aziz bin Baz k!v, apakah "An-Nuur" termasuk salah sattr

rama Allah yang mulia? Maka beliau menjawab: Nama Allah adalah

'luur As-Sanmtuanti wal Ardhi (cahaya langit dan bumi).lz

Untuk menjelaskan sedikit kegamangan pada makna An-Nuur

ni, kami mengatakan bahwa Allah CLi; menamai rembulan dengan

\n-Ntrur (cahaya). Dan menamai Nabi Muhammad H dengan An-

rluur. Sementara keduanya adalah makhluk yang di antara keduanya

erdapat perbedaan sangat jauh dalam pemaknaan.

Penyebutan rembulan dengan An-Nuur, adalah karena cahaya

/ang menyebar darinya di sekeliling kita. Dan menyebut Nabi * de-

rgan Arz-Nuur, karena petunjuk-petunjuk jelas yang beliau bawa.

iementara Al-Qur'an disebut dengan An-Nuur karena makna-makna-

rya yang mengeluarkan manusia dari gelapnya kekufuran dan kebo-

lohan.

Korcktor
Kort'ktor

8(r Syaibh .,,Uta4di bin ,Jbdu0 Q/JalLab ,J0.,Jhr*ad Sgaibh Sa'rd brn J0i bur Q,,lJah$,J0-Qahthani rBl

Kemudian Allah memberi nama diriNya dengan An-Nuur, ka-

rena Dia dikhususkan dengan cahaya keagungan dan kemuliaan,

yang cahaya-cahaya di bawahnya menjadi sirna.

Nama dengan pemaknaan seperti ini, tiada yang patut menda-

patkannya selain hanya Allah. Karena satu-satunya yang patut dise-

but dengan itu, memang Allah $6. Karena Dialah yang dipanggil saat

kita berdoa, dengan nama tersebut.

[rso/..rtr.o"Yt] (q l.j'rti j#)t;ri;:ir +;]
"Allah mempunyai nama-naftm yang mulia. Mnka berdoalnh dengnn

nrcnggunakan nalna-nann tersebut " (QS. Al-A'raaf: 180)

(.;:\\: otj;it e a:t yakni, Engkau adalah pemelihara serta

penjaga langit dan bumi. Juga penjaga siapa pun yang berada di

dalamnya dan mengelilinginya. Engkau memberikan segala sesuatu,

yang dengannya kedua langit dan bumi menjadi terjaga. Dan segala

sesuatu dari makhluk, Engkaulah yang mengurus serta mengatur

mereka.

QC:l'lt: qlj;11+j ;Ji) Maksudnya, Engkau aclalah Penguasa la-

ngit dan bumi. (W;) "dan siapa pun di dalamnya." Kata "Rnbb"

berarti pemilik, majikan, yang ditaati, dan yang membuat perbaikan.

1j;r ii): At-Haq adalah salah satu nama Allah $c. Maksudnya

yang benar-benar ada secara hakiki dan benar-benar terwujud ke-

beradaan serta ketuhananNya.

Q;st l;.4) "JanjiMu adalah benar." Maksudny a, nyata dan ti-

dak batil. Allah d# berfirman:



Ji1 (irqtr ..i;" v ir lt * q) v # -rlr
loldro

"Ya Tuhan knmi! Sesungguhnyn Engkatt mengumpulkan manusin

untuk (menerimn pentbnlasan pndn) hnri ynng tnk oda kernguan padnnyn.

Sesungguhnyn Allah tidnk menynlnhi jnnji. " (QS. Ali Imran: 9)

GAt et:$:) "FirmanMu adalah benar." Yakni tidak bohong sama

sekali. |ustru firmanNya adalah benar dan pasti terjadi.

(jAt t:g) "Berjumpa denganMu adalah benar." Yakni pasti

terjadi dan tidak bisa dipungkiri.

[Korektor berkata: Berjumpa dengan Allah $s adalah suatu

perkara haq yang tidak ada keraguan padanya. Tetapi dalam kondisi

yang sesuai dengan keagungan Allah J[,, tanpa tn'thil (peniadaan),

tnhrif (rnenyimpangkan arti), tnkyif (rnenanyakan seperti apa), maupun

t ttnisil (menyerupakan).

Allah Ss berfirman:

Ittl,s::nl {At C*rr }J L,y ,J;rs "4}
"Tiadn sesuatu pun yang menyerupni Allnh, tnpi Dia Maho Mende-

ngar lagi Maha Melihst. " (QS. Asy-Syuura: 11)

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah J*f# berkata:

{r-t;L)t #" t"u -6 ;Girt ui'

^-"t- tlf U;l)
L- , 'J'

t.-1,4i-t

1BB Syaibh 
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bin ,Jbdu0 Q/Jal,lab '-rt0-,Jhr*ad

-*', )t l:s i,(t.J t;to 
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,*\r br , 
jl ,r*" Xi ;:t,(#>ti t,-rir.-: o (_

"....t;-#x- i.WtS ,41 ;$t: jUJt

"Adapun berjumpa dengan Allah, mnka sebagian ulnmn' Salaf dan

Khalaf menafsirkannya dengan melihat Allah dan ntenyaksikanNya secarn

langsung setelah melakukan perjalanan dan amal usahn. Merekn mengata-

knn: Sextngguhnya berjumpn Allah, mengharusknn hamba ntelihatNya .M.

Sebngnimann Allah berfirman: 'Wahni manusio! Sesunggulmya engkou telnh

bekerja dan bersungguh-sungguh menuju Tuhanmu, makn engkau pasti

akan menemuiNya'. (QS. AI-Balad: 6). Pada aynt ini Alloh menyebutknn

bahzua hambn berjnlan menuju Allah dsn pasti nkan menemuiNyn. 'Al-

Kndhu' atnu berjalnn menuju Allnh, mencnkup mclnkukan nmnl dnn trsnha

keras. Kemudian setelah keduanya akan terjadi pertenruan."\

G; taV) "Surga adalah benar", yakni benar-benar ada dan di-
persiapkan bagi orang-orang mukmin.

(b ,fl:) "Neraka adalah benar", yakni benar-benar ada dan di-
sediakan bagi orang-orang kafir.

G; ;r#sti "Dan para Nabi adalah benar." Yakni, benar bahwa-
sanya mereka datang dari Allah $6. Di samping itu mereka juga Nabi-
Nabi Allah dan hamba-hambaNya.

f;; :*l:l "Dan Muhammad adalah benar." Yakni benar dalam
kenabian dan risalah yang beliau emban. Di samping beliau juga

1 Majnru' Al-Fatnrua, 6 / 461,-475. [Korektor]
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adalah hamba dan Rasul Allah yang diutus kepada bangsa Arab dan
non Arab. [Juga diutus kepada jin dan manusia, dan tiada Nabi sete-
lah beliau].1 Di sini Nabi +5 menyebutkan pribadi beliau secara khu-
sus padahal sudah masuk dalam golongan para Nabi, untuk mengi-
ngatkan kita akan kemuliaan dan keutamaan beliau atas Nabi-Nabi
yang lain.

(fo ^ztl61"Dan Hari Kiamat adalah benar." yakni pasti terjadi
dan tidak mungkin dipungkiri. yang dimaksud dengan Hari Kiamat
di sini adalah hari dikumpulkannya seluruh manusia di pada,g
mahsyar dan dibangkitkannya kembali untuk pembalasan.

(iJui 
^ @tl "Ya Allah! Kepada Engkaulah saya berserah diri."

Yakni menaati dan tunduk patuh.

(i;f rt ;) "Dan kepada Engkau saya beriman." yakni membe_
narka^ Engkau dan membenarkan seluruh yang Engkau beritakan,
perintahkan, dan yang Engkau larang. Dalam sabda ini terdapat
isyarat kepada perbedaan antara iman dan Islam.

(Usi t:M) "Dan hanya kepada Engkau saya bertawakkal."
Yakni hanya kepada Engkau saya berpasrah dan menggantungkan
segala urusan.

(i+i:Utl),yakni, "Dan hanya kepada Engkau saya kembali dan
menghadap dengan ketaatan. Kemudian saya berpaling dari selain
Engkau.

I Tambahan dari Korektor.

19C) S g ai b,, vtlta4 di bin,,4b <1"Q Q,Ua L La b,-,4Q. -A.l,,wrad (l,1rri[,], Sa'id bin ,.t0i bin Q,t]al,{ ..(0.Qal,tl,ani

(c;-at1-!:) yaknl denganMu saya berhujjah, membela, meme-

rangi siapa pun yang menentang dan kafir kepadaMu, serta dengan-

Mu saya menghinakannya baik dengan hujjah maupun pedang.

(c-:sg -.i.{tj) Yakni, saya mengangkat peradilan saya kepada

Engkau atas siapa pun yang menentang kebenaran. Dan saya menja-

dikan Engkau sebagai hakim antara saya dengannya. Saya tidak

mencari hukum kepada siapa pun selain Engkau yang berhukum

dengan hukum jahiliyah. Apakah itu dengan berhala, dukun, api,

atau dengan setan. Saya tidak meridhai kecuali hukum dari Engkau

dan tidak bergantung kepada selain Engkau.

(.t;\ vj ,:;"i u C *v) "Maka ampunilah apa yang telah saya

persembahkan dan yang telah saya akhirkan." Yakni dari dosa-dosa.

(-:;i u;) "Dan yang telah saya sembunyikan." Yakni dari dosa-

dosa. (cjl;i u;; "du.r yang telah saya kerjakan secara terang-terangan."

Juga dari dosa dan maksiat.

Kita ketahui bersama, sesungguhnya Nabi Muhammad +:9 su-

dah diampuni dosa-dosanya dan beliau terpelihara dari perbuatan

dosa. Jika demikian berarti doa ini merupakan bentuk touadhu' (ren-

dah diri) beliau kepada Allah. Atau bisa juga karena beliau menga-

jarkan hal ini kepada umatnya. Juga membimbing mereka menuju

cara doa yang benar. Karena mereka tiada terhindar dari dosa, di
samping juga malas untuk mengerjakan ketaatan.



17. DIIA IIEIIIIO RUHU'

.gt'y.t),d I d.i Jt4y; 11y -33

33- 0.) " Maha Suci Tuhanku Yang Maha Agung." (Dibaca tiga kali)r

Sahabat perawi Hadis ini adalah Hudzaifah bin Al-Yaman ,.,+y,.

Sabda Nabi * (*};lt @ i3.":t.) maksudnya saya mensucikanNya

dari segala bentuk kekurangan.

(,:,t'"; -X) Yakni mengucapkannya sebanyak tiga kali.

Para ulama'menganjurkan agar setiap muslim tidak kurang da-

ri tiga kali saat mengucapkan doa baik dalam ruku'maupun sujud.

el ,,*t &))t $-#i3 u3.') &)Jt $t$D Q) -34

34- (2) "Maha Suci Engkau, yn Allah yaTuhanku. Dan dengan memujiMtt,

ya Allah! Ampunilah dosnku."2

Sahabat perawi Hadis ini adalah ibunda Aisyah €1,.

Untuk Hadis ini, imam Al-Bukhari memberi judul yang ber-

bunyi: Bab berdoa dalam ruku'.

t Diriwayatkan oleh Ashabussrman; [Abu Dawud, no. B7l, At-Tirmidzi, no.262, An-
Nasa'i, 1/190, Ibnu Majah, no. 8881, dan Ahmad, 4/382,394.Lihat Shahih At-Tirmidzi,
1/83. (Q)

: I IR. Al-Bukhari 7 /99, fno. 7941, dan Muslim, 1/350, [no. 484]. (Q)

Su arb lr,-rUta,tdi bin,'*b duQ Q.Uahl,ab,AQ"'*fu^ad Sqaib,, Sa'rd brr,r ,.40i brn Q,Uahfl,J0-Qa!,tl,ani

^.?.^

Al-Hafidz Ibnu Hajar ketika mengomentari judul yang dibuat
Imam Al-B.rkhari, berkata: "Ada yang mengatakan: Imam Al-Bukhari
mengkhususkan ruku' dengan doa pada judul ini, bukan dengan

tasbih -meski Hadisnya sama-, karena Imam Al-Bukhari hendak me-

nunjukkan kepada kita bantahan terhadap pendapat yang meng-

hukumi makruh; berdoa dalam ruku' seperti imam Malik.jlW. Sebab

'tnsbih' tiada khilaf (padanya bahwa ia boleh dibaca saat ruku' mau-

pun sujud). Maka beliau mengkhtrsuskan penyebutan doa karena

untuk maksud itu."l

Dalil kelompok yang menghukumi makruh membaca doa da-

lam ruku' adalah Hadis riwayat Muslim dari Abdullah bin Abbas d,;

secara marfu'. Dalam Hadis itu Rasulullah ffi bersabda:

t#i Lf it vG ,uzv :i WY ;:Tgriii :ti ;-,e, ab iiy
"i tji ;; ,,Gi)t G tri4:.;.G t;Jt ui, ,E: y 3gt *

((F ot;*-
"Ketahuilah! Sesungguhnya saya dilarang untuk menrbacn Al-

Qur'an dalam kendaan ruku' atau sujud. Adapun ruktL' makn agungknnlnh

Rnbb 8. padanyn. Sedangkan sujud maka berusahalah dengan sungguh-

sungguh untuk berdoa. Karenn keadaan itu sangnt laynk dikabulkan untuk

kalinn."z

1 Yakni hendak menunjukkar-r bahwa membaca doa dalam ruku' juga tidak menjadi
masalah. (pen.)

2 HR. Muslim , no. 479. (M)



Tapi untuk pelarangan berdoa pada ruku' dalam Hadis ini,

tidak ada mafhum (pengertian) nya.]adi kesimpulannya kita tidak di-

larang berdoa saat ruku' sebagaimana kita tidak dilarang untuk mela-

kukan ta'dzim pada saat sujud.

(Cr9t3 ,J:i C*>t (3) -35

35- @ "Engknu ndalnhTuhanYong Mnhn Agung. Ynng Mnhn suci (dari

segnla kekurnngan dan hnl ynng tidnk lnynk bngi kebesarnnMu). Tuhan para

Malaikot dan libril."t

Sahabat perawi Hadis ini adalah ibunda Aisyah €!''

sabda Nabi +lE (L#) adarah yang dihindarkan dari segala aib

dan kekurangan. Dari kata (jul irt j;4;) yang berarti "Saya mensuci-

kan Allah Cg."

(;;Jji) adalah yang disucikan dari segala aib' Ya.g Maha

Agung dalam kesucianNya dan sangat terhindar dari perkara-

perkara yang buruk.

Q:';il Dikatakan: "Ar-Ruilt" adalah Jibril .84. Di sini iibril dise-

butkan secara khusus untuk menunjukkan keutamaan atas Malaikat-

Malaikat yang lain. Seperti dalam firman Allah:

[+/r.r;tr] (ii ,f
t ' o I - -r

i slli a<J),\.Jl J iPe-t -

"Pncln malam itu turun Malnikat-Malnikat dnn Mnlniknt libril

ngnn izin Tuhnnnyn ttntrtk mengntur segala urusan' " (QS' Al-Qadr; 4)

I Mrrslim, 1/353, [no.487], Abu Dawud, 1/230,.no.8721' (Q)

.'>u"st I,

de-

Sqat(2h ..,!ta4di bin ,Jbd"0 Q,Uahhab ,10-'ll,l, ac{ (Iyribh Sa'rd bin J0i bin Q.Ual,$ JQ.Qaltlnani 10(

Ada juga yang mengatakan bahwa "Ar-Ruuh" adalah sekelom-

pok kaum dari Malaikat. Seperti dalam firman Allah yang berbunyi:

"Pnda'hari, ketika ruh dan pnrn Mnlnikat berdiri bershaf-shnf." (eS.

An-Naba':38)

Namun ada kemungkinan lain, yang dimaksud "Ar-Ruuh" ada-

lah penjaga setiap makhluk hidup. Jadi maksudnya adalah Rnbb para

Malaikat danRabb Jibril. Allnhu n'lam.

.$ ef ,J*l"L,i iij **I q: ,:-*; u @\r, 141 -36

lrrr* * r>);r*t Vrl, ;r4; :, *tLbj,,-fi1,&f.r, +r;^,

36- (4) "Ya Allnh! UntukMu nku ruku'. KepndaMu aku beriman.

Kep a d nM u aku nt e ny er ah. P e n d e n g nr anku, p en g I ih a t anku, o t nkku,

tulangku, snrafku, dan apn ynng berdiri di ntns dua tapnk kakiku, telah

me nunduk den gan kh u sy uk kep nd nMu. " r

Sahabat perawi Hadis ini adalah Ali bin Abi Thalib "+..

(,:-x, J) "Hanya untukMu aku ruku'." Fi'il (kata kerja) nya di-
akhirkan karena ikhtishnsh (pengkhususan). Asal makna ruku' adalah

t HR. Mnslim , 1 / 534, [no. 7711, dan Al-Arba'ah (keempat Ashabussunan) kecuali Ibnu
Majalr. [Abu Dawud,no.760, At-Tirnridzi, no.266, An-Nasa'i, 2/l3O]. Adapun lafazlr:
"Wrtnm istaqallat bihi qndami" maka tidak diriwayatkan oleh Muslim maupun Al-
Arba'ah. Ia adalah riwayat Ibnu Hibban. Lihat Shnhih tbrut Hibban, no. 1901, dan
Sltnhilt lbnu Khuzninnlt, no. 607. (Q)

les/Url <tL ^*>ritj Agt (* f y.rfi



condong ke depan dengan sedikit tersungkur. Namun terkadang ia

disebutkan dengan makna shalat.

( +*- *rJ Sr) "Pendengaranku khusyu'kepadaMu...", mak-

sud khusyu' pada perkara-perkara yang disebutkan di sini adalah

tunduk dan menaati. Sehingga hal ini termasuk dzikr nl-lanzim zon

irandnh nl-mnlzuum.

Adapun dikhususkannya pendengaran dan penglihatan di an-

tara panca indera lainnya, karena keduanya merupakan panca indera

yang paling penting, paling banyak penggunaan, paling kuat peker-

jaannya, dan paling dibutuhkan keberadaannya. Di samping juga ka-

rena kebanyakan penyakit menimpa keduanya. Maka jika keduanya

sudah khusyu', perasaan was-was pun hilang.

Adapun dikhususkannya otak, tulang, dan saraf di antara ang-

gota-anggota badan lainnya, karena organ yang terdapat pada bagian

paling dalam tubuh adalah otak, tulang, dan saraf. Otak dipegang

oleh tulang. Dan tulang dipegang oleh saraf. Kemudian seluruh ang-

gota tubuh tersusun di atasnya. Maka jika ketundukan dan ketaatan

sudah terjadi pada ketiga anggota ini, yang merupakan bangunan

kehidupan paling urgent dalam tubuh... kemudian daging dan lemak

berkeliling di antaranya, maka sudah barang tentu organ lain yang

tersusun di atasnya lebih tunduk lagi.

Makna tunduknya pendengaran adalah bahwa ia senantiasa

mendengar kebaikan dan berpaling dari mendengar kebatilan. Mak-

na tunduknya penglihatan adalah memandang segala perkara yang

tidak ada keharaman padanya. Makna tunduknya otak, tulang, dan

saraf adalah jika batinnya sama-sama tunduk seperti lahirnya. Kare-

106 Sqaibh .,,Uta,tdi biar .z{bdu0 Q.Ual,lab ,-i[0"-4hlnad Sqai[2,r Sa'id brn ,,{0r bir,r Q.{lah$,J0-Qal,thanr r97

na yang batin jika tidak sesuai yang lahir, berarti ketundukan yang

lahir sama sekali tidak berguna. Karena ketundukan batin ibarat pe-

murniannya dari kotoran syirik dan nifak. Serta menghiasinya de-

ngan ikhlas, ilmu, dan hikmah.

(eu ic-t*;t U3) "Dan apa yang berdiri di atas kedua telapak

kakiku." Maksudnya adalah badan secara keseluruhan. Dan ini ter-

masuk 'athfu al-'aam 'ala al-khansh (mengikutkan yang umum kepada

yang khusus).

G;LA|3 ,rU;S,Jtt ,e39.lJ\j 9J#t 6i ;)\;.":))) (s) -37

37- (5) "Maha Suci (AllaD yang memililr: leperknsoan, kerajaan, kebesaran

dan keagungan."r

Sahabat perawi Hadis ini adalah Auf bin Malik Al-Asyja'i "S,.

@3;4r*)) dari kata (;5!1) yang berarti memaksa. Sifat "me-

maksa" termasuk salah satu sifat Allah cJ6. Termasuk darinya adalah

Gr^ji) "yu^g memaksa." Maknanya, Rabb yang memaksa hamba ter-

hadap apa yang Dia kehendaki dari perintah dan larangan.

(.>ldJl) dari kata (edij1) yang berarti kekuasaan. Sedangkan

makna (-;'kiii+)) adalah yang mempunyai kepemilikan segala se-

suatu. Sedangkan shighat (c,ll;.ni) menunjukk an mubaalaghah (hiper-

bola).

1 HR. Abu Dawud, l/230,[no.873], An-Nasa'i,12/7911, dan Ahmad, 6/24,sanadnya
adalah hnsan. (Q)



(u.56) maksudnya (r\flt,+i.lu;i) Maha Suci Allah yang

mempunyai kebesaran dan keagungan. Ada yang mengatakan:

"kibriya"' merupakan isyarat terhadap kesempurnaan Dzat, kesem-

purnaan wujud, dan tiada yang disifati dengan hal itu melainkan

hanya Allah ds.

ro8 Sqaibh .,tta4dt bin vtbdu0 Q.Uahhab ,-r(0.JLrr,ad 199

18- DOA BA]IOU]I DORI RUIIU' U'TIOAD

G# F{nr e*D G) -38

38- (1) "Semogn Allah mendengar orang yang memujiNya."t

Sahabat perawi Hadis ini adalah Abu Hurairah .*,.

t'# tr;t,fu,;ir il: $.:>> 12s -3e

39- (2) "Wahni Tuhan kami, bagiMu segnla puji, saya memujiMu dengan

pujian yang bnnyak, yang baik dan penuh dengan berkah."z

Sahabat perawi Hadis ini adalah Rifa'ah bin Rafi' Az-Zuraqi *,.

Sebagian ulama' menjadikan Hadis ini sebagai dalil bahwa-
sanya tnsmi' (mengucapkan'Sgmi'allnhu limnn hnmidnh') dan tnhmid

(Rabbann zoalnkal hamdu), sama-sama diucapkan oleh imam dan mak-
mum. Jadi masing-masing mereka harus menggabungkan di antara

keduanya (tasmi' dan tnhmid).

Adapun sabda Nabi ffi yang berbunyi:

((ii;it el: V, lryd ,;i*i;4 6r 3; ,iuyr jr! r19;

(*stv*

1 HR. Al-Bukhari dalam Fathul Bari,2/282, [no. 795]. (e)
z HR. Al-Bukhari dalam Fathul Baari,2/284,lno.7991. (e)

Sgaibh Sa'rd brn .,40i bin Q,Uah$,10-Qahthal,i



"likn imam mengucapkan: Sami'nlloht liman hnmidahu, makn ucap_

knn: Rabbana runlaknl hnmdu." Maka Hadis ini tidak disampaikan un-
tuk menjelaskan apa yang dikatakan imam dan makmum dalam ru-
kun ini. Tetapi untuk menjelaskan bahwa tnhmidnya makmum terja-
di setelah tasmi'yang dilakukan imam.

An-Nawawi dalam Syarnh Muslimberkata:

# ,-#. #- ,:i r, itu QyU,r ,ul, b .p, .Sl, *,$'ii j',L-. v-. (_ - - ,J " \,J - \,

)e ,p;# &iut u ,i1$,ir;ir 4 r1:: ii*; ;-kr
w rfut) :ffi lF ,$ry\ )v g fu;lr 4 rJ.:: ,ew.)\

)z

."q;)ra\ +j*"1:
"Sesungguhnya dianjurkan bagi setiop orang shalat, baik imam,

rnakmum, maupun orang yang shalst sendirign untttk menggabungkan

antnra: 'snmi'allnhu liman hamidahu' dengan 'Rabbann raknr hamdu'. ladi
dia mengucapkan: 'sami'allahu liman hamidah' saat berdiri dari ruku' clon

mengucnpkan: Rabbana lakal hnmdu saat l'tidal (sudnh berdiri). Berclasor-

kan sabda Nabi & yang berbunyi: 'Kerjnkon shnlat seperti kalian melihntku

mengerjakannya'.7"

[Korektor berkata: Namun pendapat yang benar, sesungguh-

nya makmum tidak menggabungkan antara tasmi' dengan tnhmid.

Jika imam mengucapkan: "Sami'allahu liman hnmidah," rnVka mak-
mum mengucapkan: "Rabbann walaknl hamd."

1 HR. Al-Bukhari, no.628. (M)

200

Al-Allaamah Muhammad bin shalih Al-utsaimin J,i,F ketika men-

tarjih (menguatkan) bahwa makmum tidak mengucapkan: "Sami'nllahu

limnn hamidah" berkata: Jika seseorang rnengatakan: Apa jawaban da-

ri sabda Nabi M berikut?

e?wi e*-i:vstiw,
" Ker j akan sh al a t s eb a g ai man o knl i nn m el ih n tku m e n g er j nkarmy a. "

Bukankah beliau * juga mengucapkan: "Sani'allnhu linmn

hnmidnh? "

Maka jawaban pertanyaan ini sangat mudah. Yaitu sesungguh-

nya sabda Nabi:

((*i +#i,wtiw,
"Kerjakan shnlat sebagaimana kalian melihatku mengerjakannya"

adalah umum. Sedangkan sabda beliau pada Hadis berikut:

((i*il dS {i.: ,Uyo ,ir*; A,iur 3; 'iuyr 
jtl rlgy;

"lika imam mengucapkan: Sami'allnhu limnn hamidah makn ucapkan:

Rabbana zualakal hamdu. "

Adalah khusus. Dan yang khusus ini mengalahkan yang umum.

Sehingga makmum dikecualikan dari keumuman tersebut. Jadi pada
ucapan: "Sami'allahu liman hamidah", makmum hanya mengucapkan:
" Rabbnnn zoalaknl hand. "t

1 Asy-Syarh Al-Munii' 'Ala Zaadil MustnEta',3/144. [Korektor]

Sgaibh Sa'id brn ,{0i bin Q.Uah$ uU-Qatrrthanr
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(;i+ Ptlti:-) Artinya: Semoga Allah menerima pujian itu

darinya. [Dan mengabulkannya.] 1

Di sini Nabi ffi memakai kata"sani'a" yang, berarti mendengar,

sebagai bentuk penerimaan dan pengabulan dari Allah $5. Karena

adanya kesamaan antara al-qabuul (menerima) dengan as-sfinl'u (men-

dengar). Sebab tujuan kita ketika berdoa adalah agar diterima dan

dikabulkan.

(L;3ri; ulr) Dalam riwayat lain disebutkan tanpa huruf TlozuLt

(iujri uir). Namun kebanyakan riwayat menyebutkan dengan meng-

gunakan huruf rlazlu. Kedua-duanya adalah baik dan boleh dipakai.

Kemtrdian dikatakan bahwa huruf lufiluu di sini adalah znaidah (tam-

bahan). Ada yang mengatakan bahwa ia adalah huruf athnf, yang

tnqdir (perkiraan)nya adalah (r;;jri; iur+ qi).

[Korektor berkata: Nabi & telah menjelaskan bahwa bentuk

dzikir setelah mengangkat kepala dari ruku' ada empat macam se-

perti berikut:

Bentuk pertama, mengucapkan (.r;;ir d 6.r).2 Bentuk kedua,

mengucapkan (.l;;jr cl SV.-,).3 Bentuk ketiga, mengucapkan ( u:;6;iJr

-r:;3r J;.+ Bentuk keempat, mengucapkan (i:;ir dsV-,rrxi).'

Yang paling utama adalah memakai seluruh bentuk ini. Se-

hingga orang yang shalat itu terkadang menggunakan bentuk per-

t T n udhihul Ahka m, karya 1A.l-Bas sam, 2 / 64. [Korektor]
z HR. Al-Bukhari, no. 789, dan Muslim, no. 392. [Korektor]
t FIR. Al-Bukhari, no. 732, dan muslim, no. 411. [Korektor]
{ I{R. Al-Bukhari, no. 792, dan Muslim, no. 409. [Korektor]
5 I IR. Al-Bukhari, no. 95. lKorektor]
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tama, terkadang bentuk kedua, terkadang bentuk ketiga, dan terka-

dang bentuk yang keemPat.l

(iir ely u11) "WahaiRabb kami, bagiMu segala puli'" Al-Hamdu

adalah mensifati Rnbb yang dipuji dengan kesempurnaan. Diiringi

dengan rasa cinta dan pengagungan].2

(qt) Yakni dengan ikhlas. (us;q;) yakni, yang terus-menerus ber-

tambah.

.((iijr d&

40- @ "(Aku memujiMu dengnn) pujian sepenuh lnngit dan sepenuhbunti,

sepenuh (tpo yfing di antarn keduanyn, jrtgn sepenuh npn ynnz Engknu

kehendnki setelah itu. wahai Tuhan ynng lnyok rtipuii rlnn rlingungknn, ynng

paling berhak dikatnkan oleh seornng hnmba: Dnn kami seluruhnya adnlnh

hnmbaMu. Yn Allah tidnk nda yang dapnt menghnlangi opa ynng Engkau

berikan, ticlak ada pula yang dnpat memberi apa yang Engkau halangi, dan

1 [Korektor]
z Badn'iul Frnunid, karya Ibnul Qayyim, 2/92,94, dan Asy-syttrah Al-Munti" karya lbnu

Utsaimin, 3/ 139. [Korcktor]

,,.o l\

l, -/ It LJ'>!

.l
9 L.ac

U,J

t'l>.uD3



tidakbermanfaat kekayaan bagi orang yang rhemilikinya (kecuali iman dan

amal shalihnya), hanya dnriMu kekayaan itu."t

Sahabat perawi Hadis ini adalah Abu Sa'id Al-Khudriy.,".

(u{s ut ua3\t ;trr3 a\;it;i) "sepenuh langit, sepenuh bumi,

sepenuh apa-apa yang di antara keduanya." Ini adalah isyarat pe-

ngakuan dan ketidakmampuan hamba dalam menunaikan pujian

kepada Allah maupun di dalam mengeluarkan upaya dalam menger-

jakannya.

Al-Khattabi ,il[# berkata: "Perkataan ini adalah perumpamaan

dan pendekatan. Karena perkataan tidak bisa ditimbang dengan tim-

bangan. Dan tidak bisa ditakar dengan bejana. Tapi maksudnya ada-

lah memperbanyak jumlah. Sehingga andaikan kata-kata itu diumpa-

makan sebagai benda-benda yang memenuhi berbagai tempat, maka

ia pasti memenuhi langit dan bumi karena sangat banyaknya."

(3x z,:- b .4 V ;J4) "Dan sepenuh apa pun yang Engkau ke-

hendaki setelah itu." Ini adalah isyarat bahwa pujian Allah jauh lebih

luas untuk bisa dihitung atau dicakup oleh zaman dan tempat. Kare-

na itu Nabi Muhammad & mengalihkan perkara itu kepada kehen-

dak Allah. Karena di balik itu pujian tidak mempunyai batas dan

akhir. Dan tiada seorang pun dari makhluk Allah yang bisa mencapai

-saat memuji Allah- hingga akhiran dan penghabisannya. Maka de-

ngan tingkatan ini Nabi ffi memang sangat patut jika disebut dengan

Ahmad. Karena beliau memang Ahmad (yang paling banyqk memuji)

dibandingkan selain beliau.

I llR. Muslim,T/346,lno. a77l (Q)
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(rult;ii) "Wahai Tuhan yang layak dipuji." Ats-Tsnnan' adalah

sifat yang sar.gat indah dan pujian.

(ia;jr;) artinya keagungan dan puncak segala kemuliaan. Dika-

takan: (*1u ir) jika lakiJaki itu banyak kebaikannya di samping

juga mtrlia kedudukan. Sedangkan (i:*i1) ikut zuazan (#+) sebagai

nu.fuaalnghaft (hiperbola). Karena itu Allah disebut dengan (!2-;)

(*:)) ui3;) "Dan kita semua bagiMu adalah hamba." Ini penga-

kuan bahwa kita semua menghamba kepada Allah dan Dialah yang

memiliki kita.

Perkataan ini menjadi yang paling patut diucapkan oleh hamba

karena dalam perkataan tersebut terdapat penyerahan diri kepada

Allah, ketundukan kepadaNya, dan pengakuan terhadap ruahdnniynh

(keesaan)Nya.

(i;ir r&;ir r! aii: !;), maksudnya kekayaan sangat tidak bergu-

na bagi pemiliknya di hadapan Engkau. Karena yang berguna bagi-

nya adalah amal shalih dan ketaatan padaMu. (r2Ji) menurut bahasa

adalah kekayaan melimpah, kebahagiaan, dan bagian yang banyak.

Dari kata ini diucapkan (:J.j+ Ju;) yang berarti: Maha Tinggi keagu-

nganMu. Dan juga bisa berarti ayahnya ayah (kakek).



Tg. DIIA HETIIIO BERSUJUD

.(gty r,)tl tr*PVi @;)t4)) (1) -41

41- (1) "Maha Suci Tuhanku, Yang M-nhn Tinggi (dari segala kekurangnn

dnn hnl yang tidnk layak). " Dibaca tiga kali."r

Sahabat perawi Hadis ini adalah Hudzaifah bin Al-Yaman 
"#e,.

GD'il 6tt btg) maksudnya saya mensucikan dan mengagung-

kanNya dari segala kekurangan.

(oty c,X), yakni mengucapkannya sebanyak tiga kali.

Para ulama'menganjurkan agar saat ruku' mauPun sujud, keti-

kabertnsbi/i kita tidak mengucapkannya kurang dari tiga kali. )ustru

harus lebih dari tiga kali.

Hikmah (rahasia) mengapa ruku' dikhususkan dengan (gl,ril

sementara sujud dikhususkan dengan (il1), karena dalam sujud

terdapat tauadhu' (sikap rendah diri) dari hamba yang memuncak'

Sebab seorang hamba meletakkan bagian paling mulia dari anggota

tubuhnya pada tempat telapak kaki. inilah yang menjadikan sujud le-

bih afdhal daripada ruku'. Maka sangat bagus jika sujud dikhusus-

kan dengan fi'il tnfdhil (kata kerja perbandingan) yang berarti paling

tinggi (.,r.;!1) dan bukan (#"il

t Diriwayatkan oleh Aslmbussunan: [Abu Dawud, no. 871, At-Tirmidzi, r'ro.262, Art-

Nasa'i, 1/190, Ibnu Majah, no. 8881, dan Ahmad, 5/382,394. lihat Slnlilr At'
't'irnridzi,l/38. (Q)

2C,6 Sqaibh .,tla4dt bir,r ,r{bdu0 Q,UalnLab ,40,JLrnad
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Ql yt 6ltt ,tt;5.3 qt &)\ 4;\;4,:,'D Q) -42

42- @ "Maha Suci Engkau, ya AllahyaTuhnnku' Dan dengnn memuiiMu'

Ya Atlnh! AmPunilah dosa saYn'"l

Penjelasannya sudah diterangkan Hadis sebelumnya. Silakan

melihat Hadis nomor (34).

43- @ ,,Engknu ndnlahTuhnn Yang Mnha Agung. Yang Mnha suci 6ari

segala kekurangnn dan hal yang tidnk lnynk bngi kebesarnnMu). Tuhon pnrn

Malaiknt dan |ibril."z

Penjelasannya sudah disebutkan syarah Hadis sebelumnya. si-

lakan melihat Hadis nomor (35)

1:,;:i Ly.$(3) -43

lJ ,.,;j-r't J,J3.c-;T .*1 *>t4.!J
, -,. r,o. 2't, t-'- , .',|-il,co'rb)J a.rLo, 6;j coS3.oJ 

'a-u">irt !'ttt

7/

&Xl)) (4) -44
,e

o ltt6* tsgs

44- @ "Ya Allnh, hnnyn kepadn Engknuloh snya bersujud' Kepndn

Engkaulah sayn beri.man. Kepadn Engknu snya menyerahknn diri. wajah

saya bersujud kepncla Tuhan yang menciptaknnnyn, yang ntenfuentuk

r HR. Al-Bukharil,/99,[no.7941, dan Muslim, 1/350, lno 484] (Q)

z Muslim, 1/353, [r-ro. 487), trbu Dawud, 1/230,lno' 872]' (Q)

illarbh Sa'id btn ,vt0r bir, Q.{,tah{'J0-Qaltlnar,i



ruponya, dan yang membuka pendengman sertn penglihatnnnya. Maha

Suci Allcth, sesungguhnya Dialah adalnh sebnik-baik penciTtta."t

Sahabat perawi Hadis ini adalah Ali bin Abi Thalib -4-.

(tAS x.; ,*) dari kata lji.ti) dengan huruf syin besar yang
dtfathah. Artinya, membuka atau membelah. Sedangkan (.!1) dengan

huruf syin besar yang dtkasrah, artinya adalah separuh daripada se-

suatu.

(J#t;il3;;i) yakni sebaik-baik yang membentuk dan mengu-

kur.

G;Al3 ,rU;S,Jlr ,,>rKi;)\j ,,:jy/t ,+i ;)t;i,)) (s) -45

45- (5) "Maha Suci (Allah) yang memiliki keperkasaan, kerajaan, kebesaran

dan keagungan."z

Penjelasannya sudah disebutkan pada Hadis sebelumnya. Sila-

kan merujuk Hadis nomor (37).

t .t. ,ltri- tl - t- tt'/toftJ uJtJ ,VJ 4e) (415 et C *t #;) (6) -46

4>\b3.((i'?r

1 HR. Muslim,l/534,!no.771,1dan lainnya. (Q)
2 HR. Abu Dawud, 1/230,!no.8731, An-Nasa'i,12/1911, dan Ahnrad, 6/24, sanadnya

adalal-r lmsan. (Q)

208 Sgaiblr vUta4di bin 'Jbdu0 QUahhab AQ"Al,r^ad 2C)0

46- 6) "Ya Allah, anryunilah seluruh dosnku yang kecil dan besar ' yang

telah lewat dan yang akan datang, yanT kulakukan dertgan terang-terangan

dan ynng tersembunYi."l

Sahabat perawi Hadis ini adalah Abu Hurairah "*;'

(d,), yakni yang sedikit dari dosa. (ii-) yakni, yang banyak dari

dosa.

( ,t-:a!,; hingga akhir doa merupakan tafshil (rincian) setelah

ijntal (penyebutan global). Karena ketika hamba mengucapkan ( 4ili
* dt C;*t) "Ya Allahl Ampunilah dosa saya seluruhnya", ini tentu

mencakup seluruh dosa secara garis besar (muimal). Kemudian hamba

memerinci dosa tersebut clengan ucapannya: "Yang kecil maupun

yang besar." Ini merupakan pengakuan dan penetaPan yang sangat

besar terhadap dosa yang telah diperbuatnya'

,.!L)--, c !wr,"*i +L,x.tt1>l (b -47

,alt A1 &4riY ,i& +';Yit*!r;F- 
- 

. o, , 

-

.((d.lt*ij st,

47- 0 "Ys Allah, sesungguhnya sayn berlindung kepadaMtt dengan

kericlhonnMu (agar selamail dari kebencianMu, dan (ntemohon) dengan

p erlindunganMu ( agar t erhin d ar ) d ari siksaanMu. D an say a b erlindtrng

?-" JIGl*i,'qv,

diLi3di

1 HR. Muslim,l/350, [no. a83]. (Q)

S,laib,, Sa'rd brn,:t0i bir, Q,Uahr4 '-.i10-Qahtl'ani



kepadaMu dnriMu. Sayn tidak mampu metiujiMu, sebagaimnnn Engknu

memuji ntns diriMu sendiri."l

Sahabat perawi Hadis ini adalah ibunda Aisyah q+.

Al-Khattabi J.rhz berkata: "Pada doa ini Rasulullah & memohon

perlindungan kepada Allah. Memohon kepadaNya agar menghin-

darkan beliau dengan keridhaanNya dari kemurkaanNya. ]uga me-

mohon dengan perlindunganNya dari hukumanNya.

Ridha dan murka adalah dua perkara yang berlawanan. Demi-

kian halnya dengan nru' afnh (keselamatan) dan mu' akhadzah bil' uqubnlt

(pemberian hukuman); keduanya juga kalimat yang bertentangan.

Ketika doa beliau sampai pada penyebutan sesuatu yang tidak

ada lawannya (yaitu Allah), maka beliau pun memohon perlindu-

ngan kepada Allah dari Allah. Bukan kepada selainNya (e+ er';F.\l)
"Dan saya memohon perlindungan kepadaMu dariMu".

Maksud doa ini adalah kita memohon ampun kepada Allah

dari sikap lalai dan kurang sempurna kita dalam mengerjakan kewa-

jiban beribadah maupun di dalam memuji kepadaNya.

(Jj, rL l;;i; Vutni, sayaberlindung kepadaMu dari kemurkaan

Engkau atau dari siksaan Engkau.

(J4t,lO+;iU Yakni, saya tidak mampu dan tidak bisa men-

capai pujian yang Engkau kehendaki meski sebesar apa pun saya

memuji.

(.\; * a*i1,.3 -:i; Ini adalah pengakuan hamba terhadap ke-

tidakmampuannya dalam menyanjung sang RnbbYang Maha Agung.

I IIIi.. Muslim ,7 /352, [no. a86]. (Q)

21o. Suaibh ..,t{a,{di bin Jbdu{ Q.lial,hab,J0"Jl mad Sqaibh Sa'rd brn J0i bin Q.UaL$,J{Qaltlani 2tl

Juga pengakuan bahwa dia tidak mampu mencapai hakikat pujian

tersebut. Karena sebagaimana tiada penghabisan bagi sifat-sifat Allah

maka seperti itu pula tiada penghabisan dalam menyanjungNya.

Karena sanjungan selalu mengikut Dzalyang disanjung.

Maka setiap sanjungan dan pujian yang diberikan hamba kepa-

da Allah, sebesar apa pun ia dan sepanjang aPa Pun, sesungguhnya

kedudukan Allah jauh lebih agung dari pujian dan sanjungan itu.

KekuasaanNya jauh lebih hebat. Sifat-sifatNya iauh lebih besar dan

lebih banyak. Kebaikan serta keutamaanNya juga jauh lebih luas dan

lebih menyeluruh.



^-t-

20. DtlA DUIIUII DI O]IIARO DUA SUJUD

Kd j,*t it C *r o:> 11y -48

4 B - ( 1 ) " W aha i T uh anku ! Amp unilah d osaku. W nha i T uhanku ! ampun il ah

dosaku."t

Sahabat perawi Hadis ini adalah Hudzaifah bin Al-yaman cig.

Disebutkan dalam Hadis tentang shalat Nabi *.f di waktu
malam, juga pada berdiri beliau yang panjang ketika membaca Al-
Baqarah, An-Nisa', dan Ali Imran... sesungguhnya ruku'beliau l-ram-

pir sama panjangnya dengan berdiri beliau. Dan sujud beliau juga

seperti itu. Dan sesungguhnya ketika duduk di antara dua sujud,
beliau mengucapkan: "Rabbighfirli, Rabbighfirli. " Duduk beliau ini ka-

darnya sama dengan sujudnya.

Ini menunjukkan bahwa beliau mengucapkan: "Rabbighfirli"

lebih dari dua kali tidak seperti yang disebutkan dalam Hadis ini.
Tetapi beliau mengulang-ulang dan terus mengulang-ulang untuk
meminta pengampunan.

,,?,*trd;st)13 ,C yt r-#i)) (2) -4s

11;1t)ti

I HR. Abu Dawud, 1 / 231 , [no. 874],lihat Shahilt tbtti Majah, 1/ 148. (e)

c ":ii",liE. JJ J

2t2 S g at blr .,ila4dr bin, ]bduQ Q,UahLab,-,4Q,, -Alrmad
f}qarbh Sa'rd bin ,:t0i bin Q,{Jah$,;t0-QaLthani 2L3

49- (2) "Ya Allnh! Arnpunilnh dosa saya. Berilah rnhmat kepada snya.

Tunjukkantah sayn (ke jnlan yang benar). Cukupkanlah saya. Selamatkan

saya (tubuh sehat dan kelunrga terhindnr dnri musibah). Berilah saya rizki

(ynng halnl) dan angkatlah derajat saya."l

Sahabat perawi Hadis ini adalah Abdullah bin Abbas +s,.

Sabda Nabi +S yang berbunyi (d it't &Ji) "Ya Allah! Ampunilah

saya." Maksudnya adalah dosa-dosa saya dan kelalaian saya dalam

berbuat taat kepada Engkau.

(,;.;;'rtt) "Rahmatilah saya." Yakni dengan rahmat dari sisiMu

bukan karena amal perbuatan saya. Atau rahmatilah saya dengan

menerima ibadah saya.

(g+rU) "Berilah petunjuk kepaoa saya." Maksudnya, berilah

taufiq saya, dan mudahkan bagi saya untuk mengerjakan amal yang

shalih.

(ettl) "Cukupilah saya." Yakni dari (r;-(;i, d"J,;+) yang ber-

arti membalut tulang yang patah, bukan dari (11) yang berarti me-

maksa. Sehingga maknanya adalah tutupilah kefakiran saya dan

buatlah saya kaya.

(,y.o) "Lindungilah saya." Yakni selamatkan saya dari musibah

di dunia dan Akhirat. Atau dari penyakit-penyakit lahir maupun

batin.

(*+'t'rt:) "Berilah rizki kepada saya." Yakni dengan karunia dan

pemberian dariMu.

r HR. Asltobussuiran kecuali An-Nasa'i, [Abu Dawud,
dan Ibnu Maiah, no. 8981, Iihat Shahih At-Tirntidzi,
1/148. (Q)

no. 850, At-Tirmidzi, no. 284,

1/90, dan Slnhih lbni Mojah,



(*:ti "Tinggikan saya." yakni tinggikan saya di dunia da.
Akhirat dengan ilmu yang bermanfaat dan amal shalih.

214 Sgaibfi ..,t{a4di bir,r ,-itbdu0 QUatr,hab ,;t0,Jhrnacl Sqaibh Sa'rd btn,ytQi bin Q,UaLfr yt0.QaLthani 2tq

2I- DIIA SUJUD IITAWAH

,[p:j'A;;J u;t ,li; ,35 G**J g;D (1) -50

<<;gl;ir pi irt t1t* ,y,yS

50- 0.) "Wajah snyo bersujud kepadn Rabb ynng menciptnkannya.

Membelnh pendengnrnn dan penglihatnn pndanyn dengan kekuntnn dnn

upayohNyn. Sungguh Mahn Suci Allnh. Dialah sebnik-bnik penciptn""t

Sahabat perawi Hadis ini adalah ibunda Aisyah rtJa.

(t-re: '4r*-r, o:) lit &t!) "Yang telah menciptakannya dan mem-

belah pendengar serta penglihatannya"" Ini adalah takhshish (pe.g-

khususan) setelah ta'mim (penyebutan secara umum). Maksudnya

adalah membuka pendengaran dan penglihatan kemudian keduanya

itu dibuatNya bisa digunakan untuk melihat dan mendengar.

(l*) "Dengan upayahNya." Yakni dalam memalingkan kedua-

nya dari berbagai penyakit.

6-i) "Dan kekuatanNya." Yakni dalam menjadikan pendenga-

ran dan penglihatan senantiasa teguh di atas jalan agama dan meno-

longnya untuk itu.

t HR. At-Tirmidzi,2/474, [no. 580], Ahmad, 6/30 dan Al-Hakim. Dia mensftnhilrkannya
dan disettrjui oleh Adz-Dzahabi,T/220. [sedangkan ayatnya, no. 14 dari surat Al-
Mukminunl. (Q)

1",
4J 6>LJ



,t'rr:4,F etl;\ lt;u- qC .-3t

.11ijlr lrs o t4AS: ts i* t$a, ,t;3
frlJl)) 12y -s1

!.r, d rg;it..

51- (2) "Ya Allnh! Tulislah untukku dengnn sujud ini pahaln di sisiMu.

Ampunilah dengnnnya akan dosaku.ladikanlah sujud ini sebngni sintpnnnn

untukku di sisiMu. Dan terimalah sujudku sebagaimann Engknu telnh

menerimanya dnri hanfuaMu Dnuud. "1

Sahabat perawi Hadis ini adalah Abdullah bin Abbas +J.

(3.1 i;3r6111 "Va Allahl Catatlah untuk saya." Maksudnya, teguh-

kan pahala untuk saya dengan sujud yang saya kerjakan ini.

(g-) yaknl hapuskan, (r;;r) yakni dosa, (r;i!) yakni tabungan

dan simpanan. Ada yang mengatakan artinya adalah pahala. Di sini

kata pahala diulang kembali karena tempat doa memang sesuai

untuk dipanjangkan. Ada yang mengatakan yang pertama memohon

agar pahala itu dituliskan. Sementara yang kedua ini (rt'!), memohon

agar pahalanya tetap ada dan selamat dari perkara apa pun yang

membatalkan atau menghapuskannya.

(3ts l* bt-eA? t-;s) "sebagaimana Engkau menerimanya dari

hambaMu, Dawud BOi." yui1, ketika beliau seperti disebutkan dalam

ayat berikut:

lz+l ,,") 4-vi3 Wt, f sb

"Lnlu Dnzuud menyungkur sujucl clnn bertaubaf. " (QS. Shaad: 24).

rHR. At-Tirmidzi2/473,1no.579), dan Al-Hakim. Menurut Al-Hakim Hadis irri s/lnfuilr.

Dan Adz-Dzahabi sepend apat den ganny a, 1 / 219. (Q)

Saat itu Nabi Dawud lU:I; memohon agar diterima secara mutlak.

Ibntr Hazm Jalxi berkata dalam kltab "Al-Muhnlla"'. Dalam Al-

Qur'an terdapat empat belas ayat sajdah. Yang pertama terdapat pa-

da akhir surat Al-A'raf, kemudian dalam surat Ar-Ra'dtt, kemudian

dalam surat An-Nahl, surat Subhaan (Al-Isra'), surat Maryam, surat

Al-Hajj pada bagian pertama, surat Al-Furqan, surat An-Naml, surat

As-Sajdah, surat Shaad, surat Fushshilat, bagian akhir surat An-Najm,

surat Al-Insyiqaq pada firman Allah: (i;*++ )), dan yang terakhir

pada bagian akhir surat lqra' bismi Rnbbika (Al-Alaq).

lKorektor berkata: Yang benar ayat-ayat sajdah dalam A1-

Qur'an ada lima belas. Karena dalam surat Al-Hajj ada dua ayat

sajdahnya. Berdasarkan Hadis Uqbah bin Amir,4q dia berkata:

Uye))'i6 ,tj:ii++ #t';rt* il-23 ,it iy, U- ,c.i' '- 
((k^ij,l-Nr^i+-;-p

"Sayn bertanyn: 'Wahai Rnsulullah! Apnknh surat Al-Hnjj dilebihkmt

dengnn dua nynt sajdnh?' Beliau menjarunb: 'Benar! Bnrangsiapn tidnk ber-

sujud pada keduanya, maka in snmn dengan tidnk membncanya'."'t

Ibnu Qudamah berkata dalam kitab "Al-Mughni": Disyaratkan

untuk sujud ini, apa yang disyaratkan pada shalat nafilah. Berupa

dua thaharah dari hadats dan najis, menutup aurat, menghadap

kiblat, dan niat. Dalam hal ini kami tidak mengetahui ada khilaf

1 HR. Abu Dawud, no. 7402, dan At-Tirmidzi, no. 578. dihasankan Al-Allamah Al-
Albani irb dalam Shahih Sunan Abi Dazoud, 1/388. dan dalam Shalih Swtan At-
Tirnidzi, 1 /319. [Korektor]

2L6 Sgarblr ..,t(a4dr b in Jbdu0 QUahLab, ]Q.,4.l,mad Sgaib,r Sa'rd brn ut0i brn Q.Ual,[,;t0.Qal,tlanr 2L7



paclanya di antara ulama'. Kecuali yang diriwayatkan dari Utsman

bir-r Affan.#, tentang wanita haid yang mendengar ayat sajdah. Maka

clia cuma menundukkan kepala. Pendapat ini iuga dikatakan oleh

Said bin Al-MusayVib. Dia berkata: "Kemudian dia mengucapkan

(cloa sujucl tilawah) yaitu (...c,i;; i in,il "Ya Allah! Kepada Engkau-

lah saya bersujud."

Juga dari Asy-Sya'bi tentang orang yang mendengar ayat sajdah

sementara dia tidak memPunyai wudhu. Asy-Sya'bi berkata:

tt t o - 1 t2
a4-7-9 du

"Din bisa bersuiud dalam kondisi apa pttn dia."

Tapi bagi kami ada sabda Nabi +$ yang berbunyi:

Qs* *2t* i'r ij; l;;
" Allnh tidnk menerinn shnlnt yang tnnpa thahnrnh'"

]adi sujud ketika mendengar ayat saidah masttk dalam keumtt-

man Hadis ini. Di samping itu, sujud tilawah termasuk bagian shalat'

Jadi disyaratkan padanya apa yang disyaratkan pada shalat yang ada

ruku'padanya. Sampai di sini perkataan Ibnu Qudamah'

Asy-syaukani .lol:# berkata dalam Nniul Authnr: "Dnlnm Hndis-

Hndis sujud tilaruah, tiodn perknra yang nrcnunjukkan pernyatnmr bnhtoa

orang yang melokuknn sujud tilnzonh hnrus mempunyni ruttdht. luga tiadn

sntrt Hadis wm yang menghnrusknn pcloku suiud tilmunh untuk sttci pnda

Ttnknian clan tempatnya. Adopun manutup aurat dnn menghadap kiblot

L.- ',' o-tl
t--.-.} -rr>-J

^.o Q,,ni6l, lla:l.]ri hirn, 4bdu0 Qilahl,ab,-40-lhr"ad Sgaibh Sa'id (rtr,r ./0t bin Q.{/a[{,-r(0.Qal,tl.artt

ketika bisa dilnkukan, mako dikntnkan ittt ndnlsh perkara ynng nrcmong

harus dilakukan secars ittrfaq (kesepakntan) parn ulnntn'."

Ibnu Hajar .l..l[z berkata dalam kitab Fathul Bnri: "Tiada seorang

pun yang sependapat dengan Ibnu Umar c*, atas bolehnya sujud

tilawah tanpa wudhu kecuali Asy-Sya'bi. Atsarnya diriwayatkan oleh

Ibntr Abi Syaibah dengan sanad shnhilt. Kemudian ada riwayat Iain

dari Abu Abdirrahrnan As-Sulami, bahwa dia pernah membaca ayat

sajdah kemudian dia bersujud, padahal dia dalam kondisi tidak

berwudhu, dan bersujud menghadap ke selain kiblat."

Kami (pensyarah kitab) berpendapat: "Pendapat yang paling

rnendekati kebenaran mentrrut kami, adalah pendapat Ibnu Qudarnah

:*lv. Allahtt a'lam. Kemudian kami menambahkan satu ketentuarr di

antara syarat-syarat sujud tilawah, yaitu sujud harus dikerjakan pada

selain waktu-waktu dilarangnya shalat."

[Korektor berkata: "Yang benar, pada sujud tilawah tidak

disyaratkan ketentuan-ketentuan yang disyaratkan untttk shalat

nafilal-r. Berupa thaharah dari hadats dan najis, menutup aurat, dan

menghadap kiblat. Tetapi kita diarrjurkan unttrk melakukannya dan

itulalr yang lebih afdhal. Sebagaimana dirnjihkan (dikuatkan) oleh

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah i[v dan muridnya yang bernama

ibnul Qayyim. Juga dirajiftkan oleh Syaikh Abdul Aziz bin Baz dan

Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin. Adapun orang yang

junub maka tidak boleh membaca sedikit pun dari Al-Qur'an sampai

dia suci.l Karena inilah Abdullah bin Urnar -padahal dia sar-rgat

t [Lihat Mnjnru'Fotoztta Synikhil Islan lbniTaintiyah,23/165-170,Tahdzib.As-Srrrrnru karya
lbnul Qayyirn, 1,4/53-56, Mojnru' Fatniua lbni Baz, 11/406-415, Astl-Synrh Al-Mwrrti'



bersungguh-sungguh dalam mengikuti sr-innah Nabi-, dia turun dari

kendaraannya kemudian menumpahkan air untuk berwudhu, lalu

dia menaiki kendaraannya, dia membaca ayat sajdah kemudian ber-

sujud di atas kendaraan itu].1

'nla Zndil Mustaqni' , karya Ibnu Utsaimin, 4/ 1,26, dan Tannm Al-Minnnh fi At-Tn'liq
'oln fiqh As-Sunnah, karya Al-Albani, hlm. 270.1 (Korektor)

1 HR. Al-Bukhari dengin bentuk iazam (pasti), dalam kitab sujud Al-Qur'an, bab:

Sttjrd Al-Muslinin nln'a Al-Musyrikilt Ai-Uafidz Ibnu Hajar berkata dalam Fnthttl

Bai,ri:"Diriwayatkan oleh lbnu Abi Syaibah dengan sanad shahih." (Korektor)

,ro SqarbL ;!ta,tdi bin ;tbdu0 Q,t]al,Lab'i{0Jhnud Sqaibh Sa'id brr,r ..,10r bin Q,Uatr,$,,.,{0-Qaltl,ar,i 221

22. DOA IAEYAilflAO

Tnsynhhud adalah ucapan: "Asyhndu allnn ilaahn illnllnnh un

nsylmdu nnnn Muhammndan abduhu zua Rasuulrth." Karena perkataan

ini merupakan kalimat yang paling mulia pada dzikir ini, maka

tahiyat pun diberi nama dengan tasynhhud.

i>l.^:Jr 
,-,t$tt, oV)^h)V ,i4 clt7-lty; -52

52- "Segala penghormntan hnnya milik Allnh, juga segnla pengagungnn dnn

kebnikan. Semoga kescjahterann terlintpnhkan keytadnmu, wnhni Nnbi, begitn

juga rnhmat dnn bnrakahNya. Kescjnhternnn semoga terlinrynhknn kepada

kita dan hnmbn]mntbn Allah yang shalih. snya bersaksi bahtun tiadn Tuhan

yang berhak disenrbnh selain hanyn Allnh dan saya berslksi bahrun

Muhnmmad adnlah hambn dan utusanNya."l

Sahabat perawi Hadis ini adalah Abdullah bin Mas'ud cei;.

@t23i)jamak kata ("a:*1) artinya keselamatan. Ada yang mer.rga-

takan artinya keabadian. Ada yang mengatakan artinya keagungan.

Dan ada yang mengatakan artinya adalah kekuasaan.

1 HR. Al-Bukhari dalam Filhul Baari,2/317,lno.8311, dan Muslim, 1/301, hro. 4021. (e)

t. t t,-l/ /. .,1 - , o , -(4J1,)'J q 4)Jl 4i-> r o
J.J' - JJ
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Al-Muhibb Ath-Thabari JaW berkata: "Bisa jadi lafazh 'nt-

tahiyynh'maknanya tergabung di antara makna-makna ini."

Al-Khattabi dan Al-Baghawi .:oIr berkata: "At-Tahiyyant lillnh

mnkxtdnyn odnlnh berbagai bentuk pengagungan terhndnp Allnh M,"

(.>t;zs\) ada yang mengatakan, maksudnya adalah shalat lima

waktu, atau sesuatu yang lebih umum dari itu, termasuk seluruh

perkara yang fardhu (wajib) maupun nafilah (sunnat). Ada yang

mengatakan, maksudnya adalah ibadah-ibadah seluruhnya.

(-q#1) yakni, perkataan-perkataan yang baik dan sanjungan-

sanjungan untuk Altah yang mensucikanNya dari perkara-perkara

tidak patut. Ada pula yang mengatakan bahwa maksudnya adalah

seluruh perkataan yang shalih seperti doa dan pujian. Ada pula yang

mengatakan maksudnya adalah amal-amal shalih, jadi maknanya

lebih umum.

elt q-i;r:1; p>r:1): As-Salnm artinya keselamatan. As-Salom ini

termasuk salah satu nama Allah $s,. Maksudnya, sesungguhnya Allah

itu selamat dari segala aib, kekurangan, keburukan, kejelekan, dan

kerusakan. Sedangkan makna ucapan kita: "As-Snlnamtt 'alaika..."

maksudnya adalah doa. Artinya, semoga anda selamat dari segala

perkara yang tidak disukai. Ada pula yang mengatakan artir-rya

Nama Allah ada padamu.

Disebutkan pada sebagian jalur Hadis Abdullah bin Mas'ud *+,

ini, pernyataan yang menunjukkan adanya perbedaan shalAwat pada

zaman Nabi *S masih hidup dengan saat beliau sudah meninggal

dunia. Riwayat itu berbunyi:
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"Saat itu Nabi * berada di antnrn punggung knmi. Ketika beliau

unfat mnkn kani pun mengucapknn: 'As-Salnnmu 'alnn Nnbty'."

Al-Hafidz Ibnu Hajar.'olni berkata: "Tambahan ini menunjukkan

bahwa mereka dal.rulu mengucapkan: (;-lrqji .ri& i)uJl)" dengan

htrruf kaf sebagai bentuk mukhntnb (kata ganti kedua) saat Nabi *a!

masih hidup. Adapun ketika beliau meninggal dunia, maka bentuk

khitab ini mereka tinggalkan. Mereka mengubahnya dengan lafazh

ghnib (kata ganti ketiga). Jadi mereka mengucapkan (s"lr*t; ilrJ1)

Al-Allnmah Al-Albani i.,,ll# berkata dalam kitab "sifat sl'ralat":

Perkataan Ibnu Mas'ud "*;,: Kami mengucapkan: "As-Salnamu 'alan

Nnbi," maksudnya bahwa para sahabat dahulu mengucapkant: "As-

Salaamu 'nlnikn ayuhan Nabiyyu" dalam tasynhhud saat Nabi ** masih

hidup. Ketika beliau sudah wafat, mereka mengubah perkataan itu

dan mengucapkan: "As-Snlonmu 'nla An-Nabiy." Hal ini tentunya

datang dari Nabi & secara tnttqifi. Kemudian hal ini juga dikuatkan

Hadis oleh Aisyah \1s,, yang mengajarkan tasynhhud shalat dengarr

ucapan: " As-Snlanmu' nla An-Nabiy."

Kami (pensyarah kitab) berpendapat: "Dari pernyataan yang

kami ambil dari kedua imam di atas, memang menunjukkan bahwa

para sahabat menyepakati apa yang mereka sebutkan. Yaitu mengu-

capkan shalawat sepeninggeil beliau dengan ucapan: "As-Snlaannt

'nlan Nnbiyy." Tetapi yang kami pahami dari masalah ini, sesungguh-

nya hal ini masih diperselisihkan di antara tllama'. "



Adapun yang rajih, kita tetap menggunakan shalawat yang

dipergunakan Nabi dalam tasyahhudnya ketika beliau masih hidup.

Karena hal itu tetap dikerjakan kebanyakan sahabat setelah beliau

wafat. Seperti yang dilakukan oleh Umar bin Al-Khattab "*-.t Dia

pernah berdiri di atas mimbar mengajarkan tasynhhud kepada manu-

sia. Dia berkata:

q3!tq1 e$b i'>u^l1 
,rly>>

"Katnkanlnh: Semoga keselamatnn atns engkau ruahai Nabi."

Semua orang mendengar khutbah Umar & ini dan belajar sifat

tasyahhud darinya, namun tiada seorang sahabat Pun yang menging-

karinya. Padahal sahabat pada saat itu masih sangat banyak. Di

samping itu masih ada Hadis-Hadis lain yang diriwayatkan dari

Aisyah, Abdullah bin Abbas, Abdullah bin Umar, dan Abu Musa Al-

Asy'ari -semoga Allah meridhai mereka semua-, yang seruPa dengan

Hadis Umar bin Al-Khattab "$.

Ath-Thayibi.'oL# berkata: "Kami mengikuti lafazh Rasulullah *&

yang beliau ajarkan kepada para sahab at." Allahu a'lant.

[Korektor berkata: Inilah pendapat yang benar. Yakni orang

yang shalat harus mengucapkan saat tasyahhud: "As-Salanmu 'alaika

nyuhan Nabiyyu zua rahmatullahi run barakaatuh" dengan mengp;unakan

lafazh mukhatab haadhir (kata ganti kedua).2 Bukan mengucapkan:

" As-Salaamu' nla An-N abiy. "

l Lihat Al-Mtnoaththa', no. 202. (M)
2 Yakni lafazh yang disampaikan kepada orang kedua, yang hadir di hadapan kita

(pen.)
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Syaikh Al-Bassam ;bl,v berkata: "Huruf kaf pada (it+t ) tidak di-

maksudknn bnhus kita langsung berbicarn kepada Nabi M, seaknn-aknn

bcliau adn di hadapnn kita (nutkhntab hndhir). Tetnpi itu sekednr snlam,

Apaknh yang disalnmi hadir di hadnpan kita atau tidak hadir. lauh dnri kitn

ntau deknt. Dan hidup atau mati. Karena itu salam ini diucapkan secara

pelan. Kemudian Nobi M dikhususkan dengah panggilan seperti ini, knrenn

kuntnyn perasfinn seorang ntuslim ketikn mengucapkannya, sehingga senknn-

nknn belinu hadir di hadapannya. Dan Nabi w, memang dikhususkan dengnn

kaf khithab ini saat kitn bershalmont kepadn beliau. Sentua ini karena

t i n g g iny n ke d u d ukan b el i au d an ke mul i n nnny a. " 1

6ut ";,,:) yakni kebaikan dan kesejahteraan dari Allah dc'

[Korektor berkata: "Ini merupakan ta'ruil (pemaknaan) yang

rusak. Karena yang benar, rahmat di sini merupakan salah satu sifat

Allah $O yang sesuai dengan keagunganNya. Dengan sifat tersebut

Dia mengasihi para hamba dan memberi nikmat kepada mereka."]z

(is;.:) yakni segala kebaikan yang senantiasa ditambahkan-

Nyu.

(r:+ 
6>i:".}i1 

"Semoga keselamatan atas kami." Dengan kalimat ini

para ulama' menyatakan bahwasanya kita dianjurkan memulai de-

ngan diri sendiri dalam berdoa baru kemudian orang lain.

(UA6t bt te ;;t) "Dan atas para hamba-hamba Allah yang

shalih." Yang paling masyhur mengenai tafsiran "shalih" adalah sese-

t Taudhih Al-Ahkam, karya Al-Bassan,2/97. (Korektor).
z Lihat At-Aqidah Al-Washithiyyni dalam syarahnya, karya Syaikh Muhammad bin

Slralih Al-Utsaimin, hlm. 205, At-Aqidah Al-washithiyyair dalam syarahnya, karya

Muhammad Khalil Flarras, hlm. 106, danTaudhih Al-Ahkam min Bulugh Al-Marnnr,

karya Al-Bassam, 2 / 97. (Korektor)



orang yang senantiasa menjalankan apa yang wajib atasnya, dari
hak-hak Allah maupun hak-hak hamba. Dan keshalihan ini tingka-
tannya berbeda-beda.

Al-Hakim At-Tirmidzi berkata :

"Barangsiapa ingin mendapnt keseromatan yang diucnpkan pnra
ttrokhluk soat bershalnzoat (dnlnm tasyahhud shslat) makn hendoknyn clin

rrrcnjndi hamba yang shnlih. likn tidak mska ia diharamknn dari keutnmnan

ynng besar ini."
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53-@ "Yn Allah, berilah rahmnt kepada Muhammnd dan keluarganya,

sebagnimana Engknu telah memberiknn rnhmat kepnda lbrahim dan

kelunrganya. Sesungguhnyn Engkau Mnha Terpuji dan Mnha Agung.

Berilnh barnkah kepada Muhnmmnd dnn keluarganya (terrnasuk nnnk

dan istri ntau umntnya), sebngaimana EngkntL telah memberi berkah

kepada lbrahim dan keluargnnyn. Sesungguhnya Engkau Mnhn Terpuji

dnn Mnha Agung."t

Sahabat perawi Hadis ini adalah Ka'ab bin Ujrah'Jr,.

I HR. Al-Bukhari dalam Fathul Banri,6/ 408,!no.33701. (Q)

Sqaibh Sa'rd btn ,;t0t bin Q,UaL$,J0-Qahthar,,i
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.,
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54- (2) "Yn Allah, berilah rnhmot kepncla Muhnmmqd, istri-istri rlan

keturunannya, sebagaitnann Engkau terah memberikan rahmnt kepada
kelunrga lbrohim. Berilah berkah kepada Muhammad, istri-istri dnn

ke t ur u n anny n, s eb a g n irn an n E n gkau t e r nh m a m b er ik an ny n kep a d a kcr u ar g a
Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Mahn Terpuji dnn Maha Agung.,,t

sahabat perawi Hadis adalah Abu Humaid As-Saa'idi; Ar-
Mundzir bin Sa'ad bin Al-Mundzir "$.

Q:;; *:t J_* @n Ibnul Atsir dalam ,,An_Nihnayah,, 
berkata:

"Maknanya adalah agungkan beliau di dunia dengan meninggika.
namanya/ memenangkan dakwahnya, dan mengabadikan syariatnya.
sedangkan di Akhirat dengan menjadikannya pemberi syafaat ter-
hadap umatnya, serta melipatgandakan pahara dan ganjaran untuk-
nya."

Ada yang mengatakan bahwa ketika Allah cl' memerintahka,
kita untuk bershalawat kepada beliau, sementara kita tidak bisa
mencapai kadar yang wajib dari shalawat itu, maka kita mengarih-
kannya kepada Allah $d. sehingga makna doa sharawat ya,g kita
ucapkan adalah: (y"*t^,t\ri cr\ u;-t*1" ji ,l_ ilxt lya Allahl

1 HR. Al-Bukhari dalam Fathur Bnnri,6/402, [no.3369], dan Imam Muslim,l/306,
fno.4071, Ini adalah lafazh Imam Muslim.
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Berilah Engkau shalawat kepada Muhammad, karena Engkau Yang

Maha Mengetahui dengan apa yang patut untuk beliau."

Ada yang mengatakan: "Shalawat Allah dW terhadap Muham-

mad, Rasul dan hambaNya, adalah dengan menyebut-nyebut beliau

di antara perkumpulan (Malaikat) yang tinggi."

Al-Khattabi ,rF berkata: "Shalawat yang berarti Pengagungan

dan penghormatan tidak dikatakan untuk selain Allah. Adapun

shalawat yang bermakna doa dan keberkahan disampaikan kepada

selain Allah. Yang termasuk hal ini adalah Hadis yang berbunyi:

(.;:i e.i 4i * J. ipn "Ya Allahl Berilah shalawat kepada keluarga

Abu Aufa."1 Maksudnya: 'Rahmati dan berkahi mereka."

(JJ;J Ji j;) "Atas keluarga Mrrhammad." Ibnul Atsir.,I,F dalam

"An-Nihnayah" berkata: "Para ulama' berbeda pendapat tentang

siapakah sebenarnya keluarga Nabi Muhammad # itu. Kebanyakan

mereka mengatakan yang dimaksud dengan keluarga beliau adalah

ahlul bait." Pada Hadis berikut Asy-Syafi'i berkata:

"sedeknh tidak halnl bagi Muhammad dan keluarga Muhnnnnnd."

Asy-Syafi'i ''.llli berkata: "Hadis ini menunjukkan bahwa ke-

luarga Muhammad adalah orang-orang yar.g diharamkan menerima

sedekah. Kemudian mereka diberi ganti dengan khurnus (seperlima

harta benda yang diperoleh dari peperangan). Mereka adalah anak

keturunan bani Hasyim dan bani Al-Muththalib. Dan ada yang ber-

t HR. Al-Bukhari, no. 1,497, dan Muslim, no. 1078. (M)

Sqaibh Scr'rd brn ;tOr brn QUahil,-4{.Qahthani



pendapat, Keluarga beliau adalah para Sahabat dan siapa pun yang

beriman kepada beliau. Sedangkan dalam pengertian bahasa, ke-

luarga beliau mencakup semuanya."

[Korektor berkata: Yang benar, sesungguhnya keluarga Nabi

Muhammad #, jika kata ini disebutkan secara sendirian atau

bersama para sahabat, maka maksud keluarga adalah para pengikut

beliau atas agama ini sejak beliau diutus hingga Hari Kiamat. Namun

jika kata (Ji) "keluarga" digabung bersama para pengikut semisal ( .Jiy

y)i:) "keluarga dan para pengikut beliau", maka yang dimaksud

keluarga di sini adalah khusus orang-orang mukmin dari ahlul bait.lt

$a-"r'4 ^-tj)i *i;;) "Dan atas para isteri serta anak keturunan

beliau." Yang dimaksud anak keturunan beliau adalah anak-anak

Fatimal'r @J;., juga anak-anak dari puteri-puteri beliau yang lain. Tapi

sebagian mereka ada yang tidak mempunyai keturunan, dan ada

yang berketurunan tapi kemudian terputus.

(a="';t Ji .,lr: d^li!*1, ;:L r.s) "sebagaimana Engkau bershala-

wat atas Ibrahim dan keluarga lbrahim." Banyak terjadi perbedaan

dan pertanyaan di antara ulama' mengenai persamaan dalam sabda

Nabi (cj; Lii). Karena yang sudah disepakati sesungguhnya nl-

musyabbah harus di bawah nl-mttsynbbah bih.2 Dalam arti Nabi Ibrahim

i)5$i harus lebih utama dari Nabi Muhammad &. Sementara Kenya-

taan di sini adalah kebalikannya. Karena Nabi Muhammad +* lebih

I l.ilrat A1-Aqidah Al-Wnsitliyvah, syarah Muhammad bin Shatih Al-Utsaimin, hlm. 34,

t1 an T s u dh il t Al - Alrka m, ka rya Al-llass am, 2 / 705. (Korektor)
I lVlisalrrya dikatakan: "Wajah si fulan itu bersinar laksana rcmbulan." Al-Musyabbnh

(varrg diserupakan) di sini adalah si fulan. Sedangkan,Al-Musynbbnh bih lyang
diserupakan dcngannya) adalah rcmbulan. Dalam kaidah balaghah, Al-MrLsynbbnlr
&l/r lrartrs jauh lebih baik daripada Al-Musyabbnh. Allahu A'lam. (pen.)
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afdhal dari Nabi Ibrahim i)3&. Bukti bahwa Nabi Muhammad S lebih

afdhal, terletak pada shalawat yanp; dimintakan untuk beliau. Kareua

shalawat yang diminta ttntuk beliau jauh lebih afdhal dibandingkan

shalawat untuk siapa pun.

Kebanyakan ulama' menganggap baik pernyataan seseorang

yang mengatakan: "sesungguhnya pada keluarga Ibrahim terdapat

Nabi-Nabi yang hal ini tidak terdapat pada keluarga Muhammad.

Jika kita diperintah memohonkan shalawat untuk Nabi u-t ctan

keluarganya, seperti yang diberikan kepada Ibrahim dan keluarga-

nya, padahal di antara mereka terdapat Nabi-Nabi, sementara ke-

luarga Nabi Muhammad'* tiada yang meniadi Nabi, maka tercapai-

lah untuk keluarga Muhammad kedudukan NubuurLraft sePerti yang

dimiliki keluarga Nabi Ibrahim. Tinggal tambahan yang diperuntttk-

kan para Nabi yang Nabi Muhammad juga termasuk di situ. Yaitu

(e+,;l Ji -s;-) "dan terhadap keluarga Ibrahim". Sehingga beliau

mendapat tambahan keistimewaan yang tidak diperoleh orang lain

kecuali beliau."

Al-Allantah Ibnul Qayyim i,,lsi' berkata ketika mengomentari

pernyataan di atas: Ini adalah pernyataan terbaik yang pernah

dikatakan. Tetapi yang lebih baik lagi hendaknya dikatakan adalah

Muhammad ** adalah salah satu dari keluarga Ibrahim. Justru beliau

orang paling baik dari keluarga Ibrahim. Sebagaimana diriwayatkan

Ali bin Thalhah dari Abdullah bin Abbas +[, pada firman Allah $o:

(;;urr ;alil 3tF
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"Sesungguhnya Allah telah memilih Adnm, Nuh, keltLarga lbrahint

dan keluarga 'lmrnn melebihi segaln umnt (di mnsa mereka mnsing-masinp."

(QS. Ali Imran: 33)

Abdullah bin Abbas +s berkata:

i.u;y

" Muhntnmnd termasuk kcluargn lbrnhim."

Ini adalah pernyataan yang sangat jelas.1 Karena jika Nabi-Nabi

lain yang dari keturunan Nabi Ibrahim masuk dalam keluarga

Ibrahim, maka masuknya Rasulullah H dalam keluarga Ibrahim lebih

patut lagi. Sehingga ucapan kita:

";;aljl
\ '' -'i

"Sebogaimnnn Engknu bershnlaunt kepndn kelunrga lbrnhim." Mcn-

cakup Nabi Muhammad juga Nabi-Nabi lainnya dari keturunan

Ibrahim.

Kemudian di samping itu Allah memerintah kita untuk ber-

shalawat kepada Nabi Muhammad dan keluarganya secara khusus,

seukuran yang kita ucapkan terhadap keluarga Ibrahim secara umtlm

-padahal Nabi Muhammad sudah masuk dalam keluarga Ibrahim-.

Maka keluarga Muhammad yang bukan Nabi mendapat bagian dari

hal ini. Dan sisanya tetap milik Nabi +i!.

Ibnul Qayyim berkata melanjutkan: "Tentu tidak diragukan

bahwa shalawat yang didapat keluarga Ibrahim yang Rasulullah

t Lihat lala' Al-AJlnanr,lbnul Qayyim, hlm. 290. (Korektor)

((;51'j! Jl ,:*"l " J'r - v '
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masuk di antara mereka, Iebih sempurna daripada shalawat yang

hanya didapat Nabi sendiri tanpa mereka."

Maka dipintakan untuk Nabi ketika kita bershalawat atas

beliau, perkara agung ini yang merupakan sesuatu yang paling afdhal

dibanding shalawat yang diperuntukkan Nabi Ibrahim. Pada saat itu

menjadi tampaklah, faidah PenyeruPaan' Karena shalawat yang

dipintakan untuk Nabi Muhammad dengan lafazh ini jauh lebih

agung daripada shalawat yang dipintakan untuk orang selain beliau.

Sehingga dengan demikian jelaslah keutamaan dan kemuliaan Nabi

Muhammad & atas Nabi Ibrahim 2A;.

(:Jrt1) dari (kpi, yaitu tambahan yang terus-menerus. Mak-

sudnya, abadikanlah kemuliaan, kehormatan, dan Pengagungan atas

beliau serta tambahkanlah.

(!+ JD "sesungguhnya Engkau Maha Terpuji." Yakni yang

dipuji seluruh perbuatan dan sifatNya. Hanya Dialah yang berhak

dengan seluruh pujian. (i;3r) yakni Yang Maha Agung dan Maha

Pemurah.
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55- @ "Yn Allah! Sex.mggtLhnya sayn berlindung kepada Engknu dnri

siksaan kubur, sikss Neraka lahnnam, fitnsh kehidupnn dnn fitnnh setelnh

mati, serta dari buruknya fitnah Dajjal yang butn sebelah."t

Sahabat perawi Hadis ini adalah Abu Hurairah,-8;.

Sabda Nabi *f (q;-Ji), artinya kehidupan dan (c,ri31) artinya

kematian. Fitnah kehidupan adalah perkara-perkara yang menimpa

manusia semasa hidupnya. Seperti fitnah dunia, fitnah syahwat,

fitnah kebodohan, dan yang paling berbahaya -semoga Allah melin-

dungi kita semua- adalah fitnah di saat kematian.

Namun para ulama'berbeda pendapat mengenai fitnah kema-

tian. Ada yang mengatakan itu adalah fitnah kubur. Ada yang me-

ngatakan bahwa kemungkinan itu adalah fitnah saat sakaratul maut.

I IJR. Al-Bukhari2/1,02, barangkali Syaikh Sa'ad memaksudkan Hadis, no.832, yang
diriwayatkan dari Aisyah €3 yang akar.r datang setelah Hadis ini. Adapun Hadis
ini, maka diriwayatkan secara sendirian oleh irnam Muslim. [Korektor berkata:
Yarrg benar, Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhari, no. 13771, dan Muslim,
1/412,lno.5881, dan ini adalah lafazh Muslim. (Korektor)
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Dan ,,fitnah" disandarkan kepada kematian karena fitnah sangat de-

kat dengan kematian itu.

jika maksud Nabi dengan (.tu*ti 'l:; "fitnah kematian" adalah

fitnah kubur maka tentu terjadi pengulangan dalam doa. Karena

sabda beliau (A:lt,-,t* ;y) "Dari adzab kubur", menunjukkan hal yang

sama.

Tapi yang benar, sesungguhnya dalam doa ini tidak terdapat

pengulangan. Karena adzab jauh tebih pedih daripada fitnah. Maka-

nya saja fitnah yang berupa pertanyaan dua orang Malaikat itu

(Harut-Marut), menjadi penyebab datangnya adzab bagi orang yang

tidak selamat darinYa.

(i+irr ClJi) Dajjat disebut dengan Al-Masih, karena kebaikan

(4 6) "dihapus darinya." ]adi dia adalah sang pembawa kesesatan.

Ada yang mengatakan Dajjal disebut Al-Masih, karena salah satu

matanya terhapuskan. Ada pula yang mengatakan Dajjal adalah sese-

orang yang wajahnya terhapuskan. Dan kata "Al-Masiih" adalah se-

seorang yang tidak terdapat mata pada satu bagian wajahnya, juga

tidak mempunyai alis. Ada pula yang mengatakan (;;lr f* {l)
,,Karena dia melewati seluruh bumi." Dan juga dikatakan: sesung-

guhnya yang dihapus dari Dajjal adalah bentuknya'

Kemudian dalam Penggunaan kata "Al-Masiih" seakan-akan

terdapat kesamaan antara Al-Masiih Ad-Dajjal dengan Al-Masiih Isa

putera Maryam. sebetulnya tidak ada kesamaan di sini. Karena Nabi

Isa i)EIi diberi nama Al-Masiih, karena tidaklah tangan beliau yang

penuh barakah menyentuh orang sakit, kecuali si sakit itu langsung

sembuh. Ada yang mengatakan, karena Nabi Isa sewakttr keluar dari



perut ibunya, ia keluar dalam kondisi terusapi dan terlumuri dengan

minyak wangi. Ada pula yang mengatakan Al-Masiih adalah orang

yang sangat jujur.

Sedangkan Dajjal disebut dengan Dajjal karena dia sangat peni-

pu dan selalu mencampur adukkan kenyataan.

(J+.iJ1) artinya mencampur adukkan. Juga dikatakan menutupi.

Sedangkan Dajlah adalah nama sungai di Baghdad. Sungai itu dina-

mai Dajlah, karena menutupi bumi dengan airnya yang melimpah.

Makna ini juga ada pada Dajial. Karena dia menutupi bumi dengan

pengikutnya vang sangat banyak.

Dikatakan pula karena Dajjal itu matanya terhapus. Ini diambil

dari kata mereka 1;ait S2;l yang artinya menghapus jejak. Ada yang

mengatakan dari (;i) yang berarti dusta. Jadi (i+-il1) adalah (;-r-rKji)

"tukang dusta."

Faidah memohon perlindungan dari keburukan Dajjal pada

waktu itu (zaman Nabi) padahal Rasulullah S mengetahui bahwa

kedatangan Dajjal masih sangat jauh dari zaman beliau, tujuannya

agar informasi tentang Dajjal ini menyebar kepada setiap Muslim.

Sehingga diketahui oleh seluruh trmat Islam dari generasi ke gene-

rasi, juga dari kelompok ke kelompok yang lain bahwa Dajjal adalah

sang pendusta, sang pembawa kebatilan, sang penipu, seseorang yang

berjalan di muka bumi dengan kerusakan, dan seorang penyihir. Se-

hingga orang-orang mukmin tidak lagi meragukan perkaranya saat

ia keluar. Dan pada akhirnya mereka mengetahui hakikat Dajjal seba-

gaimana yang diberitakan oleh Rasulullah *&.

cc6 Suaihlr .,,l,,{a,{di btn , Abd"O QUal l,ab , *0-, *lrmarl Sqaib[ Sa'rd bin ,t0i bin Q.Ual.l,.yl0gahtl,ani
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'<<PVA:: dLJl i +
56-(2) "Yn Allnh! sesungguhnya saya berlindung kepnda Engknu dsri siksn

kubur. saya berlindung kepodn Engkau dari fitnah Al-Masiih Dajjar. Dan

saya berlindung kepada Engknu dari fitnnh kehidupan dan fitnah sesudah

mnti, Ya Allah! Sesungguhnyn saya berlindung kepada Engkau dari

perbuatan dosn dan hutang."r

Sahabat perawi Hadis ini adalah bunda Aisyah,rgir,.

Dalam Hadis ini disebutkan bahwa bunda Aisyah €t, melanjut-
kan:

((.i;U rrryo.i6.rk
"Lantas ada seseorang bertnnya: 'Betapn banynk engknu meminta

perlindungan dari berlrutang zunhai Rasulullah?'. Beliau Ttun menjntunb:
'Karena jikn seseorang telnnjur hutang, maka ia sknn sttkn berdustn dan

menyelisihi janji'."

{lirjil artinya adalah dosa. Sedangkan (ir-6Ji) artinya sama de-

ngan (r;ji) yaitu hutang. Ada yang mengatakan: Baik "al-mnghrnm,,

1 HR. Al-Bukhari 1'/202, [no. 832], dan Muslim, l/412,lno.589l, ini adalah lafazh
Muslim. (Q)



maupun "al-glhurnt" adalah bahaya yang mengancam seseorang pada

harta bendanya tanpa kesalahan darinya.

Gu u iu) "seseorang bertanya kepada beliau." Sahabat ini me-

nanyakan hikmah di balik permohonan Nabi & yang sangat sering

beliau lakukan, yang memohon agar dihindarkan dari hutang. Maka

beliau menjawab: "seseorang itu jika terlilit hutang, jika berbicara ia

banyak berdusta. Karena ia mencari-cari alasan terhadap orang yang

meminjamkan uang kepadanya. Jadi dia berdusta dalam alasan ter-

sebut."

]uga orang yang terlilit hutang, maksudnya tentang membayar'

Ia berjanji tapi kemudian tidak menepati. Misalkan dia mengatakan:

,,saya akan membayar hutang saya pada hari selasa, jam sekian""

Tapi dia tidak menepatinya. Sehingga ia mengerjakan perbuatan

dosa gara-gara hutang. Yaitu dosa mengucapkan perkataan dusta

dan tidak menepati janji. Sementara ini termasuk sifat orang-orang

munafik. Semoga Allah $\s melindungi kita darinya.

Sedangkan kata (L) dalam Hadis: (L;:-'-':; u ;si u) Ini menunjuk-

kan tn'njjub. Artinya sungguh banyak sekali engkau memohon perlin-

dungan agar dihindarkan dari hutang.

,tS sF tab 6, iAL Al,@$(4) -sB

e\ a;y,*1413 ,!rb b'i4 CWU ,C\

58- (4) "Ya Allah! sesungguhnya saya bnnynk mengnninya diri sayn, dan

tidnk adn yang ffiengampuni dosn-dosa kecuali Engknu. oleh knrenn itu,

'ly4;:St $t"

.q>91 't@l

nnQ Q,raibL , lllntrli bir,r ,.rtbdu0 Q,Uahhab ,J0-':tLr,nad
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nmpunilah dosa-dosa saya dan berilnh rahmat kepada saya. Sesungguhnya

Engkau Maha Pengampun dnn Maha Penyayang." t

Sahabat perawi Hadis ini adalah Abdullah bin Amru +9,.

Kami katakan: (r;3s ujr) dengan huruf tsa' pada kebanyakan

riwayat. Sementara pada sebagian riwayat Muslim dengan httruf ba'

(t;j). Keduanya adalah bagus. An-Nawawi,,';J^r- berkata dalam kitab

" Al-Adzkaar":

'lif, tH tab Jt4^44 &"ii ci*'
"Yang sepatutnya odnlah kitn menggabungkan di antara keduanyo.

Mnkn dikataknn: 'Kezhaliman rlnng banyak dan besnr'."

Atau terkadang menggunakan yang ini dan terkadang yang itu.

Dalam hal ini terdapat dalil bahwa manusia itu tidak mungkin

lepas dari dosa maupun kelalaian. Sebagaimana disabdakan Nabi S:

( j.b;; jj t;;*,51

"Beristiqamnhlah tnpi knlinn tidnk bisn sepenuhnya."2

Juga sabda beliau lainnya:

"Seluruh putra Adanr adnlnh pelnku kesnlahnn. Dnn sebaik-baik peln-

ku kesnlahan ndalah yang banyak bertaubat."l

1 HR. Al-Bukhari,8/168, !no.73871, dan Mr;slim, 4/2078, [no. 2705]. (Q)
z HR. Ahmad , 5 /277 , 282, Ibnu Majah, no. 277 , dan dlshahihkan Al-Albani. Lihat Al-

lnt'a',no.412. (M)

ir J5))



1-li '11 qi'iJt '.*- Y) "Tiada yang mengampuni dosa kecuali

Engkau." Ini adalah pengakuan terhadap zuahdaniyah (keesaan) Allah

:k. Serta memohon pengamPunan dengan pengakuan ini. Sebagai-

mana Allah berfirman dalam Hadis qudsi:

"Hnmba itu mengetahui bahua dia mempunyai Rabb yang mengam'

p uni dosa ser t a menghapuskanny a. " z

Dalam hal ini berarti hamba tunduk terhadap perbuatan yang

dipuji Allah jika hamba melaksanakannya. Hal itu disebutkan Allah

dalam firmanNya:

I to

((l ->9y

tr,;slt itt t:fi #i tr;Jb

$: t*; V 6ti- tr'ei l: itr

Ji'e^>t) t*) t;y i:sryP

{1 +;.ir | ,x. };s g,i4
[ras/,rtr., lI] (iftl

"Dan Quga) ornng-orang yang apabila mengerjnkan perbuatan keii

atau mengnniayn diri sendiri, mereka ingat nkan Allah, Ialu memohon an7-

pun terlnclap rlosa-dosa mereka dan sinpn lagi ynng dnpnt mengampuni tlosn

selain dari padn Allnh? Dan mereka tidak nteneruskan perbuntat kejinyn

itu, sedang mereka mengetahui." (QS. Ali Imran: 135)

r HR. Ahmad ,3/198, At-Tirmidzi, no.2499,Ibnu Majah, no.4251, dan diftasankan Al-
Albani. LlhatShnhih Al-lanri', no. 4515. (M)

z HR. Al-Bukhari, no. 7507, dan Muslim, 2758. (M)
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Sabda Nalri +5 tJi if +yit '*- \;) "Dan tiada

puni dosa kccuali Engkau." Hadis ini serupa dengan

yang berbunyi:

(,frr
o\

',-os-t ',-o alF
Jl - l) r,

"Dan tiadn yang mengnmpuni dosa kecunli hnnyn Allah." (QS. Ali

Imran: 135)

(;t4o d itr\l) "Maka berikan kepada saya amPunan." Isyarat

bahwa hamba memohon ampunan yang itu murni dari karunia dan

keutamaan Allah $e. Yang tiada sebab dari hamba, baik berupa amal

perbuatan yang baik atau yang lain. ]adi itu murni rahmat dari Allah

"tI<

(p)t';Ar c.,\ j.tJ1) "sesungguhnya Engkau Maha Pengampun

lagi Maha Penyayang." Termasuk muqabaalah dalam ilmu balaghah.

Karena kata (;il) berhadapan dengan kalimat (,1.,4 dan (6:-!i)

berhadapan dengan (*;:t).

, ; . .e "i.'.
V-t o)i\ V3 ,oyi v3 **i u d. ;,*t dJ1)) (4) -58

-,U €;lt ei .p,&i eivj u;iw*i-bi
"it ?

.((.:;i )l ill ) ;+;^rJt

58- (4) "Ya Allnh! Ampunilnh dpa yang telah snyn leruatkan maupun yang

snya nkhirknn. Ynng snya senrbunyikan ntnu yang saya tampakknn. Yang

sayn berlebihnn padnnya, serta yang Engknu lebih ntengetahuinya dnri pndn

yang mengam-

firman Allah cJlli



saya. Engkau yang mendahulukan dan mengakhirkan, tidak nda llnh ynng

berhak disembsh kecunli Engknu."t

Sahabat perawi Hadis ini adalah Ali bin Abi Thalib 4,.

Kami (pensyarah) berpendapat ini juga untuk memberi penga-

jaran kepada umat. Di samping iuga untuk mengagungkan Allah lH.

Karena Dia tidak pernah memutus permohonan dari hamba.

Sabda Nabi & (c;.ii u; " Apa yang telah saya perbuat." Yakni

dari dosa-dosa. (c.;i u;) "Apa yang telah saya akhirkan." Yakni dari

ketaatan-ketaatan. [Dan dikatakan jika terjadi suatu dosa dari saya

maka ampunilah dosa itu untukku.]2

(j"j';i v1) "Dan apa yang saya telah berlebihan padanya." Yakni

dosa, kemaksiatan, keburukan, serta kejahatan yang saya telah banyak

mengerjakannya.

(7{t c-:13 i+:lr.:i) "Engkaulah yang mendahulukan dan Eng-

kaulah yang mengakhirkan." Makna mendahulukan dan mengakhir-

kan adalah menempatkan berbagai perkara, tepat pada tempatnya.

Serta menertibkannya sesuai urutan kejadian dan pengutamaan, se-

suai dengan hikmah dan kebijaksanaanNya.

.(StV FsASs,!fi tt *i drli)) (5) -se

r IIR. Muslim,l/531, [no.771]. (Q)
1 Mir qant ul Mafnatih, 2/534. (Korektor)

242 Suai bh ..,tita,tdi bin,ytbdu0 Q/Jal,l,ab,-;[Q,;t I, rr,ad Syatlzh Sa'td btn ,;t0i bir, Q/Jal$ ,,.40-Qal,tlar,i 243

59- (5) "Yn Allah! Berilnh pertolongnn kepndnku untuk berdzikir kepnda

Engknu, bcrsyukur kepada Engknu, dan mengerjnknn ibadah yang baik

kepada Engknu."t

Sahabat yang meriwayatkan Hadis adalah Mu'adz bin Jabal."*;,.

(:tj;) "Berdzikir kepadaMu." Ini mencakup seluruh jenis sanju-

ngan dan pujian. Termasuk pula membaca Al-Qur'an dan menyibuk-

kan diri dengan mempelajari ilmu agama.

Pada doa ini Nabi M lebih mendahulukan dzikir atas syukur,

karena hamba jika dia tidak berdzikir maka otomatis ia tidak akan

bersyukur. Sebagaimana sudah dijelaskan sebelumnya, tepatnya pa-

da firman Allah yang berbunyi:

"Knrenn itu, ingatlnh kamu kepadaKu niscnya Aku ingnt (puln)

kepndnmu, dan bersyukurlnh kepndnKu, dan jnngnnlnh kamtt mengingkari

(nihnat)Ku. " (QS. Al-Baqarah: 152)

(:l:.'V i;) "Dan beribadah dengan baik kepadaMu." Di sini

ibadah dibatasi dengan kata "baik". Karena ibadah yang baik adalah

ibadah yang ikhlas. Dan ibadah itu jika tidak ikhlas maupun tidak

sesuai dengan sunnah Nabi &, maka tidak akan diterima dan tidak

berguna bagi pelakunya.

1 HIt. Abu Dawud, 2/86,lno. 1522), dan An-Nasai, 3/53, dtshahihkan Al-Albani men-
shnhihkannya dalam Shahilr Abi Dauud,l/284. (Q)
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.((;nt -ttrb b q:*i3
60- (6) "Ya Allah! Sesungguhnya sayn berlindung kepada Engkau dari sifat

bakhil. Snya berlindung kepndn Engkau dari sifat pengecut. Sayn berlindung

kepada Engkau dqri dikembalikan kepnda usia ynng paling hinn, dan soya

berlindung kepnda Engknu dnri fitnah dunia sertn siksa kubur."t

Sahabat perawi Hadis ini adalah Sa'ad bin Abi Waqqash *&,.

0-.f1) yaitu menolak untuk menginfakkan harta setelah men-

dapatkannya. Juga sangat mencintai harta itu dan sangat meng-

genggamnya.

(Ji#1) yaitu takut menghadapi perkara-perkara yang sepatut-

nya tidak ditakuti.

(;jr r!;i ;1;:i Lil "Janganlah saya dikembalikan kepada umur

yang paling hina." Yaitu disampaikan kepada umur manula. Sehing-

ga kondisinya seperti anak kecil lagi, baik pada akalnya, pemaha-

mannya yang kurang, dan tidak adanya kekuatan.

(il:'yi) artinya yang paling buruk dari segala sesuatu.

(qir "rt) makna "fitnal1" adalah ujian. Syu'bah i,uJv berkata:
"Maksudnya adalah fitnah Dajjal."

Diartikannya "fitnah dunia" dengan "fitnah Dajjal" sebagai

isyarat bahwa fitnah paling besar yang terjadi di dunia adalah fitnah

I HR. Al-Bukhari dalam Fatlnil Baari,6/ 35,lno.28221. (Q)
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Dajjal. Pernyataan

yang berbur.yi:

ini disebutkan secara jelas dalam sabda Nabi &

((dFilt

"sesungguhnya tiadn fitnah ynng pnling besnr di bumi, seiak Allah

menciptnkan keturunnn Adam, yang lebih besar dari fitnah Dajial,"t

(i1;) artinya adalah menciptakan.

(pt l:e) Kalimat ini menetapkan adanya siksa kubur. Karena

itu ahlussunah wal jamaah mengimani adanya fitnah kubur, adzab

kubur, dan nikmat kubur. Untuk fitl",h, mereka mengimani bahwa

manusia akan dicoba dalam kuburannya. Dalam fitnah itu setiap

orang ditanya: "Siapa Rabbmu? Apa agamamu? Dan siapa Nabirr:ru?"

Allah iic berfirman:

L;: i ;'.-YlU.-r,J. :6r )pL,tr*i ait'At 4"
,t! u 

^t 
J:,e": J/l.ul i$l

"Allah meneguhkan orang-orang yang beriman dengnn uclpnn yang

teguh itu dnlam kehidupan di dunin dan di Akhirat. Dnn Allah menyesntknn

orang-orang yang zhalim serta memperbuat apa yang Din kehendaki." (QS.

lbrahim 27)

1 HR. Ibnu Majal"r, no. 4077, dan dishnhihkan Al-Aibani,lihat Qishshah Al-Masiih Ad'
Dajjal,hlm.49 (M)



Maka seorang mukmin menjawab: ''Rabbku adalah Allah. Islam

adalah agamaku. Dan Muhammad adalah Nabiku." Adapun orang

yang bimbang (kafir atau munafik) semasa hidupnya, maka dia

menjawab: "Hah, hah, aku tidak tahu. Saya mendengar manusia

mengucapkan sesuatu maka saya turut mengucapkannya." Lalu

orang itu dipukul dengan palu besi. Sehingga menjerit sangat keras

yang jeritan itu didengar oleh seluruh makhluk kecuali jin dan

manusia. Andaikan mereka mendengarnya, niscaya mereka pingsan

karena ketakutan.l Kemudian setelah fitnah ini, kalau tidak nikmat

kubur pasti adzab kubur.

61- "Ya Allnh! Sesungguhnya sayo memohon kcpndaMu ngnr dimnsukknn

Surga dnn saya berlindung kepndnMu dnri Nernka."2

Sahabat perawi Hadis ini adalah Abu Hurairah,$,.

Maksudnya, ya Allah! Saya memohon kepada Engkau agar bisa

masuk Surga dan berlindung kepada Engkau dari siksaan Neraka.

Doa ini juga berisi permohonan agar seseorang diberi taufiq

dan hidayah dalam menjalankan amal shalih yang dilakukan untuk

mencari wajah Allah. Yang amal shalih itu menjadi penyebab ber-

hasilnya seseorang untuk masuk Surga. Juga permohonan untuk di-

I lrri adalah makna Hadis yang diriwayatkan imam Al-Bukhari, no. 1338, dan Muslim,
no.2870. (M)

: I IR. Abu f)arvud, lno.792], dan Ibnu Majah. Lihat Slnhih lbnu Majnh,2/328. (Q)

hindarkan dari perbuatan-perbuatan buruk, penyebab terperosok-

nya seseorarrg dalam siksaan Neraka.

,At t *i,jJt & etri1 +*)t e, @5t @) *62

.ti, ,' ,,'
.:rl'ui At @i ,Ct* e4st ,t* tit,yg: ,Ct* lg;r

wrt €,,Ft L"y Cil; .;i6lr, -a!r J2,!*
. t'.

,-t,:- ) u,i jlJ'ri 1, ,fit, dt G t$t Cr;i3 ,*;At,'. 
ti ;ii trJurj ,rL;;lr 4wJt uG\,,pt y jr ;,7.il*i3

JLa':)tr,*+3 Jt,pif dI;i 3,e;ltq rlrJr

fr4)i *t*,:@1 ,iU*\:r'#^p * e,e.q
.(G.q';tStt4t3

62- (8) "Ya Allah! Dengan ilmuMu terhndnp hal-hnl ghaib, dan

kekunsanMu ntns segaln mnkhluk, pnnjangknnlnh hidupku jikn kehidupan

itu lebih bnik buntku. Dnn mntiknn saya jikn kemntion lebih bnik bngiku

menurut ilmuMu. Ya Allsh! Snyn memohon kepadn Engkau rasn tokut

padaMu, snnt sendirinn dnn di hadapan banyak orang. luga ntemohon knta-

kntn yang bennr pnda sant snya ridha mnupun marah. luga memohon

kesederhnnnan, saat kaya maupun miskin. Juga memohon kenikmotan yang

tak pernnh lenyap, dan penyejuk mnta ynng tnk Tternah putus. Snyn jugn

memohon keridhnnn ntas setiap putusnn taqdir yang terjadi. lugn lezntnyn

I

I

.((J6r 'u +'t;i; ,;Jt .$Gi A #,,)) -61

246 9gaibl, .,,tta4di bin ulbdu0 Q,Uahhab r{0-,-4lr,nad Sqoibh Sa'id bin .;t0i btn Q,{.tatr{ ,J0-QaLtl ani DAN



kehidupan setelah mnti. lugn memohon lezatnin memandang unjnhMu, dan

kerindtran untuk bertemu dengnnMu, tonpa ndnnya madhnrat dan fitnah
yang menyesatknn sedikitpun. Yn Allah! Hiasilnh kami dengnn perhiasan

keirnannn, dan jadiknn kami orang-orang ynng benar dnn selalu mendnpat

petunjuk."t

Sahabat perawi Hadis ini adalah Ammar bin Yasir ++,,.

@.ty iu;jr c;u u) "Jika Engkau mengetahui kehidupan itu
lebih baik bagiku." Maksudnya, jika kehidupan adalah lebih baik

untuk saya dalam ilmu Engkau terhadap perkara yang ghaib. Dan

seperti itulah makna pada sabda Nabi (C t* ,t,lt.:iIr ti! gi) "On"

zuffitknnloh sayn jika Engknu mengetnhui bnhua keruafntnnku lebih boik

bagiku." Yakni, jika wafat adalah lebih baik dalam ilmu Engkau.

(,;qfr; :.!t + At:;) "Rasa takut kepada Engkau pada waktu

ghaib maupun tidak ghaib." Maksudnya, dalam perkara-perkara yang

ghaib dari saya dan perkara-perkara yang saya saksikan. Di sini

hamba memohon agar diberi rasa takut kepadaNya dalam setiap

keadaan.

Gat *g "Perkataan yang benar." Maksudnya, saya memohon

pertolongan dan taufiq untuk mengucapkan kebenaran.

(,*iAtt W)t J.) yakni dalam kondisi ridha dan kondisi marah.

Atau maknanya, saat orang yang ridha itu sedang ridha, dan orang

yang marah itu sedang marah.

(i"a.rti) maksudnya adalah sikap tengah-tengah dalain segala

Lrrusan. Sehingga tidak cenderung kepada tafrith (sangat pelit) atau

I I{R. An-Nasa'i, 4/54,55, dan Ahmad, 4/364. Disha/rilrkan oleh Al-Albani dalam
Shahih An-N asa' i, 1 / 281. (Q)

pun ifrnth (sangat boros). Jadi artinya, saya memohon kesederhanaan

dalam kondisi miskin dan kaya. Bukan kemiskinan yang tidak memi-
liki apa pun dan bukan kaya yang bersikap boros. Karena kondisi
miskin yang sangat, membuat seseorang meninggalkan sabar, kemu-

dian menjadikannya marah terhadap takdir dan mengucapkan kata-

kata yang kotor. Juga bukan kaya sekali yang menyebabkan saya

sombong dan berbuat kerusakan. Jadi sebaik-baik perkara adalal'r

yang tengah-tengah.

(G i ti::,) "Kenikmatan yang tidak pernah habis." Dan itu
adalah kenikmatan Surga.

(6!;i ! q*;il "Penyeiuk mata yang tidak pernah terputus." Ini
adalah kiasan dari kegembiraan dan kebahagiaan. Dikatakan: ( .:,!
;*;) jika dia sangat bahagia dan gembira. Ada yang mengatakan,

maknanya adalah mendapatkan apa yang dicita-citakan sehingga

jiwa menjadi ridha, mata menjadi tenteram, dan tidak mengincar

kepada selainnya.

(rwat tx wlt uiij) Maksudnya, saya memohon keridhaan

kepadaMu setelah terjadinya takdirMu, baik takdir baik maupun

buruk. Untuk takdir yang baik, saya minta sikap ridha, puas, tidak
mencari tambahan lagi, dan mensyukuri apa yang telah diberikan.
Adapun takdir yang buruk, maka saya minta bisa bersabar atasnya

dan tidak kufur.

(:,Fr q.#Jl ;; iLi;) "Darr saya memohon kepadaMu kehi-
dupan yang sejuk setelah kematian." Ini kata kiasan dari kenikmatan

yang diperoleh setelah kematian.
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(*-r<.-, Jl -bl\;l .:rjLir; "sayajuga memohon kepadaMu lezat-

rlya memandang kepada wajahMu"" Di sini hamba memohon lezat-

nya memandang wajah Allah. Dan tidak cukup dengan memohon

agar memandangNya. Demikian itu karena mubanlaghnlr (hiperbola)

dalam memandang dan agar bisa dilakukannya sesering mungkin.

(i,.:Ji) "Kerinduan." Yakni saya memohon lezatnya kerinduan

untuk berjumpa dengan Engkau. Dan "rindu" adalah ketergantung-

an diri terhadap sesuatu.

6? tr ./) "Tanpa ada kemadhratan." Ini berkaitan dengan

Q t;--;,"^il c-;v l;1 *;;i1 "Perpanjanglah hidup saya jika hidup lebih

baik bagi saya." Maksudnya, hidupkanlah saya jika Engkau menS-

hendaki kehidupanku ini tidak berada dalam kemadharatan serta

fitnah yang menyesatkan. Juga wafatkanlah saya jika Engkau meng-

hendaki kematian saya tidak menimbulkan kemadharatan dan fitnah

yang menyesatkan saat saya meninggal.

(.tpi) artinya kemadharatan. Lawan kebahagiaan. Dan kata

(;t4i) disifati dengan (e;e), dan kata 1'c;; aisifati dengan (iL;)
karena tn' kid dan mubalaghah (penegasan).

(9L;)r *,_,8) 67i1 "la Allahl Hiasilah kami dengan hiasan

iman." Yakni dengan syariat-syariatNya. Karena syariat adalah hiasan

iman. Maksudnya, mudahkanlah kami untuk menunaikan ketaatan

kepada Engkau dan menegakkan syariat-syariat Engkau. Sehingga

hal itu menjadi hiasan bagi kami di dunia dan Akhirat.

(itri) jamak kata (.s:Li) "Yang menunjukkan kebenaran." Mak-

sudnya, kumpulkan untuk kami dalam diri kami antara hidayah dan

mendapat hidayah.
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r o-4-r.J t(e9l
63- (9) "Ya Allah! Sesungguhnya snya memohon kepndaMu, ya Allnh!

Dengnn bersaksi bnhtua Engknu adnlnh Tuhnn Yang Mnha Esa. Maha

Tunggnl, tidak membutuhknn sesuatu, tnpi segala sesuatu butuh kepndaMu.

Tidak berannk dan tidak dipernnnkknn (tidak beribu maupLul bapnk). Dan

tidak nda sntu pun ylng menynmniMu... saya ntenrchon kepndnMu ngar

mengampuni dosa-dosaku. Sesungguhnyn Engknu Mnha Pengnmpun lagi

Mahn Penyaynng."t

Sahabat perawi Hadis ini adalah Mihjan Al-Arda'..$,.

(ou!) huruf ba' di sini adalah sabnbiyah. Yakni sebabnya karena

Engkau adalah Maha Tunggal.

(j.;'Vr Lrjl) Sebenarnya tiada perbedaan antara "Al-Ahncl" de-

ngan "Al-Wnnhid". Arti keduanya adalah Maha Tunggal dan Maha

Esa yang tiada bandingan bagiNya. Kata ini dalam penetapannya ti-

dak diberikan kecuali hanya kepada Allah $s. Sebab hanya Allahlah

Yang Maha Sempurna dalam segala sifat dan perbuatanNya.

(i;-ui) "Yang dijadikan gantungan dalam segala kebutuhan."

Yakni hanya Dialah yang didatangi dan digantungi karena Dia Maha

Mampu trntnk memenuhi ny a. Az-Zajjaj ;",Nn berkata :

t HR. An-Nasa'i, dengan lafazhnya,3/52, dan Ahmad, 4/234
dalam Shnhih An-Nasa'i,1/280. (Q)

Sgarbh Sa'rd brr,, ,J0i bin QUal,[,-40-Qal,tl,aa,i

Dishnh iltkan Al-Albani



,igAt 4t,*:t ,3;Ai"

" Ash-Shnmad adnlah penguasa yang berhenti padaNya segala kekua-

snnn itu. Sehingga tiada pemimpin lagi setelahNya."

Ada yang mengatakan: "Ash-Shamad" adalah yang tidak mem-

butuhkan siapa pun, tetapi siapa pun butuh kepadaNya. Yang lain

mengatakan: Dia adalah yang tidak mempunyai perut. Asy-Sya'bi

;i.i,liz berkata:

'+t;il +frv, ,puIlr

"Dia adalah ynng tidak membutuhkan makanan dan tidak rnembuttth-

kan minumnn."

(nil iJ3 r! i,J "?ii) 
maksudnya, Allah $c tidak memiliki anak,

tidak memiliki orang tua, dan tidak mempunyai isteri.

(r;*) maksudnya adalah yang menyerupaiNya, sebanding de-

nganNya, atau sekutu.

!E:,.ii v1 ill v

&rt{j,i'iit y iu

;tq V &$t $"

o . .a ,'-.ir;it :rt jL Jiii
i

,q',j

t 6,

4 f+i.Jl)) Oq -64

sit ,J dti; Y.;Y+ir 11

.Q$t b

U,r;:l'l\, ,>trlal ${.
/ t .; I . ri ; "4 ri\:,i;Jt Jlll;i &;! '(#U,YU'plt')i;

64- (10) "Ya Allah! Saya memohon kcpadnMu. Sesungguhnyn bagiMu

segnla pujian, tiada Tuhon (ynng berhnk disembah) kecuali Engkau

yang Mahn Esa, tiadn sekutu bagiMu. Engknu Mahn Pemberi nikmat,
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sertn Penciptn lnngit dan buni tnnpa contoh sebelumnyn. Wahni

Ttrhnnyang Moha Agung dan Maha Pemurah. WahaiTuhanYang

Maha Hidup dan mengurusi segala sesutttu. Sesungguhnya slyo

memohon kepndnMu agar dimnsukkan dalnm Surga dan saya

berlindung kepadnMu dari siksa Nernkn."r

Sahabat perawi Hadis ini adalah Anas bin Malik 
"$i,.

(i*ji) artinya yang sangat banyak pemberianNya. Dari (il.ji)
yang berarti nikmat. Tapi jika "al-minnnh" ini dari hamba, maka sa-

ngat tercela. Karena ia berarti mengungkit-ungkit pemberian. Pemilik

kitab "Ash-Shihaah" berkata (* :r;) di sini artinya memberi nikmat.

Jadi "Al-Mannan" termasuk salah satu dari nama-nama Allah $c.

(";:'lt: otj-3t €{ U) "Wahai pencipta langit dan bumi." Yakni

yang menciptakan keduanya dengan sangat indah tanpa ada contoh

sebelumnya.

(prjyr; dyalr r; q) maksudnya, Rnbb yang memiliki keagungan,

kekuasaan, kebaikan, dan nikmat.

Pada akhir Hadis ini disebutkan bahwa Rasulullah ffi bersabda:

r HR. Ashabussunon: [Abu Dawud, no. 1495, An-Nasa'i, 3/52, Ibn:u Majah, no. 385t1,
adapun At-Tirmidzi maka kami tidak menemukan Hadis ini padanya.] [Korektor
berkata: Rupanya At-Tirmidzi juga meriwayatkannya, yaitu no. 3544), lihat Shahih
tbni Majah,2/329. (Q)

, ,P t3tj ,+qi ,, ,p3 t:; 3li ,P:'tt ,,";\;1r ri -,;i;;

(Pi



"Orang ini telah memohon kepadn Allih dengnn menyebut namnNyn

yang paling agung. Yang apnbiln Dia dimohon denganyn, doanya pnsti Dia

jnzonb dnn npobiln Dis dimints dengnnya, Dia pnsti memberi."

Ath-Thayibi "'o!^z berkata :

"lni menunjukkan bahrun Alloh $<, memiliki nomn yang pnling agltng.

lika Dia didoai dengan nama tersebut, Dia pasti mengnbulknn."

Asy-Syaukani J.,,!# berkata:

"Pnrn ulnmn' berbedn pendnpnt dalnm menentukan manakah nnnn

Allah ynng paling agung itu. Pcndnpnt mcrekn odn sekitnr empat puluhnn."

Ibnu Hajar .i.l!l berkata:

"\y H3i a Jt P:\t

I e=li ,3;^ut i;'Vr + .it aj1 v lri '+31 .+ :* 117";r1j"

"i;i 6k 'il & l: *{i l: &
"Namun yang bennr jikn dilihat snnndnya, namn Allnh ynng pnling

agung sdnlnh: 'Allnahu lna ilaahn illn Hutua, Al-Ahnd, Ash-Shamnd, nl-

lodzi laru yalid zonlarn yuulad, rualam ynkun lnhu kufioan nhnd'. (Allnh,

tinda llnh yang pntut diibodcrhi dengnn benar selain hanya Din. Ynng Mnha

Esa. Tidnk nrcmbutuhknn siapa ptun tetapi semua rnnkhlttk berkebutuhnn

keTtadnNyn, Ynng tidak bernnnk maupun dipernnnkkan. Dnn tindn scsuntu

pun yong serupfi dengnnNya.)"
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AL-J az ar i *r,l"s berkata :

"LJijl 4l
\J- I evr 3ijj, Yl il! Y s*s"

"Menurut sayat nama Allnh ynng paling agung adalnh: 'Laa ilaaha

illn huzunl hayyul qayyuum'. (Allah, tiadn llah yang patut diibadahi dengan

benar selain hanya Din. Yang Maha Hidup dnn Mnha Mengurus hamba-

hnmbaNya.)"

Ibnul Qayyim dan lainnya membenarkan pendapat Al-Jazari

ini. Allnhu a'lam.

"Lt,cil Yl,

.((J-

aj1 I ,rlr .;i iri J4:i C\,ri:vi al,#D)111; -65

i t,;S ,i 1* ;); ,l)U d,r IJ i ,Zit ,3;*)l LliJ v -l --l 
=.

"Yn Allnh, aku memohon kepadaMu dengan bersaksi, bnhtua Engknu qdal(fu

Allah, tinda Tuhan (yang berhak disembah) kecunli Engkau. Engkau Mnhn

Tunggal. Engknu tidak membutuhknn sesuatu pun tetapi segala sesuatu

butuh kepndaMu. Engknu tidakberannk dnn tidak diperanakkan. Dnn tidnk

sesuntu pun yang menyamniNya, (sesungguhnyn nku mohon kepadnMu)."r

Sahabat perawi Hadis ini adalah Buraidah bin Al-Hushaib Al-

Aslami "S.

Penjelasannya baru saja diterangkan. Silakan melihat syarah

Hadis nomor 63.

1 HR. Abu Dawud, 2/62,!no.14931, At-Tirmidzi,5/5L5, [no.3475],Ibnu Majah,2/1267,
[no. 3857], dan Ahmad, 5/360, lihat Shalih lhtti Majoh,2/329, dan Slnhih At-Tirnidzi,
3/163. (Q)



25. DZIIIIR-DZIHIR SEIETAH MEilGUCAPHAII

SAMM SEE$AI SHALAT

.i)u^Jl aL:,i)uJr Ci ilr\ - [),u - kt ,r;;,;"ill <r ) -66
\ '- \- \-!

<<prj)i; ,>rqJl r; u c.sit:

66- (1) "Saya memintn nmpun kepndn Allnh." Dibaca tiga kali. Lantas

membaca: "Ya Allah, Engkau Mahn Selamat, dan dariMu keselamatan itu,

Maha Suci Engkau, ronhni Tuhan yang memiliki kengungon dan

kemulinan."l

Sahabat perawi Hadis ini adalah Tsauban Al-Hasyimi "S,.

(uX arr ,*t--il yakni mengucapkan "nstnghfirullah" sebanyak tiga

kali. Al-Auza'i salah seorang perawi Hadis ini, pernah ditanya: Bagai-

manakah istighfar itu? Dia menjawab: "Yaitu mengucapkan: Astagh-

fir ull ah, nst a gltf ir ull ah."

(pd-:I ii; "Engkau Maha Selamat." Maksudnya yang selamat

dari segala kekurangan, peristiwa, perubahan, dan bencana. As-Snlant

adalah salah satu nama Allah *c. Iadi Allah adalah As-Salaam. De-

ngan nama ini Dia mensifati bahwa dirinya sangat 
-terhindar dari

berbagai kekurangan, atau ketika memberikan keselamatqn.

1HR. Muslim,l/414, [no.5911. (Q)
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(p>utt.r.ti3) "Dan dari Engkau keselamatan itu." Maksudnya ha_

nya dari Engkaulah keselamatan itu diharapkan, dipinta, dan diambil
faidahnya.

(.s:O yakni Maha Agung Engkau dan Maha Tinggi. Asal mak_
nanya, kebaikanMu sangat banyak dan luas. Ada yang mengatakan,
maknanya adalah keabadian dan yang terus menerus.

(ptiyi; gjv+Jr ri !) artinya Dzatyangpaling berhak untuk ditakuti
karena kekuasaan dan keagunganNya. Juga yang paling berhak un-
tuk disanjung karena kedudukanNya yang Maha Tinggi. Kata,,Al-
lalaal" adalah bentuk mashdar dari"Al-laliil',. Dikatakan (Jd;jr .i W)
"Maha Agung yang sangat jelas keagunganNyr." Al-lalaal artinya
kedudukan yang sangat agung. Jadi maksudnya bahwa Allah itu
sangat berhak untuk diagungkan dan dimuliakan. sehingga tidak
ditentang dan tidak dikufuri. Karena Dia i}c memang berhak di-
agungkan dan dimuliakan oleh hamba-hambaNya.

gj ,t'.-,-Jl 43 .il.{l A) ,A)

,,Li,i 4 ,F \ j ,.gli L.l eu ) i{ri ,'-S rd
((tir &gJtti 44,t3

67- (2) "Tiada Tuhan yang berhak disembah selain Ailah yang Maha Esa,

tidak ada sekutu bagiNya. BagiNya segala kerajaan dan segnla pujian. Dia
Maha Kuasa atas segala sesuatu. ya Allahr ridak ada yang menghalangi apa

yang Engkau berikan dan tidak ada yang memberikan apa yang telah

d;; Y 6"r-; fir vg il ,,, (2) -67

"kk



Engknu halangi. Dan tidak berguna di hadapanMu kekayaan orang yang

mempunyai kekayaan."t

Sahabat perawi Hadis ini adalah Al-Mughirah bin Syu'bah &.

(J-iLLi4 evY) maksudnya tiada satu pun yang mampu meng-

halangi apa yang Engkau berikan kepada siapa pun dari hamba-

hambaMu. Karena jika Allah berkehendak untuk memberikan se-

suatu kepada seseorang, kemudian seluruh jin dan manusia berkum-

pul untuk menghalanginya, mereka tidak akan mampu untuk itu.

(c^ri LJ &b:iii maksudnya tiada satu pun yang mampu mem-

berikan apa yang telah Engkau halangi.

(i;..lru! r;Jtti i!r.\i;) maksudnya harta benda melimpah milik

seseorang yangkaya, tidak menghalanginya dari siksaanMu.

,i;.;jr il3 ,rlL3r { ,il ar-r ) i.r-; fir v1 ill ,r, (3) -68

Y3,rlr \L'rL1 ,i! \l,r;i\3 JF Y ;* ,? ,y ,* y:
fir 11 ul I ,'j^;Jt;tAt ry ,it;;jt'nr;";;.)t { ,itl.LYl *j

.@39_5Jt;-5 j: G$'n G*H
68- @ "TiadaTuhan (yang berhak disembah) kecuali Allah. Dialah satu-

satuNya. Tidak ada sekutu bagiNya. BagiNya seluruh kerajaan dan pujian.

Dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. Tidak ada daya dart kekuatan

kecuali (dengan pertolongan) Allah. TiadaTuhan (yang berhak disembah)

1 HR. Al-Bukhari,l/255, [no. 844], dan Muslim, l/41,4,lno.5931. (Q)
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kecuali hanya Allah. Karni tidak menyembah kecuali kepadaNya. BagiNya

nikmat, arutgerah, dan segala sanjungan yang baik. Tiada Tuhan (yang

berhak disembah) kecualihanya Allah, dengan memurnikan ibadah

kep ad aN y a, s ekal ip un o r an g - or an g kafir ti d ak m eny ukainy a. " r

Sahabat perawi Hadis ini adalah Abdullah bin Az-Zubair,ie/,.

(6q!.i!r+ l;) "Kami tidak menyembah kecuali kepadaNya."

Maksudnya ibadah kita hanya khusus kepada Allah rltF semata dan

tidak dialihkan kepada selainNya.

(;-i{tI) "BagiNya segala nikmat." Maksudnya nikmat yang la-

hir maupun batin. Nikmat (L;; aiUaca dengan huruf nun yang di-
kasrah. Yaitu apa pun yang diberikan oleh Allah kepada hamba beru-

pa rizki, harta, atau lainnya. Adapun jika dibaca dengan huruf nun

yang difathah ("t;) maka berarti kebahagiaan, kegembiraan, dan kehi-

dupan yang nyaman.

(,'l;jt.J;) "BagiNya segala keutamaan." Maksudnya keutamaan

itu dalam segala perkara. Allah c.llF berfirman:

(nP' lAr:iirt*
"Dan Allah mempunyai keutamaan yang besar." (QS. Al-Baqarah:

105)

('J:At;tAt Ul "BagiNya segala sanjungan yang baik." Kata (;i31)

meliputi seluruh bentuk pujian, sanjungan, dan rasa syukur. Dan

sanjungan terhadap Allah ini, semuanya adalah baik.

Kemudian yang dimaksud dengan "ad-diin" adalah tauhid.

1HR. Muslim,l/415, [no.59a]. (Q)

Syaibh Sa'id bin ,l0i bin Q,Uah{ -{0-Qahtlnani



(i;lgjt ;-S il) "Meski orang-oran! kafir benci." Yakni meski

mereka membenci ketika kita mengikhlaskan ibadah hanya kepada

Allah t!* dan tidak beribadah kecuali kepadaNya.

6//Ytilt!,",,'; d,rif

,'-i t3,Q9

((...{!t {1 a.r1 li

,<#,yS t:>'q ,;1 ints ,b i*ir3 ,ilt ot;-xD G) -6e

,* -*S fu;ir a)j 4)^Jt'+) Y ,6j;; ,ifit

.(y"*

69- G) "MAha Suci Allah. Segalapujihanyabagi Allah. Dan Allah Maha

Besar. (Diucapkan sebanyak tiga puluh tiga kali). Tidak ada Tuhan (yang

berhak disembah dengan benar) kecuali hanya Allah. Dialnh satu-satuNya

Tuhan. Tidak ada sekutu bagiNya. BagiNya seluruh kerajaan. BagiNya

seluruh pujian. Dan Dis Maha Kuasa atas segala sesuatu."l

Sahabat perawi Hadis ini adalah Abu Hurairah "S.

Disebutkan dalam riwayat ini:

'i5t.1J1 {;: Jl33 ,ojiq, ,;*. '.!J;sy

"Makn itu adalah sembilan puluh sembilan. Kemudian mengucapknn:

Laa ilaaha illallaaah... untuk menggenapkan yang keseratus."

Juga diriwayatkan oleh Abu Hurairah "& tentang keutamaan

dzikir ini:

t HR. Muslim , 1, / 418, [no. 597]. "Barangsiapa mengucapkannya setiap selesai shalat, niscaya
diampuni dosa-dosanya meski besarnya seperti buih di lautan." (Q)
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"Sesungguhnya orang-orang miskin dari kalangan Muhajirin meng-

hadiri Rasulullah M kemudian berkata: "Duhai Rasulullah! Orang-orang

kaya, dengan harta benda mereka itu, mereka mendapatkan kedudukan yang

tinggi, juga kenikmatan yang abadi. Karena mereka melaksanakan shalat

seperti juga kami melaksanakan shalat. Mereka berpuasa sebagaimana kami

iuga berpuasa. Namun mereka memiliki kelebihan harta, sehingga mereka

dapat menunaikan 'ibadah haji dengan harta tersebut, juga dapat melaksa-

naknn 'umrah, bahkan dapat berjihad dan bersedekah'. Maka beliau pun

bersabda: 'Maukah saya ajarkan kepada kalian sesuatu yang jika kalian me-

ngerjaknnnya, kalian bisa menyusul orang-orang yang mendahului kalian

dalam kebaikan, kalian bisa mendahului kebaikan orang-orang sesudah ka-

lian, dan tak ada seorang pun lebih utama melebihi kalian selain yang

berbuat seperti yang kalian lskukan?' Mereka menjazuab: 'Baiklah zoahai

Rasulullah?' Beliau pun bersabda: 'Ihlian bertasbih, bertakbir, dan bertah-

mid setiap habis shalat sebanyak tiga puluh tiga kali'. " (Al-Hadis).



Abu Shalih berkata:

tte ,o#,#oe& oi a 6 t ?

,3Sl \t)13,+! r.i,;Jlj

." Glsl
"Yaitu anda mengatakan: 'Subhaanallah, wal hamdulillah, tuallaahu

akbar, hingga masing-masing darinya diucapkan sebanyak tiga puluh tiga

kali." 1

Sabda Nabi M (ji.fui) jamak kata (;i) yaitu harta yang banyak.

Dan kata ini bisa digunakan dalam bentuk mufrad, mutsanna, atau

jamak.

(-Hr qq:jr.lt1) "Dengan tingkatan-tingkatan tinggi." Maksudnya

mereka telah mencapai tingkatan-tingkatan tinggi dan kenikmatan

yang abadi dalam Surga. Disebabkan haji, umrah, jihad, dan sedekah

yang mereka kerjakan. Semua itu dikarenakan mereka mempunyai

dunia (kekayaan). Sementara kami tidak mempunyai dunia. Maka

bagaimana kita harus beramal sehingga kita bisa mengejar amal

mereka?! Maka Rasulullah M bersabda kepada kalian:

((dl "v,r{l; G* $*i vi>>

"Maukah jika saya ajarkan kepada kalian, suatu amalan yang dengan-

nya kalian bisa mengejar... hingga akhir Hadis."

Maksudnya, kapan pun kalian mengucapkan dzikir-dzikir ini
maka kalian bisa mengejar mereka dan bisa bergabung dengan mere-

1 HR. Al-Bukhari, no. 843, dan Muslim, no. 595. (M)
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ka dalam amal shalih yang mereka kerjakan. Bahkan kalian bisa men-

dahului orang-oran g yangdatang setelah kalian.

(,# ol yakni "Seperti shalat berjamaah yang kami kerjakan

dengan syarat-syaratnya." Maksudnya, bahwa mereka ikut bersama

kami dalam amal yang kami kerjakan. Seperti shalat dan puasa.

Tetapi mereka mempunyai keistimewaan atas kami dengan harta

mereka. Sehingga mereka bisa mengerjakan ibadah haji, ibadah

umrah, bisa berjihad, dan bisa bersedekah dengan kelebihan harta

mereka.

(6<4;iYi): (Yi) adalah kalimat tanbiih (kata peringatan). Fungsi-

nya untuk memperingatkan orang yang diajak bicara bahwa perkara

itu sangat besar kedudukannya dan sangat penting.

(i;sr;i;) Yakni dengan amal itu kalian bisa mengejar.

(6*;;) "Orang yang mendahului kalian." Mendahului di sini

sifatnya maknawi. Yaitu mendahului dalam hal amal shalih dan ke-

utamaan.

(irir;-,) Yakni orang-orang yang setelah kalian dalam hal

fadhilah yang belum mengerjakan amal ini.

(& ;;i iti t:<-\jy) Ini menunjukkan bahwa dzikir jauh tebih

berat dan besar pahalanya dibandingkan amal-amal yang lain.

(Ct* yiju) maksudnya, ketika Abu Shalih; Dzakwan As-

Samman Az-Zayyat, salah seorang perawi Hadis ini dari Abu
Hurairah "&, ditanya tentang tata cara dzikir? Dia mengatakan: "Anda

mengucapkan: Subhaanallah, ual hamdulillaah, wallaahu akbar, hingga

mengucapkan masing-masingnya sebanyak tiga puluh tiga kali."



Ini menunjukkan bahwa bilangan masing-masingnya ketika di-

ucapkan adalah sebanyak tiga puluh tiga kali. Misalkan jika kita me-

ngucapkan: " subhaanallah, wal hamdulillaah, wallaahu akbar." Dengan

digabung, ini adalah satu kali. Kemudian kita terus mengucapkannya

hingga ucapan kita sebanyak tiga puluh tiga kali.

Kemudian disebutkan dalam Hadis Abu Hurairah & dari se-

lain jalur Abu Shalih:

- .a ,. ,, ,s": -il41-;;- #>u; ux u))
,.o

11-iS*t- #,*S $e t;4t
"Mengucapkan subhaanallah saja hingga tiga puluh tiga kali (tanpa

digabung). Mengucapkan Allahu Akbar saja hingga tiga puluh tiga kali

(tanpa digabung). Dan mengucapkan Alhamdulillah saja hingga tiga puluh

tiga kali (tanpa digabung). "

Ini menunjukkan hendaknya bilangan keseluruhan adalah sem-

bilan puluh sembilan kali.

Dan Hadis Abu Shalih kemungkinan larinya juga seperti ini.

Karena iiulah Qadhi Iyadh .ill,s berkata: "Ini lebih utama daripada

penafsiran Abu Shalih."

Disebutkan dalam riwayat lain:

(t*
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"Yaitu; kalian bertasbih seusai shalat sebanyak sepuluh kali, bertah-

mid sebanyak sepuluh kali, dan bertakbir sebanyak sepuluh kali."1

Riwayat ini tidak menyalahi kebanyakan riwayat.

Kemudian dalam riwayat lain bahwa yang menggenapkan bila-

ngan keseratus adalah ucapan:

"Tidak ada Tuhan (yang berhak disembah dengan benar) kecuali

hanya Allah. Dinlah satu-satuNya Tuhan. Tidak ada sekutu bagiNya. Bagi-

Nya seluruh kerajaan. BagiNya seluruh pujian. Dan Dia Maha Kuasa atas

segala sesuatu,"z

Dan dalam riwayat lain disebutkan bahwa untuk menggenap-

kan bilangan keseratus adalah takbimya berjumlah tiga puluh empat

kaH.e

Semua riwayat ini shahih dan wajib kita terima seluruhnya.

Karena itu yang harus dilakukan setiap muslim adalah menggabung-

kan di antara riwayat-riwayat tersebut dalam pengamalan' Dalam

arti, terkadang dia mengerjakan yang ini. Dan pada kesempatan yang

Iain, dia mengerjakan yang itu.

cirL j,{r,r \1 J! l;
d,

.((j-* rg ,y

t HR. Al-Bukhari, no. 6329. (M)
2 HR. Muslim, no. 597. (M)
g HR. Muslim, no. 596. (M)

Sgaibh Sa'td btn ,,(0t btn Q/Jah$,,4{-Qahthani



[Korektor mengomentari: ,,Tasbih, tahmid, dan takbir, setiap

selesai shalat lima waktu disebutkan dalam enam bentuk sebagai

berikut:

Bentuk pertama: Subhaanallah, wal hamdulillaah, wnllashu akbar

sebanyak tiga puluh tiga kali. Kemudian mengakhiri dengan "Laa

ilaaha illallash wahdahu laa syariika lah, lohul mulku walahul hamdu,

zuahuwa' ala kulli syai' in Qadiir. "r

Bentuk kedua: Subhaanallah (tiga puluh tiga kali), Alhamdulillah

(tiga puluh tiga kali), Allahu akbar (tiga puluh empat kali).2

Bentuk ketiga: Subhaanallah, walhamdulillaah, wallaahu akbar

(tiga puluh tiga kali).a

Bentuk keempat: Subhaanallah (sepuluh kali), walhamdulillaah

(sepuluh kali), ruallaahu akbar (sepuluh kali).+

Bentuk kelima: Subhaanallah (sebelas kali), walhamdulillah (sebe-

las kali), wallaahu akbar (sebelas kali).s

Bentuk keenam: Subhaanallah, walhamdulillah, wa laa ilaaha

illallaah, ruallanhu akbar (sebanyak dua puluh lima kali). Dan paling
afdhal adalah kita terkadang mengucapkan yang ini dan terkadang
mengucapkan yang itu. Sehingga tasbih kita ada bermacam-macam

sesuai bentuk-bentuk ini.]o

Ada sebuah riwayat dari Abdullah bin Amru &, dia berkata:

I HR. Muslim , no. 597. (Korektor)
2 HR. Muslim, no.596. (Korektor)
: HR. Al-Bukhari, no. 843, dan Muslim, no.595. (Korektor)
a HR. Al-Bukhari, no. 6329. (Korektor)
s HR. Muslim, no.43-595. (Korektor)
6 Korektor.

((*,

"sungguh saya telah melihat Rasulullah ffi menghitungnya dengan

menggenggam tangan kanan beliau." Dalam riwayat lain: "Beliau menghi-

tung tasbih dengan men88en88am tangannya,"l

Dalam Hadis ini disebutkan tata cara bertasbih. Yaitrt dengan

tangan kanan saja. Juga dengan cara Al-'Aqd.Yait"t menggenggam-

kan jari-jemari ke bagian dalam telapak tangan.

70- (5) Membaca surah Al-Ikhlas, Al-Falaq, dan An-Naas setiap

selesai shalat (fardhu):

*li p e) 3^^b)tfit 6; t;i i'tt;i #F ,n.--gt f 9t lut f,
:vi9t f 9t )!t tr,(<+) t;\ tgs 'r &ili G) ni fi

q3 bL q4v ? b, @ ;'L v F, ir (1) ,#t *t1r"i ;iF
,(<s> r*; ttL r*'v f :itt (4) +iXl €, +t:rilt F bl <g)

(2) o,$t +u G) dgt f ,"-*i ,yb ,egt F9t itt *
)rb *'n'*f':Z;fr,':';:Y:u G) o'$'\ nL

1 HR. Abu Dawud, no. 5065, At-Tirmidzi,3410, dan An-Nasa'i, 3/74' (M)
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" Bismillaahirrahmaanirrahiim: Kataknnlah: Dialah Allah, Y ang Maha Esa.

Allah adalah Tuhan tempat bergantung segala sesuatu, Dia tiada beranak

dan tidakpula diperanakkan. Dan tidak ada suatu pun yang setara dengan

D ia. " (QS. Al-Ikhlas : 1-4) Bismillaahirr ahmaanirr ahiim: " Katakanlah : Aku

berlindung kepada Tuhan yang menguasai shubuh. Dari kejahatan

makhlukNya. Dan dari kejahatan malam apabila telah gelap gulita. Dan dari

kejahatan wanita-zoanita tukang sihir yang menghembus padabuhul-

buhulJ Dan dari kejahatan pendengki bila ia dengki." (QS. Al-Falaq: 1-5)

Bismillaahirr ahmaanirr ahiim: " Katakanlah: Aku berlindung kep ada Tuhan

(yang memelihara dan menguasai) manusia. Raja manusia. Sembahsn

manusia. Dari kejahatan (bisikan) setan yang biasa bersembunyi. Yang

membisikkan (kejahatan) ke dalam dada manusia. Dari (golongan) jin dan

manusia. " (QS. An-Naas: 1-6)2

Sahabat perawi Hadis ini adalah Uqbah bin Amir +*a.

Hadis ini bunyinya:

((ri,^b ,y it es{\i;i li x $r J-: iyi>
"Rasulullah N, telah memerintahkan saya untuk membaca surat-surat

mu'ctwwidzdt (surat yang berisi permintaan perlindungan kepada Allah,

yaitu Al-Falaq, dan An-Nds) setiap selesai shalat."

1 Biasanya tukang-tukang sihir dalam melakukan sihimya membikin buhul-buhul dari
tali lalu membacakan jampi-jampi dengan menghembus-hembuskan nafasnya ke
buhul tersebut.

2 HR. Abu Dawud, 2/86,lno.15231, An-Nasa'i,3/68, dan lihat Shahih At-Tirmidzi,
2/8.ketiga surat ini disebut dengan Al-Muawwidzaat,llhatFathul Bari,9/62. (Q)
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(Lt4;-li), pengarang kitab sudah menafsirkannya dengan me-

nyebut ketiqa surat ini secara lengkap. Yaitu surat Al-Ikhlas, Al-
Falaq, dan An-Naas.

Hikmah dalam perkara ini, sesungguhnya setan senantiasa

melancarkan tipu daya kepada manusia saat mengerjakan shalat. Ia

berusaha memutus hamba tersebut dari shalatnya. Kemudian setelah

selesai dari shalat, setan akan menggodanya secara keseluruhan.

Karena itu Nabi ffi memerintahkan kita saat itu, untuk memohon

perlindungan dari setan dengan membaca surat-surat Mu'azuwidzat

ini. Sehingga setan tidak bisa mengalahkan kita.

Untuk kalimat-kalimat dalam surat Al-Ikhlas, penjelasannya

sudah diterangkan. Silakan anda merujuk syarah Hadis nomor 63, ia

adalah surat yang kandungannya mentauhidkan Allah da.

(.1i): Saya memerintahkanmu untuk mengatakan: ...

1! 3li) : Say a berlindun g, berlari, dan bernaung.

6tv ? D "Dari keburukan makhlukNya." Ini mencakup selu-

ruh makhluk yang diciptakan Allah $fi. Termasuk manusia, jin, dan

binatang.

(JJj l1l ,*v -i ir:) "Dan dari kejahatan malam apabila telah

gelap gulita." Ini adalah sesuatu yang khusus setelah sesuatu yang

umum.1 Maksudnya, dari keburukan perkara-perkara yang ada di

malam hari saat manusia diliputi rasa kantuk dan roh-roh jahat ber-

t Yang umum adalah makhluk Allah d6 secara keseluruhan. Kemudian yang khusus
adalah malam apabila telah gelap gulita. Dikatakan khusus, karena ia termasuk
bagian makhluk yang umum, gaya bahasa ini untuk makna penekanan. (pen.)



tebaran pada saat itu. Demikian harny.a dengan binatang-binatang
yang suka mengganggu.

(iLir) adalah maram jika sudah datang dengan kegerapannya.

(+j)) yaitu masuknya waktu malam dengan terbenamnya
matahari.

Grrt e c-uuilt i }:) yakni dari keburukan para tukang sihir
yang meniup benang-benang yang telah diikat (buhul-buhul) untuk
kepentingan sihirnya.

(t:; t;1).v -i;a;) "Dan dari keburukan pendengki jika ia men_
dengki." Al-Haasid atau pendengki adarah seseorang yang mengingin-
kan hilangnya nikmat dari sasaran dengkinya. sehingga haasid ini
berusaha menghilangkan nikmat tersebut dengan berbagai sebab
yang mampu dia lakukan.

syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 
"i;,Iiz berkata: "Hasad adalah mem-

benci nikmat Allah yang diberikan kepadn orang lain.,,

Jadi hasad ini mencakup harapan agar nikmat tersebut musnah.
Atau berusaha untuk menghilangkan nikmat itu. Atau benci jika nik-
mat itu ada pada orang lain.

Adapun jika seseorang mengharap agar Allah mengaruniakan
kepadanya nikmat seperti yang ada pada orang rain, tanpa mengha-
rap hilangnya nikmat itu dari pemiliknya, maka bukan termasuk
hasad tapi disebut ghibthah.
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Kemudian yang termasuk haasid (pendengki) adalah aa'in.

Yaitu orang yang menyebabkan datangnya ainl pada orang lain'

Sementara ain ini tidak keluar kecuali dari seseorang pendengki yang

sangat buruk perangainya dan sangat jahat jiwanya.

(,,6' .rt*it "r' A "Dari kejahatan (bisikan) setan yang biasa

bersembunyi-" Az-Zaijai"wW berkata: "Setan itu mempunyai was-was

(bisikan-bisikan). Ia selalu pergi dan kembali lagi. Ia adalah setan

yang tinggal di dalam hati manusia. Jika pemiliknya berdzikir kepa-

da Allah, ia pergi bersembunyi. Dan jika pemiliknya lalai, ia kembali

untuk memberikan bisikan."

(o,6t ir-b e,y*ig+:1) "Vang membisikkan (kejahatan) ke da-

lam dada manusia." Seakan-akan kata manusia ini khusus dengan

bani Adam. Tetapi firman Allah "Minal iinnati u)an naas" menunjuk-

kan bahwa yang membisikkan kejahatan di dalam dada adalah setan

dari golongan jin dan manusia.

Bisikan setan ini dilancarkan dengan perkataan tersembunyi

yang langsung dipahami oleh hati tanpa perlu mendengarkannya'

Yakni ia tidak ada suaranya tapi langsung masuk dalam hati.

r Ain adalah pandangan seseorang kepada orang lain yang memiliki kelebihan (nik-

mat). Pandangan tersebut bercampur rasa dengki akibat perangai buruk, sehingga

mendatangkan celaka bagi orang yang dipandang;' (Fathul Bari: l0/200).lPen.)



71'' (6) Membaca ayat Kursi setiap.selesai shalat (fardhu):

ev il itis +;'^:'tt V pr*jr Fr $\LdLv 6r)

v lx-l;I {l ,ry CA+ir 11 u ,;:l,tt G us.rtjL;Jl
a6

C:r ;v !'il * b r&.3*#-nj 6* u, &*1 g.
(69ttr dF)t :;: t;<l+ t';rai j ,.,r:l\tS .>tjt;-.,Jt *F

"Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) merainkan Dia yang
hidup keknl lagi terus menerus mengurus (makhlukNya); tidak mengantuk

dan tidak tidur. KepunyaanNya apa yang di rangit dan di bumi. Tiada
yang dapat memberi syafa'at di sisi Ailah tanpa izinNya. Ailah

mengetahui apa-apa yang di hadapan mereka don di belakang mereka, dan
mereka tidak mengetahui apa-apa dari ilmu Ailah melainkan apa yang Dia
kehendaki. Kursi Allah meliputi langit dan bumi. Dan Allah tidak merasa

berat memelihara keduanya, dan Ailah Maha Tinggi ragi Maha Besar.,,
(QS. Al-Baqarah:255)r

sahabat perawi Hadis ini adalah Abu Umamah Ar-Bahili;
Shuday bin Ajlan "ga,.

Hadisnya berbunyi:

t "Barangsiapa membacanya setiap selesai sharat, tiada yang mengharanginya masuk surga
kecuali jika dia mati." (HR. An-Nasa'i daram Amarul yaumi wal lailah, no.100, IbnusSunni, no. 121., dan dishahihkan Al-Albani dalam Shahih Allami,, Sl3g9, tno. 64641,dan Silsilah Al-Ahadis Ash-Shahihah, Z/ 697, no.972). (e)
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"Barangsiapa membaca ayat kursi setiap selesai shalat wajib, tiada

y ang menghalanginy a masuk Sur ga selain kematian. "

Ayat kursi ini merupakan ayat yang paling agung dalam Al-

Qur'an. Rasulullah ffi berkata kepada Ubuy bin Kaab *S.

"Wahai Abul Mundzir! Ayat apakah yang paling agung dalam kitab

Allah? !" t)bay bin Kaab meniazoab: "Allah dan RasulNya yang lebih tahu'"

Kemudian Rasul mengulang berkali-kali pertanyaan tersebut. Kemudian

Llbay berkata: "Ayat Kursi." Ubay berkata: Maka Rasulullah M memukul

dada saya sembari berkata: "Berbahagialah dengan ilmu ini wahsi Abul

Mundzir! Demi Rabb yang jizoaku dalam genggatnan tanganNya, sesunS-

guhnya ayat Kursi ini memiliki lisan dan kedua bibir yang mengagungkan

Al-Malik 6llah) padabetis Arsy."t

(itil) artinya, semoga ilmu ini menjadi kebahagiaan bagimu,

sehingga kamu bergembira dan berbahagia.

ertsr- il ,;;igi r>w ,t' i" yFi *) 1? A)
11.,r^3r {1

S 1: ,t'ttV .l't:r?J

ur

:;1+i6 :JG ,;r-$)f li :
2-svG

n-r:s'6r 'i6 ,(Pi iut:V e

t HR. Muslim, no.810. (M)
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(i!) yaitu rasa kantuk. Atau tidur ringan.

(;+*-i A u fl!) "Mengetahui apa-apa yang ada di hadapan

mereka." Yakni apa-apa yang telah lalu. (6i; u;) "Dan apa-apa yang

di belakang mereka." Yang akan terjadi setelah mereka.

(,*:\t: .>tj;At *F ry:) "Kursi Allah meliputi langit dan bumi."

Maksudnya,luasnya kursi Allah, seperti luasnya langit dan bumi.

(;i3i:l;) "Tidak membuatNya keberatan atau kesulitan." (k{J;4)

yakni menjaga langit dan bumi.

Qytn yakni, Yang Maha Tinggi di atas seluruh makhlukNya

dan Maha Suci dari segala sekutu-sekutu dan perkara-perkara yang

dikatakan menyerupaiNya.

[Korektor berkata: Al-Ulutuw atau ketinggian adalah salah satu

sifat dzatiyah Allah. Maka bagiNya ketinggian yang mutlak. Yaitu

ketinggian DzatNya. Di samping itu Allah r:lt$ juga bersemayam di

atas ArsyNya sesuai dengan keagunganNya. Dan Dia mempunyai

' uluwwul qadr serta' uluwwul qahr.ll

(elail Yakni Yang Maha Besar sehingga tiada sesuatu pun yang

lebih besar dariNya.

t Lihat Al-Aqidah Al-Wasithiyah bersama syarahnya karya Al-Harras, hln.r. 1.42, dan
Al-Aqidah Al-Wasithiyah bersama syarahnya karya Syaikh Ibnu Utsaimin, hlm. 327.

(Korektor)
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ill Y)) (7) -72

<6$6 -'
72- (7) "Tiada Tuhan (yang berhak disembah) kecuali Allah. Dialah satu-

satuNya Tuhan. Tiada sekutu bagiNya. BagiNya seluruh kerajaan dan

bagiNya segala puia. Dialah yang menghidupkan dan yang mematikan' Dan

Dialah Yang Maha Kuasa atas segala sesuatu." (Dibaca sepuluh kali setiap

selesai shalst Maghrib dnn Shubuh)\

sahabat perawi Hadis ini adalah Abu Dzar Al-Ghifari; Jundub

bin Junadah "s dan lainnya. semoga Allah meridhai mereka semua-

nya.

Hadis ini secara lengkap disebutkan:

l' - o'.

+Jl Y :ASA .,ri $ o:Er o[i-i '[---t - u' 'l z

fi J4; d.JaAt ii,

^* rrya3 * n ';3 ,'>t! * ,?-* ,,? ,F *G

4;3i JtJ3 ,gqii * )J Q':: ,;$ F

r HR. At-Tirm idzi,5 /515,]no.34741, dan Ahmad, 4/z27,Lihat takhrijtya dalam Zadul

Ma'ad,1/300. (Q)
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qt e s*ii ;4 * ls,;r1 ii*lt ,y cis ,es

"Barangsiapa seterah shalat shubuh saat meripat kedua kakinya
sebelum berbicara apa pun, dia mengucapkan: ,Laa ilaaha ilrauaahu
wahdahu laa syariika rah, rahur murku wa rahur hamdu yuhyii wa
yumiitu wa huwa 'araa kuui syai-in qadiir' (Tidak ada tuhan yang
berhak disembah kecuali Allah semata tidak ada sekutu bagiNya, milikNya
semua kerajaan dan bagiNya seluruh pujian, Dia yang menghidupkan, serta
mematikan, dan Dia Maha Kuasa melakukan segala sesuatu), sebanyak
sepuluh kali, maka tercatat baginya sepuruh kebaikan, terhapus darinya
sepuluh kesalahan, serta diangkat baginya sepuluh derajat, dan pada hari itu
dia berada dalam perlindungan dari segala yang tidak disukai, serta terjaga
dari setan, dan tidak layak ada dosa yang menjumpainya pada hari itu
kecuali syirik kepada Alluh."

(;r) adalah suatu tempat benteng untuk melindungi seseorang.
Maksudnya orang itu berada dalam perlindungan dan penjagaan
yang sangat kuat.

QfAtri* tx.) "Setelah

Maghrib ini disebutkan dalam
berbeda.

*,F
6o

YI ,UI,. \.J-
((rut: :lirl

shalat Maghrib." Pernyataan setelah

Hadis yang sama tapi pada jalur yang

)a;t
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73- 6) "Ya Allah! Sesungguhnya saya memohon kepada Engkau ilmu yang

bermanfaat, rizki yang halal, dan amal yang diterima." (Dibaca setelah

salam selesai mengeriakan shalat Shubuh).1

Sahabiah perawi Hadis ini adalah Ummu Salamah €o',.

(t4tj tilr) "Ilmu yang bermanfaat." Yaitu ilmu yang saya ambil

manfaatnya dan juga bermanfaat bagi orang lain.

(* G:t) "Rizki yang baik." Yakni rizki yang halal'

1**J*) "Amal yang diterima." Yakni diterima pada sisimu.

Sehingga Engkau memberikan pahala dan ganjarannya yang baik

kepadaku.

r HR. Ibnu Majah, [no. 925], dan lainnya. Llhat shahih lbni Majah,I/152, dan Majma

Az-Zawaid,l0 / 1.1.1.



26. DtlA SHATAI ISTIIIHARAH

74.Jabir bin Abdillah +*, berkata:

e:-lt tlilrr" Li3 ql3 ,-,,\it ;irt:ayl llilj- W bt J;,1 as

f b eYs) €7v i'j! {bi e rll

Rasulullah *iS mengajari kami shalat istikharah untuk memutus-

kan segala sesuatu, sebagaimana mengajari surah Al-Qur'an. Beliau

bersabda: "Apabila seseorang di antara kamu memPunyai rencaua

untuk mengerjakan sesuatu, hendaknya melakukan shalat sunnah

(istikharah) dua rakaat, kemudian bacalah doa ini:

6 es;ij,$'rq' !:+tt;i:,it \, ty*i q.L @D)

i* -,i1 ,i&i'ts #, ,'rqi't: 3-ri iy ,f*At aij
C y -^*v *.;3- /vi ru ':ti 

# -f il 6-tsi 
.-,3nst

C;;r,u -*TS i-G,Jti ji- eii *v3 Vws #: e
e C Y t{\i tl;':)i 45 .3 dl} ,* C !,\ € ,C t#.,

,JA +ipt b
,"til i a;, Altr -,\ , -1
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@ *ii, i6 .* *;\ i) )i\3'& #*ts
"Ya Allah, sesunggtthnya saya meminta pilihan yang tepat kepadaMu

dengan ilmu pengetahuanMu dan snya mohon kekuasaanMu (untuk

mengatasi persoalanku) dengan kemahakuasaanMu' Saya mohon kepadaMu

anugerahMu Yang Mttha Agung, sesungguhnya Engkau Maha Kuasa'

sedang saya tidakkuasa, Engkau mengetahui' sedang saya tidak

mengetahuinya dan Engkau Yang Maha Mengetahui hal yang ghaib' Ya

Allah, apabila Engkau mengetahui bahwa urusan ini (orang yang

mempunyai haiat hendaknya menyebut persoalannya) lebih baik dalam

agamaku,kehiclupanku,clanskibatnyaterhadapditikuatau-NabiM

bersabda: . '.di dunia dan Akhirnt- maka tentukanlah utttukktt, mudahkan

jalnnnya,kemudianberilahberklh.AkantetapiapabilaEngknumengetahui

bahtua persoalan ini lebih berbahaya bngiku dalam agama' kehidupan' dan

akibatnyakepadadiriku,makasingkirkanpersoalantersebut,daniauhkan

sayadarinya.Kemudiantakdirkankebaikanuntukkudimanasajakebaiknn

itu berada, kemudian jadikan saya ridha kepadanya'"l

e 43 ''#Y;\ 'PY;JI irv)'J[it ')t;,s'\ u g vJ

.c &t" ,*? 115l ;'{r e f):,vjP :*v'* JG io ";\
lrsqlorr* JT] 4'#Y;\ LJ-iTr li ir

r HR. Al-Bukhari,T /162, [no' 11621' (Q)

Sqarb,. Sa'td btn .-+10r bin Q.UaL$,10-QaLtLani



Sungguh tidak akan menyesal siapa pun yang beristikharah
(memohon pilihan) kepada Al-Khaliq (Sang Maha pencipta), meminta
pendapat orang-orang mukmin, dan sangat berhati-hati dalam me-

nangani persoalannya. Allah slts berfirman: "Dan bermusyawarahlah

dengan mereka (para sahabat) dalam urusan itu (peperangan, perekonomian,

politik, dan lain-lain). Bila ksmu telah membulatknn tekad maka bertawak-

kallah kepada Allah. sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang ber-

tawakknl." (QS.Ali Imran: 159)

(W r-*\tp) "Dalam urusan semuanya." Maksudnya adalah

urusan-urusan dunia. Karena urusan Akhirat kita tidak perlu ber-

istikharah padanya. Jika seseorang hendak mengerjakan shalat misal-
nya, berpuasa, atau bersedekah, maka dia tidak perlu mengerjakan

shalat istikharah. Jadi urusan-urusan yang kita perlu melakukan
shalat istikharah adalah urusan-urusan dunia. Semisal kita hendak
melakukan safar, menikah, membeli mobil, menjual mobil, memba-

ngun rumah, pindah ke Negara lain, dan lain sebagainya.

QT;at c:a'rfltUtta u3) "sebagaimana beliau mengajarkan surat
Al-Qur'an kepada kami." Ini menunjukkan betapa besar perhatian

Nabi M dalam mengajarkan istikharah kepada para sahabat.

G'it g r1$ yakni jika bertekad untuk mengerjakan suatu urusan
tapi dia belum melaksanakannya.

(f*t A$ yakni mengerjakan shalat dua rakaat. Di sini yang
disebutkan memang ruku', tapi maksudnya adalah shalat. sebagai-

mana terkadang yang disebutkan adalah sujud, tapi maksuilnya ada-

lah shalat. Dalam bahasa Arab hal ini termasuk: (;<ir 'arttl3,'i)t 5t)
"Menyebutkan sebagian tapi yang dikehendaki adalah keseluruhan."
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f+-pt f :rt) "Selain shalat faridhah." Selain shalat lima waktu'

Maksudnya di sini adalah shalat nafilah. Jadi dua rakaat yang dilaku-

kan itu adalah shalat nafilah bukan shalat wajib. An-Nawawi ii,l;r

berkata:

,+Jr #_,,11391 5Al, ) "' 
J 

) .

",ylill 'U

"Tampaknya dua rakaat di sini bisa diperoleh dengan shalat-shalat

sunnat rawatib, tahiyatul masjid, maupun nafilah-nafilah lainnya."

(!r*)i) maksudnya, saya mengharap yang paling baik. Saya

memohon kepada Engkau untuk memilihkan yang terbaik bagi saya

di antara dua perkara.

(l:+;*iS) maksudnya, saya memohon kepada Engkau untuk

menentukan yang terbaik dari dua perkara ini untuk saya. Jadi saya

memohon kekuasanMu untuk apa yang saya niatkan ini. Karena

Engkau Maha Kuasa untuk memberikan itu kepada saya. Atau

Engkau Maha Kuasa untuk memberikan yang terbaik itu karena

Engkau memang Maha Kuasa terhadapnya.

(t;v ;r43) maksudnya, dia menyebut urusan yang hendak di-

lakukannya. Misalnya "Ya Allah! Jika Engkau mengetahui bahwa

safar, atau pernikahan, atau jual beli ini, dan semacamnya, lebih baik

bagi saya..."

(.. 4;;69) maksudnya, jika di sana ada kebaikan yang kembali

kepada agama saya, kehidupan saya, dan kesudahan urusan saya. Di

sini "kesudahan urusan" disebutkan secara khusus, karena terkadang

6/

j+llJl"

a*t
Wwl,,4



ada sesuatu yang dikehendaki seseorango sesuatu itu memang bagus

pada saat itu, tetapi pada akhir urusannya tidak menjadi sesuatu

yang baik. Ia berbalik menjadi kebalikannya.

(+r*) artinya kehidupanku.

(;3-ri6) yakni putuskan dan persiapkan ia untuk saya.

(* i*u) maksudnya jangan Engkau putuskan itu untuk saya

dan jangan Engkau berikan kepada saya.

(* grus) maksudnya janganlah Engkau memudahkan bagi
saya untuk mengerjakannya. Dan jauhkan ia dari pikiran saya.

(rts J^f) yakni di mana pun berada kebaikan itu. Maksudnya,
berikan kepada saya yang baik itu, di mana pun ia berada.

6. e+)'t fr) maksuanya, kemudian jadikan saya ridha terhadap
takdir Engkau yang terbaik itu. Atau dengan takdir buruk yang telah

Engkau palingkan dari saya.

(p.1;) "Menyesal." Yakni, mengerjakan sesuatu kemudian tidak
menyukainya.

Istikharah ini hanya dilakukan bersama Allah .dE. yaitu dengan

memohon perkara yang terbaik dariNya. Adapun musyawarah, ia

diambil dari orang-orang shalih, yang amanah, yang cerdas, dan

mempunyai pengalaman banyak. Caranya dengan meminta penda-

pat mereka tentang urusannya. Dan ini tidak dilakukan kepada selu-

ruh makhluk, tapi dengan orang-orang tertentu saja.

Adapun tatsabbut (berhati-hati) dalam urusan, -rku dengan

mengerahkan tenaga dalam memilih betul-betul perkara yang akan

dikerjakannya. Dengan melihat sisi baik dan buruknya.
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Firman Allah (;\\,-e i::',:-S) "Dan musyawarahkan bersama
mereka setiap urusan itu." Ayat ini adalah perintah Allah cJrF kepada
Muhammad &, RasulNya. Beliau diperintahkan agar mempertim-
bangkan setiap urusan dengan pendapat sahabat-sahabat beliau. se-
hingga semua orang turut memberikan pendapatnya dalam urusan
yang hendak beliau kerjakan. Kemudian memilih pendapat yang
ditunjukkan oleh kebanyakan mereka dan yang keluar dari orang-
orang yang paling berakal dari mereka. Jika sudah mendapat kepu-
tusan, maka bertawakkal kepada Allah dalam mengerjakannya dan
dengan tekad yang bulat.



21. DZI}IIR.DZIHIR PADA II'OHIU

PAOI DA]I PEIA]IG

iYrr; i'Lalt ,'ori3! i;1;y

" Segala puji hanya bagi Allah M semata. Dan semoga shslawst beriring

salam senantiasa tersampaikan kepada orang yang tiada Nabi setelah

beliau."

Dari perkataan di atas, mushannif (penulis) menghendaki agar

setiap muslim menyibukkan diri dengan berdzikir kepada Allah trltF

dan bershalawat kepada Rasulullah ffi pada waktu-waktu tersebut.

[Korektor berkata: "Pada pernyataan di atas, kami menghen-

daki agar setiap muslim sebelum memulai dzlkirnya, dia membaca

tahmid kepada Allah, menyanjungNya, kemudian bershalawat atas

Nabi ffi, baru kemudian berdzikir.lt

Rasulullah M bersabda:

:.>(-> e rni i\)
'?i,u;-:lt

t (Korektor).
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L\ JI'*\,u*t +F *AI ,M

"likn saya duduk berdzikir kepada Allah bersama suatu kaum, mulai

shalat shubuh sampai terbit matahari adalah lebih saya sukai daripada

memerdekakan empat orang dari anak lsmail. Dan jika saya duduk bersama

kaum yang berdzikir kepada Allah setelah ashar sampai tenggelam matahari

adalah lebih saya sukai daripada memerdeknkan empat orang (dari anak

Ismail)."t

Sabda Nabi ;W (Jywtl: ].rq:i,*i ui u), yakni daripada me-

merdekakan empat orang dari keturunan Ismail. Karena anak keturu-
nan Ismail merupakan jiwa yang paling mahal dan berharga.

oO

Ft i^.il ,l v rlr F :r*jt;rl:iJr b b\,;i 61 -rs/' 
i ,(yis q L3;:ev p#rU ,G)\l C V: ,>ljlAl C V N

'ts,&bu, &,*'r &y #-,1!!vl L+ &6itt;
.:l;Lii.-rl *F (:s ,;c, q it * b r*.'J*fl"

{ 69r.lr ,#t }s t& $rai3 'u.)l\rs

75- (1) Saya berlindung kepada Allah dari godaan setan yang terkutuk:
"Allah tidak sda llah (yang berhak disembah) melainkan Dia. yang Maha

t HR. Abu Dawud, no.3667, dan dlhasankan Al-Albani dalam shahih Abi Dawud, 2/ 69g.
(a)

b Jw itt o:Fq ,-*
z i - ; "; -

((.-;jl J:Ll 01 b ,l!



Hidup Kekal lagi terus-menerus mengutus (makhlukNya); tidak

mengantuk dan tidak tidur. KepunyaanNya apa yang di langit dan di

bumi. Tiada yang dapat memberi syafa'at di sisi Allah tanpa izinNya.

Allah mengetahui apa-apa yang di hadapan mereka dan yang di belakang

mereka, dan mereka tidak mengetahui apa-apa dari ilmu Allah melainkan

apa yang Dia kehendaki. Kursi Allah meliputi langit dan bumi. Dsn Allah

tidak merasa berat memelihara keduanya, dan Allah Maha Tinggi lagi

Maha Besar." (QS. Al-Baqarah: 255)1

Sahabat perawi Hadis ini adalah Ubuy bin Ka'ab "S.

Hadis ini bunyi selengkapnya sebagai berikut:

,>li 4;1;,,jblL-bK,-;, b:t*'^) JS:4S d5 3,3;.i':ti

,i)uJr ,*'\;, ,* iJ!,4r,.lr a>\iir * {rt } tt| ,N

t:)-v. d:6 ,js ,b J.:t ,ir! tUL(\ b r.Ii u 'irii
,-ii; r.i<^ tJG J3 ;; t;;3 ,X a ;a tiy' ,i4 'ijt:t

w ,Jv ,*'fri b: W v'di 6tt 4t i ,iu,!t#l
.it*w b 4 W ,L;3^ut LJ AJi t* :Jti tl:-^, ;v

ar1 I 'ni} 4At rt-* e +)t 4it ,s^ :it;I6t W-w ,jri

t HR. Al-Hakim, l/562, dan dishahihkan Al-Albani dalam Shahih At-Targhib wa At-
Tarhib, L/273,lno.6551, beliau mengatakan: "Hadis ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i

[dalam 'Amal AI-Yaum wa Al-Lailah, no. 960], juga diriwayatkan oleh Ath-Thabrani

[dalam "Al-Kabir", no. 541], Al-Albani berkata: Isnad Ath-Thabrani adalah bagus.
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Sesungguhnya Ubay bin Ks'sb ,:M mempunyai suatu tempat untuk

mengeringkan kurma. Rupanya kurmanya berkurang. Maka dia pun men-

iaganya pada suatu malam. Rupanya ada seekor binatang yang besarnya

mirip seorang anak yang sudah baligh. Ubay mengucapkan salam kepada-

nya. Dia pun menjawab salamnya. Ubay bertanya: "Siapa kamu? lin atau

manusia? " Makhluk itu menj awab : " S ay a seor ang j in. " Ub ay berknta: " Kalau

begitu berikan tanganmu." lin itu memberikan tangannya. Rupanya ta-

ngannya adalsh tangan anjing dan bulunya juga bulu anjing.

Ubay bertanya lagi: "Seperti inikah bentuk bangsa lin?" Jin itu
menjawab: "Semua jin tahu bahwa tiada di antara mereko satu laki-laki

yang lebih kuat dariku." Ubay bertanya: "Apa yang membuatmu datang

kemari? " lin itu menjauab: "Kami mendengar engkau seseorang yang suka

bersedekah. Kalena itu kami datang untuk mengambil makananmu."

Ubay bertanya lagi: "Terus apa yang membuat kami selamat dari

kalian?" lin itu menjawab: "Ayat yang terdapat dalam surat Al-Baqarah

ini, yaitu 'Allaahu Laa llaaha lllaa Huwal Hayyul Qayyuum'. Barangsiapa

membacanya pada sore hari, dia akan dijaga dari kami hingga pagi hari. Dan

barangsiapa membacanya pada pagi hari, ia akan dijaga dari kami hingga

petang hari."

Keesokan paginya, Ubay datang kepada Rasulullah M menceritnkan

hal itu. Rasulullah 1* pun bersabda: " Si buruk itu telah berkata benar . "



(i*) nama suatu tempat untuk rrtengeringkan kurma.

(l*ltp)*ir *+ i-1.1-q) 
"Dengan binatang yang mirip seorang anak

yang sudah bermimpi." Maksudnya, sudah baligh. Artinya Ubuy

melihat makhluk yang ukurannya seperti ukuran anak yang sudah

baligh.

(pi) artinya, dijaga dan dilindungi.

Untuk penjelasan detail ayat ini, silakan merujuk Hadis nomor

71..
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e ,r*t" q$t <+> d6t ,.rt{lt ? b6y ..r8t lLe)
.9ty j-,x (<o>.ztj)r:41 u O) ,ret )rb

7 6 - ( 2 ) " Bismillaahirr ahmaanirr ahiim : Kat akanlah :' D ialah Allah, Y ang

Maha Esa. Allah adalah Tuhan tempat bergantung segala sesuatu, Dia

tiada beranak dan tidak pula diperanakkan. Dan tidak ada seorang pun yang

s e t ar a d eng an D i a. " (QS. Al-Ikhl as : 1.-4) B i smill aahir r ahma anir r ahiim :

"Katakanlah: Aku berlindung kepada Tuhan yang menguasai shubuh. Dari

zBB Sgaibh Jla4dr bi/.,-AbduQ Q.UahLab,,4Q.-Ahmad Syaibh Sa'rd brn ,J0i brn Q,Uah$,,.r10-QaLtLani zB<)

kejahatan makhlukNya. Dan dari kejahatan malam apabila telah gelnp

gulita. Dan dari kejahntan uanitn-zoanita tukang sihir yang menghembus

pada buhul-buhul.t Dan dari kejahatan pendengki bila in dengki. " (QS. Al-

Fal a q : l-5) Bismill aahir r ahmaan i t' r ahi i m : " Kat akanl ah : Aku b erli dung

kepadaTuhan (yang memelihara dan menguasai) manusia. Raja manusia.

Sembahan manusia. Dari kejahatan (bisikan) setan yang biasa bersembunyi'

Yang membisikkan (kejahatan) ke dalam dada manusia. Dari (golongan) jin

dan manusin." (QS. An-Naas: 1-6) (Dibaca sebanyak tiga knli)z

Disebutkan dalam Hadis ini:

"Barangsiapa mengucapkan tiga nirat di atas sebanyak tiga kali pada

ruaktu pagi dan petang, maka din akan dicukupi dari segala sesuntu."

Penjelasan ketiga ayat di atas sudah diterangkan sebelumnya.

Silakan merujuk syarah Hadis nomor 70.

'rL\ ,;t t*)tj,+i iiir &is t*i G) -77

4 j* ,Y ,f & -,^t 'j;';jt aj3 'ctiir '; 'o) 4.r
t'

ev ;; b.*,i1:,6q u -*: p{r J. ev P Ce"\

1 Biasanya tukang-tukang sihir dalam melakukan sihimya membikin buhul-buhul dari
tali lalu membacakan jampi-jampi dengan menghembus-hembuskan nafasnya ke

buhul tersebut.
z HR. Abu Dawud, 4/322, [no. 5082], At-Tirmidzi, 5/567,!no.35751, dan lihat Shahih

At-Tirmidzi, 3 / 182. (Q)



i't,4tr-r-t J5Jt';r

77- (33) "Kami telah memnsuki uaktu pagi dan kerajnan hnnya milik Allah,

segala puji bagi Allah. Tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) kecuali

Allnh. Dialah satu-satuNya Tuhan dnn tiada sekutu bngiNya. BagiNyn

seluruh kerajaan dan bagiNya seluruh pujinn. Dialah Yang Mahn Kuasa

atas segnla sesuatu. Wnhai Tuhanku! Sayn memohon kepadnMu kebaikan

pada hari ini dan kebnikan sesudnhnyn. Saya berlindung kepadnMu dari

kejnhatnn pada hari ini dan kejahatan sesudahnya. Wahai Tuhanku! Saya

berlindung kepadaMu dnri kemalasan dan kejelekan di hari tua. Wnhai

Tuhan! Saya berlindung i';padaMu dari sikssan di Neraka dan di

kuburan."t

'. t.? | ; ; '
.((1! eli-.it ,-*1: Lt-:i;y :JG .s;1 t,,t:

"Dan jika masuk poOo ,orc hari mengntokan: 'Kitn beradn di sore hnri clan di

sore ini seluruh kerajnan hanyalah milik Allah M, '."

,,.,;
* ,tlbi .:r>l :Jtt 651 trtJ

"Dnn jika masuk petang hnri mengntakan: 'Wahai Rabbku! Sayn memohon

kepada Engkau kebaikan yang ndn pada malam ini dan kebnikan malom-

I HR. Muslim,4/2088, [no. 2723]. (Q)

+') ,.irx.u "i3 pj;Jl U,;

t'-
./U" i + r-pi

a.';pi

.((jnl G ?trLr )$l G

,LAi;i U

. t -;

./ + trtl

. .,
;;: *t[l e* :t, U

.((t^q u :;S tut
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malam setelnhnya. Saya juga berlindung kepadn Engkau dari keburukan ,

mtlam ini dnn keburuknn malam-malnm setelahnya."

Sahabat perawi Hadis ini adalah Abdullah bin Mas'ud "e".

(t;r-b\) atau (qrb maksudnya, kita masuk di waktu pagi atau

kita masuk waktu sore, dalam kondisi yang melimpah dengan nik-
mat dan pemeliharaan dari Allah dg.

(-;i rlD yakni jika masuk di petang hari. Dalam riwayat lain: ( r;1

-:;i) yakni jika masuk di pagi hari.

(+i uj;.lrC-i:) dan (e,i1 er-Ljr -;i;) maksudnya, baik pada waktu
pagi maupun sore, sesungguhnya kekuasaan dan pengaturan mut-
lak, senantiasa hanya milik Allah $g.

(e;) artinya wahai Rnbbku.

(p:!rr; eu;-) atau (d;itr i- +ru i9 maksudnya adalah segala

kebaikan yang terjadi pada hari ini atau malam ini. Baik itu kebaikan

dunia maupun Akhirat. Untuk kebaikan dunia maka berupa, terca-

painya nikmat, keamanan, dan keselamatan dari berbagai musibah

dan penjahat di waktu malam. Adapun kebaikan Akhirat, maka be-

rupa tercapainya taufiq dan kemudahan untuk menghidupkan hari
dan malam itu dalam amal ibadah. Seperti shalat, bertnsbih, mem-

baca Al-Qur'an, dan lain sebagainya.

(;r{ u -pj) atau (Gr{ u;5) maksudnya, saya memohon kepada

Engkau segala kebaikan yang terjadi setelah hari atau malam ini.

(J,;-(1;) "Dari kemalasan." Yaitu tidak terdorongnya jiwa un-

tuk mengerjakan kebaikan padahal dirinya mampu untuk itu dan

tidak ada udzur. Berbeda dengan orang yang lemah. Karena dia men-
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dapat udzur dengan tidak adanya kekuathn, serta hilangnya kemam-

Puan.

(4t r;") "Buruknya masa tua." Maksudnya adalah hilangnya

akal karena umur lanjut dan ketidakmampuan untuk berfikir, serta

kondisi-kondisi buruk lainnya yang disebabkan oleh lanjut usia.

(4, e,)te3 ttlt e itb ;rr:-r';;;i..,r) "Wahai Tuhanku! Saya ber-

lindung kepada Engkau dari siksaan Neraka dan dari siksaan di alam

kubur." Di sini siksaan Neraka dan alam kubur disebutkan secara

khusus, bukan siksaan-siksaan Hari Kiamat lainnya, karena kedua-

nya adalah siksaan yang paling keras dan menakutkan. Untuk kubu-

ran, karena ia tempat pertama dari Akhirat yang didatangi hamba.
jika dia selamat darinya, niscaya selamat dari semuanya. Adapun
Neraka, karena siksaannya sangat dahsyat dan mengerikan, kita

berlindung kepada Allah darinya. Wahai Rnbb kami! Selamatkanlah

kami. Selamatkanlah kami.

.*., ,t*.al + @tD e) -78

K3-;it 4v
78- @) "Ys Allah! Hanyn karena Engkaulah kami memasuki di pngi dnn

sore hari' hanva *'*;;?:;;':,yr::,::#r,!#,::"' dan hnnvn kepada

I HR. At-Tirmidzi,5/466, [No.3391], lihat Shahih At-Tirnidzi,3/142. (Q)

,t*\

292 Sgattr2h .,{,{a4di bi,l ,r{bdu0 Q/Jahhab cA}.Afu^ad Sgarbh Sa'td bin ,l0i bin Q.{laL$,J0-Qahthani 293

,t*i4s,t+;i
(kat e$tj

"Ya Allah! Hanya karena Engkaulah kami memasuki di sore hari dan pagi

hari, hanya karena Engkaulah kami hidup dan mati, dan hanya kepada

Engkaulah temp at kembali. "

Sahabat perawi Hadis ini adalah Abu Hurairah 4a.

(u+;ieq) berhubungan dengan kalimat yang dibuang. Asalnya

adalah (cr-bi.j.tt+) "Dengan nikmatMu kami memasuki pagi hari."

Atau (tj;;;i a+;*l "Dengan penjagaanMu kami memasuki pagi hari."

Atau (tk;i u;*) "Dengan menyebutMu kami memasuki pagi hari."

Dan seperti itu pula perkiraan kalimat yang terbuang pada ('+"'i er.;).

(ql4;) "Dan denganMu kami hidup." Ini menunjukkan "Haal"

(kondisi). Jadi maksudnya, kami hidup dengan memohon perlindu-

ngan dan keselamatan kepadaMu pada seluruh waktu dan keadaan.

Pada waktu pagi dan sore. Juga saat hidup dan meninggal dunia.

(:yt3; er!!;) maksudnya adalah kehidupan kembali untuk hari

kebangkitan pada Hari Kiamat.

?;e.:Jt c.g!;) yakni hanya kepada Engkau kami kembali.

Di sini pada waktu pagi kita mengucapkan (V3t $!;) semen-

tara pada waktu sore mengucapkan (:,+e;t eDV), demikian itu karena

waktu pagi sangat mirip dengan kebangkitan setelah mati. Sementara

waktu petang sangat mirip dengan kematian setelah hidup. Karena

itu Nabi ffi bersabda pada kondisi yang menyerupai kehidupan de-

ngan: ('rJ::ll,rlb), dan pada kondisi yang menyerupai kematian, be-

+@D ,js u^;J r;5

L " tlrt) j.e-)



liau mengucapkan (74t ql) Hal itu'untuk menjaga kesesuaian

kondisi. Allahu a'lam.

& ui: ,!3.b uij g:*,*3i 'v1 NL\ ;;-) Ci 
.atl11> 

g1 -ze

.JU ejlr ct))J-b u "; b +'rF\ ,*u'*l u !tL3, !&_'
";, ,l

.((q;i !1 ;;Jt #t\ Ly C y"ti AlLrl.ij,4!L q
79- (5) "Ya Allah! Engkau adalnh Tuhanku, tidak ada Tuhan yang berhak

disembah kecuali Engkau, Engkoulah yang menciptnkan aku. Aku arlalah

hambaMu. Aku akan setia pada perjanjianku denganMu semampuku. Aku
berlindung kepadaMu dori kejJekan yang kuperbuat. Aku mengakui

nikmatMu kepadaku dan aku mengnkui dosaku, oleh karena itu, ampunilah

aku. Sesungguhnya tiada yang mengampuni dosa kecuali Engknu.,,t

Sahabat perawi Hadis ini adalah Syaddad bin Aus "S,.

Disebutkan dalam Hadis tersebut bahwa:

4-s: ,;At F, *rl b ow ,Jtr13- b A.$y ea o^>s

<6;i t\;

"Sinpa saja yang mengatakannya dengan penuh keynkinan pacln

petang hari, kemudian meninggal dunia pnda malam harinya, mnka pasti

masuk Surga. Seperti itu pula jika mengatakannyn pada pagi hari."

I HR. Al-Bukhari,T /150, [no. 6306]. (Q)

sgaibrr..,uta4c{r bin ,Jbdu0 Q.uar,r,ab .l0.Jtr,r,rad 
sgaibh sa'td btn 

'40t 
bin Q'uaL$ 

'l{-Qahthani

(&$1,.,^ii{1J1)) "Tiada Ilah yang patut diibadahi dengan be-

nar kecuali hanya Engkau. Dan Engkaulah yang telah menciptakan-

ku." Ini adalah pengakuan terhadap Al-Wahdaaniyyah zoal Khaaliqtyyah.

Yakni pengakuan bahwa hanya Allahlah satu-satuNya Tuhan dan

hanya Dia pula satu-satuNya Sang Mal-ra Pencipta.

(l* uiS) "Saya adalah hambaMu." Ini adalah pengakuan akan

penghambaan kita kepada Allah $c.

Q+.:S t* J; ui3) "Saya tetap berpegang teguh terhadap perin-

tah dan ikatan janji denganMu." Yakni perintahMu kepadaku untuk

mengesakanMu. Dan saya mengakui ketuhananMu, keesaanMu, ser-

ta janjiMu kepadaku dengan Surga jika saya menetapinya. Maksud-

nya, saya senantiasa bertauhid kepadaMu dan berada di atas hakikat

ikatan perjanjian denganMu.

(&tltu) yakni, sesuai kemampuanku. Karena hamba tidak

mampu melakukan apa pun kecuali sesuai kemampuannya.

(&& iL;4 4 Lri) yakni, saya mengakui dan menetapkan nikmat

dan karunia yang telah Engkau berikan kepadaku.

G-+;ii) yakni, saya menetapkan dan mengakui dosa yang

telah saya perbuat.

(rjp) "Karena sesungguhnya." fc^:irit +it:t *Y) "Tiada yang

mengampuni dosa-dosa kecuali Engkau." Karena mengampuni dosa

hanya khusus bagi Allah do.
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Y fir gi e;\ lrb
<<;,.,Jr-rS !i-*

80- (6) Ya Allah! Sesungguhnya pagi ini saya mempersaksikan kepada

Engkau, kepada para pemegang ArsyMu, kepada para Malaikat dan seruruh

makhlukMu, bahwasanya Engkau adalah Allah, tiada llah yang patut

diibadahi dengan haq selain hanya Engkau dan Muhammad adalah hamba

dnn RasulMu." (Dibaca empat kali pagi dan sore)l

Sahabat perawi Hadis ini adalah Anas bin Malik.*a.

Disebutkan dalam kelengkapan Hadis ini bahwa:

al'

t(_,Ul b ht'a;xb! ,.>ty 6:1 ,>*"3 A*i" * eG u>
"Barangsiapa mengucapkannya setiap pagi dan petang sebanyak em-

pat kali, niscaya Allah memerdekakannya dari api Neraka."

GUyfu Vi,l "Dan saya mempersaksikan kepada para pemi-
kul ArsyMu." Allah $s berfirman:

(lrkj y-* trp St ,/" S,-,3b

"Dan pada hsri itu delapan orang Malaikat menjunjung 'Arsy

Tuhanmu di atas (kepala) merekn." (QS. Al-Haaqqah:77)

1 HR. Abu Dawud, 4/317, [no.5069], Al-Bukhari dalam Al-Adab At-Mufrad, no. 1201,
An-Nasa'i dalam Amal Al-Yaum ua Al-Lailah, no. 9, Ibnus Sunni, no. 70, dan sanad
An-Nasa'i juga Abu Dawud dihasankan Syaikh Abdul Aziz bin Baz dalamTuhfatul
Akhyar, hlm.23. (Q)

Abdullah bin Abbas ,,#r, berkata: (4w +4t- &g "Maksudnya,

delapan barisan dari Malaikat, tiada mengetahui jumlah mereka ke-

cuali hanya Allah." Seperti itu pula yang dikatakan Adh-Dhahhak

i,i,l;#.

Al-Hasan Al-Bashri,i,i,l# berkata:

"t.-i\ji a,w (i

"Allah ls lebih tahu berapa jumlah merekaT Apakah delapan orang

Malaikat atau delnpan ribu? !"

(et*_'i;:) Malaikat adalah makhluk yang sangat besar. Allah
menciptakan mereka dari cahaya. Dari Bunda Aisyah €k, sesungguh-

nya Rasulullah +* bersabda:

FT #,9u b ev b iir e*:,r,i
((L<+3W

"Malniknt diciptakan dari cahaya, jin diciptakan dari api yang

menynla-nyala dan Adam diciptaknn dari sesuatu yang telah disebutkan

( ciri- cir iny a) u nt uk kalian. " t

(J4t 6+) diathaJkan kepada (A3r>u), ini termasuk bab: "Athful
'aam'alal khaash" (mengathaJkan yang umum kepada yang khusus).

Di sini seluruh makhluk adalah umum dan para Malaikat adalah

khusus. Sebab seluruh makhluk mencakup para Malaikat dan selain-

nya.

,qy
" aL

IJX;-| Jl3

;)^,
tt

, ot .., oe

J+;IJ (jlJ+-il

.ii Yl ajl

,WiaL#$(6)-80

fe ts l&1 
^i'

t HR. Muslim,no.2669. (M)
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Tujuan pengkhususan Malaikat dalam doa ini di antara makh-

luk-makhluk lainnya, sebagai pJtunluk bahwasany a Para Malaikat

jauh lebih afdhal dibandingkan manusia. Atau karena kondisi di sini

adalah kondisi persaksian. Tentunya dalam hal persaksian para

Malaikat jauh lebih utama dibandingkan lainnya. Demikian itu

karena mereka mengetahui bahwa Allah adalah tiada Ilah yang patut

diibadahi dengan haq kecuali hanya Dia dan Muhammad adalah

hamba dan RasulNya, sebelum makhluk-makhluk yang lain. Atau

karena para saksi pada dasarnya haruslah orang-orang yang adil'

Dan sudah barang tentu keadilan pada para Malaikat adalah lebih

sempurna dibandingkan makhluk-makhluk yang lain.

6\ 3:b\) "Allah memerdekakan." Maksudnya, Allah menghin-

darkannya dari kehinaan ketika seseorang masuk dalam Neraka.

A:;*t b*\ j\,i;x.d G-,*1 v

((53r ds:3].;]t,.ili,J i!; ti
fr-lJl)) (7) -81

lt , " ,
JJ.>y

81- (7) "Ya Allah! Tiada nikmst yang kudapat atau didapat sinpapun di

pagi itti, melainkan hanya dari Engkau yang tiada sekutu bagiMu. Maka

hany a b agiMulah segal a puj i dan segala sy ukur. " t

Jika berada di sore hari maka yang dikatakan adalah:

r HR. Abu Dawud, 4/3L8,1no.50731, An-Nasa',i dalam AmaI Al-Yaum zua Al-Inilah, no.

7, Ibnu As-Sunni, no. 41, dan Ibnu Hibban dalam Al-Mawarid, no.2361. Sanadnya

dihasankan Syaikh Abdul Aziz bin Baz da\amTuhfatul Akhyar, hlm. 24. (Q). Namun

Hadis ini didhaifkanoleh Al-Albarri ilI#. Lihat Al-Kalim Ath-Thayyib, no. 26. (M)
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((.# *;"J,i"#i,,

"Yn AUah! Tidaktah sayaberada di sore hari ini' ""

sahabat perawi Hadis ini adalah Abdullah bin Ghannam '&.

Dalam kelengkapan Hadis disebutkan:

, ?, ; ;- , .i d'
A4- b yL,Jl # U G-,e' u f{!1 :A$- 3> Jb i^D

# s;i ifi ,Fa\eV re;ir Afi ,ii g); ! 3.r;; A:;

(N 'S sii * ;ra-'h 4t .P Jv j^r'Y-r'

"Barangsiapa di pagi hari mengucapkan: Allaahumma Maa

Ashbaha Bii Min Ni'Matin Au Bi Ahadim Min Khalqika, Fa Minka

Wahdaka, Laa Syariika Lak, Falakal Hamdu Wa Lakasy Syuktu (Ya

Auah! Tidaklah datang suatu nikmat di pagi ini kepadaku ntau kepada

siapapun dari makhlukMu, maka itu hanyalah dari Engkau semata, tiada

sekutubagiMu.sungguh!BagiEngkaulahsegalapujidnnsegalaucapan

terima kasih), niscnyn dia telnh melaksanakan syukurnya kepnda Allah di

hari itu. Dnn bnrnngsiapa mengucapkan doa tsdi di uaktu sore, maka dia

telah melaksanakan syukurnya di malam itu'"

Qt*iu) maksudnya, nikmat yang senantiasa menyertai saya

pada waktu pagi ini.

(d,lij) maksudnya, maka itu hanya dari Engkau dan dari karu-

nia Engkau.

(!t;:) ini adalah bentuk taukid (penegasan)

kian halnya dengan (i $-,;'!). Ia merupakan

Sgarbh Sa'rd brn Joi btn Q,UaL$'J0-9aLthani

dari (tu;). Demi-

taukid dari (:li-;).



Dalam arti, seluruh nikmat yang saya peroleh pada pagi hari ini
maka semua itu dari Engkau semata. Tiada satu pun yang turut serta

memberikannya kepada saya selain hanya Engkau.

1y::t et[i:;ir eii) "Maka bagiMu segala puji dan segala ucapan

terima kasih." Yakni, bagi Engkau segala puji melalui lisanku atas

segala pemberian ini. Bagi Engkau segala syukur melalui seluruh
organ tubuh ini atas apa yang telah Engkau anugerahkan.

Digabungkannya "nl-hamdu" dengan "asy-syukr" dalam doa ini,
karena "al-hamdu" (pujian) adalah pemimpin bagi "asy-syukr." Se-

mentara "nsy-syukr" adalah penyebab datangnya tambahan karunia.
Allah Se berfirman:

"Sesungguhnya jika knmu bersyukur, pasti Kami akan menambah

(nikmat) kepadamu." (QS. Ibrahim: 7)

Dan mensyukuri Allah yang telah memberi nikmat adalah se-

suatu yang wajib. Allah $g berfirman:

4;t;st v; J t:<'tsh

"Dan bersyukurlah kepadaKu dan jangan kalian mengkufuri." (eS.

Al-Baqarah: 152)
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e\b';l!1 ,6;; e eG @t,Qq e eG &xl)) (8) -82

t;it,46 ,At A *';*i qI,@1,.;i {1 dL.\ q* e
l:t';.t),ul ((-:i {t ,.rt I ,;rl' ?trb b 4

S2- (8) "Ya Allah! LindungilahO,**|r. Ya Allah! tirdungilnh

pendernnganku. Ya Allah! Lindungilah penglihatanku, sungguh tiada llnh

yang patut diibadnhi dengan benar selain hanya Engkau. Wahai Allah! Saya

berlindung kepadaMu dari kekafirnn dan kefakiran. Yn Allah! Sayn

berlindung kepada Engkau dari siksa kuburan, sungguh! Tinda llnh yang

patut diibadahi selain hanya Engkau." (Dibaca tiga kali pada waktu pagi

dan sore)1

Sahabat perawi Hadis ini adalah Abu Bakrah; Nufai' bin A1-

Harits bin Kaladah "S.

@p e ev 4l maksudnya, selamatkan diri ini dari berbagai

penyakit dan cacat.

(,:t*.;e-t ,*u e 6yu) Ini adalah penyebutan sesuatu yang

khusus setelah sesuatu yang umum. Karena sabda beliau "badanku"

mencakup seluruh anggota tubuh. Kemudian beliau menyebutkan

secara khusus dua panca indera ini. Yaitu pendengaran dan peng-

lihatan. Karena keduanya ibarat jalan yang menyampaikan kepada

hati, yang jika hati baik maka seluruh tubuh menjadi baik. Dan jika

rusak maka seluruh tubuh menjadi rusak pula.

t HR. Abu Dawud, 4/324, [no. 5090], Ahmad, 5/42, An-Nasa'i dalam Annl Al-Yaunt
ua Al-Lailah, no.22, Ibnu As-Sunni, no. 69, Al-Bukhari dalam Al-Adab Al-Mufrad,
dan dlhasankan Syaikh Abdul Aziz bin Baz dalam Tuhfatul Akhyar, hlm. 26. (Q).

Hadis ini didhaiJkan Syaikh Al-Albani ,,4F, lihat Dha'if Al-lani', no. 1210. (M)



,_i ti; aj1 v ilr ,*))1e; -83

(9ty C-) <<r!.Jr

83- (9) "Cukuplah Allnh sebagai penorong bagiku; tidak adn Rabb selnin
Dia. Hanya kepadaNya aku bertaruakkar dan Dia adalah Rabb pemilik,Arsy

yang agung. " (Dibaca tujuh kali pada waktu pagi dan sore)1

Sahabat perawi Hadis ini adalah Abu Ad_Darda, **b.

Disebutkan dalam Hadis ini bahwa:
a-

b'&l u ilt iuS ,.:l "i ;_5 .uo, - . . ', J L. .r ,.i EJ &";- talU .,"))

Kr;i6 ulrr ;i
"Barnngsiapa mengucapknnnya ketika pngi dan petnng sebanyak

tujuh kali, niscaya Alrah mencukupi segnln yang dicemasknnnya dari
urusan dunia maupun Akhirat.,,

(i':t o,;;) maksudnya, Allah telah mencukupi saya dalam segala
urusan.

(i^Iri c:;,) "Hanya kepadaNya saya bertawakkal.,, yakni ber_
gantung dan berpijak.

t HR' Ibnu As-sunni, no.,71,secara nrarfu'.kepada Rasurulra^ u. Juga Abu Dawud,secara ,tnuqt,f, +/szt, [no. 50811, sariad Hidi, ini dishnhihkan ieh syu,aib Al_Arnatrtlr. Lihat Zadul Mo, ad, 2 / 37 6. (e)
Hadis ini didhatJkan oreh Syaikh at-aiuani,bl,z, Iihat Dhaif Abi Dawutr. (M)
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84- (10) "Yn Allnh! Saya memohon perlindungnn kepadaMu dari segala

ganggutm di dunia dan di Akhirnt. Ya Allah! Saya memohon ampunan dan

perlindungan kepadaMu dalam agama, dunia, keluarga, dan harta saya. Ya

Allah! Tutupilah kejelekan-kejelekan saya dan hilangkanlah rasa tnkut

(cemas, gelisah dll.) dnri dnda saya. Ya Allah! lagalah saya dari arah depan

dan belakang. lagalah saya dari arah kannn dan kiri. Ya Allah! lagnlah saya

dari ntas. Dnn saya berlindung dengan keagunganMu jikn saya disernng

dari arah bazoah."1

Sahabat perawi Hadis ini adalah Abdullah bin Umar ci/,.

(aujl) dari kata (;ut,) dan (;wi) bentuk isimnya adalah (iauji)

Artinya adalah perlindungan dan pembelaan yang diberikan oleh

Allah kepada hamba dari berbagai penyakit dan musibah.

Adapun memohon "afiyat" pada agama maka itu adalah per-

lindungan Allah yang diberikan kepada hamba dari setiap perkara

yang merusak dan membahayakan agamanya.

t HR. Abu Dawud, [no. 5074],Ibnu Majah, [no. 3871],lihat Shahih lbnu Majnh,2/332.
(a)



Adapun "afiyat" di dunia maka ia adalah perlindungan Allah
terhadap hamba dari setiap perkara yu.ri -u*bahayakan dunianya.

Adapr.rn "afiyat" pada keluarga maka hal itu berupa perlindu-
ngan dari Allah terhadap keluarga hamba dari berbagai musibah,
penyakit, dan lain sebagainya.

Adapun "afiyat" pada harta benda maka itu adalah perlindu-
ngan Allah yang diberikan kepada hamba dari berbagai perkara yang
membahayakan 

.prada hartanya. Berupa pencurian, kebakaran, ke-
tenggelaman, ataupun perkara-perkara lainnya yang bisa mengha-
nguskan harta benda.

Q.1,y) yaitu segala perkara yang kita merasa malu darinya jika
kelihatan orang lain. sedangkan aurat laki-laki adalah yang di antara

pusar hingga kedua lutut. sedangkan aurat wanita merdeka adalah

seluruh tubuhnya selain wajah dan kedua telapak tangan, tapi yang
afdhal adalah menutupi keduanya. sedangkan untuk kedua telapak
kaki maka ada dua pendapat. Ada yang mengatakan bahwa aurat
wanita merdeka adalah seluruh tubuh tanpa pengecualian.

sedangkan aurat budak wanita sama seperti aurat laki-laki.
Ditambah dengan perut dan punggungnya.

Tapi yang dimaksud dengan aurat pada doa ini adalah setiap

aib dan kekurangan yang ada pada suatu perkara. Inilah yang
dimaksud dengan aurat di sini.

[Korektor berkata: Pendapat yang benar, seluruh tubuh wanita
adalah aurat bahkan wajah dan kedua telapak tangannya. Berdasar-

kan firman Allah $_E yang berbunyi:
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bW U4-ey;t,a,r
(u..r; t3r;b it:t os j Grg"

Isll,-,t;Vt]

"Wahni Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, nnak-nnnk perem-

puanmu dan isteri-isteri orang mukmin: 'Hendaklah mereka mengulurkan

jilbabnyat ke seluruh tubuh mereka'. Yang demikian itu supayo mereka lebih

rnudah untuk dikenal, karenn itu merekn tidak di ganggu. Dan Allah adalah

Maha Pengampun lngi Mahn Penyayang." (QS. Al-Ahzab: 59)

Abdullah bin Abbas +;; berkata:

iri" ,:i ^;r; e 'eH b ir til ;,y;t ;q iur iiy
' / 

-, 

i<1+t:* GXt,:ty4J! 'le:t:,)P b 3+,#l
" Allah A6; memerintahkan zoanito-runnita kaum mukminin jika keluar

dari rumahnya untuk suatu keperlunn agnr ntenutupi wajah merekn dengan

jilbabnya dari atas kepalanya. Ketnudian menampakkan satu mata snja."z

Kemudian Allah dr berfirman:

[srlrlr] 4:A * \L'"#)ii+j Y;]

"Dan janganlnh mereka menampakkan perhiasannya kecuali kepada

suami-suami mereka." (QS. An-Nuur: 31)

1 Jilbab ialah sejenis baju kurung yang lapang yang dapat
dan dada.

z Tafsir Ibnu Katsir, ayat 59 dari surat Al-Ahzab. (Korektor)

SyaibL Sa'rd brn ,{0i brn Q.Ual$ yt0-9ahtlanr
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Sementara kecantikan dan perhiasan wanita yang paling indah
adalah wajah dan kedua telapak tangannya. Alrah cE berfirman:

*sS .>F*

"Apabila kalinn meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka (isteri_
isteri Nabi), maka mintnlah dnri belakang tnbir. Cara yang demikian itu
lebih suci bagi hatimu dan hati merekn." (eS. Al_Ahzab: 53)

Bunda Aisyah GF, berkata tentang Shafwan bin Al_Mu,aththal
mengenai fitnah " al-lft" (perselingkuhan):

& ;Tr;rsl

(eqpt * 4'^r,*.*i:4 G* v fitS,G-,%

"shnftuan bin At-Mu'atthar As-sulami melihat dari kejauhan baya_
ngan seseorang yang tertidur, maka dia mendatangiku dsn lnngsung
mengenaliku tatkala melihatku. Knrena, rlis telah melihntku sebelum turun
aynt yang mezuajibkan hijab atas kaum ruanitn. seketika itu sayn terbnngun
karena mendengar dia beristirja' (mengucapkan, innn tillahi zoa inna ilaihi
raaji'un) tatkala din mengetahuiku. saya rangsung menutupi zuajahktt
dengnn jilbabku. Demi Ailah, clia tidnk berbicara sepntoh kata pu17 dan saya
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sama sekali tidak mendengar satu patah katn pun darinya kecuali istirja'-
nya."1

Kisah ini menunjukkan keterangan yang sangat jelas tentang
kewajiban menutup wajah bagi wanita. Demikian halnya tentang
kisah pernikahan Nabi s dengan shafiyah, sepulang beliau dari
Khaibar dalam perjalanan menuju kota Madinah. Dalam kisah itu
Rasulullah ffi membonceng Shafiyah di belakang beliau di atas

kendaraan dan si shafiyah memakai hijab secara sempurna (yakni

menutupi seluruh tubuhnya termasuk wajah dan kedua telapak
tangan).

Kemudian dalil lain yang menunjukkan bahwa seluruh tubuh
wanita adalah aurat, adalah sabda Nabi +S yang berbunyi:

11;rlifur Wpt r+? t\gi,r3; lilry;
"Wnnita adalnh aurnt. lika din keluar maka setan akan memperindah-

nya di mata laki-llki."z

Dalil-dalil ini tentu sangat jelas menunjukkan kewajiban menu-
tup wajah dan kedua telapak tangan wanita di hadapan laki-laki
yang bukan mahramnya. Adapun dalam shalat maka wanita tidak
menutupi wajah kecuali di sekelilingnya ada kaum laki-laki yang
bukan mahramnya.

Adapun aurat budak wanita yang dimiliki, maka pendapat
yang paling dekat, sesungguhnya auratnya sama persis dengan aurat

1 HR. Al-Bukhari, no.4750. (Korektor)
2 HR. At-Tirmidzi, no. 1,173, dta berkata: "Ini adalah Hadis hasan shohih.,, Juga di-

shahihkan Al-Albani dalam " I rroa' Al- Chal il ", 1 / 303 (Korektor)



wanita merdeka. Dan dalam sharat juga seperti wanita merdeka.Karena bisa saja budak wanita ini lebih cantik daripada wanitamerdeka sehingga menjadi fitnah bagi banyak orang. Kami telahmendengar syaikh kami, syaikh Abdul Aziz bin Baz kwmengatakan
hal itu.1t

(;rTr) "Dan amankanlah.,, Dari perkataan orang Arab (;rryr;_i)
dari (;VI) yang berarti keamanan.

(+vS.)jamak kata (i4r)yaitu rasa takut dan kecemasan.

- 
(ct qn- q t, 3p;;treirD "ya Allah! peliharalah saya dari arahdepan saya.'. dst." Ini adarah permohonan kepada Alrah rJh, agaranak Adam dijaga dirinya dari keenam penjuru dari berbagai mara-petaka yang bisa menimpanya saatdia lalai, yaitu ( ,+l; a3,&q d:r:e, ot:,.rq Fs ,q:;ri;;;) "dari arah depan rrrr, i"*;, O"aUJ;,;r;

sebelah kanan, dari seberah kiri, clan dari atas saya.,, Terutama darisetan' satu-satunya makhruk yang senantiasa mengganggu hamba-hamba Allah dengan seruannya yang membinasakan. yaitu dalamperkataannya yang dikisahkan Allah d|F dalam firmanNya:

i4;.ta rr &q1 Uo # ar (**1 * U &,j th
{uf,v #;r?1 V \,

"Kemudian saya akan mendatangi merekn ,ari ntukn don dari bela_knng ttereka, d,ri kanan cran dari kiri merek,. Dan Engknu tidak nkan
ntendapnti kebanyaknn mereka bersyttkur (taat).,, (eS. Al_A,raaf: 17)

IKorektor.
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Adapun dari arah depan, karena darinya biasa datang musibah,
petir, dan siksaan.

Kemudian arah belakang disebutkan secara sendirian. yaitu
dalam sabda beliau:

^t ^:G* J. Jtbi 3i A*.'t*i:>
"Dan snya berlindung dengan keagungnnMu jika saya diserang dari

arah bnwah."

Ini adalah isyarat bahwa dari arah bawah biasa datang suatu
malapetaka, yang jauh lebih berbahaya dari arah-arah lainnya. Har
itu seperti terbenam di bumi. Karena terbenam di bumi terjadi dari
arah bawah.

Adapun sabda Nabi # (jLSiji) , jika saya diserang.,, Dari kata
(jq+vi), yaitu jika seseorang diserang dari arah yang tidak disangka-
sangkanya. Iuga ditimpa sesuatu yang tidak disukainya sementara ia
tidak menyadari hal itu.

Allah CB berfirman:

& 3:6ri ,F)
( 6S+;i

"Kataknnrah: Diarah yang berkuasa untuk mengirimkan adznb kepa-
damu, dari ntas kamu atau dari bawah kakimu.,,, (eS. Al_An,aam: 65)

1 Adzab yang datang dari atas. seperti hujan batu, petir dan lain lain. yang datang daribawah seperti gempa Uumi, banjir a""'r"Urgrlyr.

,Jl



,G).lrJ +tjAt )G ,;>r4Ar3 $st Ct; fiftl)) (11) -8s

? b e"i;\,c;i Y1 al1 V ii q\,13*s:e ,F +,
J\i,'t ,"4 *b ,J-51 t13 ,f H3 aru:iJt ,r b yc4i

((rl*u ,)lr*\
85- 0-1) "Yn Allah! Dzat ynng mengetahui segala hal ghaib dan terlihnt,

Pencipta lnngit dan bumi, Rabb segala sesuatu dan pemiliknya, saya bersaksi

bethwa tindn llah yang patut diibadahi dengan benar selain hanya Engkau.

Saya berlindung kepadaMu dari keburukan jiwaht dan dari keburuknn setsn

beserta parn prajuritnya. luga berlindung kepadaMu jangan sampai saya

berbuat dosa ntau melancarknn (aoso itu) kepada seorang muslim pun."r

Sahabat perawi Hadis ini adalah Abu Hurairah "S..

' 
Sabda Nabi H 1-;lrrlu), dinashab (difathah) karena ada nida'

(panggilan) sebelumnya. Dan hr"rruf nida'nya dibuang. Perkiraannya,

(y{xl C'; q). Ia juga bisa dirafo' (:-;x1 !r) jika kedudukannya sebagai

khabar dari mubtada'yang dibuang. Perkiraannya adalah ( .-+;Jl #1" iji
e3ti:Jlr) "Engkau adalah yang mengetahui urusarl yang ghaib dan

yang kelihatan."

Sedangkan (i+1) adalah sesuatu yang tidak ada. (iig:"li) adalah

sesuatu yang bisa dikejar seakan-akan hamba menyaksikannya.

Ada yang mengatakan bahwa "al-ghaib" adalah perkara yang

ghaib dari para hamba. Sementara "asy-syahaadah" adalah perkara

yang mereka saksikan.

t Slmlrilr Abu Dotoud, no,5076, dan Sluthih At-Tirnidzi, no.3392, dari Abu Hurairah .S

Dikatakan pula bahwa "al-ghnib" adalah rahasia. Sementara

" asy -sy ahandnh" adalah yang terang-terangan'

Juga dikatakan: "al-ghaib" adalah Akhirat, sementara "asy-

syahaadah" adalah dunia'

Juga dikatakan bahwa alam ghaib adalah segala perkara yang

belum terjadi, sementara alam syahadah adalah segala perkara yang

sudah terjadi.

(-*:\t: otj;:)tlr!) yakni pencipta langit dan bumi' Dikatakan

(r+tStla) iika dia menciptakan sesuatu.

Kemudian perkataan pada (;;$tj qte;at ')a), iuga pada sabda

beliau yang berbunyi: (;; i ,F Q), adalah sama sePerti perkataan

pada (-ir fr) dari sisi perkiraan.

(,s*u ) berarti (dlu) yang memilikinya.

(+* ";;r) "Dari keburukan jiwa saya." Di sini Rasulullah s'i

memohon perlindungan kepada Rabbnya dari keburukan jiwa, kare-

na jiwa senantiasa mengajak kepada yang buruk. Dan sangat cende-

rung kepada syahwat serta keiezatan semu.

Kata "nn-nafs" mempunyai banyak makna' Tetapi yang dimak-

sudkan di sini adalah makna yang mencakup kekuatan amarah dan

syahwat pada manusia. Karena itu Rasulullah & bersabda:

(,# r c:>
"Dan dari keburukon iizua saYn."

Tenrunya jiwa (nafs) Nabi *E sudah tercetak di atas kebaikan.

Karena jiwa beliau adalah "nnfsun mtLthmainnah" (iiwa yang tenang).

310 Sy aiblr,-,1,{a4di b in,Jbdu0 Q,t)al hab,}Q.,-Ah/nad
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Tapi mana mungkin bisa terbayang bahwa jiwa beliau yang muth-
mainnah akan mendatangkan keburukan, hingga beliau memohon
perlindungan dari keburukan jiwa beliau?!

Di sini kita bisa mengatakan bahwa maksud doa ini adalah

keteguhan dan terus-menerusnya jiwa beliau dalam kebaikan seba-

gaimana sudah dicetak oleh Allah s6. Atau maksudnya karena beliau
hendak mengajari umat dan membimbing mereka bagaimana cara

berdoa. Rupanya inilah pendapat yang lebih kuat.

(,rrL:.-' rr i) "Dandari keburukan setan." Setan adalah nama yang
disandang oleh iblis. Dari kata (jij) jika sudah sangat jauh. Iblis
diberi nama seperti itu karena ia sudah sangat jauh dari rahmat Allah
iltt

Ada yang mengatakan, dari kata (iu) yang berarti (j-!) batil.

Jadi iblis dinamai dengan setan karena dia suka menebar kebatilan.

Sedangkan huruf alif dan nun padanya (i:r!+:) untuk mubalaghah

(hiperbola).

(g;+:) kalimat ini diriwayatkan dalam dua bentuk. Bentuk
pertama (g;+) dengan huruf syin yang dikasrah dan huruf ra' yang
disukun. Maknanya adalah sifat setan mengajak dan menipu orang
kepadanya. seperti berbuat syirik kepada Allah d6 dan lain sebagai-

nya. Bentuk kedua (S;SI dengan huruf syin dan huruf rfr' yang
sama-sama drfathah. Maksudnya adalah jerat-jerat dan perangkap
setan.

(J i\'b\) artinya jika saya memperbuat suatu closa.

1;';1 3i1, yakni jika saya menyeret keburukan itu.

@;+L o11\ $3), artinya dan jika kamu beranjak tidur. Maksud-

nya doa ini j.rga dibaca sebelum seseorang terlelap dalam tidurnya.

e ".? ,-"rt e 'An ,:lt bt ra)) 1121 -86

<<;53r Csfr -*s,rt;^lt

S6- 0.2) "Dengnn menyebut nama Allah yang karenakeagungan namaNyn

tak ada sesuatu pun yang bisa memberikan gangguan, apaknh itu di bumi

atnu pun di lnngit, dan Allah Maha Mendengar lngi Maha Mengetnhui."t

Sahabat perawi Hadis ini adalah Utsman bin Affan .t,.

Disebutkan dalam Hadis ini bahwa:

"Bornngsiapn mengucapknnnya tiga knli pada sant pagi hari, dnn tiga

kali pada snat sore hari, maka tinda sesuotu pun yang mcnfunhaynknnttyn,"

(i,rg-!), yakni dengan menyebut nama Allah saya memohon

perlindungan.

G*t e), yakni dengan mengiringkan namaNya.

(,ti:.tt ei), yakni tiada sesuatu pun di langit yang memba-

hayakan jika kita mengiringkan namaNya. Dalam arti, sebagaimana

penduduk bumi berada dalam keamanan dan keselamatan akibat

keberkahan nama Allah JI! dan mengiringkannya, maka seperti itu

. Lo

e \ 3 d.j!l

G,? t* | ,-^j\

1 Shnhih Abu Dauud, no. 5088, Shahih At'Tirmidzi, no

3134, dari Utsman bin Affan.-$.

Sgaibh Sa'td btn 
"40i 

bin Q,UaL$,.r40-QahtLani

3388, dan Shnhih lbnu Moinh, no.
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pula penduduk langit. Dan siapa saja yang senantiasa men;'aga nama
Allah, serta tidak pernah meninggalkannya, maka dia tidak akan
diberi madharat oleh apa pun. Atau maknanya , Rabb yang segala
sesuatu menjadi tidak bermadharat ketika kita mengiringkan nama-
Nya baik dari sisi langit maupun bumi.

(6-:-Ut6+ry'3) "Dan Dia Maha Mendengar lagi Maha Mengeta_
hui." Yakni Maha Mendengar apa pun yang terdengar dan Maha
Mengetahui segala sesuatu.

(W M #j,(; p>uV\: ,Vi *\\ *t)) (13) -87

(91', e,)sl

87- (13) " snya ridha Ailah sebagai Rabb, rslam sebagni ngama, dnn
Muhammad M, sebagai Nabi." (Dibcrcg tiga knti setiap pagi dan petang)l

Sahabat perawi Hadis ini adalah Tsauban bin Bujdud .,$,.

Disebutkan dalam Hadis ini secara lengkap bahwa:

<*"41 g" *r"
"Borangsiapa mengucapkannya tiga knli padn zoaktu pagi dan tign

kali pada zuaktu petang, maka menjadi keharusan bngi Alrah 4ntuk mem-
buntnya ridha pada Hari Kiamat.,,

I HR. Al-Hakim dalam Al-Mustadrak , I/51g. DihasankanAl_Hafidz Ibnu Hajar dalamNata'ij Al-AJknr,2/352 dan Syaikh bin Baz dalamTuhafatul Akhyar,no.29

;i irt *;;

374 Sgaibh .,,t4a4di btn olbduQ Q.UaLtrab ,_AQ-,r4lnt^acl 315

$, iul c#'r) Yakni, saya puas, menerima, dan mencukupkan
Allah sebagai Rabb. sehingga saya tidak memohon sesuatu kepada
yang lain bersamaNya. [Korektor berkata: "sehingga tiada Ilah bagi-
ku selainNya. Tiada Tuhan bagiku selain Dia. Hanya Dia yang saya

ibadahi dan hanya Dia yang menjadi Rabbku."lt

(Q; p>r-yq;) Yakni, saya ridha Islam sebagai agama bagi saya.

Dalam arti, saya tidak akan berusaha mencari jalan lain selain Islam.

Dan saya tidak akan menapaki kecuali jalan yang sesuai dengan
syariat Muhammad M.

(+t;+r) Yakni, saya ridha Muhammad iW sebagai Nabi saya.

(:^;4, ai $r J, b i6) yakni, maka Allah mewajibkan atas diriNya
untuk membuat ridha hamba tersebut.

((*^i*;JL,#i:
8S- (14) "Wahai Dr"ot Yrng Mn'rhn Uiarp a'.* Mahn Mengurus hsmba-

hambaNyn! Dengan rahmatMulah snya memohon pertolongan. Maka,

perbaikilah segala urusanku, dan jangan Engkau pasrohkan diri saya kepadn

saya sedikit pltn."z

Sahabat perawi Hadis ini adalah Anas bin Malik 4a.

1 Korektor.
z Shnhih At-Tirmidzi, no. 3524 dari Anas bin Malik <1,.

Syaibi Sa'td brr,r ,:tOi bin Qilah$;t0-Qahthani



@;U) Yakni, wahai RabbYangMaha Abadi dan terus-menerus

ada.

(ii$ t, Yakni, wahai Rabb yang terus-menerus mengurusi para

hamba.
z

(tls #'u d yD Yakni, perbaikilah seluruh urusan dan perkara

saya.

(+Jf, :';l "Dan jangan membiarkan saya."

(f u* *," JD "Kepada diri saya meski hanya sesaat dan seke-

jap mata."

,tJ|Gi aL @1.;,;r!r it {eLiir *is e;*>1y

b +\;is ,itl*i ,8i.3 ,rrj, ,i'p3 ,A;.b ,p4l

115; -8e

t-G ;*
((iq v ?3:4v ?

89- 0il "Kita berada di pagi ini, dan pagi ini segala kerajaan honyalnh milik

Allah Rabb semesta nlam. Ya Allah! Saya memohon kepada Engkau kebaikan

hari ini, kemennngannya, pertolongannya, cahayanya, barakah, serta

hidayahnya. Dan saya berlindung kepada Engkau dari keburukan hari ini

dan keburukan hari setelahnyo."t

Jika berada di sore hari kita mengatakan:

I HR. Abu Dawud, no. 5084, dari Abu Malik Al-Asy'ari ,$,. Dihasonkan Syaikh Al-
Albani dalam Shahih Al-lanri', no. 349
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&lrrlr :r e

,vs is ,6iyr
o.I-a

- ,t', ; " ';f JlJu\ i\#1 ,

-t;,

i JJ-, ,p\3,t6li-iJ

eriir ;r*\tg;i;;
,6;;3d44,1ijlr

((L^q U -;S,t#i 1;

"Kita berada pada sore hari ini, dan sore ini segala keraiaan hanynlah

milik Allah Rabb semesta alam. Ya Allah! Sayn memohon kepadaMu kebaikan

malam ini, kemenangannyq pertolongnnnya, cahayanya, barakah, serta

hidayahnya. Dan saya berlindung kepadaMu dari keburukan malam ini dan

kebur ukan mal am se t el ahny a. "

Sahabat perawi Hadis ini adalah Abu Malik Al-Asy'ari ^'*..

(uJ) atau (qJ) adalah kemenangan yang diinginkan.

(tl) atau (u;u) adalah pertolongan atas musuh.

(;;;) atau (u;;) adalah taufiq dan kemudahan untuk memPer-

oleh ilmu dau amal.

(3;) atau (W;) adalah kemudahan untuk mendapat rizki halal

yang baik.

(lr-r-^) atau (urU) adalah keteguhan dalam mengikuti hidayah

dan menyalahi hawa nafsu.

Ath-Thayibi iJW berkata: "Sabda Nabi ffi: 'Kemenangannya/

pertolongannya, cahayanya, barakah, serta hidayahnya,' adalah pen-

jelasan dari'kebaikan hari ini atau kebaikan malam ini'."

(*v ";;a) atau (t{; u "/ :.r.) yakni dari keburukan yang ada

pada hari ini atau malam ini.



(iq u ;) atau (url u;^:) "Keburukan setelah hari ini atau

keburukan setelah malam ini." Di sini Rasulullah +& mencukupkan

dengan perkataan ini tanpa memohon kebaikan hari atau malam

yang setelahnya, ini menunjukkan suatu isyarat bahwa menghalangi

datangnya kerusakan, jauh lebih penting daripada mendapatkan

manfaat dan kebaikan.

U; &r ,,-e#!t $S,p>u)l ,h & u;*.>\y (16) -e0

'a os v1 ,tA^!; G* a/'. .;Lqi * &S ,M, *;t q,

165rilr
g0- OO " Katni berada di pagi ini atas fitrah lslami, kalimat keikhlassn, di

atas agnma Nabi kita Muhammad tW,, di ntas millah (ajnrnn) bapnk kita

lbrahim ,W yang hanif (lurus) serta muslim, dan bukanlah beliau tergolong

or ang-or ang musy rik. " r

Jika berada di sore hari maka yang kita ucapkan adalah:

ripi;;

"Kami berada pada sore ini di atas fituah lslam..."

Sahabat perawi Hadis ini adalah Abdurrahman bin Abi Abza

e5?.

r HR. Ahmad,3/406,Ibnu As-Sunni,no.34, dan An-Nasai dalam "Amal Al-YauntlNa

Al-Laitnh", no.7/242,344. Dishahihkan Syaikh Al-Albani dalam "sluthih Al-lami-",

no. 4674, dan " Al-Misvkaah", no.2415.

318 Sgaibh .//a1di bin clbdu0 QUahhab,J0'.r4hrnad

(pU)r t'P -V) "Di atas fitrah Islam'" Maksudnya' berada di

atas agama yang benar' Dan terkadang "fitrah" di sini bermakna

sunnah.

("rly-)l a;ts) "Kalimat ikhlas"' adalah kalimat syahadat: "Asyhn-

du Anlna llaaha lllallaalt, Wa Asyhadu Anna Muhanmadan 'Abduhu Wa

Rasuuluh."

QEJer;;) "Agama Nabi kita Muhammad ffi'" Kelihatannya

beliau mengucapkan ini karena memberikan pengajaran kepada para

sahabat. An-Nawawi ;i-',[-] dalam " Al-Adzkaar" berkata:

' L'P l-4,; F"';;^4- \";+'!)t J$ M' iA'

"Barnngkali Nabi M' mengucapkan doa ini secara keras' memang agar

clidengar nrang lain sehinggn clia bisa belajar'"

(te;) "Lurus", yakni condong kepada agama yang lurus'

[;, i:u] 11e4;'"'.j ilt ;;P D Ob -91

g1,-fi7),,Stfuhannnllanhirurtbihamclih(MahasttciAllnhdnnsegnlapuji

bagiNYa)." (Dibaca seratus kali)1

Sahabat perawi Hadis ini adalah Abu Hurairah'&'

Disebutkan dalam kelengkapan Hadis di atas:

*ffir*.-"% dari Abu Hurairah +;' Lihat shahih At-Tirrnidzi'no'3469
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) d5

3i ,ss

9J;2il.J all

(* !)

"Barangsiapa mengucapkan snat pngi dan petang: 'snbhaanallaahi

wa Bihamdih serntus kali, xnkn tak ada seorangpun pada Hnri Kiamat

yang dntnng dengan pahaln lebih utamn dari pahalanya, kecuari seseorang

yang mengucapkan seperti ucapfinnyn atnu lebih bnnyak dari yang dia

ucapknn."

G'y dQ "seratus kali." Penentuan jumlah seratus di sini karena

suatu hikmah yang hanya diketahui oleh Allah drc. Hikmah itu ter-

sembunyi bagi kita semua.

(ja\) maksudny a, pad.a Hari Kiamat tiada seseorang yang

memperoleh pahala lebih utama daripada orang yang mengucapkan

perkataan ini.

(*;t;3i) "Atou lebih banyak dari perkataannya.,, Ini menlrn-
jukkan bahwa mengatakan: "subhaanallahi rua bihamdih" lebih dari se-

ratus kali, tidak menjadi masalah, meski jumlahnya ditentukan de-

ngan seratus kali. Berbeda dengan yang kurang dari itu.

4Jt, l:ta,u*o;e-e *-,p JG UD
ti,o

!! ,a, LV l;. l$L uu.ijl ;u Jo! -rut': ' 'u :-;; \/---u J4 ju t;i

,ii;it 'ij ,$al'd ,'a) Yv;6s; -ozar; V ;.r"-; 6r V1 all

((r* rF,t' ,* ys
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A) JG ,g$ r,r
at3 erkSr A) :n.!, .i

,,k:;;tl:Cfijb

92- f.8) "Tiada llah yang patut diibadahi dengan benar selain hanya Allah.

Dialah satu-satuNya Tuhan. Tiada sekutu bagiNya. BagiNya segala

kerajaan dan puji. Dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu."

Dibaca sepuluh kalil atau satu kaii saja.2

Sahabat perawi Hadis ini adalah Abu Ayyasy. Ada yang ber-

pendapat namanya Zaid bin Ash-shaamit. Yang lain mengatakan:

Namanya adalah An-Nu'man' Dan yang lain mengatakan namanya

selain itu.3

Disebutkan dalam kelengkapan Hadis ini:

li! Jti i/))

3A3 ,3;At

t HR. An-Nasa'i dalam "Amal Al-Yaum wa Al-Lailah", no- 24, dati Hadis Abu Ayub

Al-Anshari "S. Lafazhnya seperti berikut:

S * 3i"i,;;.At {; erkjr ';,'; Jif 'l tt;3,f,,r i1 nyi" |ayb i6 ir>l

-# )ts ;t 9V * 'nt vri *>v;- * 'r *t # 
"t'"r" 

';b 
"'9-* 

r,7
((4! & oB q; QG ur,o[+l^lt ;rkt t,rqi3 ,-'t;,

"Barangsiapa mengucapkan pada waktu pagi sebanyak sepuluh kali: 'Laa ilaaha

illallaah, wah-dahuu laa syariika lah, lahul mulku, walahul hamdu, wa huua 'ala kulli
syai'in qadiir', niscaya Allah mencatat baginya sepuluh kebaikan, dihapuskan darinya

sepuluh kesalahan, keiepuluh kalimat itu seukuran sepuluh budak yang dimerdekakan, dan

Allah menghindarkannya dari setan. Dan barangsiapa mengucapkannya pada zuaktu sore,

maka baginya juga seperti itu." Lihat Shahih At-Targhib wa At-Tarhiib, 1/272, no. 650,

danTuhfatul Akhyar,Ibnu Baz, hlm. 55. (Q)
z HR. Abu Dawud, 4/3l9,lno.50771,Ibnu Majah, [no.3867], dan Ahmad, 4/60,llhat

"shahih At'Targhib wa At-Tarhib",l/270, "shahih Abi Dawud",3/957, "Shahih lbni

Majah", 2 / 331, " Zadul Mn' ad", 2 / 377.
s Ini adalah sahabat yang meriwayatkan Hadis kedua, yang menyebutkan keutamaan

bagi orang yang mengucapkannya satu kali saja. (Korektor)

,(
i$3 tnt 11 al1 I



* i) e't ,gV * '^i L+r c.>V.7L * ,^) #:
,u^;i ri1 qfu ,)tj ,ir$j_;L

Ke"bi" .;; It J4'n Jts

"Barangsiapa di pagi hari mengatakan: 'Laa ilaaha ilra\ooh
zrahdahuu laa syariika rah, rahur murktt, u)a rahur hamdr, ,oa httzoa
'alaa kulli syai-in qodiil (Tiada llah yang patut diibadahi selain hanya
Allah, tiada sekutu bagiNya. BagiNya segara kekunsaan dan puji. Dan Dia
Maha Kuasa atas segala sesuatu), maka pahala yang didapatnya seperti
memerdekakan satu budak dari putera rsmail, dituris baginya sepuruh
kebsikan, dihapus sepuruh kesatnhqnnya, diangkat sepuluh dernjat, dan dia
menjadi terlindungi dari setan hingga sore hari. lika dia mengatakannya di
sore hari, maka pahalanya sama seperti saat mengucapkannya di pagi hari.,,t

Sabda Nabi ffi (y.", )+) yakni sebanding dengan memerdekakan
satu orang budak.

,ii;ir ;j3 e-[Jr u ,ll a-r;

93- (L9) "Tiada Ilah yang patut diibadahi dengan benar selain hanya Allah.
Dialah satu-satuNya Tuhan. Tiad.a sekutu bagiNya. BagiNya segala

V ;.r,-; 6r {1 ,il v>> o% -sZ

(&1 tlLr'y *U> <yq ,g # & -*s

1 [Ini adalah keutamaan jika
+;l (Korektor)

ao,

mengatakannya satu kali saja, dari Hadis Abi Ayyasy

Syai btrr .,{,{a4di bin,slb duQ e,UatrrLab.Al,r4htnad

kerajaan dan puji. Dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu." (Dibaca

seratus knli pada ruaktu pagi)l

Sahabat perawi Hadis ini adalah Abu Hurairah ,.s,.

Disebutkan dalam kelengkapan Hadis ini:

,i, j ,t*)r aJ3 .:riJ I A) ,A) Ai

.')t-uJl

((d!i b tsl ,k h,
"Barnngsiapa mengucapkan: 'Laa ilaaha illallaah zuahdahuu laa

syariika lah, lahul mulku, wa lahul hamdu, tua huwa 'alaa kulli
syai'in qodiir' (Tiada llnh yang pntut diibndahi selain hanya Allah, tiadn

sekutu bagiNya. BagiNya segala kekunsaan dan puji. Dan Dia Mnha Kunscr

atas segala sesuntu), seratus kali dalsm sehnri, mnkn dia bagaikan memerde-

kaknn sepuluh budnk, ditulis bnginya serntus kebaikan, dihapuskan seratus

kesalahannya, dan sdnlah ucapan itu menjadi perisni baginya dari gangguan

setan di hari itu sampai sore hnri. Dan tak nda seorang pun yang bisn men-

datangknn sesuatu lebih baik dari yang dia datangknn, selnin seseorang yang

mengucapkan dzikir ini lebih banynk darinya."

1 HR. Al-Bukhari dalam Fathul Bnri, 4/95,!no.32931, dan Muslim, 4/2071., [no. 2691]
(a)

il! ! :Ju y;;

,d,f e
4iq 4J t}J53

,.6

; Y l-*: ixl U

a-5L "L i c'-,$, \zJ- LJ. J- ,
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f-. - -t'.vu L)a).>

l&It;yory;xl <yW,tr:
94- (2o "Maha suci Anah dan segara puji bngiNya, sebanyak bilangan

makhlukNya, sebesar keridhaan diriNya, seberat timbangan Arsy
(singgasanaNya), dan sebanyak kata_kataNya.', (Dibaca tiga kali pada

uaktu pagi)l

sahabat perawi Hadis ini adarah Juwairiyah binti Ar-Harits bin
Abi Dhirar, isteri Nabi ffi.

Hadis ini secara lengkapnya sebagai berikut:

'e tt< tsrb b ef W, dt'ol ,*. 
.*y.Jt 

fi *-;; *
"i oi . ,

erGt;t jl u6. €i € ,tat^*; e er ,6JSt J*
,6; :iju ,11rQ;L +f;ro dt JtAt & ;t: GD ,JwL+
a,-)3 j ,st? 6)u 9W g:i ltx.i^ij -iii
Wlt ,4;J; Srj. ,o)qr !f OA*;; ,-k\l

@W tlr: ,gy a,)r c1__r,c,

Dari Juz.uairiyah yaitu -Llmmur Mukminim- ws, bahwasanya Nabi M
celunr dari rumah ruwairiyah di pagi hari, sa,t dia (Juzuairiyyah). menger-
nkan shalat shubuh di masjid dalsm rumahnya. Kemudian Rasurullah

HR. Muslim, no.2726. Lihat pula shahih Abi Dazuud,no. 1503 dan shahih An_Nasa,i,
no. 1351

'M Tt jw,

p;lr ri; 9u
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kembali ke rumah Juwairiyyah di saat dhuha dan luwariyyah tetap duduk di

tempatnya. Kemudian Rasulullah #*, bertanya kepadanya: "Apakah kamu

tetap pada keadaanmu saat kutinggal ke masjid tadi7." luwariyyah menja-

zuab: "Benar!" Maka berkatalah Rasulullah M; "Ketahuilah! Saya telah me-

ngucapknn empat knlimat sebanyak tiga kali, jika empat kalimnt itu ditim-

bang dengan semua ucapan @zikir) yang kau baca di hari ini pasti empat

kalimat itu mengimbanginya, yaitu: subhaanallaahi wa bihamdihi,

'adada khalqihi, wa ridhaa nafsihii, wa zinata'Arsyihi, wa midaada

kalimaatih (Maha suci Allah dan segala puji bagiNya; sebanyak bilangan

makhlukNya, sebesar keridhaan diriNya, seberat timbangan Arsy binggn'

sanaN y a), dan seb any ak kat a-kat aN y a) . "

(u"r'-;,#) "Di dalam masjidnya", yakni di tempat shalat dalam

rumahnya.

(9;U$ Stt-.3 , ot-;Gtj 9::t Ct;::), yakni semisal kalimat Allah dalam

jumlahnya. ]uga dikatakan, semisal kalimat Allah dari sisi tidak bisa

habisnya. Juga dikatakan, semisal kalimat Allah dalam hal pahala.

(iriii; di sini adalah mashdar yang berarti (ikiI) yaitu sesuatu yang

sangat banyak.

Maksud dzikir di sini untuk mubaalaghah. Yaitu memperbesar

jumlah yang banyak. Karena pada dzikir di atas, untuk Pertama

kalinya disebutkan jumlah makhluk, kemudian timbangan Atsy,

kemudian naik kepada bilangan yang lebih besar lagi, yaitu jumlah

yang tidak bisa dihitung oleh bilangan, sebagaimana kalimat Allah

yang juga tidak bisa dihitung.



95- (21) "Ya Allah! saya memohon kepadaMu ilmu yang bermanfaat, rizki
yang suci, dan amaran yang seralu diterima." (Dibaca pada waktu pagi)l

sahabat perawi Hadis ini adalah ummu saramah q+r,.

Penjelasannya sudah diterangkan sebelumnya. s,akan merujuk
syarah Hadis nomor 73.

i'y nq <Al,+yi, iut fu6 e21 _e6

96- (22) "saya memohon ampun kepada Arah dan bertaubat kepadaNya.,,
(seratus kali dalam sehnri)2

sahabat perawi Hadis ini adalah Ar-Agharr bin yasar Al-
Muzani.,S.

@t +,i:,itt ,;:;;i1 "Saya memohon ampun kepada Allah dan
bertaubat kepadaNya." secara eksplisit dari perkataan ini, Nabi *iff

qAt e

t shahih lbrut Mnjah, no.762, d.an Misykatur Mashaabih, no.770,dari Ummu saramah,.&,.

2HR.Al-Bukharidalam FathulBari,1.1./101,[no.6307),danMuslim,4/2075,[no.2702).
(Q)' Hadis ini termasuk Hadis yang diriwayatkan secara.sendiri-sendiri oreh Al-Bukhari dan Muslim. Al-Bukhari rieriwayatka" ar.i au"-"#;. "&, denganlafazh seperti berikut:
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memohon ampunan kepada Allah dan bertekad untuk melakukan

taubat.

Munculnya permohonan amPun dari Nabi ffi yang ma'shum

(terhindar dari maksiat), tentu menimbulkan pertanyaan. Bukankah

istighfar itu dilakukan jika seseorang bermaksiat? Bukankah Nabi &i

adalah seseorang yang ma'shum, mengapa beliau beristighfar seba-

nyak ini? Jawaban pertanyaan ini sangat banyak'

Di antaranya perkataan Ibnu Baththal iW: "Pata Nabi adalah

manusia yang paling besar kesungguhannya dalam beribadah kepa-

da Allah ctw. Karena Allah telah memberikan makrifat kepada mere-

ka, maka mereka senantiasa bersyukur kepadaNya dan tidak pernah

berhenti. Di samping juga mengakui kelalaian mereka." Dalam arti,

mereka beristighfar dari kelalaiannya ketika menunaikan hak yang

wajib diberikan kepada Allah $a, barangkali ada kekurangan di sana.

Kemungkinan lainnya, bisa saja istighfar di sini karena Nabi &
melakukan perkara-perkara yang dibolehkan semisal makan, minum,

berhubungan suami isteri, dan perbuatan-perbuatan lain yang meng-

halangi beliau untuk menyibukkan diri dengan berdzikir kepada

Allah d[j. Karena itu beliau beristighfar.

Kemungkinan lainnya, beliau beristighfar seperti ini, karena

hendak mengajari umatnya. Allahu a'lam.

.r)L) (Ctf G F 3a oJit}]t i::t 9t-15,i*i, Q3) -e7

Gii t>!.>t'l



97- (23) " saya berlindung dengan kata-kata Allah yang sempurnn dari
keburukan segala makhukNya." (Dibaca tiga kali pada waktu sore)t

Sahabat perawi Hadis ini adalah Abu Hurairah ,.8..

Hadis ini secara lengkapnya berbunyi;

tr "f, 6a oJ,$t i^tt 9t;15-,t_rLi'' tgt,y.t)u *#i r!1 jr! ;11

((-tiul .*\r a,F I i,Jb
"Barnngsiapa berkata di sore hari: 'Audzu bi kalimaatillaahit

taammaati min syarri ma khalaq (saya berrindung dengan kalim,t Allah
yang sempurna dari kejelekan apa saja yang Dia ciptakan) sebanyak tiga
kali, maka dia tidak akan terkena madharat suatu penyakit pada malam itu.,,

(.1rtc-u]4) "Dengan kalimat Allah", maksudnya adalah nama-
nama Allah r}5 dan kitab-kitabNya.

(c,utlJl), yakni yang terhindar dari segala bentuk kekurangan.

(l;) artinya racun, maksudnya anda tidak akan tertimpa ma-
dharat racun atau apa pun yang lain pada malam yang anda mengu_
capkan doa ini padanya.

(21, 
"rq 

@x;"A q J" ;-,;S ,y @D) -e8

98- "Ya Allah! Berilah shalatoat dan saram kepada Nabi kita Muhammad.,,

G eb any ak s ep uluh kal i )t

t HR. Muslim, no.2708 dari Abu Hurairah "&.
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Sahabat perawi Hadis ini adalah Abu Ad-Darda"4o.

Hadis ini selengkapnya berbunYi:

G+t;) ^st'JrF. &4"hrt'F,U"bi-'h,* & U))

<<y;et (y_

"Barangsiapa bershalawat kepadaku pada waktu pagi sepuluh kali,

dan pada waktu sore sepuluh kali, niscaya ia mendapat syafaatku pada Hari

Kiamat,"

Untuk bershalawat kepada Nabi +iE ini, penjelasannya sudah

diterangkan pada halaman-halaman sebelumnya. Silakan merujuk

syarah Hadis nomor 53 dan 54.

1 HR. Ath-Thabrani dengan dua sanad. Salah satu sanadnya adalah jayid (bagus). Lihat

Majma' Az-Zawaid,1.0 / l2O, dan Shahih At-Targhib wa At-Tarhib, L /273,lno.656l. (Q)



28- DZIHIR-DZIIIIN SEBEI.UM TIDUR

(7> -e9

99- (1) Menguntpurkan kedua ternpak tangan. Laru meniupnyn sembari
m embacnkan surat _ surnt ber iku t :

" Bismillruth ir r nhn tnan irrah iim : Ka takanrsh : D iarah Ailah, y nng Maha Esn.
Allah odalah Tuhsn ynng bergnntung kepaclnNyo segala sesuatu. Dia tiacl,

beranak dan tidsk pura dipernnnkknn. Dnn tidak ndo seorang itun yang
setara dengan Dia.,, (eS. Al_Ikhlas: 1_4)

Bismillaahirrahmaanirr ahiim: " I(atakanlah: Aku berlindung kepada Tuhan

yang menguasai shubuh. Dari kejahntan makhlukNya. Dan dari kejahatan

malam apabila telah gelap gulita. Dan dari kejahatan wanita-wanita tukang

sihir yang menghembus pada buhul-buhul.l Dan dari keiahatan pendengki

bila ia dengki. " (QS. Al-Falaq: 1-5)

B ismillaahirrahmaanirr ahiim: " Katakanlah: Aku berlindung kep ada Tuhan

(yang memelihara dan menguasai) manusia. Raja manusia. Sembahan

manusia. Dari kejahatan (bisikan) setan yang biasa bersembunyi. Yang

membisikkan (kejahatan) ke dalam dada manusia. Dari (golongan) jin dan

manusia." (QS. An-Naas: 1-6)

Setelah itu kedua telapak tangan diusapkan pada tubuh yang dapat

dijangkau. Dimulai dari kepala, uajah dan tubuh bagian depan. Demikian

itu dilakukan sampai tiga kali.z

Sahabat perawi Hadis ini adalah Bunda Aisyah .;+}r,.

Sabda Nabi ffi: (ili ij). (3.j:Ji) adalah tiupan yang dilakukan

dengan mulut, mirip dengan (a+il. Ia lebih ringan dibanding (Jcli)

Karena kalau "at-tafl" harus diiringi dengan liur. Sementara"an-nafts"

terkadang pakai liur terkadang tidak.

(ua9) yakni pada kedua tangannya.

Hikmah tersembunyi dari doa ini ialah bahwa ia merupakan

permohonan perlindungan kepada Allah dlF dari perkara-perkara

membinasakan yang bisa terjadi sewaktu-waktu. Terutama dari bina-

I Biasanya tukang-tukang sihir dalam melakukan sihimya membikin bul'rul-buhul dari
tali lalu membacakan jampijampi dengan menghembus-hembuskan nafasnya ke

buhul tersebut.
z HR. Al-Bukhari dalam Fathul Bnri,9/62,!no.50171, dan Muslim, 4/1723,1no.2192\.

(a).
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tang buas dan serangga-serangga pemhunuh saat hamba terbaring di
atas tempat tidurnya. Pada saat itu ia tidak menyadari apa pun yang
datang mendekati dan apa yang akan terjadi padanya. Maka jika
hamba menyibukkan diri dengan surat-surat ini saat masuk pemba-
ringannya, sudah barang tentu ia berada dalam penjagaan Allah sd

pada seluruh malam itu.

Untuk ayat-ayat pada ketiga surat ini, penjelasannya sudah
diterangkan. Silakan merujuk syarah Hadis nomor 70.

v "J ie't: +;ii:ti v p#r ,Ft $ \1,'nLv ri,r) 12; -100

u ik gil, Yt tte C*+jr r, a .;|\t €.vS.rljLLljl *i
-at,

t:s;t; q.il *:y r&S*:i"t, &Yu, &qi *
(6"9rtr #r $st4+eir4\i u.:irtet;Lc"ll qF

lzsslerilt)

100- (2) "AUah, tidak adaTuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia
ynng hidup kekal lagi terus menerus mengurus (makhtukNya); tidak

mengantuk dan tidak tidur. KepunyaanNya apa yang di langit dnn di bumi.
Tiadn yang dapat memberi syafa'at di sisi Allah tanpa izinNya. Allah

mengetahui apa-apa yang di hadapan mereka dan di belakang mereka, dan

mereks tidak mengetahui apa-apa dari ilmu Allah melainkan apa yang Dia

kehendaki. Kursi Allah meliputi langit dan bumi. Dan Allah tidak merasa

berat memelihara kedusnya, dan Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar. " (QS.

Al'Baqarah: 255)1

Sahabat perawi Hadis ini adalah Abu Hurairah &.

Bunyi Hadis ini selengkapnya sebagai berikut:

,it;;r rts) t4 sf +rr J-', #:,Ju *4+, ij;* G-,i y
, .1 . i< t . o, ,. _;. i ,

JL&:Y +l-t ,,>);j:{i;G,,uiJt b fr k* ,9T ot'v

:Jia ,laLS +v C, ,jW ,*: ,LtsJ GL, 
jc ,M ilt ,U,

.'^bUil

,11!fai;Qt !p,1 J;i U ,l;-i qi U>> :M, 3!t jt;; ,U-*:u

$ti ,A+? iWS ;+* +vr(j ,ir 
- 

J-n'ru- ,*ii 'jti
44 

"-ea 
*i ,Uft ,q!r41 ek i ul uiy; ,jti ,i*"

,,rii.tt 'a ,;r4 tW ,';3*bj ,q3;,4, 'iLo, :M irr )*:
'y aP ,t't :JG 'M' #t 4t-r: JL,:'*;:Y '*i't! '*"it:ti

'^Jrn 4r; l^Lj .i-ii Y ,iqr *S

1 HR. Al-Bukhari dalam Fnthul Bari, 4/ 487, [no. 2311]. (Q)

Syaibh Sa'rd brn ,r{0i brn Q.Uah$,r40-9aLtLar,,i

I
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'U -# ;t+t ,49,t LlJ*bj <(r;*3 .*k * LL uill ,Ju

+X yT tt;, ,i'tt 4*: JL ,t&;:i ,Lii :;"i;G .ful
AJ,*-,gt;g 3&i ;,2', :jc 3t, Fii., y &, :il q,y
,uflt xT \ati qt" JL *-si t:! ,Js r_/ u ,,*ij .e frrr

it; J A:F ,\St e; .;t q (4t dt $ \L,nLy alr )
* L$t;,e-* e rL{t a1|'i-, Er-'iur a A*

t 9t:j^Ii ,11t+i:41 !b\ Sa L;ll ,M ant Jyj J, jw .&:6
iJ-" i;ifi ,V iu, ,#- 9W GlJil i1=g: ,lut ,:.t: u

--i", ,;;T lga qt? JL,r::1 ';l 
:). Jtj,-ij ,((r.-f L;r) :JL;

,4 
ir*sr Fr $ \1,aLv alr F ,a;yr 6p; ;r r4; a uFl

& :rW d;.X \, ,be i,t b e* jr; I ,j jus

.P)t & ,,r .?;i,;6; ,e,*
:rJ +w U iv; ,*rk -*: *:* tJ'lLui;; :ffi &lt jt-

,<<:;ii rii u" rr.J +x
Dnri Abu Hurairah &, dia berkata: "Rasuluilah M menugasi saya

untuk menjaga hartn zakat pada bulan Ramadhan. Maka seseorang datnng
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kepada saya dan mencuri makanan. saya pun menangkapnya. saya berkata:

'Demi Allah! Snya akan membaroamu kepada Rasulullah M'' Orang itu

berkata: 'sesungguhnya saya orang miskin. Saya mempunyai banyak

tanggungan. Dan kebutuhan saya sangat mendesak.' Abu Hurairah berkata:

' Maka say a melep askanny a. "

Pada pagi harinya Nabi M berkata kepada saya: "Wahai Abu

Hurairah! Apa yang diperbuat orang tangkapanmu tadi malnm?!' saya

menjawab: 'wahai Rasulullah! la mengaduknn bahzua kebutuhannya snngat

mendesak dan mempunyai banyak tanggungan keluarga. saya pun kasihan

kepadanya, lalu saya melepaskannya.' Rnsulullah M berkata: 'sesungguh-

nya ia berkata dusta kepadamu. Dan ia pasti akan kembali.' saya pun tahu

bahwa orang itu akan kembali katena perkataan Rnsulullah &,: 'la pnsti aknn

kembali."

saya pun menunggunya. Maka dia datang dan mulai mencuri maka-

nan. saya langsung menangkapnya. saya berkata: 'saya pasti membazoamu

kepada Rasulullah M,.' Orang itu berkata: 'Lepaskan saya. Saya orang

miskin dan mempunyai tanggungnn keluarga. Saya tidak akan kembali.'

Saya pun kasihan kepndanya, lalu ia saya lepaskan,

Di pagi harinya Rasulullah M bertanya kepada saya: 'Wahai Abu

Hurairah! Apa yang diperbuat orang tangkapanmu?' Saya menjauab:

'wahai Rasulullah! Dia mengadukan dirinya miskin dan mempunyai

tnnggungan keluarga. Maka saya kasihan kepadanya dan melepaskannya.'

Rnsulullah lSibersabda: 'Dia berkntn dusta dan pasti aknn kembali."

Mnka saya menantinya untuk yang ketiga kali. la pun datang dan

mencuri makanan, lalu saya menangkapnya. Saya berkata: 'Saya pasti



membazt)amu kepada Rasulullah M,. Ini ad,alah kali ketiga. Bukankah kamu
mengatakan tidak akan kemboli. Tapi kamu tetap kembali,,,

Dia berkata: "Lepaskanrah saya! saya akan ntengajarkan kepadamu
beberapa karimnt yang pasti bermanfaat bagimu.' saya bertanya: ,Apakah
itu?' Dia berkata: 'rika kamu berangkat menujut tempat tidur maks bacarnh
ayat Kursi: 'Alraahu laa ,aaha ilra huwar hayyul qayyuum, hingga kamu
menyempurnakannya.' Maka akan senantiasa ada padamu satu penjaga dnri
Allah dan kamu tidak akan didekati setrn hingga pagi hari., Maka saya pun
melepaskannya.

Pada pagi harinya, Rasultillah tr* bertanya kepada sayn: ,Apa 
yang

diperbuat orang tnngkaponmu todi malam?' saya menjarunb: ,wahai
Rasulullah! ra menduga dirinya mengajariku beberapa krlimat yang pasti
bermanfaat bagi saya. Maka sayn pun melepaskonnyn.,,

Rasululrsh *& bertanya: "Kalimat apakah itu?' saya menjauab: ,ra

berkata kepndo snya: rika kantu beranjak nrcnuju tempat tid.urmu maka
bacolah nyat Kursi murai dari azuar hingga akhirnya, yaitu ayat: ,AUaahu
laa ilaaha illa huwal hayyul qayy,urn.,, Ia juga berk,ta kepada saya:
"Aknn senontiasa ada penjaga dari Arrnh yang menjagamu, dan kamu tidak
skon didekati setan hingga pagi." Dan adarah parn sahabat Nabi M,, orang-
orlng yang paling bersungguh_sungguh dalam kebaikan.

Maka Nabi & bersabda: "Ketahuilah! sesungguhnya ia terah berkata
benar, padahal ia sangat pendusta. Tahukah kattu siapa yang berbicara
denganmu sejak tiga maram ini wahai Abu Hurairah?!.,, Abu Hurairah
menjazuab: "Tidak!" Rasuluuah Mbersabda: ,,Itu 

adalah setnn.,,

(;sq) dari kata (;-q u;) yang berarti mencebok atau mengambil
dengan cebokan tangannya. Dikatakan , ('"J L*)jika saya memberi-
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kan kepadanya sesuatu yang sedikit. Maksudnya di sini, bahwa

orang itu ternyata adalah setan, mencuri makanan dari makanan

milik sedekah.

(l::tr'j) "Maka saya terus mengawasi dan menantinya."

(+;-r'i fi.til;) Yakni, ia telah berkata jujur dalam perkataan

ini, padahal ia adalah makhluk yang jarang berkata jujur (sangat

banyak kedustaan).

Untuk penjelasan ayat, keterangannya sudah kami jelaskan.

Siiakan merujuk syarah Hadis nomor 71.

t, - o "a- , \
#t; # ,b_teitt: it :y 4l Jji \ J*9r u\;y (3) -101

t-.* t-)GS ,+i3 b *i U o"* i ,#'rS #3 Sg*r *\t

t4 ,t;.+3.jt d, i,:t -;tst-i ,:*lt .t; u.i.t'4;; ,u"*i'S

tt', ,YltlJli :i r; tl:r,#tvw34vi1 ui;t3i :i

6 ytsrb -;,tt3.t lii iiG Y uvi.btc ui,
[i]ri \S V, ,W b b)t -c ^k vs ti+!r:+r; ;4; i j

:".1tl.o,.r.!*Jl t--+->Jl_,

lzao-zas:;r;Jtl (i;<ir p:et -v
101- (3) "Rasul telah berinmn kepada Al-Qur'an ynng diturunkan

kepadanya dari Tuhan, demikinn pula orang-orang yang beriman.

Semuanya beriman kepada Allah, Mslaikat-Malaikat, kitsb-kitab dan Rasul-

RasulNya. Mereka mengatakan, "Kami tidak membeda-bedakan antara



seseorangpun (dengan yang lain) dari,Rasul RasulNya", dan mereka

mengatakan: "Knmi dengar dankami taat".

(Merekn berdos): " Anryunilah kami ya Tuhan kami dan kepada Engkaulah

tentpat kembali." Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan

kesanggupannya. Dia nrcndapat pahala (dari kebajikan) yang dia usahakan

dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) ynng dia kerjakan.

( Mer eks b er doa) : " Y o Tuh an knmi, j an ganl ah Engkau hukum kami j ika kami

lupa atau kami bersalah. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau bebankan

kepada kami beban yang berat sebagninuna Engkau bebsnkan kepada orang-

orang yang sebelum kami, Ya Tuhan katni, janganlah Engkau pikulkan

kepada kami apa yang tak sanggup knmi menikulnyn. Beri maaflah kami;

ampunilah kami; dan rahmatilah kami. Engkaulah Penolong kanti, maka

tolo nglah kami t erhad ap kaum y ang kaf ir, " ( QS. Al-Baqarah : 285-286)1

Sahabat perawi Hadis ini adalah Abu Mas'ud Al-Anshari;

Uqbah bin Amru bin Tsa'labah.$,.

Hadis ini bunyi lengkapnya sebagai berikut:

K;6 N L-1.
0!u, iT u,/tYi 1; X>

"Barangsiapa membaca dua ayat terakhir dari surat Al-Baqarah dn-

lam satu rnalam, sungguh kedua nyat itu telah mencuktryinya."

(;uB) maksudnya, kedua ayat itu mencukupinya dari berbagai

musibah dan penyakit pada malam itu.

i HR. Al-Bukhari dalam
(o).
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Fathul Bari,9/94,!no.40081, dan Muslim, 1/554, [no. 808].
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.:I#q))i: >,"i2,
-.^.o C-.\^;rl dltJ. \

,'^#)i $.s,A \*eJ J")

r Maksud.ya menahannya dalam ger"rggaman tangan Allah. Jika demikian berarti nya-

wa sang ha.,lba tidak kembali ke raganya dan wafatlah ia'

z Melepa"snya kembali adalah *",lg"ilUutitan nyawa tersebut ke raga orang yang ti-

dur, sehingga ia bisa bangun kembali'
3 HR. Al-Bulhari, r'to. 7393, dari Abu Hurairah 's"'

e) -102

((.A.tb)t lrw * U;,; A.t#Ett t$;")\ oV 'tS4\t
,,Dengan menyebut namaMu wahai Rabbku, saya meletakkan tubuhku. Dan

dengan menyebut namaMu pula saya mengangkatnya' Jikn Engkau

menahan diriku,l maka rahmatilah dia. lika Engkau melepasnya kembaliz

maka iagalah ia seperti Engknu meniaga para hambaMu yang shalih"'3

Sahabat perawi Hadis ini adalah Abu Hurairah ,.s''

Hadis ini selengkapnya berbunyi sebagai berikut:

->ot\L>, JJ q# Q;..sv
,,Apabilasalahseseorangdiantargknlianbangundaritempattidur-

nyakemudiankembalikepadanyamnkahendclknyadiamengibasitempat

tidtsitudenganujungkninnyotigakali,karenadiotidskmengetahuiapa

yang terjadi pnda tentpat ticlur itu setelah clin tinggolksn. Dan apabila dia

yfE\(
J.s4! ilI

io1 S ,A-jl',e(_.- \

4b'l ;j,,; Vit olrl
,)

i. a -.,* )ls((":t'* J;tt\s 1,41 #il;il"



berbaring lagi, hendaknya mengucapknn: 'D,engan menyebut namaMu zuahai
Tuhanku, aku letakkan sisi badanku, dan dengan menyebut namaMu aku
mengangkatnya. Apabila Engkau menahan nyawaku maka kasihilah dia, dan
apabila Engkau melepaskannya makn jagalah dia sebagaimana Engkau men-
jaga para hambaMu yang shalih!' Kemudian apabila dia bangun maka hen_
daknya mengucapkan: 'segara puji bagi Allah yang terah memberi keserama-
tan pada tubuhku, mengembarikan nyawa kepadaku, serta mengizinkanku
untuk b er dzikir kep ad aNy a' .,,

(rrt,y.4.-a.): Gr"ai adalah bagian ujung kain sarung. Ada yang
berpendapat ia adalah pinggiran sarung dari sisi mana saja. Tapi
yang dimaksudkan di sini adalah ujung sarung secara umum.

(*'.A; u.) yakni apa-apa yang datang ke tempat tidur setelah
ditinggalkan. Maksudnya, barangkari ada binatang berbisa yang da-
tang ke tempat tidurnya kemudian berbaring di sana setelah dia
pergi.

(&; is:riof yakni, jika Engkau menahan jiwa saya. yang di_
maksud dengan 'jiwa" di sini adalah nyawa. Daram arti: Jika Engkau
menahan nyawa saya di sisimu dengan mematikannya, maka rahma-
tilah ia' Dan jika Engkau melepaskannya dan nyawa kembali ke ba-
dan saya, maka peliharalah ia dari keburukan setan, juga perkara-
perkara membinasakan rainnya, sebagaimana Engkau memelihara
hamba-hamba Engkau yang shalih.

34o Sgaibh 
",,1,{a4dr 

bin,}b duQ e,UaLLab LIQ.,_Akanad Sgaibtr Sa'id brn,J0i bin QlJaL$ J0.QalntLanr

taw JJ,t;ur: ei,,*,3aG uL!-JJt ) (5) -103

AI,Wi t4 yp; Wi Lp ,W;r\i \ei ,:[l;Q;,
.tl

((€uril jlJ'tii

103- (5) "Ya Allah! Sesungguhnya Engkau menciptakan diriku, dan

Engkaulah yang akan mematiksnnya. Mati dan hidupnya hanya milikMu.

Apabiln Engkau menghidupkannya, maka peliharalah. Apabila Engkau

mematikannya, maka nmpunilah. Ya Allah! Sesungguhnya aku memohon

kep adaMu keselamat an. "'t

Sahabat perawi Hadis ini adalah Abdullah bin Umar bin Al-

Khattab #.
(6.":) "liwaku", yakni nyawa saya.

(utr;; Lpw dI) "Hidup dan mati jiwaku hanyalah padaMu",

yakni hanya Engkaulah yang mampu mematikan dan menghidup-

kannya. Tiada seorang pun selain Engkau yang mampu untuk itu.

Engkaulah Yang Maha Menghidupkan. Engkaulah Yang Maha Me-

matikan. Dan Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu.

1u5*ii9, yakni jika Engkau membiarkannya tetap hidup

(qL;;u) "MakA peliharalah dia" dari segala perkara yang bermadharat

dan menghinakan.

1 HR. Muslim, 4 / 2083, fno. 2712), Ahmad dengan laf azh y ang sama, 2 / 79, dan Ibnus
Sunni dalam' Anmlul Y aumi wal Lailah, no. 721,.
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(Wi3b) "Dan jika Engkau mematikannya,', yakni menjadikan
nyawa berpisah dengan tubuh saya. Karena kematian adalah ibarat
berpisahnya nyawa dari organ tubuh.

1":tJt i'ui) "Saya memohon perlindungan kepadaMu.,, Afiyat
diartikan keselamatan atau perlindungan yaitu pembelaan Allah ter-
hadap hamba dari berbagai penyakit dan malapetaka.

(!tV q #.*.ti,e d @D 6) _to4

104- (6) "Ya Allah! lauhkanlah saya dari siksaMu saat Engkau

me mb angkitkan p ar a hamb aMu. " 1

sahabat perawi Hadis ini adalah lfmmul Mukminin; Hafshah
binti Umar bin Al-Khattab qtr",.

Hadis ini selengkapnya berbunyi seperti berikut:

i ,yr .A;ijr i4 clr ii ui;r,ri r;t i6 g ttt J-: ai

.;tr" o)J ,KlrV q li qtri, d, WD) ,J-fr

"Rasulullah M, jika ingin tidur, beliau meletakkan tangan kanannya
di bswah pipi. Kemudian beliau membaca doa: 'ya Allnh, lindungilah aku
dari siksaMu pada hari Engknu bangkitkan semua makhluk'. sebanynk tiga
kali."

(il3i) "Ketika hendak tidur."

t shahih Abu Datord, no. 5045, shahih At-Tirmidzi, no.339g, shahih lbnu Majah,no. 3141
dan Ash-Shahihah, no.2784, dari Hudzaifah dan Bara. bin Azib qit .
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(6;) "Peliharalah diriku."

(!tG e A iI) "Pada hari Engkau membangkitkan hamba-hamba-

Mu." Yakni pada Hari Kiamat.

&Jt.!*,)) (7) -105

105- (7) "Dengan menyebut namaMu ya Allah, saya akan mati

dan hidup."t

Sahabat perawi Hadis ini adalah Hudzaifah bin Al-Yaman'iet''

($t\ @:i.t,-!) "Yakni saya akan mati dengan menyebut nama-

Mu."

(qi:) "Dan dengan menyebut namaMu ya Allah saya akan

hidup kembali." Ada yang berpendapat maknanya adalah Engkaulah

yang akan mematikan saya dan Engkaulah yang akan menghidup-

kan saya kembali.

(V13 oyl

((- j$)Lr

4, .

J"ryij uYj

; .;q\- ;sl

- itt ;:t;+)) (8) -106

iut3 ,- ;j;Je S

106- (8) "Membaca Subahaanallah (Maha Suci Allah) -tiga puluh tiga

kali-, membaca: Alhamdulillah (Segala puji hanya milik Allah) -tiga

t HR. Al-Bukhari no, 6312 dari Hudzaifah bin Al-Yaman "*;,. Lihat pula Shahih Abu

D atuud, no. 5049, dan Shahih At -T irnidzi, no. 3417



puluh tiga kali, dan membaca Allsahu Akbar (Allah Maha Besar) _tiga

puluh empat kali-"t

Sahabat perawi Hadis ini adalah Ali bin Abi Thalib.gn,.

Hadis ini selengkapnya berbunyi seperti sebagai berikut:

tA y * ,G*3 vr.)i r;s: ,G)r3 t3\,

"Sesungguhnya Fatimah ,#, datang menemui Nrfui M, mengaclukan
tangannya yang mengeras karena menggiling. Fatimah mendengar kabar
bahwa Nabi mendapatkan budak. sayang, sa,t itu Fatimah tidak berjumpn
dengan Nabi M. Fatimah pun menuturkan hal itu kepada Aisyah. Ketika
Rasulullah M' datang, Aisyah pun menuturkannya. Kemudinn beriau men-
datangi kami, pada saat itu kanti sudah bersiap-siap untuk tidur, maka knmi
pun segera beranjak untuk menyambut beriau. Beriau bersabdn:.,Tetaplah
pada tempat kalian'. Beliau datang raru duduk tepat di tmtara aku dan

I IIR Al-Buklrari daram Fathul Bari,lr/r73,dan Muslim, 4/20gg,rno.27271. (e)

Eatimah hingga aku merasakan kesejukan kedua kakinya. Dan beliau ber-

sabda: 'Maukah aku tunjukkan sesuatu yang lebih baik daripada apa yang

kalian minta?! Bila kalian hendak beranjak ke tempat tidur, maka ber-

tasbihlah tiga puluh tiga kali, bertahmidlah tiga puluh tiga kali, serta ber-

takbirlah tiga puluh empat knli. Hal itu lebih baik bagi kalian daripada

seorang pembantu'."

1ur* d"u::; "Dia meminta pembantu kepada Nabi." Demikian itu

karena keletihan yang sangat yang dialami Fatimah. Dia sangat se-

ring menggiling tepung gandum dengan tangannya. Juga selalu

membawa air dengan bejana. Dan kata "al-khaadim" di sini mencakup

laki-laki dan perempuan.

(q8u*i gl,yakni kami sudah memasuki tempat tidur kami

untuk bersiap-siap tidur.

(. ;is: u>u E{i) "Maka bertasbihlah tiga puluh tiga kali...",

maksudnya, ucapkan subhaanallah tiga puluh tiga kali, alhamdulillah

tiga puluh tiga kali, dan Allaahu Akbnr tiga puluh empat kali. Sehing-

ga semuanya genap berjumlah seratus.

(ijp), yakni sesungguhnya dzikir ini (ErG J4 t;EJ yp) "Lebih baik

bagi kalian daripada seorang pembantu." Yakni, kalian berdua

menjadi kuat karena dzikir dan tidak akan membutuhkan pembantu

lagi.

,d3l ol3LuJl ?) &l\) O) -1.07

-I t4*.1

(p:v ;,

" a"

Gytt *:s,&)\t +:s
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107- (9) "Ya Allah! Rabb langit yang tujuh, Rabb bumi, dnn Rabb Arsy
Yang Agung. wahai Rabb kami, dan Rabb segara sesuatu. Engkau adarah

yang membelah biji-bijian dan biji kurma. Engkaulah yang menurunknn
taurat, injil, dan Al-Furqan. sesungguhnyo saya berlindung kepadaMu dari

keburukan segaln sesuntu, ynng Engkau memegang ubun-ubunnya. ya

Allah! Engkaulah Yang Maha pertama, sehingga tiada sesuntlt pun sebelum

Engkau. Engkaulah Yang Maha Ternkhir, sehinggn tindn sasuntu pun
sesudah Engkau. Engkaulah Yang Maha Tnmpnk, sehinggn tintln scstLntu

pun di atas Engkau. Dan Engkaulah yang Maha Tersentbunyi, saltittggo
tinda sesuatu pun di baruah Engknu. Bayarkanlah hutang knni rintt jnuhkan

kami dari kefakiran."t

Sahabat perawi Hadis ini adalah Abu Hurairah do.

sabda Nabi ffi (;r',j,.ul "yang membelah biji-bijian." Ini adarah
sifat dari lafazh (9;) yang disebutkan sebelumnya. Demikian halnya
dengan (j;*; "Yang menurunkan." Ia juga sifat dari kata Rabb.

sedangkan (Jdr) dari kata (ji1) yang berarti membelah. Jadi maksud
Glt: +tJ6) adalah yang membelah dan membuka biji.biji maka-
nan dan biji kurma secara khusus untuk tumbuh.

I HR. Muslim, no.2713, dari Abu Hurairah 
"&.

(rt+yr; tftJ*) "Dan yang menurunkan kitab Taurat dan

Injil." Kedua nama kitab ini adalah 'ajam. Yakni bukan berasal dari

bahasa Arab. Tapi ada yang mengatakan bahwa (itirli) berasal dari

(u)r S:) jika ada sinar dan cahaya yang tampak daripadanya. Maka

kitab Taurat diberi nama dengan Taurat karena hal itu. Sebab kitab

Taurat membawa cahaya dan sinar bagi bani Israil dan orang-orang

yang mengikuti mereka.

Sementara (j#i1) berasal dari kata (ji-11) karena ia menampak-

kan kembali agama setelah kepudarannya. oleh sebab itu kitab Injil

disebut dengan Injil.

(qLtpr;) adalah nama lain bagi (yf;,tl). Yaitu nama kitab suci

yang diturunkan kepada Nabi Muhammad &. Berasal dari kata (i;i)

yang berarti mengumpulkan. Al-Qur'an diberi nama dengan "Al-

Qur'an" karena ia mengumpulkan kalimat dan huruf-huruf.

(xn\iri .r^li) "Engkau memegang ubun-ubunnya'" Ini adalah

bahasa kiasan atas kemahakuasaan Allah atas makhluk dan sesunS-

guhnya mereka semua berada di bawah kehendak, kuasa, kekuatan,

dan kepemilikan Allah ds.

(L# JE -* iS'il ei AfAuzual adal.ah Rabb yang tiada sesuatu

pun sebelumNya maupun bersamaNya' Sehingga sabda Nabi ffi:

(r(y'.r+;[) "Maka tiada sesuatu pun sebelum Engkau" menjadi

penafsiran bagi kata "Al-Awwal".

(L+: !t4 ;* e\\::i1 Afatltir ad'alah yang tetap kekal abadi

setelah kebinasaan seluruh makhluk. Dialah Yang Maha Tinggi da-

lam keawalanNya sehingga tiada sesuatu pun sebelumNya' Seba-

<<_4t ,y

'rrf ,t' f U

;Yr ci, ,;4:

qll e ce "--iJ a_,

e}15,G:{l

t
dlrji .r--^i, ;UJt c-;i;

b uat
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gaimana Dia juga Maha Tinggi dalam keakhiranNya sehingga tiada
sesuatu pun sesudahNya.

(',+- etsy ,4 .;rilt eii;) Makn a Adz-Dzaahir berasal dari kata

UJllJl) yang berarti kemenangan, keperkasaan, dan sempurnanya
kekuatan. sehingga sabda Nabi ffi: "sehingga tiada sesuatu pun di
atas Engkau," menjadi tafsiran bagi kata "Adz-Dzaahir". Namun ada

pula yang mengatakan, maknanya adalah yang Maha Kelihatan
dengan ayat-ayatNya yang jelas, yang menunjukkan wahdaniyah

(keesaan) dan rububiyah (ketuhanan)Nya.

(t;- e4! ;$ *qt c.;ij) Al-Baathin artinya yang terhalangi dari
para makhluk. Sehingga tiada sesuatu pun di belakang Engkau yang
lebih tersembunyi dari Engkau. Sehingga tiada seorang pun yang
mampu mengetahui dzatMu padahal Engkau Maha Kelihatan. Ada
pula yang mengatakan, maknanya adalah Yang Maha Mengetahui
segala perkara yang tersembunyi.

Q-fue;,rl) "Lunasilah hutang kami." yang dimaksud dengan
"hutang" di sini adalah hak-hak Allah $s dan hak seluruh hamba dari
berbagai jenisnya.

(4t *Gi;) "Dan cukupkanlah kami dari kemiskinan." Mak-
sudnya, cukupkan kami dari meminta-minta. Yang hal itu menyebab-

kan datangnya kehinaan pada kami karena kemiskinan dan kebutu-
han tadi.

348 Sgai bh Jtr a1di" b in,-.rtbdu0 Q,Ua hft ab,]Q,,Lll.,uad 349

'zi''$" ;59 ,vtji j ,vtx j ,Luo;j ,tdi s$t $fu;ir;; Go) -108

108- (L0) "segala puji bagi Allah yang telah memberi kami makan, memberi

kami minum, memberi kecukupan kep ada kami, dan memberi kami temp at

berteduh. Betapa banyak orang yang tidak ada yang mencukupinya dan

tidak pula memberinya tempat berteduh."t

Sahabat perawi Hadis ini adalah Anas bin Malik "$.

Sabda Nabi & (uus), yakni yang mencukupi kami dan memberi

kepuasan kepada kami.

(ur3i), yakni yang mengembalikan kami kepada tempat tinggal

kami, dan tidak menjadikan kami bertebaran seperti binatang ternak.

Sedangkan (,s;Ui) adalah rumah tempat tinggal. Namun An-Nawawi

mengatakan, ([r;i) artinya adalah yang merahmati kami.

(il Ss i ;q i.(;), yakni betapa banyak makhluk yang tidak men-

dapatkan sesuatu yang mencukupi seluruh kebutuhannya.

(,::Yi), yakni juga tidak mendapati sesuatu yang merahmati

dan kasih sayang kepadanya. Namun ada yang mengatakan: Makna-

nya adalah betapa banyak orang yang tidak mendapatkan Negeri

dan rumah untuk bertempat tinggal di dalamnya.

t HR. Muslim , no.2715, dari Anas bin malik "&.

Sgaibh Sa'rd brvr J0r bin Q.UaL$,:t0-QaLthani
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(1.* JLr*i
109- (11) "wahai Ailahr Dzat yang mengetahui segara har ghaib dan

terlihat, pencipta langit dan bumi, Rabb segala sesuatu dan pemiliknya, saya
bersaksi bahzoa tiada lrah yang pntut diibadahi dengan benar serain hanya

Engkau' saya berrindung kepadaMu dari keburukan jizuaku, dan dari
keburukan setan beserta para prajuritnya. Juga berlindung kepadaMu
jangan sampai saya berbuat dosa atau melancarkan (dosa itu) kepada

seorang muslim pun.',t

sahabat perawi Hadis ini adarah Abdullah bin Amru bin Ar-
Ash +*,.

()u) adalah yang menciptakan.

(sy0 yakni perbuatan syirik yang
manusia. Namun juga dikatakan: dibaca
huruf syin dan ra' (S?x).Sehingga artinya
daya setan.

6 Fi ll) yakni jika saya mengerjakan (suatu dosa).

1 Shahih Abu Dazuud, no,5076, d,an Sltahih At-Tirmidzi,no. 3392.

aa
rL""ill

lG @Dl111; -1oe

,AK);, rq ,f :,

diserukan setan kepada

dengan dua fathah pada
adalah jeratan dan tipu
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(;';1 3\ dari kata (y.si) yang berarti menarik. Dan dhamir (kata

ganti) di sini kembali kepada (;r":i) "keburukan". Yakni atau saya

menarik dan membawa keburukan itu kepada seorang muslim.

((Aiiit e* 1,41 !:q: er;.-tt e; lt 3A> (z) -11,0

110- 02) "Membaca surat As-Sajdah; Alif lam mim, tanziilah... dnn surat

Tabaarnkalladzii biyadihil mulku. . . (Al-Mulk)."1

Sahabat perawi Hadis ini adalah Jabir bin Abdillah +r',.

(;i;3r ,j-, lt,i;ii; maksudnya adalah membaca surat As-Sajdah.

(-riJr "! qit l'rq:) maksudnya adalah membaca surat Al-Mulk.

Maksud Hadis ini, sesungguhnya bukan termasuk kebiasaar-r

Nabi & untuk tidur sebelum membaca kedua surat ini.

,q! qii *g:,41 ;.:{ii 6#,,, (13) -111

it .q +i :t; 
''EL y ,qL

rr.jr;i e)t.t*J ,.;
111- (13) "Ya Allnh! Saya sernhkan diriku kepadaMu. Saya pnsrnhkan

urusanku kepndaMu. Snyahadapknn zoajahku kepadaMu. Dan saya

sandnrkan punggungku kepadaMu, dengan penuh pengharapan dan

ketakutan kepadaMu. Tiada tempat bersnndar dan mencari keselamatan dari

r HR. At-Tirmidzi, [no. 3404], dan An-Nasa'i dalam Anml Al-YatLm wa Al-Lailah, no
707,llhat Shnhih Al-lanri' , 4/255, [no. 48731. (Q)

*:: +') ,.Lgr+ o:41:

;i ,flt dIUt, .ii,JD!



Engkau kecuali kepadaMu. sesungguhnya vya telah beriman dengan kitab
yang Engkau turunkan, juga kepada Nabi yang telah Engkau utus.,,1

Sahabat perawi Hadis ini adalah Al-Bara'bin Azib n*..

Bunyi Hadis ini selengkapnya sebagai berikut:

<l-p v ?i '&;+$ ,i--L)))l

"Apabila kamu hendak tidur, maka berwudhulah sebagaimana kamu

berzuudhu untuk shalat. setelah itu berbaringlah dengan miring ke kannn,

dan ucapkanlah: 'Ya Allah ya Tuhanku, aku berserah diri kepadaMu,
aku serahkant urusanku kepadaMu dan aku berrindung kepadaMu
dalam keadaan harap dan cemas, karena tidak ada tempat
berlindung dan tempat yang aman dari ailzabMu kecuali dengan

berlindung kepadaMu. Aku beriman kepada kitabMu yang tetah
Engkau tunmkan dan aku beriman kepada NabiMu yang terah
Engkau ,ttus'.' Apabila kamu meninggal (pada malam itu) maka knmu mati
dalam keadaan fitrah (suci). Dan jadikan bacaan tersebut sebagai penutup

ucapanmu (menj elang tidur). "

' HR. Al-Bukhari, no. 6313 dan Muslim, no.2710, dari Bara'bin.Azib +;.

(d4";r c.jitl) yakni jika engkau mendatangi tempat tidurmu

untuk tidur.

G>'..:s !r';iturl;; "lrtuka berwudhulah seperti wudhumu hen-

dak shalat." Yakni wudhu yang semPurna dengan rukun dan syarat-

syaratnya.

Dalam Hadis ini terdapat tiga perbuatan sunnah yang sangat

dianjurkan tapi tidak wajib. Yang pertama, berwudhu sebelum hen-

dak tidur. Jika seseorang berwudhu maka wudhu itu mencukupinya.

Hikmah hal ini, seseorang berada dalam kondisi suci kalau seandai-

nya meninggal dunia pada malam itu. Menjadikannya mendapat

mimpi yang benar. Juga menjadikannya terhindar dari permainan

setan terhadapnya ketika tidur. Sehingga setan tidak mamPu men-

cemaskannya.

Yang kedua, tidur dengan berbaring di atas samping kanan'

Karena Nabi ffi sangat menyukai yang kanan-kanan. Di samping itu,

tidur dengan kondisi demikian menjadikan seseorang cepat terba-

n8un.

Yang ketiga, berdzikir kepada Allah, sehingga dzikir itu men-

jadi penutup amalnya pada seluruh hari tersebut.

(4t E r iii-ii 6ili; "va Allahl Sesungguhnya saya menyerah-

kan diri saya kepada Engkau. Saya menjadikannya tunduk kepada

Engkau dan taat terhadap keputusan Engkau."

Ggt** o\Ai1) dikatakan (r*rt Jt ;Ujil artinya: (gt-'rrti
"Saya bersandar kepadaNya." Yakni saya sandarkan segala urusan

saya kepada Allah til$. An-Nawawi,fil# berkata:
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"Saya berpasrah kepada Engkau dan bertumpu kepada Engkau dalam

segala urusan saya, seperti seseorang yang menyandarkan punggungnya

kepada sesuatu yang disandari."

(e$t';";,,:';.:;r) "Ar-Raghbah" adalah kesungguhan dan rasa tamak
diiringi dengan kecintaan. sedangkan "ar-rahbah" adalah rasa takut
dengan penuh kewaspadaan. Sedangkan makna (JLID "kepada

Engkau" adalah saya palingkan ketamakan terhadap keinginan saya

kepada Engkau semata. sehingga maknanya adalah: Karena tamak
terhadap pahalaMu dan takut terhadap siksaanMu.

('t-ir )) "Tiada benteng yang melindungi."

(t;:; l5) "Tiada tempat untuk melarikan diri."

(cUl{te.L.) yakni (tiada benteng yang bisa saya jadikan tempat
berlindung dan tiada tempat untuk) melarikan diri dari siksaanMu
kecuali hanya kepadaMu.

(c:ii 6tst cL1* i:,:li) yakni saya membenarkan kitabMu yang
Engkau turunkan (kepada NabiMu).

(c:-rl &illc4 ) pada sebagian riwayat Hadis dari Al-Bara' bin
Azib, dia berkata:

:r:19ill" r. -
IJLJ uJ J E.J J,J
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"Saya berkata: Dan beriman kepada Rasul yang Engkau utus." Nabi

bersabda: "Bukan, tapi, dan beriman kepada Nabi yang Engkau utus."

Dikatakan, Nabi M menolak perkataan Al-Bara'yang mengata-

kan "Rasul" kemudian beliau membetulkannya dengan "Nabi", kare-

na penjelasan doa ini menjadi berulang tanpa ada faidah ketika ada

pengulangan kata. Tentunya hal itu termasuk perkara yang ditolak

seorang ahli balaghah (sastra Arab). Karena beliau adalah seorang

Nabi sebelum menjadi seorang Rasul.

Ada yang berpendapat, sesungguhnya kalimat-kalimat ini ada-

lah dzikir dan doa. Maka kita harus membatasi diri dengan lafazh

yang datang dari Nabi &. sehingga yang wajib bagi kita adalah

mengucapkan dzikir tersebut persis seperti huruf-hurufnya tanpa

pengubahan.

Sebagian ulama' berdalil dengan Hadis ini bahwa meriwayat-

kan Hadis dengan maknanya adalah dilarang. Tetapi pendapat

jumhur (mayoritas) ulama' membolehkan hal itu bagi seorang ulama'

yang paham dan alim.

Pada akhir Hadis ini disebutkan:

rcNt tb,UU;tg>
"lika kamu meninggal, maka kamu meninggal di atas fitrah'"

Maksudnya, meninggal di atas agama Islam.



29- DllA IIEIIIIA IIIIAII BISA IIDUR

PADA II'AIIIU MALAM

Yakni jika seseorang berbolak-balik di atas tempat tidurnya

dari satu sisi ke sisi lain, dan tidak kunjung bisa tidur.

uj ,y)\\-, +tr-*:)t 1, ,'r6t t--tr)\6r \1 i1 l;1 -rrz

(6uir ;-lt'\^4:{

112- "Tiada ilah yang patut diibadnhi selain hanya Allah Yang Maha

Tunggal dan Mnha Perkasa. Pencipta langit bumi, dan apapun di antara

keduanya, Yang Mahn Perkssa dan Malm Pengampun."t

Sahabiah perawi Hadis ini adalah Aisyah dV,. Sabda Nabi +ig

fiqri) adalah Rabb yang memaksa dan menang di atas seluruh

makhluk. Sehingga makhluk secara keseluruhan tunduk kepadaNya

sebagaimana Dia kehendaki.

Gr$ Adalah Rabb yang memiliki kejayaan dan keperkasaan

secara sempurna. Yang dengan keperkasaan itu Dia memenangkan

siapa pun yang Dia kehendaki dan menghinakan siapa pun yang Dia

kehendaki.

r Shahih Al-lami- , no. 4569 dan Ash-Shahihah, no.2066
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$L:li) Adalah Rabb yang memiliki maghfirah (pengampunan)

dan pemaafan secara semPurna' Sehingga PengamPunanNya meli-

puti dosa-dosa seluruh hamba yang bertaubat kepadaNya'

Dzikir ini meliputi permohonan kepada Al1ah tJS agar hamba

dipalingkan dari perkara-perkara yang membuatnya tidak bisa tidur'

Apakah itu kegelisahan, keresahan' kebingungan' mauPun kecema-

san.



^.?,^

ketika menghadapi perkara yang tidak disukai. Hal seperti ini terjadi

pada makhluk.

Tentunya makna sePerti ini sangat mustahil terjadi pada Allah

eJ!r. Tapi kita menyifatiNya sebagaimana Dia menyifati diriNya tanpa

talcyif (bertanya bagaimana caranya), tanpa tasybih (menyerupakan

dengan makhluk), dan tanpa ta'thil (meniadakan).

[Korektor berkata: Yang benar, sesungguhnya kemarahan Allah

termasuk sifat-sifat fi'liyahNya. Dalam arti Allah bebas melakukan

kemarahan itu kapan pun Dia berkehendak, sesuai dengan cara yang

patut bagiNya. Jadi Dia marah jika berkehendak dan terhadap siapa

pun yang Dia kehendaki. KemarahanNya ini tidak menyerupai ke-

marahan satu pun dari makhlukNya. Dan kita menyifatiNya sebagai-

mana Dia menyifati diriNya dalam Al-Qur'an, atau seperti yang

dijelaskan Rasulullah ffi dalam sunnahnya, tanpa ta'thil (meniadakan

sifat tersebut), tanpa tahrif (mengubah maknanya kepada makna

yang lain), tanpa takyif, dan tanpa tamtsil (menyamakannya dengan

makhluk).1

(;.Vrt gtya 3a): Al-Hamazaaf jamak katahamzah' Yaitu bisikan'

Maksudnya, setan-setan itu biasa mendorong dan memberi anjuran

kepada manusia untuk berbuat maksiat. Dia menipu mereka sehing-

ga mereka melakukan kemaksiatan tersebut. Maka sang hamba me-

mohon perlindungan kepada Allah dari bisikan-bisikan setan. Juga

berlindung kepadaNya jangan sampai setan itu hadir kepadanya dan

berada di sekelilin gnya.

r Lihat Syarah Al-Aqidah Al-Wasithiyyah,karya Muhammad Khalil Al-Harras, hlm. 103,

dan Syaikh Ibnu Utsaimin, hlm. 21'7. (Korektor)

30- DIIO HEIIIIA IERIIEJUI DAMM ilDUR ATOU

MERASA IIEIAIIUTA]I

cs,y:v ,o--.bi 6 q$$t !r +xK, >rliy -tt3

K)r?Li;rIS *41 +t-,*
113- " saya berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang sempurna dari
kemurkaanNya, siksaNya, keburukan hambaNya dan dari bisikan setan,

j uga saya berlindung j angan samp ai mereka mendatangiku.,, t

sahabat perawi Hadis ini adarah Abdulah bin Amru bin Ar-
Ash cilr.

Sabda Nabi *iE (4r.r.;K ipi; "Saya berlindung dengan kata_kata
Allah." Yang dimaksud dengan kata-kata Allah adalah nama-nama-
Nya yang mulia serta kitab-kitabNya yang diturunkan kepada para
hamba, kata-kata itu disifati dengan sempurna karena ia memang
terhindar dari kekurangan dan cacat apa pun. Atau bisa diartikan
dengan kata-kata yang pasti benar dan tidak mungkin salah. Karena
nama-nama Allah adalah pasti benar, juga tidak akan dihapus,
diubah, diganti, dan lain sebagainya.

(* ul "Dari kemarahan Allah." Arti "kemarahan" adalah
darah yang mendidih dengan sangat keras dalam tubuh manusia

t shahih Abu Dawud, no. 3893, shahih At-Tirtidzi, no.352g, dan shahih At-lanti- , no. 7r4.
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O:,i;-,ri3) asalnya adalah (ot:;ax-) kemudian huruf ya,nya
dibuang untuk meringankan bacaan. Ma.knanya , sayaberlindung ke-
pada Engkau jangan sampai setan hadir di samping saya dalam sega_
la keadaan.
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3I- VA]IG DIPERBUAT SESEllRO]Iti

IIEIIHO BERMIMPI IIDAII MEilIiE]IAHIIA]I

.trrl t4, LW Y <s) ,(21'y d,)iJ)

eJ_ 1r1 -rr+

vF,

114- (1) "Meludahkekirinya tigakali." (tigakalil. Q) "Meminta

perlindungan kepada Allah dari setan dan dari kejelekan mimpi

y ang dilihatny a. " (tig a kali) . ( il " Tidak membicar akan mimpiny a

kepada orang lain."l

Sahabat perawi Hadis ini adalah Abu Qatadah bin Rib'i. Ada

yang berpendapat, namanya adalah Al-Harits. Yang lain berpenda-

pat, namanya adalah Amru u&.

Bunyi Hadis ini selengkapnya adalah:

t^#"* f bi ;; t,g ,JtL,:ilr i it,l1 
^t 

'u ti-irr))

Gia U rl;y ,t F b;*,\&: ,6)3 ,t*- Lb ,**
"Mimpi yang baik datang dari Allah dan mimpi yang buruk datang

dari setan. Apabila kamu bermimpi sesuatu yang tidak knmu senangi, maka

1 Paragraf ini terkandung dalam Hadis riwayat Muslim, 4/1772, !no.22611, dan A1-

Bukhari, no. 7044. (Q)



meludahlsh ke kiri tiga kali, kemudian beylindunglah kepada Altah dari
bahaya kejahatannya, niscaya ia tidak akan membahayakanmu.,,

Sedangkan dalam riwayat lain:
,-

Yl t Li;J- ),U J^.-j- v f Jtl 6T, tir,o ,iut u e*)t t$jD)

i bs,t^"i b fi\?y4 l";iu ,si:tig*|:_;r;
(i';;: U Wt ,tki qLJ4V; ,ux &S,or14lr

"Mimpi yang baik berasal dari Ailah. Maka jika sarah seorang di
antars kalian melihat mimpi yang disukninya, janganlah din menceritakctn-
nya selain kepada yang dia sukai. Dan barangsiapa melihat mimpi yang
tidak dia sukai, hendaklah dia meminta perlindungan kepada Allah dari
kejahatannya dan dari kejahatan setan, kemudian hendaklah meludah tiga
kali (ke kirinya) dan jangan menceritakan mimpi itu kepada seorang pun,
sebab yang demikian itu tidak akan membahayakannya.,,

(4) "Membalikknn tubuhnya (mengubah posisi tidur).,,r

sahabat perawi Hadis ini adalah Jabir bin Abdillah @:. Bunyi
Hadis ini selengkapnya adalah:

1 HR. Muslim , 4/ 1773, lno. 2262). (e)

it1 i*+3,ti>v ry*.V W,Wt4y ft;\ 61rt>y11

(* ots ,eit * y iAs,5n;,l:fur ;
"Apabila salah seorang knmu bermimpi dengan mimpi yang tidak

disenanginya, maka hendaklah dia meludah ke kiri tiga kali, kemudian

berlindunglah kepada Allah dari gangguan setan tiga kali, sesudah itu

merubah tidurnya dari posisi semula,"

.<r tJJ, ttii JL # (s+, -tts

115- "Bangun dari tidurnya unt'uk'. mengerjahtn shalat jika menghendaki

hal itu,"r

Sahabat perawi Hadis ini adalah Abu Hurairah &,.

Bunyi Hadis ini selengkapnya sebagai berikut:

U3') &uiS ++(; -J*uJr U:', * il ,iilt +?t riDr
I - V', \ J

'a t';? H.3ij "p 3, L? /r*lt W33 ,Q* $bi
'u b-f U:31 ,iur u 64 4.61 U3i ,"tie Usit: ,i'y.)l

,i* v ijii si, ty a^; LAt e)4 W Us:5,;rl;i-rt

1 HR. Muslim ,4/ 7773, [no. 2263]. (Q)
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"Apabila Hari Kamat telah dekat, mhkn jarang sekali mimpi seorang

Muslim yang tidak benar. Orang di antara kalian yang paling benar

mimpinya adalah yang paling jujur perkataannya. Mimpi seorang muslim

adalah sebagian dari empat puluh lima bagian kenabian. Dan mimpi itu ada

tiga mncam: 0) Mimpi yang baik sebagai kabar gembira dari Allah. (2)

Mimpi yang menakutkan atau menyedihkan, datangnya dari setan. (3) Dan

mimpi yang timbul karena ilusi angan-angan, atau khayal seseorang.

Karena itu, jika kamu melihat mimpi yang tidak kamu senangi, maka

bangunlah, kemudian shalatlah, dan jangan menceritakannya kepada orang

lain."

Gut UUSti): (u-jji) sama dengan (4ji) keduanya berarti mimpi.
Hanya saja alif ta'nits pada (ujji) diganti dengan ta' ta'nits (L-Sgi)

untuk membedakan antara yang dilihat pada saat tidur dengan saat

terjaga. Jadi (Ljri) untuk yang dilihat pada saat terjaga. Sedangkan

(ujli) untuk yang dilihat pada saat tidur.

Sedangkan (.-Oll menurut orang Arab digunakan sama seperti

(qjli). jadi keduanya sama-sama berarti mimpi dalam tidur. Tetapi

Nabi M membedakan di antara keduanya. Beliau nienjadikan (rr_irl)

sebagai mimpi yang datang dari Allah ull5, sementara (6iii) sebagai

mimpi yang datang dari setan. Seakan-akan beliau tidak suka mem-

beri nama apa yang datang dari Allah dengan apa yang datang dari
setan dengan penamaan yang sama. Sehingga beliau menjadikan "ar-

ru'yaa" sebagai bagian yang baik. Karena bentuk lafazhnya menun-
jukkan sesuatu yang disaksikan oleh mata atau hati. Dan fnenjadikan
"al-hulmu" sebagai mimpi yang datang dari setan, karena asal katanya

tidak dipergunakan kecuali dalam perkara-perkara yang menjadi
hayalan atau angan-angan pelaku dalam mimpinya.

Karena itu kata "al-ihtilam" digunakan sebagai khayalan yang
dilihat orang mimpi dalam tidurnya untuk memenuhi syahwatnya.

Jadi itu adalah sesuatu yang tidak ada hakikatnya.

Ini jika kata"ar-ru'yatu" datang secara mutlak (tanpa pembata-

san). Adapun jika disebutkan secara muqayyad (dengan pembatasan)

seperti sabda Nabi iW: (W;<-qj!i) "Mimpi yang beliau benci" atau

dalam sabda beliau ( ibu rijrl) "Mimpi ada tiga macam," maka itu
kembali kepada penggunaan orang Arab dan tidak ada larangan

dalam hal itu. Allahu a'lam.

(...vJjt St;i 6ii ti$) "Jika seseorang dari kalian melihat mimpi..."
Ini adalah tafsiran bagi "al-hulmu". Karena "al-hulmu" adalah mimpi
yang tidak disukai. Sementara "ar-rlt'yaa" adalah mimpi yang dise-

nangi.

(e$r-;*.,,;j+) "Maka hendaknya dia meludah pada bagian kiri-
nya." Ini adalah tiupan yang diiringi dengan sedikit liur. Jadi bukan

semprotan dengan ludah yang banyak. Kemudian alasan mengapa

beliau menyuruh kita meludah ke bagian kiri, karena setan datang

kepada bani Adam dari arah kiri untuk mengganggu dan memberi-

kan tipu daya kepada kalbu (jantung)nya. Dan kalbu (jantung) itu
sangat dekat dengan bagian kiri. Jadi ibaratnya kita menyerang setan

dari tempatnya yang dekat.

(ai D "Dari keburukannya." Dhamir atau kata ganti (L) di sini
kembali kepada mimpi yang buruk. Dalam menghadapi mimpi
buruk, Rasulullah M memerintahkan kita tiga perkara:
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Pertama: Meludah ke bagian kiri, demikian itu untuk melemah-

kan setan dan melumpuhkannya.

Kedua: Memohon perlindungan kepada Allah Uli, agar kita

selamat dari keburukan dan gangguannya.

Ketiga: Mengubah posisi dan tempat tidur yang kita melihat

mimpi buruk. Sehingga kita tidak berada dalam posisi yang sama

dengan saat kita bermimpi buruk. Demikian itu untuk mendatang-

kan sikap optimisme kepada kalbu dari satu samping kepada sam-

ping yang lain, untuk mengubah kor-rdisi yang buruk ini menjadi

kondisi yang menyenangkan. Sebagaimana kita diperintah untuk

membalik pakaian dalam shalat istisqa'. Allahu a'larn.

(;Lr q &i;{ )) "Jangan menceritakannya kepada manusia."

Ada yang mengatakan, maksud Hadis ini adalah jika seseorang men-

ceritakan mimpi buruknya kepada orang lain, maka mimpi itu akan

ditafsirkan dengan sesuatu yang tidak disukai sesuai gambaran

lahirnya. Sehingga tafsiran yang buruk itu kemungkinarr bisa terjadi

sesuai takdir AUah:$c.

Namun mimpi yang disenangi tidak termasuk dalam larangan

di atas. Untuk mimpi yang bagus boleh diceritakan kepada orang

yang disukai. Karena orang yang bermimpi itu bisa memperoleh taf-

siran yang semakin menambah ketenangan, kebahagiaan, dan sikap

optimisnya.

Adapun sabda Nabi H: (++< #lt W) -cr ;t ';;ult.:,pi r:) "Jika

zaman semakin dekat, hampir-hampir mimpi seorang muslim tidak

akan berdusta." Ada yang mengatakan bahwa maksudnya, ilka za-

man menjadi saling mendekati. Dalam arti, malam dan siang waktu-

nya adalah sama. Dan yang lain mengatakan' jika waktu datangnya

Hari Kiamat semakin dekat'

@+ 6.-;;i q', 5;*\ j) "Otang yang paling benar mimpinya

adalah yang paling iuiur perkataannya dari kalian'" Tampaknya

maksud perkataan ini mutlak pada setiap zafirafl' Karena orang yang

tidak juiur dalam perkataannya, pasti mimpinya dimasuki kekura-

ngan dan kekeliruan ketika dia menceritakannya' Namun ada yang

mengatakan,initerjadipadaakhirzamanketikailmusudahterputus

dan para ulama' serta orang-orang shalih sudah pada meninggal'

Namun pendapat yang lebih kuai dan benar adalah pendapat per-

tama.

$.At u tr? 3*fu Y't; 'U. "'? l::'Nt u-3';) "Mimpi seorang muslim

adalah satu bagian dari empat puluh iima bagian kenabian'" Yang

climaksuddengansatubagiandarikenabianadalahpemberitahuan

tentang masalah ghaib. |ika itu memang teriadi pada dunia nyata'

maka iiu adalah sesuatu yang memang benar'

Al-Khattabi,i.-i,[il b erkata :

,w* F;+u39\ i\;5y &r'ir u;'

"Hadis ini metttpnkan penes{tsan terhadap masalah mimpi dan per-

zuuj u dan t erhadaP ked u duknnnY a 

"'
Sebagian ulama'Yang lain berkata:

b cUr'i t+\ 'i'"At ry\! -v €,'c w9\ ii e;-iJt &'
"- r rlltg_*l
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"Makna Hadis ini, sesungguhnya mhnpi

kenabian. Karena mimpi merupakan bagian yang

itu."

Allahu a'lam.

itu datang sesuai dengan

tetap tersisa dari kenabian

368 Sgaibh .1,(a4di bir,r lbdu0 Q,Uahhab .AQ4l,.tnad s6g

32- D0[ llUllUI lllllln

Maksudnya adalah berdoa saat mengerjakan shalat witir dalam

qiyamullail. Makna witir adalah ganjil.

*fiv W ec3,:4:\A W,f*t @t)) G) -116
6

.l ,'-.dvJ
,o/
dIt

,&!!p

.,,-
c=))-is

'...o.lJ

t Shahih Abu Dauud, no.1425, dan Shnhih At-Tirmidzi

Sqaibh Sa'rd brn.40i brn Q,UaL$ J0-Qalltl',ani

iu, J, !rV:,qg W.

i aif ,i).!b ;n-nt,#
v'y' 4:,$;

t

Yj ,.-ilt_l n JX

((c*CUJ-, [:J ':S1q

116- 0) "Ya Allah! Berilah petunjukkepada saya seperti orang yang telah

Engkau beri petunjuk. Lindungilah saya seperti orang yang telah Engkau

lindungi. Tolonglah saya seperti orang yang telah Engkau tolong.

Berkahilah segala yang Engkau berikan kepada saya. lauhkan saya dari

kebur ukan qadha' (ket et ap an) Mu. S esungguhny a Engkaulah y ang

menetapkan dan tiada yang bisa memberi ketetapan padaMu. Tidak akan

hina orang yang mengikutiMu, dan tidak akan mulia orang yang

memusuhiMu. Maha Mulia Engkau wahni Rabb kami dan MahaTinggi."r

Sahabat perawi Hadis ini adalah Hasan bin Ali qtb,.



(.u+r f#1) maksudnya, Ya Allah! Teguhkanlah saya di atas hi-

dayah. Atau tambahkan kepada saya sebab-sebab hidayah hingga

saya mencapai tingkatan yang paling tinggi.

(Jj.r^ ;;:r) maksudnya, dalam kumpulan orang-orang yang

Engkau beri hidayah kepada mereka. Atau mereka yang Engkau beri

hidayah dari para Nabi dan para wali.

(a.*v W ,?tL) maksudnya, "Selamatkan saya dan hindarkan

saya dari penyakit yang paling buruk, akhlak yang paling buruk, dan

hawa nafsu yang paling buruk."

Gli i W $il maksudnya, "lJruslah urusan saya dan jangan

Engkau serahkan kepada diri saya sendiri. Jadikan saya termasuk

orang-orang yang Engkau beri l.,runia atas mereka."

Ql !:u1) maksudnya, "Perbanyaklah kebaikan untuk kemasla-

hatan saya."

(i+Ll uig) maksudnya, "Dalam perkara-perkara yang Engkau

berikan kepada saya. Seperti kemuliaan, harta, ilmu, dan amal shalih."

(4;;) maksudnya, "Jagalah saya."

(c-+a; v;j) "Buruknya apa yang Engkau takdirkan untukku."

t eX .\;il "sesungguhnya Engkau yang menakdirkan dan me-

mutuskan segala yang Engkau kehendaki."

@* -;:d- {j) maksudnya, "Sesungguhnya tiada seorang pun

yang bisa menentang keputusanMu dan tiada yang bisa menghu-

kumMu.

(i* i aip) "sesungguhnya tidak akan menjadi hina."

@$S :) "Orang yang berwala' kepada Engkau." (i{rfi) "ber-

loyalitas" adalah lawan kata (iruJ1) "memusuhi". Ibnu Hajar li$
berkata: "Tidaklah hina seseorang yang memberikan wala' kepada

Engkau baik di Akhirat atau secara mutlak. Meskipun dia tertimpa

musibah, atau dikuasai seseorang yang menghinakan dan meren-

dahkannya secara lahir. Karena yang demikian itu di sisi Allah tetap

merupakan puncak ketinggian dan keluhuran. Seperti itu pula yang

diyakini para waliNya. Karena tiada yang diperhatikan oleh Allah

kecuali mereka. Karena itulah banyak terjadi ujian yang sangat hebat

terhadap para Nabi, kisah mereka sudah masyhur di kalangan kita."

(..:it; U k \ Yakni, tidak akan mulia di Akhirat atau secara

mutlak siapa pun yang menentangMu. Meski ia mendapat seluruh

kenikmatan dunia dan kerajaannya. Demikian itu karena ia tidak

menaati perintah-perintah Allah dan tidak menghindari larangan-

laranganNya.

(.srq:) yakni, sangat banyak kebaikan Engkau di dunia dan

Akhirat.

Glw: ulr) yakni, "Wahai Rabb karni! Sungguh Maha Tinggi

keagunganMu. Sangat jelas keperkasaan dan kekuatanMu atas siapa

pun di alam semesta ini. Dan Maha Tinggi Engkau serta Maha Suci

dari menyerupai sesuatu pun."
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U e;,uQS (2) -117

117- (D "Ys Allah! Sayaberlindung dengan keridhsctnMu dsri

kemurknnnMu. I ttga berlindung dengan perlindunganMu dari siksaMu.

Dan saya berlindung kepadaMu dari Engkau. Ya Allah! Sebanyak

apapun pujiku padaMu, saya tetap tidakbisa menandingi ptrjiMu

terhadap diriMu sendiri."t

Sahabat perawi Hadis ini adalah Ali bin Abi Thalib "S. Penje-

lasan Hadis ini sudah diterangkan sebelumnya. Silakan merujuk sya-

rah Hadis nomor 47.

rahmatMu dan takut terhadap siksaanMu. Sesungguhnya siksaanMu

p asti menin.p a or ang-or ang kafir. Y a Allah ! Kami memohon p er tolongan

kepadaEngkau dan meminta sffipunkepadaEngkau' Kami memuji

kebaikan Engkau dan kami tidak ingkar kepada Engkau. IQmi beriman

kepada Engkau. Kami tundukkepada Engkau dan meninggalkan siapa

Pun Yang kufur kePada Engkau'"t

Atsar ini diambil dari perkataan umar bin Al-Khattab "&,.

(i;;) yakni kita bergegas dan bersegera'

(&ij) Dengan huruf ho' (d yang dlkasrah atau difathah. Tetapi

pendapat yang pertama iauh lebih masyhur' Maksudnya' adzab itu

pasti menimPa mereka.

(6i;) "Kita meninggalkan'"

,et_&

iii ,tl&trr))

,Ai,+'t*il; ":ii

;i$tj,3Aij
J+ Grs\er)iL

,q:; lUlrdill 13; -118

'r? i, it,-. " . ot .1
-J">-t e cl.]\.I,i.> r ir> L(J J JJ.J

#as
6,

oL,Jilib c)a>-t j

.@t;e- 6i;j "\'
a6 2o . tt. ..UPJ ,ii

118- G) "Ya Allah! Hanya kepada Engkau kami menyembah. Dnn hnnya

kepada Engkau kami melakukan shalat dan sujud. Hanya kepada Engkau

kami berusaha dan melayani. Sesungguhnya kami mengharapkan

r Shahih Abu Dnruud, no. 879, Shnltih At-Tirnridzi, no.3566, darr Slnhih An-Nnsai, no.
1746, dari Aisyah q;;,.

1 HR. Al-Baihaqi dalam As-Sunan Al-Kubra,2/211, dia menshahihkan sanadnya' Se-

dangkan Syaiih Al-Albani berkata dalam lrwa' AlGhalil, 2/170: "lni adalah sanad

yanl shahii)'Hadis ini nmuquf kepada Abdullah bin Umar #*;'
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33- DZIruR SEIEI0H SAmm

IIEIHA SH0r0r u,tlln

,((,_rr-)j,.iit etlr ir:;1; -rro

t/ q,,-.
Le .\"6J-J

119- "Subhaanal malikil qudduus." Tiga kali. "Rsbbul Molaaikati war

ruuh." Sedang yang ketiga, beliau mewbacanya dengan suarakerss dan

i."njang.l

Sahabat perawi Hadis ini adalah Abdurrahman bin Abza *o.

Untuk penjelasan maknanya, kami sudah menerangkannya pada

lembaran-lembaran sebelumnya. Silakan merujuk syarah Hadis nomor

35.

1 HR. An-Nasai,3/244, Ad-Daruquthni dan beberapa imam Hadis yang lain. Sedang
kalimat antara dua tanda kurung adalah tambahan menurut riwayatnya 2/31.
Sanadnya shahilr, lihat Zadul Ma'ad yang ditahqiq oleh Syu'aib Al-Amauth dan
Abdul Qadir Al-Arnauth, 1/337.

<<l1J[ts xir I ), j yi u r*

3{- DllA PE]IAWAR HATI VA]IO DUIIA

wt llAMtI atl Al-flazill

Setelah ini akan ada bab "Du'anul Karbi" (doa untuk kesedihan

yar"rg mendalam. Perbedaan antara "al-knrbu" dengan "al'huznu" ada'

lah "al-karbu" merupakan kesedihan yang amat mendalam. Semen-

tara untuk "nl-hammu wa al-huznu", dikatakan keduanya mempunyai

arti yang sama.

Tetapi yang benar bukan demikian. Karena "al-hsmmu" adalah

kesedihan pada peristiwa di masa depan yang kira-kira bakal terjadi,

sedangkan "al-huznu" adalah kesedihan pada peristiwa yang sudah

terjadi. Dan "al-haftlmu" merupakan kesedihan yang membuat sese-

orarlg sangat menderita. Dikatakan (;+.:lr.;s; jika sesuatu itu mem-

buat saya sangat menderita.

,:)* *u,A,ii G,t,!*'i.1 ,!l* ALW\)(1) -120

.*r ,.!J $ ft ,F,,tnAi ,i)3t-2i e ib,drl3 e ev
oybt ,\ ,i-t# :r. t3ri * :i *\q e'a'ji 3i *ti *

,

l5)Lb')y3,&.b e,t JTiit J;# J\,!'*e jir * e y,
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120- (1") "Ya Allah! sesungguhnya aku adalahhambaMu, anakhambaMu
(Adam) dan anakhamba perempuanMu (Hawa).l.-Ibun-ubunku ada di

tanganMu, keputusanMu pasti berjalan padaku, qadha' (ketetapan) Mu
kepadaku adalah adil. Aku mohon kepadaMu dengan setiap nnma (baik)

yang telah Engkau gunakan untuk diriMu, yang Engkau turunksn dalam
kitabMu, yang Engkau ajarkan kepada seseorang dari makhlukMu, atau

yang Engkau khususkan untuk diriMu dalam ilmu ghaib di sisimu,
hendaknya Engkau jadikan Al-eur'an sebagai penenteram hatiku, cahaya di

dadaku, serta pelenyap duka dan pengusir kesedihanku.,,t

sahabat perawi Hadis ini adarah Abdullah bin Mas'ud 4,. sabda
Nabi ffi: (*i ;l,r+ G.\,!"+ et) "Sesungguhnya saya adalah hamba
Engkau, putera hamba laki-laki Engkau, putera hamba perempuan
Engkau." Perkataan ini untuk menampakkan ketundukan, kerendahan
di hadapan Allah, juga pengakuan deng an ubudiyafo (penghambaan)
kepadaNya.

Di sini Rasulullah M tidak mencukupkan dengan kalimat
(lt+ eD "sesungguhnya saya adalah hambaMu," tetapi menambah-
kan dengan kalimat lain yaitu ( iui C\,!* ir) "putera hambaMu
yang laki-laki, putera hambaMu yang perempuan..." karena dengan
tambahan tersebut, perkataan menjadi semakin dalam dan semakin
tegas dalam menunjukkan ketundukan dan penghambaan. Karena
yang memiliki satu orang laki-laki saja, tidak seperti yang memiliki-
nya bersama dengan kedua orang tuanya.

1 HR. Ahmad 1/391. Menurut pendapat Al-Albani, Hadis tersebut adalah shahih.Lihat
Al-Kalim Ath-Thavaib, no. 124. (e)

QX:;-eu) "Ubun-ubunku ada pada tanganMu." Ini adalah kata

kiasan terhadap kepastian hukum Allah yang berjalan pada hamba.

Dan sesungguhnya hamba berada di bawah kekuasaan serta kehen-

dakNya, dan tidak mungkin lepas darinya.

(JJ-i3 e ,au) "KeputusanMu pasti berjalan dan berlaku pada-

ku."

Q'3tJ3 g i9 yakni keputusan apa pun yang Engkau berikan

kepadaku, semuanya adalah adil. Karena keadilan adalah sifatMu.
Dan kezhaliman sangat mustahil atasMu. "Keadilan" adalah meletak-
kan sesuatu pada tempatnya. sementara kezhaliman adalah kebali-
kan dari itu.

ful'uil "Saya memohon kepadaMu..." hingga akhir kalimat, me-

rupakan permulaan doa setelah hamba menampakkan ketundukan
dan kerendahan. Ini merupakan adab serta sopan santun orang-
orang yang memohon. Kondisi seperti ini paling dekat untuk dika-
bulkannya suatu permintaan. Apalagi jlka Rabb yang dimintai adalah

RabbYangMaha Mulia dan Maha Pemurah.

Sungguh Allahlah Yang Maha Pemurah di antara seluruh yang

paling pemurah. Jika hamba tunduk khusyu'kepadaNya, merendah-
kan diri kepadaNya, dan menampakkan kerendahan serta kebutuhan
yang mendalam, setelah itu memohonkan suatu kebutuhan, niscaya

Allah mengabulkan doanya seketika. sesuai dengan kemuliaan dan

kemurahanNya.

Q-t,l*.) yakni dengan kebenaran seluruh namaMu.

(J jJ) "Yang menjadi milikMu." Dengan kalimat ini maka ke-

Iuarlah seluruh nama yang bukan nama Allah. Karena ketika hamba
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bersumpah dengan seluruh nama, maka itu mencakup keumuman

seluruh nama yang ada. Karena itu maka dibuanglah nama-nama

yang selain nama Allah dengan kalimat (J ;l,) "Yang itu adalah

milikMu." Karena bersumpah dengan selain nama Allah adalah tidak
diperbolehkan.

(jL; " c4*) "Yang dengan nama itu Engkau menamai diriMu."
Seakan-akan ini adalah tafsiran dari kalimat sebelumnya. Karena

sebuah nama untuk Allah, adalah nama yang Dia gunakan untuk
diriNya.

(cLq g.li\ 3i1 atau, "Engkau menurunkan nama itu kepada

salah seorang NabiMu dalam kitab suciMu yang mulia.

(il.ai; t ti;i'** :il "Atau Engkau mengajarkan nama itu kepada

salah seorang dari makhlukMu." Dari para Nabi maupun Malaikat.

(9..og1:t ri1 utur, Engkau khususkan nama itu untuk diriMu
dalam ilmu ghaib. Sekiranya tiada satu makhluk pun yang mengeta-

hui nama tersebut. Dan semua ini termasuk pembagian dari kalmat:
($ JA *\ y-.) "Dengan seluruh nama yang itu adalah milikMu."

Dari Hadis ini kita bisa mengambil kesimpulan bahwa Allah
mempunyai nama-nama lain yang tidak disebutkan dalam Al-Qur'an,
juga yang disebutkan oleh lisan Rasulullah ffi. Sehingga sabda Nabi

ffi berikut bukan suatu pembatasan, yaitu:

"Sesungguhnya Allah mempunyai sembilan puluh sembilan nama!

seratus kurang satu."1

(* gr;:T;it ;,5 ii; "Agar Engkau menjadikan Al-Qur'an seba-

gai penenteram hatiku." Yakni menjadikan A1-Qur'an sebagai peng-

gembira, pembahagia, dan penenteram hati saya. Karena hati manu-

sia menjadi tenteram saat musim rabii' (musim semi). Sehingga Al-

Qur'an itu ibarat musim semi bagi hatinya. Dengan musim semi itu

manusia keluar dari kesedihan dan kegalauan hati. Dia juga memper-

oleh gairah, kesegaran, dan kecemerlangan.

(q:e;;3) "Dan cahaya hati saya." Maksudnya, Al-Qur'an itu

menjadai pelapang hati saya. Karena hati jika terasa lapang, ia men-

jadi bercahaya.

(ef ;J'+t) dan menjadi penyebab hilangnya kesedihan saya.

(g+ +u1;) jadikan Al-Qur'an itu sebagai penghilang kekalutan

hati saya.

Disebutkan pada bagian terakhir Hadis:

,*t Jy)u :rj-r; (v? ,; ;)g;'nqirl-6 $6r ;;!i l5;
-"#4 F ,#",;+iv:iu ,el;,l3lt )b F Li tr ++*

K'"*-J;J:-"ii

"Kecuali Allah akan menghilangkan kesedihannya dan mengganti ke-

sedihan itu dengan kebahagiaan." Para sahabat berkata: "Wahai Rasulullah!

1 HR. Al-Bukhari, no. 2736, dan Muslim, no.2677. (M)

Syaiblr Sa'rd bin .*Qi btn Q,Uah$ .;t0-Qahthanr
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Kalau begitu,

"Benar! Bagi

nya."

kami harus mempelajari

siapapun y ang mendengar

kata-kata ini." Beliau menjawab:

kata-kata tadi harus mempelajari-

((eltrrl ';r$)l j

121- (2) "Ya Allah! Saya berlindung kepadaMu dari kesedihan dan

kegelisahan. Dari ketidakmampuan dan kemalasan. Dari sifat pelit dan

pengecut. Juga dari lilitan hutang dan paksaan orang-orang."1

Sahabat perawi Hadis ini adalah Anas bin Malik "Sa.

Pada permulaan Hadis ini disebutkan perkataan Anas.,*r,:

oi *"l;u*;i ,*i i'; t* ,M bt i;: 1,;ic^j<t;;
(.-..:JA

"Saya dahulu melayani Rasulullah Ni. Ketika doa itu diturunkan

kepada beliau, saya selalu mendengarkan beliau mengucapkan: ....."

(it;;r:6i11 atn-ffr aylbi iW berkata: " Al-Hammu adalah kesedihan

terhadap peristiwa yang diperkirakan aknn datang. Sedangkan al-hazan

adalah kesedihan terhadap peristiwa yang sudah terjadi."

15_-i'tr p) asal kata @2n berarti kebengkokan. Dikatak"" ( &
!*t) berarti menyimpang dari yang lurus. Namun yang dimaksud-

1 HR. Al-Bukhari 7 /158, [no. 6363], lihat Fathul Baari,17/173. (Q), Lihat pula Shahih
Abu Dawud, no. 1541., dan Shahih An-Nasai, no. 5491..

#+,tsd,;; -iJ)t )iirL)-tJ
-v
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kan di sini adalah lilitan hutang yang memberatkan dan sangat

menyulitkan. Demikian itu jika orang yang berhutang tidak mem-

peroleh harta apa pun untuk melunasi hutangnya. Terlebih lagi jika

dia ditagih terus.

Sebagian ulama' Salaf berkata:

"Tidaklah kesedihan akibat hutang masuk ke dalam hati, kecuali bakal

menghilangkan akal yang akal itu tidak akan kembali kepadanya."

Qq) a77) dan, paksaan kaum laki-laki, kekerasan mereka, dan

penguasaan mereka terhadap diri ini. Yang dimaksud dengan kaum

laki-laki adalah orang-orang zhalim atau para kreditur yang menghu-

tangkan uangnya. Di sini Rasulullah ffi memohon perlindungan dari

paksaan kaum lakilaki, karena dalam pemaksaan mereka terdapat

kehinaan dan kerendahan bagi diri kita.

Al-Kirmani ,i.i,Lr berkata: "Doa ini termasuk lawami'ul Kalim.t Ka-

rena bentuk kehinaan ada tiga macam: nafsaniyah (kehinann pada jirua),

badaniyah (kehinaan pada badan), dan kharijiyah (kehinaan pada urusan

luar). Untuk yang pertamn (nafsaniyah) maka tergantung pada kekuatan

yang ada dalam diri manusia. Dan kekuatan itu ada tiga macam: Aqliynh

(kekuatan akal), ghadhabiyah (kekuatan kemarahan), dan syahruaniyah (ke-

kuetan syahtunt). Maka al-hsmmu (kegelisahan) dan al-hazan (kesedihan)

sangat berknitan dengan kekuatan akal. Al-lubnu (sikap pengecut) berknitan

dengan al-ghadabiyah (kemarahsn), al-bukhlu (sfat pelit) berkaitan dengan

"413frV u ;i;jr b +;i i! .qu l"*Jl d; Fi v"

1 Yakni kalimat sedikit yang maknanya menyeluruh dan
(pen.)

Sgaibh Sa'rd brlt .;t0i brn Q.0aL$t.40Qahthani
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syahTuaniyah. Al-'Ajzu dan al-kasal berkaitttn dengan badan. sedangkan

ndh-dhala' dan al-ghalabah berkaitan dengan urusan luar (kharijiyah). Dan

doa ini mencakup seluruh perkara tadi."
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((FFi

122- @ "Tiada llah yang patut diibadahi dengan haq selain hanya Allah;

Yang Mnha Agung dan Maha Penyantun. Tiada llah yang patut diibadahi

dengan haq selain hanya Allah, Dialah Rabb Arsy Yang Agung. Tiada llah

yang patut diibadahi dengan haq selain hanya Allah, Dialah Rabb langit

bumi don Rabb Arsy yang sangat mulia."7

Sahabat perawi Hadis ini qdalah Abdullah bin Abbas +b.

Sedangkan dalam riwayAt Muslim disebutkan bahwa Rasu-

lullah M setiap mendapati perkara yang sulit, atau mendapat suatu

kesedihan, beliau mengucapkan doa ini.

(e+"il Ini adalah sifat Allah $c. Maknanya, Yang Maha Tinggi

dari batasan akal, sehingga tidak bisa digambarkan seperti apa haki-

katNya.

G+,ll maksudnya adalah Rabb yangtidak menjadi bodoh kare-

na kemaksiatan para hamba, dan tidak terprovokasi sehingga mttrka

1 HR. Al-Bukhari, no. 6345, dan Muslim, no.2730.
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kepada mereka. Tetapi Dia memberikan kadar tertentu pada segala

sesuatu. Jadi Dialah Maha Penyantun.

(fit'J' Glr 1)"Rabb Arsy Yang Maha Mulia." Maha Mulia ada-

lah sifat bagi Rabb bukan sifat bagi Arsy. Maksudnya: Dia adalah

Maha Pemurah yang senantiasa memberi karunia kepada hamba.

Yang pemberianNya tidak pernah habis. Dia juga Maha pemurah

secara mutlak. Dan kata "Al-KArim" mencakup seluruh jenis kebaikan,

kemuliaan, serta keutamaan.

Y ,ri3 au c i*1,
123- (2) "Ya Allah! Hanya rahmatMulah yang saya harap. Maka janganlah

Engkau menyerahkan diri ini kepadaku meski hanya sekejap mata.

Perbaikilah segala urusanku. Sungguh, tiada llah yang patut diibadahi

dengan benar selain hanya Engkau."t

Sahabat perawi Hadis ini adalah Abu Bakrah .s. Nama aslinya

Nufai' bin Al-Harits Ats-Tsaqafi.

(;:\ ctt;:) "Hanya rahmatMu yang saya harapkan." Fi'il (kata
kerja)nya diakhirkan untuk ikhtishnsh (pengkhususan). Maksudnya,

kami mengharap rahmat hanya khusus kepada Engkau. Karena

selainMu tiada yang merahmati.

I Shahih Abu Dauud, no. 5090 dan Shahih Al-lami' , no. 3382, dari Abu Bakrah "$".

G4 ,)L+J* y-,) yakni, "]anganlah Engkau menyerahkan dan

meninggalkan saya kepada diri saya sendiri. sehingga saya berpaling

dari ketaatan kepadaMu dengan mengikuti nafsu (diri) saya.

(f f +l maksudnya, "Sama sekali janganlah Engkau menye-

rahkan saya kepada saya sendiri dalam kondisi aPa Pun'

(g'u) yakni, kondisi saya dan urusan saya'

<<iJurru A il,Jl,a! c^li !1 dl 1,, Q) -124

124- @ ,,Tiada llah yang patut diibadahi secara haq selain hanya Engkau,

Maha Suci Engkau, sesungguhnya saya tergolong oranS-orang zhalim"'1

Sahabat perawi Hadis ini adalah Sa'ad bin Abi Waqqash "S'

Bunyi Hadis ini selengkaPnya adalah:

ei 'j1 it V :93-,-)t ,-b e , S'i:Vtb' !t .r-#t ,tii3Lt)

,? ,t iW Jr:UU F';'Y '';r$bst 34 & 4Ya;t4
,,

11al fir .:r+i,l it rt

"Doa Dzin nuun (Nabi Yunus) saat memohon Rabbnya ketiks d'lalam

perut ikan paus adalah: 'Laa ilaaha illaa anta subhaanaka innii kuntu

minadz dzaalimin' (Tiada llah berhak diibadahi selain hanya Engkau, dan

sesungguhnya saya termasuk golongan orany-orang zhalim), tidaklah se-

r HR. Ahmad ,l/t7o dan Al-Hakim,l/505, dishahihkan Al-Albani dalam shahih Al'

lami',no.3383 dari Sa'ad bin Abi Waqqash 4''

.it-
((Gi1 Yl il!
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orang muslim berdoa dengan doa tersebut lcecuali Allah pasti mengabulkan
doanya."t

Sabda Nabi M: (qr:r,:; i;;i) maksudnya adalah doa beliau. Dan
Dzun Nun adalah nama Nabi yunus jil3&. Di antara para Nabi ada
beberapa dari mereka yang mempunyai dua nama. seperti Nabi Isa
nama lainnya adalah Al-Masiih. Nabi Dzul Kifli, nama lainnya ada-
lah Al-Yasa'. Nabi Ibrahim, nama lainnya adalah Al-Khaliil. Dan
Nabi Muhammad g, nama lain beliau adalah Ahmad.

sedangkan "NLtn" di sini adalah nama ikan. Jadi maksud "Dzun
NLrun" adalah shahib Nun -orangyang pernah ditelan oleh ikan Nun-.

(Lil Lrr;g) "Ketika memohon dengan doa itu." yaitu memohon
saat berada dalam perut ikan .lengan ucapan: "Laa ilaaha illaa antn
subhasnska innii kuntu minadz dzoalimin." Artinya, Maha suci Engkau,
sesungguhnya saya bertaubat kepadaMu. sesungguhnya saya dahulu
termasuk orang-orang yang menzhalimi diri.

(u rn-g) "Pada perkara apa pun.,' Sedangkan kata (-L) diper-
gunakan untuk fi'il madhi yang dinafikan. Ia boleh disukun thn,nya,
boleh dibaca dengan tasydid, dan boleh juga dibaca ringan tanpa
tnsydid.

ci oi
,?.iL\l tll;; qa; -125

125- (4) " Allah, Allah adalah Rabbku. sungguh, sayn tidak berbuat syirik
kepadaNya sedikit pun. "t

t shahih At-Tirmidzi, no. 3505, shahih Al-lami', no. 3383, dan Al-Misykaah, no,2292, dari
Saad bin Abi Waqqash,.*,.

K }" j:;t i
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Sahabat perawi Hadis ini adalah Asma'binti Umais €i;,.

Bunyi Hadis ini selengkapnya adalah:

*'ffi,-rue$ 1411 J_n:; Ju
i _"
I ,!f-,Fl .,i( ";y!;1

l-fJl Yi>> 'ffi iur

: a'o ,) ;j ixl rrr

"Rasulullah M, berkata kepadaku: 'Maukah aku ajarknn kepadamu

knlimat-kalimat yang dapnt kamu baca ketikn dalam keadctan susah?, yaitu:

Allaahu, Allaahu Rabbii,laa usyrikn bihi syaian. (Allah, Allsh adalah

tuhanku, saya tidak menyekutukanNya dengan sesustu apapun)."

Sabda Nabi ffi (111 ,6i) ini adalah taukid lafzhi. Yakni bentuk

penegasan yang terjadi pada lafazh.Ia munadah yang huruf nida'nya

(tq) dibuang pada keduanya. Perkiraan kalimatnya adalah: (;j[i q ,;iriL)

"Wahai Allah! Wahai Allah."

Pada Hadis ini tidak ada dalil bahwa kita boleh menyendirikan

nama Allah saat berdzikir. Yaitu hanya menyebut: "Allah, Allah,

Allah, Allah..." saja, tanpa panggilan dari munaadi (orang yang me-

manggil).

Adapun Hadis ini sesuai susunan ungkapannya, maka menun-

jukkan bahwa orang yang mengucapkan doa ini, perkiraannya ada-

lah sebagai berikut:

1 Shohih Abu Dawud, no. 1525, Shahih lbnu Mnjah, no. 3146, dan Shahih Al-Kalim, no,
100, dari Asma'binti Umais c:ja.



4'!;1is q,, tU ,:Ft e AG ** Li ,hiu ,iiri q,,

"17" i(d

"Yn Allsh! ya Arah! Hilangkan dari saya penderitaan ini. sesung-
guhnya Engkau adarah Tuhanku. Dan saya tidak menyektttuknn Ettgknu
dengan sesuatu pun."

36- DIIA IIETIIIA BERTEMU MUSUH DA]I

IIRA]IO VA]IO BERHUASA

Kata "dzi as-sulthan" adalah siapa pun yang mempunyai ke-

kuatan dan kekuasaan. Jadi masuk padanya siapa pun yang mem-

punyai tangan kuat untuk memaksa manusia.

126- 0.) "Ya Allah! Kami menjadikanMu dalam leher nrcreka, dan kami

berlindung kepadaMu dari keburukan ffiereka."l

Sahabat perawi Hadis ini adalah Abu Musa Al-Asy'ari 4a.

Hadis ini selengkapnya berbunyi sebagai berikut:

€:* e Ait;; dl fr+r',, , 
jts v3; orl tiyi6 ffi ,:.;l1Li

(g::i b +"*S
"Sesungguhnya Nabi N, apabila khawqtir kepada suatu kaum beliau

berdoa: 'Ya Allah! Sesungguhnya kami menjadikanMu pada leher-leher

mereka (yaitu menghadapi mereka) dan kami berlindung kepadaMu dari

kejahatnn nrcrekfi."

1 HR. Al-Hakim,2/142, dishahihkan Al-Albani dalam Shahih Abu Dauud, no. 1037, dan
Slmlih Al-lanti', no. 4582
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Sabda Nabi +*: @tr^ e ui;;:) "Kami menjadikan Engkau pada
leher-leher mereka." Dikatakan: ("rdt * €y*;&l jika saya menja_

dikan si fulan berhadapan dengan leher mereka. Adapun pengkhu-
susan kata "leher" pada Hadis ini, karena saat berperang jika kita
berhadapan dengan musuh, kita menghadapi lehernya. sehingga pe-

ngertiannya, Kami memohon kepadaMu ya Allah, agar melindungi
kami di arah yang mereka hendak mendatangi kami melalui arah
tersebut. Kami juga mencari keselamatan denganMu dari alat yang
mereka gunakan untuk menghadapi kami. Karena hanya Engkau
yang bisa menolak keburukan mereka. Hanya Engkau yang bisa

mencukupi kami dari keburukan mereka. Dan hanya Engkau yang
bisa menghalangi antara kami dengan mereka.

Barangkali Nabi +* memilih lafazh ini sebagai bentuk optimis-
me ketika bertempur dengan musuh. Allshu n'lam.

"L 6 -.rli ,*it>) :iu t? sLM nrr

((itti +Jd*\+o
Rnsululloh i5; apabila berpernng beliau berdoa: "Allaahrmrna anta

'adhudii wa anta nashiirii, bika ahuulut loa bika ashruilu, wa bika

uqaatilu."

Sabda beliau: (*l* *;1) yakni, Engkaulah satu-satuNya peno-

long saya. (jr-i) yat ni, saya bergerak. 6t-i a3l yakni, denganMu

saya menyerang musuh. 1;-ui :t; yakni, dengan pertolongan dan du-

kunganMu saya berperang.

<,"gi' *: i'tt $";11(3) -128

128- (3) "Cukuplah Allah sebagai penolong knmi, dan Dia adnlnh sebnik-baik

yang dipnsrahi."t

Sahabat perawi Hadis ini adalah Abdullah bin Abbas +r,.

Hadis ini selengkapnya berbunyi sebagai berikut:

'r , 1"-d;r-; du
t;

,J-+t +
,,< .,i c;i; ,,c,s-lb?
Y'J-. J Y'.

,J*i

et;.L.Lilri ,(

il F 't-l; 
'e

*:ittt*

,l"5;Jt &.:ittql- )'ir: W. cV a.t el)-.t \ ." v

M,|-uJ eu: ,)At e di * .>,:st 4;
t_l-;s (k4 et? $;*u fJ tra;+,ri ;Tr

4 rtt
I HR. Al-Bukhari, no. 4563

Sgaib,r Sa'rd brn ;(0i bin Q,Uah$ J0-QaLt[,ani

4t ,l;1 Ji,4y .;\ j ,6t;;.;i 4Lry ) e) -122
l .l

{t"!ul +;
127- (2) "Yn Allnh! Engkau adalnh pernbelaku. Engkau ncrnrah penolongku.

DenganMu snya menghndnng. DenganMu saya menerjang. Dnn

dengnnMu sayn membunuh. "l

Sahabat perawi Hadis ini adalah Anas bin Malik.S.

Bunyi Hadis ini selengkapnya sebagai berikut:

I I{R. Ahmad ,3/1,84, Abu Dawud no,2632, dari Anas bin Malik e;.. Dishahihkan Al_
Albani dalam shahih Al-lani', no. 42s7, shahih Abu Dotoud, no.2632, dan shahih At-
Tirnidzi, no. 3584.
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Dari lbnu 'Abbns rp.g,, dia berkata: "Ilasbunallah u;a ni,mal wakil
ndalah ucapan lbrahim \w las\ip, di lemparkan ke api. lugn diucapkan oleh

Nsbi Muhammad &, ketika orang-orang kafir berkata: "sesungguhnya

manusia telnh mengumpulkan pasukan untuk menyerang katnu, karena itu
takutlah kepada mereka. Maka perkataan itu menambah keimanan mereka

dnn mereka menjazoab: Cukuplah Allah sebagai penolong kami dsn Altah
adolah sebaik-baik Pelindung. " (QS. Ali Imran: 173)

(e, i.t glu) "Ibrahim mengatakannya. " Maksudnya Ibrahim +=};

mengatakan kalimat ini (r8r e ,4lt;:-) "ketika dilemparkan ke dalam
api." Yaitu saat beliau dihukum oleh kaumnya karena terah meng-
hancurkan patung-patung yang mereka sembah dari selain Allah dc.

(i# qJ[r;) "Muhammad M juga mengatakannya.,, Maksudnya
Nabi Muhammad & juga mengucapkan kalimat ini ketika Nu,aim
bin Mas'ud berkata: "sesungguhnya umat manusia telah berkumpul
untuk menyerang kalian." Dia memaksudkan Abu Sufyan dan para
pengikutnya. "Maka takutlah kepada mereka dan jangan keluar
menghadapi mereka." Namun para sahabat tidak mendengar ucapan

Nu'aim bin Mas'ud ini. Mereka terus keluar menghadapinya sambil
mengucapkan: "Hasbunnllnahu rua ni'mal uakiil." Mereka yakin bahwa
Allah cB tidak akan menghinakan Nabi Muhammad ffi. Akhirnya
mereka pun pulang ke Madinah membawa kemenangan dan ghani-

mah (harta rampasan perang). Demikian itu adalah firman Allah dE

yang berbunyi:

"Makn mereka kembali dengon nikmat dan karunia Qang besar) dnri

Allah, mereka tidak mendapat bencana apo-apa, mereka mengikuti keridhaan

Allah. Dan Allah mempunyai karunia yang besnr." (QS. Ali Imran: 174)

USrt et rirr u:;) "Cukuplah Allah sebagai pelindung kami.

Dan Dia adalah sebaik-baik yang dipasrahi." Yakni, Allah pasti men-

ctrkupi kami dalam segala sesuatu. Sedangkan (SS3:t ;+) maksud-

nya, Allah adalah sebaik-baik yang dipercayai. "Al-Wakiil" ini salah

satu dari nama-nama Allah d[, yang mulia. Yakni, Dialah yang me-

ngurus dan menjamin rizki para hamba. Sedangkan kata (,,.r) digu-

nakan untuk memuji sebagaimana kata ("4) digunakan untuk men-

cela.

,Ft$
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37. DIIA IIETIHA IAIIUT IERHADOP

IIEZHATIMAil PElItiUASA

d.# ,#At Gytt *r: ,5tt otjAt 
=i @5) O) -12s

,, ; o ,.bI * L*11 ,e;;'\i u y.tris 9x G. Dt br.,rq- 
"rorrgi )l nl \3 ,grt 

"g: 
,!3+ ? ,;;.q Ji &

"Ya Allah! Rabb langit ynng tujuh dan Rabb pemilik Arsy yang Msha
Agung. ladilah penolongku dari kejahntan fulan bin fulan beserta para

pengikutnya dari mnkhlukMu.lnngnn snmTtai seseorang dari mereka

menyiksn snyn atnu berbuat melnmpnui bntns. Sungguh mulia
perlindunganMu, sangnt agung pujianMu dan tiada llnh ynng pntut

diibndohi dengan bennr selnin hanyn Engkau.,,t

Doa ini merupakan atsar dariAbdullah bin Mas,ud .*..

(t--rq d. g) "Jadilah Engkau sebagai penolong dan penyelamat
bagi saya."

GU:i &" iri ,* LAci; "1u.rgr., sampai seseorang dari mereka
menyiksa atau berbuat melampaui batas terhadapku." Ini seperti fir-
man Allah tentang perkataan Nabi Musa dan Harun:

1 Shalih Al-Adab Al-Mufrad, no.54b

qb a*:'1 ou dl r; v6)

"Berkatalsh mereka berdua: 'Wahai Tuhan kami! Sesungguhnya kami

kharoatir bahwa ia segera menyiksa kami atau akan bertambah melampaui

batns'." (QS. Thaaha: 45)

Maksudnya, segera membunuh kami atau melancarkan huku-

mannya. ]uga dikatakan: (i>ri t!1 L',) jika si fulan itu bersegera kepa-

danya.

(*-:i) yakni, berbuat melampaui batas dalam melakukan ke-

burukan.

(!'rt+ ?) yakni, sangatlah kuat seseorang yang memohon perlin-

dungan kepada Engkau.

@'3|r. E) yakni, Maha Agung sanjungan kepadaMu.

t, ;t t i t. , ?, t. i t, "i t,
.-rBl le yl tlrl .L^^i # b ?l all,;51 il1;; 121 -130

ii C*lr ,>tjAt iJ*;-l.it ,-d )l il1 V gir l^U';yi ,'tt*i:
."; , ',. 1. 4.,

eV13 D#r g* t* 
" 

b,r!!, )l .-,ri!i e e
,'!3t, ,y,e"r bt'tt+ C JS @i,n>\t dt u,yVi:

f:t't.tyjl @P 
^L\:,€LL.ll 

!t\;5,!3v ?S

130- Q) "Allah Maha Besar. Allah Mahn Perknsa daripada seluruh

makhlukNya. Allah Maha Perkasa dari segnla yang saya takuti dnn

uaspadai. Saya berlindung kepndn Allah, tiada llah yang patut diibndahi

dengnn benar selain Dia. Dialnh yang mennhan lnngit tujuh agar tidak jntuh

di atns bumi. Saya berlindung kepadaNya dari keburukan hambaMu si
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fulan, tentara-tentaranya, dan seluruh Tnra pengikutnya dari jin dan

manusia. Ya Allah! ladilah pelindung bagiku dari keburukan merekn.

Sungguh mulia pujianMu, Maha Agung perlindunganMu, Maha Tinggi

NamsMu dan tiada llah yang patut diibadahi dengan benar selain

Engkau."t

Doa ini adalah atsar dari Abdullah bin Abbas +r,.

G* )4t 3, ;i',:t\ ,Ft 
^i) 

"Allah Maha Besar. Allah Maha Per-

kasa dibanding seluruh makhlukNyu." Yakni sebesar apa pun kedu-

dukan sang penguasa, dan sehebat apa pun kekuatannya, maka Allah
jauh lebih hebat, jauh lebih besar, dan jauh lebih perkasa darinya;'uga

dari seluruh makhluk.

1'rt-i3 -vi'V'F\ rirl) 'Allah lebih perkasa dari segala yang saya

takuti dan waspadai." Yakni Allah cJt*, jauh lebih kuat dan jauh lebih

agung daripada makhluk kecil yang hati saya takut serta waspada

terhadapnya.

( 3iil " Say amemohon perlindungan. "

Qx lap "; D "Dari keburukan hamba Engkau si fulan." Yakni

sambil menyebut nama orang yang keburukan bakal datang dari-

padanya.

G:Vi) dari kata (1U.:,'Jil jamak (ag). Maksudnya adalah para

pengikut, para pendukung, dan para penolongnya.

(ttq d y) yakni, jadilah Engkau sebagai pelindung dan penjaga

bagiku.

t HR. Al-Bukhari dalam " Al-Adnb Al-Mufrad" , no. 707 , dishnhihkan Al-Albani dalam
Shahih Al-Adab Al-Mufrnd, no. 545. (Q)
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(cl*t l'ru) maksudnya, sangat banyak keberkahan pada nama-

Mu. Karena segala kebaikan ditemukan oleh siapa saia yang menye-

but namaMu.



38. IIIIO IIETIHA BERHADOPR]I

DE]IOA]I MUSUH

#i,+t?\i ,;r er ,7.5J1 J/,iilll; -tst
1. - t 6 ol)r ffJAl

131- "Yn Allnh, yang menurunkan Kitab suci, yang menghisab perbuatan

manusia dengan cepat. Ya Allah, cerai beraikanlah golongan musuh dan

goncangkan mereka."1

Sahabat perawi Hadis adalah Abdullah bin Abi Aufa.*,.

Sabda Nabi +* (yu!r J#) ,,Rabb yang menurunkan Al_Kitab.,,
Maksudnya adalah kitab suci Al-eur,an.

(.ar;'Vr (i.4) "Rabb yang menghancurkan pasukan persekutuan
musuh." Maksudnya adalah berbagai golongan kaum kafir.

Q{):S #fl "Cerai-beraikanlah mereka dan goncangkan mere-
ka." Maksudnya, hancurkan persatuan mereka dan cerai-beraikan.
concangkan mereka dengan keras. para ulama'bahasa Arab berkata:

"Gempa atau kegoncangan

y ong m enggoncangkan manusil. "

yang dimaksudkan ndnlsh malapetaka

t FIII. Muslim,3/7362,[no. (t742) (21)] (e)

((c-.* t-
t^.J

)

1 HR. Muslim, no. 3005 dari Shuhaib,.&,.

Syaibh Sa'rd brn J0r bin Q,Uah[,,40-QahtLani

." J()t '!f i!'t xtt*ti ,tl1l6 Jtlli,

39- lIlIA VA]Ili DIUGOPIIA]I HEIIIIO MERASA IAIIUI

IERHADOP SUATU ilAUM

&1$t 6$s6-rtz

132- "Yn Allah! Cukupkanlah saya dari mereka dengan apa yang Engkou

kehendaki."t

Sahabat perawi Hadis ini adalah Shuhaib bin Sinan, Abu yahya

Ar-Ruumi **".

Doa ini dijelaskan dalam kisah bocah dan rahib, yang kisahnya
sudah sangat terkenal.

(g;ist) "Cukupkan saya." Yakni, jaga dan lindungi saya dari
mereka.

(.r; e) "Dengan sekehendakMu." Maksudnya, dengan segala

upaya perlindungan dan penjagaan yang Engkau kehendaki.
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ITtl. BAGIA]I IIRA]IO VAIIG RAGU

IERHOII AP HEI MAilAlI]IVO

ar-
((+l)qJ:,*-))(1)-133

133- 0) " Memohon perlindungan kepada Allah t!{*''"

K* jbw,ss,i.1)(2)

(2) "Berhenti dari perkara yang me'zmbuatnya ragu dan bimbang'"t

Sahabat perawi Hadis ini adalah Abu Hurairah +S.

( +\r+,,r.i .ii )) :ijq)) ( 3 )

(3) "Mengucapkan: Saya beriman kepada Allah dan para RasulNya'"2

Sahabat perawi Hadis ini adalah Abu Hurairah "ee.

Hadis ini bunyi selengkapnya sebagai berikut:

up,rtts ,re u,flr ,tG u,j;i,€Ci iU;:lr

(4r,elu .r4ai-i *. t;$,t31s6v U

I Dua poin ini terdapat dalam satu Hadis yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam

Al-F ;th, 6 / 336, [no. 337 61, dan Muslim, I / 120, lno. (134) (212)]. (Q)
z HR. Muslim,l/119,120, [no. (134) (212)]. (Q)

"Setan akan datang kepadn salnh seorsng di antnrn kalisn. Dia ber-

tanyn: 'Siapa yang menciptakan ini? Siapa ynng menciptakan itu? Hinggn

ia mennnyakan: 'Sinpa yang menciptakan Rabbmu?' lika seseornng dari

kalian sampni pada perkarn ini, hendttknyn dia memohon perlindungnn

kepadn Allah, dan segera berhenti dari pemikirnn itu."

Sedangkan dalam Hadis yang lain disebutkan:

.,;l^x",;ul Jl; );1

e+3;;1 salt

((+33e)

"Manusia akan terus bertnnyn kepnda dirinya. Hingga dikatakan

kepadanya: 'Inilah Allnh yang menciptakan parn mnkhluk. Tapi siapakah

yang menciptnkan Alkth?' Barangsiapa mendapnti hril ini dnlam dirinya,

hendaknya dia mengatnkan: 'Snya beriman kepada Allah'. Dalam rizuaynt

lnin: 'Dsn RasulNya'."

Makna Hadis ini, kita diperintahkan berpaling dari pemikiran

yang batil tersebut. Di samping juga diperintahkan untuk berlindung

kepada Allah rll;, untuk menghilangkan khayalan itu. Dan hendaknya

kita segera memotong khayalan itu dengan memikirkan perkara

yang lain.

Al-Maziri i,lyr berkata:

:;r.-:a J"e ptylt 'li '.ri;-tr $ e JW- q=li:"

Cri Jr # ,o\p i{:"1 ii.++t \r;'}*. J--:J

* :ra,;i;lr iut ,;ti tti :)tJ) o? ,Ji

, *ts:,?,r,K;\\ *T, j-141 (* L)t

G-u))
/t

|o * 'd ;.jt uG

-;l -j,\ tl), J , )
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'*itlt e\ JW- @ *S,e^,rr;Jl J6;- u^

-:
,'tli i :J , Us , j tr ,* ,i't ,V\ * r:rY tgl ou-- --t9"'q'1 /':w ?

lji Y 4y; |;fit r43i ;1r i'"i:.tr p6rtt ui3
L-

l, -).-o'c tl-t)g
IJJ9

G \A,;K

*b e:lr ayl 'rJ'\ itij qaL e F6 ,ir+)! 'il
lzsz lt ;*

"Ynng dikntnkan padn maknn Hndis ini: 'Sesungguhnyn pemikiran

ada dtm ntacam. Llntuk pemikirnn yang tidak menetap dnn munculnya

btrkan knrenn syubhat, mnkn bisa ditolnk dengan sekedar berpaling darinyn.

Makna inilah ynng dimnksudkan pttdn Hadis di atas. Dan perkara semacant

inilah ynng discbut dengnn 70as7uos itu. Perknrn ini ketikn muncul secnra

tiba-tibn tnnpn nda dnsar, makn bisn ditolak tnnpa melihnt dalil. Knrenn in

menmng tidnk nda dasnrnyn, sehingga tidnk perlu dilihnt nsnl usulnyn.

Adnpun perasaan ynng menetttp dnlam hati ynng muncul knreno syubhnt,

makn tidak bisa dihitnngknn kecuali dengnn istidlnl (penggalian dnlil) dnrt

mencari cara untuk membatalkannyn. Allnhu n'lam." (Syarah An-Narumoi

'nln Muslim, T/253)

& :*: *1t: yL;t, y\r: i;{' -;i } 'Jrti ny\7.1+ 1

(rtrrf
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(4) "Membncn firmnn Allah Avo: 'Dinloh ylng yang pertnmn, tlnng terakhir,

ynng lahir, dnn ynng bntin, dnn Dia Mnhn Mengetnhui segnln st:suntu' .

(QS. Al-Hadid:3)"t

Ini adalah atsar yang diriwayatkan dari Abdullah bin Abbas cert.

Bunyi Hadis ini selengkapnya sebagai berikut:

";; 
- t

Jir ii'ti :- ,;;ruiJt 3;\ - +{rl ; Jq, -*} ,fr) ii Ju

,jG s-+r: j.u, 4- 6)b c i+\ r.';v'i^b eV
:Jt; vlj b r*1 :)- Jta, jG . ,, #i u it:rr,i*ii r;.^ u

h: r i1,rr ..f!i -- - JLi - i;i .:ir; i t; l, 
'JG 

.,!-ir

,_r, vu<it jrr4 u-Jlt r"uu rirl LiJri uJ rrj ; .3 up]

;"^F ,j; \t e-; e o+r r;1 :; iw ,iLi ,t-\r 4JrF
,:1 ,. a ',> , o i - t i(ftP ,,? F, -*: *413 YtUte H!l-, JiYl

Abu Zumail, ynitu Simak bin Al-Wnlid -salah seornng tabi'in- ber-

kntn: Snya bertanya kepada Abdullah bin Abbns: " Adn sesuntu yang tidnk

mengennkknn dnlnm dndn sayn." Dia bertnnyo: " Apnknh itu?" Sayn menjn'

ruab: "Demi Allah! Sava tidnk nknn mengntnknrutyn." Dia bertnnrln kepndn

-"nyn: "Apnkah sebunh kebinfuangnn." [)in sentbnri tertozun. Abtlttllnh ber'

kntn logi: "Sungguh tiadn seornrlg plul ynng selnntat dnri hnl itu. Hinggrt

Allah dul menurunksn nyat: "Moka jikn kamu bcrada dnlnm keragu-rngunrt

rHR. Abu Dawud,4/329,1no.51101, dilrnsnrrkarr oleh Al-Albani dalanr Sftaftilr,41,r

Dorolrd,3 /962. (Q)



tentang apa ynng Kami turunkan kepadamu, qtnka tanyaknnlah kepada orang-

orang yang membaca Kitab sebelum kamu." (QS. yunus: 94). Abdullah

berkatn: "likn kamu mendapati suntu keragu-raguan dalnm dirimu mnkn

katakan: "Dinlah Ynng Pertnmn, Yang Terakhir, Ynng Lahir, yang Batin,

dnn Dia Maha Mengetahui segaln sesuatu." (QS. Al-Hadid: 3)

1;ai t:; L) maksudnya, ada sesuatu di dalam dada saya"

Nabi l* telah menafsirkan keempat Nama

Al-Hadid dengan sabda beliau berikut:

,L,F !r-r; ,*;Yr ul;3: As AJ
G? &t\ ,-# *Qt ';\j ,r:'^x,!3y

Allah dalam surat

i;v' *:i 4Lr1;

ugs yJ-lt uij
"Ya Alloh! Engkaulah Yang Mahn Pertama, sehinggn tiadn sesuntu

pun sebelum Engkau. Engkaulah Yang Mnhn Terakhir, sehinggn tindn

sesuntu pun sesudah Engkau. Engknulnh Ynng Mnha Tampak, sehingga

tiadn sesuatu pun di atas Engknu, Dnn Engkaulah Yang Maha Tersetn-

bunyi, sehinggn tiadn sesuatu pun di bazuah Engknu."r

Nama-nama ini mengandung arti "nl-ihaathah al-ntuthlnqah"

yakni pengetahuan secara mutlak terhadap para hamba. Baik itu
pada zarnan yang pertama dan terakhir, atau pada tempat yang lahir
maupun yang batin.

Untuk penjelasannya sudah kami terangkan pada lembaran-

lembaran sebelumnya,lihat syarah Hadis nomor 107.

I HR. Muslim , no. 2713, dari Abu Hurairah +&.
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4t- DIIA VAI|li DIB0CA Ul|ruil

MEIU]IASI HUTA]IO

,-+lf 6#,Jtt> 
(1) -136

@tu*
,,ya Allah! Cukupkan bagiku barang-barang hnlal dari padn yang haram.

Dan jadikan saya kaya dengan keutamaanMu dari pada siapapun

selainMtt "t

sahabat perawi Hadis ini adalah Ali bin Abi Thalib &. sedang-

kan bunyi Hadis ini selengkaPnya sebagai berikut:

;eG G.q F-W
Pa*;tG lffi*ut

f il>a.645t Sltt

:J\io ,LLV \al(J 3i ,S, * U
'd$b 2W it*{.b\ )i :Jl-g

3 .9:JG.*L trrt ltii ,ts-S p 34a,

!t-r WAIL eir.+t?

s;tL). o

Dari Ali bin Abi Thatib ,Sn sesungguhnya seorang budak yang hendak

membeli dirinyn sendiri dari majikannya datnng kepadanya. Budak itu ber-

kata: "sesungguhnya saya tidnk mampu melunasi pembnyarun diri saya.

t Shahih At-Tirnidzi, no. 3563, dan As-Shahihah, no.266, dari Ali bin Abi Thalib +;.

lo ,.o-rs
t:$))

.((



Maka tolonglah saya." Ali berkata: "Mauknhcngkau saya ajari beberapa ka-

limat yang diajarkan Rasulullah M, kepada saya. Andaikan engkau mempu-

nyai hutang sebesar gunung shier sekalipun, Allah pasti melunasinya

untukmu. Beliau berkatn:' Katakan:'Allaahummakfinii bihalaalika, an

haraamika, wa aghninii bifadhlika amman siwauka'."

(qrKi) Mukatab adalah budak yang tuannya berkata kepadanya:
"Jika kamu mampu membayar seribu dinar kepadaku, dengan men-

cicil seratus dinar setiap bulan maka kamu akan merdeka. Jika sang

budak setuju maka itulah yang disebut dengan akad kitabah. Jika
sang budak berhasil melunasi uang yang disyaratkan majikan, dia

pun menjadi merdeka. Sementara ruala' (nasabnya) diikutkan kepada

sang majikan. Tapi jika budak tidak mampu maka dia kembali kepa-

da perbudakan."

(Qs f l+ }+ irL iL3 !) "Andaikan engkau memiliki hutang

sebesar gunung Shier." Shier adalah nama gunung di daerah Thayi'.
Padanya terdapat banyak goa yang mirip dengan rumah, seperti di-
katakan Yaqut Al-Hamawi.

(;i3t) maksudnya, palingkan dan hindarkan saya.

(ett? ;* el>r;.) yakni, dengan rizkiMu yang halal dari pada

melakukan perbuatan haram. Dan jadikan saya merasa kecukupan
dengan rizki itu dari pada siapa pun selain Engkau.

tt. ,, - i'.((d+jJr *r ';rNJtj )ltj

121- (2) "Ya AUah! Saya berlindung kepndaMu dari kesedihan dan

kegelisahat Dari ketidakmampuan dnn kemalasan. Dari sifat pelit dan

pengecut. luga dari lilitnn hutang dnn paksaan oranS-orang."1

Penjelasan Hadis ini sudah diterangkan sebelumnya. Silakan

merujuk syarah Hadis nomor 121.

t HR. Al-Bukhari 7 /158, [no. 6363], lihat Fathul Baari, Tl/173. (Q), Lihat pula Shahih

Abu Dawud, no. 1541, dan Shalih An-Nasai, no. 5491.

.;'iJt ); ;9'L-

4C6 Sgai bh .,{,{a4di b tr,r ..,{bdu{ Q.Uaft ft ab J0-JLr,"ad Sqarbl,r Sa'rd brr,, ,l0i brn Q.Uah[,J0'QaltLanr 407



02- DIIA mEilGHil.AlttiltAlt GAltti0uAil

$EIOII DOMM SHOTAI ATAU IIETIIIA

MEMBACA AT-llUR'AJI

.((uyj

I HR. Muslim, 4 / 1729, [no. 2203]. (e)

9rL"4t ;4

138. (Membnca: A'ttdzu billnhi minns syaithanir rajim), artinya : "Aku

berlindung kepada Alkth dari godaan setan yang terkutuk." lantns

meludahlah ke kirimu, sebanyak tiga kali.,,t

Sahabat perawi Hadis ini adalah Utsman bin Abil Ash ,;s.

Bunyi Hadis ini secara lengkap sebagai berikut:

J*:\:JwM, 1t ci eat,ll Gikb 
'ui,>rtst,ri r

i6 eItA+"Gtt"3 cue)ub dr dJV ijiu4:lr ;rtiut
io'.tp\;ya'^*1 ttg ,+g u ia-iW :Jllly :M iut ,Sr:":

.* iut olAiu JJ.t ,-j,*^,jri .<<r-lx !:w- & ,bts ,b
Dari Abul Ala' bahrunsanya Lltsmsn bin Abit Ash datang kepada

Nnbi *i dan berkata: "wshai Rasulullah! sesungguhnya setan telnh meng-

halangi say.a untuk khusyu' dnlam shalnt. Din membuat bacann saya ber-

!u 13;i;1 -ras!1v",* ,Pts,*gl

compur aduk.' Maka llasttlullah #i bcrsnbda: 'ltu ndnlah setan ynng ber-

nama Khinzib. lika knmu merasakan kehndirnnnya tnakn bertn'azuuudzlah

(mohon perlindungan) kepnda Allnh, dan meluclahlah pnrla baginn kirimu

sebnnynk tign kali." Abul Ash berknta: " Sayn pun melakukannya makn Allnh

menghilangknn hal itu dari saya."

(;_.l* d) A JE) maksudnya, setan itu menjadi penghalang da-

lam shalat saya. Kata "haa'il" (penghalang) adalah pemisah di antara

dua perkara. Maknanya, setan itu memalingkan dan menjadikannya

lalai dalam menunaikan ibadah shalat, sehingga shalat tidak terlak-

sanakan dengan baik dan khusyu'.

@t q;J-) yakni, ia mencampurkan bacaan atas saya. Dari kata

("!X1) yang artinya mencampur adukkan.

(+,.t) Para ulama' berbeda pendapat dalam pembacaannya

yang benar. Ada yang mengatakan khn'nya difnthah (Khnnznb) dan

yang lain mengatakan khn'nya dikasrah (Khinzib). Bahkan di antara

mereka ada yang rnendhnmnmhkannya (Khunznb). Seperti itulah yang
disebutkan Ibnul Atsir dalam "An-Nihnyah". Tapi yang masyhur ada-

lah dibaca dengan kasrnh atat fathnh.

Khinzib adalah gelar setan yang suka mengganggu dalam

shalat. Secara bahasa ia berarti sepotong daging busuk.

Sabda Nabi &: (!re Jt j!r;) "Meludahlah pada bagian kiri-
mu." Rasulullah & memerintahkan pada bagian kiri, karena setan da-

tang kepada manusia dari sebelah kiri. Juga karena kalbu (jantung)

lebih dekat ke kiri. Dan setan itu tidak menghendaki kecuali kalbu.

An-Nawawi,ir,f,# berkata :

408 S garbh,.,itita4dr bin,_(bduQ Q,UaLtrrab,AQ.Alrmad Sgaib,. Sa'rd brn J0i bin QUaL$,10-Qal,tlani 409



^.?.^

e 6_y: g OtUfll b tL-ll ..,1a:^:,1 *-r+Jl

lzaz lz d.-" ,* qrlt C;l"ux ,u4ir

"Dalnm Hadis ini terdapnt anjuran untuk bertnazuudz dari setnn

dengan meludah ke bagian kiri snnt setan memberiknn bisikannya." (Syarah

An-Nawawi'ala Muslirn, T / 342)

tii cr"

,tG pl

410 Sgaiblr vtla4di bir. -AbduQ Q,t/atrrhab JQ"-*l^mad Sgaibh Sa'rd brn ,r{0i bin Q.Ual$ ./0-QaLtlani 411

,9,

Y! ,fiiY
,."i
h>cr C^rl c

l)'J

L39- "Ya Allnh! Tidak ada kemudahan kecuali apa yang Engkau jndikan

mudah. Sedang yang susah bisa Engkau jadikan mudah, apabila Engkau

menghendakinya."r

Sahabat perawi Hadis ini adalah Anas bin Malik ",s,.

(j+, !) yakni, tiada sesuatu pun yang menjadi mudah dan

lunak, kecuali yang Engkau jadikannya mudah dan lunak.

(i;ir) yakni, perkara apa pun yang sulit dan berat.

1 HR. Ibnu Hibban dalam kitab Shahihnya no.2427 (Mawnarid),Ibnus Sunni no. 351.
Al-Hafizh berkata: 'Hadis ini adalah shnhih, dan dinyatakan shahih pula oleh Abdul
Qadir Al-Arnauth dalam Takhrij Al-Adzkar oleh Imam An-Nawawi, hlm. 106. (Q)

43- 004 0RA1t0 V[1t0 mEil0At[mt HEsuur[lt

,::/{;'4*rU

.(i!y-,;t:J.:

,i.{Xl;; -tso



4{- VA]Iti HARUS DITAHUHA]I IIEIIIIO

$ESEIIRA]IO BERBUAT DIISA

,i:,4 t F4 t.:1 +t" X b u;; -140

iut ;* V1 ;irr ,fu- f ,;5s',

140. "Tidaklah seorang hamba berbuat suatu dosa, kemudian bersuci dengnn

sempurna, lnntas berdiri untuk melakukan shalat dua ra'kaat, kemudian

membaca istighfar kecunli Allnh pasti mengampuni dosanya."t

Sahabat perawi Hadis ini adalah Abu Bakar As-Shiddiq "*0.

(* U u) "Tiada seorang hamba pun." Yakni, baik laki-laki
mauPun perempuan.

(ti! +ri), "Melakukan suatu perbuatan dosa." Yakni dosa apa

Pun.

Oi#t :>4) "Kemudian bersuci dengan bagus." Yakni baik ber-

wudhu maupun mandi.

(kt j4p) "Kemudian memohon ampun kepada Allah." yakni

dari dosa tersebut. Maksud istighfar di sini adalah taubat. Yaitu de-

ngan menyesali dosa, meninggalkan dosa itu, bertekad kuat untuk

t HR. Abu Dawud, 2/86,lno.15211, At-Tirmidzj,2/257, [no. 406 dan 3006], dan di-
shahiltkan Al-Albani dalam Shahih Abu Dazoud,l/283. (Q)

,P&e
.((il

4t2 Sqaibh .,{Ia4di btr,r ,,;tbdu0 Q.UaLLab ,:[0-,Jl,r,rad Sgaibh Sa'rd bin ,J0i bin Q.Ual$,J0-QaLtLar,,i 413

tidak mengulangi dosanya, dan menunaikan hak-haknya jika me-

mang ada hak-hak yang perlu dipenuhi.

Pada akhiran Hadis disebutkan: "Kemudian Rasulullah # atau

Abu Bakar q,s, membaca firman Allah & berikut:

6i;*G itt 6;i #1 triJ; Ji"+tll;;- r,1 irrr;)
i$ tyu* u ;b tr'p:-il; nr {! +r, I i}4 -* grq

'-st|..""-.o..'e,:-* 3t+3 #,t b;ri;; e5+.4:111351 sr;Jx"

:,J1,.r"-e Jil (<rs6) '*at ;i e,r q+, bl-]vjL#\it \#:
[rgo ,rgs

"Dan (jugn) orang-orang yang altabiln mengerjnkan perbuntnn keji

ntau menganinya diri sendiri, merekn ingnt akon Allah, lalu memohon

ampun terhndnp dosn-dosa merekn dan siapa lngi yang dapnt xtengampuni

dosn selnin dari pada Allnh? Kemudian merekn tidak meneruskan perbuntnn

kejinya itu, sednng merekn mengetahui. Mereka itu balasannya ialah

ampunan dari Tuhnn mereka dnn Surga yang di dnlamnya nrcngnlir sungoi-

sungni, sedang mereko kekal di dnlamnyn; dan itulah sebaik-bnik pnhnla bngi

orang-orong yang beramnl." (QS. Ali Imran: 135-136)



45- BACOO]I U]IIUH MEilGU$IR

sETAlt DAlt BlSt ltAliltt,A

<4 *r\lit".;,V11; (1 -t4t

141- 0.) "Memohon perlindungnn kepada Allah dari setan."1

Maksudnya adalah dengan mengucapkan:

(fr9l;tliful 'u pL,

"Saya berlindung kepadn Allnh dari setnn yang terkutuk."

loa-oz :.Jrr.j^Jll (<s8) oJ ?;r"
"Dan kntnkan: Wnhai Rabbku! Snyn berlindung kepnda Engknu dnri

bisiknn-bisikan setnn. Snyn jugn berlindung kepadn Engknu zunhai Rabbku,

jikn mereka hndir kepadaku." (QS. Al-Mukminun: 97-98)

t .i o.

(1.-rl!Yl;; Q) -1.42

142- (2) "Mengumandnnghin odznn."

r I{R. Abu Dawuci, 1/206, dan At-Tirimidzi, llhat Shahilt At-"1'irnidzi, 1/77. (Q)

'pi>)

Allah "Ws berfirman:

"; . , .L i .. , .; o, \ji +; &.'t1: 1oz1 3$l;:Jl .:1.'*lr i Jl '*\ +, }r)

414 Sqaibh o,l,{a4di bir,r ,;tbdu{ Qilahhab ,-rt0-Jhr,nad 415

Sahabat perawi Hadis ini adalah Abu Hurairah &.

Di antara perkara-perkara yang mengusir setan adalah mengu-
mandangkan adzan. Rasulullah ffi bersabda:

L,. . . t | , , . a i,;)i-lt *"Y;r bt-p a.J; irli;. tt;"r1tl5! ,?.*'ttlD

q4 t d t,p ,g.",1 ;J;-lu ?F tir; , jiia;rrjlr G4 t,g

I L! ,tS F\1,13 tsli ,JXr ()4)r ,yJt d.*k- Jt ,Ji1
1,, (6w f q*"V .t-1, M,;t ,f t-

"lika ndzan dikumandnngkan, setan lari terbirit-birit dengnn ffienge-

lunrkan kentut yang keras ngar tidak mendengnr kumandang ndzan. lika
ndzsn sudah selesai, in kembali dntnng. liko iqnmot untuk shnlnt dikuman-

dangknn, in pergi. liko iqnmat selesni, in dntnng lngi. Hingga mengganggu

antarn seseorang dengon dirinyn (dalam shalat). Ia berkntn: lngatlah ini,

ingatlnh itu. Pnda perkarn yang pada hakikatnyn tidak diingntnya. Hinggn

seseorang tidak tahu berapn ia telah shalat."t

Sabda Nabi *&: (,d;! ' 
'i ti) "likn dipnnggil untuk shnlnt." Mak-

sudnya jika suara adzan dikumandangkan.

(iU:-::r 73i) "Setnn memperlihntknn cluburnyn." lni perumpamaan
bagi kondisi setan yang lari terbirit-birit. Ia diperumpamakan dengan

seseorang yang menghadapi perkara sangat menakutkan, atau ter-

timpa sesuatu yang besar, hingga mengeluarkan kentut yang keras

karena sangat besarnya rasa ketakutan dalam dirinya. Sebab orang

t HR. Al-Bukhart,l/751, [no. 608], dan Muslim, 1/291,lno.3891. (e)

Sgaibh Sa'id brn J0i bin Q.{Jal(,J0-QaLthar,,i



yang terperosok dalam perkara sangat menakutkan, seluruh persen-
diannya menjadi longgar, sehingga ia tidak mampu menjaga dirinya
maka terbukalah seluruh lobang kencing dan buang air besar.

Ketika setan yang terlaknat tertimpa ketakutarr yang besar
karena mendengar suara adzan, kemudian merarika, diri agar tidak
mende,gar adzan yang menakutkannya itu, maka kondisi setan yang
seperti ini diserupakan dengan kondisi orarlg yang sangat ketakuta..

Jika seseora.g bertanya: Apa rahasia di balik terbirit-biritnya
setan dari adzan da^ tidak lari terbirit-birit dari bacaan Al-eur,an?!

Maka jawabannya: setan berlari dari adzan dengan mengeluar-
kan kentut, tujuannya agar tidak mendengar adzan. Sehingga dia
tidak perlu menjadi saksi terhadap adzan yang didengarnya pada
Hari Kiamat. Karena disebutkan daram Hacris bahwa Rasurullah #
bersabda:

,)i,ill ep.eL g"_; )11

K,*ljirl ; U
\J-

"Tidaklnh jin, mnnusin, ntnu apa putl rninnyn tlang mendengar suoro
muadzin, kecunli nkan menjndi snksi unttrknyo Ttada Hnri Kiomat.,,

Tentunya setan termasuk apa plrn yang lairi di luar manusia
dan jin.

Tetapi yang leb,r baik untuk menjadi jawabannya: Sesungguh-
nya setan lari terbirit-birit karena agungnya adzan itu sendiri. sebab
adzan mencakup kaidah-kaidah tauhid dan kandungannya sangat
menonjolkan syiar-syiar Islam.

t#\t,L:;y; ,it;;! ns ir

416 Syai bln o,Ua4di bin, Ab cluQ eUa h l,ab /0.,y(hrnad

417

@T gt iuesj6l'yi)) (3) -143

*i:; q+)t*)t b *

Ada pula yang mengatakan, setan lari terbirit-birit karena ke-
putusasaannya saat tidak bisa melancarkan tipu dayanya ketika ada
seruan tauhid.

1ffi ;;:Ar a;a sD maksudnya, jika kumandan g adzan sudah
selesai, setan datang lagi karena rasa takut dan kebingungannya
sudah hilang.

143- (3) "Berdzikir dan membncn Al_eur,an.,,

Rasulullah & bersabda:

rcAl'rt*
"Knlian jnngan menjadikan rumah-rrmtah karian seperti kuburan.

sesttngguhnya setan lari terbirit-birit crari rumsh yang di dalantnya tribncn_
kan surnt Al-Baqarah. "t

Amalan lain yang bisa mengusir setan adalah senantiasa ber_
dzikir pada waktu pagi dan petang. pada saat tidur maupun sadar-
kan diri. saat keluar masuk rumah. saat keruar masuk masjid. Dan
membaca dzikir-dzikir rainnya yang disyariatkan untuk dibaca. se-
perti membaca ayat Kursi sebelum tidur, membaca dua ayat terakhir

1 HR. Muslim, L/599, [no. ZS0]. (e)

Syarbtrr Sa'id b rn, -*Qr btn eilah[,:t0_ea l tlnar,ri



dari surat Al-Baqarah.

kali:

Dan mengucapkan dzikir berikut ini seratus

"Tincla llnh ynng patut diibadahi dengan benar kecuali hanya Allah,

Dihlah satu-satuNya llah. Tiadn sekutu bagiNya. BngiNya seluruh kerajnan

dan bagiNya segala pujian. Dnn Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu"

Barangsiapa mengucapkan tahlil ini sebanyak seratus kali, maka

tahlil itumenjadi perisai dari setan sepaniang hari tersebut.

lJ ,U e3-;{ ,1j;; ,lur {1 i! i;
((r-* r,y ,t'

418 Sqaibh .,futa4dt (rtr,r,Jbdu0 Q.Ual Lab'J0"Jl'r*ad SgatbL Sa'td btn ,r{0i bin QUah$,r(0-QaLtLanr 4r9

46. IIIIA HEIIIIA IERJADI SESUAIU VA]Iti IIDOH

DISUIIAI ATAU IIEHEIIIIAI{ IIIIAH IERGAPAI

eW ;V V3 ilt 3s11 -t++

144- "lni ndalah takdir Allah, dan Dia melakukan apa pun yang

dikehendakiNyn."

Sahabat perawi Hadis ini adalah Abu Hurairah &.

Bunyi Hadis ini secara lengkap sebagai berikut:

f ,p:,, ,,>o'\t V$t b iut ,)LL;i3 * &Pr irriJr>>
;.$l^bi jtj,"t-13 y; ,i! UF,tr,.!-)l:-L; ;r ,,ri\,y

vs iut )- ,& 6s ,t-s3lis jL3 ,i.i-'J ;i i ,F ic ,Ld

11,rrl;iJr;; g i Jg,p )*
"Orang mukmin yang kuat jnuh lebih baik dan lebih dicintai Altah

dibanding ornng mukmin ynng lemah. Tapi pado masing-masingnyn tetnlt

ada kebaikan. Bersungguh-sungguhlnh dalam mengerjakan apo snjn ynng

bermanfaat untukmu. sambil memohonlah pertolongan kepnda Allsh a\a,

dan jangan merasa lemah. lika ada sesuatu ynng menimpamu, maka jnngan

katnkan: 'Andaikan saya melnkukan ini dan itu pnsti akan seperti ini
hasilnya'. Tnpi katoknn: 'lni ndalnh tnkdir Allah dan Dia melakukan apa snja



yang Dia kehendaki' . Karena ucapan: 'Andaikan' hnnya membukn perbuatnn

setan."

Sabda Nabi +iE: ( i,r,irt u;lrt ;r: +r Jl :;\i ; q t bySt)
maksudnya, mukmin yang mempunyai tekad bulat dan sungguh-

sungguh terhadap perkara Akhirat, sangat berani ketika menghadapi

musuh dalam berjihad, cepat keluar dan bersegera berangkat untuk

mencari pahala jihad, sangat kuat tekadnya dalam beramar makruf

dan nahi munkar, kemudian bersabar terhadap semua gangguan

yang dihadapinya dalam hal itu, kuat dalam menahan penderitaan di

jalan Allah r-Jl+, sangat kuat kehendaknya dalam mengerjakan shalat,

puasa, berdzikir, dan seluruh ibadah lainnya, sangat antusias dan se-

mangat dalam mengerjakannya, senantiasa memelihara serta meles-

tarikannya dan lain sebagainya, mereka adalah lebih baik dari pada

mukmin yang tidak seperti itu.

(; ,f 4J) Maksudnya, pada masing-masing keduanya, baik

yang kuat maupun lemah, tetap ada kebaikan. Karena kedua-duanya

mempunyai keimanan.

(*;t) Yakni, bersungguh-sungguhlah dalam mengerjakan ke-

taatan kepada Allah # dan mengharap apa yang ada di sisiNya.

(+t, :roi^:U) Yakni, mintalah pertolongan kepada Allah Jt$.

(* i:) Dengan huruf jim yang dikasrah. Ada yang mengata-

kan, juga dibaca dengan huruf jim yang difathnh (;; V;). Artinya,

jangan lemah dalam melaksanakan ketaatan dan jangan malas. Dan

perintah ini umum pada setiap perkara dunia maupun Akhirat. Jadi

intinya, janganlah kita meninggalkan kesungguhan.

420 Sgatblr Jlrcx1di btn ,,4bdu0 Q/JaLLab ,slQ"-Al,.mad Syaibh Sa'td bin,J0t brr,, Q,Uah$ J0-QaLthanr 427

(4::xta\ol-r) "Iika kamu tertimpa sesuatu." Yakni sesuatu yang

tidak engkau sukai.

6r,i'& t<:) maksudnya, ini adalah takdir Allah. Atau takdir
Allah memang seperti ini.

Qa;v u;) Yakni, apa saja yang Allah kehendaki untuk melaku-

kannya, pasti akan dikerjakanNya. Karena satu-satunya kehendak

hanyalah milik Allah dlS. Hanya Dialah yang kehendakNya pasti ter-

laksana. Sehingga sangat tidak berguna perkataan hamba: "Kalau

saya mengerjakan ini dan itu pasti akan seperti ini dan itu hasilnya."

G "bD "Karena ucapan "Andaikata..." kalimat ini merupakan

alasan terhadap larangan beliau dalam sabdanya: (3) ,F:,i.;) "Maka

engkau jangan mengatakan: "Andaikata...". Karena ucapan:

"Andaikata..." (;rlliJt k U) "Membuka perbuatan setan."

Ketahuilah! Sesungguhnya maksud sabda Nabi M berikut:

"Karenn ucapan 'andniknta' itu membukn perbuatan setan." Adalah

jika seseorang mengucapkan "andaikata" dalam susunan kalimat

yang menunjukkan kebencian dan penentangannya terhadap takdir

dalam perkara-perkara dunia yang tidak dia dapatkan.

Jadi ucapan "andaikata" ini tidak dilarang secara mutlak dalam

seluruh kondisi. "Andaikata" tergantung kepada susunan dan mak-

sud dari perkataan itu sendiri. Yang menjelaskan pernyataan kami

adalah firman Allah $# yang berbunyi:

6/

,r !, ))



:ttief"r,P f-t tiry v Le f:Ot 
't tl i6 !F

4;a-rr*. JL,Pt W rs 'urt

"Anclaikntn bagi kitrt ndn barang sesuntu (hnk campur tangan) dalam

urusan ini, niscnyn kitn tittnk nksn dibuntrh (dikalnhkan) di sini. Katnkanlcrh:

Andaikata knmtt berarln rli runnlrtrnt, niscaya orany-orang yang telah ditnk-

dirknn nkan mnti terbuntth ittr kt'lrtnr Qugil ke tempnt mereka terbunuh'"

(QS. Ali Imran: 154)

Pada ayat ini terdapat dua bagian yaitu bagian yang dipuji dan

bagian yang dicela. Sedangkan sabda Narbi u-q pada Hadis berikut:

11..;i*f V ,tf\ 34,1i*t
,,Andnikan snya kembali lagi ke masa itu, niscnya saya tidak akan

melakukan perbuatan yang sama."1 Juga pada Hadis-Hadis yang lain

tidak masuk dalam pelarangan yang sedang kita bicarakan ini.

Karena dalam perkataan beliau, meskipun beliau mer-rgucapkan

"andaikata", tidak terdapat penentangan terhadap takdir'

Sedangkan kata $) "Andaikata" pada firman Allah dtl:

(rrb vr tiv v v& t;s !)

E\ ))

"Andaikan mereka tetap

ntnti dan tidnk dibunuh." (QS.

berssmn-snma kita tentulah mereka tidak

Ali Imran: 156), ini termasuk yang me-

I HR. Al-Bukhari, no.2505, dan Muslim, r-ro. 1218' (M)

422 Srtaibh .,,t(a4dt bin Jbdu{ QUaLl ab'J{-,-4Lr*ad Sgaibh Sa'id brn ,l0t brn Q,UaL$..40.9ahthani 423

nyalahi dan menentang takdir. Karena itu Allah mencela mereka dan

menjadikan penyesalan dalam hati mereka.

Jadi kita tahu sekarang bahwa kata "andaikata" hanya menjadi

dicela dan dibenci ketika menyebabkan hamba terdorong untuk

mendustakan takdir dan tidak ridha terhadap perbuatan Allah dL;,.

Adapun jika tidak ada maksud menentang takdir, maka ucapan

"andaikata" tidak menjadi masalah.



47- UCAPA]I SELAMAI Ul|rufi BAVI VA]Iti BARU

t[HIR DA]I JAWOBA]I]IVA

;i\ {l: i4trl o#s ,7rsat i J) rlr .l;uyy-r+s

<<6, ut'ts

145- "Semoga Allah memberknhi anak yang diknruniakan pada anda.

Semogn anda mensyukuri sang pentberi nnak. Semogn din bisa terus turnbult

dezussa. Don semogn nnda diberi rizki dengnn kebnktiannya."

Kemudian orang yang diberi ucapan selamat, menjawab perka-

taan di atas dengan mengatakan:

:Ji rlr 1:rS Jp irr !t?l ,Ali !,r\S J lirr :J;!>l

("t; i;is
"Semoga Allah memberknhi kebniknn nnda, mengampuni keburukan

anda, memberi anda pahala yang lebih bnik, memberi nnda karunia ynng

serupa, dan melimpnhkan pahala kepnda anda."l

Ucapan selamat seperti ini, diriwayatkan dari Al-Hasan Al-
Bashri i.i,]"r. Untuk jawabannya, maka itu perkataan salah seorang

ulama'.

1 Lihat, Al-Adzknr karya An-Nawawi, hlm. 349, dan Shahih Al-Adzkanr An-NntL,nwiynh
karya Salim Al-Hilali, 2/713. (Q)

Syaibtrr ..,t(a4di bi,r Jbdu0 Q,Ual hab,J0",.r(l rnad 425

Riwayat selengkapnya tentang ucapan selamat ini, sebagai

berikut:

Jt.a ,(*'il 43 u h3 iry: gpt J^;Jt JL;r+ >\+t'Ji"

tlLi? Ji $ ,]* 4:4U :;:;)t t J.;li .,stilt .fi_:a-)

.>fe,i y:-Fr r-r. il !)-,;i 'jui ri;; -;gs,Js
.'ii.;)'rJ ,ilj; {., ,:*\St

"Seorang laki-laki datang kepada Al-Hasan Al-Bashri. Snat itu di

samping Al-Hasan ada seseorang yang baru saja diknrunini bnyi laki-laki.

Makn ornng yang baru datang berkatn: "selamot untttk anda dengon kedn-

tangart seorang pahloruan berkudn."Maka Al-Hasnn berkata kepadnnya:

"Sinpa yang memberitnhu engkau bahtoa din seornng pahlozuan berkudn ntnu

seseorang yang bodoh seperti keledai?!" Makn orang itu bertanya: "Lnntas

bngaimana kita harus mengucnpkan?" Al-Hasan berknta: "Katokanlah: Se-

moga Allnh memberknhi annk ynng diknruniakan padn andn. Semoga andn

mensyukuri sang pemberi anak. Semoga din bisa terus tumbuh deuasa. Dan

semoga anda diberi rizki dengan kebnktiannya."t

(:r^Fr ; er.l '^irr .:J;U) maksudnya, semoga Allah memperbanyak

kebaikan kepada anda melalui anak yang dianugerahkan kepada

anda.

(vr^Fr) artinya (O:::tSt) yaitu sesuatu yang diberikan dan dika,
runiakan Allah tiii kepada anda.

l Ttrhfatttl Maudud karya Ibnul Qayyim, hlm.29 (M)

Sgaibh Said brn ,yt0r bin Q,tiai.$ yt0-QaLtl,ani



(:-+r:lr ofi:) "Semoga ancla mensyukuri Al-Woahib.,' Al-Wnshib
adalah Allah $c. Maksudnya, semoga Allah menjadikan anda ridha
terhadap apa yang Dia karuniakan kepada anda. sehingga anda
bersyukur kepadaNya dan memujiNya.

1;ii 4:) maksudnya, ya Allah! Berikan kepada bayi ini wakttr
muda, kekuatan, dan umur yang panjang. Sehi.gga dia berjuang
untuk kepentinganMu dan bermanfaat bagi umatMu.

(t'; -;:'r) maksudnya, semoga Allah menjadikannya berbakti
dan taat kepada engkau.

(,1 ;11 yakni, memperbesar dan melimpahkan.

426 S g at b lwt(a4 di b i r,,,,.rt bd"0 Qila Jr hab,4Q., -Alv^ad 427

^.?-^

utryi>
t/ 6'J,9 D '-. e

L)- Q l).J

et-Jt
((TY

48- DIIA PERullDUll00il UI|IUH AltAlt

:^,*" gr,:.J,Jl1 j^;Jl 
""X 

M, 3!t otS l+e

,it s)(L+:,u u,utltilt
146- "Nnbi &,binsn memohonkan perlindungnn untuk Al-Hnsan dan

Al-Husain (dua cucu belinu). Beliau bersabda: " Snya berlittdung kepnda

Allah untuk kalian berdun dengnn knlinmt-kalimat Allah yang

sempltrna, dari scgoln seton, binntang ynng berbisa, dnn dnri pnndangnn

mata ynng jahat."t

Sahabat perawi Hadis ini adalah Abdullah bin Abbas *#,.

Sabda Nabi & (..:i:rr ylr eklt) "Dengan kata-kata Allah yang

sempurna." Maksud kata-kata di sini adalah nama-nama Allah yang

mulia (Al-Asmn'ul Husna) dan kitab-kitab suciNya yang diturunkan.

Allah menyifati kata-kata itu dengan "crt-tnantmah" (yang sempurna)

karena kata-kata itu tidak termasuki kekurangan maupun cela sedikit

Pun.

(:.u) adalah setiap binatang berbisa yang membinasakan. Se-

perti ular, kalajengking, laba-laba, dan lain sebagainya. Jamaknya

adalah (itl1).

Wn ,P yaitu mata yang ketika memandang sesuatu, sesuatu

yang dipandangnya menjadi tertimpa keburukan.

1 HR. Al-Bukhari,4/119, [no. 3371] (Q)

Sgaibl Sa'id btn ,l0t btn Q.Ual$,-,{0-Qn[thar,i
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49- BIIA IIEIIIIO MEilJE]IGUII lIRA]Iti SAIIII

11+irr ;* ot:W.r! l>> e) -1.42

147- 0.) "Tidak masalah. Suci insya Allah."1

Sahabat perawi Hadis ini adalah Abdullah bin Abbas.#:.

Abdullah bin Abbas +r, berkata:

((,rl] I

"Adalah Nabi M, setiap mengunjungi orang sskit beliau berkata: 'La

ba'sa thahrun insyaa Allah'."

l;!'yl maksuclnya, tidak ada penyakit dan gangguan atasmu.

fi;i) maksudnya, ini adalah penghapus dan pensuci bagimu

dari dosa-dosa. Yakni (it*J)

(kt ;t:;!) Ini adalah jumlah khabariynh (ungkapan yang berisi

berita) dan bukan jumlah du'niynh (ungkapan yang berisi doa). Karena

jika berdoa seseorang harus memastikannya tanpa menggunakan

kata "insya Allah". Sebab Nabi # melarang seseorang mengatakan:

"Ya Allah! Rahmatilah saya jika Engkau menghendaki." Dalilnya:

t HR. Al-Bukhari dalam Fathul Bari, 10 /718, [no. 3616]. (Q)

428 Sqaibh ,-,tta4dt brn ,,.rtbdu0 Q.Uahlab ,10-,/l r*ad Sgaibh Sa'rd brn .-rt0t brn Q/Jah$ J0-Qahthanr 42c)

,ilLi-Jl ,'--ilt
\,J- 3;;;tt &Xl

"langanlah orang yang berdoa mengatnkan: 'Ya Allnh, rahmntilnh

saya jikn Engkau menghendnki'. Akan tetapi hendaknyn ia bersungguh'

sungguh dalam memintn, karena Allah sama seksli tidak ada yang

memaksaNya."r

(aa\r-L1 p;:r G$t Q:69;sr,fur .rLir> 12y -1.48

l:t'; &l
148- (2) " Snya memohon kepadn Allah Ynng Mnha Agung, Pemilik Arsy

Yang Maha Agung agar Dia menyembuhksnmu." (Diucapkan tujuh kali)2

Sahabat perawi Hadis ini adalah Abdullah bin Abbas .e!;.

Bunyi Hadis selengkapnya sebagai berikut:

:a:G': ,p ,.pl:{l ,J4 Y>l
9, C' i,.

'i.2 
'3'

((il ,F ) ilp

a

(Gr, Y!

,ety * ir34,'^Liyrr" P Ar 3-;1. # * e v>)

"Tiadct seorang hamba muslim menjenguk orang sakit yang belum

datang ajalnya, kemudian din mengucapknn tujuh kali: 'Saya memohott

t HR. Al-Bukhari, no. 6339, dan Muslim, no.2679. (M)
z Shahih Abu Dawud, no. 3106, dan Ash-Slnhihah, no.1304 dari Abdullah bin Abbas c3J,.



kepada Allah Yang Maha Agung, pemilik Arsy Yang Maha Agung

agar fixenyembuhkanmu'. Keutnli dia pasti disembuhkan."

(it4.j"i) dibaca dengan huruf ya' yar.g dtfnthah. Artinya menyem-

buhkanmu dan menghilangkan penyakit yang sedang engkau rasa-

kan.

Maksudnya, jika seseorang menjenguk orang sakit, kemudian

membacakan untuknya doa ini sebanyak tujuh kali, dan si pasien

clalam ilmu Allah belum akan meninggal dunia, niscaya Allah

menyembuhkannya dengan karuniaNya. Namun jika ajalnya sudah

tiba maka doa itu tidak berguna untuknya, kecuali pada pahala saat

membacakannya saia. Allahu A'lam.

43o Sgaibh .,{,{a4dr bin,4bdu0 QilaLLab -AQ"Lllu^ad Syarlzh Sa'rd btar ;t0i brn Q,tJaL{,-40-QahtLar,i 431

50. IIEUIIMAAil BERIIU ]IJUlIti

HEPADA IIRA]IO SAHII

;41 ytf ,p &,p[tt tv] J+91 it; li); ,M-, it; -t+g

,* *V;3:; os i9 ;i;--9l t;; ,,,\+ ltti ,oA;r" JL

;:i SW )$b *v rt; Jts otJ ,G4,-;t +lu;:i:tW
'\(ea- *- +u

149 . Rasulullah M, bersabda: " Apabila seorang laki-laki berkuniung kepnda

saudnranya ynng muslim, maka seakan-akan dia berialan di kebun Surga

hingga duduk. Apabiln sudah duduk, maka ia dihujani rahmat dengan derns.

Apnbila berkunjung di pagi hari, maka tujuh puluh ribu Malaikat aknn

mendonkannya, agar mendapat rahmnt hingga sore. Apabiln berkuniung di

sore hnri, mnka tujuh puluh ribu Mnlaikat akan mendoakannyn agar diberi

rahmat hingga pagi."1

(ytt) huruf kha'nyabisa dibaca kasrah danfathah. Maksudnya ia

berada di taman Surga untuk memetik buah-buahnya. Dalam riwayat

lain dengan lafazh: Gat *f 6e). Al-Harawi.ii,lFi berkata:

r HR. At-Tirmidzi, [no. 969], Ibnu Majah, !no.14421, Ahmad, 1/97,lihat Shahih lbnu

Majah, L/244, dan Shahih At-Tirmidzi, 1/286. Ahmad Syakir menyatakan, bahwa

Hadis tersebut adalah shahih. (Q)



i)-p-u":rpt b ,-e*.Nt -u,G i)-p-

"iF '!-r-s-';- 
liJ,t 6

" ltu adalah pohon kurma yang dipetik saat didapati buahnya."

Sedangkan Abu Bakar Al-Anbari,j.lli# berkata:

U W, *tt iy-r'o*;.,'

" rAl ;4 -ty,lt
"Rasultillnh * menyerupakan pahala yang diperoleh seseorang yang

menjenguk orang sakit dengan buah-buahan yang diperoleh orang yang

memetik di taman."

Namun ada yang mengatakan, yang dimaksud dengan

"Khiraafah" adalah jalan. Sehingga artinya menjenguk orang sakit

adalah jalan yang menyampaikan kepada Surga.

(t:-rr;-) artinya diselimuti, ditutupi, dan dikelilingi.

(i3rl,) "Permulaan siang", yakni pagi hari.

(* J-b) "Bershalawat atasnya", yakni mendoakan pengamPu-

nan dan kebaikan untuknya.

G-x- J;) "Hingga sore hari", yakni para Malaikat itu terus

mendoakan pengampunan dan kebaikan untuk orang yang mengun-

jungi orang sakit hingga petang hari.

@4 ,i;) "Hingga pagi hari", yakni para Malaikat senantiasa

mendoakan pengampunan dan kebaikan untuknya hingga waktu

Pagi'

432 Sgaibh vt(a4di bin Jbdu0 Q.Ual,lab ,,{0.lLrnad

^.t^

U]IIUH If,IDUP

5I. DIII lIRO]Iti SAIIII IIEIIIIA PUIUS HARAPA]I

Maksudnya, sudah tidak ada harapan untuk terus hidup.

((.rE'Yi ,P9L- ,J#)13'c *t N!1)) (1) -1so

150- 0) "Ya Allah! Ampunilah saya, rahmatilah saya, dan ikut sertaknn

saya bersama teman-temor; !ilng mulia."r

Sahabat perawi Hadis ini adalah Bunda Aisyah S.

Yang dimaksud dengan (pYi .;p!r) adalah teman-teman mulia

seperti yang disebutkan dalam ayat berikut:

'i t e ft,bnr li r.lt €ur:u J*Jt:;nt&u3y

4r+:.qri #: ;rA.r*)rj st4A6 *-#t:
"Barangsinpa menanti Allah dan Rnsul(Nyn), merekn itu akan

bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi nikmnt oleh Allah,

yaitu: Nabi-Nabi, para shiddiiqiin, orang-orang yang mati synhid, dan

orang-orang shalih. Dan mereka itulah teman yang sebaik-baiknya." (QS.

An-Nisa':69)

1 HR. Al-Bukhari, no. 4440,5674 dan Muslim, no.2444

Sgarbh Sa'rd brn lOi brn Q.UaL$ J0-Qahthani 433



Ada pula yang mengatakan bahwa "Ar-Rafiiq Al-A'laa" adalah

Surga. Dan ada yang mengatakan "Ar-Rafiiq Al-A'laa" adalah Allah

Va, n-:*ii ,oLJl . .3 a3x . l.rJ 4i U-T:C ' tr""'Q"/'J

r',/-ou"'k?tF,' 9f,j! , ixl Y!

.tcM+jl
t,

ill Y)) ,J*.

lt-> t2t -151,

(4r'-> .E./

"Nabi M,ketikn hendak meninggal dunin, beliau memasukkan kedua

tangannya ke dnlam air, lalu diusapkan ke zuajahnya dnn belisu bersabdn:

'Tiada Tuhan yang berhnk disembnh dengnn benar selain hanya Allah.

S esun gguhny a kemat i an i t u menrp uny ni sekar at' . " t

Sahabat perawi Hadis ini adalah Bunda Aisyah €;,.

(y.-* t+) yakni saat ajal kematian beliau sudah dekat.

(Ar v+; g:+ ,iujt c. *r.r Jtq) "g"tiau memasukkan kedua

tangannya ke dalam air kemudian mengusapkannya pada wajah

beliau." Beliau melakukan demikian itu untuk menghilangkan panas-

nya kematian. Atau untuk menghilangkan pingsan dan penderitaan

saat sekarat.

(*tf- ?-il j!) "sesungguhnya kematian mempunyai sekarat."

Yakni penderitaan yang sangat ketika nyawa hendak keluar.

1 HR. Al-Bukhari, B/1,44, no. 4449, dalam Fothul Barl. Dalam Hadis ini terdapat kete-

rangan siwak.

434 S g aibh .,,t{a4di biar,:tbd"0 Q.Uahhab,J0. JLr,nad Sgaib,, Sa'rd brn J{r bin Q,Uah$,J0-Qaltl,ani 435

.t
,i$l Y! il! Yll Q1 -152

152- (3) "Tiadn Tuhnn yang patut diibndahi dengnn bennr selain hanyn

Allah. Allah Mnha Besar. Tiada Tuhan yang patut diibadahi dengnn bennr

selain hanya Allah. Dialnh sntu-satuNya Tuhan. Tinda Tuhan yang patut

diibadahi dengan benar selain hanya Allnh. Dialah sntu-satuNya Tuhan.

Tiada sekutu bagiNya. Tindn Tuhnn ynng pntut diibadnhai dengnn bennr

selain hanya Allnh. BagiNya segnla kekuasaan, bngiNya segnla ytuji, dnn

tinda daya maupun kekustan kecuali hanya dari Allah."t

Sahabat perawi Hadis ini adalah Abu Said Al-Khudri ,s dan

Abu Hurairah ^.S.

Bunyi Hadis ini selengkapnya sebagai berikut:

ui, ui rt it ) 'it;i ,,:., u3; ,pi kt3nr .jt ni1 v 
'.'ru ;,yy

Ui YI nl Y :itt Sr;4:JLi ,ij-ij irrl Y! 
^Jl 

) ,.tU rjb ,#1
,.'
it jt y 

'6r Ju ,ij 1; I ;",-; .irr {1 .t1 v 'ju r;5 ,,s+r

ij,',.ll,,i:t,J,irt\LILY 'ju! 6tJ,; a,;\ ,6t--3 .;
-,1 v ,js t;y,r.*i, e: as:lt d ,6:i1 .t1 .j 

',i,, 
jr.; ,fu,;ir

t,

aJ .i$l Y! all ) ,eJ J:-; Y ;1-;,t

((*$q 'U ,-y 'l S Jr 'l :

1 HIl. At-Tirmidzi, [no. 3430], dan Ibnu Majah, [no.
Albani Hadis tersebut adalah shahih. Lihat Shahih
Ibnu Majnh,2/317. (Q)

37941. Menurut pendapat Al-
At-Tirntidzi, 3/152, dan Shahih



\: Jr l, ,ui it tl i ,ii! ,irL, Yl ,-*'t S i;'t:
)* I -u F *y ,I-4c ,y>,J*-o5s,(c.

<<i8r

"Barnngsiapa mengucapkan:'Laa ilaaha illallaahu wallaahu

akbar' (tidak ada Tuhan yang berhnk disembah kecuali Allah, drm Allnh

Metha Besar), maka Tuhannya akan membenarkannya dan berfirmnn: "Tidak

nda Tuhan yang berhak disembah kecunli Aku, dan Aku Maha Besar."

Apnbila orang tersebut mengucapkan: 'Laa ilaaha illallaahu wahdah'

(tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah semata. Dialah satu-

satuNya Tuhan), maka Allah berfirman: "Tidak ada Tuhan yang berhak

disembah kecuali Aku sematn. Akulah satu-satuNyn." Dan apabila din

mengucapkan: "Laa ilaaha illallaahu wahdahu laa syariika lah"
(tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah sematn, Dialah satu-

sntuNya, tidak ada sekutu bagiNyn) maka Allah berfirmnn: "Tidnk ada

Tuhan yang berhnk disembah kecuali Aku sematn, Akulah satu-satuNyn dnn

tidak ada sekutu bagiKu." Dan npabiln ia mengucapkan: 'Laa ilaaha

illallaahu lahul mulku wa lahul hamdu' (tidak ada Tuhan yang berhak

disembah kecuali Allah, milikNya saluruh kernjnan dan bagiNyn segnla

pujian) maka Allah berfirman: "Tidak ada Tuhan yang berhnk disembnh

kecuali Aku, milikKu seluruh kerajaan dan bagiKu segala pujian." Dan

apabila dia mengucnpkan: 'Laa ilaaha illallaafut wa laa haula zaa laa

quutwata illaa billaah' (Tidnk ada tuhan yang berhak disembnh kecuali

Allah, dan tidak ada daya dan kekuatan kecuali dengan pertolongan Allnh),

mnkn Allah berfirman: "Tidnk ada Tuhan yang berhok disembah kecuali

Aku, dan tidak ndn dayn dan kekuatan kecuali dengnn pertolonganKu."

.t
..tll \t

9,

,.
)! ;j;
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Kemudian Ra sulull ah M, meng nt akan : " B ar angs iap a mengucapkanny a ke tika

sednng snkit, kemudian meninggal makn Neraka tidak akan memakannya."

G, ii;,) "Maka Rnbbnya membenarkannya", maksudnya Allah

$15 memberikan jawaban sebagai bentuk pembenaran dariNya, yaitu

dengan mengatakan: "Laa ilanha illaa Ana, run Ann Akbar" (Tiada Tuhan

yang patut diibadahi dengan benar selain hanya Aku. Dan Akulah

Yang Maha Besar).

(t{JG }) "Barangsiapa mengucapkannya", yakni mengucapkan

kalimat-kalimat ini tanpa jawabannya. Seperti yang tertulis dalam

kotak di atas.

(J,u ij) "Kemudian meninggal", yakni karena penyakit itu.

(;rlr "uL !)yakni, Neraka tidak akan memakan dan membakar-

nya.



52- mEilIAtHlll 0R0110 HEllDAll mEill1l000t

(a;;.J\ ;;sit:t Yl 4Jl Y :*13 yi ,:s y)) -153

153- "Bnrangsiapa ucapan t'ernk'hirnyn (sebelum rneninggal dunia) adalnh

lna ilaahn illanllaah, dia pasti mnsuk Surga."t

Sahabat perawi Hadis ini adalah Mua'dz bin Jabal,-$,.

Al-Hafidz Ibnu Hajar .'ol,# berkata:

";it4iJt rx$ ,y: +rrir l$ e ,i,,r {1 ill i 
' 
lia;'>t})tj'

"Ynng dimnksud dengnn ucapan: 'Laa ilaaha illallaah' dnlam Hadis

ini jugn Hndis lninnyn adalnh dua knlimat syahndat."

Al-Kirmani,'lli,l b erkata :

M;-L taLa; j ;r.^ it;)t3 e-JKt r+- gi ,iur {1 ojl I ,.JY'

"bt jy,
"Maksud mengucnpkan kolimnt: 'Laa ilaaha illallaah ini, ndslsh

j ugn m enggabungkanny a dengan kalimat :' Muh ammad Rasulull ah. "

t Shnhih Abi Daruud, no. 3116, riwayat Mu'adz bin Jabal &.
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53- DIIA tIRIlIti TERilMPO MUSIBRH

r iro.i , . .-ri..rir; a)..;vtt Hj e e?t fi)J\ ,ir+t')

uw\,;>

154- " Kitn setnua ndalah milik Allah, dan hnnya kepadaNya kitn akatt

kembnli. Yn Allnh! Berilnh Ttnhnln pndaku atas musibnh ini dnn gantilnh

bagiku musibnh ini dengan yang lebih bnik."t

Sahabat perawi Hadis ini adalah Ummu Salamah qtia.

Bunyi Hadis ini secara lengkap adalah sebagai berikut:

6ir ,oelTti Al,e1;t)(1" ,i;4\*rJ'^# * uJ>>
tLi-

Ak-A J^t;;-ai \;! ,"Wt',-; J-;,1-\,,# e J.?1

((q! t*'n -"r:i:
. t t ; " , a, 

t

,ffi eiJr 
j*: €.r\ Lis Jii ;-*" ;.1 Gi * :z;,); ii iJu

.ffi +l J-*'t,4t? Ctut il;l6

"Tidnklah scorang muknin tertitnpn musibnh lnlu din membncn npa

ynng teloh diparintahknn oleh Allnh, 'lnaa lillahi wainnaa ilaihi raaii'urur

I HR. Muslim, no. 1918 , dan Shahilt At-Tirnidzi, no. 3511 dari Ummu Salamah €v..



Allahumma'jurnii fii mushiibati l.Da akhlif lii kheiran minhaa

(Sesungguhnya kami adalah milik Allah dan akan kembnli kepada Allah. Ya

Allah, berilah kami pahala karenn mushibah ini dnn tuknrlnh bngiku dengan

yang lebih baik daripadnnya).' Melninkan Allah menukar bnginyn dengnn

yang lebih baik."

Ummu Salamah berknts: "Ketika Abu Salsmah telah meninggnl, makn

saya pun membaca sebagaimana yang diperintnhkan oleh Rasulullah M,, lnlu

Allah pun menggnntikannya untukku dengan yang lebihbnik darinya. Yoitu

Rasulullah M."

G -l;\:) Yakni, berikan pengganti untuk saya. (ti:. t;;) Yakni,

yang lebih baik daripada musibah itu. Dan musibah di sini umum,

baik yang menimpa jiwa maupun harta benda.

('"rJt ;i i, Vb) "Ketika Abu Salamah meninggal dunia." Dia

adalah Abdullah bin Abdul Asad #,. Suami Ummu Salamah. Ketika

suami Ummu Salamah yang bernama Abdullah ini meninggal,

Ummu Salamah pun membaca doa seperti yang didengarnya dari

Rasulullah M. Yaitu "Ittctt lillahi uainnaa ilaihi raaji'trun Allahunrmct

'jurnii fii mushiibati ua akhlif lii khairan minhaa." Maka Allah

menggantikan Abu Salamah dengan laki-laki yang jauh lebih baik

darinya, yaitu Rasulullah *&.
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155- "Ya Allah ampunilnh si fulnn ini (dengan menyebut nnmanyo).

Angkatlnh derajatnya di antara orlng-orong mahdiyyin (yang mendapat

petunjuk). ladilah Engkau pengganti bnginya buat keturunannya yang

masih ada. Ampunilah kami dnn din runhni Rabb semesta nlnm. Luasknn

kuburnnnya dan berilah cahaya dalnm kuburnya itu."t

Sahabat perawi Hadis ini adalah Ummu Salamah ei,.

Bunyi Hadis ini selengkaprrya, sebagai berikut:

,jG i ,'^^lj,i:$ iF: o* i: ,e;i; o-,i 'v 
g ir i*t ,y;

\i>> ,jul ,y,txi b ;v'4 ,(At 4 ,,4 s1 2lrlly
/ , t-,Kiltu v J;. r-#F" *),t.lr og ,*.it rji -G t-*i

*:,Vt, ,G+4Al d q)t e)lr ,;;i; e-,\ yl f-ar,r, ,iU t
t HR. Muslim,no.920, dari Ummu Salamah,#k,.

Sgaibh Sa'td btn ..rt0t bin Q,Uahfr,r4.0-QaltLar,i

,?'d ?tJ ,'J.lat +t u d: uJ ytt ,u1r;\Nt e * e
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Rasulullah *, dntang ke runnh kani untuk nrcnjenguk jcnaznh Abu

Snlnmah. Sant itu, mntn Abu Sslamah tengnh terbelnlnk, mnkn beliau ptrn

ntenutupnrln. Kemudinn balinu bersabdn: "Apabiln ruh telnh dicabut, ntska

pcnglihatnn nkan mcngikutinya." Moka keluarganyn pun nrcrntnp hiteris.

KennLdian belinu bersnbdn: "lnngnn seknli-knli nrcndonknn ntas diri knlinn

kecunli kebniknn, knrena Mnlniknt mengnnini npa ynng knlinn ucopknn."

Sctelah itu belinu berdon: "Allahummaghfir liabi salamah warfa'

clarajatahtr fil mahdiyyiin, zuakhlufhu fi 'aqibihi fil ghaabiriin,

waghfir lanaa walshu yaa rabbal 'alamiin, wafsah lahu fii qabrihi

lua nau)loir lahu fifui (Yn Allnh, nmTtunilnh Abu Snlnntnh, tinggiknn

derajntnyn di knlangnn ornng-orang ynng terpintpin dengnn petunjukMu

dnn gontilnh din bagi kelunrga ynng ditinggnlknnnyn. Arnpunilnh kami dnn

anryunilah dia runhni Rnbb semestn nlnm. Lapnngkanlnh kubtultr1n dnn

tcrnngilah din di dalsnt kuburnyn)."

(t;a S: s;) Yakni, matanya terbelalak. Ibnu As-Sikkit berkata:

Ada yang berpendapat (cajr ;a ;:) "Si mayit matanya dibelalakkan."

Bukan: (l'ra;. c;Jl r*) "Mayit itu membelalakkan matanya." Keadaan

irri terjadi pada orang yang dijemput kematiannya. Sehingga mata-

nya melihat kepada sesuatu (nyawa) yang kemudian kelopaknya

tidak kembali.

('^J;;:6) maksudnya, Rasulullah #f menutupkan *otu Abu

Salamah. Hikmah hal ini agar si mayit tidak kelihatan menakutkan.

Berbeda jika matanya dibiarkan terbelalak.

(,ra)t *; ,ul t:l aJgt 
'bD maksudnya, jika nyawa keluar dari

jasad, maka mata mengikutinya. Yakni mata melihat kemana pergi-

nya nyawa itu.

(^;;) maksudnya, mata mengikuti nyawa. Kata (2:11') "nyawa"

dibaca mudzakkar dan muannats. Tapi yang asal adalah mudzakknr

karena itu dalam Hadis ini disebutkan dalam bentuk mudzakkar. Para

ulama' menyebutkan bahwa sabda Nabi *: "Jika nyawa dicabut,

maka ia diikuti oleh mata." Mempunyai dua kemungkinan. Yang

pertama, jika nyawa dicabut maka kepergiannya diikuti oleh mata.

Karena itu Nabi ffi memejamkan kedua mata Abu Salamah. Karena

fungsi terbukanya mata, sudah pergi dengan perginya nyawa.

Kemungkinan yang kedua, sesungguhnya jika nyawa seseorang

dicabut Malaikat, manusia itu melihat kepada Malaikat yang datang

di sisinya dengan pandangan simetris sehingga kelopaknya tidak

bisa balik lagi. Setelah itu ketika nyawa sudah pergi, kekuatan mata

pun menghilang. Kemungkinan ini tidak bisa dipungkiri karena

Allah Yang Maha Agung, memang menyingkap penghalang pada

saat itu. Sehingga manusia bisa melihat perkara-perkara yang sebe-

lumnya tidak bisa dilihatnya.

(,;v "C;n) "Maka orang-orang Pun ramai", yakni berteriak de-

ngan meninggikan suara.

(ik.,ii Jt t-fi {) maka Rasulullah & bersabda: "Jangan men-

doakan keburukan atas diri kalian." Ini adalah larangan Nabi ffi

kepada mereka dari berteriak dan meninggikan suara. Semisal me-

ngatakan: "Ooh celakalah kita!" atau "Ooh ini adalah musibah yang

sangat besar." Maka Rasulullah ff melarang mereka mengucapkan

) a--a_9 Ja->. - ., aS -

tl o -.4J r ar q (o ;9JJ J -J'
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itu sembari berkata: "jangan mendoakan untuk diri kalian kecuali

kebaikan."

(;t-)* u Ji- iilg- ..(;v"jr i!!; "tca.ena Pata Malaikat mengamini

apa yang kalian katakan." Isyarat bahwa setiap doa diamini oleh

makhluk yang doanya tidak tertolak, yaitu para Malaikat'

(lrrdl;) "Pada orang-orang masih hidup yang ditinggalkan'"

(C^-';) "Lapangkan kuburannya'"

Sepatutnya yang diucapkan setelah seseorang memejamkan

mata si mayit adalah: "Ya Allah! Ampunilah si fulan (dengan menye-

but namanya) dan tinggikan derajatnya..." hingga akhir doa. seperti

yang dibaca Rasulullah # untuk Abu Salamah "$a'

444 Sqaibh ,-,{,(a4di btn ,vtbdu{ Q.Uahhab '-40-'-ittr'r"ad 445
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ti3,u_ttjt a *:,)A13.#,; ,ral! 146,li;Jt ey
.-; ?'.tp >u;\j ,rti J. t,-p t"rtt n$]3 ,o;:tt u ,_;4.1$ +Ft &

itb y L+i: ,;At .;n;li, ,FL b tf t;:J ,$i b
<<_,lijt ,,trL3 f)l

156- 0) "Ya Allnh! Ampunilah dia, rahmntilah dia,lindungilnh dia,

maafkanlah dia, mul iakan ke du dukanny a, luasknn kub ur anny a, mandikan

dia dengan air, es atnu dengon hujnn es. Bersihkan dirinya dnri segala

kesnlahnn, seperti baju putih ynng dibersihkan dari kotornn, dnn gantikan

bnginyn rumnh yang lebih baik dari rutnahnyn di dunia, keluarga yang tebih

bnik dari keluarganya di dunia, dan dengan isteri yang lebih baik dari isteri

di duni,a, mnsukknnlnh din ke dalnm surga dan jauhknn diq dsri siksa kubur

dan adznb Neraks."t

Sahabat perawi Hadis ini adalah Auf bin Malik &.

Sabda Nabi &: (*a) dari kata (iur.ji) yang artinya,jauhkan dia
dari segala perkara yang tidak disukai.

I HR. Muslim , no.963 dari Auf bin Malik &.

Sgaib,r Sa'id brn JOr bin Qi/aL$,-40-QaLtLanr
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(d; (;1:) "An-Nttzul" adalah peimuan yang disediakan bagi

orang yang akan singgah, maksudnya berikan kepadanya bagian

yang bagus dari Surga.

(ilt rJ 
A, J )) maksudnya, lapangkanlah kuburannya.

('_)t: ,&t:,ru;.ju ai--tt;) "Mandikanlah dia dengan air, salju, dan

hujan es." Al-Khattabi ill"# berkata:

"t'*'!t L6+i^ri5 il qr;u L.ij'! 3i ,tt5i tit: &t ft'
"Rnsulullsh S menyebtrtkan snlju dan hujnn es sebagai pcncgasnn.

Atau karenn kedunnya odalnh dua air yang tidak pernah tersentuh tnngart

dan belum pernah dipergunnkan. (lndi masih sangnt murni)."

Ibnu Daqiqil Ied.l.ll# berkata:

t* * ;# &lt +rrl ,;;.tt i:G * 4x. *"

"Rasulullnh *E nrcngungknpknn seperti itu sebagai pcnjelasan betapn

bersih io, Knrenn pnkninn ynng dibersihkan melalui tiga alat pembersih,

t e nt u menj a d i snn ga t s e mp urn a keb er s ih nnny n. "

Jadi maksud perkataan Nabi Si di sini, adalah sucinya hamba

dari dosa dan kemaksiatan, karena ia melewati berbagai jenis rahmat,

yang kedudukannya seperti air dalam membersihkan kotoran.

(,r-nt 'u ur4it ,lyt .r; utl "Sebagaimana pakaian'putih diber-

sihkan dari kotoran." Ketika kotoran pada pakaian putih sangat jelas

kelihatan dibandingkan pakaian dengan warna lain, maka sucinya

446 Syatbh ulta4di t in ,lbdu0 Q,UaLlab ,40JLr*ad Syaibh Sa'id bin ;t0t birn Q/Jah$,J{.QaLtLar,,i 447

seorang hamba dari dosa diserupakan dengan sucinya pakaian putih

dari kotoran.

(rlri ijli;) "Gantikan untuknya rumah", yakni di Surga. ( :y t,p

erti) "Dengan yang lebih baik dari rumahnya", yang di dunia.

t+i ; tp J;'tj) "Gantikan untuknya keluarga yang lebih baik

dari keluarganya." Keluarga di sini mencakup kerabat dan para pela-

yan'

G*: ;yv*q|i "Gantikan untuknya isteri yang lebih baik dari

isterinya." Ini termasuk "athful khaash -alal'aam" (mengikutkan yang

khusus atas yang umum). Karena keluarga adalah umum meliputi

isteri dan lainnya. Tetapi kemudian "isteri" disebutkan secara khusus

karena kaum laki-laki memang tercipta mempunyai syahwat terha-

dap isterinya.

Kemudian di sini kata "nz-zauj" dipergunakan sebagai isteri.

Alasannya ada yang mengatakan, karena kata "az-znu7" lebih fasih

dibandingkan kata "az-zaujah" dalam pengungkapan ini.

Sebagian ulama' berkata bahwa doa mayit dengan pelafalan

seperti ini khusus bagi kaum laki-laki. Jadi kita tidak mengucapkan

untuk mayit wanita: (V:: :r: t1; Vil Ali;) "Gantikan untuknya

suami yang lebih baik dari suaminya." Karena si wanita bisa menjadi

isteri suaminya di Surga. Di samping itu wanita tidak mungkin mem-

punyai dua orang suami. Berbeda dengan laki-laki yang bisa mem-

punyai isteri lebih dari satu.
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157- (2) "Ya Allah! Berikan ampunan kepada orang yang hidup di antara

kami dan yang mati, orang ynng hndir di antarn kami dan ynng tidak hadir,

yang kecil maupun deuasa, dan yang laki-laki maupun perempuan. Ya

Allnh! Sinpa pun yang Engkau hidupkan di antnra knmi, maka hiduy:knn dia

dengan memegang ajaran lslam. Dan siapa pun yang Engkau matikan di

antara kami, maka matikan dia dengnn memegang keimanan. Ya Allah!

langan menghalangi kami untuk tidak memperoleh pahalanya dan jangan

sesatkan kami s ep ening g alny a. " r

Sahabat yang meriwayatkan Hadis adalah Abu Hurairah 40.

Sabda Nabi & (v4t u*^b) "Orang yang kecil dan dewasa di

antara kami." Ibnu Hajar Al-Makki "'oF berkata:

."et;iilt &#t,f erGiJ\'
"Doa bagi anak kecil ndalnh untuk men-.inggiknn derajatnyn."

(u+u-) yakni, orang yang hadir bersama kami.

Ath-Thayibi,:ali# berkata: "Maksud disebutkannya empat golo-

ngan di sini, yaitu orang hidup dan orang mati, anak kecil dan orang

dewasa, serta laki-laki, dan perempuan, adalah agar doa itu menca-

t HR. Ibnu Majah, 1/480, [no. 1498], Abu Dawud, no. 3201, At-Tirmidzi, no. \024,
An-Nasa'i, no. 1988, dan Ahmad, 2/3(:8.Lrhat Shnhih lbnu Majah,1,/251,. (Q)

448 Sgaibh ,.ill.agdi bin ,,{bdu0 Q.Uahhab 
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kup dan mengenai semuanya. Sehingga tidak ada pengkhususan. Ini

seakan-akan Rasulullah # bersabda: "Ya Allah! Ampunilah seluruh

kaum muslimin, yang laki-laki maupun perempuan."

Dalam riwayat ini disebutkan (p>t;yi * \tb) "maka hidupkan

ia di atas ajaran Islam" dan (,rre-yi Jt i;t) "maka wafatkan dia di atas

iman". Sementara pada riwayat lain, yang disebutkan adalah kebali-

kannya, yakni (p>r-yi & ii: fq)i -t *;i; "Vtuk, hidupkan dia di

atas iman dan matikan ia di atas ajaran Islam."

Dalam hal ini Mulla Ali Al-Qaarri berkata: "Maksud semua itu

adalah tunduk dan menyerahkan diri kepada Allah $16. Karena kema-

tian merupakan mukadimah bagi kehidupan yang disebutkan dalam

firman Allah berikut:

(<so; # *tut ;i Jr.il (88) d; i; iu Ui Y fr)
[ar ,sa/,tr,*^it]

"(Yaitu) di hari harta dan anak-anak laki-laki tidak berguna. Kecuali

orang-orang yang menghadap Allah dengan hati yang bersih. " (QS. Asy-

Syu'ara': 88-89)

Ada pula yang mengatakan tentang riwayat pertama: "Karena

Islam adalah berpegang teguh terhadap rukun-rukun yang zhahir,

dan ini tidak mungkin terlaksana kecuali pada saat hamba masih

hidup. Sementara iman adalah pembenaran batin, yar.g itu baru

dituntut saat hamba meninggal dunia."

Namun tampaknya yang benar sesuai lafazh Hadis di atas,

sesungguhnya Islam dan iman mempunyai makna yang sama. Yaitu



meyakini dengan hati, melafalkan dengan lisan, dan mengerjakan

dengan seluruh anggota tubuh. Karena itu Nabi 99 berdoa kepada

Allah agar kita mati dan hidup di atasnya.

b * ,!)tr ,FS ,+Ji e )i'; S oJ'3'ot

rA;r313 ,'n *v , )j,Jtj rb jt lii .;i3 ,rulr
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158- (3) "Ya, Allah! Sesungguhnya Fulan bin Fulan dalam tanggunganMu

don tali perlindungnnMu. Maka peliharalah dia dari fitnah kubur dan siksn

Nerako. Engkaulah Maha Setis dan Maha Menepati janji. Ampunilah dan

belas kasihanilah dia. Sesungguhnya Engknu, Tuhan Yang Mahn

Pengampun lagi Maha Penyayang."l

Sahabat perawi Hadis ini adalah Watsilah bin Al-Asqa'"*".

(c+t: .e) maksudnya adalah berada dalam amanat, perlindu-

ngan, dan penjagaanMu.

(l:tf ;;;) "Dan tali pertetanggaan denganMu." Menjadi kebia-

saan bangsa Arab untuk menakuti sebagian mereka dengan sebagian

yang lain. Dalam arti, jika seseorang hendak melakukan perjalanan

jauh dia mengambil perjanjian dengan pemimpin setiap kabilah.

Sehingga dia berada dalam keamanan selama masih dalam batasan

daerah mereka. Hingga dia berhenti pada daerah yang thin. Ketika

I Shahih Abu Dauud, no.3202, dan Shahih lbnu Majah, no.227 dari Watsilah bin Asqa
.r1,.

450 Sqaibh t,tta4di bin ,lbdu0 Q.t/aLLab 10.-4hr,.ad
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sampai daerah lain, dia juga melakukan hal yang sama. Inilah yang

disebut dengan "hablul jiwar" (tali pertetanggaan). Jadi maksudnya

adalah perlindungan dan keamanan selama masih berada di daerah-

nya. Atau ini diambil dari kata "al-ijaarah" (perlindungan), "al-

amasnah" (penitipan), dan "an-nushrah" (pertolongan).

,ti3 *t*;i JL Cu-\,3;i CrS !+* &J\) g) -lss

<<u; :sqs
159- &) "Ya Allah! Dia adalahhambaMu danputerahambaperempuanMu.

Dia sangat membutuhkan rahmatMu. Dan Engkau sangat tidakbutuh

dalam menyiksanya. lika dia baik maka tambahilah kebaikannya, dan jika

buruk mnka ampunilah segnla keburukanny a. "'t

Sahabat perawi Hadis ini adalah Abu Hurairah &. Makna

Hadis ini, manusia mengakui bahwa dirinya adalah hamba yang

dimiliki Allah $c. Dia dimiliki oleh Allah, demikian halnya dengan

kedua orang tuanya. Dia sangat butuh kepada rahmat Allah. Sangat

mengharap kedatangan rahmat tesebut. Sangat mengharap agar Dia

tidak mengadzabnya. Sangat mengharap agar Dia melupakan

kesalahan-kesalahannya. Serta sangat mengharap agar Dia Yang

Maha Pemurah, menambahkan kebaikan-kebaikan untuknya.

1 HR. Al-Hakim. Menurut pendapatnya: Hadis tersebut adalah shahih. Adz-Dzahabi
menyetujuinya, T/359, dan lihat Ahkamul lana'iz, oleh Al-Albani, halaman. 125.

e "'i't+u,ik it ,2tib U ,y
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"Al-Farath" adalah orang yang mendahurui kita. Namun mak-
sud al-farath di sini adalah siapa pun yang meninggar dunia saat ma-
sih kecil (belum baligh).

.,fLt ,-,tt; b Lirl 6qli 1y -rc0

160- (1) "Ya Allah, lindungilah dia dari siksa kubur.,,1

Ini adalah atsar dari perkataan Abu Hurairah..S.

Said bin Al-Musayyab,ttW berkata:

"Saya shalat di belaksng Abu Hurairah 4u saat menyalati jenazah
anak kecil yang tidak mempunyai kesarahan sedikit pun. saya mendengar-
nya mengucapkan: 'ya Allah, lindungilah dia dari siksa kubur,.,,

K;atit;; iyt+i @i,&i1

t HR. Malik dalamAl-Muwaththa',r/2gg,rbnuAbi syaibah daramAr-Mushannaf,3/217,
dan.Al-Baihaqi,4/9. syu'aib Ar-Arnauth menyatakan shahih isnadHadis ini dalam
tahqiqnya terhadap Syarhus Sunnah, karya Al_Baghawi, S/3b7. (e)

452 Sgaibh Jlagdi bil.,J+b dul Q,Uahft ab,,4Q.Jlnwvrrcj
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Apabila membaca doa berikut, maka itu lebih baik;

,,Y frti .u)# ti,*;,3 ,*.4t1 tfi, Yi'^:4r @t,
ep. 4lu413, by;t db, q1:,V^-rp;i y, piyq)ty

((it{lq
"Ya Allnh! lndikanlah anak ini sebagai pendahulu yang baik, simpanan

pahala bagi kedua orang tuanya, dan Temberi syafaat yang dikabulkan

doanya. Ya Allsh! Dengan kematian annk ini, beratkanrah timbangan

perbuatan mereka dan berilah pahala yang agung. Anak ini kumpulkan

dengan orang-orang yang shalih dan jadikanlah dia dipelihnra oleh Nabi
lbrahim. Peliharalah dia dengan rahmatMu dari siksaan Nerakn lahim.

Berikan kepadanya rumah yang lebih bnik dsri rumahnya (di dunia), dan

keluarga (di surga) yang lebih baik daripada keluarganya (di dunia). ya

All ah, amp u n il nh p en d ahulu -p e n d ahulu kam i, an ak- an sk knmi, d an or an g -

orang yang mendnhului kami dalam keimanan."t

Ibnu Qudamah,i;,ty setelah menyebutkan doa ini berkata:

*u

+!'q c3rl il tlits
\'" J't '

b tr >ei,

Ji iF q LLt ,&l &\r,'
rr'x,,trJJA

I Lihat Al-Mughni, karya Ibnu Qudamah, 3/416, dan Ad-Dtrusul Mtrhinmnh li
'Aamnntil unmmh, oleh syaikh Abdul Aziz bin Abdillah binBaz,halaman. 15. (e)



"Kurang lebih seperti itulah. Dan dengan doa apa pun seseorong

memblca, apakah dengan doa yang kami sebutkan ini, atau doa yang lain,

maka itu sudah benar darinya. Karena dalam doa untuk anok kecil ini, tidak

ada sesuntu ynng ditentukan."

@4rlrV\.ev1ii;;r) yakni jadikan dia sebagai pahala awal yang

senantiasa terpelihara dengan baik di sisimu bagi kedua orang tua-

nya.

(u.W u*) yakni pemberi syafaat yang diterima di sisiMu. Serta

dikabulkan syafaatnya olehMu.

(qX-i!) yakni bagi orang-orang yang telah mendahului kami

dalam kematian, dari bapak-bapak kami dan kerabat-kerabat kami.

<<t?is l;k j ,G j v) d;+r dx1)) e) -161.

161- @ "Ya Allnh! Jadiknn annk ini sebagai simpanan pahala, amal bnik,

dan pahala bunt kami."1

Ini adalah atsar yang diriwayatkan dari Al-Hasan Al-Bashri

i.illl#. Al-Hasan Al-Bashri biasa membaca Fatihatul Kitab ketlka menya-

lati anak kecil, kemudian mengucapkan doa ini.

I HR. Al-Baghawi dalam Syttrah As-Sunnah,5/357, Abdurrazaq, no. 6588, dan Al-
Bukhari meriwayatkan Hadis tersebut secara nru'allaq clalam Kitab Al-lanaiz, 65,

bab'. Menfuaca Fatihntul Kitab Atas lenaznh,2/1'13.
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57- DtlA IIETIIIA BERTAIIZIVAH

"Al-Azan'" adalah kesabaran. Sedangkan "at-tn'ziyah" adalah

membuat bersabar orang yang terkena musibah dengan menyebut

perkara-perkara yang menghiburnya, meringankan kesedihannya,

dan membahagiakannya.

(uJr#
1.62- "Sestmgguhnya hanya milik Allah segala yang Dia ambil dan Dia

berikan, dan segola sesuatu sudah ada ketentuan di sisiNya. Makn

hendaknya anda bersobar dan mengambil pahala dari musibah ini."l

Sahabat perawi Hadis ini adalah Usamah binZaid r#,

Bunyi Hadis ini selengkapnya adalah sebagai berikut:

,((*,ii 3 
"h-lrti# 

p,yUar+ r{,yS *ti
ou

$; 
^;; 

(Gs ,Nri 4t P tt'v, u\ fi w\ i*9t .>,v:G

t HR. Al-Bukhari, no. 1284 dan Muslim, no.923, dari Usamah bin Zaid.*,.

Sgaibh Sa'id brn .l0r bur Qlah[ ,-,4{.Qahtlani
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Gt-", jt eV U fit 7i c o;Li-p fiir r4a

"Knmi di sisi Nabl #, lantns snlnh scornng puteri belinu menguttLs

sasaorang untuk memnnggil belinu knrenn nnnk lnki-lnkinyn di nmbnng

kematinn. Lnntas Nabi bersnbdn kepadn snng utusnn itu: "Pulanglnh engknu

ke rumah puteriku, dnn beritnhuknn kepndnnya bahtun segnln sesuotu yong

Allah nmbil dan Din beriknn ndalah milikNya sematn. Don segnln sesuatu di

sisiNya telnh ada ukuran ynng ditetnpkan. Suruhlnh dis bersnbsr dnn meng-

harnp-harap pnhala." Puteri beliau kenfuali mengutus utusannya disertai

suntpah yang isinyn: "Andn hnrus nrcndatanginya." Spontan Nsbi & ber-

diri bersama Sa'ad bin Ubndoh dnn Mundz bin lnbnl, lnlu nnak kecil dari

puteri bcliau diserahknn kepadn beliau sedntlg nyaTuanyn sudnh tersengal-

sangnl seolnh-olnh sudnh di pcnghujung (sisa-sisn) hnyntnyn. Makn kedun

matn Nnbi berlinang, makn Sn'nd bertanyn: "Wnhni Rnsulullnh, mengopa

mntn nndn mennngis? " Nabi mcnjmonb: "lnilnh rnhmnt yang Allah letnkknn

dnlnm hati hnmbnNya, sesungguhnyn Allnh hanyn rnerahmnti hnnfunNyn

yang mengnsihi."

@-V 1;;14!i-LjU) "Maka salah seorang puteri beliau menp;utus

seseorang untuk memanggil beliau." Dalam sebagian riwayat puteri

yang dimaksudkan adalah Zainab wg,.

(;ri c ^sj r-iu el,11) "Sesungguhnya segala yang Allah ambil

dan Dia berikan adalah milikNya semata." Di sini Rasulullah +r*.!

mendahulukan kata "mengambil" daripada "memberi", meski pada

Vetik .';,"rtj":11
s/.L;4 e-r-a)) :JU slj; L, ,+xl

:&)t cJJ,.v; !u; ,;iE Jl

J-, L- :i-l; U lta ,LW c-JW

hakikatnya yang diambil Allah pasti datang terakhir. Demikian itu

biar sesuai dengan situasi dan kondisi saat itu. Maknanya: Sesung-

guhnya apa pun yang Allah kehendaki untuk mengambilnya, itu

adalah pemberian dari Allah $s. Maka jika Dia mengambil sesuatu

itu, sesungguhnya sesuatu itu adalah milik Allah dB semata.

** ,y\,;* r,f,!-;) "Drrl segala sesuatu sudah ada ukuran

tersendiri di sisiNya", yakni segala sesuatu yang diambil dan diberi-

kan. Atau apa pun lainnya yang lebih umum daripada ini'

Gt; .VL) yakni mempunyai umur yang sudah ditentukan.

(:-rr^l;) yakni hendaknya dia meniatkan dengan kesabarannya

itu untuk mencari pahala dari Allah $c. Agar hal itu dihitung oleh

Allah dalam simpanan amal shalihnya.

k .U &ji i: t4) "Sesungguhnya dia bersumpah agar Nabi &
mendatanginya." Tampaknya pada kali yang pertama Nabi +lE meno-

lak untuk datang karena sikap berserah dirinya kepada Allah tli;'

Tetapi ketika sang puteri mendesak bahkan bersumpah agar beliau

datang, maka beliau pun datang untuk menghilangkan kepedihan

yang menimpa puterinya itu.

(e, *:l "Dan nafasnya tersengal-sengal", yakni seperti suara

sesuatu yang kering jika digerak-gerakkan.

Q- eupi<) "Seakan-akan anak itu berada dalam sebuah wadah

kulit yang kering." Di sini sahabat yang meriwayatkan Hadis menye-

rupakan badan anak kecil itu dengan kulit kering yang sudah rusak.

Sementara rohnya yang bergerak keluar dari tubuhnya seperti suara

kerikil yang dilemparkan ke dalam kulit kering itu.

t-
gt olg ).J u>/
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Jika seseorang mengatakan doa di bawah ini, maka itu juga
sangat baik:

,!;t1, b^;13 iur ptiy
"semoga Allah memperbesnr pahala anda, memperbagus kesabaran nnda,

dan mengampuni orang meninggal anda.,,1

An-Naw awi,ilhi d ala m kitab " Al - Ad zka ar,, b erka ta :

gV,* #fr,\#t'aLiui3"
I o rir -- .'-

^J.*rJl 4J'.r.r
\,' ''J_

a1 ;r^;:'t6,

,!;iG!:*) jbr

'rl?F

i,.)9e
LJJ ,ul f".i)) -163

)-tJ ,!i;1itt

"untuk lafazh ta'ziyah makn tidak ada bntasannya. Dengan lafnzh apa

pun seseorfing mengucapkan, mnka itu sudah bennr. Tetapi sahnbat-sahnbnt

kami -dari kalangan syafi'iyah- menganjurkan dalam tnkziyah seorang

muslim kepada muslim ynng lain untuk mengucapknn: 'semoga Allah mem-

perbesar pahala anda, memperbagus kesabaran anda, dan mengampuni
orang yang meninggalknn anda'. Tetapi ynng paling bagus hendaknyn

seorong muslim mengucapkan lafazh yang datang dari Nnbi ** seperi

diritt'ayatkan kepada kami dari shahih Ar-Bukhari dan shahih Muslim.. .,,

1 An-Nawawi, Al-Adzkar, hal. 126. (e)

7l

50- B[CAAll llEIl[A mEm0sullllAil mAvAI

IIE tIAlIO IIUBUR

.<$t ):-'3 *\
163. "Dengan menyebut nama Allnh dan di atas petunjuk Rasulullnh."t

Sahabat perawi Hadis ini adalah Abdullah bin Umar ctb,.

Gut )yt * t') "Dan di atas sunnah Rasulullah &", maksudnya

adalah sesuai dengan syariat, tuntunan, dan ajaran beliau.

Dalam riwayat lain (ir 4*, * ,)-t) "Oi atas ajaran Rasulullah."

Maknanya adalah sama.

t HR. Abu Dawud, 3/314, !no.32131, dengan sanad yang shahih.Untuk Imam Ahmad,
2/40, beliau meriwayatkan dengan lafazh berikut: "Bisntillaah zoa 'alaa millati
Ra sul illaah", sanadnya juga sluh ih.

4sB SyaibL .,,tila4dt brn,,4bdu0 Q,Uatr l,ab,,4Q.Al*narl Sgaib,. Sa'rd brn ,yt0r brn Q.UaL{,;10-QaLtl.av,i 459



59- DIIA SEIETAH MIYAI DIMAilAMfi[il

.(q &ii,, *r ;itlDy -164

164- "Ya Allah! Ampunilah dia. Ya Allah! Teguhkanlah dia."l

Sahabat perawi Hadis ini adalah Utsman bin Affan "&.

Bunyi Hadis ini selengkapnya sebagai berikut:

tj!;*t1y :J;i * dS,g^+Jt qt b G ttL,M 3!t os

<<iu:_ ivr alp ,.$u i trvs,rl-<t'I

"Nabi *i apabila telah selesai dari menguburkan mayit beliau berdiri

di samping atnsnya kemudian berkatn: "Mintakanlah ampunan untuk sau-

dara kalian, dan mohonkanlah keteguhan untuknya, karena sesungguhnya

sekarang din sedang ditanya."

(* -;tt "Berdiri di atasnya", maksudnya berdiri berdekatan

dengan kuburan si mayit.

(9+!) maksudnya, mintakan kepada Allah agar memberi kete-

guhan padanya dalam menjawab pertanyaan Malaikat di kuburan,

yaitu siapa Rabbmu? Siapa Nabimu? Dan apa agamamu?

1 HR. Abu Dawud, 3/315,lno.32211, dan Al-Hakim, ia menshahi/rkannya serta dise-
pakati oleh Adz-Dzahabi, 1 / 370. (Q)

46C SgaibL ..,Uta4di bir,r,.,4bdu0 Q,UaLhab.-\Q,oLfu^ad
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60. DllA ZIARAH IIUBUR
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165- "Semoga kesejahteraan untuk kalian, wahai penduduk kampung
(Barzakh) dari orang-orang mukmin dan muslim. Sesungguhnynkami -

insya Allah- akan menyusul kalign. semogn Allah merahmati setiap yang

meninggal terlebih dahulu dan yang meninggal terakhir dari kami. Saya

memohon kepada Alkth untuk kami dan kalian semua ngar diberi

keselamatan (dari apa yang tidak diinginkan)."t

Sahabat perawi Hadis ini adalah Buraidah bin Al-Hushaib &.

1'qiuir"<; uja1,ri"r:i) "Saya memohon perlindungan kepada Allah
untuk kita dan kalian semua." Memintakan perlindungan untuk
orang masih hidup, tentu sangat jelas alasannya. Tetapi untuk orang

mati ini yang terkadang masih ada pertanyaan. Tapi yang jelas,

maksud memintakan perlindungan untuk orang mati, ialah agar

mereka dilindungi dari adzab dan diringankan hisabnya.

t HR. Muslim,2/671,no.975, danlbnu Majah, 1,/494,no. l54Z.LafazhHadis di atas
milik Ibnu Majah dari Buraidah "4-. sedangkan doa yang ada di antara dua kurung,
diambil dari riwayat Muslim, 2/671,, no.974 dari Hadis Aisyah q!,.



Kemudian yang masuk dalam pembahasan ini

Aisyah eV, ketika bertanya kepada Nabi M:

adalah Hadis

;t^, bL6),*i't*e3r3

"Apa yang saya katakan roahai Rasulullah?" -yakni ketika ziarah

kubur-, makn beliau bersabda: "Kataknn: Semoga keseiahteraan untuk kalisn,

wahai pendudukkampung (Barzakh) dari orang-orang mukmin dsn muslim.

Semoga Allah merahmati setiap yang meninggal terlebih dahulu dan yang

meninggal terakhir dari kami. Dan knmi -insya Allah- akan menyusul

kalian'."

Orang yang berziarah kubur dianjurkan memPerbanyak doa

bagi penduduk di kuburan tersebut. Di samping juga untuk seluruh

orang mati dari kaum muslimin, juga untuk kaum muslimin yang

masih hidup.

Orang yang berziarah kubur dianjurkan berjalan di kuburan

tanpa alas kaki. Berdasarkan Hadis dari Basyir bin Ma'bad "*,, dia

berkata:

,(l# t?

(rilY-:,'J €fr'
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4i-b

Ketika aku berjalan bersama Rasulullah M, beliau melewnti kuburan

orang-orang musyrik, lalu beliau berkata: "Sungguh mereka telah mening-

galkan kebaikan yang banyak." Beliau mengatakannya tiga kali. Kemudian

beliau melalui kuburan orang-orang muslim, beliau pun berkata: 'Sungguh

mereka telah mendapatknn kebaikan yang banyak.' Setelah itu beliau melihat

seseorang yang berjalan di antars kuburan mengenakan dua sandal. Beliau

pun berkata: 'Wahai pemilik dua sandal, lepaskan dua sandslmu!' Kemu-

dian orang tersebut melihat dan ia kenal dengan Rasulullcrh M. Maka dia

melepasnya dan meletakkan kedua sandalnya.t

As-Sibtiyyah adalah sandal yang tidak berbulu. Dibaca dengan

huruf sin yang dikasrah dan'ba' yang disukun.

t HR. Abu Dawud, no.3230, An-Nasa'i, 4/96,lbnu Majah, no. L568, dan disftnhifikan
Al-Albani. Lihat lrwa'ul Ghalil, no.760. (M)

)4te(d)tjj
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OI- DllR APABITA AIIA O]ItiI]I RIBUT

166- (1) "Ya Allah! Sesungguhnya saya memohon kepada Engkau kebaikan

angin ini, dan saya berlindung kepada Engkau dari kejelekannya."l

Sahabat perawi Hadis ini adalah Abu Hurairah &.

Hadis ini bunyi selengkapnya adalah:

( F a #\tj'i-,*,t3 ,l F ittt trS4 ,l^J#

"Angin itu dari'rahmat All.'ah. Terkadang angin datang bersama rah-

mat Allah dan terkadang datang dengan membazua siksa. Maka jika kalian

melihatnya jonganlah mencela, mohonlah kepada Allah akan kebaikannya,

dan mintalah perlindungan kepadaNya dari keburukannya."

1$r ;J.: i, ertl maksudnya, angin adalah termasuk rahmat Allah

yang diberikan kepada para hamba.

(r,ri;ju g.V:,*gu,;L; maksudnya, terkadang angin datang se-

bagai rahmat, jika mendatangkan hujan di daerah yang kering atau

berhembus saat udara sangat panas, dan lain sebagainya.. Dan terka-

dang datang sebagai adzab. Misalkan ia menghancurkan rumah-

rHR. Abu Dawud, 4/326,no.5097,Ibnu Maiah,2/1228,no.3727, dan lihatlah Slraklh
lbnu Majah,2/305.

rumah, bangunan-bangunan, menerbangkan debu dan sampah, me-

numbangkan pepohonan, mencerai-beraikan awan mendung yang

bakal membawa hujan, dan lain sebagainya.

_ 
(li_*i >l.l; "Maka jangan mencela angin itu." Di sini Rasulullah

ffi melarang kita untuk mencela angin. Karena angin merupakan

tanda-tanda kekuasaan Allah tls. Dia berfirman:

QFt )4rr 3. &4,j et'# tqrt ,Yr"oi su) ;sh
(o33t f-uts ):;r bva3 e;u.es;tt

"Di antara tanda-tanda kekuasanNya adalah Dia mengirimkan angin

sebagai pembawa berita gembira dan untt,l: merasakan kepadamu sebagian

dari rahmatNya dan supaya kapal dapat berluyar dengan perintahNyn. Dan

Quga) supaya kamu dapat mencari karuniaNya; mudah-mudahan kamu

bersyukur. " (QS. Ar-Ruum:46)

Asy-Syafi'i i.i,l,{i berkata :

b *J ,eY $r ,lr;49 ,av.lt #.:ti *to.#--Y"
";tj r-r1 4r ;-e ) qW-,*(+i

"Tidak sepontamya bagi siapa pun untuk mencela angin. Karena

angin adalah makhluk Allah yang sangat patuh. la juga salah satu dari

tentara-tentaraNya. la dijadikan sebagni rahmat dan adzab jika menghen-

daki."

464 Sgaibh(l,,ta4di brn,lbdu0 QilaLhab,,hQ.Ahmad Sgaibh Sa'td bin JQi bin Q/jaL$ r40.Qohthanr +6s



Yang jelas, Nabi ffi memerintahrkita untuk memohon kepada

Allah kebaikan angin tersebut, dan memohon perlindungan kepada-

Nya dari keburukannya.

167- (2) "Ya Allah! Saya memohon kepadaMu kebaikan angin ini, kebaikan

apa yang di dalamnya dan kebaiknn sesuatu yang ia dikirim karenanya. Dan

saya berlindung kepadaMu dari keburukan angin ini, keburukan yang ada

p adnny n, d nn keburukan sasar anny a. " 1

Sahabat perawi Hadis ini adalah Bunda Aisyah €l;,. Yang dipin-
takan dalam doa ini adalah tiga kebaikan. Pertama, kebaikan angin

itu sendiri. Kedua, kebaikan sesuatu yang terdapat pada angin. Dan

ketiga, kebaikan sasaran angin diutus karenanya.

Untuk kebaikan angin itu sendiri maka seperti kenikmatan yang

dirasakan anak Adam saat mendapat sejuknya hembusan angin keti-

ka udara sangat panas. Ketika angin menghilangkan bau yang tidak
sedap. Ketika angin mengawinkan tanaman. Dan lain sebagainya.

Adapun kebaikan yang ada di dalam angin, maka seperti tu-
runnya hujan yang sangat bermanfaat bagi manusia. Karena hujan

tidak akan turun kecuali sebelum kedatangannya pasti ada angin yang

berhembus

1 HR. Muslim, no. 899 dari Aisyah €+,. Lihat pula Shahih At-Tirmidzi, no. 3449

.lJui #l iiXl)) G) -1,67
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Adapun kebaikan sasarannya adalah awan. Karena awan men-

datangkan angin, dan ia mempunyai kebaikan juga keburukan. Ke-

baikannya seperti hujan yang bermanfaat. Sementara keburukannya

seperti hujan yang bermadharat.

Sedangkan yang kita berlindung kepada Allah, yang terdapat

dalam doa ini, adalah tiga keburukan. Dan semua keburukan itu

merupakan, kebalikan dari kebaikan yang disebutkan di atas.



62- DllA IIEIIIII MEilDE]IANN SURRA GURUH

Yaitu bacaan yang
atau guruh.

kita ucapkan saat melihat petir, halilintar,

rcyi b a*Jit1 6r;;-. rLjt &,:ltit;l,;y _ros

168- "Maha Suci Rabb ,orf frr:u, bertasbih memujiNya, demikian pula
para Malaikat. Mereka memujiNya karena takut padaNya.,,t

Adalah Abdullah bin Az-Zubair *#i; jika mendengar suara hali-
lintar, dia berhenti berbicara. Kemudian mengatakan:

(* b 6*J,AIJ or;; rLgt & qlrit**;;
"Maha suci Rabb yang guruh bertasbih memujiNya, demikian pula

para Malaikat. Merekn memujiNya karena takut padaNya.,,

Maksudnya, Abdullah ini ketika mendengar suara harilintar, ia
langsung menghentikan pembicaraannya dengan orang lain. Dan
membaca ayat pada surat Ar-R a,d ayat 13 ini.

Ali, Ibnu Abbas 4r;, dan mayoritas mufassirin mengatakan bah-
wa "Ar-Ra'du" adalahnama Malaikat yang menyeret mendung.

2/992, dishahiftkan Al-Albani dalam Shahih Al-

Kemudian ada riwayat dari Abdullah bin Abbas ++p, dia ber-

kata:

v *gt y (fi,c-rdt qi q ,U6 ,W, ,4t JL,*",{ii
:V ,.e o'-)l;i'aii ,.tli-*{\ ,)Stt ,$;>Uit':r. *D ,iV Sy
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,5*51 ,js:4 ,* ,yt,;L{? Le u*:$ .-'i* t;s
,a'?,js jt i*X Gl:' i4 ;Jo ,tAt sy\'-- -, - :'l'

, "*, i':.'ii^b lJlGqwf

Orang-orang Yahudi mendatangi Rasulullah M dan berkata: "Wahai

Abu Al-Qasim, ceritakan kepada kami apakah halilintar itu?!' Beliau men-

jauab: 'ltu adalah satu Malaikat yang ditugaskan (mengatur) awan, ber-

samanya ada angin dari api untuk menggiring azuan sesuai kehendak Allah.'

Mereka bertanya: 'Lalu dari mana asal suara (halilintar) yang kita dengar

itu?' Beliau menjawab: 'ltu suara Malaikat saat menggiring awan, ia

menggiringnya ke tempat yang diperintahkan oleh Allah.' Mereka berkata:

'Engkau bennr, lalu ceritakan kepnda kami tentang yang diharamkan lsra'il

terhadap dirinya sendiri.' Beliau menjawnb: 'Ya (Ys'qub) menderita penya-

kit encok tetapi tidak mendapati sesuatu yang cocok baginya, yang ada

rl $.i+,64is;-,y'

1 HR. Malik dalam Al-Mutuaththa'
Adab Al- Mufr ad, hlm. 268.

468 Sgaibh Jta4di bir,r ;tbdu0 Q,UatrLab ,,kQ.Alrmad
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hanyalah daging unta dan susunya,

nya.' Mereka berknta: 'Engkau benar.

karena itulah beliau mengharamksn-
a

)\> t

63- Il0A-00[ lgflE00',

lstisqa' adalah meminta turunnya hujan.

W Wt i#u,,, 1r1 _l6e

169- @ "Ya Allah! Turunkan kepada kami hujan deras, ynng penuh

ketentraman, yang menyuburkan, yang bermanfaat, tidnk mencelnkni, yang

segera datang dan tidak terlnmbnt."l

Sahabat perawi Hadis ini adalah Jabir bin Abdillah +ir.

(gl) yakni, hujan.

(u;) dari kata (iiGyi) yang artinya memberikan pertolongan.

(tir") yakni yang menenteramkan dan baik. Seperti makanan

yang enak dinikmati. Maksudnya, hujan yang bebas dari perkara-

perkara menyengsarakan. Seperti banjir, kerusakan, dan lain sebagai-

nya.

(t-1;) yakni, menyuburkan dan sangat bermanfaat. Dari perka-

taan mereka (,lgrjr '6i1iika tempat itu sangat subur. Juga dikatakan

(E; it<r) artinya tempat yang sangat subur. Seperti inilah ditafsirkarr

oleh Al-Khattabi.

t Shahih Abu Dnruud, no. L169, dan Shahih An-Nnsoi, no. 5016, dari Tabir bin Abdillah
1 HR. Ahmad,l/274, dan

Shnhihah, no. 1872. (M)

470

At-Tirmidzi, no. 3717, dishahihkan Al-Albani. lihat Ash-
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(([4i @t ,,:bi i#u' ,,r+i.d',, 12y 
.170

170- Q) "Ya Allah! Turunkan hujan kepada kami, Ya Allah! Turunkan

hujan kepada kami, Ya Allah! Turunkan hujan kepada kami."1

Sahabat perawi Hadis ini adalah Anas bin Malik "&. Sedangkan

bunyi Hadis ini secara lengkap adalah dari Anas bin Malik d", dia

berkata:

,Ju _

,((qi -4l,lt,rr+i @t,goi#,,, ,iG F *l*w,fu i*-,
WUS ,y'j \i ,:l*-; ,y )Al d 6, U ,i,:t:'13 ,;i lS

,,y91 J4 411;.r gl:: U,AA:Jl| .sl>iS #.b * GS

e-irv ,lttriG :JG .b'Fi F "#t 
,iLi31 ,:L:,g r*ts

,wt3t.
tJ

pLslt .)b fllJl

"Sesungguhnya seorang laki-laki masuk masjid pada hari Jum'at dari

pintu yang menghadap Dnrul Qadha', sementara Rasulullah W, berdiri

sedang menyampaikan khutbah. Kemudian laki-lnki itu menghadap ke arah

Rasulullah M dan berkata: 'Wahai Rasulullah! Harts benda telah binasa dan

jalan-jalan pun telah terputus. Karena itu, berdoalah kepada Allah agar me-

nurunkan hujan.' Maka Rasulullah M mengangkat kedua tnngannya seraya

berdoa: " Allahuruma aghitsnaa, Allahwnwa aghitsnaa, Allnhwnma

aghitsnaa." (Ya Allah, turunkanlah hujan kepada kami. Ya Allah, turun-

kanlah hujan kepada kami, Ya Allah, turunkanlah hujan kepada kami).

Anas berkata: "Sungguh demi Allah! Karni tidak melihat mendung

tnaupun gumpalan azuan sedikit pun di langit. Kami juga tidak melihntnya

di antsra rumsh-rumah yang ada di antnra kami dengan gunung Snla'."

Dis berkstn: "Maka dntanglah dari arah belakangnya segumpalan aruan

yang menyerupai sebuah perisai. Setelah memenuhi langit, azoan tersebut

menyebar lalu turunlah hujan." Anas berknta: "sungguh demi Altah! Kami

tidak melihnt mstnhari selama satu Sabtu (pekan)."

Anas berkata: " Kemudian ada seorang lakltaki yang masuk melalui

pintu yang sama pada hari lum'at berikutnya. Saat itu Rasulullah M, sedang

berdiri menyampaikan khutbah. Maka laki-laki itu menghadap beliau dengan

berdiri dan mengatakan: "Wahai Rasulullah! Harta benda kami telah lenyap

i

,

{
I

r HR. Al-Bukhari, no. 1013, 1014 dan Muslim, no 867 dari Anas bin Malik "S
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dan jalan-jalan pun telah terputus (lantaran banjir), maka berdoalah kepada

Allah supaya Dia menghentikan hujanNya bhgi kami.,,

Anas berkata: "Maka Rasurulrah M, mengangkat kedua tangannyn
lalu berdoa: 'Ys Allah! Hujanilah sekitar kami, dan jangan kepada kami. ya,

Allah! Berilnh hujan ke daratan tinggi, anak-anak bukit, perut-perut lembah,

dan beberapa tanah yang menumbuhkan pepohonan." seketika itu hujnrt
berhenti dan kami pun berjalan di bawah sinar matahari|t

Q:lr c.;UrS jt::,lr JjG) "Harta benda telah binasa dan jalan_
jalan pun telah terputus." Yakni karena tidak adanya hujan yang
turun.

(tirj) yakni agar mengirimkan hujan kepada kami.

G.l'J:) "Sepotong awan pun", maksudnya sebelum doa beliau
tidak ada sepotong awan pun di langit. Jamaknya adalah (ij).

(gp) wama sebuah gunung dekat kota Madinah.

(t-+;.) Selama satu sabtu. yakni selama satu pekan.

(1$t;su;16,:6:\t g<k) "Harta benda hancur dan jalanan pun
terputus." Yakni karena terlalu banyaknya hujan yang turun.

(t+<-ij) yakni, agar Dia menghentikan turunnya hujan.

(e*iSqt;) Dikatakan (Ar*i r; ;tltc.jir) artinya saya me_

lihat orang-orang berbaris di sekelilingnya.Maksud doa Nabi di sini:
"Ya Allah! Turunkan hujan di daerah tumbuhnya tanaman seperti
sawah ladang, dan bukan di daerah pemukinan."

(pfir j;l jamak kata (.;si) yang berarti dataran tinggi.

I HR. Al-Bukhari, no. 1013, dan Muslim, no. g97. (M)

474 Sgaibtr rtl,agdi brnL*b duQ Q.UaLLabU4Q"Ahtnd

(*t$t,) yakni, gunung-gunung kecil atau perbukitan. Mufrad-
nya adalah (cp)

(&i,iju) dari kata ULA: eii)jika hujan itu berhenti dan tidak lagi
mengguyurkan airnya.

-; ro

{15 ,,.!:,;,--1 ptS ,.!;:.T, ,!SV ql #l D G) _171

((c+Jl iJiL

171- (3) "Ya Allah! Turunkan hujan kepada para hamba dan binatang-
binatangMu. Tebarkan rahmatMu dan hidupkanlah negeriMu yang

sudah matL"t

sahabat perawi Hadis ini adalah Abdullah bin Amru bin Al-
Ash c+b.,.

(cqW) maksudnya adalah seluruh binatang_binatang dan se_

rangga di bumi.

(pt:) yakni tebarkan dan hamparkan.

(;4;lr ::..! *-i;) "Dan hidupkan negeriMu yang telah mati.,,
Yakni dengan menumbuhkan tanaman di atasnya setelah ia kering
keruntang. Hadis ini mengisyaratkan kepada firman Allah d,B yang
berbunyi:

,tot 'u iut j;i qy

1 shahih Abu Dawud,no.7776 dari Amru bin Syuaib -*. dari ayah dari kakeknya.

Sgaibh Sa'rd brr,r u4{i btn Q.UaL$ ,l0Qatr than i 4Zs

(tg:" fi. ,.:l,lt y Vb rv u



air itu

L64)

"Dan apa yang diturunkan Allah darj langit berupa air,lalu dengan

Dia hidupkan bumi sesudah mati (kering)nya." (QS. Al-Baqarah:

476 Sgaiblr t {Ia4di btn,}bduQ Q.,t/aLLab -AQ"-*lunad 477

6{- DIIA IIEIIIIA MEUHAT HUJA]I TURU]I

((Eu w wD) _172

172- "Yn Allah! Jadikanlah hujan ini hujan yang bermanfaat.,,r

Sahabat perawi Hadis ini adalah Aisyah,€r,,.

Bunyi Hadis ini selengkapnya sebagai berikut:

((t4u W @\) ,iu *^)t 6ii ti;i6 ffi br t4l
"sesungguhnya Rasulullah M jika merihat hujan, beriau berdoa: 'ya

Allah, jadikanlah hujnn ini bermnnfaat'."

(q;) artinya adalah hujan yang sangat banyak. Juga dikatakan,
ia adalah hujan yang airnya mengalir dengan deras. Di sini kata
"shayyiban" dimanshub (difuthah) karena adafi'il yang dibuang. perki-
raannya adalah: (w1W i't i; utu, (v;yt::^b d+\).

(t+'u) ini adalah sifat dari kata "shayyib". yakni hujan yang ber-
manfaat bukan hujan yang menimbulkan madharat.

t HR. Al-Bukhari, no. 1023 dari Aisyah Co.

Sgaibh Sa'id bin ,40i bin Q/Jah$t;t0-Qahthani

ai
dl



65- DIIA SEIETAH TURU]I HUJA]I

(*).e iut ,l;-e Vp:,11 -tzzJJ. 9 )

173- "Kita mendapat hujan ini, hnnyn knrena keutamnan dan rnhmat Allah

setnata."T

Sahabat perawi Hadis ini adalah Zaidbin Khalid Al-Juhani "S.

Bunyi Hadis ini secara lengkap sebagai berikut:

&16 *tL-i ;t* g";-Jt,6.J,.:ti'i\* W ir J_n;tl k
ir! r1u o:)-;J-t> ,iui ,o$t j, J{i *Ft txS ,Ntt b
cbi,?V b *i> i'i'dj'i ur*:S6r 'rjd'((tfr(j
y.sJ ,-/-,bF JJi-t ,#i3 i'tt );;,uib ,Jt; A V:v ,gss

btr: €,9G lJ-i- l-s3 t':s t?.,js 3u ui, ,#-,Sq

;t'*,
"Rasulullah M memimpin kami shalat Shubuh di Hudnibiyyah pada

suatu hari yang tadi mnlamnya habis turun hujan. Setelah selesai beliau

menghadapknn zuajahnya kepada ornng banyak lalu bersabda: 'Tahukah kalian

apa yang sudah difirmankan oleh Rabb knlian?'. Orang-ornng menjaruab:

1 HR. Al-Bukhari, no. 846, 1038, dan Muslim, no. 71 dari Zaidbin Khalid "*a.

478 Syaibh .,{Ia4di bin,,4bdu{ Q.Uahhab r{0.r{Lrnad

'Allah dan RasulNya yang lebih mengetahui'. Beliau bersabda: '(Allah

berfirman): Di pagi ini ada hamba-hambaKu yang beriman kepadaKu dan

ada yang kafir. Orang yang berkata: Hujan turun kepada kita karenn

karunia Allah dan rahmatNya, maka dia adalah yang beriman kepadaKu dan

kafir kepada bintang-bintang. Adapun yang berkata: (Hujan turun disebsb-

kan) bintang ini atau itu, maka dia telah kafir kepadaKu dan beriman kepada

bintang-bintang'."

(q;.:Jt,) Untuk Al-Hudaibiyah ini ada dua bahasa. Bisa dibaca

dengan huruf ya' yang ditasydid (*-.tti) atau tanpa tasydid (+rii)
Tapi yang benar adalah bacaan yang tanpa tasydid. Hudaibiyah ada-

lah nama sebuah sumur dekat kota Makkah.

Gw tL..i;) Bisa dibaca (1!) dengan alif yang dikasrah dan tsa'

yang disukun atau dibaca (yi) dengan alif dan tsa' yang difathah. Se-

dangkan kata (la;) di sini maksudnya adalah hujan. Jadi artinya ada-

lah atas sisa-sisa hujan.

(i'pt uI-i) maksudnya, ketika Rasulullah ffi selesai dari shalat

atau beranjak pergi dari tempat shalatnya.

(*;;t: fu Sa.[;u) maksudnya, Allah memberi karunia hujan

ini, murni dari karunia dan rahmatNya. Bukan dari siapa-siapa.

(t33 t3;r-i) Syaikh Abu Amru ibnu Ash-shalah .i,,lp berkata:

(;rili) ini sebenarnya bukan (lj.j<J1) Karena kata (er:li) adalah mashdar.

Dikatakan: (t;3; 114 i;lt ;u) yang artinya bintang itu telah menghilang

dan pergi. Juga dikatakan artinya adalah muncul dan bangkit.

Penjelasan detailnya, bintang-bintang itu ada dua puluh dela-

pan. Tempat terbit seluruh bintang ini diketahui pada masa-masa

dalam satu tahun. Itulah yang dikenal dengan tempat dua puluh

Sgarbh Sa'id'brn ,r4{t bin QIJaL$,r{0-QaLthani 47g



delapan rembulan. Masing-masing bintang itu jatuh atau menghilang
setelah tiga belas malam di arah barat'beriringan dengan terbitnya
waktu shubuh. Kemudian digantikan oleh bintang lainnya di arah
timur yang terbit pada jam yang sama dengan tenggelamnya bintang
sebelumnya. Karena itu orang-orang jahiliyah, jika kebetulan saat itu
terdapat hujan, maka mereka menyandarkan turunnya hujan kepada
bintang yang jatuh dan pergi itu.

Tentang pernyataan orang yang mengatakan: (tr, ,y.;r_:p) 
,'Kita

telah diberi hujan oleh bintang ini dan itu", para ulama,mempunyai
dua pendapat:

Pendapat pertama, itu adalah kufur kepada Allah yang meng-
hilangkan asal iman dalam diri seseorang, serta mengeluarkan pela-
ku dari agama Islam.

Para ulama' mengatakan bahwa ini bagi orang yang mengata-
kannya sambil meyakini bahwa bintang adalah pelaku, pengatur,
dan pendatang hujan. seperti diyakini sebagian kaum jahiliyah.
Barangsiapa meyakini seperti ini maka tidak diragukan kekufuran-
nya.

Ini pendapat yang dipilih mayoritas ulama'. Dan inilah penda-
pat yang sesuai dengan makna Hadis secara lahir. Mereka mengata-
kan, berdasarkan pernyataan ini, jika seseorang mengatakan: "Kita
diberi hujan oleh bintang ini dan itu." Tapi dia meyakini bahwa hujan
tetap karunia serta rahmat dari Allah, dan bintang hanya sebagai

pertanda dan waktu kedatangan, maka dia tidak kufur.

Namun para ulama' berbeda pendapat tentang kemakruhan_
nya. Tapi yang benar itu adalah makruh (dibenci). Alasan kemakru-

4Bo Syaiblr t {ita4di btn ,AbduQ Q,UaLLab ,AQ-,}hrnad SyaibL Sa'rd bin ,40r bin Q,Uah$,-40-gahthani 4Br

han di sini, karena perkataan tersebut merupakan ungkapan yang
bisa berarti kekufuran atau pun lainnya. Sehingga orang yang me-

ngatakannya menjadi tertuduh seakan-akan dia telah kufur.

Pendapat kedua, sesungguhnya maksud kekufuran di sini ha-

nyalah mengkufuri nikmat Allah rjt$. Karena hujan yang turun ini,
dia sandarkan kepada bintang. Tapi orang ini tetap meyakini bahwa
bintang tidak mengatur apa pun. Pendapat seperti ini didukung oleh

riwayat lain dalam Shahih Muslim yang berbunyi:

Kg.sJ fv u6t o *iD
"Pada pagi hari ini ada di antara manusia yang bersyukur dan ber-

kufur nikmat."

Allahu a'lam.



66- BACAA]I BflfiIIA'
(M EiltiHE]ITI IIAlI HUJAII)

Istisha'adalah doa yang dibaca untuk menghentikan hujan se-

hingga matahari bisa terbit dengan cemerlang.

174- "Ya Allah! Turunkan hujan ini di sekitar kami, jangan padn runmh-

rumnh knmi. Ya Allnh! Turunkan hujan ini pada dataran-dataran tinggi,

b uki t -b uki t, p er u t -p er u t I emb ah, d an t emp nt - t e mp a t t u mb uhny a

pepohonan."l

Sahabat perawi Hadis ini adalah Anas bin Malik "#,.

Penjelasan tentang syarah Hadis ini sudah kami sebutkan pada

lembaranlembaran sebelumnya. Silakan merujuk syarah Hadis nomor

:770.

I I{R. Al-Bukhari, no. 1013 dan Muslim, no. 897 dari Anas bin Malik.S.

i.: qltr 
64t11 -tz+

Lo

-iYl
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S7- BACAA]I IIETIIIA MELIHOI HITOT

Maksudnya adalah doa yang diucapkan ketika melihat bulan
sabit pada permulaan bulan hijriyah.t

,pfr)r; *^i.3ts,qL6,-)r-, ,lvi t*'^bi #t>> -rrt

dtt ,!Lr G, ,';y3 # t;. ,*,AtS

175- "Ya Allah! fi*prt t *tah kepadn kami, keamanon, kri*orrn,
keselamatan, keislaman, dan kesuksesan dalam setiap yang Engkau suka dan

ridhai. Wahai bulan! Rabbku dan Rabbmu adalah Allah.,,2

Sahabat perawi Hadis ini adalah Abdullah bin Umar +".;.

Bunyi Hadis ini selengkapnya sebagai berikut: Abdullah bin
Umar c+g berkata:

: , 6'-

"*Y! 
r* '*l &)t:iLj i)t4l t a;1, r,yffi ,11 

j*r.rL3>r
'itt,,' 

,, '.^r', I '-i , --,"o,, '? ou)r G-.: ,e j3 # 4 ,*prJ g>r-,)jr; yiuJts qe)r;

(({}l

1 Korektor.
z shahih At-Tirmidzi, no. 3451, dan As-silsilah Ash-shahihah, no.lg1,6, dari rhalhah bin

Ubaidillah,-**.



S9 aral, Ilishn.J M.,slim

"Adnlah Rnsulullnh M ssat melihot bulnn sabit, belinu berdon: yn

AlLnh! LimTtahkantah kepnda kmni, keamninn, kcnnnnnn, keselnntntnn,
i,,:islnnmn, dnn kesukseson dalnm setinp ynng Engklu sukn dun ridhai"

Wnhni bulan! Rabbku dan Rabbmtt ndnlah Allah."

Hilal atau bulan sabit adalah yang muncul pada malam per-

tama, kedua, dan ketiga. Setelah itu ia adalah qnnnr (bulan). Dinarna-

kan hilnl karena orang-orang ketika melihatnya rnereka rneninggikarr

suara untuk memberikan informasi tentangnya. Jadi ini dari kata

fiy;jil yang artinya meninggikan suara.

(iLi) yakni munculkan clan perlihafkan kepacla kami. Maksrrd-

nya jadikan kami terlimpahi keselamatan dan keimanan saar mciihirt-

nya"

(;Vq) yakni terlimpahi rr-isa aman dari segala mtrsibah dan

rnalapetaka.

(lUr)r;) yakni clerigan tetap teguh dalam keimanan.

(*UJt;1 y;ll.,r: i sr:l,i r;-lir t r1a,:i se:gai;r keburukan dunia dan agama.

(etj;;) "L)an '1'uirar1mLl." Ini perkataan yang disampaikan kcpada

trulan yang Iagi terbit. Dan ucapan bcliau ini, sebagai isyarat untuk

rnengquduskan Sang Maha Pencipta dari keikutsertaan siapa pun

dalam apa yang diciptakanNya.

'i;i:tr c;;1;it *'vr
.toA

4S orFt '1Ju:.tj
(1) -176

, ,.t.:.;r3 ptl s;M $t j*: os

((ilt ;tj .r1 p'yr

.raill :dre

it

"Adalah Rasulullah M apabila berbuka beliau mengucapkan: ,dza-

habadz dzhamaa'u, wabtallatil 'uruuqu, wa tsabatil ajru insyaa
Allah."

(p3i ri1) yakni setelah berbuka puasa.

(ijirr c;1) yakni, rasa haus telah hilang.

G:/t;^sttr) "Urat-urat telah basah." Karena kekeringan akibat
dahaga telah hilang.

(rirr ;u it;+"ir cij3) yakni, rasa penat telah hilang dan pahala
telah tercapai insya Allah. Perkataan ini sebagai dorongan untuk
mengerjakan ibadah. Karena rasa lelah sudah tidak ada lagi, sehingga

1 Shahih Abu Dazoud, no.2357 dari Abdullah bin Umalitir.

Sgaibh Sa'rd bin ,,40i brn Q,Uah$ J0-eaLtharni

68. BACAA]I IIEIIIIA BERBUHA PUASA

(^t ;t^,

176- (L) "Kehausan telah lenyap, urat-urat telah basah, dan paharanya insya

Allah ditetapl$tn."t

Sahabat perawi Hadis ini adalah Abdutlah bin Umar qlb.

Bunyi Hadis ini selengkapnya adalah:

,otlt
,rjsAl dilj,i;Hl

484 Sqaibh.,tta4dt bin ,Jbdu0 QUal,hab ,;(0 >thrnnad
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menjadi ringan beribadah. Dan pahala menjadi banyak, karena tetap

dan terpelihara di sisi Allah rE.

Ath-Thayibi "'aJ# berkata :

" 21-J:)\ &1 \r)*l ,,;1t Jljl
"Di sini Rasulullah M, menetapknn pahaln setelah hilangnyn kepaya-

han, demi menikmati nikmat Allah senikmat-nikmntnya."

(iit ;u i1) Kalimat ini berhubungan dengan pahala. Tujuannya
agar tidak ada seorang pun yang memastikan bahwa dirinya sudah

mendapat pahala dari Allah dtF. Karena tetapnya pahala setiap orang

tergantung kepada kehendak Allah dc.

(d'# o1 z€ $ u4 :)t r#-, CGi jL 
i;.rt>> -tzz

177- "Yn Allah! Saya memohon dengan rahmatMu yang mencakup segala

sesuatu, agar Engknu mengampuniku. "t

Ini adalah atsar dari perkataan Abdullah bin Amru bin Al-Ash
-d\'.

Go- ,f -;.j dt:L;:t) "Dengan rahmatMu yang meliputi sega-

la sesuatu." Yakni yang meliputi seluruh apa yang terdapat di dunia.
Dan setiap bagian yang saya dapat adalah karena rahmat dariMu.

I Shahih Al- | ami', no. 4554 dan Al-Misykah, no. 1993

69. BAGAO]I SEBETUM MAHA]I

t)51 e ?:'p:ht *,Wvw €bi yiti;yo)-178

((i?Tr'n'Ji 

^t 
*, jfri

178- (1) "Jika salah seorang dari kalian hendak menyantap maknnan,

hendaknya dia mengucap: "Bismillah". lika lupa mengataknn:
"Bismillah" pada permulaan maksnnya, mnka din harus mengntnkan:

"Bismillaahi auwalahu ua aakhirahu." (Dengan menyebut nama

Allah, di aual dnn akhirnya)."t

Sahabat perawi Hadis ini adalah Aisyah +tk. Sedangkan bunyi
Hadis selengkapnya sebagaimana berikut ini:

:'1 e dp,$1 e Jai,r rr ;Wvw fir\ Si
(erTr LSi e *\t tr , jfuJ 43i e ;a irt

"lika snlnh seorang dari knlian hendak menyantap maknnan, hendak-

lah dia menyebut nama Allah }tJ'' pada permulaannya. lika lupa menyebut

nama Allnh pada permulaan maka hendaknya dia mengatakan: "Bismillaahi

fi awzoalihi wa aakhirih." (dengan menyebut namn Alrnh, di azoal dan

akhirnya)."

- ;l , --q;Yr oy.r ft"

liD)

;4

1 Shahih Abu Dazuud, no. 3768, Shahih Al-lami', no
dari Aisyah .;+.,.

Sgarbh Sa'rd brn,:t0i brn cl,{JaL$ u4{-eaLthani

1.335, Shnhih lbnu Majah, no.3264
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@-l a -)t;: iit f q b\ €'.'oy) maksudnya, jika setan membuatnya
lupa menyebut nama Allah pada p&mulaan makan, kemudian
teringat di tengah-tengahnya belum mengucap basmalah, maka hen-
daknya dia mengucapkan: "Bismillaahi awzaarahu zoa aakhirahu,"
Maka itu sudah cukup menggantikan.

Ada sebuah riwayat yang menyebutkan:

U e I * ,# * i3'u ,h:, ,v)1+ M.iur Jr:,3 as
e-;-t ,tfT3'Ui ;tt *:^;:Jb * ;l,Wt([ ,Lij iL uu
r *r et ft t-ils ,'o;;J3i{ jrhir jr; u;; ,j6 t ,M gl

(# qc G ;t:*,t lzS
"Pernnh Rasululloh M, duduk dnn di samping beliau ada seseorang

yang mnkan tanpa membaca bismillah. Hingga tidak tersisa dari makanan-

nya selain satu suap saja. Ketika orang itu hendnk mengangkat satu suap itu
ke mulutnya, dia membaca: 'Bismillaahi auzoarahu rua nakhirahu'. Maka
Nabi M tertaua dan bersabda: 'setan senantiasa makan bersamanya, Ketika

dia menyebut nama Allah &, setan lnngsung memuntahkan isi perutnya'.','t

I HR. Abu Dawud, no.3767, dan An-Nasa'i, dalam Amar Al-yaum zua Al-Lailah, no.
282. Hadis ini didhaifkan Al-Albani, lihat AL-Katinr Ath-Thayyib, no. 184. (M)

179- (2) "Siapa saja yang diberi makan oleh Allah, hendaklah mengatakan:

'Ya Allah! Berkahilah knmi pada mnkanan ini dan beri kami makanan yang

lebih baik darinya'. Dan siapapun yang diberi minum susu oleh Allah

hendaklah mengucapkan: 'Ya Allah! Berkahilah kami pada susu ini, dan

tambahkan ia untuk kami'."1

Sahabat perawi Hadis ini adalah Abdullah bin Abbas +-ig.

Bunyi Hadis ini secara lengkap sebagai berikut:

4,11 G.4;S Ai W, iur )*: e &t :JG c&.u, ,iW ;/.1 U
,* uiS M, 

^t 
J-*: +ril ,? * 7u.t.G;t4; ,.'.AS L)b

4,-rT ,* o* ,ei r"l$:ol Jta ,lq ,* 4g: x:-
,M 

^t 

j;: ju f ,t.gli !t- & tri ij u ,'Lia.((r4g

,qt7cealj *t! lrV @1 ,W,(futirt ^;*\ 6y
i*: JGj ,q1o4 u3j-r * tr Jru 1;itr , jiaS ,1 {ur 

^* GlJJzaz 
1.\

$lJt r itA6 ,tiAt'bt*'G*t7,, ,A)) 'ffi il
Dari Abdullah bin Abbas c&,, dia berkata: "Saya masuk bersama

Rasulullah M dan Khalid bin Walid ke rumah Maimunah. Maka dia datang

kepada kami dengan bejana berisi susu. Maka Rasulullah *, minum.

Sementara saya di sebelah ksnsn beliau dan Khalid di sebekh kiri beliau.

Beliau kemudian berkata kepada sayn: "Minuman ini untukmu. lika mau

,i

,l

t Shahih Abu Dawud, no. 3730, dan Shahrh At-Tinnidzi, no. 3455 dari Abdullah bin
Abbas #:;.
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kamu boleh memberikannya kepada Khalid." Maka saya menjazoab: "saya

tidak akan mengutamnkan orang lain dah)m meminum bekas minumnn
anda," Setelah itu Rasulullah Mbersabda:

"Barangsiapa diberi mskanan oleh Ailah maka hendsklah dia
mengucapknn: 'Ya Allah, berikanlah keberkahan kepada kami di clalam

maksnan ini, dan berikanlah makanan yang lebih baik dsri ini kepada knmi.,
Dan barangsiapa diberi minuman susu oleh Allah, maka hendoknya dia

mengucapkan: 'Ya Allah, berikanlnh keberkahan kepada kami dalam

minuman ini dan tambahkanlah kepada kami.' Karena sesungguhnya tidak
ada yang dapat menggantikan (memenuhi) kedudukan makanan dan

minuman selsin susu."l

(lJJL.ir) "Minuman ini untukmu.,, Maksudnya, engkau berhak
meminumnya, karena engkau berada pada sebelah kanan saya.

(trJLl q c,FT i:.r,-r!i) "Jika mau engkau bisa mendahulukan
Khalid dengan minuman itu dari pada dirimu." yakni kalau mau
engkau bisa mengutamakan Khalid dengan minuman itu atas dirimu.

1tt;i 1.6: J;) "Atas sisa engkau seorang pun.,, ()*)) adalah
bekas dan sisa sesuatu. Maksudnya, saya tidak akan mengutamakan
seorang pun atas diri saya dengan sisa engkau ini.

1'";*i 3;1 "Siapa yang diberi makanan.,, Maksudnya, jika sese-

orang dari kalian memakan makanan. yakni selain susu.

(+"1t-,jJrq) "Maka berkahilah kami padanya.,, Dari kata ,,Al-

Barakah" yang berarti kebaikan yang terus bertambah, dan tidak
pernah hilang.

| 3 / 440, no. 1978, para pentahqiq berkata: IniHadis hnsan.

490 Sgatblr J,ta4di bi,r dtbdu0 Qilahhab ,_AQ"._A1rmad
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(q V* u4\1) "Dan berikan kepada kami makanan yang lebih

baik darinya." Yakni dari rnakanan Surga.

&HL:*f) yakni tiada sesuatu cukup menghilangkan rasa

lapar dan dahaga secara bersama-sama selain susu.



70- BICAAII SEHOBIS SETESAI

MEilVA]IIOP MRIR]IAII

c;UlJl U"A
\

rc'F

180- (1) " Segnla puji bagi Allah yang telah memberi mnkanan ini dnn

merizkikannya padaku, tanpa adanya dnya dan upaya dariku."l

Sahabat perawi Hadis ini adalah Mu'adz bin Anas..&.

Q; f ;) yakni tanpa ada kekuatan dari saya. Ini pengakuan

hamba bahwa dirinya sangat lemah dan tidak bisa mendapatkan

makanan ini dengarr dirinya sendiri. Jadi makanan itu murni karena

karunia Allah yang dianugerahkan kepada hamba-hambaNya. Se-

sungguhnya Allah Maha Memiliki keutamaan yang agung.

,* G:V W 1"5 t3;, l) il;ly; (2) -181

Kv.i'^s GJ* it ,A,

I Shahih Abu Dotoud, no. 4023, Shahih At-Tirmidzi, no.3458, dan Shahih lbnu Majah, no.
4673.

qlt ili;li;y G) -180- - -r i
6^^rbl
,

\l . :)q.)AJ 8",

Y J t&n>.A je
2

492 Sgatbh .,{,ta4di btr,r .lbdu0 Q.Uahhab,AQ"Ahwwd
49:)

"151- A " segaln puji bagi Allnh dengan puiian ynng bnnynk' suci dnn penuh

berkcth. Tanpa berhenti, tanpn ditinggalkan, dan tanpn merasn kaya tlnrinya,

rutthni Rsbb kmi."l

sahabat perawi Hadis ini adalah Abu umarnah Al-Bahili'*.

(ra.u) yakni yang tulus ikhlas"

t;ti., *) r_iari kata tt, " tlii yang artinya iiclak pernah berherrti.

@i "l:) yakni tidak pernah ditinggalkan atau kita rnerasa clr-

kup dariNya.

(t1ir) "Wahai Rabb karni."

r HI{. Al-Buklrari, rro.5458 dan ShLrhilt At-'I'irnidzi,tro'3456

Sqaibln Sa'id bir,r ;t0i bin Q,Ual.$ ,-.,t0.QaLtlani



7I. BtlA IOMU IEPOIIA lIRO]Iti VA]Iti

MEilGHI DA]ItiIIAil MAHA]IAlI

-182

182- "Ya Allah! Berilah berkah terhadap apa yang Engkau rizkikan kepada

mereka, ampunilah mereka, dan belas kasihanilah merekt."1

Sahabat perawi Hadis ini adalah Abdullah bin Busr &. Bunyi

Hadis ini selengkapnya, sebagai berikut:

ij_ru - ,\r* 7t* d,\ € ,_b;jti {q5l &-s e**l
iw ,tt itst'gt :. 'lj;t, l,q':G'U ,-,i jt-1tr :JG ,*3- * ,:ll

K&c)13 & yts @)tv ae& J;[ f#',,
Dari Abdullah bin Busr 4,, dis berkata: "Rasulullah M pernah

bertamu di rumah bapakku, lalu kami hidangkan makanan dan zoatbah

(sejenis makanan yang terbuat dari campuran susu, kurma dan keju)

kepadanya, dan beliau pun memakannya. Kemudian dihidangt on kurma

1 HR. Muslim,S/1615, [no.2042]. (Q)

,rr!di))

*j'

w4I

6

+l)l

JwJKj';:.,i,1 f w

494 Sgaibh J,(a4di bin dbduo Q,UaLhab ,,hQ.-Akmad
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kepadanya, lalu beliau membuang biji (korma) di antara kedun iarinya,

seraya menggabungkan antarn jari telunjuk dan jari tengah. Kemudian

dihidangkan air minurn, belinu pun meminumnya, lalu memberiknn

minuman tersebut kepada orang yang nda di sebelah kanannya."

Abdullah bin Busr berkata: "Bnpakku berkata kepadn beliau seraya

memegang kendali heuan tunggangannya: 'Doakanlah kami!.' Beliau pun

berdoa: 'Ya Allah! Berilah keberkahan kepada mereka terhndap apa yang

telah Engkau rizkikan, ampuni mereka, dan kasihilah merekn'."

(ai-i) yaltu sebuah wadah kecil yang berisi mentega dan susu.

Ibnul Atsir ii,!# berkata: "An-Nadhr berkata bahwa zuathbah adalah

hais, yattr makanan yang terbuat dari adonan kurma, keju kering,

dan mentega.

(pl;;!) yaitu besi yang diletakkan pada mulut kuda. Kemudian

dipergunakan juga untuk tali dan alat-alat lain yang bersambungan

dengannya.

An-Naw awi,i.;,F,# b erkata :

qlt fuir, -*bt ,G'ryp6l ,y zi'iJt \)L ita*l *"
q;j.fr 9t* ,vJJt tb e M g;+ r-er i-&lti;/;Ati

:';vlitj

"Hndis ini menunjukkan adanya anjuran kepada kita untuk meminta

doa dari seseorang yang mulia. Iuga kepadn tamu agnr mendoakan kelapn-

ngan rizki, pengampunnn, dan rahmat, (bagi orang yang menghidangkan-



nya). Dalam doa ini Rasulullah

dunia dan Akhirat."

#, telah menggabungkan antarn kebaikan

496 Sg at bh .,,t ta4dr b in,,4b dul Q,tla hhab,r4{-r4 h rnad 497

72. BAGAO]I AtiAR ADA IIRA]IO VA]IG MAU

MEMBERI MRHAilAil IIA]I MIilUMAil

(&w u qV,,-r#Li U Ci 6iil1;; -raa

183- "Ya Allah! Berilah makan kepada orang yang memberi makan kami,

dan berilah minum kepada siapapun yang memberi kami minum."l

Sahabat perawi Hadis ini adalah Miqdad bin Al-Aswad &.
Bunyi Hadis ini secara lengkap adalah dari Miqdad bin Al-Aswad u*,,

dia berkata:

,.ri+ir b u3rb;'r3 uLv-i -5t i ; gVVJ tji J^jji

e#,i;\ #,Mbr )*'r?t;*b\ &td\ errti4l-'v

,*i *Je $g ryili ,)LL, a";; ,M itt )*; ;yd:a;u li'&
t t.oirt2i 'tri t ' t ' ,,'tt.-iJ^-ij.; r-:5g :cJLi c((Li;5 Jrlll lja l3-.l:;l;y :ffi txl J.l"tJW

;;d :)G ,A:=a, M, *tt )-rl) ei, ,'*,ri[4 iuil 3 +X
Z , ., . . 3

,;.U F:JU ,.rl-t4t i+^x-3.Wu 4;" ) U. l*r p':'"* JSI &Y'-l - (*' ' /r l'

iS ,N.tt1 iu4l I Gv:G 
l^i* \t'r i,U"F ,;i4 i+rlr

1 HR. Muslim, no. 2055 dari miqdad bin Al-Aswad ,,*,.

Sgaibh Sa'rd bin ,r{0r bir,, Q,UaL$,r4Q.Qahthani



,'t;-$ :ua;i\t ;;:s; , jr;o ,*# q;
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't"tll

"Saya datang bersama kedua sahabat sayn. Snat itu pendengarnn dnn

penglihatan kami sudah tidak adn knrena kelelahan. Maka kami mendatnngi

sahabat-snhnbnt Rasulullnh * tapi tidak ada seorang pun ynng menjamu

kami. Lnlu knmi pergi menemui Rnsulullah *. Kemudian belinu membaua

kami pergi ke rumah istri beliau. Belinu memiliki tign ekor kambing lalu

beliau berknta: 'Perahlah susu-susunya untuk kita bagi bersama'. Maka

kami memerahnyn dan masing.-masing dari kami meminum bagiannyn.

Kemudian kami berikan untuk Rasulullnh M,bnginn beliau.

Al-Miqdnd berkatn: 'Padn unktu malam Rasulullnh *, dntang, belinu

mengucnpknn snlam dengan suara yang bisa didengar oleh orang yang

terjaga namun tidak bisa membnngunknn orang tidur. Beliau kemudian

masuk masjid dan mengerjaknn shnlat. Setelah itu beliau mendntangi

rninumanny a, kemudinn beliau minum.



Maka pada suatu malam yang lain setan mendatangi saya, padahnl

saya telah meminum bagian saya. Setan berkata: 'Muhammad bisa saja

mendatangi kaum Anshar, kemudian mereka rnemberinya hsdiah dgn din

bisa memakan makanan di antara mereka. Sehingga dia tidak memerlukan

mirtuman ini. Maka minumlah susu yang menjndi bnginn Muhantmad itu.

Al-Miqdad berknto: 'Setan terus saja ntenggoda saya hingga sayn

meminumnya. Ketika sustr sudah masuk dalam perut, saya baru sadar

bahzua minuman itu tidak bisa dikeluarkan lagi.'

Al-Miqdad berkata: 'Makn setan membunt saya nrcnyesal. Setan

berkata: Sungguh celaka kamu. Lihatlah apa Uang telah knmu perbuat. Kamu

telah meminum minuman Muhammad, dia pasti datang dan akan tidak

mendapati susunya. Sehingga dia mendoakan kebinasaan untukmn. Maka

lenyaplah dunia dan Akhirat kamu.'

Al-Miqdad berkatn: 'Snya mengenakan rnantel dnri roool, setiap saya

menutupknnnya pada kepnla, kaki snya terlihat. Dan bila saya menutupkan-

nyn pnda kaki, kepala saya terlihat. Kantuk tidak juga mendatangi saya

sementara kedua sahabat saya sudah tertidur. Setelah itu Rasulullah N,

datang dan mengucapkan salam seperti salam biasanya, kemudian beliau ke

masjid dan shalat, setelnh itu beliqu mendeknti gelas untuk meminumnya

natnun beliau tidak mendapati apn pun dalam gelas tersebut. Maka

Rasulullah M, mengangkat kepalnnya ke langit.'

Al-Miqdad berkata: 'Snya berkato: 'sekarang beliau mendosknn

keburukan untuk snya, pasti sayn nkan binasa. Rupanya beliau berdoa: 'Ya

Allah, berilnh makanan orang yang memberi sayn makan, 'clsn berilah

minum oraflg tlang mentberi saya minum.

Al-Miqdad berkata: 'Lalu saya menghampiri mantel saya' say{t

mettgikatkannya pada tthuh saya' Lalu saya mengambil pisau dan

ruertdatangi kambing-kambing tadi. sayn melihat dengart seksama mana di

antnranya yang paling gemuk, sehingga saya ftrcnyembelihnya untuk

RasulullahM,.Ternyatase,nuakambingitupenuhdengansusu'Makasaya

mengambilbejannmilikkeluargaMuh(mmaclynngbiasamereknpakai

untukmemernhsusu.Lnlusaya'nel"ernhnyahinggabeianaterisipenuh'

setelah itu saya mendatangi Rasulullnh N,, beliau bertnnyn: 'Tidakkalt

kalian sudah meminum minuman kalian malam ini zoahai Miqdad?!'' sayn

menjauab:SilahkanandaminumuahniRasulullah,Makabeliau

meminumnyalalumemberikangelasitukepdasaya'sayaberkata:Silnhkan

ondameminumnya.Beliaupunmeminunmyalalumemberikansisanya

kepadasaya.LaluSayapunminum.KetikasayntahubahwaRasulullahsi

sudah puas, dan saya sudah masuk dolam don beliau tadi, snya pun tertawa

kegirangan hingga jntuh ke tannh. Rasulullnh &, bertnnya: 
,Sepertinya

kamu telah melakukan perbuatan yang tidak benar zuahai Miqdad?''

Al-Miqdad berkata: 'saya berkata: 'wahai Rasulullah! sesungguhnya

yangterjadiaelalahinidanitu,dansayatelahmemperbuntperkarainidan

itu. Makn Rnsulullah M, menjauab: 'Tidaktah hal ini kecuali rahmat dari

Allnh t#r. Apakah kamu mengizinksn saya membangunkan kedua sahabatmtt

ini sehingga merekn turttt ntendnpat berknh don tersebut? !''

Al-Miqdad berkata: 'Saya meniswab: 'Demi Rabb yang mengutus

andadengnnkebenaran!sayaticlakpedulisiapadiantaramanusiayang

akanmendapatkannya,setelahandamendnpatknnnyadansaynjugatelah

mend ap atkannY a b er sama anda. " t

139/234,no.238l2,parapentahqiqberkata:sanadnyashahihseslaisyaratMuslim.
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^-?.^

(ii;il) yakni kepayahan dan rasa l.apar.

(di j;i ;i-i) "Maka tiada seorang pun yang mau menerima

kami." Sebab saat mereka menawarkan diri untuk diberi makanan,

para sahabat tidak mempunyai apa pun yang bisa dihidangkan kepa-

da mereka. Sehingga mereka semua menolak Miqdad dan kedua

temannya.

(;;yli): Dengan huruf jim yang didhammah f'u*',) dan drfathah

(LFi, yaitu minuman yang sebesar cakupan tangan.

(* e c^il;) yakni masuk dan sudah menetap dalam perut

saya.

(,1L) yakni kambing-kambing itu semuanya penuh dengan susu

pada ambingnya. Tentunya ini termasuk mukjizat Nabi Muhammad

$k

(l,Lr) yakni sesuatu seperti busa yang biasa menumpuk di

bagian atas susu saat diperah.

($jy,s31) maksudnya sesungguhnya engkau telah melakukan

suatu perbuatan yang tidak baik. Apakah itu? Maka Miqdad pun

memberitahukannya kepada Nabi *&.

Adapun doa yang dibaca Miqdad: ( U O;t:,.4ii * 
"+i 

4lt
;G;) "Ya Allah! Berikan makanan kepada orang yang memberiku

makan dan berilah minum orang yang memberi minum padaku."

Maka artinya: "Ya Allah! Berilah makanan kepada orang yang hen-

dak memberi makanan kepada saya. Dan berilah mi4um kepada

orang yang akan memberi saya minuman."

Inilah yang kami pahami dari susunan Hadis ini. Karena Nabi

g mengucapkan doa ini ketika beliau tidak mendapati makanan apa

pun. Dan rni pula yang dipahami oleh Miqdad ketika dia tidak

melanjutkan tidurnya, tapi kemudian memerah susu agar mendapat

bagian dari doa yang diucapkan Nabi *& tadi. Karena itu Miqdad

berkata: "Ketikn saya tnhu bahzua Nabi N benar-benar telah puas dnri

minum susu dnn saya sudah mendapnt doa beliau..."

Semoga Allah memberi taufiq kepada kita semua. Dan hanya

Dialah Yang Maha Tahu.

502 Sqaibh .,t{a4di b in Jbd"0 Q.Uahl ab,J0-,-,4 Lmad Sgarb,r Sa'id bin ,Joi bin Q.Ual$ J0-QaLtLar,i 503



73. DIIO tIRIlIti PUASA SOAT BERBUIIA

DI TEMPAI IIRA]IO LAI]I

Ketiga, siapa saja yang dibacakan shalawat para Malaikat, maka

ia pasti bahagia. Karena doa mereka ketika memintakan rahmat,

sangat dikabulkan di sisi Allah "k.

Pr>>tw,Flt -184

((a<,iklr #
184- "Orang-orang yang berpunsa telah berbuks di rumah kalion, makanon

kalisn telah dimakan orang-orang yang mulitt, dan pnra Malaikat

mendonkan keboiknn bagi kalian."t

Sahabat perawi Hadis ini adalah Anas bin Matik.*;.

Disebutkan dalam riwayat lain: 'Sesungguhnya Nabi +5 mengu-

capkan doa ini jika berbuka puasa di rumah suatu keluarga.'

Hadis ini mencakup iiga macam doa, yang semuanya mewajib-

kan datangnya pahala dan keberkahan. Yang pertama, sesungguh-

nya siapa saja yang orang-orang berpuasa berbuka padanya, dia ber-

hak mendapat pahala yang dijanjikan untuk siapa pun yang memberi

buka kepada orang berpuasa.

Kedua, orang yang makanannya dimakan oleh orang-orang

mtilia, maka baginya pahala memberi makan secara melimpah,

karena yang menyantap makanannya adalah orang-orang mulia.

t HR. Ahmad , 3 / 138, dari Anas bin Malik q", dihasankan Al-Albani dalam Shahih Abu
Datuud, no. 3854
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74. DIIA tIRO]Iti BERPUA$A JIIIA MAIA]IOII SUDAH

ADA TAPI IIIA BETUM BERBUIIA

os JtJ ,W t4w Js 39 ,4J 6e3 t!p; -rss

.qrLlr t9;)

185- " Apabila seseorang di antnrn knmu diundang (mnknn) hendnklah

dipenuhi. Apobiln berpuasn, hendaklnh in mendoaknn (orang yang

mengundnng). Dan apabila tidakberpuasa mnka hendaknya ia makan.',l

Sahabat perawi Hadis ini adalah Abu Hurairah ,.*o.

Ua$ para ulama' berbeda pendapat tentang maknanya.

Jumhur (mayoritas) ulama' mengatakan: Maknanya adalah mendoa-

kan orang yang mengundangnya dengan ampunan, keberkahan, dan
semacamnya. Asal kata "nsh-shalaah" sesuai makna bahasa adalah

berdoa. Makna seperti ini disebutkan dalam firman Allah ur.F yang
berbunyi:

"Dan berdoalnh untuk tterekn. Sesungguhnya donmu itu (menjndi)

ketentersmnn jirua bagi mereka " (QS. At-Taubah: 103)

1 HR. Muslim,2/1054, [no. 1431]. (Q)

fj,l

Inilah yang disebutkan oleh mushannif (Syaikh Sa'ad bin Wahf

Al-Qahthani)

Namun ada pendapat lain yang mengatakan, maksud shalat di
sini adalah shalat syar'i yang dilakukan dengan ruku' dan sujud.

Dalam arti, orang yang datang itu harus menyibukkan diri dengan

shalat agar mendapat fadhilah shalat itu. Ini bagi orang yang ber-

Puasa.

Adapun orang yang tidak berpuasa maka datang riwayat dari

Nabi iW yang mengatakan:

"lika berkehendak dia bisa makan. Dan jika berkehendak, dia bisa

mening g alka n makannn itu.. " 1

Jadi orang yang tidak berpuasa, bebas memilih. Ia bisa makan,

atau bisa tidak makan. Tapi yang afdhal baginya adalah memakan

makanan yang disuguhkan. Karena ada riwayat dari Nabi +& yang

sangat menganjurkan orang yang tidak puasa untuk memakannya.

Allahu a'lam.

[Korektor berkata: Namun yang lebih utama dalam hal ini

adalah memperincinya. Jika puasanya tidak memberatkan orang

yang mengundang, dan dia mengizinkannya tetap berpuasa, maka

melanjutkan puasa adalah lebih afdhal, di samping juga mendoakan.

Adapun jika puasanya memberatkan saudaranya yang mengundang,

maka berbuka adalah lebih baik baginya. Karena orang yang mela-

I HR. Muslim, no. 1430. (M)

Sgaibh Sa'rd brn ,,rt0i brn Q.lJah$,10-Qalthani

KlJ ;V olJ ,6.b ;t; olb)
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kukan ibadah tatazouu' (sunnat) adalah,amir bagi dirinya sendiri. Di

samping dia juga bisa memasukkan rasa bahagia dalam diri saudara-

nya. Dan yang lebih afdhal lagi, dia mengqadha' puasanya pada hari

yang lain.ll

I Korektor.

508

75. UGAPAII lIRA]Iti BERPUASO IIETIIIA

DIGACI tIRA]Ili tAIlI

((ew eL,Hw 4L>> -rce

186- "Saya sedang berpuasa, saya sedang berpuasa."t

Sahabat perawi Hadis ini adalah Abu Hurairah "S. Bunyi Hadis
ini secara lengkap adalah sebagai berikut:

it,.;r-r3,U i#l)) :dti MbtJ4'r'oi Wriy c.i *
eib ,d-F ,el-b o1[:);N; ,'oa.i- Ji;-frti spt ;,V , j-d1*

,e1;-*jt :, 2.-CLS nlr JL -Ji cr r r, "- ;- i: i
.-1 a . ' i6l t-r -s3J;l '95, f

,\r5;1 ClJ d(@t,,sryi btp3'a.tlr'aiw !*
((qJ$i fr, a*)t,

"Dari Abu Hurairah ,*a: 'sesunggultnya Rasulullah M, bersnbda:

'shaum itu benteng, maka (orang yang melnksanakannya) janganlah ber-

bunt kotor (rafats) dan jnngnn puln berbuat bodoh. Apabila ada orang yang

men g aj akny a b erkelahi at au men ghinnny a maka kat akanlah :' s esung guhny n

saya sedang shsum (dia mengulang ucapannya dua kali)'. Dan demi Dzat

yong jizoaku berads di tanganNya, sungguh bau mulut orang yang sednng

1 HR. Al-Bukhari, no. 1904,1894, dan Muslim, no. 1151, dari Abu Hurairah.*".
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shaum lebih harum di sisi Allah Aua dari Tydn harumnyn minyak misik

(kesturi). Karenn dia meninggalkan mnkanannya, minuman dan nnfsu syah-

zuatnya karena Aku (Allah A$). Shaum itu untuk Aku dan Aku sendiri yang

akan membalasnya dan setiap satu kebaikan dibnlas dengan sepuluh ke-

baiknn yang serupa."

(iq.rt) yaitu, menahan diri dari makan dan minum, serta berhu-

bungan suami isteri, pada waktu siang dengan adanya niat.

(i;) sebagai perisai dan perlindungan.

1o; >6) yakni, janganlah mengucapkan perkataan yang buruk.

(j++ v;) yakni, janganlah mengerjakan perbuatan apapun yang

biasa dilakukan orang-orang bodoh. Seperti berteriak, tidak senonoh,

dan lain sebagainya.

(^;:u :i ij;u) "Mengajaknya berkelahi atau mencacinya." Wnznn

(iltv) mengharuskan adanya tindakan dari dua pihak. Sementara

orang berpuasa tidak mengeluarkan darinya perbuatan-perbuatan itu

selain ucapan: "Sesungguhnya saya sedang berpuasa."

Maka jawabannya, maksud Tuazan (J;t-) di sini adalah bersiap-

siap untuk berkelahi. Jadi maksudnya: Jika ada seseorang yang ber-

siap-siap untuk mengajaknya berkelahi atau menghinanya, hendak-

nya dia mengatakan: "Sesungguhnya saya sedang berpuasa." Jika

orang berpuasa mengatakan hal itu, niscaya orang yang mengajak-

nya berkelahi tidak jadi menyerangnya.

Inti Hadis ini adalah orang yang berpuasa tidak memberlaku-

kan lawannya dengan seperti perbuatan lawan. Tetapi mencukupkan

diri dengan mengatakan: "Sesungguhnya saya sedang berpuasa."

Adapun jika lawannya terus menyerang dan menyerang, maka orang

yang puasa membela diri dengan yang paling ringan. Minimalnya
dia harus melindungi diri.

510 Sq aib lt .,{,{a4 dt b i,r 
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76- IIIIA HEII]IA MELIHAI BUAH

PERtAm0 muilcul

"Baakuurah Ats-Tsamar" adalah buah pertama yang muncul.

-187

187- "Ya Allah, berkahilah buah-bunhan kami, berkahilah kota kami,

berkahilah Sha' kami, dan berkahilah Mud kami."l

Sahabat perawi Hadis ini adalah Abu Hurairah &.

(urv), sha' adalah empat mud. Satu mud sebanding dengan

cakupan dua telapak tangan laki-laki normal.

Hadis ini merupakan dalil bahwa kita boleh membawa buah

yang pertama muncul kepada orang-orang. Kemudian dianjurkan

bagi orang yang melihatnya untuk mendoakan pemiliknya. Berdoa

untuk buah-buahan yang tumbuh di kotanya, juga untuk (takaran)

sha', dan mudnya.

1 HR. Muslim, 2 / 1.000, [no. 1373]. (Q)

-" 
'iol t ,l

Jt ort

it:t :9-g

C A !-,V.-t , ,7-y G:- ll !:V3 ,VF 
=J 

A:Jr! dfl>
((tjru i t! !:\: ,qv

1 HR. Al-Bukhari, no. 6224 dari Abu Hurairah ,-*,.

Sgatbh Sa'td bin ,,rt0i btr, Q/JaL{,lQ.QahtLant

(( i.(q u-b13

188- (1.) "lika salah seorang kalian bersin, hendaklah dia mengucapkan:

'Alhamdulillaah' (segala puji bagi Allah), kemudian saudaranya -atau

temanny a- memb alas dengan j azu ab an :' Y arh amuk all aah' ( semo ga Allah

mer ahm a timu ) . J ika s au d ar any a su d ah m enj aw ab :' Y arh amuk all a ah'

hendaklah yang bersin tndi menjarunb kembali dengan: 'Yahdiikumullaahu

ua yushlihubaalakum' (Semogn Allnh memberimuhidayah dan

memp erb aik keadaanmu) . " 1

Sahabat perawi Hadis ini adalah Abu Hurairah &,.

(+w 3i t;ri I t4) "Maka hendaknya saudara atau temannya

menjawab." Ini adalah bentuk keraguan dari perawi Hadis.

(6tcl;;) yakni ini doa kepadanya agar dirahmati Allah ds.

Atau kemungkinan ini adalah informasi tentang kabar gembira kepa-

da orang bersin. Jadi maksudnya, ini adalah rahmat untukmu.

QstU 4+:.3 fu ,.l{,'+ ,,y* kt :L;y. 'l ju r!$; "lika sahabntnya menga-

tnkan untuknya: 'Ynrhamuknllnh'. Makn hendaknya dia membalas: 'Semogn

n- BACAAI| ltElllt0 BERSlll

n ,P: ie l*t
,Wi'tt*;y-

W f:*1 pb tily;6;-raa

,tS Ju r;;i ,fir .!;;y-,- +W

5L2 Sgatbl .,{ita4di bin dtbdu0 Q.Uahtrab cAQ-.,Llunad
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Allah memberi hidayah kepada kalian dan memperbaiki keadaan kalian'."

Sesuai susunan kalimat ini, ucapan: Ysrhamukallah, tidak diucapkan

kectrali kepada orang yang mengucapkan: " Alhamdulillnh" , Juga rne-

nunjukkan bahwa ucapan ini jawaban bagi orang yang mengucap-

kan: "Alhnmdulillah".

Sedangkan dalam lafazh lain dikatakan: (JL- ,y *.1_id1). tni
jtrga jawaban bagi orang yang mengucapkan "alhsmdulillah" saatber-

sin. Dan yang bagus, kita terkadang menggunakan ini, dan terkadang

menggunakan itu.

(iSq) yutr",i kondisi kalian di dunia dan agama. Demikian itu
dengan taufiq, dukungan, dan pertolongan Allah $e.

78. BAGAA]I VA]Iti DIHAIAHO]I IIEPADA

llRA]Iti IIAFIR IIEIIIIA BERSI]I DAil MEIOUCAPIIAII

AIflAM0AUUAfl

((iflq Lta-s fir .{+&-)) (2) -18e

189- Q) "Sernoga Allah memberi hidaynh kepnda kalian dan tnemperbagus

kendnnn kalinn."1

Sahabat perawi Hadis ini adalah Abu Musa Al-Asy'ari o.&,.

Bunyi Hadis ini selengkapnya sebagai berikut:

,t4 i-,i a\ ;w; ,ME ,*t :t+ ,tLw i_#t cj6

((i(Jq [p,"j arr ,{++" >t ,J* oK

"Ornng-orang Yahudi sering-sering bersin di hadnpnn Nnbi M,,

karena berharap beliau akan mengucapkan:'Yarhsmuknallahu'. (semogn

Allnh mer ahnnt imtr). " T e tnp i j us tru N abi mengucapknn : " Y ahdikrnnullnhu

rua yushlihu bnalakwn'. (Semogn Allnh memberimu petunjuk dnn mem-

p erb aiki keadaan dirintu). "

1 HR. At-Tirmidzi,5/82, no.2739, Ahmad, 4/400, dan Abu Dawud, 4/308, no. 5038,
lihat Shohi h At -T i r m idzi, 2 / 354. (Q)

lkt 5*y

574 sgaibl c/,{a4dr brn lbduo Q/Jal lab AQ.Alu^act 
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("5Gj) dengan dibuang salah satu huruf tn,nya. Maksudnya,
mereka membikin-bikin bersin, padahal tidak ada kebutuhan untuk
itu.

@ jr41 "Berkata kepadanya.,, Maksudnya berkata kepada ja_

maah Yahudi tersebut.

QSU 4+:-3r1rr 6Sr+d inilah yang diucapkan Nabi H untuk mere-
ka. Beliau tidak mengucapkan "yarhamuknilsh" untukmereka. Karena
rahmat khusus bagi kaum mukminin. Nabi ffi malah mendoakan
mereka untuk mendapat hidayah, taufiq, dan iman yang itu lebih
bermaslahat bagi mereka.

79- 000 Ullrufi 0RA]|G mEillllAH

,".t t34. GyAla !:U:,e[ {rt :J;L;; -reo9. -' L_

190- " semoga Allnh memberkahi dalam keadnnn suka knlian, dnn

memberkohi keadaan duka kalian, serta mengumpulkan kalian berdua dalnm

kebaikan."l

Sahabat perawi Hadis ini adalah Abu Hurairah &,.

Bunyi Hadis selengkapnya adalah berikut ini:

,js 1Sl r;1 irl,{r Gisyits M #t'ri &r;.r ,r) P
(r- c-64. eq) ,i)db !'t\S,i ilt J;!>>

Dnri Abu Hursirah +{", dia berkata: "sesungguhnya Nnbi #!; apnbiln

tnengucnpkan selamst kepadn seseorong yang nrcnikoh, mengucnpkan:

'Basrakallaahu laka wa baaraka 'alaika zoa iama'a bainakrmtaa fii
khairin. (Semogn Allah memberknhimu dnlnm keadaan sukamu dnn senan-

tinsn memberknhimu dnlnm keadnnn dukamu, sertn mengumpulkan kalian

berdua dalam kebaiknn). "

Dalam Hadis ini terdapat peringatan bahwa yang dianjurkan di-

katakan kepada orang menikah saat akad nikah adalah "Bnarnkallacrhu

laka, ruabnarakn ' nlaika, rua jama' a bninakuma fi khair ."

((r?-

t Shahih Abu Dawud, no. 2130, Shahih At-Tirntidzi, no.
427, dari Abu Hurairah.lF,.

Sgaibh Sa'td bir,, ,J0t bin QUal,{,,-rt0-Qalthar,i

1091, dan Shohih Al-Jnmi-, no.

516 Sgaib,r u4,,{a4di biyr utbdu{ Q.Uahhab _AQ.,}.lnmacj
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(irlyr G-, sl as) yakni ketika memhpri ucapan selamat dan men-
doakan untuknya. sedangkan kata (;r!!i) adalah keberkahan, kehar-
monisan, dan kesesuaian. Mereka dahulu biasa mengucapkan kepa-
da orang yang menikah (,;*;ir; "Uju) "semoga harmonis dan menda-
pat banyak anak." Maka Nabi M melarang mereka mengatakan hal
itu.

80- DIIA 0RA1t0 mEillil0H DAlt

VA]Iti MEMBEU BI]IAIA]IIi

GL4|
G"y' b3,t y
((d!1 ,y,y::
191- "Apabila salah seorang di antara kalian menikah atau membeli budnk

nnka hendnknya dia mengucapkan: 'Allaahumma innii as'aluka

khairahaa zaa khaira maa jabaltahaa 'alaihi wa a'uudzu bika min

syarrihaa wa syarri maa jabaltahaa'alaih (Ya Allnh, aku memohon

kepndnMu kebaiknnnya dan kebaikan sesuntu yang Engkau ciptakan

pndnnya, dnn nku berlindung kepadnMu dari keburukannya dnn keburuknn

sesuatu ynng Engkau ciptakan padanyn). Dan apabila ia membeli unta mnkn

hendaknyn dia memegang punuknyn dnn mengucnpknn seperti itu!"

Sahabat perawi Hadis ini adalah Abdullah bin Amru bin Al-
Ash +r,.

Dalam Hadis ini terdapat peringatan bahwa yang dianjurkan

bagi orang menikah ketika masuk kepada isterinya pada malam

pertama, untuk mengucapkan doa ini.

fuF aiU| "Saya memohon kebaikanny a", yakni saya memo-

hon kepada Engkau pergaulannya yang baik terhadap saya, penja-

518 Syaiblr,-,tta4dr bin slbduQ Q/Jaltl,ab o{Q-J.l.,mad Sgaibln Sa,rc{ bin ,r{0r brn e,{,rah$,J0_eaLtLani 519



gaannya terhadap tempat tidur serta ]rarta benda saya, dan lain
sebagainya.

(* t41+ u *t) "Dan sebaik-baik apa yang Engkau ciptakan dia
padanya'" Yakni akhlak mulia dan perangai diridhai, yang Engkau
menciptakan di atasnya.

G:u; t::*) yakni bagian atas punuk unta. Dan (y6-:, ,F'e:.r)
adalah puncak segala sesuatu. Di sini Rasulullah &i memerintah kita
memegang bagian atas punuk unta kemudian mengucapkan doa ini,
adalah untuk mengusir setan. Karena bagian atas unta adalah tempat
duduk setan. Berdasarkan sabda Nabi &:

' Jr"' 9

"Pada setiap bagian atas punuk unta, cda setannya.,,t

' HR. Ahmad , 3 / 494, Al-Hakim, | / 444, dan dishahihkan Al-Albani. Lrhat Shahih AI_
Jnmi', no.4030, 4031. (M)

r+ur +r

8T- BOGAO]I SEBETUM MEMHUilR]I

HUBU]IIiA]I SUAMI ISTERI

(*rui[{r *rdrqtrg c*'9)
'1.92- "Dengan menyebut nqma Allah, Ya Allah! lnuhkan kami dari setan,

dan jauhkan setan dari apa yang Engkau rizkikan padn kami."r

Sahabat perawi Hadis ini adalah Abdullah bin Abbas cgr;.

Hikmah di balik doa ini, sesungguhnya setan ikut serta dalam harta

benda manusia dan anak-anak mereka. Maka di sini hamba me-

mohon kepada Allah r)l+ pada saat berhubungan suami isteri agar

selamat dari keburukan setan.

(ou}:Jr u--o) yakni jauhkan setan dari kami.

(es;ru irl:i-rt *:) yakni jauhkan setan dari apa yang Engkau

karuniakan kepada kami.

I HR. Al-Bukhari, no. 141 dan Muslim, no. 1434 dari Abdullah bin Abbas qis.
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^.?.-

q:y.*i:,

eL>> 'M,

82. DIIO IIETIIIA MARAH

K*gt;ir^*iJra {\ >rliy1 -roz

192- "Snyn berlindung kepadn Altah dari sctan yang terkutuk.,,l

Sahabat perawi Hadis ini adalah Sulaiman bin Shurad .i[,. Bunyi
Hadis ini secara lengkap adalah sebagai berikut:

e#' ga.;.c^-s:iu "t,t** jt;1;J;

4t lr, ,+t')Ji c.;;i6 GS ,Ft vAr;ta ,4,;;;-

-*i" ,jt; F ,4u;,b (il t+s p ,:;,aS iJlV
((J+,- U

"Dari Sulaiman bin Shurnd berknta ,,%, din berknta: ,Sayn 
sednng

duduk bersama Nabi M,, kemudian sdo dua orang yang saling mencaci. sntu
di nntnra mereka zoajnhnyn memerah dsn urnt rehernya menegnng. Makn
Nabi & bersabdo: 'sungguh saya mengetahui satu kalimat yang jikn di-
ucapkan, pasti menghilang apa yang sedang clia nlami. seandainya din
mengntakan: 'saya berlindung kepadn Allah dari setan yang terlaknat,,
niscny a kemar nhanny n akan hitan g. "

(gg.*) yakni masing-masing keduanya saling *"..u"i.

1 HR. Al-Bukhari, no. 3282 dan Muslim, no.2610, dari sulaiman bin shurad 4;.

(+r;;i) jamak kata (i:;) yaitu urat-urat mengitari leher yang

biasa dipotong oleh jagal saat menyembelih binatang. Sedangkan

(qeir1) adalah dua urat tebal pada samping kanan dan kiri leher.

Dalam Hadis ini terdapat bukti bahwa yang mendatangkan

kemarahan pada manusia adalah setan. Maka dengan membaca:

"A'uudzu billaahi minasy syaithan ar-raiiim", setan menjadi terusir.

Sedangkan yang dimaksud dengan kemarahan di sini adalah

kemarahan yang keluar untuk selain Allah uJl5. Adapun kemarahan

yang keluar karena Allah maka sangat terpuii.

i+qi
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83- 000 llEililA mEUHAt IIRA]|G

IERTIMPA MUSIBAH

p f, -C #, ,y, l\t \:i GteV ,5=lt * ri;i1>> -rqa

1;J";i 6;
194- "Segala puji hanya bagi Allah, yang telnh melindungi snya dari

musibah yang menimpamu, serta mengutamaksn saya atas kebanyakan

makhlukNya dengan keutamaan yang sangat banyak."r

Sahabat perawi Hadis ini adalah Abu Hurairah &. Bunyi Hadis

ini selengkapnya sebagai berikut:

;, ir.-"li i|,ra ,,-)$ 6L p)
((rXJt g;'V"i:ie?6V * rS,rV

"Barnngsinpa nrclihnt ornng tertimTtn musibsh, kemudinn mengntn-

kon: 'Alhamdulillaahil ladzii 'aafaani minuna ibtalnaka bihi, wa

fadhclhalanii 'alaa katsiirim mimman khalaqa tafdhiila', maka dia

tidak akan tertimpn nutsibah ynng menimpa ornng itu."

Qy$ 6irir) "Barangsiapa melihat orang tertimpa suatu benca-

na." Baik bencananya berupa penyakit, kecelakaan, maupun yang

t Sluhilt At-Tirnidzi, no. 3431, 3431 dan Shnhih Al-lnnri ', no. 569 dari Abu Hurairah.',;

,r+Jl

lain. Atau berupa kejauhan dari Allah iE, dan terhindar dari agama

yang lurus.

()\+; il;;* is *,)i:) "Serta mengutamakan saya atas

kebanyakan makhlukNya dengan keutamaan yang sangat banyak."

Bisa jadi maksudnya adalah kelompok banyak yang sedang menda-

pat mtrsibah, kemudian Allah mengutamakannya atas mereka de-

ngan tidak mendapat musibah tersebut'

seorang hamba harus mengucapkan perkataan ini secara

rahasia. Sekiranya dia hanya memperdengarkan perkataan itu kepa-

da dirinya dan tidak diperdengarkan kepada orang yang terkena

musibah, agar tidak sakit hati. Kecuali jika musibahnya adalah ke-

maksiatan. Maka tidak masalah iika hamba memperdengarkan per-

kataan ini kepadanya. Agar dia iera dan tidak mengulangi perbuatan-

nya. Tentunya ini juga jika hamba selamat dati mafsadnh (kerusakan)

atau madharatnya. Allah n'lnm.

524 Sgarbh .,,!ta4di bin ,Jtr)du0 Q,Uatr lab ,-AQ".Al,,rnad
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84- B0CA01| VA1t0 DIUCAPIIAI|

DAMM MAJETIS

"rpalr 
; M, *t 4-rJ ir" bG , jtj

"; .,ali eu1 ,* +J C et::D:(Ao
t. ?

s3ycJr +tltl
195- Dnri lbnu Unnr c*.,, dio berkatn: Dalam satu mnjelis Rnsulullnh *,

sebelum beliau berdiri (nteninggnlknn mnjelis), terhitung serntus knli belinu

mengucnpknn: "Rabbighfirlii wa hfu 'alnyya innaka antat tazawaabul

gafuur" (Wnhni Trilnnku, nnryunilah dosaku, dnn terimaloh tnubntku,

sesttngguhnyn Engknu ndnlnh Mnhn Penfueri tnubat dan Mnha

Pengnrnpun)."t

(* ,-) "Berilah taubat kepada saya." Maksudnya, kembalilah

kepada saya dengan rahmat, atau berilah taufiq kepada saya untuk

bertaubat, atau terimalah taubat saya.

Mengenai pembahasan seputar taubat dan istighfar, silakan

merujuk Hadis nomor: 14 dan Hadis nomor: 96.

I HR. At-Tirmidzi, no. 3432, dan lainnya. Lihat Shahilt At-Tirntidzi,3/153, dan Shnhih
Ibni Majnh,2/32l,ini adalah lafazh At-Tirmidzi. (Q)

6 , , 
"'. ,;!l ill Y ;t r6:t
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85- DoA llnFfnflAral Mn,lEllS

,!s;,;.j i#r .Urt+)) -1e6

, !1,
r-J url c

196- "Maha Suci Engkau ya Allnh dengnn memuiiMu, sayabetsaksi bnhrun

tiada llah yang berhak diibadahi selain hanya Engkau, saya memohon

ampun dan bertaubat kePadaMu."t

Sahabat perawi Hadis ini adalah Abu Hurairah """.

Bunyi Hadis ini secara lengkap adalah sebagai berikut:

,J;i b (*"ti M Jw,^LA * ;*,o);i e & :9)
'!Pi,.;i {1 il { oi :gi ,!s-tA.j 6ilr ,!;\;-*' ,d!1

((d!1 d;i e os v'il * {! .'.41 :;i:

r HR. Ashlnabus Stumn dan lihat Shah ih At-Tirnidzi 3 / t53. Dari Aisyah "S,, dia berka ta :

"setinp Rasulullnh #,duduk di suatu tentpat, setiap menrbaca Al-Qur'andan setiap tnaln

ktkan shnlat, belinu ruengakhirinyn dengan beberapa kalinmt." Aisyah ea berkata: Aku lt r

knta: "walni Rasultillah! Aku melihat engkau setiap duduk di suatu nmielis, nrcnfuacn Al

Qur'an ntau nrclokukon shalat, engkau selalu ntengnkhiri dengan beberapa kalimat iltt "

Belinu bersnbdn: "Ya, barnngsiapa berkata baik akan distem1tel pado kebaikan itu (pahnln lu
caan kalinmt tersebut), barangsiapa yang berkata jelek, nnka kalimat tersebut nterulttkttt

penghapuatyn (Kalimat itu adalah: Subl'raanaknllahununa ua bihandika Asyahndu ntt lt,t

ilaahn illaa anta astaghfiruka ua atuubu itaik)." HR. An-Nasa'i dalam kitab 'Arrulrtl

Yattm wnl Lailnh,hal.308, Imam Ahmad, 6/77,Dr. Faruq Hamadah menyatak'rrr'

Hadis tersebut shahih d,alamTahqiq'AnmlulYnum unl L.nilah,karya An-Nasa'i hal. 27 I

526 Sgarblr .,,Uta4di bin ,-rtbdu0 Q.Uahhab AQ,,,|hrnad
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"Barangsiapa duduk di sebuah majelis dan banyak keributan (kesala-

han) padanya kemudian sebelum berdiri dia mengucapkan: 'subhaana-

kallaahumtna wa bihamdika, asyhadu anlaa ilaaha illaa anta,

astaghfinka usa atuubu ilaika', melainkan diampuni dosanya selama di

mnielisnyn itu."

Hadis ini mempunyai banyak lafazh lain dari sahabat-sahabat

yang lain pula.

(ejJ) artinya suara keras dan kericuhan. Tapi maksudnya ada-

lah perkataan-perkataan yaltg tidak bermanfaat dan tidak ada guna-

nya. Dalam Hadis ini juga terdapat larangan kepada kita untuk
mengatakan perkataan-perkataan yang menimbulkan dosa serta ti-
dak bermanfaat.

Dalam Hadis ini juga terdapat penjelasan tentang knffnratul

majelis. Yaitu perkara untuk menebus keburukan kita saat berada

dalam majelis. Dan sesungguhnya doa kffiratul majelis ini dibaca

pada bagian terakhir majelis.

Doa ini mengandung pensucian Allah $c dari segala kekura-

ngan dan aib. Juga penetapan akan uluhiyah Allah, bahwa hanya

Dialah satu-satuNya Tuhan, dan tiada sekutu bagiNya. Kemudian

kembali kepada Allah dengan pengakuan akan dosanya, serta memo-

hon pengampunan dan taubat kepadaNya.

(4t "-W etG L;): "Apa pun yang telah dikerjakannya dalam

majelis itu." Maksudnya adalah dosa-dosa yang selain .kezhaliman

terhadap hamba.

86- DOA BAOI lIRA]Iti VA]Iti MEilIiUCAPIIAII:
,.SEMtItiA AttAH MEItiAMPUilI AJIDO."

rclJt) -1s7

197- "Bagi anda juga seperti itu."t

Sahabat perawi Hadis ini adalah Abdullah bin Sarjis &. Bunyi

Hadis ini selengkapnya sebagai berikut:

. ",;. t '

i.*U,Mit J-*:3+i :ir;.si, hF ;..1*ut * r
i*ii ,ju ,<rtI s>> :Jt; ,i,t Jyt't u- elj it ;a ,..ita ,14tib

:ir,j fffi $t Jy).!J ,*l ,;\l

|y;4 bNS dlj! **t3b
Dari Abdullah bin Sarjis *, dia berkatn: Snyn dntnng kepnda

Rnsulullnh *,, mnka snya memnknn dari mnknnnn beliau. Lalu snya berkatn:

"Semogn Allah mengnmpuni anda uahai Rnsulullah." Beliau menjaruab:

"Dnn buatmu senloga jugn demikian." Salah seorang perawi Hndis berkata:

Snya bertanyn kepada Abdullah bin Sarjis: "Apakah Rnsulullah *E memin-

tnknn nmpun untuk nnda? !" Abdullah menjazunb: "Bennr, juga memintakan

t HR. Ahmad, 5/82, An-Nasa'i dalam 'AntnlulYnunt ual Lnilah,hlm.218, no. 421, tahqiq
Dr. Faruq Hamaciah. (Q)

e+- >U F,5li3 e
I\.7

*J,
:< Yl
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ampun buat kslian." Kemudian Abdullah me.mbaca ayat ini: "Mohonkanlah

pengampunan untuk dosamu, dan untuk kaum mukminin laki-laki serts

perempuan." (QS. Muhammad: 19)
87- D00 B00t 0RA1t0 vAltti BERBU0I BAlil

IIEPADA A]IDA

.(F itt ttTy *oa

198- "Semoga Allah membnlasi nndn dengan yang lebih baik."r

Sahabat perawi Hadis ini adalah Usamah binZaid*:,,.

Bunyi Hadis ini selengkapnya sebagai berikut:

((rtill

"Barangsinpa diperlakukan dengnn baik kemudian mengucnpkan:

'lazaakallaahu khairan'maka sungguh din telah memberikan pujian ynng

terbaik."

(t;l ilt -dt;;) artinya, semoga Allah membalasi anda yang bala-
san yang paling baik. Atau pemberian yang lebih baik dari kebaikan

dunia dan Akhirat.

(rr:,;r ,ti*iUl "Maka clia sungguh telah memberikan pujian
yang baik." Maksudnya, dia benar-benar telah melaksanakan rasa

syukur yang baik kepadanya. Demikian itu karena dalam ucapan ini

1 HR. At-Tirmidzi, no. 2035, lihat shnhihul Janti',no.6244, dan shahilt At-Tirnidzi,2/200.
(a)

e il\ ii i'rp ur!r;"\r- ls. J-
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terdapat pengakuan akan ketidaksempurnaan. Dan sesungguhnya

orang yang mengatakan ini tidak mamPu membalasi serta menyan-

jungnya. Karena itu ia memasrahkan kepada Allah agar memberikan

kepadanya balasan yang paling baik.

Sebagian ulama' mengatakan: "Jika tangan anda tidak mamPu

memberikan pembalasan, maka hendaknya anda memperpanjang

lisan anda untuknya dalam bersyukur dan berdoa."
tal o

O st ,'*
a

((rq itr

88- BACAA]I UlITUil MEII]IDU]IIiI DIRI DARI

FII]IAH DAJJOT

1-99- "Bsrangsiapa menghafal sepuluh ayat dari permulaan surat

Al-Knhfi, dia pasti dilindungi dari Dajjnl."t

Sahabat perawi Hadis ini adal"ir Abu Ad-Darda' &. Sabda

Nabi *& (V4) yakni, dihindarkan dan dilindungi.

An-Nawawi i;,1*7 berkata :

I u^ j.'u ;-,s c9\V'; :+,+tf | 
'U t4'3i e V ,eJi * ,P

t:F u t ,+-=;;ip ,Ja 
"JF 

,llii e w3 ,Jti'isu. 3v4

(Yji bls; & rrli $;a3i ,ss', c ,2V U3* ri

"Dikataknn: 'Penyebnb hnl itu, knrenn padn permulaan surat Al-Kahfi

terdnpnt keajaibnn-kenjaiban dnn tandn-tandn kekuasaan yang besnr. Maka

bnrangsinpa mentadabburinya, dia tidak nkan terfitnah oleh Dajjal. Seperti

itu pula pnda akhirannya. Yaitu mulai firmnn Allah: 'Maka apakah ornng-

t HR. Muslim,l/555, no. 809, dan dalam riwayat lain: "Dari ahir surah AI-Kahfi"
Muslim,l/556.
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orang kafir menyangka bahzua merekn (dapnt) mengambil hamba-hambaKu

menjadi penolong selain Aku? Sesungguhnya kami telnh menyediakan

Neraka lahannam tetnpat tinggal bagi orang-orang kafir'. (QS. Al-Kahfi:

102)."

G.fu S U f:\t fi-Ar..?;, ,)* b b\i1u*,:ir3yy

"Begitu juga minta perlindungan kepadn Allah dari fitnah dajjal setelah

tasyahhud akhir dnri setiap shslat."1

Ini adalah isyarat kepada sabda Nabi & yang berbunyi:

P Ur,&+ itb Ur',:J)t itti,b +'tpi A,.6tJil>

.((d41r C;t * r; 34j,et-dlj l+il
"Ys Allah! Sesungguhnya saya berlindung kepndn Engkau dnri

siksaan kubur, sikss Neraka lahnnnm, fitnah kehidupnn dnn fitnah setelah

mnti, serta dari buruknyafitnnh Dajjnl ynng buta sebelnh."z

Juga sabda beliau yang lain:

& b *"*il , #)t it*; b
t .i , .tft el,g{-lJl ,+LiJtJ t;;)t ;eo

.Kp4tr dLJl

"Ya Alloh! Sestutgguhnya saya berlindung kepada Engkau dnri siksn

kubur. Saya berlindung keTtada Engknu dari fitnah Al-Masiih Dajjnt. Dan

snya berlindung kepnda Engknu dnri fitnah kehidupan dan fitnah sesudah

mati. Ya Allnh! Sesungguhnya soya berlindung kepnda Engkau dari per-

buoton dosa dan hutang."t

Untuk penjelasannya, kami sudah menerangkannya pada bab-

bab sebelumnya. Silakan merujuk syarah Hadis nomor 55 dan 56.

, , -; , i ,

* i;;r +l r#Jrl
,'* il, sti;,Jr-!t
v, . J

t*Jl

i/ dI-i

I Lihat Hadis no. 55 dan no. 56 dari buku ini.
: HR. Al-Bukhari2/702, barangkali Syaikh Sa'ad memaksudkan Hadis, no.832, yang
diriwayatkan dari Aisyah #-c, yang akan datang setelah Hadis ini. Adapun Hadis
ini, maka diriwayatkan secara sendirian oleh iman-r Muslim. [Korektor berkata:
Yang benar, Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhari, no. 1,3771, dan Muslim,
| / 412, lno.588l, dan ini adalah lafazh Muslim. (Korektor)

t HR. Al-Bukhari 1/202, [no. 832], dan Muslim, t/412,lno
Muslim. (Q)

SgaibL Sa'rd brn JOr bin Q,UaL$,:10-gahtltanr

5891, ini adalah lafazh
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89. DIIO BAtiI tIRA]Iti VA]IG BERIIAIA:

SAVA MEilCI]IIAI A]IDA HARE]IA AILAH

.(n G#i 44sr *;i11 -zoo

200- "semoga Altnh mencintaimu yang karennNya knmu mencintaiku."t

Sahabat perawi Hadis ini adalah Anas bin Malik '*". Bunyi

Hadis ini secara sempurna sebagai berikut:

,P, v, P,M dt * ;ts Vt'oi :+Sa' glu ;,-i e
,11s;;elj,i;) :H 3;lt JJL,a; lj; i^--V i\,#t Jy:U-:Jt ;

'r-

,Jw ,irt e +\ G,L,jw ,'otr;J,ju ,<<o,iPil>-'jr! ,Y 'jri
,i "i ' ' ;

.'il G*-l r5-tJl JJ:>l

Dari Anns bin Malik *., din berkata: "seorang laki-lnki bernda di sisi

Nnbi #i, lalu adn seseorang lagi leruat di depannya. Laki-laki itu berkntn:

'Wnhai Rasulullah, sesungguhnya aku menyukni orang ini.' Nabi M' lalu

bersabdn kepndanyn: 'Apakah kamu telah memberitahunyo.' ln menjazoab:

'Belum.' Beliau bersabda: 'Beritrthuknnlah kepadanya.' Anas berkntn: 'Lnki-

laki itu kemudian menyusulnya dnn berkata: 'sesunggultnya'aku suka

r HR. Abtr Dawud, 4/333, no.5125. Al-Albani menyatakan, Hadis tersebut hnsnn da'
la':n Slnlrilr Sunan Abi Daruud,3 /965.

kepndamu karena Allah.' orang itu balik berknta: 'semoga engkau dicintni

oleh Dzat yang engkau mencintaiku karennNyn."

(ii.iii) ini adalah bentuk istifham dengan membuang adat istif-

ham. Asalnya ('^*V(\ yang artinya: "Apakah engkau sudah memberi-

tahunya?"

({ -r:ri 4lst e:+\) "Allah telah mencintai engkau yang karena-

Nya engkau mencintaiku." Yakni mencintai karena Allah bukan kare-

na yang lain. Perkataan ini adalah doa dan bukan pemberitahuan.

Al-Khattabi,i.rIi, berkata :

^+;"L\ 
t,+jtil

"Makna Hadis ini odnlah anjuran untuk saling mencintai dan

mengasihi. Demikian itu jika seseorang tnemberitahu saudnranya bahzua din

nrcncintainya, ntakn hati saudnrn ynng diberitnhu menjndi cendertrng

kepndanya, dnn menjadi sayang kepadnnya,"

536 Sgaibh ..,!ta4cii bin .;1bd,,0 Q.Uahlab ,r40-,.rtLrnad Syailoh Sa'td bin ,J0i bir, Q,ljah[ ,-40-QahtLani 537



gl!- DtlO IIEPADA tIRA]Iti VA]Iti MEilAWORIIA]I

HARIA IIEPAIIA AIIIIA

.K4c3 il1,"i e aJ'istt !-ru.11 -zot

201- "sentoga Allah memberkahimu dnlam kelunrga dan hartnmu."'t

Ini adalah atsar dari perkataan Abdurrahman bin Auf "{p,. Bunyi
Hadis ini secara lengkap adalah:

M gt ;G,ii+Jr 1F S *11 ry e,j6,$, *-i y
+J- J.:;j ,& t;3;; ;:s j ,o';:t^;;it e.jt ;r. W G-;.3 

q- t-' 9:' Y'

,€3, .!J itt !iu. 'Ju . ,l+::15 ,JSa, 
=)V 

.!a*,ai ,;r;9t
t .i W"t 6s c.tw,i 7r-Jt U o-,i:,.!)Gjdllii
*S;w ,itr ;e u :i ,t-;-u<i; 4;r pi ,,;ia ,t*,j
*\t J#t U- :Ju ,11f6{;)) :M, s)t N jtb ;}ub b p:
b rts;,ju,r<slejL,' Li l-,ll'ju,ru:!t 3. ;i;t +3i

(r\ls;l:iy

t HR. Al-Bukhari dalam Fnthul Bnari,4/2gg, no. 2049. (e)

. Il1 o -r -.:!rr r,..o5 b 2li djj Jl .-ji
l,

s3B Sgaib,r c,{,{a4di bin Jbdu0 Q/Jafttrrab ,.,,(0,-4l,rnad
Sgaibh Sa'id bin ,{0i bin Q.UaL$,,40-QahtLani 539

Dari Anas bin Malik 4", dia berkata: "Abdurrahmnn bin 'Auf w tiba

di Msdinah, lalu Rasulullah M mempersaudarakannya dengan Srmd bin Ar'

Rabi' Al-Anshariy. Saat itu Sa'nd adalah seorang yang kaya, lalu din

berkata, kepadn 'Abdurrahman: "Aku aknn membngi untukmu separuh dnri

hsrtaku dan menikahkanmu Uengan snlah seorang dari isteriku)."

'Abdurrahmnn berkata: "Semoga Allnh memberknhimu dalnm keluarga dan

hartamu. Cukup tunjttkkanlah pasar kepadaku." Maka dia tidak kembali

melainknn datang dari pasar dengan membnrua keju dan minyak snmin lalu

membnrua keuntungannya untuk keluargnnyn. Sctelnh itu in tidnk kelihntan

sebentar atnu sesuai zuaktu yang Allnh kehendaki" Kemudian dia datang

dengnn baju berbekas kuning zoezunnginn. Lalu Nabi &,bertanya kepadnnyn:

"Apakah engkau sudah meniknh? " Dio menjazunb: "Yn, nku sudoh menikah

dengan seorang zaanita Anshar." Beliau bertnnya lagi: "Dengan mnhar apa

engkau melakukrm akad nikah? " Dia menjaruab: "Dengan emas sebesar biii

kurma atau dengan emas seukuran biji kurma." Lalu Nabi &, bersabda

kepadnnya: "Adakanlah zoalimnh ruslau dengan seekor knmbing."

("r;j) artinya adalah sisa-sisa dan bekas-bekas. (ey-- D "minyak

wangi." Maksudnya itu adalah bekas minyak wangi yang terbuat

dari sesuatu yang kuning seperti kunyit dan lainnya.

(si{#) artinya, bagaimana keadaanmu? Atau bekas apakah ini?.

Ini adalah kalimat istifhnm (pertanyaan) yang mabni sukun.Ibnu Malik

iolxi berkata: "Ia adalah isim fi'il yang mempunyai arti"aklfuir" (berita-

hukan)."

(4u: a+i ei tlt :t,u) artinya, "Ya Allah! iadikan pada keluar-

ganya kebaikan yang sangat banyak dan tambahan dari karuniaMu.

Serta jadikan hartanya selalu dalam penambahan yang banyak.



9I. DIIA U]ITUII IIREIIITIIR IIEIIIIA

UIA]Iti DIBOYARIIA]I

fu;ir ,A;Jt ;t; u;t d.u: iUii Gt $ irt !.rv.11 -zoz

11;f i'yi;

202- "Semoga Allah memberkahimu, juga keluarga dan hartamu.

Sesungguhnya balasan orang yang dihutangi adalah pujian clan

mentbay ar ny a t ep at zo aktu. " t

sahabat perawi Hadis ini adalah Abdullah bin Abi Rabi'ah ,*t,.
Bunyi Hadis ini selengkapnya sebagai berikut:

,jv: ,eL,'.;i,l., jv;;t;; ,ai ;.,4.:i W ett
11;ri'Yl; fu;ir ,JtJ:t ;t? u;t,.J:,-vs &i C

d r.eYl't

.lS it:t !t\>S

"Nnbi iE meminjnm uang kepadaku sebanynk empat puluh ribu, lalu
ketika beliau memiliki harta beliau menyernhkannya kepadaku dnn bersnbcla:

"semoga Allsh memberkahi keluarga dan hartamu, sesungguhnya balasnn

bagi peminjaman itu adalah pujinn dan pemenuhan (pelunasnn).,,

(-il,it u? wt) "Sesungguhnya balasan peminjaman." (lrs!r; idr)
yakni, hendaknya engkau melunasi uang yang engkau pinjam. Men-

r shahih lbnu Majah, no. 1983 dan shnhih Ar-lami', no.2349 dari Abdullah bin Abi
Rabi'ah.,$.

540 Sgaibh ..,&ta4dr bin ,;tbdu{ Q,UatrLab ,[Q-Al,.marl Sqaibh Sa'td btn,-it0i bin Q.UaL$,:t0.9al tLant 54r

syukuri orang yang meminjamimu atas kebaikannya. Kemudian eng-

kau berdoa untuknya agar Allah memperbanyak kebaikan pada ke-

luarga, dan hartanya.
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92. DIIA IAIIUI TERHADOP SVIRIH

d.t f

V:Jw

:t ?,u
t).. l) .

lr^ t;;)l

,y3*
,o1$t tei

W:;F ltt3,it;" i)t," tst a..*: )-- ;;iut * 4L

,,*i-i W L;i j,jc ,,.'r',u p Jid lrik * "Gd Ji ai
,!;:,lt t:,.; tr;t Jgl l4l) :Jul; ,pj.;,>t> g ir J-n', U+1

sgr ,j;ioi rlr ;a F N jt-11,t<J*itt 7,t b 6i;l
a.

4J t.9

I LIII. Ahmad ,4/403 dari Abu Musa Al-Asy'ari +,. Dislrahlftkan Al-Albani dalam Sftnftilr
AI-loni', no. 3625

((iEi ) LJ

203- "Ya Allah! Snya berlindung kepada Engkau jika saya berbuat syirik

dan sayn mengetnhuinya. Dan saya memohon nntpun kepada Engknu jikn

snyn berbuat syirik dnn sayn tnk mengetahuinya."t

Sahabat perawi Hadis ini adalah Abu Musa Al-Asy'ari ",*, dan

lainnya. Bunyi Hadis ini selengkapnya sebagai berikut:

. "a ?

&/j"Y' d, i\ ttu;,iu ,Jets
,,

iii c,i-lrJt .-o, ,?f, ;;1 Lp !91\ Y )': ( .
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a

UI
orr,,a

ft{Xt :l_Jyl> :JG ,*rl

((ilri )
"Dari Abu Ali seorang lnki-laki dnri Bani Kahil, din berkata:'Abu

Musn Al Asy'ari bcrkhutbah di hndapan knmi: "Wohai manusia! Takutlnh

knlinn akan perbuatan syirik, knrenn in lebih halus dnri lnngknh semut."

Kemudian berdirilah Abdullah bin Hazn dnn Qnis bin Mudhorib dan

berksta: "Demi Allah, anda jelaskan semua apo yang andn tcloh katakan

atau kami benar-benar aknn melnporkan Umar baik diizinkan atau tidak."

Abu Musa berkata: Bahkan, aku akan jelaskan apa yang telnh oku katakan.

Podn fimtu hnri Rnsulullah *bcrkhutbah di hodnTtnn knmi, belinu bersnbdn:

"Wahai seknlian manusia, takutlnh kslinn terhadap syirik karena din lebih

lnlus dari lnngkah semut." Kemudinn seseorang bertanya: "Wnhai Rasu-

lullah! Bagainnnn kami harus menghindarinya, sementnrn in lebih halus

dnri lnngkoh semut? " Mnka belinu menjaruab: "Berdoalah dengan mentbnco:

'Allahunrma innaa na'uudzu bika nin an nusyrika bika sya'ian

na'lamuhu zaa nastaghfintka limas laa na'larnuhu'. (Ya Allnh, sesung-

guhnya knnil berlindung kepadaMu dari menyekutuknnMu dengan sesuntu

yang kami mengetnhuinyn don knmi memintn nmltun kepndaMu terhndnp

opa yang kami tidak ketnhui)."

1:t;1tu; rfr ,;ulr r*,iu) "Wahai manusia! Takutlah akan perbua-

tan syirik ini." Syirik ada dua macam yaitu syirik nkbar dan syirik

ashghnr. Syirik akbar adalah setiap syirik yang disebutkan secara mut-

lak (umum) oleh Allah Sang Pembuat syariat. Syirik ini mengeluar-

kan seseorang dari agamanya. Sedangkan syirik kecil (nshgltnr) ada-

lah setiap perbuatan, baik perkataan maupun pekerjaai-r yang me-



ngandung sifat syirik seperti dinyatakarf oleh Allah dan RasulNya

sang pembuat syariat. Tetapi syirik ini tidak mengeluarkan seseorang

dari agama.

Korektor berkata: "Yang benar, syirik nkbar adalah memaling-

kan salah satu bentuk ibadah kepada selain Allah rJtS. Adapun syirik
nshghnr ia setiap sarana, baik berupa perkataan, perbuatan, atau

kehendak yang bisa menyampaikan kepada syirik akbnr. Tetapi tidak
sampai masuk tingkatan ibadah.r

(..1t^lrr"i J. d;) yakni lebih tersembunyi dibandingkan gera-

kan dan langkah semut di atas permukaan bumi. ('oi J. +'trrr.ile+r'

"L.i 
W t;ir;-;j..ii ri*r cL !;) Kemungkinannya doa ini harus dika-

takan setiap hari. Atau bisa juga dikatakan ketika seseorang merasa

telah mengerjakan suatu perbuatan syirik. Yaitu ketika dirinya ber-

tumpu kepada sebab dunia tidak kepada Allah J,p. Demikian itu
karena tiada yang bisa melindungi kita kecuali Rabb yang senantiasa

memelihara hambaNya. Dan jika kita memohon perlindungan kepa-

daNya, kita pasti akan dilindungiNya. Karena tiada merugi dan kece-

wa siapa pun yang mencari perlindungan kepadaNya.

Rasulullah & membimbing kita kepada ta'awruudz (doa perlin-
dungan) ini, agar tiada seorang pun yang menganggap remeh uru-
sannya saat cenderung dan bergantung kepada sebab-sebab, sembari

meyakini bahwa sebab-sebab itulah yang bermanfaat baginya, bukan

Allah "F,.

I Al-Qattl As-Sndid fi Maqaashid At-Tauhid, Abdurrahman bin Nashir As-Sa'di, hlm. 31,
32, 54. (Korektor)

Andaikan beliau tidak membimbing kita kepada doa ini, nis-

caya setiap orang terus-menerus meremehkan masalah ini hingga

ikatan iman terlepas dari akalnya dan ia menjadi kafir, sementara

dirinya tidak menyadari hal itu. Maka Nabi ffi mengarahkan kita

untuk memohon perlindungan kepada Rabbnya, agar cahaya yakin

menjadi bersinar terang dalam hati setiap insan.

544 Sqaib,r ..,!la4di bin,i[bdu0 QlJahLab,]0-r4Lrnad SgaibL Sa'id btn ,JOt ba, QUaL$,;t0-QatrtLar,,r 545
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, 
BA A flA IIA I IAA fl A FIIII'

(SEMlItiA OIIAH MEMBENIAHIMU)

((rill jJjU e!:sj11 -204

204- "Semogn Allah juga memberi berknh padamu."t

Atsar ini didapat dari Bunda Aisyah ,*#,. Adapun riwayat se-

lengkapnya, bunyinya sebagaimana di bawah ini:

Ibnu As-Sunni meriwayatkan bahwasanya Aisyah €!, berkata:

u.- ,i U r* it3,((Q#!;; 'jul ,:Li ffi $r )y:"J J-i+Ji
t. , t . t, t. . 2 / t ,J*,sllu v,jya i;ulr ;-;+)$!eilp -Ul<, ,-r-:;it

.au+;i &r,tlri u j4 W
"Rasulullah ** diberi hadiah seekor knmbing. Maka beliau berkata:

'Bngi-bngilah kambing itu'. Ubaid bin Abil Ja'd berkata: Setelah itu ketikn

Ttelnyan dntang, Aisyah bertanya kepodanya: 'Apa yang merekqkatnknn?'

Snng pelayan menjazuab: 'Mereka mengntnkan: 'Baaraknllahu fiikum (Semogn

I Slmhih Al-Knlinr Ath-Thayyib, No. 185, Dan Silsilah Shahihah, No. 1065

s46 S gatb,r c,,tla4di bir,r ..'tbdu0 Q,Ua hft ab J0-r4Lmad Sgaibh Sa'rd brn ,;t0i bin Q.Ual{,;10-Qahthani 547

Allah memberkahi kalian).' Makn Aisyah ,;tb. berkata: 'Wa fiihim baarnkctllsah'

(Dan semoga Allah juga memberkahi mereka). Kita membalas ucapan mere-

kn seperti itu, agar pahala kita tetap sempurna untuk kita' ."1

(ptrlir c;;rt;;) "Jika pelayan kembali ke rumah." Kata (6tu-ir;

adalah bentuk mufrad dari (pJjl). Ia bisa digunakan bagi pelayan laki-

laki maupun perempuan.

Hadis ini menunjukkan bahwa kita boleh memberikan hadiah

dan menerimanya. Juga menganjurkan kita untuk membagi-bagi

hadiah di antara kerabat, kawan-kawan, dan para tetangga, jika

barangnya termasuk yang bisa dibagi-bagi.

Dalam Hadis ini juga terdapat anjuran untuk mendoakan

keberkahan terhadap orang yang memberi hadiah. Juga doa dari

sang pemberi hadiah untuk yang diberi hadiah.

t Ibnu As-Sunni, hlm, 270,no.303, melalui jalur An-Nasa'i dalam As-Sunan Al-Ktbra,
6/83, no. 10135, Syaikh Al-Albani dalam Al-Kalint Ath-Thnyyib berkata: Sanadnya
jayyid.



94. DIIA MEII|IAI TIRASAI

BURUII AIAU IIE$IAII]I

.@* ,'!*

205. "Ya Allah! Tidak ada kesinlan kecuali kesialnn ynng Engkau tentukan,
dan tidnk ada kebaikan kecuoli kebnikanMu, serta tiads llah (ynng berhak

disembah) selain Engkau."t

sahabat perawi Hadis ini adalah Abdullah bin Amru bin Al-
Ash *,Sr. Bunyi Hadis ini selengkapnya adalah:

L;, ,i,tt J_*: U- 'rjUi ,<l;i i4st i::,

'ju ,telti

@*
"Bnrangsinpa thiynrah membuntnya tidnk jadi melnksanakan kebu-

tuhannya mnka ia telah berbuat syirik." psra sahabnt bertanya: "wnhni

Rasulullah! Terus apa tebusan bagi orang yang di dalam dirinyn nda pe-

rasaan itu? " Belinu menjaruab: 'Engkau ucapkan: 'yn Allah! Tiadn kesialan

kecuali kesialan yang Engknu tentukan, dnn tidnk ada kebniknn kecuali

kebnikanMu, serta tiada llah (yang berhak disembnb sernin Engiau."

t HR. Ahmad 2/220,lbnts sunni no. 292, danrihat Al-Ahadis Ash-shahihaft, no. 1065

rL\: a.,i

Y! ';; Y; ,:J,:.b YtJ J- I

(ipt) adalah merasa optimis atau pesimis dengan burung.

Orang-orang jahiliyah biasa menjadikan arah terbangnya burung
atau lainnya sebagai tolak ukur. Mereka menerbangkan burung itu
dari tempatnya kemudian dilihat ke manakah arah terbang burung
tersebut. Misalnya jika burung terbang ke arah kanan berarti itu
suatu keberuntungan, tapi jika terbangnya ke arah kiri berarti itu
suatu kesialan.

Demikian itu karena mereka meyakini bahwa burung bisa

mendatangkan manfaat bagi mereka atau menolak datangnya

madharat. Jika mereka mempraktekkan apa yang mereka yakini ini,
maka mereka telah berbuat syirik kepada Allah Llt5.

Al-Qadhi,i;,1,# berkata :

eryYt W y. oli;t*-U .l3;

"ojjK"6it 4p
"Thiyarah disebut dengan syirik karena orang-orang jahiliyah biasa

meyakini bahrua perkara yang merekn anggap sial adalah penyebab yang

snngat berpengaruh bagi terjadinya sesuatu yang tidak diinginkan."

($_tttts u;) "Apakah kaffarat hal itu?" Yakni, apakah yang

menjadikan kami bisa diampuni dari perkara tersebut. Dan apakah

perbuatan serta sifat yang bisa menghapus serta menutupi kesalahan

itu?!

(!* il ;! :i; "Tiada kesialan kecuali itu adalah kesialan dari-
Mu." Maksudnya, burung hanyalah salah satu makhluk Allah yang

d))
t t.
o;l'r)

: -.
J-a.9 *V jp

Y i+u1 ,iul>
t.

U;r,'!* il
rJ,Ls iirl G p, r;t-t; ti1"

4\:
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tidak bisa memberi manfaat maupun mgdharat. Sesungguhnya yang
bisa memberi madharat maupun manfaat hanyalah Engkau ya Alrah.

(.,t;r.il 1?i) "Tiada kebaikan kecuali kebaikan dariMu.',
Maksudnya, tiada kebaikan yang bisa diharapkan dan bisa diperoleh
kecuali kebaikanMu.

(!ri'iJtY;) "Tiada Tuhan yang hak selain Engkau.,' Maksudnya,
tiada Tuhan yang bisa menolak madharat dan mendatangkan ke-

baikan selain hanya Allah c6. Dialah yang mengatur dan mengurus
seluruh urusan makhlukNya. [Korektor berkata: Hanya Dialah yang

satu-satuNya diibadahi. Karena tiada Tuhan yang benar kecuali
hanya Allah Yang Maha Tinggi dan Maha Agung.lt

g5- DtlA ]IAIII HE]IDARAA]I

il tk vJ trl tl *",flt it-'+> rit ie;jr ,elr ,at ) -206

iur ,bil;lr ,! fu;ir ,i rl;ir (ilrer e., JIIV *,*
,C *c e 'AL A,l,@1 ,*t;*,isliut',;;i';ut,'pi

"1 
t

.11.--;i Yj

206. "Dengan nama Allah, segala puji bagi Allnh, Mnha Suci Tuhan yang

menundukknn kendaraan ini uttuk knrui, padnhnl knmi sebelttnmyn tidnk

mampu. menguasninya, Dnn sesungguhnyn kami nknn kembali kepadn

Tuhan knmi (di Hari Kinmat). Segala puji bagi Allah, segnln puji bngi Allnh,

segaln puji bagi Allah. Allnh Maha Besnr, Allnh Mnhn Bcsar, Allnh Maha

Besar. Mahn Suci Engkan, r1o Allnh! Sesungguhnya aku mengnniayn diriku,

nnkn nmpunilah nku. Sesungguhnya tidnk nda yang mengampuni dosa-dosn

kecunli Engkau."r

Sahabat perawi Hadis ini adalah Ali bin Abi Thalib "S.

(rL uj F ert iu+:) maksudnya, saya memuji Allah yang mem-

buat kendaraan ini menjadi tunduk dan taat kepada kami.

(** aj us ur) yakni, dan tidaklah kami sebelum itu mampu

terhadapnya. Dikatakan menguasainya.

I HR. Abu Dawud, 3/34, no.2602, At-Tirmtdzi, S/501, no. 3446, dan lihat Shnhih At-
T'irnridzi,3/156. (Q)

+y,tr *\';Lt

I Korektor.

550 Sgatbh .,&ta4di bin utbdu0 Q.UaLlab ,J0-JLr*ad Syaibh Sa'id brn,J0i bin Q.UaLfr.;t0Qal,tl,ani 551



631i4 L1.t Jltj!;) Sesungguhnya kami di Akhirat akan kembali
kepadaNya. Makna (+yjj)f) adalah t;r;lyil kembali.

(&; LAL 611) Ini adalah pengakuan hamba bahwa dirinya sa-

ngat banyak lalai dan berbuat dosa.

98. BOCAA]I IIEIIIIA BEPEROIO]I

k uS rr^ tij 
"r 

LrJt oa+:, ,t31^\ ,)31liari ,yi'iri11 -zoz

!r r; v*. €,e?r.jl i+, ,iAiA tl: JliV ,Gr u

* *tO ,ti6 v;; t* Ly #t ,-ri v pt u, 1s#tJ

AL @t,#V, -e;,;t;jt, , Jtilt e +.6t c,i ;4,51 
,i,rJ"i

,kir i ,--hie.lr zy: ,,Lk)t \kS ,41 tvi_t ;r.t,;;i
<<#vr;

"Atlnh Mnhn Besor, Allah Mahn B-uor, Allnh Mnha Besnr. Sungguh Maha

Suci Rnbb yang telah menundukkan semua ini untukkami, padahal kami

sebelumnyn tidak mampu menguasainya, dan sesungguhnyn kami aknn

kembnli kepoda Tuhnn kani. Ya Allah! Knrni memohon kebaikan dnn

ketakzonat pndnMu dnlom Tterjnlanan ini, knmi juga mernohon padaMu

amnlnn ynng Engknu ridhni. Yn Allah! Lancnrknnlah perjalanan kami ini,

dnn dekntknnlah jnrnknyn yang jnuh. Ya Allah! Engkru ndnlah teman dalnm

perjolnnan dan penjagn kelttargn yang kami tinggalkan. Ya Allnh! Snyn

berlinfumg TsndaMu dnri hal-hal buruk dalam perjalannn ini, pemandangan

yang menyedihknn, serta buruknyn keadaan saat pulnng, baik dalam harta

mnupun kelunrgn."

552 Sgaibh 
",{Ia4di 

bin Jbd"0 Q,tlal hab ,40"'41mad Sgaib6 Sa'rd bin .,{0i bin Q/Jah$ ,l0.eal tlani 553



fika sang musafir sudah kembali ke kampungnya, maka ia mengucap

doa di atas dengan menambah doa dibawah ini:

<<o:+V \) ,;::+V ,ort;V ,J*T))

" Kami kenfuali, kami bertaubat, knmi beribndah, dan kanti jugn (memuji)

bertahntid kepnda Rabb kani."1

Sahabat perawi Hadis ini adalah Abdullah bin Umar *+r,.

(<-riltii) yakni Engkaulah Teman yang senantiasa mene-

mani kami. Maksudnya, kita menghendaki agar Allah menjadi teman

yang senantiasa menemani kita dengan pertolongan dan penjagaan-

Nya. Demikian itu karena kebutuhan manusia yang paling besar,

kepada kawan, adalah saat dirinya dalam perjalanan. Dia memerlu-

kan teman agar tidak kesepian, juga membutuhkan pertolor-rgannya

dalam banyak kebutuhan di safar itu. Maka Rasulullah S menda-

tangkan perkataan ini untuk mengajarkan kepada kita rasa bergan-

tung yang paling baik kepadaNya. Juga agar kita merasa cukup de-

ngan Allah di banding setiap kawan selainNya.

('";l-ltt) adalah yang menjadi pengganti kita pada orang-orang

yang kita tinggalkan. Maksudnya, hanya Engkaulah yang saya ha-

rapkan dan saya jadikan gantungan saat ketidakhadiran saya di anta-

ra keluarga saya, untuk menyembuhkan yang sakit dari mereka,

rnenjaga persatuan mereka, serta memelihara agama dan amanat

mereka.

t HR. Muslim,2/998, no.1342, dari Abdullah bin Umar 
',i",.

554 Sgaibl .,{,{a4di bur ,lbdu0 Q.tiaLlnab ,'4Q-,}.l,arad 555

(.,.;ll\ "YL3;a) yakni kesulitan-kesulitan dalam perjalanan' Diam-

bii dari kata (e;ji), yang berarti jalan setapak yang banyak liku-

likunya. Ia adalah jalan yang membuat capai orang berialan dau sa-

ngat memberatkannYa.

(rtLlt "53) artinya adalah penampilan yang buruk. Diambil dari

kata (Lrl1), 1li<li;, dan 1i'<11; yang mempunyai arti sama, yaitu kese-

dihan. Maksudnya, kita memohon perlindungan kepada Allah Lll+

dari setiap pemanclangan yang mendatangkan kesedihan setelahnya'

(.^rfur ';3) yakni kembali pulang dengan perkara yang buruk

baginya. Misalnya pulang dengan kondisi celaka, tidak selamat, dan

lain sebagainya. Apakah itu pada dirinya, atau keluarga, dan harta

bendanya. Sedangkan makna (.: telil) adalah (..f1) yaitu tempat

kembali.

(.--rti} "Dan jika kembali", yakni dari safar'

(AG) "Dia mengucapkannya", yakni mengucapkan doa safar di

atas, dengan menambahkan (irir) yakni, kita kembali dengan ke-

baikan, dari kata (;i) jika kembali. Jadi maksudnya adalah (,r;i;.-)
"Kita kembali." Sembari (AgV), yakni kita bertaubat dari dosa-dosa.

(i:+r) yakni beribadah dengan ikhlas (t!J) "Kepa da Rnbb kami." Dan

kepadaNya (o;r+|>) kita memuji atas segala karunia yang diberikarr-

Nya kepada kami.

Sgaibh Sa'rd brn ,:t0r btn Q.{lal,$ ,J{-QaLtlant



97- IIIIA MEMASUIII SUATU PERIIAMPUil(iO]I

AIAU lIEtiERI

-,:
b e,;F\S ,Wu pj ,qil

208- "Yn Allah! Pencipta tujuh langit dan apa yang dinaunginya. Pencipta

tujuh bumi dan apa yang dikandungnya. Rabb setan-setan dan apa yang

mereka tipu dayakan. luga Rnbb nngin dan apa ynng ditebarkannya, sayn

memohon kebaikan desa ini, kebaikan penduduknya, dan kebaikan apa ytmg

ada di dalamnya. Dan saya berlindung kepadaMu dari kebu.ru.kan desa ini,

keburukan penduduknya dan keburukan apa yang ada di dalamnya."t

Sahabat perawi Hadis ini adalah Shuhaib bin Sinan Ar-Ruumi
.-St.

Gwi u:) dari kata tiyiryll. Maksudnya adalah segala sesuatu

yang langit ada di atasnya. Ibnul Atsir itLz berkata: (.r:it;[3r +-'Gi),

1 HR. Al-Hakim,7/100, ia menshaltihkannya dan disetujui oleh Adz-Dzahabi dari
Slruhaib -o.. Dis/ralrlhkan pula oleh Al-Albani dalam Shahih Al-Kalim Ath-Thayyib,
no. 141.

UAr +rs ,pi vs
.1 ,r.i;

\jt *;, d-Llui

l/
r \-b -*r

,,';b

c.r> q

((t€# u FS,t$;\ y,t

556 Sgaibh .,,,Uta4di bin,slb duQ Q,UaLLab J0-,JLlmad 9gaibh Sa'id bin ,-{0i bo, Qilah( J0.Qal,thani 557

artinya langit ada di atas bumi. Dalam kata iain, langit adalah nau-

ngan bagi bumi.

t;g,i L;l dari kata li:,r;:iil maksudnya adalah segala sesuattt

yang ada di bumi dan dikandungnya. Dan ini dipergunakan untuk

seluruh makhluk yang ada di atas permukaan bumi'

Gt \ u:) dari (idi;)1) yang artinya kesesatan, lawan kata (64i1):

Petunjuk. Maksudnya, segala tipu daya setan yang ia digunakannya

untuk menyesatkan.

(;r1L;) yakni aPa Pun yang diterbangkannya'

Git ,*;;): "Kebaikan desa ini." Maksudnya adalah memohon

keselamatar-r dalam desa tersebut.

(q!i 'pt) "Sebaik-baik penduduknya." Yakni berkumpul dengan

para ulama', orang-orang shalih, dan berkenalan dengan mereka.

(W- v *:) "sebaik-baik perkara yang ada di dalamnya'" Berupa

hikmah dan ilmu. serta setiap perkara yang mendatangkan manfaat

baik pada dunia mauPun agama.

(G; ;r +\yiS kalimat ini hingga akhir doa, menafsirkan keba-

likan segala kebaikan yang disebutkan pada perkataan sebelumnya.



98- BACA0lt I|EII[0 mAsuil P0SAR

.#j- ,il";lr aj3 ,c.ft.lt )J ,iJ .:\rJ v l.r;; fir .jg osy'l1y -zoo

(i* ,€ ,f & -*S ,3s.)t e*,Lr{.v gi ei *}-,
209- "Tiada llah yang potut diibadahi serain Ailah. Dialnh satu-satuNya

llah. Tiada sekutu bngiNya. BagiNya segara kerajaan dan puji. Dialnh yang
mematikan dan menghidupkan, yang selalu hidup dan ticlak pernah mati. Di

tanganNya segala kebaiknn, dan Dia Maha Kuasa atas segala sesrtrntu.,,7

Sahabat perawi Hadis ini adalah Umar bin Al-Khattab .d.. Bunyi
Hadis ini selengkapnya sebagai berikut:

,iLiit 'l ,'^) 1*rl v l.r;3 rXr li1 
",1 

V :Jtli or5t ,-F; U>>

* -r^S 
,r$t y*,o-r*-i 3; -*S ,c..;.-3 ,-#-,3-sit tl3

-ii -1ii A-b t;4 ,a:-1.-i , i1 -1ii u i,tt 7:s ,i4t ,,* ,f
(.=i, Jji -li,n ejr ,ry

"Barangsiapa masuk ke dalam pasar, kemu.dian mengucapkan: ,Laa

ilaaha illallaahu wahdahuu laa syariikalah, lahul nulku, walahul
hamdu, yuhyii wa yumiit, wahuwa hayyun laa yamrrut,.biyadihil

t shahih At-Tirmidzi, no.3429,3428, shahih lbnu Majnh, no. 1831, dan shahih Al-lami-,
no. 1.623 dari Umar bin Khattab +a.

558 Sgaib,. .,{Ia4di bin ;tbdu0 Q.Ual Lab -\Q-,}lunad Syaibh Sa'td btn .;t0i brr, Q.Ual,$,-40.Qal.tLanr 559

khair, utahuwa'ala kulli syai in qadiir' (Tiada llah yang patut diibadnhi

selain hanya Allah, Dialah satu-satuNya. Tiada sekutu bagiNya, bagiNya

segala kerajaan dan puji, Dialah yang ffiematiknn dan menghidupknn, Mahn

Hidup dnn tidak pernah mati. Di tanganNya segala kebnikan, dan Dia Mnha

Kunsa atas segala sesuatu), niscayn Allah menulis sejuta kebnikan baginya,

m e n ghap u s s ej u t n ke s al ahnnny a, d nn menin g gikan s ej ut a d er aj at ny a. "

Glt tr;s "r) 
"Barangsiapa masuk ke dalam pasar", yakni pasar

mana Pun.

G-"r-S ""-i1) 
"Yang menghidupkan dan mematikan", yakni hanya

Allah semata yang mengatur kekuasaanNya sekehendakNya. Terka-

dang dengan menghidupkan dan terkadang dengan mematikan.

Hanya Dia yang mampu untuk itu. Tiada seorang pun yang mampu

melemahkanNya. Dan tiada seorang pun yang menghalangiNya.

(o1,^1 ! ,f i) "Dia Maha Hidup dan tidak akan mati." Mak-

sudnya, tiada pernah mempunyai cacat seperti kematian. Malah Dia

Maha Hidup dan Maha Terjaga. Kekal dan Abadi. Akan terus seperti

itu dan tidak akan berhenti.

(Ft e-) di sini hanya disebutkan kebaikan saja. Padahal pada

tanganNya segala yang baik dan juga yang buruk. Karena segala

kebaikan dan keburukan datangnya dari Allah cll5. Namun kata

"keburukan" di sini tidak disebutkan, untuk menjaga sopan santun

kepadaNya. Sehingga keburukan tidak disandarkan kepadaNya.

Meski pada hakikatnya segala sesuatu adalah datang dariNya.

(y-* :*- ,it * ,Aj) "Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu." Yakni

Maha Kuasa untuk menghidupkan dan mematikan. Maha Kuasa



untuk mendatangkan kebaikan dan keburukan. serta Maha Kuasa

untuk memperbuat segala perkara apa pun lainnya.

(* i\ ii I lrr as) "Allah mencatat baginya beribu-ribu ke-

baikan." Yakni dalam diwan dan lembaran catatan amal hamba, yang
dibawa para Malaikat penulis yang mulia-mulia. Kemudian juga

dihapus darinya beribu-ribu keburukan dalam catatan amalnya.

(*:s -ai -t\ u E) "Meninggikan baginya beribu-ribu tingka-
tan." Yakni di Surga. Sedangkan makna "meninggikan derajat atau

tingkatan" adalah memberikan kepadanya kedudukan yang di atas

kedudukan aslinya, yang dia peroleh sebelum mengucapkan doa ini.
Karena ditinggikan dan ditambahkannya kedudukan hamba, adalah

karena ketinggian dan penambahan amal perbuatan yang dia kerja-

kan.

Hikmah dari tercapainya pahala yang agung ini, sesungguhnya

para penduduk pasar senantiasa menyibukkan diri dengan keuntu-
ngan dan perdagangan, dan sudah barang tentu mereka lalai untuk
mengingat Allah, bahkan kebanyakan mereka mendapat musibah

dengan sumpah palsu dan banyak berdusta, sementara orang (yang

berdoa) ini berada di antara mereka, sambil tetap mengingat Allah
dan menyibukkan diri dengan urusan Akhirat, serta berbeda dengan

mereka semua. Dalam kondisi yang kebanyakan orang seperti itu,
dia tidak lupa untuk mengagungkan Rabbnya Yang Maha Tinggi.

Maka tidak diragukan kalau dia mendapat pahala sebesar itu.

Dan itu sama sekali tidak sulit bagi Allah Ju,. Sebab Dia mengkhu-

suskan rahmatNya untuk siapa saja yang Dia kehendaki. Dan Dia
Maha Memiliki karunia yang teramat besar.

Di sisi lain, kalimat pada doa ini juga meliputi tahlil, tauhid,

dan pujian terhadap Allah UIS dengan sifat-sifat yang indah.

560 Sq at b h .,{,ta4 di b tn,ytbdu{ Q,{.la h lrab ..rt0.;t Lrnad Sgaibh Sa'td bin ,J0i birn QIJah$.lQ.9aLtlnani 561



99. BOGAA]I HETIIIA IIE]IDORAA]I IERPETESEI

t

t(*ul rlll -210

2'1.0- "Bismillnh (dengan menyebut namn Allnh)."1

Sahabat perawi Hadis ini adalah Usamah bin Umair,*-,. Bunyi

Hadis ini selengkapnya sebagai berikut:

{>> 'jul ,iti";itr ":.-,; 
:ijit ,as op; M, dt ,-a,-{.-:s

,s{ar ,i,";rr*;t C6.rJ! i^ii 6ye;9,ira;t ;;,Ji
-? ?6,irl! ii3 r:1 .lrlr,+' rt ,i 6t,G-,?,J*:

t ,^

{t.7t!Jl ,-[+ 
j_6

"Snya pernoh dibonceng di belakang Nabi *, ketika binatnng terpe-

leset, berkata: 'Celakalah setan ini.' Beliau lnlu bersabdn: 'lnngan engknu

berkntn, 'Celakalah setnn ini', sebab jika engkau berkatn seperti itu ia Getan)

aknn semnkin besar hingga seperti rumah seraya berkata: 'Demi kektntan-

ku.' Tetnpi hendaklnh engknu kntnknn: 'Bismillah (dengan menyebut nnmn

AllaD. likn engknu ucapkan itu mnkn setnn akan semnkin kecil hingga

seperti lnlat."

t HR. Abu Dawud, 4/296, no. 4982, dislmhiltkan Al-Albani dalam Slnhih Abu Daroud,

3/941,,no.4682. (Q)

562 Sqatbh ..,t{a4dt btn Jbd"o Q0ahlab ,-.,1{-.Jthr*ad Sgaibh Sa'rd bin r{0i bin QilalI J0.Qatr,tl,ani 563

(L ;d) "Maka terpeleset."

(3[+lt ,:i) artinya celaka setan itu. Dikatakan artinya adalah

terjatuh. Ada yang mengatakan artinya ia terus dalam keburukan.

(f.t":) "Menjadi besar." Menjadi besarnya setan hingga seperti

rumah, bisa jadi dengan ukurannya secara hakiki, dan bisa juga

bentuk kiasan dari kegembiraan dan kesombongannya.

(?\.br) "Ia mengecil." Mengecilnya setan juga seperti itu. Bisa

dengan ukurannya yang menjadi kecil secara hakiki, dan bisa juga

sebagai kiasan dari kehinaan dan ketidakmampuannya.

Dan ketahuilah! Sesungguhnya menyebut nama Allah, memang

bisa membuat setan mencair. Seperti mencairnya garam dalam air.



r00- DIIA musAFlR ultrult 0RA1t0 mulltm

(ryttr g V .rlr kt ;sj .-*i11 -ztt

211- "Kutitipkan kalinn kepnda Allah, Dznt ynng tak pernah menyia-

nyiakan barang ynng dititipknn kepndaNya."t

Sahabat perawi Hadis ini adalah Abu Hurairah #,. Bunyi Hadis

ini selengkapnya sebagai berikut:

(qttr
"Barnngsinpn hendsk beperginn, hendnknyn mengntaknn kepndn orlng

ynng ditinggalkan: 'Kutitipkan kalinn kepadn Allah, Dzat yang tnk pernnh

menyia-nyiakan siapn pun yang dititipkan kepadaNya'. "

Q4r- 31 ,J;J-l; "Hendaknya dia mengucapkan kepada orang

yang ditinggalkannya." Dari keluarga maupun orang-orang terkasih.

1it:t ;si:*i) yakni saya memohon kepada Allah agar menjaga

kalian. Saya menjadikan kalian semua dalam penjagaan Allah dan

pemeliharaanNya.

I Slnhih lbnu Mnjah, no.2295, dan Silsilah Slnhihah, no. 16 dari Abu Hurairah ,.{,,.

(.;r,;) jamak kata (*.:,;).

titipkan pada seseorang. Dari

barang yang ditinggalkan.

Makna asalnya adalah harta yang di-

kata (iij1) yang berarti (1ji]1), yakni

s64 Syaiblr .,{,(a4dt bin,}bdu[ Qilal, hab,-40-,ytl ruad
Sqarbh Sa'rd brn ,_.rt0i bin QUalfi ,,.,t0-Qahtlani q6q



t0t- 000 0R01t0 mutllm uilrufi mu$0HR

(el,;b etrS *v\3 $:iut'e#$ O) -212

"Kutitipkan kepada Allnh, agomamu, arnnnatmu, dan penutup-penutup

amalmu."1

Sahabat perawi Hadis ini adalah Abdullah bin Umar **o. Bunyi

Hadis ini selengkapnya sebagai berikut:

e Lit tV;;t'ri ti; ,.;'l.. jX:tS ,r#.5, ,;L G.t':)i ;v F
bt l4rirs ri e;\si

K,lkb Gl?3*XUi3
Dari Salim bahzuasnnya lbnu Umar c*1 berkata kepnda seseorong

apabila hendnk bersafar: "Mendekatlah kepadaku, aku akan mengantarmu

sebagaimnna Rnsulullnh x, dnhulu mengantar kami, kemudian ia mengu-

capkan: "Astaudi'ullaaha diinaka, u)d dmaanataka, uta khawaatiima

'amalika." (Saya titipkan kepada Allah ngamamu, amanahmu, don akhir

dari amalanmu).

Imam Al-Khattabi,1ol# berkata:

1 Shnhih Abu Datoud, no. 2600, Slnhih At-Tirmidzi,'no. 3442,2443, Shahih lbnu Majah,
no.2296, dan Shnhih Al-lanti', no. 968 dari Abdullah bin Umar +,s.

,i!l f t,: ,t*1 V ,#)l ,JVj ,i-;t*- Ut'^l;i:Lo La iuYi"

*!!tj aij.;)t * a+sJ" rj]3 ,*ir 1r Cf y i;it 3') l.;^

i-I! ^no,;:,Yr o.;,rL*) w t]*
"Ynng dimaksud antannt di sini ndnlah keluarganya dan siapa pun

ynng ditinggnlkannya. Juga harta benda ynng dititipkan padn seseornng.

Sedongknn penyebutnn 'agama' di sini, knrena safnr adnloh tempnt bahnya

dan rasn takut. Bahkan terkadang scseorang tertintpa kesulitan dnn keleln-

han padnnya. sehingga hnl itu menjndi sebab ditelantarkannya beberapn

perkarn yang berkaitan dengan agama."

,iL.i F: ,s:At itt !s3;1) e) -zt3

((u.3 L.+

213- Q) "Scmogn Allah mennmbah ketsktoaan padamu, mengnmpuni

dosnmu, dan memudnhkan kebnikan untukmu di mana pun kamu berada."l

Sahabat perawi Hadis ini adalah Anas bin Malik "S;. Bunyi

Hadis ini selengkapnya sebagai berikut:

it,St J*: u- ,jui! ,& a,.lt ,A,y3 rV:Jt3^,4r' u*,i f-,
:Jl| ,;- -'r) ,JtS ,1qrg'-iilt'it:l l4;y1 :jU ,;3ji tr"-; .Lli

1 Shahih Tirnridzi, no. 3444 dari Anas bin Malik "S.

Sgaibh Sa'td btn ,y{0t bir, Q.Ual$ r{0-QahtLar,i
s66 Sgaibh o,t{a4di bin Jbdu0 Q,lial,hab ,-AQ.-Afu^ad s67
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*Jt 4 *l>l :Ju ,,*is -i eL, €.3),jr-i ,<<.!, , pt)
((.3 t^t*

Dnri Anas &,, dia berkata: "Telah datang seselrang kepada Nabi M
dan berkatn: 'Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku ingin bersafar, maka

berilnh nku bekal!' Belinu mengatakan: 'sentogn Allnh mentberimu beknl

ketakuaan.' Orang tersebut berkata: 'Tnmbahilalt!' Belinu berkata: 'Dan se-

moga Dia mengampuni dosamu.' Dia berkata: 'Tnmbahilah!' Belinu menga-

tnknn: 'Dan semoga Dia memudahkan untukmu segala kebnikan di mana

pun engkau beradn."

Dalam Hadis ini terdapat isyarat bahwa orang yang hendak

mengantar musafir, bebas untuk mengucapkan doa yang diriwayat-
kan oleh Ibnu umar 4s, atau mengucapkan doa yang diriwayatkan
oleh Anas "& dalam Hadis ini. Tapi yang paling utama adalah meng-

gabungkan di antara keduanya. Terkadang mengatakan ini dan ter-

kadang mengatakan yang itu.

(6;iitt 6t Jijr) "Semoga Allah membekali ketakwaan padamu."

lni adalah doa dalam bentuk khsbar (informasi). Maksudnya, ya

Allahl Bekali dia dengan ketakwaan. Demikian halnya perkiraan

pada ucapan (r4! y;) dan (-*-tr U ;).
([3 t {t) "Di mana pun engkau berada." Yakni baik dalam kon-

lisi safar maupun tidak safar.

Dalam doa ini Nabi ffi mendahulukan takwa, karena takwa

merupakan asal segala sesuatu. Jadi hamba yang mendapat taufiq,
rdalah hamba yang bertakwa. Seakan-akan Rasulullah ffi di sini

mengisyaratkan bahwa safar adalah tempat kesulitan dan penderi-

taan. Yang terkadang musafir malas mengerjakan ibadah karena

kecapaiannya. Atau mungkin mengucapkan perkataan yang tidak

baik, atau berdebat dengan kawan-kawan. Maka Nabi # berdoa

kepada Allah agar membekalinya dengan ketakwaan. Maksudnya:

Itu adalah penjagaan dan perlindungan dari Allah sehingga hamba

menghindari perkara-perkara tersebut. Di samping iuga bersabar

dalam menegakkan faridhah-faridhah Allah :tr.

;68 Sgaibh .,,t{a4di bin Jtbdu0 Q,t/ahhab ,J0-,Jhmad Sgaibh Sa'rd brn ,l0r bin Qilal$,J0-Qahtlani s69



taz- rufiiltflDAil fl'fntflilEliltA
DAMM PERJOI.AIIAII

(sil ai
Dnri lnbir bin Abdillsh "*,, dia berkntn: ,'Kami 

dahulu setiop dnlatt
perialnnan, jikn meleuati tempnt yong naik kami bertakbir, dan jika melerunti

tempnt yang menurun kani bertnsbih.,,t

(u* iL* r;1 G) maksudnya setiap kami menaiki tempat_tempat
yang tinggi di bumi, kami mengucapkan ,Allnhu 

Akbar,.

(U4 tti ril_r) maksudnya setiap kami menuruni tempat-tempat
yang rendah dari bumi, kami mengucapkan ,Stfthaannllah,.

Takbir ketika menaiki suatu tempat tinggi adalah untuk meng-
hadirkan betapa Maha Agung cran Maha Besar Allarr rk itu. semen-
lara tasbih pada saat melewati daerah yang menurun, untuk mengha-
lirka^ perasaan bahwa Allah r-iu" Maha suci dari setiap kekurangan.

tlR. Al-Bukhari, r.ro. 2993 dariJabir bin Abdillah +;.

* -214t;y uy Ei-b r11 t3;y :j$ qW iur*j;r*

,7o Sqaiblr ..Llta4dr brn ;tbdu0 QUaLl,ab ,,\Q._Alrmad
Sgarbh Sa'rd brn ,;{0t bur Qilal[ ,-40.Qahthani 57r

|wts

103- DIIA mu$flHn ilEIlH0

MISUH WAIIIU SRHUR

,tiv tt.r,\$ *\ F3 itt tx;. eV gD -21s

(<-,lijl 'a bi,lrs,lb ,l4i
215- "Wnhai Rnbb kami! Siapn pun yang bisa mendengnr kanti telnh

bersaksi atas pujian kami terhndapMu atas bagusnya karuniaMu atas kntni.

Ya Allah! lagalah kani, beriknn knrunin kepadn kami, sontbil me ntohon

p erlindungan kep adnMu d ari N ernka. " 1

Sahabat perawi Hadis ini adalah Abu Hurairah +".

Sabda Nabi & (yv g;),Imam An-Nawawi il!i# berkata: "Kali-

mat ini diriwayatkan dalam dua bentuk. Yang pertama, dengan huruf

mim yang drfathah dan ditasydid (e;), dan yang kedua, dengan huruf

tnim y ang dikasrah tanpa tasydid (6f)."

Makna (Ceu e+), siapa pun yang menyaksikan bersaksi bahwa

kami telah memuji Allah atas nikmat dan karuniaNya yang baik.

Makna (6:u 6;), orang yang rnendengarkan perkataanku telah

menyampaikan ucapan ini kepada selainnya. Beliau mengucapkan

hal itu sebagai peringatan atas dzikir di waktu sahur dan berdoa.

r HR. Muslirn ,no.2718 dari Abu Hurairal'r,il,. Lihat pvla Shahih Abrr Dttutrd, no. 5086



(e* }ai3 ,e>V tiir) maksudnya; ya Allah! peliharalah kami,
karuniakan kepada kami nikmatMu sebanyak-banyaknya, dan pa-
lingkan dari kami segala perkara yang tidak disukai.

[Korektor berkata: "Ma'iyynh" atau kebersamaan Allah terha-
dap hamba ada dua macam yaitu 'oamrnnh dan khoashshah. Ma'iyyah
'nnnmnh (kebersamaan umum) adalah yang umum untuk seluruh
makhluk. Ini berupa ilmu Allah dan pengetahuanNya terhadap
mereka, juga kekuasaanNya terhadap mereka. Sedangkan ma,iyyah
khanshshah (kebersamaan yang khusus), adalah yang khusus untuk
kaum mukminin yang bertakwa, dan bersabar. Kebersamaan ini
berupa; penjagaan, taufiq, dukungan, pertolongan, dan kemenangan.

Lain daripada itu Atlah $g dalam setiap keadaanNya, bersema-
yam di atas Arsy dengan persemayaman yang sesuai dengan keagu_
nganNya. Meski demikian tiada sesuatu pun yang tersembunyi atas-
Nya. Maka seorang mukmin memohon kepadaNya pertemanan dalam
safar, yang itu tidak lain adalah kebersamaan yang khusus. semoga
Allah memberi taufiq kepada kita semua.lr

(:il' 'u: itu. tbv) "Aaidzan, dinashab (berfathnh) sebagai ,,hanl,,.

Maksudnya, saya mengucapkan ini daram keadaan memohon perlin-
dungan dan keselamatan kepada Allah dls dari Neraka.

t Korektor

572 Sgaibl Jl,a4di bin r{bdu0 Q,Uahftab ,J0-,_rthmad 573
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ItI4- BOGAf,lI IIEIIIIO BERAIIA DI SUAIU IEMPOI

Bfiilt DAmm $0rAR mAupult LArltlttlA

6l!l V ";, 3a ;rVtll ert 7tA$-,: jli11 -2to

216- " Snya berlindung dengan kstn-kata Allah yang sernpurna dari

keb ur uknn s e g al a makhukN y n. " t

Sahabat perawi Hadis ini adalah Khaulah binti Hakim *1r,. Bunyi

Hadis ini selengkapnya sebagai berikut:

irr et-15,t-*i' , ju '€ ,i y
((4! tr b Ht"&Ld

"Bnrangsiapa singgah pada suatu tempat kemudian dia berdoa:

'A'uudzu bi kalimaatillahit taammaati min syarri maa khalaq' (Aku

berlindung dengan knlimat Allah ynng sempurna dari kejelekan apa saja

yang Dia ciptakan), niscnya tidak aknn adn yang membnhayakannyn hinggn

din pergi dari tempat itu."

Maksudnya, jika seseorang menempati suatu tempat, kemudian

mengucapkan doa ini, maka senantiasa berada dalam penjagaan

Allah rJl*, hingga pergi dari tempat tersebut.

t HR. Muslim,4/2080, no. 2708. (Q)

Sgaihh Sa'id bin ,:t0i bin Q.Uahg,J0-QaltLani



Ill5- DIII IIETIIIf, PUI.AIIIi DARI BEPERIiIA]I

277. Bertakbir tiga kali, di atas setiap tempat yang tinggi,
kemudian mernbaca:

,i^j ,.;rtAr i; efij | ,+) 
,,oJ .*;

,oJJaV tl
.G*;-r.rlts'li ($3,ij+,Fr

"Tiadn Tuhnn yang berhnk crisembah setnin Ailah yang Mahn Esn, Dinrah
sottt-sotuNyn Tuhnn, tindn sekuttr bngiNya. BngiNya kerajnnn crnn pujnnn.

Dislah Yang Maha Kuasa ntas segara sesuntu. Knmi kenfutrri dengnn
bertnubnt dnn beribadah, sertn dengan memuji kepada Ttthnn kami. Ailnh

telah menepnti janjiNyn, rnembern hambaNya (Muhnmnmd) dan
m engalnhkan golo ngan musuh d engnn sendirinn.,, I

sahabat perawi Hadis ini adarah Abduilah bin umar bin Al-
Khattab cer;. Bunyi Hadis ini selengkapnya sebagai berikut:

t:; as ** iut J_,*: ui ,w.s, lj ;. At * e
i,;t{; &)u ,e)ir be;,f * 4,;t Jl e
,i,j ,3-ujt'^s3 ,Ai;jt iJ ,,1 .*; V ,;j;; 6r vt ,jl yll ,Jt
I FIR. Al-Bukhari,T /163,lno. t79Z), dan Muslim. 2/980,1no.13441. (e)

)-e(->

a

ixl

Y 633 6r v1 a.j1

,iJatb ,JHv ,Jy,T t* re ,F
,i,sL j

Yl>

6Lb

g -/

rt)t'ULP

574 Sgaibh ut;ta4di bin ,Jbdu0 e,Ualhab ,AQ._Alrmad
Sgarbh Sa'rd brn ,-it0r bin Q,Uaft{ JQ.Qal tlani 57s

iut O* o:4V QJ ,.?

(eS ,[iY F3 ,itL1

Dari 'Abdullah bin 'Umar u#. sesungguhnyn Rasulullsh M npnbiln

kenfuali dari suatu pepernngan ntnu haji atau 'unrah, belinu bertakbir tign

knli padn setiap dataran tinggi dnri permukaan bumi lnlu berdoa: "Laa

ilaaha illallahu wahdahu, laa syariika lahu, lahul mulku wa lahul

hamdu ua hutaa 'alaa krilli syai'in qadiir. aayibuuna, taa'ibtnrna,

'aabiduma, li rabbinaa haantiduun. shadaqallah ua'dahu wa nashara

'abdahu ua hazamal ahzaaba utahdah,"

(j;i) yakni, kembali pulang.

G'; ,y * i9 yakni, bertnkbir pada setiap tempat yang tinggi.

(*t*f .:,X) "Tiga kali tnkbir." Al-Muhallab i;,l# berkata: "Alasan Nabi

&, bertnkbir di atas tempat yang tinggi adalah untuk menunjukkan

kemahabesaran Allah, sesungguhnya Dia Maha Besar dan paling

besar dari segala sesuatu."

(iy.1i) yakni, kita kembali.

(;t;3 At ir;) "attah telah memenuhi janjiNya." Yakni dalam

memenangkan agamaNya sehingga kesudahan itu milik orang-orang

yang bertakwa. Juga memenuhi janji-janjiNya yang lain, sesungguh-

nya Allah tidak pernah menyalahi janji.

(tt;3 -t7\t ir) "Mengalahkan pasukan sekutu dengan sen-

dirian." Yakni tanpa melalui peperangan oleh anak Adam. Maksud

pasukan sekutu di sini, adalah orang-orang kafir yang bersekutu

untuk memerangi Nabi M dalam perang Khandaq. Maka Allah me-

u*
Grrr ct7:\t



ngirimkan angin dan tentara-tentara yang tidak terlihat atas mereka.

Ada pula yang mengatakan: Ini adalah pasukan sekutu kaum kafir
pada setiap masa dan tempat. Allahu a'lam-

576 Sgaib|,,,!ta4di bin,Jbdu{ Q,Ual Lab.AQ.LIlnmad Sgaihh Sa'id brn ,-rt0i bir,r Q.Ual$,v(0.QaLtLani

106- BOGOA]I SESEI|RIIIO HEIIHA MEUHAI HOt VO]Iti

DISUHAI AIAU DIBE]ICI]IVA

44t *i;r1;y i\3 LF.;li lri r11 ffi 3Pr ars -zta

*i i*i1)) :Jt, oj^F;\ir ;r:i $y j ,1'1ot;JtjJt € *,
(Jvr*

218- Nabi & setiap melihat urusan yang beliau senangi beliau

mengucapkan: "segala puji bagi Allah yang dengan nikmatNya segala

kebaikan menjadi sempurna.' Dan jikn melihat urus(tn yang tidakbeliau

suka, mengucapkan: 'segaln puji bagi Allah dnlam setiap keadaan."r

Sahabat perawi Hadis ini adalah bunda Aisyah ei.',.

G^+,) Nikmat di sini adalah nikmat yang khusus. Yaitu melihat

sesuatu yang membuat beliau bergembira. Karena jika seseorang

melihat sesuatu yang membuatnya gembira, itu adalah nikmat. Kare-

na itu Rasulullah & mengatakan: (.rl;Jlall C *Z) "Yang dengan

nikmatNya segala kebaikan menjadi semPurna." Segala yang baik,

meliputi apa saja yang baik, apakah itu di dunia maupun di Akhirat.

(",5i p'V'r ;t:l tiy ) "|ika datang kepada beliau perkara yang tidak

beliau sukai." Maka beliau mengucaPkan: (Jt- p **! irJJl) "Segala

r HR. Ibnu As-Sunni dalam "Annl Al-Yaum Wa Al-Lnilah", no.378, dan Al-Hakim, dia

menshalrilrkannya,1/499, iuga dishahihkan Al-Albani dalam shahih Al-lanti" 4/201,,

no.4640. (Q)



puji bagi Allah pada setiap keadaan." Yakni, dalam keadaan senang

maupun sedih, dalam kelapangan maupun penderitaan, dalam ke-

adaan kaya maupun miskin, dalam keadaan sehat maupun sakit. Dan

pada semua kondisi, perbuatan, atau pun waktu secara umum.

Pada yang pertama, Nabi +f mengkhususkan tahnid pada
sesuatu tertentu. Sedangkan pada yang kedua, beliau membuatnya

umum, agar sesuai dengan tuntutan kondisi dan keadaan.

Pada Hadis ini terdapat dalil bahwa seorang hamba patut
untuk memuji Allah tJW dalam seluruh kondisi, baik kondisi bahagia

maupun sengsara.

s7B Sgaibl .,{la4di bin ./bdu0 Q.UaLlab ,10-,Jl'r,rad s79

ItI7. IIEUTAMOA]I MEMBACA SHATAWAI

(* W. * int ,_+n r.:J.; * & J$ ,M. Jt, 111 -27e

219- (1) Rasulullah Mbersabda: "Barang siapa yang membaca shalazuat

kepadaku sekali, Allah akan memberikan balasan shalawat kepadanya

sepuluh kali."t

Sahabat perawi Hadis ini adalah Abu Hurairah &. Sufyan Ats-

Tsauri dan ulama' lainnya mengatakan:

"Shalaruat dari Allsh ndalnh rahmat. Sedangkan shalnruat dari para

Mnlaikat adalah istighfar. "

Al-Bukhari berkata dalam kitab Shahihnya: "Abul Aliyah ber-

kata:

"Shalazuat dari Allah adnlah sanjunganNya terhadap Nabi M di hada-

pan para Malaiknt. Sementara shalawat dari Mnlaiknt adalah doa." lKorektor
berkata: Dan inilah yang benar.]2

1 HR. Muslim,1./288, no.408. (Q)
2 Korektor.
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Ibnu Abbas c#rr berkata:
'.r?,

(JF i ,o3La3-11

"Mereka bershalaruat, ynkni merekn mendonkan keberkahan kepnda

Nabi &,."

Al-Qadhi "'or# berkata: "Makna shalawat dari Allah adalah rah-

mat dariNya dan pelipatgandaan pahala. Seperti firmanNya yang

berbunyi:

".\
Jafr

"Barnngsiapa mendntnngkan kebaiknn tnaka baginya sepuluh kali

lipnt dari kebnikan itu." (QS. Al-An'am: 160)

Al-Qadhi meneruskan: "Terkadang shalawat itu berupa bentuk

aslinya, dan itu adalah penghormatan serta pemuliaan untuk Nabi *5
di hadapan para Malaikat. Seperti disebutkan dalam Hadis:

"Jika dia mengingatKu di tengnh bnnyak orang, sayn jugn akon me-

ngingatnya di hndnpan ntnkhluk-mnkhluk yang lebih mulia dari merekn."l

lV 4* Ut4; il ,r'r* #*4$ )>> 'ffi Jt,1 121 -zzo

((fr3 I GrE fr>w3V * tivs

r Muttafaq'alaih: Al-Buklrari, no. 7505, dan Muslim, no. 2685 dari Abu Hurairah.-rF,.

"lnngnn ntenjndiknn rwnnh knlinn sepcrti kuburnn, jnngnn pula rnenjndiknn

kuburanku sebagai tentpnt perayaan ynng knlian kunjungi terus-ntcnerus.

Dnn barucn1tlnh shalarunt ntnsku, knrenn slnlmoat knlinn snmpni pndnku di

tnanapun kalinn beradn. " 7

Sahabat perawi Hadis ini adalah Abu Hurairah .'#,.

(tir") kata "nl:ied" adalah sesuatu yang terus berulang. Jadi mak-

sudnya: Janganlah menjadikan kuburanku sebagai tempat yang di-

kunjungi berulang kali, yang kalian senantiasa kembali padanya keti-

ka hendak bershalawat kepadaku.

(# .-> .;t+ 6", oy * rj;;) maksudnya iangan memaksa-

kan diri dengan mendatangiku berulang kali, karena sudah cukup

bagi kalian untuk mengucapkan shalawat kepadaku di mana pun

kalian berada.

Tampaknya, mereka dahulu meyakini bahwa doa orang yang

ghaib untuk beliau tidak san'rpai kepada beliau.

Ibnu Taimiyah,rF. berkata:

,r)UJls ;Y^2.J1 JL;r" d++;Jl"

ugr\;'try etJj JL &
"Hadis ini menunjukknn bsfuus shnlmunt dnn salam yang knlian

ucapknn untukku, nkan snnqtai keltndnku bnik knlian dekat dcngnn kuburan-

ku atnu jauh darinya. Sehinggn tidnk perlu kalinn menjadiknn kuburanku

sebngni tempnt ynng dikunjungi bcrulnttg kali."

I Shnhilr Abu Dttpttl,no.2042, darr S/rrrlriir Al-lnmi' , no.7226, dari Abu Hurairah *

((i{! f y e t }rt Y e qft otiD

b&dv"
+V tA ,'^b

ciujr

tsj4: ,,5t' J/ e}
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Ibnu TaimiyahJ.,,lv juga mengatakaS:

"Hndis ini jugn menjadi dalil atns dilnrangnya nrcnghorusknn cliri
untuk mendotnngi kuburan bclinu jugn ktrburnn-kuburnn ynng loin" Knrenn
hal itu termnsuk menjndikan kuburan-kttbtran itu sebagai ied (tempnt yang
dikunj ungi berulang kali). "

221"- (3) "orang pelit adalah seseorang yang namaku disebut dihadapannya,

tnpi ia tok mengucnp shalaunt ntasku.,,l

Sahabat perawi Hadis ini adalah Ali bin Abi Thalib.,*,.

Mulla Ali Al-Qarri.J,}l berkata:

iu*" :'i Ud e: J4 r,ir * ;Hil.;.j
."4 jtti bi'bt>,ti ,j;vr

"Maka siapn pu.n yang tidak bershnraruat kepada beliau, berarti ia te-
lnh pelit dan melarnng dirinyn unttrk diberi balasnn ytlng pnling sefttpurna.
Karenn itu tiadn seorang pun ynng jntth lebih ptlit Ltn.inyn.,,

I sltohilt At-Tirnidzi, no. 3546, dan shnhih Al-lanti',.o. 2g7g dari Ali bi. Abi rhalib .,*.

Al-Munawi iuliz berkata:

"(Kentudinn tidak bershttlatont ntnsku) knrenn ia pelit ntas dirinyn.

sebab telnh mcnghnrnntknn dirinyn untuk nrcndnpat shnlnront septLluh knli

dnri Allnh, ketikn hnntln ntengucnpknn snttt knli slnlntunt snjn."

b :;W" "rrjYl J. :nW a.!x 4 olll :& Juy (1 -222

((f)r)'di
222- (4) "sexmggtilmyn Allnh nrcniliki bebern\tn Malttiknt-Mnlnikat ynng

terbnng ke snnn kernnri di mukn buni, nrcrekn selnlu menynntpaiknn Ttndnku

ucapon snlnrn ynnu dhrcnpknn urnotku."l

Sahabat perawi Hadis ini adalah Abdullah bin Mas'ud +;;,.

6=V) ini adalah sifat bagi Malaikat yang terus berkeliling di
btrmi. Dikatakan: (;-iVr ,:"_Cu)jika pergi berkeliling di bumi. Asalnya
dari kata (Ca^ril Yaitu, air mengalir ya.g menggenang melebar cli

muka bumi.

Dalam Haclis ini terdapat anjuran kepada kita untuk menE;u-

capkan shalawat dan salam atas Nabi .*.Juga anjuran untuk meng-

I shahih At-T'intridzi, no. 3600, slmhilt Al-Jnnri , no.2173, dan slnhih Al-Mot jnr Ar-Rnb1t,
r-ro. 840, dari Abdr-rllalr bin lvlas'ud +,,,.

-C ,yt,e-"-tJl ;r"
al
,.JY .J-abJ 6 ,r{,t 3,

-aLHri! (*,F*|
"';+ls *;t;1ip

q*,F

fq<iq
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agungkan dan menghormati kedudukan beliau, karena Allah menltn-

dukkan para Malaikat yang mulia untr,rk tirgas yang agung ini.

,?33 * int i; {l ,* F yi a L;)) 'ffi JG3 1s1 -zzz

<<pi3r )tJt 
")i 

J;
223- $) "Tnk da seorang pul1 yang nrcngucapknn salam atnsku, kecuali

Allnh mcngembaliksn ruh (nynua)ku untuk menintuab snlnmnya."t

Sahabat perawi Hadis ini adalah Abu Hurairah +F.

A1-Baihaqi Ja!-ii berkata :

#,,1 ry tl.li & ,&tS:i re)Lo3'rt3;a u r;; ;t i,i\i"

"91j4;-JE

"sesutgguhtlyo para Nabi, setelnh nyarua mereka dicabut, llyazuo-

nyaToa itu dikembaliknn kepndo merekn. Sehingga merekn hidup di sisi

Rabbnya seperti orang-orang yang nmti syahid."

Al-Baihaqi juga berkata tentang sabda Nabi M: (,e3'-, *kri,),
maknanya Allahu a'lant, kecuali Allah telah mengembalikan roh itu

kepadaku. Sehingga saya membalas ucapan salamnya.

no.2041, Shohihul lnnti', no. 5679 dan As-Shahihalr, no.2266 dari

Al-Azhim Abadi hp. dalam ,'Aunul Mn,bud,,berkata: 
,,Perkirnrtn

maknn Hrtclis ini: 'Tiacla scorctng ntuslim PLm yfing mengucapkan salnm

kepacloku, keumli Altah telah mengembalikan nyazoa snya ke\todn sayal se-

belttm itu. sehinggfi sflya membnlas ucapnfi snlnmnya. Allnhu a'lam."

I Shalih Abu Dazttud

Abu Hurairah -*,.

sB4 Sgaibft rUta4di btr ,Jbdu0 Q.Ual,lab ,l0.Jl,r,,ad Sgaibft Sa'id brn l0r bin Q.Uah{'-,rt0.Qal'tl'ani 585
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,"i

tJ-:.i1

t08- mEilYEBAnilffi SAmm

lbi & "=at UVs y;; : ffi iut l;;-, Jti ql1 -224

,[*t .: tylr"itr!zF ,* ;<:1 
,t31 ,ry:.t;; &t*5,

((rlq a)L5l

224- (1) Rasulullah M bersabdn: " Kalian tidak aknn mnsuk Surga hinggn
kalian berimnn. Dnn knlinn tidnk nknn bcrinmn secara sen.tplfftlo hinggn

knlinn snling mencintni. Mnuknh knlinn ktttunjtkkan sesuatu, altabila knlinn
ntelnkuknnnyn, knlinn aknn saling mencintai? ! ynittt tebnrknn trcnpnn salnnr

di sntarn kalinn (npabiln bertemu).,,1

Sahabat perawi Hadis ini adalah Abu Hurairah.g,. Menebarkan
salarn merupakan salah satu sebab datangnya rasa cinta. Karena
salam tidak akan keluar kecuali clari hati yang murni. Dari rasa
rendah diri dan ketenteraman jiwa. Maka siapa pun mempunyai hati
yang tulus, rasa rendah diri, dan jiwa tenang, manusia pasti men-
cintainya. Tidakkah anda melihat bahwa orang-orang yang zhalim
dan sombong tidak mau mengucapkan salam kepada manusia ke-
cuali sangat sedikit?! Demikian itu karena kesombongan dan kebang-
gaan mereka terhadap diri mereka. Maka tidak aneh kalau banyak
orang membenci mereka. sehingga ketika mereka meninggalkan sa-
lam, hal itu menjadi penyebab permusuhan clan kebencian.

I HR. Muslim 7/74,r-ro.54, dan imam-imam yang lain.

Sabda Nabi t*: (r-":ii) dari kata (lLlYi) yang berarti menebar dan

memperbanyak. Dalam Hadis ini sekaligus terdapat anjuran keras

untuk menebarkan salam dan menyampaikannya kepada seluruh

kaum muslimin. Baik yang anda kenal maupun tidak anda kenal.

Salam adalah sebab keharmonisan yang pertama kali. Ia meru-

pakan kunci yang mendatangkan rasa cinta. Derrgan menebarkannya

maka terciptalah rasa cinta di antara kaum muslimin pada sebagian

mereka terhadap sebagian yang lain. Juga menampakkan syiar mere-

ka yang begitu istimewa, yang tidak terdapat pada penganut agama-

agama lain. Di sisi lain, ucapan salam ini menjadikan jiwa selalu

terhibur, selalu bersikap tawadhu' (rendah diri), dan selalu meng-

agungkan kehormatan kaum muslimin.

,j)..,-i b -:,a>i 'JW)t e+ rn'"#;+ y &$r> e) -22s

.r<rt1i)i & ,i6)i 3 ,dq pldt i4i
225. " Ada tign perknra, barangsiapa yang bisa mengerjnknnnyn, makn

sunggtrh telnh mengumpulknnkeimnnnn:1. Berlaku ndil terhndap diri

sendiri; 2. Menyebnrkan snlnm ke seluruh 1:enduduk dunia; 3. Berinfnk

d slam ke ad a an fakir. "'L

Atsar ini diriwayatkan dari Ammar bin Yasir "{i;,.

(J,yj) maksudnya adalah tiga sifat yang (iLA)t 6 &'31;^. r")
"Barangsiapa sudah menggabungkannya, niscaya dia telah mengga-

r HR. Al-Bukhari dalam Fnthul Bari, I / 82, no.28. (Q)

Suarb,, Sa'rd brn ,,40i bin QUal{,,zt0.Qahtl,ar,i
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bungkan iman", yakni maka dia telah mengumpurkan fadhilah-
fadhilah iman dan sifat-sifat mulianya.

(,'t''i :rt -iuaryiy ini adalah yang pertama. yaitu berraku adil ter-
hadap diri sendiri. Karena orang yang bersifat adil, sifat itu menjadi-
kannya menunaikan seluruh hak dan Lrerintah Allah. Di samping
juga menghindari laranganNya. Juga menjadikannya menunaikan
seluruh hak manusia. Dia juga tidak menuntut sesuatu yang bukan
miliknya, sehingga sifat adil ini tidak menjaturrkannya ke dalam
keburukan sedikit pun.

(stutt pl, j!;) ini adalah yang kedua. yaitu menebar saram ke-
pada seluruh penduduk dunia. Ini mengharuskan kita tidak bersikap
sombong kepada siapa pun. Juga tidak bersikap kasar kepada siapa
pun. Karena sifat sombong dan kasar, melarang seseorang mengu_
capkan salam kepada orang lain.

(rui)ii, ,Jrlyi;) ini adarah sifat yang ketiga yaitu senantiasa
berinfaq meski kondisi tidak rnemiliki. Dikataka. (aJ;,.,rji) jika
Allah menyempitkan rizki^ya. Berinfaq daram keadaan tidak punya
ini, mendorong seseorang mempunyai rasa percaya yang sempurna
kepada Allah, juga berpasrah kepadaNya, berbuat lapang kepada
kaum muslimin, dan lain sebagainya.

&lt J:v v, iri :syo q.$t * v3 (z) -226

,* (il.:-],tlas,(fut etrl, ,jr; ,:;-;dyg,li

t9a- I . al[r56' '?=E

is'c ,j
JL)

((*r^,! ''.,o c
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226- (3) Dsri Abdullah bin Atnru ,#.,, dia berknta: sesungguhnya seorang

lnki-lnki bertanyakepadn Nabi M: "Manakah ajaran lslam yang paling
baik? " Rasul M bersabda: "Hendaklah engkau mentberi maknnan, serta

mengucnpknn salnm kepadn orang yang kantu kennl dan tidnk kamu kennl."1

(;; p>u,yiji) maksudnya adalah adab apakah dalam Islam yang
paling baik? Dan sifat apakah yang pelakunya menjadi orang ter-
baik? Di sini Nabi * mengatakan: (puLr6^ti; aan tidak mengatakan
(p>mr uy ,riur 6utg dengan bentuk tnshclar, agar diketahui bahwa
manusia itu berbeda-beda dalam sifat-sifat tersebut. semuanya ter-
gantung kepada kondisi dan tingkatan mereka dalam pengetahuan.
Dan sesungguhnya dua sifat ini sangat sesuai dengan kondisi orang
yang bertanya. Di samping kedua sifat ini lebih baik baginya, tapi
bukan untuk seluruh kaum muslimin.

Atau bisa dikatakar.r, bahwa Nabi +iE menjawab pertanyaannya
dengan menvandarkan fi'il kepadanya, agar lebih mendoro.gnya
untuk mengerjakan perbuatan tersebut. Dan bentuk khabnr cli sini
bisa saja berfungsi amr (perintah). sehingga artinya adalah berikan
makanan dan bacakan salam.

(J,i ! j;J d? J J, iJetri;l maksudnya, engkau mengucap-

kan salam kepada setiap orang yang engkau temui. Baik engkau me-
ngenalnya atau tidak. Jangan mengkhususkan salam hanya kepada
orang yang engkau kenal saja, sebagaimana dilakukan kebanyakan
manusia.

1 HR. Al-Bukhari dalam Fatlnl Bnri, 1/55, no.12, Muslim, l / 65, no.39. (e)

Sgaibtr Sa'id brn y(0i brn Q,t/alt$ J{-gaLthar,ri



Kemudian penebaran salam ini khusus untuk kaum muslimin,
kita tidak boleh mengucapkan salam kepada orang kafir sebagai
ucapan pertama kepadanya.

590 Sgaibh J),atrdi bin,-AbduQ eilal,hab ,,kQJhmad

l0g- APABll,0 0RA1l0 llAHn

MEilOUCAPIIA]I SAMM

.(fd"al ,Uy6 yr1!t j^i W p" r,yy -zzz

227- "Apabiln shli kitab mengucnpknn snlam kepada kalian mnka jawablnh

dengan:'Wa'alnikum'."1

Ada riwayat dari Abdullah bin Abbas r#i;, sesungguhnya dia

berkata:

t ti
arr i! i]Ji,wH 31 q&:1v:xbs G & (Mr r33j;;

(r.i r!; :1 W'F\,tti H # t;gb,Jyi-

"Balaslah salam atas siapa pun yang berngamn Yahudi, Nnshrani,

maupun Maiusi. Demikian itu karenn Allah JE berfirman: 'Apnbiln knmu

diberi penghormatan dengnn sesuntu penghormatan, makn balnslnh pttttg-

hormatan itu dengnn yong lebih bnik dsri padonyn, ntnu bnlnsleh putghor-

mntan itu (dengnn yang serupo)'. " (QS. An-Nisa': 86)."2

Maksudnya, jika orang-orang itu mengucapkan salam secara

jelas dan terang kepada kalian dengan salam Islami, maka hendak-

nya balasan kalian adalah serupa atau lebih baik. Inilah yang dipa-

1 HR. Al-Bukhari dalam F n thul Bor i, 11 / 42, no. 6258, Muslim, 4 / 1705, no. 2163
2 HR. Al-Bukl'rari dalam Al-Adab Al-Mufrad, no. 1107. (M)
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hami dari perkataan Abdullah bin Abbqs c+i, di atas. Karena makna
asal dari ayat di atas memang demikian adanya.

Adapun jika mereka mengucapkan salam dengan ucapan yang
tidak jelas, maka Nabi ffi memerintah kita untuk membalas mereka

dengan: "Wn'Alaikum."

Rasulullah ffi bersabda:

,;i *t4; il:-ll ,i-iiri i&*y ;rAt €.* F til>>

(e*r
"Jika orang-orang Yahudi mengucapkan salam kepada kalian dengan

ucapan: 'Assaaammu 'alaika' (semoga racun atasmu), makn katakan: Wa

'Alaika (dan untumu juga)."t

[Korektor berkata: "Namun yang benar, seharusnya kita tetap

mengambil bentuk lahir dari perkataan Nabi ffi. Yaitu:

<<;s,!ej,Up yr:1tr j^1 # *ttt>
"lika Ahlul kitnb mengucapkan salam kepada kalian maka kntakan:

Wa 'alaikum. "2 Sama saja, apakah salam yang mereka ucapkan jelas

atau tidak jelas.la

Kemudian ada riwayat dari Bunda Aisyah €k, sesungguhnya

dia berkata:

r HR. Al-Bukhari, no. 6257 danMuslim, no. 2164. (M)
z HR. Al-Bukhari, no.6258, dan Muslim, no.2163. (Korektor)
3 Korektor.

&Jtt,,&k itJl :tjLli,Sf +r )-*r & t$t b bt F
*\t JF) J,;',Jv ,iu,.j.Jtj iL1ll .5ut j:,1;:s ,W.r+,:J ,4G

[ ',*iiJ ,((# fi, e prt :.,.;-i,tt ,:!,lakvu. H{;1; :S

i-ii ,r-,>> ,ffi pt iy:.:jui srju u &r""*j ;ssi ,iot J-*:

qsdtJ

Sekelompok orang Yahudi datnng menemui Rasulullah M, merekn

berkata: "Assoamntu 'alaikum (semogn kecelakaan atasmu). Aisynh <ts.

berkata: "Saya memnhnminya maka saya meniawab: Wa'alaikumussaamntu

zunl la'nnh (semoga kecelaknnn dnn laknat i*timpa atas kalinn)." Aisynh uts,

berknta: "Lalu Rasulullnh *, bersabda: 'Tenanglah zuahai Aisyah, scsrrrr,q-

guhnya Allah ntencintai sikop lemnh lembut pada setiap perkara'," Snyn

berkata: "Wnhai Rasulullnh! Apaknh engknu tidnk mendengar apa yang

telah mereka kntaknn?" Rasulullnh *, menjaruab: "Snya telah meniaruab:

'Wa 'alaikum (dan semoga ntns kalian iuga)',"t

Nabi +4 melarang kita memulai mereka dengan ucapan salam.

Beliau bersabda:

,r"* €.eu\ ir=! l1!j .p>i3u s:t ' :Jr li; irlr ty;;is Y;;

(();pi JLLr'*;t)

I HR. Al-Bukhari, no. 7256, dan Muslim, no. 2165. (M)

Sqaibh Sa'td btn ut0i bin Qilal,$ J0 QahtLar,,i592 Sgaibh c,,tta4dt bin ,.,(bdu0 Q.Uatr lab ,-,U-r4l,r*ad 593



"lnngnnlah knlinn mendnhului orang-orang ynhudi dan Nasrani
mentberi snlam. Apnbila knlian berpapasan dengan salah seorang di antara

nrcrekn di jalan, maka desoklnh din ke jnlan ynng paling sempit."

Sedangkan dalam riwayat Jarir dikatakan:

r<6^r;;+J r1!l>

"likn kalinn berpnpasnn dengan mereka. " Di sini Rasulullah +ig tidak
menyebut seorang pun dari kaum musyrikin. t

(tt*;v) yakni, desaklah ia.

IIll- PEIU]IJUII IIETIIIA MEilDE]ItiAR IIllIItlH AVAM

ATAU RI]IIiIIIIIO]I HEIEDAI

crl:Vg ,dJ) b'ht tr'Liu i.{tt aV fr* t>!11 -228
', a. ' ,

,sb ig,.lr1 :iJt 'a 

^\tJiF 
)t-4t ,4 W t:tJ ,t<s;

'11t-,t 
t: 'i

228. "Apnbilo kalinn mendengnr nyam jngo berkokok, mintalnh anugerah

kepnda Allnh, sesunggultnya in melihat Mnlniknt. Tnpi npnbitn engkau

rnendengar keledni meringkik, nintalnh perlindungnn kepnclo Allnh tlnri
ganggLtan setnn, sesungguhnyn ia nrclihnt setnn."1

sahabat perawi Hadis ini adalah Abu Hurairah ..,$,. sabda Nabi
E!: (;j) yakni suara keledai (ringkikan).

(l-<i./Jl) jamak kata (:4rJi). Adapun perintah untuk memohon
perlindungan kepada Allah :Jt*, ketika mendengar ringkikan keledai,
adalah karena kehadiran setan di sana. Maka clengan dzikir kepada
Allah, hal itu bisa mengusir setan.

Adapun memohon arrugerah dari Allah ketika ayam jago
berkokok, adalah karena kehadiran Malaikat di sana. Maka bercloa

I HR. Al-Bukhari dalam Fntlrul Bari,6/350, no. 3303, dan Muslim, 4/2092, no.2729.
(o)I IlR.Muslim , no.2767. (M)

s94 Sgaibh ut{a4di bir,r ,lbdu0 QUallab ,AQ.Lllunad Sgaibh Sa'rd 6rn ,J0r bir, Q,Uahfr,yt{-Qahthoni 595
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)ada saat itu lebih dekat kepada terkabulkannya. Karena

lalaikat yang ada di situ mengamini doanya sehingga

nengabulkan doa tersebut.
1II. PETU]IJUII IIEIIIIA MEilIlE]IliOR A]IJI]IIi

MEilOtil!]IliGtl]Ili PAIIO II'AIIIU MALAM

{)\13:ty*,#u! n:Ar &r yytt * w t>!11 -22e

.@\i\ v G1"*9 ,'#
229. Apabila knmu mendengar nnjing menggonggong dan keledai

meringkik, makn mintalnh perlindungan kepada Allah. Sesungguhnyn

merekn melihat lpa yang tidak kamu lihat."r

Sahabat perawi Hadis ini adalah Jabir bin Abdillah l+f,.

Tn'aruzoudz ketika mendengar suara anjing dan ringkikan keledai,

dikhususkan pada waktu malam, karena waktu malam adalah waktu
menyebarnya setan-setan. Karena itu Nabi *E bersabda: t:;;-'o*V)
"Karena binatang-binatang itu melihat" setan dan jin (i;; y u) "apa

yang kalian tidak melihatnya."

Adapun pada waktu siang maka gonggongan anjing dan

ringkikan keledai bisa karena alasan yang lain. Meski alasan yang
sama ini juga ada pada waktu malam. Tetapi secara umum pada

waktu malam karena melihat setan. sebab hukum itu berputar pada

sesuatu yang kebanyakan terjadi. Allnhu n'lam.

t HR. Abtr Dawud, 1/327, no.5103, Ahmad,Z/206. Menurut pendapar Al-Albani, Ha-
dis ini slrnftifi. Lihat Shohih Abi Dawud,3/961. (Q)

barangkali

Allah r.lt.;,

96 Syatbh ut(a4di b ir,r Jbdu{ Q.Uahl,ab,-r(0-,,.,tLr,,rad 9garbh Sa'id brn J0i bin Q/Jahg,J0-galtl,ani 597



II2" IIIIA U]IIUH lIRA]Iti VA]IO A]IDO CACI

eqJJ t! "r 
.!: j+u ,t# ci ri'r; ,,+L,r :& Jti -zto,,

.qurilt (i
230- "Yn Allah, sioTtn snja di nntara orang mukmin ynng pernnh snyn caci,

mnkn jadiknnlnh hnl itu sebngni sorana yang menclekntknn dirinyn

kepadaMu di Hari Kiamat."t

Sahabat perawi Hadis ini adalah Abu Hurairah,&,.

Qadhi Iyadh ;i,,F berkata: "Kemungkinan cacian atau doa yang
beliau sebutkan itu, tidak disebutkan sccir.. scngaja dan tidak diniat-
kan untuk itu. Tetapi hal itu terjacri ., .r,ri kebiasaan orang Arab
ketika memperkukuh perkataan merck.r .rt.rr.r menegaskan teguran,
da, bukan meniatkan agar hal itu benar-benar terjadi secara nyata.
Seperti ucapan beliau: "'Aqraa hnlqnn" atau "taribnt yamiinuk,,. Hanya
saja Rasulullah & karena kasih sayangnya kepada umat, beliau kha-
watir kalau perkataan itu bertepatan dengan takdir sehingga terjadi
dalam kehidupan nyata. Karena itu beliau memohon kepada Rnbbnya
agar perkataan itu dijadikan sebagai rahmat dan kedekatan kepada-
Nya bagi orang yang terkena ucapan tersebut."

I Ill(. Al-Bukhari dalam Fathul Bnri, Tr/rzt, Muslim, 1/2007, dan kalimatnya: ,,ladi-
kitttlalr schngai Ttentbersih dnn rnlmrnt bogiuyn."

,98 Sg atb lt vt ta4 di bir,r,;tbdu{ Q.Ual, trrab J0-J hl,rac{ 599

II3- VA]Iti DIUCAPHA]I SEtIRAilti MUSHM

IIEIIHA MEMUJI MUSUM LAI]I]IVA

,W ,ilv.;\ +w r-;L; fj;l is r!g; :M jv -zst
o '. "is i1- '^*1 ,13t1 trt & 6:1\S (* I'tt3 ,(X ,;i

.(rsr tts -i.Jti ilXl'

231. Rasulullah M bersabda: ." Apabila seseorang dnri kalian hnrus memuji

saudaranya, maka katakanlah: 'saya kira itu adalah si fulan, tetnpi Ailahlah

yang lebih tnhu tentangnyn, dan saya ttdak mendahului Allnh dnlam

memuji seseorang. saya kira dia seperti ini dnn itu -ini dikatnkan kalau kita

b e nar -b enar meng e t ahuiny a de mikian-. " t

Sahabat perawi Hadis ini adalah Abu Bakrah "S. Bunyi Hadis
ini selengkapnya sebagai berikut:

&,r"Ls,,!-l;j17 : Jli, W, dt + &, *,y: ;i,

i<! i* -r, ,iC i ,t:t-e q1.!..>Lb & uA ,,Lt-Lb

;i1\ j |o*; itt3 ,ex.-i , j-LX ,lw V er;l Gy
(+ 4i _cdri i6 il

1 HR. Muslim,4/2296, no. 3000, dan Al-Bukhari, no. 2662. (e)

Sgatbh Sa'td btn,,40i bin Q,Ual,$ r4{-QahtLay,i



^'t'^

Adn sescornng menyanjung orang lgin di hnclopnn Rnsttlullnh *
nnkn belinu berknta: "Celttkn kamu, knnru telnh nrcmenggnl leher snhnbntnnt,

knmu telnh nrcmenggal leher snhnbotmtr.' Kalimnt ini dittcnpkan beliau

berulnng kali, kemudinn belinu bersabdn: 'sinpn ptm di nntnrn knlinn ynng
mcmfing hnrus menntji snudnrnnyn mnka hendnknya nrcngucn?tknn: 'snyn

mengira itu ndalah si fulnn, demi Allnh snyn mengira itu, tnpi snya tirlnk
flrcngnnggap suci seorfing ptun di hndnpnn Allnh, snyn rncngirn rlin bcgini

begini', jikn dia bennr-bennr mengatnhrri hnl itu pndnnyn."

(ofr, GL a;L;) "Engkau telah memenggal leher sauclaramu",,

Maksudnya, engkau telah membinasakannya. Ini adalah bentuk
isti'arah dari memenggal leher yang merupakan pembunuhan,
karena adanya kesarnaan dalam kebinasaan. Tetapi kebinasaan orang
yang dipuji ini terjadi pada agamanya. Bahkan terkadang kebinasaan
itu terjadi pada sisi dunianya, ketika dia menjadi kagurn terhadap
dirinya karena pujian tersebut.

1rL;i;r J" &i \y) "Saya tidak mensucikan seorang pun di hada-
pan Allah Jl*,." Maksudnya, saya tidak memastikan batil atau rahasia

vang ada pada seorang pur1. Karena itu tidak diketahui olehku.
Tetapi saya sekedar mengira dan menduga karena adanya bentuk
lahir yang menunjukkan hal itu.

An-Nawawi ,',-.1^z berkata: "Banyak sekali riwayat dalam Ash-

shohihnin yang menunjukkan pujian terhadap seseorang di hadapan

wajahnya. Para ulama'berkata: "Cara memadukan di antara kecltra-

nya, bahwa larangan ini kemungkinan pada pujian yang.terlampau
dibuat-buat dan berlebihan dalam mensifati. Atau mungkin karena

pujian itu disampaikan kepada orang yang dikhawatirkan terjadi

terfitnah karena kagum pada dirinya ketika mendengar pujian itu."

Adapun pujian untuk orang yang tidak dikhawatirkan terjacli

fitnah pada dirinya, karena besarnya ketakwaan dan menancapnya

akal serta pengetahuannya, maka tidak ada larangan dalam memuji

dirinya di hadapannya, jika pujian itu tidak berlebihan dan tidak

dibuat-buat.

Bahkan jika dengan adanya pujian itu malah ada maslahat,

semisal dia semakin sungguh-sungguh dalam kebaikan, semakin

menambahnya, atau menjadi diikuti orang lain, maka hal itu malah

dianjurkan . Allahu n'lam.

6oo Syatbh ,'t{a4di bin ,,.,{bdu0 Q/Jafthab ,.40Jhl*ad Sgaibh Sa,rd bin ,;(0r btr,r e,Uah$,_{0.eal,tlani 6ot



114- DIIA SEllRAilti mUSUm [ETilt0 DtpuJI

#i>>-r9

232- "Ya Allsh! langanlah Engkau siksa sayn knrena perkataan mereka.

Arnpunilah snya dari hnl-hal yang tidak mereka ketnlrui. Dan jadikan sayn

lebih bsik dnri apa yang merekn sangkaknn."t

Ini adalah atsar dari para sahabat Nabi ffi. Adi bin Arthah i,uz
berkata:

e+ti i *ri,, ,je ;3 r11 ffi ;,ir -r;*>i 5.

@iaqv, c yb
"Adalah para sahabat Nabi W, jika setiop orang dari mcreka dipttji,

mnkn ia mengucnpkan: Ya Allah! langnnlah Engkau menghukumku karena

perkataan mereka. Dan atnpunilah saya dari apa yang tidak merekn ketahui."

lS:t;D yakni, jika disifati dengan sifat-sifat mulia dan disan-
j.r.g.

G+ti rj) yakni, "Janganlah Engkau menghukum saya.,,

1 shahih Al-Adab Al-Mufrad, no. 585 dan Al-Bail-raqi daram syrmbul lnton, g/171/4534,
dari Ahmad bin Faraj Al-Kindi.g,.

aJ+ti\
lJ

J+it rB"

,olHq

6oz S g ai blr u{,{a4dr b in,.Ab duQ QUa L hab, s!tQ" _*l,rnad Syarbft Sa'rd brn y[0t blr Qt/al,{,l0.Qal,thonr 6o3

6l*-Lq) "Dengan apa yang mereka katakan." Yakni dari san-

jungan dan sifat yang baik untuk saya.

G:::Uj t C fr;) "Ampunilah saya dari apa yang tidak mereka

ketahui", yakni dari dosa dan perbuatan buruk saya yang tidak

mereka ketahui.

Dalam Hadis ini terdapat dalil bahwa akhlak para sahabat itu

sangat agul"rg. Sesungguhnya mereka tidak tertipu oleh pujian orang

yang memuji. Mereka juga sangat mengetahui kadar diri mereka dan

sangat mengakui dosa, serta kelalaian mereka. Di samping itu mere-

ka sangat membutuhkan pengampunan Allah, rahmat, dan kebaikan-

Nyu.



II5- BACOA]I IAI.BIVAH SAOI IHRAM

Ul|ruil HAJI MAUPU]I UMRAH

,!J;a:ltl,ii;it oL,4 ii .-L-r Y ,jrp Wt e9)) -233

,iluir;

233. "Aku memenuhi panggilnnMu, ya Allah aku memenuhi panggilanMu.

Tiadn sekuttt bagiMtt, aku memenuhi ponggilanMu. Sesungguhnyn segala

puji dan seluruh nikmnt hanya milikMu, begitu juga kerajann, tiada sekutu

bagiMu."t

Sahabat perawi Hadis ini adalah Abdullah bin Umar +',.

Maksud (c$ ;lr egj) adalah jawaban setelah jawaban dan penetapan

terhadap ketaatan kepada Engkau. Ada yang mengatakan maknanya

adalah arah dan tujuanku hanya kepada Engkau ya Allah. Ada yang

mengatakan: 'Saya senantiasa menegakkan ketaatan kepada Engkau

dan menjawab panggilan Engkau.' Dan ada pula yang mengatakan

maknanya adalah: 'Ini adalah pendekatan dan ketaatan kepada

Engkau.'

1 t{R. Al-Bukhari dalam Fathul Bari,3/408, no. 1549, dan Muslim, 2/841,no. 1184. (Q)

.((J dJ{; !

6o4 Sgaibh .,{,{a4di bi',l .i{bdu0 QUal lnab J0-,lLr,,ad 6o5

'F &."!!4L t*l

116- BENTAfiBNPADA SEIIOP DATA]IIi

IIE RUHU]I ASWAD (HAJAR R$WAD)

6 jt ;i v:k

.<F:6-v r,f,
234. "Nabi M, nrclnkukan tnzuaf di Baitullnh di atns untn, setiap dntnng ke

rukun nxosd (tiang Ka'bnh yang terdnpnt hajar aswad), belinu ntemberi

isynrnt dengan sesuntu ynrtg dipegnngnya snnfuil bertnkbir-"t

Sahabat perawi Hadis ini adalah Abdullah bin Abbas 4r'.

(drsrl) adalah tiang yang terdapat hajar aswad padanya.

G* t.:d "Dengan sesuatu yang ada pada beliau." Maksudnya

adalah tongkat yang kepalanya membengkok ke bawah.

I HR. Al-Bukhari dalam Fathul Bari,3/476, maksud "sesuatu

Al-Bukhari dengan Fnthul Bari, 3 / 472.

Syaibh Sa'rd btn J0i bir, Q.{/ah{ J0-Qahthar,t

" adalah tongkat. Lihat
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II7- DtlO AilIANA RUIIU]I VAMAilI

DA]I HAJIR ASWOD

235. "Wnhni Tuhan komi! Berilnh knmi kebnikon di dunin don kcbniknn di

Akhirnt, dnn jauhknn knnil dari siksnnn npi Nerakn."t

Sahabat perawi Hadis ini adalah Abdullah bin As-Saa'ib'e,'

(Si t!r) "Wahai Rnbbkamil Berikan kepada kami."

(i-= u:!r..,*) "Kebaikan di dunia." Yakni ilmu dan pengamalan.

Atau pengampunan, perlindungan, dan rizki yang baik. Atau kehi-

dupan yang nyaman. Atau sifat qanaah. Atau keturunan yang shalih.

(t:*;y\\ j-r) "Dan kebaikan di Akhirat." Yakni Pengampunan/

Surga, dan kedudukan yang tinggi. Atau menjadi pendamping para

Nabi. Atau keridhaan. Atau melihat waiah Engkau dan berjumpa de-

ngan Engkau.

(ri;;) "Peliharalah kami."

(16l;ri;) "dari siksaan Neraka", yakni dari kepedihan-kepedi-

han Jahannam. Dari hawa panasnya, hawa dinginnya yang sangat,

t HR. Abu Dawud, 2/179, no.1892, Ahmad 3/411,, dan Al-Baghawi dalam Synrh As-

Sunnnh, T /128. Al-Albani menyatakan Hadis tersebut lrasnrl dalam Shtthih Abi Datoud,

1/3s4. (Q)

6o6 Sqatbh,.,tla4di b in utbdu0 QUa l^ hab'-40.'Jlnr*ad Sgaib,, Sa'rd biar ,J0i brn Q,Ual[,J0-Qalthaa.i 6<t7

anginnya yang membinasakan, rasa lapar di dalamnya dan rasa

dahaga, ba'rnya yang ,busuk, kesempitannya, serta perkara-perkara

buruk lainnya.



II8. BAGAA]I IIETIHA DI OIAS

BUIIIT SHAFA IIA]I MARWAH

236. Ketika Nabi ffi mendekati bukit Shafa, beliau #, membaca:

t i- ' '
.rrr 6t i+ q isi ,fit ;t;; U;3y;V t;,*St'ty1y

"Sesungguhnyn Shafn dan Mnrzoah adalnh termnsuk sy'inr agnma Allah.

Aku memtilai dengnn apa yang dimulni oleh Allnh."

Kemudinn beliau memulni dengnn bukit Shafa, beliau ntenaikinya hingga

melihat Baitullnh. Lnlu beliau menghadap kiblat, membaca kalitnnt tnuhid,

bertakbir, dnn membaca:

& _*S,ii;it'nj .il-Jt'+)

((i-6r 3l?:\\

"TittdnTuhnn ynng berhnk disembnh selain Allnh, Dialah satu-sntuNyn,

tiada sekutu bagiNyn. BngiNyn segnla kernjnnn dan pujian. Dialnh ynng

Maha Kunsa ntns segaln sesuntu. Tinda Tuhan yang berhok disenfuah selain

Allnh, Dialah satu-sntuNyn Tthnn, yang melnksnnaknn jnnjiNyn, mentbeln

hambnNyn (Muhammnd), dnn mengnlnltknn golongnn nrusuh sendirian."

,{ ,.\r \ ,it-i 'lXr v1 ill ,r,
-at",ir;J irrr 11 

^.t! 
Y ,")ri t,"; "lS

J-, ,l) 9($3'er* Pr ,;:lj 1:1

Kemudian belinu berdoa di antnrn itu. Beliau membnca kalimat ini sebnnynk

tiga kali. Di rlalam Hadis tersebut dikatakan, Nabi & juga melakukan pada

btrkit Mnnunh.seperti yang beliau lnkuknn pada bukit Shafa."t

Sahabat perawi Hadis ini adalah Jabir bin Abdillah ,"e",. Agar

faidahnya lebih besar, kami menyebutkan Hadis panjang ini secara

lengkap. Yaitu sebagai berikut:

- . c'. , ,

d ,*Er -t, r\\ e & I * €4 rsr ffi *rrr i*:'tL

":*1x*ai 
,# * ai{;t (* ,'"dt M, $t ,S.t: o;t;;tat

11 U5i ;? ,'o;; t+e ,oJ;L & ,F"3,ffi 1xr 4yi eULi

;
'(eils

Sesungguhnya Rnsululloh & menetap sentbilan tohun lnmnnyn tidnk

mengerjaknn ibndoh hnji. Kemudian beliau memberitahukan kepadn manusin

bahtua tahun kesepuluh beliau akan nsik hnji. Karena itu, berbondong-

bondonglah ornng dntang ke Madinah, semuanya hendak ikut bersama-saml

Rasulullah #A, dsn mengerjaknrr seperti apa yang beliau kerjakan. Makn

ktmi berangknt bersnma-sama dengan beliau. Ketika sampni di Dzulhulnifnh,

Asmn' binti Humais melahirkan puternnyn ynitu Muhammad bin Abu

Bakor. Din menyuruh untuk mennnyakan kepndn Rasulullnh *, npn ynnt

I HR. Muslim,2/888, no. 1218. (Q)

Sqarbir Sa'rd brr,r ,lOi bin Q.Ual,[ -rt0-9altlar,,i6oB Sgaibh ..,ila4dt bin,L*bduQ QUal l ab,-,t{ Jl,rnad 6o9



hnrus dilnkuknnnya (karenn me.lnhirknn ittt). Mnkn bcliau pun bersabda:

"Mandi don pnkai kain pembaluttrtu. Kemudinn berihramlah,"

L#t t;t, -* ,;t'i^bill 43 F,r.?;iit Gp- M *:t iy-: J-
,GV3 t'rt ;-y: ,*4,tq* ); JLJ"*,,:lr#l & *u \
,ilJi ,P *lt O:: ,.*); & rrt-- Ob: ,,1); ,F: X*" *:
VJ ,iL-re .-rA _*s ,ut 9l J* *S ,V-Pt J* ffi {l Jy"):

,rd,eS d,,r*t)),* AL, b:(,r',ti*,y b i,f
,!""-3 i ,aiit j oJ ,e;t.\l3,Li;it oL,.! fl Aj i1; i

,((dJJ

Rnsulullsh w, shnlnt dun rnks'nt di mnsjid Dzulhulaifnh, kemudinn

belinu nrcnniki untonya yong bernntna Al-Qashrun'. Setelah snnryni di tnnnh

yang lnpnng', kulihat sekelilingku, nlnngknh banynknyn orang yang adn di

hndapan beliau, baik ynng berkendnrnnn maupun yang berjnlan kaki, di

kanan-kiri dnn di belnkang belinu sebanynk itrt. Rasulullnh M, ada di antarn

kita. Beliau ndnlah orang yang Al-Qtrr'an turun kepadanyn. Dan beliau

juga mengetahui tnfsirnnnya. Mnka tidnklah beliau ruelakukan suatu nmal

opa pun, keanli kami juga turut mengnmalknnnya. Lnlu beliau menruloi

dengnn bacnan tnuhid (tnlbiynh): "Labbaika Allahumma, labbaika laa

syariika laka labbaika, innal hantda, taan fli'rnata, laka wal mulku,

lna syariika laka." (Aktt pntuhi TterintahMtr yn Allah, nku patuhi. Tindn

sckutu bngiMtt, nku pntuhi perintnhMu; nku pntuhi perintnhMu sesunggtrh'

nyn puji dan nikrnnt ndctlnh ntilikMtr, begitu pula kernjnan, tindn sekuttr

bngiMtr).

W &bH +l J*:3fr * ,,- j)4- eNt 14,;Ur ii;
,'eAl'll,e* fr^:J 

'&, ,V J\i ,'L4: ffi,irr J-*'t (lt'l1,
vti Jt;t,f lt $)t,L;-;c-4r r:si r;1 u?,ii^Al -lrrj uij

r tr31:ti | ,i;ai)5l;6--nl! Lf.w Jl(* € ,\t)i ;.r
,

\ ;+a; r*ljl pw

"Makn bertalbiyah puln orang banyak seperti tnlbiynh Nnbi W, itu'

Rnsulullnh #, tidnk melnrung merekn nrcntbncanyn, bahknn belinu sennntinsn

menrbncn tnlbiynh tersebut terus-rnenerus, lnbir '* berkotn: 'Nint knuil

hnnya untuk mengerjaknn hnji, dan karui behtm mengennl umrah. setelnh

kitn sampni di Bnitultnh bersnnm bclinu, bclimr cium snlnh ssttt sudutnya

(Flnjar Aszusd), kemudian beliou thntunf , lnri-lnri kecil tiga knli dnn berjalan

binsn enrpnt knli. Kemudian belinu menuiu ke Mnqam lbrnhim tvD, beliau

membncn nynt: "Jadikanlnh nnqnm lbrahim sebngni tempnt shnlat..." (A1-

Baqarah: 125).
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"Lslu beliau menernpatkan mnqam itu nntarn beliau dengnn Bnituilah.

sementsra itu ayahku berknta bahrua Nabi * rnembnca dnlam shnlnt clun

roknntnyn: "Qril huuallahu ahad..." (Al-Ikhlas: 1-4). Dnn: ,,eul yaa

ayyuhal kaafinum.," (Al-Kafirun: 1-6). Kcntudian belinu kembali ke

srtdut Bait (Hnjnr Aszood) lnlu diciumnya pula. Kemudian keluor melah i

Ttintu dnn pergi ke bukit shafa. Ketikn mendekati bukit shnfn belinu mem-

ltnca nyat: "sesungguhnya sa'i antarn shnfa dnn Mnrzush termnsuk lantbang-

lnmbang kebesarnn Agamn Allnh..." (Al-Baqarah: 158), sayn memulni cle-

ngan apa ynng dimulai oleh Allnh !k."
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"Kemudian beliau memulni dengnn bukit Shnfn. Makn dinaikinyn

bukit shnfa, hinggo melihnt Bsitullnh, lalu belinu menghodap 
.kiblnt serayn

rrrcrrtntthidkan Alkth dnn mengagungknnNyn. Belisu lsun nrcmbnca: "Laa

ilanha ilaallah wahdahu laa syariika lahu, lahul mulku zoa lahul
hamdu uta huwa 'alaa kulli syni'in qadiir, laa ilaaha illatlah

wahdahu, anjaza ua'dahu taanashara 'abdahu wahazamal ahzaba

uahdah." (Tiada Tuhan yang berhak disembah selain Allah, Dialah satu-

satuNya, tiada sekutu bagiNya, milikNyalah kerajaan dan segala puji,

sedangkan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. Tiada Tuhan yang berhak

disembah selain Allah, Dialah satu-satuNya Tuhan. Dis telah menepati

janjiNya, menolong hambaNya dnn menghancurkan sekutu-sekutu dengan

sendiriNya). Kemudian beliau berdoa di antara itu. Beliau melakukan hal ini

sebanyak tiga kali.
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"Kemudian beliau turun menuju Msrwa. Ketika sampai di lembah,

beliau berlari-lari kecil. Ketika sudah naik kembali, beliau pun berjnlan.

Hingga ketika sudah sampai di bukit Marwah, beliau pun melakukan seperti

yang dilnkukan pada bukit Shafa. Tatkala beliau mengakhiri sa'inya di bukit
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Maruta, belinu berujar: "Kalalt aku belum latukan apti yang telah kuperbuat,

niscaqa aku tidak membarua hadyu dnn meniadikannya umrah. Karena itu

barangsiapa dari kalian yang tidak mentbawa hadyu, hendaknya dia ber-

tahallul dnn menjadikan hajinya sebagni umrah." Lalu suraqah bin Mnlik

bin lu'tsyum berkata: "Ya, Rasulullnh! Apaknh untuk tahun ini saia atau-

kah uhtuk selama-lnmanya? " Rasulullah M memasukkan jari-jati tangan-

nya ke tangan yang lain seraya bersabda: "l.fmrah telah masuk dalam haji.

T i d ak ! T api unt uk selam a-lamany a. "

karinya berbuat demikinn. Fatimah menjaruab: 'Ayahku sendiri yang ntc-

nyuruhku berbuot begini.' Ali berkata: Makn nku pergi menernui Rasululloh

M, untuk meminta fntzon terhadap perbuatan Fntimsh tersebut. Kujelasknn

kepada belisu bahrua aku mencegahnya berbuat demikian. Belinu pun

bersabda: 'Fatimah benar, Fatimah benar.' Kemudian beliau bertnnyo: 'Apa

yang kamu baca ketika hendak menunaikan haji?' Ali berkata: 'Aku trcnjn-

zuab: 'Ya Allnh, sesungguhnya saya menunaikan ibodah haji ini seperti ynng

dicontohkan oleh Rasul Engkau.' Maka Rasulullah M, bersabda: 'sesung-

guhnya aku mempunyai hadyu, maka kamu iangnn bertahallul.' labir ber-

kata: 'lumlah hadyu yang dibawa Ali dari Yaman dan yang dibarus Nabi #,

ada seratus ekor. Maka orang-orang bertahallul dan memendekkan rambut

mereka kecuali Nabi M dnn ornng-orang yang membnwa hadyu bersamn

belinu."t4
,aJ!\#g
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"sementara itu Ali datang dari Yaman membazua t rrro)ru'aan Nabi

M,. Maka dia mendapati Fatimah termasuk orang yang tahallul; dia menge-

nakan pakaian bercelup dan memberi celak pnda matanyn. Ali pun menging'

6t,t Sqaib,. .,Ma4di b rrn,r{bd"0 Q,Uah hab,r(0-Jhrnad Sgaibh Sa'rd brn ,-AQi. bin Q,Uah$;t0-QaLtLani 6t5



"Ketika hnri Tanuiyah (delapan Dzulhijjah) tiba, mereka berangkat

ntenuju Mina untuk melakukan ibadah haji. Rasulullah M, ffienunggang

kendaraannya (Al-Qashrua'). Di sana beliau shalnt Zhuhur, 'Ashar, Maghrib,

Isya dan Shubuh. Kemudian belinu nrcnanti sebentar hingga terbit matahari;

sementara itu beliau menyuruh orang lebih dahulu ke Namirnh untuk

ttendirikan kemah di sana. Sedangkan Orang Quraisy mengira bnhwa

beliau tentu akan berhenti di Masy'nril Haram (sebuah bukit di Muzdalifah)

sebagaimana biasanya orang-orang jahililiynh melakukan itu. Tetopi ter-

nyata beliau terus saja menuju Arafnh.

Sampai di Namirah, beliau mendapati tenda untuk beliau telah

didirikan. Lalu beliau berhenti untuk istirahat di situ. Ketika matahari telah

condong, belinu memintn diambilkan untanya (Al-Qashwa'), kemudian beliau

ntelanjutkan perjalanan. Beliau terus berjalan hingga sampai pnda bnginn

tengolt lembah, di sana beliau berpidato kepadn manusia.

ini, pada bulan ini, dan di negeri ini. Ketahuilah, semua yang berbau

lahiliyah telah dihapuskan di bauah undang-undangku, ternmsuk tebusan

darah masn jahilijyah. Tebusnn darah yang pertama-tamn kuhapuskan

adalah darah lbnu Rabi'nh bin Harits yang disusukan oleh Bsni Sa'ad,lalu

ia dibunuh oleh Huzail. Begitu pula telah kuhapuskan riba iahiliyah; yang

mula-mula kuhapuskan ialah riba yang ditetapkan Abbss bin Abdul

Muthalib. Sesungguhnyn ribn itu ktthapuskan semunnyn."

PG,A
((f ,rJ.tit.r

"Kemudian bertakzualah kepada Allah dalant urusan uanita. Sesung-

guhnya kalian mengambil mereka sebagai amanah Allnh, kalian iuga meng-

halalkan kemaluan mereka dengan kalimatNya. Setelah itu, kamu punyn hak

otas mereka, ynitu supaya mereka tidak mendudukkan orang lain di tikarmu.

lika mereka melanggar, pukullah mereka dengan pukulan yang tidak

menyakitkan. Sebaliknya mereka juga punya hak atasnru. Yaitu naJkah dan

pakaian ynng pantas. Kemudian s{tya telah meruariskan kepadamu sekalinn

suatu pedoman hidup, yang jika kalian berpegang teguh kepadnnyn kalinn

tidak okan tersesat setelahku, yaitu Al-Qur-an. Dsn kalisn semua akan

ditanyn mengenai diriku,lalu bagaimana nanti jawab kalian? "

J,,LS a,

.;; *t.;lt fi or 1y ,Ss li ,r*^ is* o9 ,li; f x.-
,.,.iasso

.,v: b U\ Bt J'J\ iV ,u;y .4 .t iv>j ,U, &;$

,Jii '^*fu tr.L.-7 4 e WP oG ,,>;\Al q q,t,.ll ii
ao-!'.-

,ti'-. ". ^- ,'iri,d5 L:,a:f 4,9

"Belinu bersabda:'Sesunggultnya menumpnhkan darah, merampas

harta sesamamu adalah haram sebagaimana haranmya berperang pada hari

6t6 Sqalbh.,,ltatrdi bin u{bdu0 Q,UaLtr,ab .,40Jha"ad Sgaibh Sa'td btn r{0t bin Q,Uah{,,{0-Qahthav,i 617
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"Mereka menjaruab: 'Ksmi bersaksi bahwa Anda bennr-benar telah

menynmpaikan risalah, Anda telah menunaiknn tugas dan telah memberi

nasihat kepada knmi.' Kemudian beliau bersabds sambil mengangkat jari
telunjuknya ke atas langit dan menunjuk kepada orang banyak: "ya, Allah
saksikanlah, Yn Allah saksikanlah, ya Ailah saksikanlah." sebanyak tiga kali.

sesudah itu, beliau adzan kemudian qamat, laru shnlat Zhuhur. Lalu qamnt

lagi dan shalat Ashar tanpa shalat sunnah di antara keduanya. setelah itu,
beliau menaiki kendaraan (Al-Qashtoa') dan menerusknn perjalanannya

hingga sampai tempnt uukuf. sampai di sann, dihentikannya'unta "Al-

Qashwa'" beliau di tempat berbatu dan orang-orang yang berjalan kaki

berada di hadapannya. Beliau menghadap ke kiblat, dan senantiasn wukuf

6rB Sgaibh rt{a4di bin,_*bduQ Q,Uahhab AQ.Ahmarl Sgaibh Sa'rd btn .40i bin Q.lJaL$ J0-QaLthani 6rg

sampai matahari terbenam, hingga mega merah hilang sedikit dan lingkaran

matahari terhenam semu(mya. Kemudian belisu menerusknn perjalanan

dengan membonceng l)samah di belakangnya, sedang beliau sendiri meme-

gang kendali. Beliau tarik tali kekang unta Al-Qashtoa" hingga kepalanya

hampir menyentuh bnntal pelana. Belinu bersabda dengan isyarat tangnn-

nya: "Duhai saudara-saudara, berialan dengan tenang. Berialan dengan

tenang."

-L;t ,-# r;^b: -* >ri q ,r-:i dIz.rr ?\;- ;i t*
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"setiap beliau sampai di bukit, beliau mengendorkan sedikit tali

untanya, untuk memudahkannya mendaki. sampai di Muzdalifah beliau

shalat Maghrib dan lsya' dengan satu kali adzan dan dua qamat tnnpa

shalat sunnah di antara keduanya. Kemudian beliau tidur hingga terbit

fajar. setelah tibn unktu shubuh, beliau shalat shubuh dengan satu Adzan

dan satu qamat. Kemudian beliau menunSganSi unta Al-Qashwa' untuk

meneruskan perjalanan hingga sampai ke Masy'aril Haram. sampai di sana

beliau menghadap ke kiblat, berdoa, bertakbir, bertahlil dan membaca kalimat

tauhid. Beliau terus berdiri di sana hingga terang sekali"'

tt i"\
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"santbil membnca takbir parta setinp le':mpnran. Batu yang belinu

lemparknn itu sebesar biji kncang. Beliau melempnrkannyn dari perut

lembah. Kemudian beliau tertts ke tempat penyembelihan kurban. Di snna

belinu menyembelih ennm puluh tiga heruan kurban dengan tnngnn berinu

dan sisnnyn belisu sershknn kepndn Ali. Ali pun menyetnbelilt ynng tersisn

dnn Nabi rnengikutsertakan Ali dnlam hadyu itu. Kenrudian belinu menyu-

ruh Ali mengantbil dnri setiap hezunn kurbnn itu sepotong kecil, lalu di-

suruhnyn nmsnk dnn ketnudinn belinu makan dogingnqa serta beliau minum

kuahnyn. sesudah itu, belisu nniki kendarann beliau ntenuju ke Bnitullnh

untuk tnrunf. Lnlu beliou shnlnt Zhuhur di Makknh."
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"Kemudian beliau berangkat sebelum mstahari terbit sambil membon-

ceng Fadhal bin Abbas. Fadhal ini seorang laki-taki yang sangat bagus

rambutnya, berkulit putih, dan tampan. Ketika beriau berangkat, berangkat

pulalah zoanita-wanita besertanya. Fadhal langsung menengok pada mereka,

lalu mukanya ditutup oleh Rasulullah Ni dengan tangannyn. Tetapi Fadhal

menoleh ke arah lain untuk melihat. Rasulullah M, menutup pula mukanya

dengan tangan lain, sehingga Fadhal mengarahkan pandangannya ke tempat

lain. sampai di tengah lembah Muhassir, dipercepat untanya melalui jalan

tengah yang langsung menembus ke Jumrntur Kubra. Ketika sampai pada

lumrah yang dekat dengnn sebatang pohon, beliau melempar dengan tujuh
buah batu kerikil,"

,((fr<; e'N

"Sesudoh itu, beliau

menimbn sunlur zamzatn.

no
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mendntangi Bnni Abdul Mutholib ynng sedang

Beliau bersnbdn kcpada mereka: "Wnhni Bsni

8v-cJ3l ;i Y/;
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Abdul Muthnlib, barilnh kati ninunr" Knlgtt tidak khmuntir ornng-ornng

akan turut serta nrcnintba bersonn kalian, niscoya kutolortg knlisn untuk

menimba sumur ini." Lalu merekn timbakan seentber, dnn belinu pun ni-
num darinya."

QriZ-tr): f;u+ryf) adalah jika wanita membalutkan sesuattr

pada bagian tengah (kemaluan) nyo. Dia mengambil sepotong kain

lebar kemudian diletakkan pada tempat keluarnya darah. Lalu dia

rnengikat kedua sisinya di belakang dan di depan dengan sesuatu

yang diikat di tengah pertrtnya.

(t'"ji) "Qnsfuun"'nt1ma unta kendaraan Nabi &.

(\:Fr i:r) yaitu hari kedelapan bulan Dzul Hijjah. Disebut de-

ngan "tarwiyah" karena orang-orang biasa mengambil air sebanvak-

banyaknya untuk bekal hari-hari setelahnya.

(i;) "Namirah" nama suatu tempat di perbatasan padang

Arafah tapi bukan termasuk Arafah.

(.strir3-!) "Perut lembah." Disebut juga adalah lembah Uranah.

Ia ada sebelum Arafah tapi bukan bagian clari Arafah.

(*$t-Lr) "Hingga lingkaran menghilang." Yakni lingkaran

matahari.

(!;: !t:.) Yaitu tempat melipat kaki bagi pengendara unta, di

bagian depan tengah kendaraan, saat merasa capai.

GSAiJt:g:)i, e, J *r) "Beliau memberi isyarat clengan tangan-

nya: 'Tenanglah, tenanglah'." Yakni berjalanlah pelan-peldn dan ja-

ngan terburu-buru.

(LiJr;ti) disebut dengan Muzdalifah dari kata t-;:11) dan

(;V,;ii) y;^ng artinya (:,ylil): Mendekatkan diri. Karena jika para

jamaah haji sudah pergi dari Arafah, mereka berjalan menujunya

(Muzdalifah) dan mendekat padanya. Ada yang mengatakan: Dina-

makan dengan Muzdalifah, karena banyaknya orang yang datang

kepadanya pada (;ilr.jr), yakni waktu-waktu malam.

(;-r.--;rb y or): (jlJiJi) adalah jamak kata ("i;.L) yaitu unta yang

dikendarai wanita. Kemudian kata "dza'inalt" ini digunakan untuk

wanita.

GF #) "Perut lembah Muhassir." Disebut dengan Muhassir

karena gajah-gajah milik. pasukan bergajah hassara. Yang artinya

capai dan tidak kuat melanjutkan pe{alanan di sana.

6zz Syailzh ,,,!ta4dt bin utbd"0 Q,Ualhab ,-AQ-Al,anad
Sgaibh Sa'rd brr,r,:(0i btn QUal,{, .;{0-Qahtl,ar,rr 6,_>,t



II9. DIIA PODA HARI ARAFAH

*237

& -r^: ie;ir

237- "Doa paling baik adalah doa di hari arafnh, sedangkon perkntaan paling

baik yang saya dan para Nabi sebelumku katakan qdalah: 'Laa ilaaha

illallaah, wahdahuu laa syariika lah. lahul mulku, walahul hamdu,

uahuwct'alaa kulli syai'in qadiir' (Tinda llah yang pntut diibadahi

dcngnn benar selain hanya Allnh. Dialnh satu-sntuNyn Tuhan. Tinda sekutu

bagiNya. BagiNya segala kekuasoan dnn puji. Dan Dia Mahn Kuasn ntns

segaln sesuatu)."1

Sahabat perawi Hadis ini adalah Abdullah bin Amru bin A1-

Ash +,";.

(*? pr-rlG'r,"GJJ;i) "Sebaik-baik doa, adalah doa pada hari

Arafah." Demikian itu karena doa pada hari Arafah adalah yang

paling banyak pahalanya dan paling cepat dikabulkan. Maksudnya,

sebaik-baik doa yang diucapkan adalah doa pada hari Arafah. Doa

apa pun itu.

t Shahih At-Tirnidzi, no. 3383, dan Al-Misykaah, no. 2598
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(ii L ,;+3) "Dan sebaik-baik yang saya katakan." Ini adalah

isyarat kepada dzikir dan bukan doa. Sehingga kata "maa qultu" tidak

diartikan: "Doa yang saya baca." Atau kemungkinan dzikir ini menjadi

mukadimah bagi doa-doa yang hendak diucapkan setelahnya. Kare-

na adanya anjuran untuk memuji dan menyanjung Allah dlS sebelum

berdoa. Allahu a'lam.
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I2tI. BAGAA]I DZIIIIR SAAT

DI MRSV'ARIL HARAM
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IN. BEWAilBIN PADA SEIIAP

MEHMPAR JUMRAH
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238. "Nnbi &naikunta Al-Qashrua' hingga mendatangi Mnsy'aril Horam,

lnlu beliau menghndnp kiblat, berdon, membncs takbir, tahlil, dnn kalimat

tauhid. Belinu terus berdoa hinggn pagi menjndi terang seknli (tapi matahnri

belum terbit). Kemudian beliau berangkat (ke Mina) sebelum matahnri

tcrbit."t

Pcnjelasannya baru saja diterangkan. Yaitu pada Hadis Jabir

bin Abdillah oi" yang panjang. Lihat syarah Hadis nomor 236.

I HR. Muslim,2/891, no. 1218. (Q)

-l / /
( o 1,.7. -

239. "Rasulullah &bertakbir pnda setiap melempar satu batu kerikil pnLltr

seluruh lumrnh yang tiga. Kemudian beliau maju dan berdiri unttrk bcrtlo,r

dengnn menghadap kiblat, ssmbil mengangkat kedun tangannyn se tcrtilt

melempar lunrnh yang pertama dsn kedua. Adnpun untuk lurnrah AqubLili

belinu melempar dan bertakbir pada setiap melempar batu kerikil, setelnlt ttLr

beliau langsung pergi tanpn berdiri di snna."1

Sahabat perawi Hadis ini adalah Abdullah bin Umar +lr.

Maksud Hadis yang datang dari Abdullah bin Umar ,*e, ini,
sesungguhnya dia (Abdullah bin Umar) melempar jumrah yang
pertama dengan tujuh batu kerikil. Dia bertnkbir setiap melempar
satu batu. setelah itu dia melangkah maju, berdiri di sana sambil
menghadap kiblat dengan berdiri yang sangat lama, lalu dia berdoa

sambil mengangkat kedua tangannya.

1 HR. Al-Bukhari dalam Fathul Bari,3/583,3/584 dan 31581, Muslim juga meriw.r_
yatkannya pada nomor: L296 dari Abdullah bin Mas'ud ..&.

,*-*"-i --'--lt
4-.llJt- IJs
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Kemudian saat melempar jumrah. kedua atau yang tengah,

beliau juga melakukan hal yang sama. Beliau mengambil bagian se-

belah kiri kemudian berhenti. Beliau berdiri di sana sambil meng-

hadap kiblat dengan berdiri yang sangat lama, beliau berdoa sambil

mengangkat kedua tangannya.

Setelah itu dia melempar jumrah ketiga atau jumrah aqabah

yang terletak di perut lembah. Setelah selesai melempar dia tidak

berdiri padanya. Abdullah bin Umar mengatakan: "Seperti itulah

saya melihat Rasulullah & melakukannya."

Juga ada riwayat lain: "Sesungguhnya Rasulullah *& ketika

melempar jumrah yang berdekatan dengan masjid Mina, beliau

melemparnya dengan tujuh batu kerikil. Beliau bertnkbir setiap

melempar satu batu. Kemudian beliau maju ke depannya, berhenti di

sana sambil menghadap kiblat, beliau mengangkat kedua tangannya

untuk berdoa. Saat itu beliau berdiri dengan sangat lama.

Setelah itu beliau mendatangi jumrah yang kedua. Beliau

melempar dengan tujuh batu kerikil. Beliau bertnkbir pada setiap

melempar satu batu. Setelah itu beliau berjalan turun ke sebelah kiri,

ke daerah dekat lembah, beliau berdiri sambil menghadap kiblat,

dengan mengangkat kedua tangannya untuk berdoa.

Setelah itu beliau mendatangi jumrah yang terletak di Aqabah,

beliau melempar dengan tujuh batu kerikil, beliau bertakbir pada

setiap lemparan batu, kemudian langsung pergi dan tidak berdiri di

sana.

.((rlt irs)) (1) -240

240- 0-) "Mahs Suci Allah."t

.((,Sl atl11 121 -241

24L- @ "Allah Mnl:; Besar."z

Lafazh seperti ini disebutkan dalam banyak Hadis. Kami akan

menyebutkan sebagiannya berikut ini:

it;*;; tJt-b ,9$ a6 W, 4t y4;t,J^hi w..,e-fu ei *
tri3 ,c. j-.:l)t;r4 LUXI l'ii t;t; ,i,tt

,q;it G*s +i -At+Vt-r+
"Dari Umnnr Snlnnmh w-,., din berkntn: 'Pada suatu mnlsrn Nnbi M,

terbangun kilu bersobda: 'Subhaanallah (Maha Suci Allah), fitnah npakah

yang diturunkan padn mnlnm ini? Dan apnknh ynng dibuka dnri perben-

t HR. Al-Bukhari dalam Fathul Bnri,7/270, no. 155, dan 390, no. 283, serta Muslim,
4/1857, no.371. (Q)

z HR. Al-Bukhari dalam Fatlrul Bari,8/44i, lihat pula Shahilt At-Tirmidzi, 2/ 103,2/235,
dan Musnad Ahmad, 5/218.
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6zB Sqaiblr .rt(a4di bin ,,4bdu0 QUahlab -A[.,,*.lnmad
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dnharaan-perbendaharnan? Bnngunkan orang-orang yany nda di bnlik din-

ding kamar-kamar) ini, karenn bisa iodi orang itu berpakaian di dunia,

naflu.tn akan telanjang nant'i di akhirat (tidak mendapatkan kebaikail."

SabdaNabi&:(nA\eV\F),yakniparaisteribeliauyang
menempati kamar-kamar di sana. Rasulullah M mengkhususkan

mereka untuk dibangunkan, karena yang hadir di sana pada saat itu

hanyalah mereka.

. -lr otJ?*.ailt W

,((t{,, qW
..t[r-i,)):JU

t.l o 
j.

WF
,,r)-:i

s!i5 ot

w,dt ui;.-;i;r ai\tv,;4v r
' '..' ' i';*y {+r)) :JU ,J,Tj-i .i5 LA/tt

U ,rrkr ,s FD tJ\, \tL:i , ,;,,.-JU

*{)l

UJ3
0Y b u,* ,t

,..,.,
;iy; :Jl,a.i c--7

re iur 
j*-, ,j6 4, ,ty c-,\ *

'p,il*t, i+it .*u*! u13

"Dari 'Aisyah ctg' sesungguhnyn seorang zunnita bertanya kepnda

Ncbi $ tentnng cnra mnndi dnri haid. Belinu lalu memerintnhkan zunnitn itu

bagnimann cnra mandi. Belinrt bersnbdn: 'Ambillah sepotong knpns yang

diberi zueruangian lalu bersucilnh.' Wnnitn itu bertanyn: 'Bngnimnnn nku

bersucinya? Beliau menjarunb: 'Bersucilah dengan knlsas itu!' Wanita itu

berkata lngi: 'Bagnimana caranya?' Belinu bersabdn: 'subhnnnnllah. Bersuci-

lah knmu dengannya!' Lalu aku mennrik zonnitn itu ke nrahku, lnlu aktr

kntaknn: 'Ertgkau bersihkan sisn dnrahnya dengan kapns itu."

Sabda Nabi S: G;9 adalah sepotong kain woll atau kapas,

atau kulit yang di atasnya ada bulu-bulunya.

(J-:.) jika dibaca dengan huruf mim yang dtfathah artinya ada-

lah sepotong kulit. Sedangkan dalam riwayat lain dibaca dengan

huruf mim yang diknsrnh. Artinya adalah wewangian. Dan inilah

riwayat yang benar.

,isl u- :ffi l.lt Jr4> '& #l iri ,Jr! e t'r*ljt 4a.; e) *
*.L;i,lj-'Ju ,$-ri ;. 'p)tj J;t;-;1it:j 'i;i
#.r At^3.r yt4.u- a)1 jk a tJG rrtSt e; vs,Jt; .:tlt

{(piJr ii U 61$ ,ila ,!l,W:$u <4,i5: ,irt

f * qr+\ ai ';;s,\b 3 GL,,&:ju ,11r;1 iU\
qu-i"L-tj 6lxr ;t!,bt ou*ll 

' 

jta 
'22t15

"Dari Abu Hurnirah ,!r", dia berkatn: 'sesungguhnya Rasulullah M

pernnh bertemu denganku di salnh satr.r jalnn Madinah, sedang saya dnlam

keadnnn junub. Maka saya menyelinap,lnlu pergi untuk mandi. Kemudisn

sayn clatnng menghadap beliau. Beliau bersabda: 'Di mnna kamu tadi wahai

Abu Hurairah? " Abu Hurairah menjazoab: 'sesungguhnya tadi saya sedang

junub, knrenn itu saya tidak sukn duduk bersama engknu dolnm kendann

tidak sttci. Mnka beliau bersabda: 'subhaanallah (Maha suci Allah), sesun|-

guhnya orang lslam itu tidak naiis."

Gi*D yakni pergi menyelinap agar tidak diketahui'

63o Sqatbh .,,1,(a4di bin ,Jbdu0 Q,Ualhab 'J0-JLl*ad Sgaibh Sa'rd brr, ,J0i bin Qtiah$,J0Qaltl,ani 63t
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tV ur,l,ii>> ,Jta \}.lt dJ1 qi ,inr Jyt: u- :r3Ju * qt
' 

,- a ' . , t '

-,i6!rj; ,i,j i ,Jii .1i 3 &3 r;si a;u: 6iV b
€,u1:alr ui^;J 11e.!l ,y\ e:t-r_6 ii &J! ,.s!.,t*

.11i;jt j;i ii t-r-s: ii 6^t'v e!:x,,-; s'str>> ,Jv

' ' - rL "; , ttr-# ii t;.tY G\s*;,sll-lr>'iC 6, lFrirr ui^;-;

* ,;:1,':ii1 1At J'.-"s -;Yl ,; #'al,*at ,yi +:
11;k .Jl 13, .) W9s 3i ,4;l'tt ,rtt

Dari Abu Said Al-Khudri ,,*;,, dia berkata: Rasulullah M ber-

sabda: "Allah I'berfirmnn:'Wnhai Adam!' Adam menjmoab: 'Aku penuhi

penggilanMu, ruahai Tuhanku. Dan segaln kebaikan oda pndn kedua tn-

nganMu'. Allnh berfirman: 'Keluorkanlnh bn'tsu An-Nanr'. Adam bertanyn:

'Wahai Rabbku! Apnknh itu bn-tsu An-Naar?' Allah dt*' menjawab: 'Keluar'

kanlah dari setiap seribu penghuni Neraka, sembilan rntus sentbilan pultth

sembilon orang'. Rasulullah M berssbda: 'ltu adalnh hari ketikn nnak kecil

menjadi beruban. Setiap runnitn hamil menggugurkan kandungannyn. Dnn

kamu melihnt mnnusin dalam kondisi mnbuk padahal merekn tidnk mabuk.

Tetnpi siksnan Allnh snngatlnh pedih'."

Abu Said Al-Khudriy 4.berkata: 'Mnka hal itu membuat para sahnbnt

bersedih'. Pnra snhabat bertanyn: 'Wahai Rasulullah! Sinpakah satu orang

itu di antara kita?' Rnsulullah ffi menjazunb: 'Bergenrbirnlah! Karenn seribu

orang ynng mnsuk Neraka itu dari Ynkluj dan Makjuj sementnra yang satu

orong adalah dori knlian'."

Abu Said Al-Khudriy *. berkata: "Kemudian Rasulullah Mbersabda:

'Demi Rnbb yang jizunku beradn dalnm genggaman tanganNya! Saya snngnt

mengharap kalian menjndi seperempat penduduk Surga'. Mnks kami memuji

Allah Avo dan bertakbir. Belinu berkata lagi: 'Demi Rabb yang jizoaku dnlam

genggaman tanganNya! Saya sangat mengharnp kalian menjndi sepertiga

penduduk Surga'. Mnka knmi memuji Allah $a lngi dan bertakbir. Lalu

beliau bersabdn lagi: 'Demi Rabb yang jiwaku dnlam genggaman tnngan-

Nya! Saya sangat mengharap jika knlian menjadi setengah penduduk Surga,

Sesungguhnya perumpamaan kalinn pndn umat-umat ynng lain seperti satu

bulu putih Ttadn kulit lembu hitam. Atau seperti lingkaran putih pada

lengan keledai'."1

Serta masih banyak Hadis dan atsar lainnya yang menunjukkan

bolehnya menggunakan tasbih (stfuhaanallah) dan takbir (Allahu Akbar)

ketika kita takjub atau kagum terhadap suatu perkara. Juga menggu-

nakannya saat kita sedang menghadapi urusan yang menggembira-

kan.

1 Muttafaq 'alaih. Muslim , no. 222, dan Al-Fath, 19 / 179

Sgaib,, Sa'td btn ,AQi bin Q/JaL[ ,-,t{-Qallthant6sz Sq aib h .,,t(a4dt b in,r{{rdu0 QUahlnablAQ- -Alu^ad 6g:l
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242- " Adalnh Ncrbi *8, setiap kedatangan suntu perkara yang

membnhagiakan, beliau langsung bersuiud, sebngai rasn syukur kepada

Allnh tabaraka wa ta'ala."1

Sahabat perawi Hadis ini adalah Abu Bakrah "S. Hadis ini me-

nunjukkan disyariatkannya sr.rjud syukur ketika seseorang mendapat

nikmat baru atau bencana yang tidak jadi turun'

Para ulama'berbeda pendapat, apakah untuk sujud syukur ini

disyaratkan perkara-perkara yang disyaratkan untuk shalat?! Maka

pendapat pertama mengatakan, disyaratkan perkara-perkara yang

dikerjakan untuk shalat, karena diqiyaskan (disamakan) dengan

shalat.

Pendapat kedua mengatakan, tidak disyaratkan. Namun pen-

dapat yang mendekati kebenaran adalah pendapat pertama" Allnhu

a'lam.

1 shahilr Abtr Douud, no. 2774, Shahih At-Tirnidzi, no.1578, dan shahih Ibnu Majah, no.

1151 dari Abu Bakrah.+.

,i'* yi ;ui r11

6s+ Sgarbh ..,tila4dt bi,,,lbdu0 Q.tlahhab,10,-4l mad Sgaibl Sa'id btn ,:t0t btn Q,Ual$ ,J0-Qatr,thani

[Yang benar, sujud syukur ini sama seperti sujud tilawah.

Untuk melakukannya tidak disyaratkan seperti yang disyaratkan

pada untuk shalat.lt

r Mohon dilihat perincian penjelasan ini dalam kitab Shalaatul Muknin, karya Korektor,

1/398. (Korektor)

6gs
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243- Letakkan tangan anda pada bagian yang sakit dari tubuh anda.

Kemudian ucapkan: "Bismillnah" tiga kali,lalu katakan sebanyak

tujuh kali doa berikut:

" Sayn berlindung kepadn Allnh dnn dengan kekuatnnNya dari keburuktn

(gangguan) penyakit yang saya rass dan khawntirkan."l

Sahabat perawi Hadis ini adalah Utsman bin Abil Ash'E".

Bunyi Hadis ini selengkapnya sebagai berikut:

Wrffi irl )*: JI,w ii w :;Ar eat o-,i i iwL *
& !u-y)) :M 41 J-', i lt;t ,8i # or+. d.;i4
: ,i
sj-.lt :rt"-t' y "f S,U),U ,fl| ,*,! :Sti !,a-:+ W le a4t

<<:rv\:tiu"b{..)&)1,
Dari 'Lltsman bin Abu Al-'Ash Ats-Tsoqnfi & sesungguhnya din

ntengadukan kepnda Rasultillah *S suatu penyokit yang dideritnnya sejak

t HR. Muslim,l/1,728, no. 2202. (Q)

<<:wis +ii ? b y:is rn\'tfli>

6s6 Sg atbh .,{,{a4di bin JbduQ Qila l, hab,J0.-itl, l,rad
Syaibh Sa'id bin J0i btn Q.{Ja[,$ J{eatr,ttrar,i 6sz

dia masuk Islam. Makn Rasutullnh M bersnbd.n kepnclanya: ,,Letakkon 
ta_

nganmlt di tubuhmtt yang terasa snkit, kemudian ucapknn bisnillah tiga
kali, sesudnh itu bncn tujuh knli: A'udzu billahi wa qudratihi nin syarri
ma ajidrr zua uhadziru." (Aku berlindung kepnda Altah dan kekunsaanNyn

dari buruknya penyakit yang aku derita dan aku cemasknn).

(i,t r;) kata (i;^r1) artinya adalah kemenangan dan keperkasaan.
Darinya ada kata Al-Aziiz, Al-Ghaalib, dan Al-eaahir.

(*rir) dari kata ('rla r*) yang artinya kuasa. ladi ,,nl_qudrnh,,

adalah kekuasaan.

(r-iu) "Apa yang saya dapatkan." yakni dari penyakit dan
penderitaan.

(j:t;ir) dari kata "nl-hndznr,' yang artinya ketakutan atau kece-
masan.



I25- OPABITA TAIIUI MEiltiE]IAI $ESUOIU

DE]IGA]I MAIA]IVO

,'A+x-u ru U:\ ,# A :1 ,*1 U it-r;i 61rt>!y1 -2++

d, ,,#)t ilt )s,AL'n '?t)i
\v \J- | , t. ; (_ -

244- "lika snlnh seorang dari kalian melihat ynng dia kagumi pada saudnrn,

diri, atau hartnnya, hendaklsh dia segern rnendoakon keberkahan baginya,

karena'ain itu ndalnh nyata."1

Sahabat perawi Hadis ini adalah Amir bin Rabi'ah "S dan Sahl

bin Hunaif "#,.

(rs;Jt,u'&) "Maka hendaknya mendoakan kebaikan untuk-

nya." Yaitu mengucapkan kepadanya: "Baarakallaohu 'alaikn" (semoga

Allalr memberkahi anda) atau "Allaahumma baarik fiika" (Ya Allah!

Berkahilah si fulan ini).

a M 4t G vv ai:,jtl {i -; j. M j.lrvi Gi Y
,jU I* 4W rb l; .-As *:1't;,jct,j-*- *3
,Jtli i W i 4J J^ ,i, J-*'r\,,P, M l,rr Q*t i-.u

"G 
d 'tjLi ,161t;i'r Jra{t 1;)) ,i;" u;\i (l-u +tS

t Shnhih lbnu Majah, no.2844, dan Shnhih Al-Janri', no. 3908 dari Amir bin Rabi'ah 4,.

6s8 Sqatbh .,,tla4di bin lbduo Q,tlal Lab,LlQ"]lunad Sgaibh Sa'id brn ,-40i bin Q.Ual'[ ,-;t{-Qal tlani 6sg

iY->l :JGs t*'L# ,VG ffi +r J*: Gts :Jti ,\t C

e*.* i ,Cfi ,? e$L+t'3 #: erlij #33 {ayS

((./q ,A ./$t e M C?
"Dari Abu Umamah bin Snhl bin Hunaif, dia berkata: 'Amir bin

Rabi'ah melihat Sahl bin Hunaif mandi lalu dia berknta; 'Tidok pernah

kulihat seperti (yang kulihat) hari ini, bahknn kulit seorang gadis dnlam

pingitannya sekali pun.' Kemudian Sahl terkapar di atas tanah, maka di-

bnronlah dio ke hndapnn Rasulullnh M. Kemudinn kepadn Rnsulullnh dikata-

knn: 'Wnhai Rasulullah, apakah anda mengetahui sesuatu yang menimpn

Sahl bin Hunaif? Demi Allah, dia tidak dapat mengangkat kepalanya.'

Beliau bertanya: 'Apakah kalian menduga ada seseorang yang melakukan

hnl itu kepadanya?' Mereka menjauab: 'Kami menuduh bahrua ynng

melnkuknnnya ndnlah Amir bin Rabi'ah."

Abu Umamnh bin Sahl berkata: "Kemudian beliau memnnggil Amir
dan memarnhinya.' Beliau bertnnya: 'Atns dasar npa salah seorang di antara

kalian membunuh snudarnnya. Tidakknh knlian mendoakannya agnr din

diberkahi? Mnndilnh segera untuknya!' Lalu Amir pun mencuci zuajah,

kedua tnngannya sampai sikunyn, kedun lutut dan ujung-ujung knkinyn,

juga ntencuci bagian dalnm sarungnya dan ditadahi dalnm sebunh bejana.

Kemudian air sisa mandinya tersebut disiramkan ke tubuh Sahl. Mnka

setelah itu, sahl pun berangkat bersatna orang-orang dslam keadann sehnt

seakan-akan tidak terkena suatu apn."



(:'q;; r! \iy) tidak pula, kulit gadis yang belum menikah.

Karena pemeliharannya jauh lebih besar daripada pemeliharaan

wanita yang sudah menikah. Yang dimaksudkan di sini adalah kulit

Sahl bin Hunaif. Karena kulitnya sangat halus'

("1i, !-ir) yakni, Sahal langsung terkapar pingsan di atas tanah'

Karena pengaruh mata yang dipandangkan Amir kepadanya'

(dlJ F) yakni: "Apakah anda mempunyai sesuatu yang baik

atau penyembuhan untuknya?

(* Ll;i;) yakni Rasulullah # memarahinya dengan perkataan

yang keras.

t.-sl {1 yakni mengaPa engkau tidak mendoakan keberkahan

untuknya?! Misalkan dengan mengatakan: "Semoga Allah member-

kahimu" atau "Ya Allah! Berkatilah dia." sehingga mata tidak ber-

pengaruh.

(rrt;y"i;tsr) ada yang mengatakan, itu adalah kemaluan dan

kedua telurnya. Ada yang mengatakan, itu adalah paha dan bokong.

Ada yang mengatakan, itu adalah ujung sarung yang paling dekat

dengan tubuh, yakni menempel dengan pinggang kanan seseorang'

(,i; i.:lr 5p) "Karena ain atau mata adalah benar adanya." Dalam

Hadis lain disebutkan:

'^:;it ,i:,.A\ J3.V r&; JB l: ,F &.Jl))

' 11ri-tu

64o 9garbh -4,ta4dr btrn ,,;tbdu0 Q,Ual,lab .*Q-,]l^mad 64t

"Penyakit yang timbul dari pengatuh iahat pandangan mata memang

ada. Seandainya ada sesuatu yang dapat mendahului qadar' tentulah ain itr't

yang mendahuluinya' Karena itu apabila kamu disuruh mandi' maka

mandilah!"t

(p'*lt) "Ain itunyata'" Maksudnya' seseorang yang menjadi

sakit karen a ain (pandangan mata) adalah sesuatu yang nyata ke-

beradaannya' Ada yang mengatakan' pengaruhnya sangat nyata'

(rjlt ;iw ",,:: as!j) ungkapan ini ibaratnya sebagai penegas

bagi kalimat yang pertama' Yakni' andaikan ada sesuatu yang bisa

membinasakan atau memberi madharat tanPa ada takdir dari Allah'

pastisesuatuituadalahajn.Demikianitukarenasangatpastikema-

dharatannYa.

Dalam Hadis ini terdapat peringatan bagi kita bahwa ain itu

sangat cePat merasuk dan menimpakan pengaruhnya pada sesuatu

apa pun. Karena itu Nabi & mengungkapkannya seperti dalam

Hadis di atas, karena hebatnya pengaruh ain'Di sisi lain agar setiap

muslim selalu menjaga matanya, jangan sampai mata itu menyebab-

kan ain bagi seorang Pun'

Maka iika seseorang melihat sesuatu yang membuatnya ter-

kagum-kagum, kemud'ian takut pandangan matanya bakal memberi

madharat kepada siapa pun, hendaknya dia mengatakan: Baarnkallahu

,alaika (semoga Allah memberkahimu) atau Allaahulnffia baarrik fiih

(Ya Allahl Berilah keberkahan padanya)'

r HR. Muslim, no. 2188. (M)

SgatbL sa'rd btn,r{0i btr Qilahil '/0-QahtLani
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245. "Tiada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah."1

Sahabat perawi Hadis ini adalah Zainab binti Jahsy ,r41,. Hadis

ini selengkapnya berbunyi sebagai berikut:

'".
{11 'jj-- ,Gy,*$; Jr, ^: &.ll j\,iPP, j*+ d .4) f

&U p\ b (At e ,+,rt ir 't . b lA &s,nt'it it
,'Li;I,q)&Jtl, ,W dL, *,L,;r;:,111j.a & ti:U:

11eijr ts t:,1,;;;)) ,iu-,ro;-sat qJ Wi ,iur i4'rU

"Dari Zninab binti lahsy #* sesungguhnya Nabi M masuk menemui-

nya dengnn gemetar lalu bersabda: 'Laa ilaaha illallah, celakalah bangsa

Arab ksrena keburukan yang semakin dekat, hari ini telah dibuka dari

benteng Ya'juj dan Ma'juj seperti ini.' Sambil memberi isyarnt dengan

melingkarkan telunjuk belinu dnn jari ynng sebelahnya. Zainab binti lahsy

berkata: Aku bertanya: 'Wahai Rasulullah, apakah kita akan binasa sedang-

.1111r \1 ,.t1

1 HR. Al-Bukhari dalam Fatlrul Bari,6/181, no. 3346, dan Muslim, 4/2208, no.2880 (Q)

642 Sgaiblr .,{Ia4dt btr,r ,4bdu0 Q.Uahlab ,}Q-,}l^mad
Sgaibl Sa'rd brn .-40i bin Q,Uah$ l0-QaLtlar,ri 6+s

kan di tengah-tengah kita banynk orang-orang yang shalih?' Beliau men-

jownb: 'Benar, jikakeburukan teloh mewabah."

(r;) yakni gemetar ketakutan.

(:-*t - f ;r, 
=Ai;) 

"Celakalah bangsa Arab dengan keburu-
kan yang semakin mendekat." Di sini beliau mengkhususkan bangsa

Arab, karena mereka pada saat itu adalah yang paling banyak
Islamnya. Sedangkan yang dimaksud dengan keburukan adalah

fitnah yang terjadi di antara sahabat. setelah itu fitnah datang secara

bertubi-tubi. Hingga bangsa Arab di antara umat-umat yang lain
bagaikan senampan piring di hadapan orang-orang yang hendak
memakannya.

(6rL, e-rv- p\-, t: i3lt 6*) "Telah terbuka hari ini dari benteng

Ya'juj dan Ma'juj..." "Ar-Radmu" adalahbenteng yang dibangun oleh

Dzul Qarnain.

(rrrr,;-i;.;) yakni, beliau menjadikan lobang itu seperti ukuran
lingkaran kecil.

(.:;;=ir) yakni, perbuatan fas1k, zina, dan kerusakan.

Dalam Hadis ini ada isyarat bahwa kita harus mengucapkan
"Laa ilanhn illnllnah" ketika menghadapi sesuatu yang menakutkan
atau mengejutkan.



127- V01t0 DtuGAPltAlt SA0t nz0f,ll 0A1l

ilA IIA N (PE ilVE M B E H H A 1I )

"Adz-Dzabh" adalah memotong urat leher, tenggorokan, dan

saluran makanan atas. Sedangkan "An-Nahar" adalah menusuk tem-

pat kalung unta. Yaitu yang ada di atas tulang selangka dan di

bawah leher.

.((,?: i# &u1 ,llJs

246. "Bismillanhi zoallaahu Akbar. Ya Allnh! Ternak ini adalah dariMu dan

aku sembelih untukMu. Ya Allah! Terimalah kurban ini dariku."l

Lafazh qp\ k5+r cr.,) datang dari Hadis Anas bin Malik "S,,

seperti inilah laf azhny a.

(er! 4fu .rj;) Ini diambil dari Hadis Jabir bin Abdillah +8.

Lengkapnya seperti berikut:

r;{a;j u"ii ,dr+ i Fi n}i # 6nt (t M 3tt 4.;
-i i. - ^rr, 

'r, .r, : r oi -* * ,urr,\tl .>lj;:)l P qy ,s_gs c-1gJ ,-/.!D :JG

1HR. Muslim,3/1.557, Al-Baihaqi, g/287, sedangkan kalimat di antara dua kurung,
adalah menurut riwayat Al-Baihaqi, 9 /287. Sedangkan yang terakhir, kami ambil-
kan dari riwayat Muslim.

4 i{r,l ,Fl iuts ltt ,*,1s -z+o

"Nabi M pada hari Kurban menyembelih dua domba yanS bertanduk

dan berwarna hitam putih yang terkebiri. Kemudian tatkala beliau telah

menghadapkan keduanya beliau mengucapkan: 'Innii waiiahtu waihiya

liuadzii fatharas sdtnadu)aati wal ardha, 'alaa millati ibraahiima

haniifan, 1Da mad ana minal musyrikiin, inna shalaatii uta nusukii

wa mahyadya 1Da mamaatii lillaahi rabbil 'aalamiin, laa syariika

lahu uta bidzaalika umirtu u)a and minal muslimiin, Allaahumma

minka zoa laka \Da 'an muhammadin uta ummatihi, Bismillaahi

wallahu akbar.' (sesungguhnya aku telah menghadapkan wajahku kepada

Dzat yang telah menciptakan tangit dan bumi di atas ngama lbrahim yang

lurus, dan aku bukan termasuk oranT-oranT yang berbuat syirik. sesung-

guhnya shalatku, dan sembelihanku serta hidup dan matiku adalah untuk

Allah Tuhan semestn nlnm, tidak cda sekutu bagiNya, dengan itu aku dipe-

rintahkan, dnn nku termasuk orang-oran{ yang berserah diri. Ya Allah, ini

berasal dariMu dan untukMu, dari Muhammad dan ummatnya' Dengan

Nama Allah, dan Allah Maha Besar). Kemudian beliau pun menyembelih-

nya."1

r HR. Abu Dawud, no.2795, dishahihkanAl-Albani, hhat shahih Abi Dawud. (M)

Syarbh Sa'rd btrn ,r{0t bir,, Q,Uah$;t0-Qahthani6+q S g oi b h .,{Ia4 di b in.r{b d"0 Q,tia L hab,}Q.'Llunad 6+s



Gyt) yakni, dua kambing yang.mempunyai tanduk indah-

indah.

(Pt:nyakni, warnanya putih bercampur hitam.

GkA Yakni Yang dikebiri.

(u"i**S ri) "Ketika menghadapkan keduanya." Yakni ke arah

kiblat.

(ul-:-) yakni berpaling dari agama-agama batil menuju agama

yang haq (benar).

(*.# ftili; "Va Allah! Terimalah dari saya." Hadis ini makna-

nya disebutkan dalam Hadis Bunda Aisyah €!,, yaitu sabda Nabi M

yang berbunyi:

(Qxr-., *i uyrsiJ JT j tJ5-t b ,p 4i,;nt F-,!))

"Dengan menyebut nama Allah! Ya Allah! Terimalah dari Muham-

mad, keluarga Muhammad, dan dnri umat Muhammad."

128. BACOA]I U]IIUH MEiltItAH

GA]ItiOUA]I SETA]I

bb \: Y. iy::,qY ,rl .:Lx6t i':t 9rtS5.; r;i;1 -z+z

y bttAt'a i*v F u3,iiJ,i'r4,;s;v "i b
'W L*u'; br4)vi p ir'u Y brW l7v
Oy G:Y \L 42v "p f cs,-:6li,JPl e ? b3

<;;t\h
247- " Saya berlindung dengan kata-knta Allah yang setnpurna, yang tidak

bisa dilnmpaui orang baik dan buruk seknlipun, dari kebunrkan segala

makhluk ynng diciptakan dan disebnrkanNya. luga berlindung dari

keburukan yang turun dnri lnngit dan naik pndanya. luga berlindung dari

segala yang menyebar di muka bumi dan dsri keburukan yang keluar

darinyn. luga berlindung dari keburukan fitnah di waktu malam dan siang,

dan saya juga berlindung dnri setiap yang datang di malam hari, kecuali

yang datang dengnn membaunkebaikan, uahai Ar-Rahman

(knbulkanlnh!) ."t

Sahabat perawi Hadis ini adalah Abdurrahman bin Khunais "$,.

t HR. Ahmad,3/419 dengan sanad yang shahih,Ibnus Sunni, no. 637, lihat pula Majruo

Az-Zaawa'id,10/127 danTakhrijuthTlmhauiynh karya Al-Arnauth, hlm. 133. (Q)

6+6 Sqaibh .,tta4dr bin Jbdu{ Q.UaLLa{:,AQ.-Ak,,nad Sgatbh Sa'rd brn ,r40i bin Q,t/aL$,r{0-QahtLani 6+l



&irt &?3 *.t)u siiui

"Seseorang bertanya kepada Abdur Rahman bin Khunais: 'Apa yang

dilakuknn Rnsulullah *Eketikn datang setan-setan kepndanya? Abdullah men-

jawab: 'Setsn-setan datang kepada Rasulullah M dari bukit-bukit, merekn ber-

gemuruh dari gunung-gunung menuju beliau. Di antara merekn ada setan

yang membazoa obor, hendak membakar Rasulullah M,.' Rasulullah M ftrcrasa

ketakutan. Lalu datanglah Jibril iWIL dan berkata: 'Wahai Muhammttd

bacnlah:

"Saya berlindung dengan kalimat Allah yang sempurna yang

tidak bisa melewatinya orang yang baik maupun orang yang berdosa,

dari kejelekan yang Dia ciptakan, yang Dia buat dan yang Dia

adakan, luga dari kejelekan apa saja yang turun dari langit. Dari

kejelekan aya saja yang naik ke sana, dari kejelekan apa yang ada di

bumi, dari kejelekan apa yang keluar dari santa, dari kejelekan fitnah
malam dan siang, serta dari kejelekan yang ilatang pada malam hari

kecuali yang datang dengan kebaikan uahai Ar-Rahman."

Maka api setan itu langsung padam dan Allah ft' menghancurkan

mereka.

Cr't:q:i) Yakni, tidak melamPauinYa.

$) yakni, orang yang bertakwa.

(rt;lt ,- ii-t ?;a3) "Dan dari keburukan perkara yang turun da-

ri langit." Seperti hukuman, baik berupa hujan, petir, maupun lainnya.

(W. LF-v "; i4) "Dan dari keburukan perkara yang naik kepa-

danya." Yakni amal-amal buruk yang mengharuskan datangnya sik-

saan dan petaka.

(,;'r'lt ;i1; u r oi "Dan dari keburukan apa pun yang dicip-

takan di atas permukaan bumi.

@ i*-v "; b) "Dan dari keburukan perkara yang diciptakan

di dalam perutnya, seperti serangga dan binatang berbisa.

LQti JSt f f t$ "Dan dari keburukan apa pun yang terjadi

pada waktu malam maupun siang.

QtG f ? b) "Dan dari keburukan segala perkara yang terjadi

pada waktu malam.

6+B Sqaibh .,{Ia4di bin ,r{bd"0 Q,UaLLab ,J0-.;tLnud Sgaibh Sa'td btn ,{0r bin Q.{Jah$,r40-Qahtl.ant 6+g
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I2g. ISIIIiHFAR IIA]I IAUBAT

AL +$is itt iiis'I JL itro> 111 -248

a(;j; *t

248- 0.) "Demi Allah! Sayn senantiasa beristighfar dan bertaubat kepnda

Allah lebih dari tujuh puluh kali dalam sehari,"l

Sahabat perawi Hadis ini adalah Abu Hurairah 4,.

Abu Hurairah & berkata:

((ffi lxr )-yr J. r)\;bt ;s\ qit u>t

"Saya tidnk melihat seorang pun yang paling banyak istighfarnya

daripada Rasulullah *!;. "

Para ulama'berkata:

6t1; i^ir- s ,sl*!l ik #,,t,lL;jr iu-bi1"
" t 1,,

"oLJJL -trilijl ) ,jtiJt

"lstighfar yang dituntut adalah istighfar yang tidak ada keterus-

terusannya dalam berbuat dosa, yang maknanya menancap kuat dalam dada,

dan tidak sekedar pengucapan di lisan."

t HR. A-Bukhari, no. 6307 riwayat Abu Hurairah &.

65o Sgatbh .,,t(a4dt bin uAbdu0 Q,UahLab :LQ"'Llunad Sgaibh Sa'id bin..4{i bin Q.UaL$ r4{'QaLthani

Untuk penjelasan istighfar ini, syarahnya sudah kami terang-

kan. Silakan merujuk syarah Hadis nomor 96.

+y\ i,y 
^l

dL,tily;i,.lr Wi u.))

<<zy uV p}Jl

'ffi it Jr-', Jtij qz1 -z+o

i cjler, ,- e

249- Q) "Wahai para manusia! Bertaubatlah kepada Allah, karena saya

bertaubat kepada Allah seratus kali dalam sehari."l

Hadis ini sudah disebutkan pada Hadis nomor 96, silakan me-

nyimak penjelasan tentang taubat pada syarah Hadis nomor 14.

Y grrlr ht $*i 'jri ;n>> 13; -2so

o ,)tk ;:t:'^ii'' L* ,41:y1:

250- @ "Barangsiapa ffiengucapkan: 'Astaghgirullaah, alladzii laa

ilaaha illaa Huwal Hayyul Qayyuumu wa atuubu ilaih' (Saya

memohon ampun kepada Allah, yang tiada llah yang patut diibadnhi

dengan benar selain Dia, Yang Maha Hidup dan Maha Menjaga, saya jugn

bertaubat padaNya), niscaya dosa-dosanyn terampuni meski dia sudah

melarikan diri dari medan perang,"2

Sabda Nabi M: (-+11 ;r4 9)"Lari dari medan perang."

1 HR. Muslim,4/2075, dari Abdullah bin Umar +-",.

z Shahih Abu Dazoud, no. L5L7 dan Shahih Tirmidzi, no. 3577 dari Bilal bin Yasar bin
Zaid&.

6
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Ath-Thayibi,1,rl;.# berkata :

"Az-Zahfir adalah pnsukan besar yang knrena

kelihat an seper ti mer nY aP. "

Al-Mudhaf far #, berkata :

" JluJl *3

yvll

1,..,{#1 ,,,-1;'1i"".k'7Uk y.;9, G7,:41

oA
IJ,

snngat banyaknYa, ia

:*;if '*\;*l 'jo"
t),-. (_ ,.,J

:ffi, Jls3 1+1 -ZSt

,*L*\ )y ,i\\

"Maksudnya adalah berkumpulnya pasukan di hadapan musuh'"

Yakni, untuk memerangi orang-orang kafir, bila melarikan diri dari

tempat itu maka hukumnYa haram.

'u +91\tu :;\>>

eht Fq p ifs L\

uIJl i'; $ r;;J\u- ,J'v-,,

dl]j,>i'((it'
251. Rasulullah Mbersabda: "Keadaan yang paling dekat antataTuhan dan

hambaNya adalah di tengah malam yang terakhir. Apabila kamu mampu

tergolong orang yang dzikir kepada Allah Ttnda saat itu, maka lskuknnlah."l

sahabat perawi Hadis ini adalah Amru bin Ambasah "&,. sabda

Nabi ffi: (*Jt :r.1lr'o$u +Fi) "Keadaan Rabb yang paling dekat ke-

pada hamba adalah..." Hikmah kedekatan Rabb kepada hamba pada

waktu ini, karena waktu tersebut merupakan waktu Sang Rabb me-

manggilnya. Tidakkah anda perhatikan Hadis berikut:

r HR. At-Tirmidzi dan An-Nasa',i, 1/279 danAl-Hakim, llhat shahilt At-Tirmidzi,3/183'

lanti'ul Uslrul tahqiq Al-Amauth, 4/144.

6sz S q at b h,-.,Ula4di b in,,{ bd u0 Q,Uah ha b'-rt0-,'t L rua d
Sgaibh Sa'id 6rn J0i bin Q.UalI l0Qahtl,anr 6sg

, t,
. lgr:.! -oL '*^>

g, .- (,/- z

t l. t-
,^ i)Ll) G:L:r-

"Rabb kita selalu turun ke langit dunia di saat sepertiga malam ynng

terakhir. Dia berfirmnn: 'Siapakah ynng berdon padaKu kemudian Aku

knbulknn cloanya, siapnkah yang memintaKu kemudian Kuberi permintaan-

nya, dan siapakah yang ffiemohon ampun padaKu kemudian Aku mengnm-

puninya'."t

Jadi Rabb kita pada waktu ini sangat dekat kepada hambaNya.

Namun tiada memperoleh bagian yang besar ini kecuali seseoranfJ

yang mempunyai kesiapan dan penantian yang memang sengaja

ingin mendapatkan faidah besar ini. Yang akan terbangun di atas

faidah itu kebaikan dunia dan agama.

V -, 1111 :ffi JVj 1s1 -zsz

oi'tslv

252- 6) Rnsulullah M,bersabda: "Keadaan seorang hamba yang paling

dekat kepda Rabbnya adalalt ketika dia sujud, maka perbanyaklnh berdon

(padanya),"2

Sahabat perawi Hadis ini adalah Abu Hurairah &.

1 HR. Muslim, no. 758 dari Abu Hurairah ,4.. Lihat pula Shahih At-Tirruidzi, no.349tt
2 HR. Muslim, no.482. (M)

,32t -*S *:;/ -r5Jt Jr*

l(,ttill



(-ii) "Paling dekat." sebagian ulama'menjadikan Hadis ini se-

bagai dalil bahwa sujud lebih afdhal dariiada berdiri. i*u* Ahmad

,ilF- berkata:

"Pendapat yang benar sesungguhnya banyaknya ruk{ dan suiud,

I eb ih afdhal d ar ip n d a memp e r p anj an g b er dir i. "

Sedangkan madzhab Abu Hanif ah iW, sesungguhnya berdiri

yang panjang, lebih utama daripada banyaknya ruku' dan sujud. Se-

perti itu pula perkataan Asy-Syafi'i. Karena Nabi +& bersabda:

((e-i.ijr i* ;;,-At,Pi))

"shalat yang pnling afdhal adalnh paniangnyn qunut (berdiri)."l

Makna al-qunuut di sini adalah al-qiyaam, yakni berdiri dalam shalat.

Demikian itu karena yang dibaca pada saat berdiri adalah Al-

Qur'an, sementara yang dibaca dalam ruku' maupun sujud adalah

tnsbih. Dan Al-Qur'an jauh lebih utama daripada tasbih.

Ishaq,ii,i^i berkata: "Jika waktunya siang maka yang lebih afdhal

adalah memperbanyak ruku' dan sujud. Adapun pada waktu ma-

lam, maka yang afdhal adalah berdiri yang panjang. Kecuali jika

seseorang memiliki hizib pada waktu malam yang biasa dibacanya,

maka banyak ruku' dan sujud menjadi lebih saya sukai. Sebab dia

mempunyai hizib."

t HR. Muslim, no. 756. (M)

6s+

,
J!"

Sgaibh .,,t{a4di bin ,,4bdu0 Q,Uai trab r4Q"-{Lr,nod
6ss

At-Tirmidzi ,ii,lia berkata: Ishaq mengatakan demikian, karena

dia melihat shalat Nabi ffi pada waktu malam. Juga melihat betapa

panjang berdiri beliau. Karena pada waktu siang tidak disebutkan

bahwa beliau memperpanjang berdiri seperti saat mengerjakannya

pada waktu malam.

Sedangkan maksud bahwa hamba sangat dekat kepada Robb-

nya pada saat sujud, dan bukan pada kondisi-kondisi yang lain, karc-

na kondisi sujud menunjukkan puncak ketundukan dan pengakuarr

akan penghambaan sang hamba dan ketuhanan Sang Rabb. Sehingga

hal itu menjadi cepatnya doa untuk terkabul. Karena itu Nabi &
memerintahkan kita untuk memperbanyak berdoa padanya. Allohu

n'lam.

ltij 61 -zst

t{2! *u plt
253- (O "Sesungguhnya hati saya sering lalai, karena itu saya beristighfnr

kepnda Allah sebanyak seratus knli dalam setiap harinya."t

Sahabat perawi Hadis ini adalah Al-Agharr Al-Muzani "s.

Sabda Nabi s: (,lt;ij), Ibnul Atsir tul;li berkata: "Layughaanu 'nlnn

qalbi", maksudnya hati ini ditutupi dan tertimpa kelalaian. Karcna

Nabi & senantiasa berdzikir dan terus memperbanyak dzikir, cli

samping juga mendekatkan diri kepada Allah dan selalu merasir

diawasiNya. Karena itu ketika beliau lalai dari dzikir pada sedikit

1 HR. Muslim, no.2702 dari Abu Burdah bin Al-Aghar Al-Muzani "**.

Sgarb,r Sa'rd brn ,J0i bin Q/JaL$t/0-QahtLani

e ht )")Lr'\ ;v ,,* *tu'Jc1 'iL>> ,M-,



waktu saja, beliau menganggap hal itu sbbagai suatu dosa. Karena itu
beliau bersegera untuk istighfar. I3O- IIEUIAMAAil IA$EIil, TAflfiIIO, TAflIIL

DAlt t0ilntfl

xU ,"e- , j ,"oJ-t-i., : ig tl;*" 'iU er)) : ffi JG 1t1 -zs+. \.J- ?,

(Ht $ &JK itJ r\u; c-^L> c;y'

2 5 4 - fi ) Ra sulullah &, b er s ob d a : " B or a ngs i ap a men guc npkan :

'Subhaanallaahi wabihamdih' di drilnm sehori sebnnyak seratus kali,

niscnya dihapus segola kesalahannya meski sebanynk buih di lnut."1

Sahabat perawi Hadis ini adalah Abu Hurairah ..s,.

Sabda Nabi ** f.-!;l yakni, dihapuskan darinya.

(At X) seperti busa atau buih yang ada di lautan. Dalam arti,

andaikan dosanya itu mempunyai bentuk yang jumlahnya sebanyak

buih di lautan, niscaya Allah c)1.," mengampuninya karena perkataan ir-ri.

,+; v lr,-; i,rr {1 ul y' ,iG y>> ' ffi Jtis rz> -zss

,:\S Vr"y i:.i,"'.i rU,F ,* -*:,fu,;it {; etLif

.." - !r .i. ',il'-,.,i :.,1((fl *s C r*'t 4a)t obl

tt ,l
4J c4J

t HR. A1-Bukl.rari, no. 81, Al-Misykaah, no. 2296, dan Shahih Al-Matjnr Ar-Ronhih, no.
735

6s6 Sgaibh .,{,{a4dt bin dtbdu0 Q.Uahhab .,LQ.Alunad
SqaibL Sa'rd bir,r,J{i btn Qilalr$,10-Qatr,tLani 6sl



255- (2) Rasulullah #bersabda: "Barangsigpa mengatakan: 'Laa ilaaha

illallaah wahdahuu laa syariika lah, lahul mulku, u)a lahul hamdu,

zuahuzoa'alaa kulli syai'in qodiir' sepuluh kali, maka dia seperti telah

memerdekakan empat jizua dari putera lsmail."1

Hadis ini penjelasannya sudah diterangkan. Silakan merujuk

Hadis nomor 92.

)Wjoklt Jb )tili,rl1;13;; , M, jv: Q1 -256

Jl;+ co,)-i,A.j itt Ot;*:;r;ll JDW q[,!ll e
11-5tr !r

256- (2) Rasulullnh M,bersabda: "Acla duakalimat yang sangat ringnrt di

lisnn, sangat berat di timbangan nmsl (mizan), dan sangat dicintai Ar-

Rshmnn, uaitu Srfuhanallaahi wabihamdihi (Maha Suci Allah dan

segala puji bagiNya) dan Subhaanallaahi'azhiim (Maha Suci Allah

Dzat Yang Maha Agung)."2

Sahabat perawi Hadis ini adalah Abu Hurairah *s. Kedua ka-

limat ini sangat ringan diucapkan lisan, karena melihat pada jumlah-

nya yang sedikit dan sangat mudah dipelajari.

Adapun hikmah mengapa keduanya menjadi sangat berat pada

timbangan amal, karena disebutkan dalam Hadis bahwa Rasulullah

€ bersabda:

I HR. Al-Bukhari, no. 6404, dan Muslim, no.2693 dari Abu Ayyub Al-Anshari e;. Lihat
pula Silsilnh Shnhihah, no.2302, dan Shshih Tirnidzi, no. 3553

z HR. Al-Bukhari, no. 6406, dan Muslim, no.2694 dari Abu Hurairah 4,.

re;ir; +irr iu* 3,Jt'h t'tu-; biujr; ,9Lq)l F :Ary>

<{r;a3l\tr.:ljti3l 6.V'iX :i Q:;\;t ;t)

"Ath-Thcrhuur (bersuci) ndalsh sepnruh dari imsn, alhamdulillah
m e m e nuhi t i mb an g an am al. S e d a n gknn subh a an all a ah d an alh am d ul ill sh,

keduanyn memenuhi segala hal ynng ndn di nntnra lnngit dnn bumi."l

ot{ ,j-;i.r'Yy; :ffi JGj 1+1 -zsz

((,-iujr 4b,aLw dL

257- (0 Rnsulullah M,bersabda: "lika saya mengucnpkan; subhnanallah,

alhamdulillah,lna ilanha illa Allah, dnn Alloh Akbar, adalnh lebih sayn cintni

dari segala yang diliputi oleh matahari terbit (di hori itu)."2

Sahabat perawi Hadis ini adalah Abu Hurairah .$,. Melalui
Hadis ini Rasulullah E menganjurkan kepada kita sebagai umatnya,

untuk memperbanyak tasbih, tahmid, tnhlil, dan tnkbir. Serta meng-

habiskan waktu untuk itu. Karena perkataan ini menjadi sebab ke-

selamatan l-ramba dan yang menyampaikannya kepada Surga. Kare-

na itu beliau H bersabda: "Jika saya mengatakan..." yakni perkataan

di atas, "Adalah lcbih saya cintai daripada apa pun yang diliputi oleh

matahari terbit."

Maksudnya, kalimat-kalimat di atas lebih saya cintai daripada

dunia. Karena kalimat-kalimat itu bisa menyampaikan kepada ting-

1 HR. Mtrslirn , no.223 dari Abu Malik Al-Asy'ari 4.
2 HR. Mtrslim,rut.2695 dari Abu Hurairah.S.

Sqaibh Sa'rd brn jt0i bin QUaL$,-;t0-Qahthani
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.?1 ,;:1 kr3 ,i'tt
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katan-tingkatan tinggi di Akhirat. Dan setiap perkara yang menjadi-

kan seseorang berada dalam tingkatan-tingkatan tinggi di Akhirat,

tentu jauh lebih utama dan lebih disukai daripada dunia. Karena

dunia hanya menyampaikan kepada kebinasaan.

,F +--,k"ii p;i >f"t :Jt;o M lut )*'t ri t311) (s) -258

.li ut;i ,#"- -i$ :)ttA+ b ,tv Ult;J:t* ;:i pi
'^b"L4 3i,*.;,-lii eJ +4,e;-**rtU U"JG9*

(eG -ili
258- @ Pernqh knmi berada di samping Rasulullah M, kemudian beliau

bersabda: "Tidnk mampukah salah seorang dari kalian untuk mengerjakan

seribu kebaiknn setiap harinya? " Kemudinn seseorang di samping beliau

bertanya: " Bngnimann mengeriakan seribu kebaiknn dnlam setiap hnrinya? "

Belinu mcnjnuob: "Yaitu dengan bertasbih (mengucap subhannnllnh)

sebanynk serntus kali. Niscnya dicntat bnginya seribu kebnikan dan dihnpus

baginy n seribu kesnlahan."l

Sahabat perawi Hadis ini adalah Sa'ad bin Abi Waqqash "*''

(rlsj;i '4x-i1 liaak mampukah seseorang dari kalian'" Huruf

hnmzah di sini berfungsi sebagai istifhnm inkari. Yakni bentuk perta-

nyaan yang isinya adalah pengingkaran. Jadi ia tidak lain adalah

larangan. Maksudnya, janganlah seseorang dari kalian malas me-

ngerjakan seribu kebaikan dalam setiap harinya.

Seseorang bisa mendapat seribu kebaikan hanya dengan ber-

tasbih sebanyak seratus kali, karena setiap kebaikan dilipatgandakan

menjadi sepuluh kali lipat. Allah'jc berfirman:

"-\j.f

"Barangsiapa mendatangkan kebaikan maka baginyn sepuluh kali

lipat darikebsikan itu." (QS. Al-An'am: 160)

259 - ( 6 ) " Barnngsinpa mengucapkan subh aanall aahil' azhiim

wabihamdihi (Maha Suci Allah Yang Maha Agung dan segnla puii

bagiNya) niscnya ditannm satu pohon kurma bnginya di Surga."t

Sahabat perawi Hadis ini adalah Jabir bin Abdillah es.

G.) dikatakan (vyi;.lt d+)jika saya menancapkannya di

atas bumi.

(ljl1) maksudnya, akan ditanam untuknya setiap mengucapkan

satu kali dzikir di atas, satu pohon di Surga.

Di sini Nabi +* mengkhususkan pohon kurma, karena manfaat-

nya yang banyak dan buahnya yang nikmat. Allahu a'larn.

t Shahih At-Tirntidzi, no.3464,3465, As-silsilah Ash-Shahihah, no. 64, dan Shahih Al-lami',
no. 6429 dari Jabir bin Abdillah +#.

(r#$i *'dt.*Jt;t+

-t - i,(( db.Jl 
LJe

r HR. Muslim , no.2698 dari Saad bin Abi Waqqash "&,.
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)F b ,s *c Cii li ,# Gttr * u->> 'M JGj qz1 -zeo

<<ir., vt i$'tl jy't #,, ,jts,irr J-*;U ;.'i^ui <<s{!r

260. Rasulutlah M,bersabda: "Wahai Abdultnh bin Qnis! Mnukah knmn

aku tunjukkan perbendaharaan Surga? " Aku berkata: "Mau, ruahai

Rasulullah!" Rasulullah pun berkata: "Bscalah: Laa haula zualaa

q uzoro at a illaa billanh. " 1

Sabda Nabi &: "Wahai Abdullah bin Qais." Ia adalah Abu Musa

Al-Asy'ari "S,.

(ii) ini adalah kalimat tanbih.Ia berfungsi memberi peringatan

kepada orang yang diajak bicara, agar memPerhatikan suatu urusan

yang penting dan berkedudukan tinggi.

$ l;) kata " al-kanzlt" merrLtut bahasa adalah setiap perhiasan

dan benda-benda yang tersimpan di dalam bumi. Tapi maksudnya di

sini, perkataan di atas sangat diperhitungkan untuk orang yang

mengatakannya, kemudian pahalanya disimpan untuknya. Sehingga

ia di Surga ibarat harta simpanan yang ada di dunia. Karena secara

perasaan umum siapa pun yang menemukannya pasti bahagia, dan

selalu mengingat keberadaannya saat membutuhkannya.

An-Nawawi,ilI# berkata:

1 HR. Al-Bukhari dalam Fathul Bari, 1l/213, no. 4205, dan Muslim, 4/2076, no.2704.
(a)

frly! et*t: ,int Jl,,e"*r,B>'-:r*,r * W1

bW.Ilq Y r+tl 'oi, ,rf\'":t'r\ j ,LJ.> eLb
:a1

Y i:li ,iJ

"Sebab hal itu, karena kalimat ini adalah kalimat perulerahan diri,
serta pemasrahan seluruh urusan kepada Allah. Ia juga berisi pengakuan

nknn ketundukan kepadaNya. Juga menunjukknn bahwa tiada pencipta

kecuali Dia. Tiads yang mampu menolak urusanNya. Dan sesungguhnyn

hamba tidak mempunyai kemampuan sedikit pun."

t1r/r;;lt; ,+lr ;t*, 'g;i ir ,Jf p>t(lr +i)) ,M jv: G) -261

.((oi{ ry;;;,lr;4y ,;ii irt3,irryl ill \r,b
2 6 1. Rasulullah M b er sab d a : " Kalimat -kalimat y ang' p nling disenangi ol eh

Allah adalah empat; subhaanallaah, alhamdulillaah,lsa ilaaha illallaah dan

Allahu Akbar. Tidak akan bermadharat kepadamu, dengan mana snja

dariny n engkau memulai. " t

Sahabat perawi Hadis ini adalah Samurah bin Jundub "&.

1r>r<lr *i) "Perkataan yang paling disukai.,,

An-Nawawi ,j;,I^r berkata dalam Syarah Muslim: "Ini kemungki-
nan adalah perkataan bani Adam. Jika tidak, sesungguhnya Al-eur,an
jauh lebih utama dibandingkan tnsbih dan tahlil yang mutlak. Adapun

1 HR. Muslim, 3 / L685, no. 2137

SgarbL Sa'id brn l0i bin Q,{/aL$ r40-QaLtLani

iL J-;"
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yang disebutkan riwayatnya pada waktu.tertentu, keadaan tertentu,

atau semisalnya, maka yang lebih utama adalah menyibukkan diri

dengan kalimat-kalimat ini."

Demikian itu, karena kalimat-kalimat ini menggabungkan selu-

ruh makna pensucian dan tauhid.

ll,.eiti .^)9\ ws e,{i :W;\t )-nt Jt Arr\ ;t+ e) -262

3 . , ,-' ''

4 ri;jrj J'-*s ;st 
^i 

,il ,*"; Y i3; fir 11 ar1 I 'i11

j,/t ,r\\;43 \: Jrv ,;iri I i');t)t ar;x ,t'6

C pt @i,,Srvjri s;) w d-j.r\*,jri 116Pr

.(efii3 e,*t3 &$413

262- O) Datang seorang A'rsbi kepada Rasulullah M dan berkata: "Wahai

Rasulullah! Ajarkon padaku beberapa kata yang selalu kuucapkan." Beliau

menjawab: "Katakan: Laa ilaaha illallaahu wahdah,laa syatiikalah,

All a ahu Akb aru Kab iir a, u alh am dul il I a ahi k at siit a,

w asubh a an all a ahi Rabb il' a al amiin, w al a a Haul a w al a a quww at a

illaa billaahil 'aziizil hakiim." (Tiada llah yang patut diibadahi selain

hanyn Allah. Dialah sat*satnNya Tuhan. Tiada sekutu bagiNya. Allnhlah

Yang Maha Besnr dari segala yang besnr. Segaln puji bagi Allah dengnn

pujian yang banyak. Maha Suci Allah, Rabb semesta alam, dan biada daya

maupun upayah melainkan dari Allah, Yang Mnhn Perkasn dan Maha

Biiaksana). A'rabi itu berkata lngi: "Kata-kata itu adalah buat Rabbku/ mana

kalimat-kalimat yang khusus buatku? " Beliau menjawab: "Yaitu

All a ahumm aghfiilii, w arh amnii, w ah dinii, w ar zu q nii ( Y a All ah !

Ampunilah aku, rahmatilah, serta berilah hidayah, dan rizki kepadaku)."t

Sahabat perawi Hadis ini adalah Sa'ad bin Abi Waqqash ,.$*.

Disebutkan dalam riwayat lain:

(#t b *-v-*.,a>

"Ketika orang Ar,tb baduwi itu pergi, Nabi M, bersabda: 'la telah me-

menuhi kedua tangannya dengan kebaikan'."2

(G!dl 2r) "Rabb alam semesta." Kata "Ar-Rnbb" tidak diguna-

kan kecuali untuk Allah JE semata. Jika untuk selainNya maka diba-

tasi dengan idhafah (aneksi), semisal perkataan mereka: Rabb Ad-Daar

(pemilik rumah) dan Rabb An-Nanqah (pemilik unta). Arti "Rabb" ada-

lah " Manlik" (pemilik) , " As-Sayyid" (pemimpin), atau berarti " Mushlih"

(yarg memperbaiki).

Sedangkan (G"lEi1) adalah jamak (6.tr111, ia nama untuk apa-apa

yang selain Allah c.llt. Ia dijamakkan agar meliputi seluruh jenis.

(g,5;t ;fr) ini adalah dua nama dari nama-nama Allah d1+i. Al-

Aziz adalah yang mempunyai keperkasaan sempurna, sehinga de-

ngannya Ia mampu memuliakan siapa pun yang Dia kehendaki dan

menghinakan siapa pun yang Dia kehendaki. Dikatakan ((>ti 3* ?l
jika si fulan itu mengalahkan fulan lainnya. Allah df, berfirman: ( d?t
./1.E7J1 ;9) artinya Dia mengalahkanku dalam perdebatan. Sedangkan

,M 6t Jtt,gt;!r j; r:t

1 HR. Muslim,4/2072, no.2696. (Q)
z HR. Abu Dawud, 1,/220,no.832. (Q)
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" Al-Hakiim" adalah Dzat yang meletakkSn setiap perkara pada tem-

patnya yang sesuai, baik itu pada seluruh perintah maupun seluruh

makhlukNya.

G\J$ ,j6) maksudnya, orang Arab baduwi berkata: "Kalimat-

kalimat itu'untuk kepentingan Rabbku. Karena ia adalah sifat-sifat-

Nya. Seperti tahlil, tauhid, tahmid, tasbih, sanjungan, dan pengagu-

ngan. Jadi semua itu untuk hak Rabbku dan kepentinganNya."

(,, *l maksudnya, manakah yang untuk kepentingan aku dan

aku mengingatnya untuk hak saya?!

(6+ui) asat kata ini adalah Allah. Sedangkan huruf mim bertasy-

did iadi akhirannya, sebagai ganti dari ya' .

(.1_ yt) makna kata "ai-ghafr" adalah menutupi. Darinya ini

muncul kata (!kji), yaitu tutup kepala dari besi yang digunakan

untuk menutupi kepala. Tapi maksud (;1il1) di sini adalah menutupi

dosa-dosa.

(6;3r;) ti;li artinya kasih sayang dan cinta, yang menyebab-

kan datangnya nikmat dan karuniaNya.

[Korektor berkata: Rahmat Allah ini merupakan salah satu

sifatNya yang sesuai dengan keagungan DzatNya. Dengan sifat ini

Dia merahmati para hamba dan memberi nikmat kepada mereka.]1

(d,ur;), (.s*iJl) "petunjuk" adalah lawan kata (ixJi) "kesesatan".

Jadi "Al-Huda" adalah petunjuk yang menyampaikan kepada tujuan.

1 Lihat Syarnh Al-Aqidah Al-Waasithiyyah,Ibnu Utsaimin, hlm. 205, juga Syarah Al-
Har r as, hlm. 1 06, d an T au dhih Al- Ahkam, karya Al-Bas sam, 2 / 97 . (Korektor)

(e-v:), dari kata (:uu"Ji) yakni perlindungan dan keselamatan.

Dalam doa yang diajarkan Nabi € ini, beliau telah menggabungkan

antara perkara-perkara yang mendatangkan manfaat ukhrawi de-

ngan perkara-perkara yang mendatangkan manfaat duniawi. Karena

maghfirah, rahmat, dan hidayah, termasuk di antara manfaat-man-

faat ukhrawi. Sementara Al-Mu'aafaah dan rizki termasuk di antara

manfaat-manfaat duniawi.

Di sini beliau mendahulukan manfaat ukhrawi karena memang

manfaat inilah yang menjadi tujuan asal.

Bentuk pengajaran seperti ini dari Nabi & adalah pengajaran

yang sifatnya arahan dan bimbingan menuju jalan yang benar.

,D,h)t M #t * #i $1 S;gr bts Oq -262

, &#)13, c gt i.ar1,r' er;Kil

'(efii3
263- (L0) Seorang laki-laki apabila masuk lslam, Nabi & mengajarinya

shalat, kemudian beliau memerintahkan agar berdoa dengan kalimat ini:

'Ya Allah, ampunilah aku, belas kasihanilah aku, berilnh petunjuk

kepadaku,lindungilah oku (dari apa yang tidak kuinginkan) dan berilah

rizki kepadaku."t

Sahabat perawi Hadis ini adalah Thariq bin Asyim Al-Asyja'i

dl;i p

1 HR. Muslim,4/2073,no.2697. (Q)
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.(('ir \t it y ;.ilt ,Fi, ,b

Dalam riwayat lain disebutkan: .

<<J-rT, JEl J tr
" Sesungguhnya kalimat-kalimat itu menggabungkan untukmu selu-

ruh dunia dnn Akhiratmu."

rl;ir ryvilt j;;i uy11 1tt1 -ze+

264- (11) "Sesungguhnya doa yang terbaik adalah membaca:

Alhamdulillaah. Sedang dzikir yang terbaik adnlah: Laa llaaha lllnllaah,"l

Sahabat perawi Hadis ini adalah Jabir bin Abdillah ,,ed,.

Sabda Nabi &: (rrr vlj1Y ;j:r ,y"iS "Dzikir yang paling utama

adalah laa ilaaha illaallaah." Demikian itu karena "Lnn ilnaha illallaah"

adalah kalimat tauhid. Sementara tauhid tidak ada sesuatu pun yang

menandinginya. Kalimat inilah yang menjadi pemisah antara kekufu-

ran dengan keimanan. Di samping itu kalimat ini juga sangat men-

sucikan jiwa, sangat membersihkan batin, sangat menyucikan pikiran

dari keburukan nafsu, dan sangat mengusir setan.

(1i rgir :,vtJt 
"li\) 

"Doa yang paling utama adalah nlhamdulillah."

Karena doa ibarat dzikir, ia juga memohon kebutuhan kepada Allah

dlS. Dan alhamdulillnh mencakupi keduanya. Karena siapa pun yang

memuji Allah atas nikmatNya, dalam pujiannya itu terkandung per-

mohonan agar nikmat itu ditambahkanNya. Allah dg berfirman:

t HR. At-Tinnidzi,5/462,Ibnu Majah,2/1249, Al-Hakim 1/503. Menurut Al- Hakim,
Hadis tersebut adalah sluhih.Imam Adz-Dzahabi menyetujuinya, Lihat pula Shahihul

Iani',1./362.

Sgatbh .,,1,,{a4di lri^ .,{bdu0 Q,UaLhab ,-,{0utLr*ad Sgaibh Sa'rd bin .l0i brn QUah{,-40-9ahthani 66t)

"lika kalian bersyukur, niscaya akan Kutambahkan bagi kalian."(QS.

Ibrahim:7)

YI aJI \, ,l+ txJll,+irt iu* :.>l,Jt-i)r .:rpulry; Q21 -265

265- 0"2) Krtlimat-kalimat yang baik adalah: "Subhaanallanh,

zualhamdulillaah, zua laa ilaaha illsllaah, uallsahu nkbar, zoalaa hsula

zoalaa quutuata illaa billaah."l

Sahabat perawi Hadis ini adalah Abu Sa'id Al-Khudri '+v..

Sabda Nabi ffi (;EJt-;Jl r,tiHl) adalah amal-amal shalih yang tu-

juannya untuk mencari wajah Allah dW semata. Sehingga pahalanya

terus kekal abadi untuk orang yang melakukannya selama-lamanya.

Allah $c berfirman:

"Tetapi amalan-amalan yang kekal lagi shalih adslah lebih boik

pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjndi harapan." (QS.

Al-Kahfi:46)

r HR. Ahmad no. 513 menurut penertiban Ahmad Syakir, sanadnya slrnlrill, lilrat

Majnm'uz Zawa'id,-1./297,Ibnu Hajar mencantumkannya di Bulughul Marant tltti
riwayat Abu sa'id kepada An-Nasa'i. Ibnu Haiar berkata: "Hadis tersehtrt adtlnlt

shahih ntt:nuntt pendapat lbnu Hibban dan Al-Hakim."

(,#i;{

.((i! \LeF'l S i* \: ,Ft i$r3 ,irr
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.ii;>l , jt; q*i,
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266. Dari Abdullahbin Umar,!-,,, diaberkata: "Aku melihat Ngbi *,
menghitu.ng bacaan tasbih (dengan jari-jaril tangnn kanannya.'.'t

Nabi #, memberikan alasan hal tersebut dengan sabdanya:

q1i$L;;i o\J#
"Sesungguhnya jari-jari itu akan ditanyai dan disuruh berbicara."z

Sebagaimana disebutkan dalam Hadis lain.

Maksudnya, jari jemari itu akan menjadi saksi atas tasbih klta
pada Hari Kiamat. Karena itu Nabi s menggenggamnya untuk fas-

bih. Dalarn arti, beliau memasukkan jari-jari beliau ke dalam telapak

tangan, dan itu lebih utama daripada menggunakan batu atau alat

tasbih.

1 HR. Abu Dawud dengan lafazh yang sama 2/8L, At-Tirmidzi 5/521., dar. lihat Sha-

hihul lnmi',4/271, no. 4865
2 HR. Abu Dawud, no. 1501, dan At-Tirmi dzi, no. 3577 . (M)

'.;;S$lfltr o 1lt
*+-.s g1f;,

I32- BEBERAPA AIIAB DO]I HEBAIIIA]I

'rg,6WtYK- 8i 3i-,yt & rs\>Yv1 -zoz

t-*is,fik,Pt U etv,.;r\tt;,i* y.*'*Vlll
tf ,'t3,GfrL.u e\,r'r-u:lr 3!r.*1' fjl lrfilj.,lr\i
oi ls,ir rl tjrsttj # tjy;;j,ir rl tsf ,ts rti

K(4.t-b;r#it,wwtyr
267- "Jika malnm hari telah tiba (kalian berada di petang hari), maka

tahanlah anak-anak kecil kalian (jangan keluar rumah), karena saat itu setan

sednng keluar dari sarangnya. lika petang hari sudah lewat, maka biarkan

tnereka. Tutupilah pintu-pintu rumah dan jangnn lupa mengucap bismillah,

karena setan tidak membuka pintu ynng tertutup. Ikatlah gerabah-gerabah

kalisn, dan jangan lupa mengucap bismillah. Tutupilah bejana-beiana tadi

meski hanya dengan sesuatu yang ditaruh di atasnya, jangan lupa

mertgucap bismillah juga, dan matiknnlah lampu-lampu kalian."l

Sahabat perawi Hadis ini adalah Jabir bin Abdillah +.i,.

Sabda Nabi *& fp,e+) maksudnya adalah kegelapan malam.

Dikatakan f;+'d+il jika telah tiba kegelapannya. Dan asal kata

Qrln adalah (iijl) "condong".

1 HR. Al-Bukhari dalam Fathul Bari,10/88, dan Muslim,3/1595.

Sgaibh Sa'rd brr,r ,,it0r bin Q/JaL$ ,lQ.Qalthar,r

rYj^ 5D)
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QK'* r3.i3;; maksudnya, "Tahanlah mereka dari keluar rumah

pada waktu itu."

C+i *-J,ti;i) "Karena setan-setan sedang menyebar." Maka

dikhawatirkan anak-anak kalian mendapat Sangguan atau keburu-

kan dari mereka.

(;r;!i r-&i) "Dan tutupilah pintu-pintu." Dalam perintah ini

terdapat kebaikan baik bagi dunia mauPun agama. Yaitu menjaga

jiwa dan harta dari orang-orang yang rusak dan jahat, juga dari setan

secara lebih khusus.

(g:;rf:i:) maksudnya, rapatkan dan ikatlah bagian atas

gerabah-gerabah kalian. Yaitu semacam wadah yang terbuat dari

kulit yang harus diikat ketika menutupnya.

(;s4 tt1,3) yakni, "Tutupilah bejana-bejana kalian"'

(u#'\"4t tpf L\ y:) "Meski kalian hanya melintangkan sesuatu

di atasnya." Yakni di atas bejana-bejana itu. Disebutkan dalam riwa-

yat lain:

"Dan tutupi bejanamu meski dengan ranting yang engkau lintangknn

di atasnya."

An-Nawawi ii,l,z berkata dalam Syatah Shahih Muslim:
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"Dalam Hadis ini terdapnt berbngai kebaiknn dan ndab-adab yang

mengwnpulkan seluruh kentaslohntan Akhirat dnn dunia. Maka Nnbi *
memerintahkan kita untuk mengerjakan adab-adnb ini, knrena in menjndi

sebnb keselamatnn dari gangguan setnn. Di samping itu Allah juga men-

iadikan sebnb-sebab ini sebagai sebnb-sebab keselnmntan dari gangguannya.

Dalam arti setan aWtirnya tidak mampu membuka bejana, membuka teko,

membukn pintu, juga tidak matnpu mengganggu anak kecil atau pun lain-

nya, jika didapati sebab-sebab tersebut."

Semoga Allah C6 memberi taufiq kepada kita semua. Dan semo-

ga shalawat beriring salam senantiasa tersampaikan kepada Nabi

Muhammad, keluarga, beserta seluruh sahabat. Dan akhir seruan

kami adalah Al-Hamdu lillnahi Robbil 'Aalamiin.

[Korektor menyatakan, nlhamdulillnh koreksian Syarah Hishnul

Muslim ini telah selesai pada75/71/7426, kemudian kami membaca-

nya kembali berkali-kali untuk mengoreksinya lagi, dan yang ter-

akhir adalah pada malam Sabtu, 4/1/1427 H. Segala puji bagi Allah

atas selesainya. Semoga shalawat, salam, dan berkah Allah senantiasa

atas Nabi Muhammad, keluarga, dan seluruh sahabat beliau.]

Abu Abdirrahman

Syaikh Sa'id bin Ali bin Wahf Al-Qahthani


